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TAHUN 606 HIJRIYAH

Pada bulan Muharram tahun inir Najmuddin Khalil, seorang

syaik$ dari madzhab Hanbali, bemngkat dari Damaskus ke Baghdad

sebagai delegasi dari Al 'Adil. Ia membawa hadiah yang besar. Selama

di Baghdad, ia terlibat perdebatan dengan syaik+t Madrasah An-

Nizhamiyryah, yaitu Majduddin Yahya bin Rabi' mengenai masalah

kewajiban zakat harta pada anak yatim dan orang gila. Kalangan Hanafi

berargumen bahwa zakat mereka tidak wajib, lalu pendapat tersebut

dibantah oleh kalangan Asy-Syafi'i. Masing-masing pihak

menyampaikan argumen dengan baik. Setelah itu pendapat kalangan

madzhab Hanafi yang diberlakukan dengan adanya surat dari Sultan.

Perdebatan tersebut dihadiri oleh wakilwazir, yaitu Ibnu Amsina.

L uh. N Kamil (L2/2841, N Jami' Al Mukhtasharl<arera Ibnu sa'i (9/382),

dan Taril+h Al lslam (hal. 23).

/4t Stdal/zl cu 4o-?li/a4a,i 1



Pada hari Sabtu tanggal 5 Jumadil Akhir, Jamal Yunus bin

Badran Al Mishri, sesepuh madzhab Syafi'i di Damaskus datang ke

Baghdad sebagai delegasi dari Malik Al 'Adil. Ia disambut oleh pasukan

dan kepala ajudan. Ia tiba di Baghdad bersama keponakannya penguasa

Irbil, yaitu Muzhaffaruddin Kukuburi. Delegasi ini membawa permintaan

maaf dari penguasa lrbil, dan permintaannyra hi dikabulkan oleh

Khalifah.

Pada tahun ini Al 'Adil berhasil menguasai wila5rah Khabur dan

Nashibin. Ia juga mengepung Kota SiniaP datam beberapa lama, tetapi

ia tidak berhasil menaklukkannya. Setelah ifu ia berdamai dengan

penguasanya, lalu pulang meninggalkan kota tersebut.

Tokoh-Tokoh 3png Wafat Tahun Ini

Al Qadhi As'ad bin Mammati.3 Nama lengkapnyp

adalah Abu Makarim bin Khathir Abu Sa'id Muhadzdzab bin

Mina bin Zakariya bin Abu etrdarnah bin Abu Malih

Mamrnati Al Mishri. Ia adalah seorang penulis dan penpir.
Ia rnasuk Islam pada rnasia Daulah Sttalahi,J,lrah, dan

menlrbat sebagai p€ngau/as bebelapa instansi di Mesir
dalam unltu yang cuhp larna.

hnu l(hallikana berkata, "la merniliki ban!,al( ka'rggulan dan

menghasilkan banyak ka4n fulis. Dialah yang menulis

biografi Shalahuddin dalam bentuk qpir, serta uitab l{alitah

2 sin;ar adalah sebuah kota yang masyhur, tertetak di tepi dazirah. Lih.
Mu jam Al Buldan(3/1581.

3 l)h. Mufum N Adibba'(6/700), Inbah Ar-Rumh (L/zgtl, At-Takmikh li
wafut An-Naqalah (3/289), wafut Al A'yan (l/2lal, siyar Aram An-Nubala'
(21/485), Taril<h N lslam (hal. 201), dan NihaSah Al Uft(2g/SLl.

+ l:h- Watlat At A'pn (7/ZLbl:

2 4( Qrlar/an an tfu-7li/h4al



wa Dimnah. Ia juga memiliki sebuah kitab diwan (kumpulan

syair). Ketika lbnu Sy*r diangkat menjadi wazir, ,."

melarikan diri ke Aleppo dan meninggaf dunia di sana pada

tahun ini pada usia 68 tahun.

Abu Ya'qub Yusuf bin Isma'il bin Abdurrahman bin
Abdussalam Al-Lamghanis, salah seorang tokoh,dari

madzhab Hanafi di Baghdad. Ia menyimak hadits dan

mengajar di Masjid Sultan. Ia bermadzhab Mu'tazilah di

bidang Ushul Fiqih. Ia iuga ahli di bidang furu' (perkam'

perkara cabang). Ia belajar kepada ayah dan pamannya.

Selain. ifu, ia juga menguasai perbedaan pendapat dan

pandai berdebat. Ia wafat pada usia mendekdti 90 tahun.

Semoga Allah merahmatinya.

Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin
Husain,5 atau dikenal dengan nama Ibnu Al Khurasani,

seoftng muhaddits dan penyalin naskah. Ia banyak menulis

hadits dan menghimpun khutbah miliknya sendiri dan ularna

lain. Kaligmfinya sangat indah dan masyhur. Sernoga Allah

merahmatinya.

Abu Mawahib Ma'fuq bin Mani' bin Mawahib

I{hathib Al Baghdadi.T Ia belajar Nahwu dan bahasa

kepada Ibnu Khasysyab. Ia iuga menghimpun banyak

khutbah yang disampaikan oleh lbnu Khasysyab. Ia seorang

s At-Takntitah ti Wafgt An-Naqatah 13/2881, Al Jami' Al Mukhtashar

(g/2g51, Al JawahirAl Mudhiywh(3/620',), dan Taikh Al Islam (hal. 238).

6 bh. At-Takmilah li Wafiat An-Naqalah (3/293), Al Jami' Al Mukhtashar

(9/296), dan Al waft Bil wafst(L/1451.
t Utt. et-fa*mrun li Watnt An-Naqalah (3/2971, Al Jami' Al Mul<htashar

(9/296), dan Tarikh Al Islam (hal. 231).

3tAt Etdz4al wa z*,o'fulaia4al



syaikh yang memiliki keutamaan dan ahli sastra, serta

merniliki sebuah diwan s5nir.

Ibnu Kharuj,s pensyarah kitab Sibawaih. Nama

lengkapnya adalah Ali bin Muhammad bin Yusuf Abu Hasan

bin l{haruf Al Andalusi An-Nahwi. Ketika ia memperlihatkan

kitab syarahnya ifu kepada penguasa Maghrib, ia diberinya

uang seribu dinar. Ia juga mensyamh l$ab Jumat Az-hlal-

Ia hidup berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri lain,

dan ia hanya tinggal di tenda-tenda. Ia tidak menikah sama

sekali dan tidak pula merniliki selir. Ia mengalami kelemahan

akal pada akhir usianya. Ia biasa berjalan di pasar-pasar

tanpa penutup kepala. Ia wafat pada tahun ini pada usia 85

tahun.

Abu Ali Yahya bin Rabi' bin Sulaiman bin Harraz t

Al Wasithi Al Baghdadi.e Ia bekerja di Madrasah An-

Nizhamiyyah 'sebagai asisten pengajar lbnu Fadhlan.

Kernudian ia merantau unfuk berguru kepada Muhammad

bin Yahya dan belajar metodenya dalam berselisih pendapat.

Kemudian ia kembali ke Baghdad dan menjadi pengajar di

Madrasah An-Nizhami5ryah dan pengelola wakaf-wakafnya.

Ia menyimak hadits dan merniliki b-Snk ilmu tentang

madzhab. Ia juga memiliki karya tafsir dalam empat jilid.

Kitab inilah yang menjadi panduan pengajarannya. Ia

8 L:h. Mutram Al Adibba'$5n5), Inbh Ar-Ruvnh (7/7861, Al Jami' Al
Mukhtashar(9/306, tertulis hnu Kharufah Al Andalusi), Wafut Al A'5an (3/335,

tertulis Ali bin Muhammad bin Ali), Sgar Alam An-Nubala'(22/26), Taril<h Al
/s/am (hal. 339).

e l:h. AtTakmilah li Wafut An-Naqalah (3,/306), Dzail Ar-Raudhararh (hal.

69t,, Al Jami'At Mukhtashar(9/2791, SiSar A'hm An-Nufula'127/486), Taril<h Al
Istatnhal.235), dan Thabaqat AsySlnf ijyahkarya As-Subki (8/393).

+ /4A Sdar/An aa 4" -hliiarlnl



meringkas lqtab Tarikh*rya Khathib Al Baghdadi dan kitab

kelanjutannp lorla As-Sam'ani. Ia wafat pada usia

mendekati 80 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

Ibnu Atsir pengarang kitab Jarni' Al Ushul dan An-

Niha5ah. Narna lengkapnya adalah Mubarak bin Muhammad

bin Muhamrnad bin AMul Karim bin Abdul Wahid

Majrtuddin Abu Sa'adat Aslrs,yaibani Al Jazari As1rS1;af i,

atau dikenaldengan ffrna lbnu Atsir.lola adalah saudamnla

unzir Afdhal DhiSra'uddin Nashrullah, dan saudara Al Hafizh

Izzuddin Abu Hasan Ali, pengarang lstab Al lkmil fit'Tadklr-

Abu Sa'adat Al Mubarak lahir pada bulan Rabi'ul Au'u,al

tahun 5M H. Ia menyimak banyak hadits, membaca Al

Qur'an Al Karim, menguasai ilmu-ilmu Al Qur'an, serta

be,rbagai ilmu lainnya. Ia tinggal di Mosul dan mengoleksi

kitab-kitab 5nng bermanfaat dalam selnua bidang ilmu' Di

*tut*ryu adalah lotab Jami' Al [Jshul, Al Munththa',

Shahih At Bukhari, Stnhih Muslim, Suwt Abi Dawud,

Surnn An-Nas'i. Ia tidak menyebutkan liutab Sunan lbni

Majahsebagai salah sahr koleksinya- Ia mengarang kitab 
"4n-

Nihagh fi Ghanb Al Hadib, 8n h Musnad kySgfi'i, At
Tafsir setebal empat iilid, dan ktab-kitab lain dari berbagai

bidang ilmu.

Ibnu Atsir sangat dihormati oleh para penguasa Mosul'

Ketika kekuasaan iatuh kepada Nuruddin fusalan syah bin

Mas'ud bin Maudud bin Zengi, ia mengufus pelayannya png

bemama Lu'lu' unfuk me,lrawari lbnu Atsir jabatan wazir

10 Uh. Mu jam At Adibba' (L7 n7l, Inbh Ar-Ruwah (3/2571, At-Takmilah Ii

Wafyat An-Naqatah (3,/308), Dzait Ar-RaudhaAn $l rl' 68)' Al Jami' N
Mukhtashar(g/2991, Wafiat N A',@n (4/L4ll, Sigr AIam An-Nubh'(32/4881,

Taril<h At Isfun hal.225l, dan Thabaqat AsySwf ily;ahkarya As-Subh (8/366).
t
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tetapi l" menolak. Sultan lantas pergl sendiri untuk

menemuinya, tetapi ia tetap menolak.,.lbnu,Atsir berkata,

"Aku sudah tua dan sudah lebih dikenal sebagai penebar

ilmu. Jabatan ini fidak bisa dijalankan kecuali dengan sedikit

kekerasan dan zhalim, sedangkan hal itu tidak pantas

bagiku." Sultan pun menarik tawaranry;a.

Abu Sa'adat (hnu Atsir) berkatall, "Dahulu aku belajar

batnsa Arab pada Sa'id bin Dahhan. Ia menyrruhku

menggubah syair tetapi aku tidak bisa. K€fika $nilh wafat,

aku bermimpi bertemu dengannp. Dalam mimpi ifu ia
menyuruhku unfuk menggubah syair, lalu aku berkata, "Beri

aku contoh sepenggal syair, biar nanti aku yang

melanjutkan." Ia lantas berslBir:

Tinggalah di hutan jika tidak kau mih ketnanangan

fuelah itu aku menyambungnya: .

Dan muingkuHah seperti btu wt malam tdah gelap

I{arqa kejagan di abs pungungkuda
Kqtulian lahir dad palzlamn da bngun nnlam

Syaikh berkata, "Bagus." Kemudian aku pun terbangun.

Setelah itu aku melengkapinya menjadi seldtar 20 bait qnir.
hnu Atsir wafat selepas bulan Darlhijjah tahun ini pada usia

62 tahun. Semoga Allah merahmatinSn. Biograftnya ditulis

oleh saudaranya dalam ldtab Al lkmil.la berkata, "la adalah

ulama lnng menguasa banlrak bidang ilmu. Di antamnya

adalah Fiqih, Ilmu Hadits, Nahwu, Hadits, dan bahasa. Ia

memiliki banyak karya png masyhur di bidang Tafsir,

Hadits, Fiqih, perhihrngan dan hadits-hadits gharib.la juga

memiliki banyak risalah yang dibukukan. Ia seorang parulis

1r lih. Al Jami'At Mukhtashar(9/3001.
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handal yang kehandalannya diFdikan kiasan. Ia juga sangat

kuat agamanya dan konsisten pada jalan 5nng lurus.

Ibnu Atsir berkatal2, "Di antara para tokoh yang wafat pada

tahun ini adalah:

Al Majd Al Mutharrazi An-Nahwi Al l(huwarizmi,l3

seoftmg imam di bidang Nahwu. Ia memiliki beberapa karya

png bagus.

Abu Syarnah berkatal4, "Pada tahun ini wafat Malik

Mughits Fathuddin 'Umar bin Malik Al 'Adil. Ia

dimakamkan di pernakaman saudaranya yang bemama Al

Mu'azhzham di kaki gunung Qasiy,un.

Malik Al Mu'ayyad Mas'ud bin Shalahuddinls di kota

Ras El Ain. Jenazahn5n lantas dibawa ke Aleppo dan

dimakamkan di sana.

Fakhr Ar-Razi, pengamng kitab tafsir dan ilmu-ilmu lain.

Nama lengkapnya adalah Muhamrnad bin 'Umar bin Husain

bin Ali Al QumEi At-Taimi Al Bakri- Sedangkan julukannya

adalah Abu Abdullah atau Abu Al Ma'ali. Ia letih dikenal

dengan narna Fakhr fu-Razi.l5 Menurut sebuah pendapat, ia

12 Uh. Al l<amil(L2/2881.
13 Ljh. Mufum At Adiffia',(L9/2l21, Inbh Ar-Ruwah (3,/339), Wafint Al

A'wn (StSO9l, Svar A',lam An-Nubla' (22/281, Tartkh N Islam (hd. 391), /4/

Jawahir At Mudhiiryah (9/5281. Dalam semua referensi ini ia wafat pada tahun

510 H.
14 [.ih. Dzail Ar-Raudhatain\ul- 671-

15 Lih. Al Kamil (Lz/l7ll, Dail ,4r-Raudhafarh (hal. 671, NihaWh fl Urt
(29/51, dan Tarikh H Islam (hal. 230).

16 uh. At Jami' Al Mukhtaslzar 19/306), Dail ArRaudhafarn (hal. 2L/5001,

wafut N Afun (4/2481, Nkawh N ufr (29/571, Sigr A'lam An'Nubala'

(LL/SOO:, Taril<h Al Istam (hal. 211), Thabaqat Asy-Sgfi',igah kann As€ubki

(8/18), dm Thabqat N Mufassiin 12/213L
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adalah anaknya khatib Kota Ray. Ia seorang ulama madzhab

AsySyafi'i, serta seorang ulama yang.masyhur dengan

berbagai karya besar dan kecilnya yang mencapai sekitar

200 karya. Di antaranya adalah kitab AtTafsir, Al Mathalib

Al 'Aliynh, Al Mabahits AsySgqgryh, Al Arba'in, Sgrh N
IsSnmt, serta kitab.kitab lain di bidang Ilmu Kalam, madzhab

klasik. Ia juga memiliki kitab .A/ Mahshul di bidang Ushul

Fiqih. Ia menulis biograft AsySyafi'i dalam satu jilid kitab,

lnng memuat berbagai penjelasan langka. Saya menutis

biografi Fakhr Ar-Razi secara lengkap dalam lio'erb Thabaqat

As5rSSnfi'i54ah.

Fakhr Ar-Razi sangat dihormati oleh para raja Khuwarizmi

dan lain-lain. Ia dibangunkan banyak madrasah di berbagai

negara. Ia memiliki emas sebanyak 80 dinar, serta berbagai

barang, kendaraan, pembotan dan pakaian. Ia memiliki 50

sahaSa dari Turki. Ia biasa merrberi ceramah nasihat ynng

dihadiri oleh para raja, wazir, ulama, para pejabat, fuqaha,

serta masyamkat awam dan orang-orang pingsnmn. Ia juga

ahli ibadah dan wirid.

Antam Falfir Ar-Razi dan kelompok Karmmiy;ah terjadi

hubungan yang tdak baik. Ia membenci mereka, dan

mereka membencinya. Ia mencaci mereka dengan telak, dan

mereka pun berlebihan dalam merendahkannya.

Sebelumnya kami telah menjelaskan beberapa kejadiannya.

Meskipun ia sangat luas ilmun5n dan ahli Ilmu Kalam,

namun ia mengatakan, "Barangsiapa yang berpegang pada

madzhab para sesepuh, maka ia selamat." Saya telah

menyebutkan wasiatnya pada saat ia wafat, dan bahwa

dalam wasiatngra itu ia telah kembali kepada manhaj salaf

I t L4t?ctas4l ua..,4c-7lilaal.



serta meneritna sifat-sifat Allah sebagaimana yang

sepantasnya menumt keagungan Allah.

Syaikh Syihabuddin Abu Syamah dalam kitab Adz-DzailT

dalam biogmfi Fakhr fu-Razi berkata, "Dalam ceramah

nasihatnya ia sering mengkritik kelompok Karrami5yah, dan

mereka pun mencacinya, bahkan mengafirkannya. Konon,

orang-orang Kanamigrynh menyrruh seseorang unfuk

meracuninya, dan mereka pun senang saat Fakhr Ar-Razi

wafat. Mereka menuduhnya melakukan dosadosa besar. Ia

wafat pada bulan Dzulhilah, dan tidak ada komentar tentang

keutamaannya. Sedangkan ldtik terhadapnya didasari pada

beberapa hal. Di antaranya adalah ia suka membandingkan

dirinya dengan Rasulullah $. Ia menyebut Rasulullah

dengan natna Muhammad At-Tazi (maksudnya Al 'Arabi),

dan menyebut dirinya Muhammad fu-Razi- Saya mendengar

kabar bahwa ia wafat dan meninggalkan 80 ribu dinar, selain

bant/ak heuran temak, Pakaian, lahan png luas dan berbagai

pemlatan. Ia punya dua anak sehingga masing-masing

memperoleh 40 ribu dinar. Anaknya yang Paling besar

menjadi tentara dan mengaMi kepada Sultan Muhammad

bin Tikisy.

Ibnu Atsir dalam kitab .4/ I<amills berkata, "Pada tahun ini

wafat Fakhruddin Abu Fadhl Muhammad bin 'Umar bin

Khathib fu-Ray, seorang ulama madzhab Asy-Syafi'i dan

pemilik karya-karya yang masyhur di bidang Fiqih, Al Qur'an

dan Sunnah, dan tain-lain. Ia adalah imam dunia di

u Uh. DzailAr-Raudhaarin (hal. 68).
18 Lih. AI lhmil(12/2881.
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zamannlra. Menurut informasi yang sampai kepadaku, ia

lahir pada tahun 543 H."

Di antara sSaimya adalah:

Kepada-Mu, Sqernbahan makhluk, kuhadapkan wajah dan

tujuanku

hgkaulah Sang kuseru dalam hening dan mrnai

hgkaulah Penolongku dalam setiap pmham

hgl<aulah Pelindungku dalam hidup dan kuburku

Di antara syaimya yang termuat dalam salah safu kitabnya

adalahle:

Ujung pencartan akal adalah ikat kepala

Keban5akan usaha manusia berujung sesat

Ruh kami bemda dalam jasad kami

Pencapian dunia kami haryalah derita dan petaka

Tak kami peroleh guna dari pencarian sepnjang hidup kami

Selain mengunpulkan kabr ini dan ifu
Kemudian Fakhr Ar-Razi berkata, "Salra telah menguji

bebempa metodologi ilmu Kalam dan filsafat, tetapi
menumtku keduanln tidak mampu memuaskan. Aku melihat

!ilan Snng paling dekat adalah jalan Al Qur'an. Dalam hal

afirmasi aku menemukan.alrat, "(Yaifu) Tuhan Yang Maha

Pemumh, Yang bersema5am di af,s 'Arsy."(Qs. Thaha [20]:
5l "Kepada-Nplah naik perkataan-pakataan gng baik dan

antal 5nng saleh dinaikkan-Njn " (Qs. Fathir [35]: 10)

Sementara dalam hal negasi kami menemukan ayat, "Tidak

ada sauafu pun tnng serupa dengan Dia." (Qs. Asy.Syura

l42l: LU dan firman Allah, 'Apakah kamu mengetahui ada

re Lih. Silar A'lam An-Nubala'(Zl/S1tl.
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s@mng Wtg antn dangan Dia (gng Patut disqrbh)?"lQs.

Itlarlnnr [19]:65)
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TAHUN 607 HIJRIYAH

Syaikh Syihabuddin dalam kitab Adz-DzaiPo menuturlan bahwa
pada tahun ini terjadi konspirasi oleh raja-raja Jazirah. Mereka adalah
pam penguasa Mosul, penguasa Sinjar, pengucrsa lrbil, keponakan
penguasa Sinjar yang bemama Azh-Zhahir, penguasa Aleppo, dan juga

pensluasa Kesultanan Rum. Mereka berkonspimsi unfuk menentang Al
'Adil, memeranginya dan merebut kekuasaannya. Mereka juga berusaha
agar khutbah di negeri mereka dibacakan atas nama Malik Kaikhusru
bin Kilij Arsalan penguasa Kesultanan Rum.

Mereka juga mengirimkan pesan ke pasukan Georgia agar
mereka datang unfuk mengepung Khilath dan merebuhrya dari tangan
Al Auhad Najmuddin Ayyub bin Al 'Adir. Ia berianji untuk menolong
mereka mengalahkan Al Auhad. Saya katakan, ini menrpakan
pemberontakan yang dilarang Allah. setelah menerima pesan mereka,
pasukan Georgia datang bersama mja mereka yang bemama Ivan.

20 l-ih. Dail Ar-Raudhatain ffia|.75,76)
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Mereka lantas mengepung Kota Khilath hingga berhasil mendesak Al
Auhad. Ini merupakan hari yang sulit.

Akan tetapi, Allah menakdirkan hal yang berbeda. Pada hari

Senin tanggal 19 Rabi'ul Akhir, saat pengepungan mereka semakin

ketat, Raja Ivan mengendarai kudanya sambil mabuk lalu kudanya jatuh

ke sebuah galian yang telah dipersiapkan sebagai jebakan di sakitar

kota. Karena itu, pasukan Khilath sElera mendatangi tempatnya jatuh

lalu menangkapnya sebagai tawanan yrang hina. Dengan demikian,

pasukan Georgia pun terkalahkan.

Ketika Raja lvan dihadapkan kepada Al Auhad, ia dihormatinya

dan diperlakukannya dengan baik. Raja Ivan lantas menebus dirinya

dengan uang sebesar 200 ribu dinar, 2 ribu tawanan kaum muslimin, 21

kastil yang berada di perbatasan wilayah Al Auhad, dan menikahkan

putrinya dengan keponakannya, yaitu Malik AI Asyraf Musa. Ia juga

dimintanya berjanji untuk membelanya menghadapi musuh-musuh yang

memeranginya. Ia mernenuhi setnua qnrat tersebut.

Al 'Adil saat ihr sedang markas di luar Kota Harran

dalam keadaan sangat bingung dengan situasi buruk yang dihadapin5p.

Saat ia dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba muncul peristiwa besar dan

rencana dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Ia sama sekali

tidak memperhitungkan dan menduga kejadian tersebut, sehingga ia

nyaris hilang kesadaran karena terlalu gembira dan senang. Ia memberi

penghargaan terhadap selnua yang dilakukan anaknya, Al Auhad. Berita

tentang konspirasi di antara mja-raja itu pun tersebar luas sehingga pada

saat itu mereka selnua tunduk dan takluk.

Raia-mja tersebut lantas mengirimkan ufusan unfuk meminta

maaf atas hal-hal yang dikaitkan dengan mereka, serta mengalihkan

kesalahan kepada pihak lain. Al 'Adil menerima permintaan maaf



mereka, lalu ia mengadakan perjanjian yang tegas dengan mereka.

Dengan demikian, Malik Al 'Adil memegang perjanjian baru. Raja

Georgia ptrn memenuhi sernua perqnratan Al Auhad, lalu Al Asyraf

menikahi putinya Raja Georgia.

Di antara cerita aneh yang disebutkan Slaikh Abu Syamah

datam kejadian ini adalah pendeta mja merupakan seorang yang pandai

memmal- Sehari sebelum kejadian tersebut, ia berkata kepada raja,
"Ketahuilah bahwa besok engkau akan memasuki kastl Khilath, tetapi
tidak dengan pakaian png biasa kaupakai. waktunya saat adzan

Ashar." Kebehrlan, ia masuk kastil Khilath pada waktu adzan Ashar."

Wafatnya Nuruddin Penguasa Mosul2l

Malik Nuruddin Syah bin Izzuddin Mas'ud bin eutaibah Maudud
bin Zengi penguasa Mosul mengirimkan utusan unfuk menrinang puti
sultan Malik Al 'Adil. Ia juga mengirimkan wakilnya untuk menerima
akad dengan mahar 30 ribu dinar. Akan tetapi, Nuruddin wafat saat

wakiln3p di tengah perjalanan. Jadi, akad pernikahannya dilangsungkan
setelah ia waht. Semoga Allah merahmatinln.

Ibnu Atsir dalam kitab ,4/ Kamit memberinya banyak pujian,
serta berterima kasih kepadanya atas keadilan dan kebangsawanannya.
Ia menyebutkan bahwa Nuruddin berkuasa selama 17 tahun 1l bulan.

21 Lih. At lkmit (r2/29r1, Mr'ah Az-hman (g/s46.,, Bushwh Ath-Thatab
(3,/381), Dail Ar-Raudhatain gtal. Z0l, Wafiat Al A,wn (7/1gg, S/2O31, Sitpr
A'lam An-Nufula'(21/496), dan Tarikh Al Islam(hal.24l).
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Mengenai cucunya yang bemama Al Muzhaffar, Ibnu Atsir

berkata, "la sangat diktator, zhalim, bakhil dan senang menumpahkan

darah. " Allah Mahatahu.

Kekuasaan Nuruddin diteruskan oleh anaknya yang bemama Al

Qahir Izzuddin Mas'ud. Ia menyerahkan kekuasaan atas sebagian

wilayahnya kepada anaknya yang paling kecil, 'lmaduddin Zagi. Dalam

hal ini ia menyerahkan kendali pemerintahannya kepada sahayanya

yang bemama Badruddin Lu'lu' yang pada kernudian hari mengambil

alih kekuasaan sebagaimana akan dilelaskan nanti-

Abu Syamah berkatazz, "Pada tanggal 7 Syawwal dimulai

pembangunan Al Mushalla. Bangunan ini memiliki empat ternbok yang

tinggr, serta dibuatkan beberapa pintu unfuk melindungi tempat tersebut

dari bangkai dan agar diladikan persinggahan kafilah. Di bagian

kiblatnya dibuatkan mihrab dan mimbar dari batu. Di atasnya diletakkan

kubah besar. Kemudian pada tahun 613 H., di arah kiblakrya dibuatkan

dua barisan tiang penyangga, serta dibuatkan mimbar dari kayg. Setelah

ihr diangkat seorang imam dan khatib tetap. Saat Al 'Adil waht,

pembangunan barisan tiang penyangga yang kedua belum selesai.

Semua pembangunannya diawasi oleh wazir shafiyyuddin bin syuls."

"Pada tanggal 11 Syawwal tahun ini, pintu-pintu Masiid Al

Umawi dari arah Gerbang Barid diperbarui dengan memakai tembaga."

Pada bulan Syawwal juga dimulai perbaikan air mancur dan

kolam, dan di sampingn5n didirikan sebuah masjid dan diangkat seorang

imam tetap untuknya. Orang yang pertama menjadi imam tetap

bemama Nafis Al Mishri. Ia dipanggil Buq Al Jami' (terompet masjid)

karena suaranya sangat merdu. Jika ia membaca Al Qur'an di hadapan

15

22 l:h. Dzail Ar-Raudhatain fi:el. 7 6\-
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Syaikh Abu Manshur Adh-Dharir Al Mushaddar, rnaka banSnk orang

yang berkumpul unfuk mendengarkan suamryltr.

Pada bulan Dzulhijjah tahun ini, kapal-kapal perang Akka

berangkat menuju perbatasan kota Diqath. Kapal-kapal tersebut

dipimpin oleh Raja Sipnrs png berrama Raia Hugh-semoga Allah

melaknatrya. IGpal-kapal tersebut Sba di p€rbatasan Dmyath pada

malam hari. Ia lantas m€ngeptmg sebagian wilalBh, membunuh,

menawan dan menjarah. Setdah itu Raia Hugh mundur dengan menaiki

kapalnya sehingga tidak bisa dikqar. Sebelumn5n ia telah melakukan hal

yang sama.

Pada tahun ini pasukan Salib menyerang tepi Kota Qudus A+r
Sprif. Mereka lantas dihadapi oleh Malik Al Mu'azhzham bersama

pasukannya.

Pada tahun ini Syail.h gBmsuddin'Abu Muzhaffar bin eizughli
AI Hanafi, cucunya Syaikh Abu Famj bin Al Jauzi mendirikan sebuah

majelis. Ia. adalah cucu dari anak perempuan Ibnu Al Jauzi yang

bemama Rabi'ah. Ia adalah p€ngamng liotab Mrbh Az-hman. la
memiliki kamggulan dalam bqBk bidang ilmu. Ia sangat tiampan dan

memilih suara !,ang merdu. Ia menrberi ceramah nasihat dengan sangat

baik. Ia disenangi masyamkat urnurn karena kemerduan suaranya.

Syaikh Syamsuddin pemah pergi ke Damaskus, dan di sana ia

mendapatkan penghormatan dari pam penguasa Damaskus. Ia

mengajar di madrasah-madmsah besar di sana. Di setiap hari sabfu, ia

mengadakan sebuah majelis di Gerbang Masyhad Ali Zainal 'Abidin.

Tempat tersebut masih digunakan unfuk crzramah oleh para

penceramah pada zaman kami.

Pehgajiannya dihadiri oleh banyak jama'ah, mulai dari gerbang

Nathifanigryin hingga ke gerbang Masyhad Ali, dan sampai ke gerbang
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Sa'at, belum lagi mereka yang berdiri. Jama'ahnya pada suatu hari

ditaksir mencapai 30 ribu orang, laki-laki dan perempuan. Orang-orang

menginap pada malam Sabtu di masjid. Mereka meninggalkan

pekerjaan mereka demi mengadakan khataman Al Qur'an dan

membaca dzikir-dzikir agar memperoleh tempat di akhirat kelak. Setelah

mereka selesai mendengarkan ceramah Syaikh Syamsuddin, , paka

mereka kembali ke kebun-kebun mereka, dan tidak ada yang mereka

bicarakan selain apa yang dikatakan oleh Syaikh Syamsuddin pada hari

itu.

Pengajiannya juga dihadiri oleh para pembesar. Bahkan Syaikh

Tajuddin Abu Yumn Al Kindi pun duduk di kubah yang berada di

gerbang Masyhad, bersama para pejabat tinggi seperti Al Mu'tamid,

Ban bin Tsumairik, dan lain-lain. Saat ia mengisi ceramah pada hari

Sabtu tanggal 5 Rabi'ul Awwal di masjid-sebagaimana yang telah kami

terangkan, ia memotivasi jama'ah untuk berjihad. Ia lantas meminta

untuk difunjukkan rambut orang-orang yang bertaubat dan telah dibuat

seperti tali. Kefika orang-omng melihabtya, mereka serentak berteriak

dan menangis. Mereka lantas memotong sebagian rambut mereka.

Setelah pengajian selesai, ia furun dari mimbar dan disambut

oleh Mubarizuddin Al Mu'tamid lbrahim. ia berjalan di depan syaikh

Syamsuddin hingga ke gerbang Nathafani5ryin sambil memapahnya

hingga ia menaiki kudan5ra. Ia pergi dengan diarak banyak orang-orang;

di depan dan belakangn5n. Kemudian ia keluar dari gerbang Faraj dan

Al Mushalla.
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Pada pagi harinya ia berangkat ke Kuswah23 bersama banyak

orang dengan niat jihad di wilayah Qudus. Di antara mereka yang ikut

bersama S!,aikh Syamsuddin adalah tiga ratus penduduk Zamaluka2a

dengan mernbawa pemlatan lengkap.

Syraikh S5nmsuddin berkata, "Kami tiba di jalan gunung Afiq,

dan saat itu burung-burung tidak berani terbang karena takut akan

pasukan Salib. Ketika kami tiba di Nablurs, kami disambut oleh Al

Mu'azhzham. Aku tidak pernah berternu dengannSB sebelum ini. Kefika

ia melihat ikatan rambut dari orcmg-orang yang bertaubat, ia
menciumnya, menslusapkann5n pada wajahnya, lalu menangis. Abu

Muzhaffar lantas membuat janji berternu di Nablus dan menyerukan

jihad. Hari tersebut menjadi hari yang dihadiri barrynk omng."

"Kemudian mereka berangkat dengan dikawani oleh Al

Mu'azhzham ke tepi wilayah Perancis. Mereka berhasil mernbunuh

musuh, menghancurkan banyak bangunan, mernperoleh harta

rampasan pemng, Ialu mereka pulang dalam keadaan selamat. Al
Mu'azhzham lantas mulai memberrtengi Gunung Thursina dan

membangun sebuah kastil di atasnya unfuk menggentarkan pasukan

Salib. Ia menghabiskan banyak uang untuk proyek tersebut. Tetapi

setelah itu pihak pasukan Salib mengirirB-t<an utusan kepada Al 'Adil

unfuk meminta jaminan keamanan dan perjanjian damai. Ia pun

memberi mereka perdamaian, lalu proyek pembangunan tersebut

dihenukan padahal biaya yang sudah dikeluarkan Al Mu'azhzham

tidaklah sedikit. 
\

23 Kuswah adatah nama desa yang merupakan persinggahan pertama bagi
para kafilah jika mereka keluar dari Damaskus ke Mesir. bh. Mufum N Buldan
(275).

2a Zamaluka adalah nama sebuah desa di Ghouta, Damaskus.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Di antara tokoh yang wafat pada tahun ini adalah Sfiaikh Abu

'[Jmar, pendiri rnadrasah di l6ki $Jnung Qasiysr untuk omng-orang

miskin. Semoga Allah merahrnatiqp.S Nama lengkapnya adalah

Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Qudarnah, tetapi lebih

dikenal dengan narna Abu 'Unrar Al Maqdisi. Ia adalah pendiri

madrasah Al Qur'an di gunurg aaslyun. Ia adalah saudara

Muwaffaquddin AMullah bin Ahmad bin Muharnmad bin Qudamah.

syail,h Abu 'umar lebih tua karena ia tahir pada tahtrn 528 H. di desa

Sawaya. Pendapat lain mengatakan di desa Jamrna'il'25

Dialah yang mendidik slEikh Mr,nvaffaquddin, menikahkann5ra,

dan mengurusi keperluann5n. Dan dialah 5nng membawa orang-omng

di desanya untuk tingsal di Masjid Abu shalih, lalu mereka pindah dari

tempat itu ke kaki gunung Qasiyun. Di ternpat tersebut tidak ada

bangunan besar selain rurnah Al Haurani. Kaurasan ini pada saat ifu

dinamai Ash-shalihi!,lnh, dikaitl{an dengan S},ail& Shalih ini'

s!,ailfi shalih Abu 'Urrnr mernbaca Al Qur'an dengan mengikuti

riwayat Abu 'Amr. Ia juga menghafal lfitab Mukhtashar Al Khimqi di

bidang Fiqih. Kitab inilah ynng disyarah oleh saudamnya, lalu ia

menyalin syarah saudaranya ifu. Ia juga men5nlin naskah lrotab Tafsir Al

Baghawi, At Hitwh karya Abu Nu'aim, N lbanah karya hnu Baththah.

Ia menulis banyak mushaf untuk banyak orang, juga untuk keluargan5ra

tanpa merninta upah. Ia banyak beribadah dan tahajud'

25 l-ih. Mr'ah Az-hman (8/2/|;/,f;l, At-Tahnihh h Wafgt An-Naqlah

13/3261, Dzail Ar-Raudhabin tt:Ell. 771, sigr A'lam ArNubla'(22/51, Tarikh N
Islam (hal. 2661, N Wafi Bil Wattnt (2/7L61, dan Adz-Dail 'Ala Thabqat Al

Hanabilah(2/521.
26 Jamma'il adalah sebuah desa di gunung Nabhrs wilafrah Palestina. Uh-

Mu'jam N Buldan (2/113\.
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Ia banyak beribadah dan tahajud, tidak pemah berhenti puasa.

Ciri-ciri fisiknya adalah berwajah tampan, bertubuh kurus, terlihat

cahaya ibadah padanyra, dan banyak tersenyum. Dalam setiap hari ia

membaca sepertujuh Al Qur'an antara Zhuhur hingga Ashar. Ia shalat

Dhuha delapan raka'at dengan cara membaca surat Al Ikhlas sebanyak

seribu kali. Di setiap hari Senin dan Kamis ia berziarah ke Magharah

Dam.27 Dalam perjalanannya ia mengumpulkan kuyt, bakar lalu

memberikannSn kepada pam janda dan orang-orang miskin.

Meskipun ia dikaruniai rezdrd yang lapang, ia lebih

mengutamakan keluarganya dan orang-orang miskin. Ia sangat

sederhana dalam berpakaian. Terkadang dalam wakfu gang lama ia

tidak memakai celana dan gamis. Ia pemah memotong sebagian

sorbannya untuk ia sedekahkan atau unfuk menyempumakan kain kafan

bagi jenazah yang kurang kain kafannya.

Ia bersama saudamnyia, Al Hafizh Abdul Ghanidan saudaranya

yang lain, Syaikh 'lmad tidak pernah absen dalam pemng yang dipimpin

oleh Malik Shalahuddin hingga ke wilayah Perancis.. Mereka juga ikut

dalam pembebasan Kota Qudus dan kota-kota lain. Pada suafu hari

Malik Al 'Adil datang ke kenrah mereka untuk menjenguk Syaikh Abu

'Umar. Saat itu ia sedang shalat, dan ia tidak menghentikan shalatr5ra,

dan tidak pula meringkasnya. Ia tetap melanjutkan shalatrya seperti

biasa.

Dialah yang mernbangun sebuah masjid dengan biaya dari

seseorang, lalu biaya tersebut habis padahal bangunan baru mencapai

setinggi tubuh orang detuasa. Setelah itu pengtnsa Irbil AI Muzhaffar

Kukuburi mengirimkan uang unfuk menyelesaikan pembangunan masjid.

Setelah selesai, tugas khutbah di masjid tersebut dipegang oleh $aihh
Abu 'Umar. Ia biasa mengenakan paloian yang sederhana saat

27 Magharah Dam dikenal sebagai tempat Qabil membunuh Habil.
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berkfiutbah. Mimbar di masjid tersebut merniliki tiga arak tangga, anak

tangga yang keempat diiadikan ternpat duduk, persis seperti mimbamp

Nabi.

Abu Muhaffar bercerita bahwa pada srafu hari ia shalat Jum'at

bersama Slpikh Abu 'Umar, dan di sarn iuga ada Syaihfi AMullah Al

Yunini.28 Ketika Syaikh Abu 'Umar sampai kepada doa unhrk S{rltan, ia

berdoa, "Ya AIhh, perbaihlah keadaan hambaMu Mahk Al 'Adil

Saifuddin Abu Bakar bin Ayytrb." Saat itu qEikh AMullah langsung

berdiri dan meninggalkan shalat Jum'at. K€fika kami sdesai, aku pergi

menernuinln dan bertanlB, 'APa yarg trdak engkau suka?" Ia

memjawab, "syaikh Abu 'Urnar tadi menyebut orang 1ang zhalim itu

dengan ntrrrxr gelar Al 'Adil." Saat kami berbincang-bincang, tiba-tiba

Syaikh Abu 'Urnar dahng dengan rrsnbarna sepotong.roti dan dua

bvah Hntpnh (sejqis mantimun). Ia mernotong makanan itu dan

berkata, "Shalat." Kenrudian ia berkata, "Nabi $ berrsaMa, "Aku diufus

pda anan raj,a gng adil, IGn." qpikh AMullah tersenyum,

mengUlurkan tangannlp, lalu mernal6n rnakanan tersebut. Setelah

S!,aikh Abu 'Urrar berdiri dan pergi, qEilfi Abdullah berkata kepadaku,

"Dia itu orang lnng shalih."

Syaikh Syihabuddin Abu S5Brnah berkata2e, "Slnikh Abdullah

termasuk oftmg png shalih dan tokoh besar. aku pernah melihatnya. Ia

wafat 20 tahun setelah wafam5n Abu '[Jnrar. Ia tidak menolerir sikap

SyaiLh Abu 'Umar yang menurukrln terblu lunak. Dan bamngkali ia

sedang musaftr sehingga tidak waiib shalat Jum'at. Alasan Syailfi Abu

'umar adalah penyebutan gelar Al 'Adil ifu sarrn seperti nama salim

(orang ynng selamat), Ghanim (omng 5ang b€runfung), Mas'ud (orang

28 ;uhkan Al Yunirn diambil dari s€hEh desa di Ba'labakka yrang bemama

Yunin.
2e Lih. Dail Ar-Raudlntain hal 7 21.
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yang bahagia) dan Mahmud orang grang terpuji). Terkadang orang yang

mempunyai nama-nama ini nasibnya kebalikan dari arti namanya.

Demikian pula penyebutan gelar Al 'Adil.

Saya katakan, hadits yang dijadikan sebagai argumen oleh

Syaikh Abu 'Umar ini tidak memiliki dasar sanad, serta tidak terdapat

dalam kitab-kitab yang masyhur. Herannya, Abu'Umar, Abu Muzhaffar,

bahkan Abu Syamah menerima hadits ini. Allah Mahatahu.

Kemudian Abu Muzhaffar memaparkan riwayat hidup Abu
'Umar beserta karamahnya dan hal-hal Srang dilihat olehn5ra dan orang

lain sebagai keanehan. Ia berkata, "la mengikuti madzhab salafush-

shalih, bagus akidahnya, berpegang teguh pada Kitab dan Sunnah serta

atsar-atsar yang diriwayatkan. Ia menjalankannya sesuai yang

diriwayatkan tanpa mengluitik pam imam dan ulama. Ia iuga melarang

berteman dengan para pelaku bid'ah, dan memerintahkan untuk bergaul

dengan orang-orang yang shalih."

Abu Muzhaffar juga berkata, "la jafuh sakit beberapa hari tetapi

ia tidak meninggalkan wiridnSn png biasa diamalkannln sedikit pun,

hingga ia wafat pada waktu sahur malam Selasa tangsal 29 Rabi'ul

Awwal. Jenazahnya dimandikan di rumah, lalu dibawa ke pemakaman

dengan diantar oleh banyak sekali jama'ah. Tidak ada ynng mengetahui
jumlah mereka selain Allah. Semua pemimpin negata, panglima, ulama,

qadhi dan lainlain datang unfuk melayabrga. Hari tersebut sangat ramai
orang. Cuaca sangat panas, tetapi kemudian para pelayat dinaungi

awan yang darinya terdengar suam seperti dengungan lebah."
"Ada banyak penyair yang menggubah slrar elegi unfuk

mengenang kematiannya. Dan banyak orang yang mengalami mimpi
yang baik tentangnya. Ia wafat meninggalkan tiga anak laki-laki. Mereka
adalah 'Umar yang namanya dijadikan julukan Abu 'Umar, Syaraf

Abdullah yang menggantikan tugas khutbah sesudah ayahn5n dan
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merupakan ayah dari 'lzz, dan Ahmad. K€fika Syamf AMullah wafat,

fugas khutbah jatuh kepada saudaranya, Syamsuddin AMunahman bin

Abu 'Umar. Selain anak laki-laki, Syaikh Abu 'Umar juga memiliki

banyak anak perempuan seperti yang digambarkan Allah dalam firman-

Nya, "Yang pafuh, gng b*iman, gng taat, gng bertobat, Sang

mengerjal<an ibadah, gang berpua , Snng finda dan gng pemwan."

(Qs. At-Tahrim [66]: 5) Ia dimakamkan di jalan Maghamtul Ju', sebuah

jalan sernpit yang menghadap ke rumah Al Haumni. Sernoga Allah

merahmatinya dan kita semua.

Tokoh-tokoh lain yrang wafat pada tahun ini adalah:

Ibnu Thabarzad, seorang syaikh Hadits. Nama

lengkapnya adalah 'Umar bin Muhammad bin Mu'ammar bin

Yuhln, dan dikenal dengan nama Abu Hafsh bin Thabarzad

Al Baghdadi Ad-Damqazzi.3o Ia lahir pada tahun 510 H. Ia

menyimak baqnk hadits dan iuga menceritakannya. Ia

seorang yang fasiq dan larang malu. Ia mengajar anak-anak

di Dar Qaz.sr Ia datang bersama Hanbal bin Abdullah Al

Mukabbifz ke Damaskus, lalu penduduk Damaskus

menyimak hadits darinya. Dalam kunjungannya ini ia

memperoleh batyak uang. Setelah ifu keduanya pulang ke

Damaskurs. Hanbal tersebut meninggal pada tahun 603 H.,

sedangkan Ibnu Thabarzad meninggal belakangan, yaitu

pada tahun ini. Ia meninggal pada usia 97 tahun tanpa

30 Uh. Al Kamil (72/2951, Sigr AIam An-Nubh'(27/507'), dan Tarikh Al
Islanhal.259l.

31 Dar Qaz adalah sebuah pemukiman besar di Baghdad, letaknyra di tepi

padang pasir. Lih. Mufum Al Buldan(2/5221.
32 Mukabbir berarti oftmg yang memperdengarkan takbimya imam kepada

jama'ah ketika jumlah mereka sudah banyak.
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memiliki anak sehingga hartanya diwariskan oleh baitul mal.

Jenazahnya dimakamkan di Bab Harb.

Sultan Malik Al 'Adil Arsalan Syah Nuruddin Abu
Harits Arsalan Syuh bin lzzuddin Mas'ud bin
Quthbuddin Maudud bin Zengi, penguasa Mosul. Ia

adalah keponakan Nuruddin AsySyahid. Kami telah

menyampaikan riwagnt hidupnya secara cukup, dalam

bahasan tentang peristiwa-peristiwa. Ia bermadzhab As5r

Syafi'i, dan tidak ada seomng raja pun di antara mereka

yang bermadzhab Asy-Sgnfi'i selain Sultan Malik AI 'Adil. Ia

membangun sebuah madmsah yang besar di Mosul unfuk

kalangan madzhab fuy-Syafi'i, dan di sanalah ia

dimakamkan. hnu Khallikans3 berkata, "la wafat pada

malam Ahad tanggal 29 Rajab tahun ini."

Abdul Wahhab bin Ali Dhiya'uddin Abu
Muhammad,s4 atau dikenal dengan narna lbnu Sukainah

Ash-Shufi. Ia dianggap sebagai wali abdaF. Ia menyimak

banyak hadits dan juga menceritakannya di berbagai wilayah.

Ia lahir pada tahun 519 H. Ia adalah sahabatnln S5nihfi Abu

Famj bin Al Jauzi, dan selalu menghadiri majelisnyra.

Jenazahnya banyak dihadiri oleh jama'ah, baik kalangan

awam atau khusus. Semoga Allah memhmatinya.

Muzhaffar bin Syasyrr Al Wa'izh Ash-Shufi Al
Baghdadi.36 Ia lahir pada tahun 523 H. Ia menyimak

33 uh. Wafut Al A'5an ll/1931.
34 l-ih. Al Kamil (12/2951, Dait Ar-Raudtnfarh (hal. 7Ol, Sigr Alatn An-

Nubla'(27/5021, Ma'rifah Al Qum' N Kbar(2/5821, Tankh Al Islatn M. 2521,

Tha baqa t As5t-Sp fi'iyyah karp fu -Subki (8 / 3241.
35 Wah yang diyakini bahwa jika ia wafat, maka ia menunjuk penggantiny'a.
36
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banyok hadits, dan sering memberi ceramah nasihat di

berbagai medan ternpur, masjid dan perkampungan.

Ia orang png humoris dan berbakat- Pada saat ia menrberi

cerarnah nasihat, ada seseorang png menghampiri4n dan

berkata, "Aku sakit dan lapar." Ia lantas berkata, "Puiilah

Tuhanmu, karena kamu zudah sehat."

Ia berkata, "Aku p€rnah bercerarnah di Ba'quba,37 lulu

seseorang berlota, "Aku alon mernberi Stailrh

nishfiWiltr " Kernudian ada orang lain berkata lnng sama

hingga jurnlatnya sekitar 50 nishf$4ah. lalu aku berkata

dalam hati, 'Malam ini aku akan kap, lalu aku akan pulang

ke negerinya sebagai oftmg kaya.' Pada pagi harinya, tiba-

tiba ada sefumpuk gaindum di masjid, lalu seseorang berkata,

'lni ada lima puluh nishfiryh.'Temyata adalah

sebutan unfuk suafu takamn (bul<an separo harta

seseomng)."

"Aku juga pemah berceramah di Baiism,39 lalu mereka

mengumpulkan sesuafu 5nng tidak aku ketahui apa itu. Pada

pagi harinSn, temSnta ada kulit dan tanduk ke,ftau. Lalu

seseorang bersem, 'Berapa kulit dan tanduk kertau milik

s5nikh?' Aku lantas berkata, 'Aku tidak mernbutuhkannla.

Kalian tidak usah bersusah-paph mengumpulkann5a.'"

Cerita ini disebutkan oleh Abu Syama[.4o

37 Ba'quba adalah sebuah desa yang besar seperti Madinah, iaraknya 10

farcakhdari jalan Khurasan. Desa tersebut memfiki battyak sungai dan kebun. Uh.

Mufum Al Buldan(L/6711.
38 Nishft5yahsecarcr bahasa separo harta.
39 Bajirm adalah sebuah koh kecil di timur Baghdad, terletak antara Baghdad

dan Hulwan, jaraknp 70 faml<hdari Baghdad.Uih- Mufum Al Buldan(7/454\.
40 I-ih. Dail ArRaudhatain hal. 77).
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TAHUN 608 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini4l Al 'Adil tinggal di Thursina untuk
membangun benteng Thursina. Ia menerima kabar dari wilayah Maghrib
bahwa putra Abdul Mu'min telah mengalahkan pasukan Salib secara
telak di Toledo. Bisa jadi ia menaklukkan kota tersebut melalui perang
dan menewaskan sejurnlah besar pasukan Salib.

Pada tahun ini terjadi gempa yang sangat besar hingga
menghancurkan banyak rumah di Mesir dan Kairo. Demikian pula,
gempa menghancurkan beberapa menara kastil di Kota Karak dan
Syaubak. Ada banyak korban jirrn, anak-anak dan perempuan akibat
tertimpa bangunan. saat ifu terlihat ada kepuran asap !,ang furun dari
langit ke bumi pada waktu antara Maghrib dan 'lsya di pemakaman
'Atikah, Damaskus Barat.

41 [-ih. Al l{amil (lZ/zgG}ggl, Mir'ah Az-hnnn lg/Z/SS5]SS7l, D"ail Ar_
Raudhatain (hal. 77-80), dant Tarikh At Islam(hal.3+36).
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Pada tahun ini kelompok bathini5ryh menunjukkan keislaman

mereka. Mereka menjalankan hukum pidana Islam pada orang-orang

yang melakukan perbuatan hamm, manbangun masjid, dan menulis

surat kepada saudara-saudara mereka di Mishyab4z Syam, yang berisi

kebiiakan mereka tersebut. Pemimpin mereka lang bemama Jalaluddin

menulis surat kepada Khalifah untuk memberitahukan hal tersebut. Ada

satu kelompok pengikut bakiniyyah yrang datang ke Baghdad unhrk

menunaikan haji, lalu mereka pun dimuliakan dan dihormati. Akan

tetapi, ketika mereka berada di 'Amfah, salah seomng di antara mereka

menangkap dan membunuh seomng kerabat gubernur Makkah Qatadah

Al Husaini. Ia mengira oftmg itu adalah Qatadah. Karena itu terjadilah

konflik antara penduduk Makloh dan kafilah lrak. Kafilah Irak dirampas

barang-barang mereka, dan banyak di antara mereka yang tawas

terbunuh.

Pada tahun ini Malik Al Asyraf mernbeli Jausaq Ar-RaisG png

terletak di Nairab dari keponakannSB yang bernama Azh-Ztnfir Khadhir

bin shalahuddin. Setelah itu ia membangunnya menjadi sangat indah.

Istana itulah yang hari ini disebut Ad-Dahs!,ah.

42 Mishyab adalah sebr.rah benteng 5rang kokoh dan masyhur milik kelompok

Isma'ili1ryah, letaknya di pantai syam dekat Tripoli. Sebagian orang menyebutnya

Mishlnf. bh. Mu'izm Al Buldan (4/556I
43 Jausyaq berarti istana atau kastil kecil. Sedangkan Nairab adalah sebuah

desa yang masyhur di Damaskus, jaraknya setengah farcal<h dari tengah taman

kota. Uh. Mufum Al Buldan(4/8551.
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Tokoh-Tokoh 57ang Wafat Tahun Ini

Syaikh 'Imaduddin Muhammad bin Yunus Al Faqih
Asy-Syafi'i Al Maushili,4 pemilik banyak kuryu di

berbagai bidang. Ia adalah pernimpin madzhab Asy-Syafi'i di

Mosul. Ia pemah diutus sebagai delegasi ke Baghdad setelah

wafahrya Nuruddin Arsalan. Ia terlalu berhati-hati dalam

bersuci, tetapi ia melakukan kansaksi 'inah6. Seandainp ia

membaliknya, maka itu lebih baik baginya.

Pada suatu hari ia dijumpai oleh Qadhib Al Ban46 Al
Muwallah, lalu ia berkata, "Wahai syaikh, aku mendengar

kabar bahwa engkau benuudhu dengan beberapa teko air.

Mengapa engkau tidak menjaga makanan yang engkau

makan, agar Allah membersihkan hati dan batinmu?" Syaikh
'lmaduddin memahami isyamt ifu sehingga ia meninggalkan

mu'amalah dengan cara tersebut. Ia wafat di Mosul pada

bulan Rajab pada r.rsia 73 tahun.

Ahmad bin Hamdun Tajuddin Abu Sa'd Hasan bin
Muhammad bin Hamdun,47 anaknya pengarang htab

tt4 66. Al ltamil(12/2981, Mr'ah Az-hrnan(B/SSB,), AbTaknilah li WartBt
An-Naqalah (3/368), Dzail Ar-Raudhatain t:nl. 801, Wa|at Al A,pn (4/21gl,
SiWr A'lam An-Nubla'(L2/4981, Tarikh Al Islan (hal. 310), dan Thafuqat Asy-
Sgf iyah karyra As-Subki (8/109).

45 'Inahadalah menjual suatu barang kepada seseorang dengan harga tempo,
lalu membelinya lagi darinya dengan harga yang lebih rendah dengan cara tunai.
Uh. An-Nhaph(3/333).

46 Dia adalah Abu AMultah Husain bin Abu easim bin Hr.rsain, warga Mosur.
Ia termasuk orang lrang diberi umur panlms dan memiliki ban!,ak karamah seperti
5ang beredar luas di tengah masyrarakat. Cerita-cerita itu bertentangan dengan akal
sehat dan syari'at. Ia meninggal di atas usia 70 tahun. Ulh- Tarikh lrtitg/S7ll.

47 tjh. Mufum At Adiffia'(9/l8.4l, Al lGmit(tz/zggl, At-Takmitah ti wagat
An-Naqalah (3/357), Dail ArRaudhabin M.791, Tarikh Al Islarn (1a1.291), dan
N Wafi Bil Wafwt(12/2zztl.
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At-Tadzkimh N Handuni5tgh. Ia menaruh perhatian pada

koteksi kitab. Ia dituniuk oleh Khalifah sebagai pengelola

rumah sakit Al 'Adhudi. Ia wafat di Mada'in dan jenazahnya

dibawa ke pernakaman QumisY.

Khusru StEh bin Kilii Arsalan.€ Kekuasaannyra

diteruskan oleh anaknSn png bernama Kaikaus. Ketika

Kaikaus wafat pada tahun 15 H., ia digantikan oleh

saudaranya 5nng berrarna Kaiquba&.

Sharimuddin Buzghury AI 'Adif,4e- wakil atas kastil

Damaskus. Ia wafat pada bulan Shafar dan dimakamkan di

pernakarnann!,a di barat Masjid Al Muzhaffari. Dialah Snng

membuang Al Hafizh AMul Ghani Al Maqdisi ke Mesir. Al

Hafizh Abdul Ghani ini disidang di hadapan Al 'Adili, dan di

antara mereka yang menuntutrya adalah Ibnu Zaki dan Al

Khathib Ad-Daula'i. Keempat mereka telah wafat, termasuk

para tokoh lain yang menentangnya. Mereka kelak almn

bertemu kembali di hadapan Tuhan mereka yang Maha

Menghakimi lagi Mahaadil.

Amir Fakhnddin Sarkas,S0 atau disebut Jiharkas, salah

seomng panglirna Daulah Shalahiy!/ah. Kepadan5n

dinisbatkan Kubah Sarkas di depan pemakaman Khatun,

dan di sanalah lehk makamnya. Ibnu Khallikan berkatasl,

"Dialah yang membangun Kota Qaisari!ryah Kubra di Kairo'

48 Uh. Dail Ar-Raudhabin Q:nl- 80), dan Taril<h Al Islam hal 292)'
4e 1;h. Dail Ar-Raudhatan kg1l. 8Ol, Nilnph Al Urt Q9/54\, Taril<h Al

Islam h:rrl. 2901, Al Muqa{fa Al l{abir (2/ 4771 -

so uh. Wafst Al A'sn(1/381).
sl Uh. Wah Az-Zantan (8/558), At-TaA<milah li Waflnt An-Naqalah

{g/38g1, Dzail Ar-Raudhatain hal. 791, wafint Al A',pn (1/381), dan Tarikh Al
Islant k:nl.29Ol.
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Di dataran tingginya ia merrbangun sebuah masjid. Sejumlah

pedagang menyebutkan bahwa mereka belum pemah

menyaksikan rnasjid lain di berbagai negeri yang seindah,

sebesar dan sekokoh masjid tersebut. Sedangkan kata

Jiharkas berarti errpat jiwa."

Dia adalah tmkitnya Al 'Adil di Banias, Tibnin dan Hunin.s2

Ketika ia wafat, ia meninggalkan seorrng anak 5nng masih

kecil. Setelah ifu Al 'Adil menernpatkan anak tersebut pada

posisi ayahn5n, serta mengangkat seorang pejabat unfuk

menjatankan . Dia adalah Amir Sharimuddin

Khathlaba At-Tibnini. Setelah itu Amir Sharimuddin menjadi

penguasa fuBgal setelah anak tersebut meninggal hingga

tahun 615 H.

Srikh Al lGbir Abu Qasim Abu Bakar Abu Fath
Manshur bin Abdul Mun'im bin AMullah bin
Muhammad bin Fadht Al Furawi An-Naisaburi.s3 Ia
menyimak hadits dari a5rahnSra, kakek ayahnla, dan ulama-

ulama lain. Sernentara yang menyirnak riuaSnt darinya

adalah lbnu Shalahuddin dan sdainnSTa. Ia unfat di Nisapur

pada bulan qra'ban tahun ini pada usia 85 tahun.

52 Tibnin adalah sebuah koh di gunung Bani Amil Srang memanjang ke

Banian, terletak antara Damashrs dan Tire. Sedanglon Hunin adalah sebuah kota
di Jabal Amilah, yang menranirng hingsa ke tepi Mesir. Uh. Mufum Al Buldan
(L/824,4/9961.

53 Al Farawi dinisbatkan kepada Fanunh, sehnh kota kecil yang termasuk

wilayah Nasa. Uh. Mufum Al Buldan(3/ffi\- Silakan baca biografinya pada kitab

Dzail Taril<h Baghdad (151353), Mr'ah Az-Zannn $nffi\ Dzail Ar-Raudhatain
(hal. 80), At-Takmilah li Wafryt AfttUaqalah l3/97U, Sifir A'tam An-Nufula'
(12/494), dan Taril<h Al IslamW.312l.
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Qasimuddaulah At-Turkumani Al 'Uqaibi, ayah dari

gubemur Damaskus.il Ia unht pada bulan Synwwal tahun

ini. Allah Mahatahu.

3t

54 tih. Dzail,Ar-Raudhararin (hal. 80)-
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TAHUN 609 HIJRIYAH

Pada tahun ini55 Al 'Adir dan anak-anaknya, yaifu AI Kamir, Al
Mu'azhzham dan Al Fa'iz, bertemu di DimSnth -salah safu wilayah
Mesir- unfuk mememngi pasukan salib. Namun kepergian mereka
dimanfaatkan oleh Samah Al Jabali, salah seorang tokoh panglima dan
penguasa kastil 'Ajlun dan Kaukab. Ia lantas beqgerak cepat ke syam
unfuk mengambil alih kota tersebut. Karena itu Al ,Adil mengirimkan
anakn5n, AI Mu'azhzham penguasa syam unfuk mengejamya. Dalam
pengejaran ini ia mendahului Samah AI Jabali tiba di Damaskus. Setelah
melakukan serangan, Al Mu'azhzham berhasil mendesaknya ke gereja
Zion. Abu Samah ini adalah seorang pangrima yang sudah tua dan
mengidap penyakit encok.

Al Mu'azhzham berusaha mengerrbarikannya unfuk taat dengan
cara lemah lembut, tetapi usahanya ini tidak membuahkan hasil. Karena
ifu ia pun menyita seluruh kekayaannya, serta mengirimnya unfuk

55 uh. Al ltamil (lz/3oo'), Mr'ah Az-zannn lg/rr6o-s6g), Dzair Ar-
RaudhatainbaL80/821l, dan Tarikh Al Islam(hal. ZZ/ggl.
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dipenjara di kastil Karak. Nilai kekayaan yang disitanya sekitar satu juta

dinar. Di antamnya adalah rumah dan pemandiannya di dalam Bab

Salamah. Rumahnya itulah yang dijadikan Al Badzara'i sebagai

madrasah unh-rk kalangan madzhab AsySpfi'i. Al Mu'azhzham juga

menghancurkan kastil Kaukab, lalu sexnua asetnya dipindahkan ke

benteng Thur yang telah diperbarui oleh Al 'Adil dan anaknya, Al

Mu'azhzham.

Pada tahun ini Wazir Shafiyyuddin bin Syukut dipecat lalu harta

bendanya disita, dan ia sendiri dibuang ke Masyriq. Dialah yang dahulu

menulis surat kepada penduduk Mesir unfuk mengusir Al Hafizh Abdul

Ghani ke Maghrib, narnun Al Hafizh terburu meninggal sebelum

suratrya itu sampai. Dan Allah pun menakdirkan bahwa ia diusir ke

Masynq.

Pada tahun ini p€nsluas Siprus-semoga dilaknat Allah-

menguasai kota Antiochia sehingga menimbulkan dampak yang sangat

buruk. Ia memperoleh peluang unfuk menyerang wilaSnh-wilaph kaum

muslimin, tedebih lagi penduduk Turkmenistan png ada di sekitar

wilaSnh Antiochia. Ia bahkan telah membantai mereka dan meniamh

harta benda mereka. Namun tidak lama kesrudian, Allah menakdirkan

penduduk Turkmenistan bisa menangkapnln di suatu lerrbah, lalu

mereka membtrnuhn5n dan mengarak kepalan5n keliling selnua negeri.

Setelah itu mereka mengirimkan kepalanya kepada Malik Al 'Adil di

Mesir. Setibanya di Mesir, kepala mja terlaknat itu juga diamk keliling

kota. Dialah yang dahulu menyerang Mesir dari perbatasan Dimpth

sebanyak dua kali, serta membunuh dan menawan.
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Tokoh-Tokoh png Wafat Tahun Ini

Malik Al Auhad Najmuddin Ayyub bin Al 'Adil,
penguasa Khilath.56 lVlenurut safu keterangan, ia
menumpahkan darah dan memperlakukan dengan

kejam. Karena itu Allah memendekkan umumya, dan

kekuasaannya diteruskan oleh Malik Al Asyraf Musa bin Al
'Adil. Penggantinya ini baik perilakunya dan bersih hatinya.

Ia memperlakukan ralryahrya dengan baik sehingga mereka

sangat mencintainlra.

Muhammad bin Isma'il bin Abu Shaif Al Yamani,sT
ulama Fiqihnya Al Haram Asy-Syarif (MaLkah). Semoga

Altah merahmatinya.

Abu Ishaq lbrahim bin Muhammad bin Abu Bakar
Al Qafshi,s8 seorang muqri'lulama qira'ah) dan muhaddits

(periwayat Hadits). Ia dimakamkan di pernakaman para sufi.

Semoga Allah merahmatinya.

Abu Fath Muhammad bin Sa'd bin Muhammad Ad-
Dibaji,se berasal dari Marwa. Ia adalah pengamng ldblb At
Muhashshal yang merupakan kitab qnmh atas kitab Spth
Al Mufashshall<arya AzZamakhsyari di bidang Nahwu. Abu

Fath ini adalah seorang yang terpercaya lAgl alim. Ia

56 I-ih. Mrbh Az-hman (8/8/5601, Dzail Ar-Raudhatain gal. 871, Nihawh
N Urb(29/62\, Sipr A'lam An-Nutula'(22/73U, Tarikh Al Islam (hal. 327), dan
Al Wafi Bil Wafwt(lo/361.

57 I-:h. AlKamil(L2/3OOl, At-Takmitah ti Wa6nt An-Naqakh(4/461, Tarit<h

Al lslam (hal. 343), dan Thahqat AsySpfi'i57yah karya As-Subki (8/46).
s8 Lh. Mr'ah Az-hman (8/5671, At-Taknzilah li Wafipt An-Naqalah (4/76),

Dzail Ar-Raudhatain M.82), dan Tarikh Al Islam (hal. 324).
5e l-ih. Inbah Ar-Ruwah (3/139), At-Takmilah li Wafut An-Naqalah (4/ll,

Dzail Ar-Raudhatain (hal. 82), Tarikh Al Islam (hal. 345), dan Al Wafi Bil Wafut
(3/8e1.
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tahunlni pada

menyimak hadits. Ia wafat pada tahun ini pada usia 92

tahun.

Abu Tsana' Mahmud bin 'Utsman bin Makarim

An-Na'Al Al Hanbali,60 seorang syaikh yang shalih,

zuhud dan ahli ibadah. Ia dikenal sebagai ahli ibadah dan

pengembara. Ia membangtrn sebuah ribath di Bab 6^i51

untuk menjadi ternpat tinggal para ulama dari Baitrl Maqdis

dan selainnya. Ia lebih mementingkan mereka daripada diri

sendiri. Ia menyimak hadits dan mernbaca Al Qur'an, serta

melakukan amar ma'ntf dan nahi munkar. Ia wafat pada

usia di atas 80 tahun.

50 Uh. Mir,ah ,42-Zaman (8/5621, At-Takmitah h Watat An-Naqaldh (4/51,

Dzail Ar-Raudhatain (hal. 82), Taritrh Al Islam (hal. 348), dan Thabqat Al
Hanabilah l'2/631.

51 Bab Azaj adalah sebuah pernukiman besar dan memiliki banyak pasar di

Baghdad Timur. Urh. Mu'iam Al Buldan (L/232)-
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TAHUN 610 HURTYAFI

Pada tahun ini62 AI 'Adil memerintahkan untuk meletal*an
portal pada hari Jum'at di mulut-mulut jalan yang menuju masjid,

supaya kuda tidak sampai ke area dekat masjid agar tidak mengganggu

dan menyulitkan kaum muslimin.

Tahun ini adalah tahun kelahiran Malik Abdul 'Aziz bin Azh-

Zhahir Ghazi, penguasa Aleppo. Dia adalah aphnya Malik An-Nashir

penguasa Damaskus, dan yang meu,akafkan dua madrasah An-
Nashiriyyah,5s serta ditawan oteh Hulagu, Raja Tatar.

. Pada tahun ini Malik Azh-Zhafir Khadhir bin Sultan Shalahuddin

datang dari Aleppo untuk berziarah haji. ia disambut oleh banyak orang,

serta diperlakukan dengan hormat oleh anak pamannya, Al

62 Lih. Al lkmil (12/307, 3021, Mr'ah Az-hman (g/2/5*56g1, Dait Ar-
Raudhatain (hal. 82), dan Tarikh Al Islam(hal. 4042).

63 Dua madrasah tersebut adalah Madrasah An-Nashirigph Al Bananiyryah
dan An-Nashiri5arah Al JawaniSyah. Lrh. Ad-Daris fi Taril<h Al Madaris (L/]-],s-
117).
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Mu'azhzham penguasa Damaskus. Tetapi ketika tinggal beberapa

marhalalf4 lagi tiba ai Makkatr, ia dihadang oleh para pengawal Al
Kamil penguasa Mesir, dan dihalaunya ia agar tidak memasuki Makkah.

Mereka berkata, "Engkau datang hanya untuk merebut Yaman." I alu ia

berkata kepada mereka, "lkatlah aku, tetapi biarkan aku menunaikan

manasik haji.'; mereka berkata, "Kami tidak punyn perintah seperti ifu.

Kami hanya diperintahkan unfuk menghalangmu dan mengusirmu."

[-alu ada safu kelompok orang yang bermalrsud untuk memerangi

mereka, tetapi ia khawatir terjadi fihah sehingga ia pun keluar dari

ihram haji dan pulang ke Syam. Omng-orang keceuaa dengan perlakuan

merekE terhadapnln. Mereka mmangisinya saat melepaskan

kepergannln. Semoga Allah menerima amal ibadahnya.

Pada tahun ini datang surat dari seorang ulama madzhab Hanafi

di Khurasan kepada Syaikh Tajuddin Al Kindi. Surat tersebut

mengabarkan bahwa Sultan Khuwarizmi Syah Muhamrnad bin Tikisy

men!,amar bercama tiga omng dan mernasuki wilayah Tatar trntuk

mencari tahu sendiri berita tentang mereka. Namun orang-oftmg Tatar

menorigai mereka lalu menangkap mereka. orang-orang Tatar lantas

memukuli dua di antara mereka hingga mati, tetapi keduanya tidak

mengakui fujuan kedatangan mereka. Setelah ifu mereka mengikat

Sultan dan temannya sebagai tawanan. Pada suafu malam, keduanya

berhasil kabur, lalu Sultan kembali ke markasnya dan menguasai

kerajaannyn lagi.

Sa5n katakan, berita dalam sumt ini berbeda dengan penawanan

Sultan dalam perang bersama lbnu Mas'ud Al Amir. Allah Mahatahu.

64 Satn nndplah anadengan 43 Km.
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Pada tahun ini ditemukan bafu ampar saat orang-omng menggali
parit di Aleppo. Temyata dibawahnya ditemukan emas seberat 75 rofl
dan perak seberat 25 rotl Aleppo.

Tokoh-Tokoh 57ang Wafat Tahun Ini

Spikh Abu Fadhl Ahmad bin Mas'ud bin Ali At-
Turkistani,5s pengajar di Masyhad Abu Hanifah dan
syaikhnya ulama madzhab Hanafi di Baghdad. Ia me,r:rangani

peradilan atas kasus-kasus pelanggamn hak. Ia dimakamkan
di masyhad tersebut. t
Syaikh Abu Muhammad Jsma,il bin AIi bin Husain
Fakhruddin Al Hanbali, atau dikenar dengan nama Ibnu
Al Masyithah. Ia juga dipanggil Fakhr Ghuram Ibni Ar Manni.
Ia memimpin sebuah haraqah di Masjid Kharifah. Ia pemah
mengawasi perkebunan l(halifah, tetapi kemudian ia
diberhentikan sehingga ia berdiam diri di rumah dalam
keadaan fakir, tidak memiriki apa-apa hingga ia wafat.
Semoga Allah memhmatinya. . AnaknSra yang bernama
Muhammad adalah seotang dalang kejahatan, setan yang
durjana. Ia sering menghasut orang-orang untuk merakukan
hal-hal yang tidak benar kepada para pemimpin. Karena itu
ia dihukum potong lidah dan menjaditahanan hingga mati.
Wazir Mu'izzuddin Abu Al Ma,ali Sa,id bin Ali bin
Ahmad bin Hadidah,66 keturunan sahabat yu'g U"-;

5s uh. N Kamil (Lz/Boz), Dzait Ar-Raudhatain (hal. g4l, Tarikh Al Islam
(hal. 347), Al wafi Bit wagat (g/tlg), At-Takmitah ti wafut An-Naqalah (4/62:),
dan Al Jawahir Al Mudhi5y;ah (1/331).

65 Ljh. Dzail Ar-Raudhatain gtal. g4, g5), Mtbh Az_hman (g/2/565), SiWr
AIam An-Nubata'(22/28), At-Takmilah li Wafut An-Naqatah (4/Sg), Tarikh Al
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Quthbah bin Amir bin Hadidah Al Anshari. Ia menjabat

sebagai wazimya An-Nashir pada tahun 584 H., kemudian

ia diberhentikan atas saran dari Ibnu Mahdi sehingga ia

melarikan diri ke Maraghah.6T Setelah itu ia kembali

sepeninggal lbnu Mahdi, dan tinggal di Baghdad dalam

keadaan dihornnti dan dimuliakan. Ia banpk bersedekah

dan berbtrat baik k€pada orang'otang. Sernoga Alhh

rneratrnattUaa.

Sanjar Abdullah An-Nashiri Al Khalifi.5s Ia memiliki

harta benda yang banf,ak dan lahan garaPan yang luas.

Meskipun dernikian, ia sangat bakhil dan hina. Pada suatu

ketika, ia keltrar sebagai Amir hali pada tahun 589 H. Di

tengah ialan ia dihadang oleh omng-omng badwi. Saat itu

Sanjar dikau/al oleh 500 tentara berkuda, tetapi ia takut

dengan orang-orang badwi itu. Mereka lantas meminta

darinSn uang 50 ribu dinar. Saniar mengutip uang sebesar

itu dari para jama'ah haii lalu menyerahkannya kepada

mereka. Ketika ia pulang ke Baghdad, Khalifah mengambil

darinln uang sebesar 50 ribu dinar, lalu manyemhkannSn

kepada para pemilil'.r,Sa. Setelah ifu Khalifah memecatn5n

dan menggantinya dengan Thasytikin.

Ishm hal. 3601, Al Wafi Bil Wafut (9157), hn Adz-Dzail 'Na Tlnbqat Al
Hanabilah 12/661.

67 Uh. Al l<anit (12/3021, Dzait tu-Ratdhararh (hal- 851, At-Takmilah ll
wafut An-Naqatah(4/64,651, Tankh Al Islam(hal. 367), dm Al Wafi Bil wa{wt

(15l180).
58 Hh. Dzait Ar-Raudhafah fuI. 851, Mr'ah Az-hman 18/2/568), bD Al

Wa{i Bil Wa fiat (LS / M 41.
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Zhahiruddin Abu Ishaq Ibrahim bin Nashr bin
'Askar,6e qadhinlra SallamiyTah. Ia adalah ulama Fiqih

- bermadzhab AsySyaf i, dan sastmwan. Namanya

disebutkan oleh 'lmad dalam l<ttab Kharidah Al Qashr dan

hnu l$allikan dalam kitab Al l,Vafi Bil Wafut. Ia

mendapatkan puiian dari hhu Khallikdn.

-'' Taitrl lJmana' Abu Fadhl Ahmad bin Muhammad
bin Hasan bin Hibatullah bin 'Asahr.7ola b€rasal dari

keluarga Hadits dan riwapt. Ia dalah anak tertua dari dua

bersaudam, !,aifu TainulUmana' dan Fakhr Abdurmhman. Ia

menyimak hadits dari dm pamannla, yaitu Al Hafizh Abu

Qasim dan Ash-Sha'in. Ia adalah kolqanya S!,aikh Tajuddin

Al Kindi. Ia wafat pada hari Ahad tanggal 2 Rajab, dan

dimakamkan di sebelah kiblat mihmb Mmjid Al Qadam.

Tajul 'Ula An-Nassabah Al Halabi Al Hasani.7l Ia

penrah bertemu dengan Slraikh Abu l(haththab bin Dh!,ah

di Amid, dan q;ail'fi ini bemasab kepada Dihlph Al Kalbi.

Tajul 'Ula berkata kepadan5a, "Sesungguhn5ra Dh3ah tdak
rnernilild keturunan." Karena itu ia dihrduh beftotrcrg ol€h

Ibnu Difuah dalam nrasalahnrasalah lang tercanturn dalam

ldnab Al Mawhiltygh.

6e 96. Tari*h Lbtl 17/3951, I{hartdah At @shr lzMl, Watl,at At A'wn
$Bn, Tartkh N Islam (hal. 359), Thafuqat ,asygplilWh lorya Al Isnawi
(2/671.

70 Lih. Dail ArRaudhabin (hal. 86), At-Takntitah li Wafiat .4n-Naqahh
(4/75), Sgar A'lan An-Nubla'(22/26), Taril<h Al Islam (hal. 354).

71 l-ih. Dait Ar-Raudhatain hal. 86), Taritrh Al klam ftnl. 962l, At Wafi Bit
Wa fint (70 /37 31, bsan Al Mizan (1 / 449ll.
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Ibnu Atsir dalam htab Al Kamillz mengatakan, "pada bulan

Muharram tahun ini wafat Al Muhadzdzab Ath-
Thabib.73 Nama lengkapnya adalah Ali bin Abu Thalib bin

Ahmad bin Hanbal Al Maushili. Ia menyimak hadits, dan

merupakan pakar nomor satu di zamannya dalam bidang

kedokteran. Ia memiliki karya yang bagus dalam bidang

tersebut. Ia juga banfk bersedekah dan berakhlak baik.

Ibnu Khantt,z+ pensyarah kitab Sibaunih dan Jumal ,42-

hjlaii. Nama lengkapnp adalatr Abu Hasan Ali bin

Muhammad bin Ali Al Hadhrami Al Andalusi Al Isybili. Ia

merupakan salah seorang !,ang rnasyhur di bidang Nahwu.

Kitab-kitabnla menunjuklon keunggulanqn. Gurunya dalam

bidang ini adalah lbnu Thahir 5rang dikenal dengan nama

Khiddab Al Andalusi.

Al Juzuli,Ts pengarang kitab mulodirnah ynng bernarna,4/

Qanw.Narna lengkapn!,a adalah Abu Musa 'lsa bin Abdul

'Aziz Al Juzuli Al Yazdaktani, s@rang pakar Nahwu.

Kitabnya tersebut disyarah oleh Al Juzuli sendiri dan oleh

murid-muridnya. Mereka sernua mengaku kurang mernahami

malsud Al Juzuli di baqnk tempat. Ia pemah merantau ke

Mesir dan belajar dari hnu Barri. Setelah itu ia pulang ke

negerinya dan menjadi Lrhatib di Marrakusy. Ia wafat pada

tahun ini. Pendapat lain mengatakan tahun sebelumnya.

Allah Mahatahu.

72 t:h. Al Kamil ll2 /3o2).
73 Uh. Inbh ,4r-Ruwah (2/23L1, At-Tahnilah li Wafut An-Naqalah 14/57),

'Uyn N Anb' ft Thabqat Al Athibba'hd. 4071, dan Tarikh N Ishm (hal. 377).
74 Referensi biografinya telah disebutkan di atas.
75 l.ih. Inbah Ar-Ruwah (2/378), Wafgt N A'gn V4884911, St5ai'A'lam

An-Nubla'127/4971, Tarikh Al Islam (hal. 253).
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TAHUN 611 HIJRIYAH

Pada tahun ini75 Malik Khuwarizmi Syarn mengufus seoftmg

panglima khtrsusnya unhrk memimpin sebuah pasukan. Amir ini pada

mulanya menjabat sebagai pm,ruira, tetapi kernudian ia menjadi

panglima khususnya. Panglima ini berhasil menaklukkan Kota Karman

dan Makmn hingga ke perbatasan Hindus. Iftutbah Khuunrizmi Syah

pun dibacakan di wilayah tersebut. I(huwarizmi Slrah di musim panas

tidak pemah bermarkas selain di wilayah Samarkand karena takut

sekiranya pasukan Tatar yang dipimpin oleh Kuctrlug I(hanmenyerang

tepi wilayahnya yang berbatasan dengan wilayah mereka.

Abu Syamah berl+ata77, "Pada tahun ini dimulai pelnelesteran

ruangan dalam masjid. Pekerjaannya dimulai dari samping Sab' Al

76 Lh. Al Kamil (12/30*3051, Mir'ah Az-hman (8/2/569-571), Dzait Ar-
Raudhatain (hal. 86-88), dan Tarilh Al Islam (hal. 5-7).

77 l--ilh. Dzail Ar-Raudhattzn (hal. 86).
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Kabir.78 Lantai masjid sebelumnya berupa galian tanah. Dengan

diplesternya masjid ini maka para jama'ah merasakan kenyamanan."

Pada tahun ini parit !,ang mengelilingi Qaimaziyyah diperlebar.

Ada banyak rumah yang dirobohkan. Pemandian eaimaz dan Fum
diwakafkan untuk Darul Hadits An-Nurigph.

Pada tahun ini Al Mu'azhzham membangun sebuah gedung yang

dinisbatkan kepadanya di samping makam 'Atikah, yaitu di luar Bab
Jabiyah.

Pada tahun ini Al Mu'azhzham mengambil alih kasfil Sharkhad

dari tangan lbnu Qaraja, tetapi ia memberinya ganti. Kemudian ia

menyerahkan kastil tersebut kepada mamluknya yang bemama lzzuddin

Aybak Al Mu'zhzhami. Kastil tersebut tetap di tangannya hingga diambil

oleh Najmuddin A5ryub pada tahun 6MH.

Pada tahun ini Malik Al Mu'azhzham bin AI 'Adil menunaikan

haji. Ia bemngkat dari Karak pada tanggal 11 Darlqa'dah. Ia diternani

oleh lbnu Musak, mamluknya yang bernama lzzuddin yang merupakan

guru di mmahnya, serta banpk orang lainnya. Mereka menempuh jalur

Tabuk dan 'AIa. Di tempat tersebut Al Mu'azhzham mernbuat

penampungan air yang dinisbatkan kepadanya, serta bebaapa proyek

lainnya.

Ketika ia tiba di Madinah Nabawiyyah, ia disambut oleh

gubemumya yang bemama Salim. Salim ini menyerahkan ker,rrenangan

Madinah kepada Al Mu'azhzham dan melayaninya dengan sebaik-

baiknya. Adapun gubemur Makkah, yaitu Qatadah, sama sekali Udak

menggubrisnya. Karena ifu, setelah Al Mu'azhzham menunaikan

manasiknya-saat itu ia menunaikan haji qimn, menyalurkan sedekah

78 Sab' Al Kabir adalah sebuah tempat di Masjid Al Umawi yang digunakan

untuk belajar Al Qur'an Al Karim. Uh. Mukhtashar Taikh DimasS,ga(l/272-2741.
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3png dibawanya kepada penduduk Makkah, lalu ia pulang, maka ia
mengajak Salim gubemur Madinah. Ia mengadukan kepada ayahnya di
Ras El Ain mengenai perlakuan gubemur Makkah. Al 'Adil lantas

mengirirnkan pasukan bersama Salim untuk mengusir gubernur MaLkah.

Ketika mereka tiba di Makkah, Qatadah melarikan diri ke tembah-

lembah dan gununggunrng.

Pada tahun ini Al Mu'azhzham meninggalkan je!* yang baik di

ialur Hijaz. semoga Allah mernberiryp pahala dan menerima amalnSn,

Amin.

Pada tahun ini penduduk Damaskus berbansaksi dengan
qamthiite yang dikeluarkan oleh Al 'Adil. Tetapi kernudian mata uang

ini fidak berlaku lagi dan hilang dari pasaran

Pada tahtrn ini penguasa Yanran Ibnu saifil lslam meninggar

dunia, lalu ia digantikan oleh sultan bin s!,ahinsyah bin Taqiyyuddin
'Umar bin syahinsyah bin Ayyt b berdasarkan kesepakatan di antam

, porir amir. Karena ifu Al 'Adil mengirimkan pesan kepada anaknya png
bernama Al Kamil agar ia mengufus anaknya, Aqsis bin Al Kamil pergi
ke Yaman. Ia lantas mengirim anakn5n ke yaman, dan anaknya ini
berhasil menaklukkan Yaman, tetapi ia justnr berbuat zhalim dan
seu/enang-wenang. Ia membunuh pam bangsawan hingga mencapai
800 omng. Ia juga membantai banyak orang di luar mereka. Ia termasuk
mja 5nng paling jahat, paling bunrk berbuat fasiq, serta paling tipis rasa
malungm. Ada banSnk cerita tentangnln 5nng mernbuat bulu merinding.
Kami memohon keselamatan kepada Allah.

79 Qamthisadalah sejenis mah uang yang terbuat dari penrnggu atau dirham
yang berlapir, benfukn5n seperti jari.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Ibrahim bin AIi bin Muhammad bin Bakrus Al
Faqih Al Hanbah.ao Aktivitasnya adalah memberi fatwa,

berdiskusi, dan memberikan instruksi kepada para pejabat.

Setelah ifu ia berhenti dari semua ini, lalu menjadi seorang

polisi di Bab Naubi. Ia bertindak ser,venung:w*ung dan

menyakiti bunyak omng. Namun setelah ifu ia dihukum dera

hingga mati dan rnalratnla diceburkan ke sungai Tigns.

Orang-orang bergernbira dengan kematiannya. Padahal

ayahnya adalah seormg png shalih.

Rukn Abdussalam bin AMul Wahhab bin Syaikh
AMul Qadir.at Arahnva adalah seorang yang shalih,

tetapi ia dituduh berfilsafat dan mempraktikkan ilmu nujum.

Dan memang di rumahnya diternukan buku-buku tentang

dua hal tersebut.

Ia meniadi pengikut Abu Qasim bin SSniLh Abu Faraj bin Al

Jauzi. Abu Qasim ini juga seoftmg pengacau dan fasiq.

Keduanln sering berkumpul unfuk minum-minum dan

melacur. Senroga Allah memperlakukan keduanSa dengan

baik.

80 Uh. Mr'ah Az-hman (8/2/5701, At-Takmilah li Wafut An-Naqalah
(4/L0Ll, Dzail Ar-Raudlntain hal. 87)', Adz-Dail 'Ala Thabaqat Al Hambilah
(2/691, Taril<h Al Islam (hal.66).

81 hh. Al Kamil ll2/305\, Mr'ah Az-hman (8/2/5771, At-Takmilah ft
Wafut An-Naqalah (4/7091, Dzail Ar-Raudhatain (hal. 88), Sigr A'lath An-
Nubala'(22/551, Tarikh Al Islam ft:nl. 72), Al Waft Bil Wafyat (18/429), ddh Adz-
Dzail'Ala Thabqat Al Hanabilah en U.
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Abu Muhammad Abdul 'Aziz bin Mahmud bin
Mubarak Al Bazzaz.82 atau dikenal dengan nama Ibnu

Akhdhar Al Baghdadi. Ia adalah seorang muhaddits yarlg

memiliki bunfk koleksi hadits, dan seorang pengarang

kitab. Ia menghasilkan banyak karya. Ia juga seorang lang
shalih. Jenazahnya dilaSat oleh banyak orang.

Al Hafizh Abu Hasan Ali bin Anjab Abu Makarim
Al Mufadhdhat Al-l-akhmi Al Maqdisi Al Iskandari
At Maliki. Ia menyimak hadits dari As-Salafi dan

Abdurmhim Al Mundziri. Ia adalah pengajar bagi kalangan

madzhab Maliki di Alexandria dan menjadi wakil qadhi di

sana. Ia wafat di Kairo pada tahun ini. Demikian keterangan

Ibnu Khallikan.s3

82 I:,h. At-Takmilah ti Wafut An-Naqalah (4/775',t, Wafut Al A'pn
(3/2901, Si5nr A lam An-Nubla'122/661, dan Tarikh Al Islam (tal. 791.

83 I.:h. Wafwt Al A'pn(3/2921.
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TAHUN 612 HIJRIYAH

Pada tahun ini84 dimulal,pembangunan Madrasah Al 'Adiliyyah

Al Kabirah di Damaskus. Pada tahun ini pula, Al Qadhi Zaki bin

Muhyiddin bin Aki diberhentikan lalu firbatannya diserahkan kepada Al

Qadhi Jarnaluddin bin Al Harastani saat ia sudah bemsia 92 tahun. Ia

menghakimi dengan adil dan mernufuskan perkam dengan benar.

Menurut sebuah pendapat, ia mengadili perkara di Madrasah Al
MujahidiSa,rah, gmg'Aislnh di Qawwasin.

Pada tahun ini Al 'Adil menghapuS legalitas khamer dan judi-
semoga Allah mernberinln balasan dengan yang lebih baik- sehingga

kejahatan di tengah masyarakat funrn drastis.

Pada tahun ini 'Amir Qatadah, gubemur Makkah melakukan

pengepungan terhadap kota Madinah dan merusak kebun-kebun kurma.

Ia lantas diperangi oleh penduduk Madinah hingga ia melarikan diri

dalam keadaan kalah. Gubemur Madinah saat itu berada di Syarn.dan

84 l-ih. Al Kanil (L2/30G3121, Mr'ah Az-hnan (8/2/572-5741, Dail Ar-
Raudhabin (hal. 89-92), dan Tarikh Al /sAm hal. 8-11).
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sedang membantu Al 'Adil. Karena itu ia meminta bantuan kepada Al
'Adil untuk menghadapi Qatadah gubemur Makkah. Ia lantas

mengirimkan pasukan bersamanya sehingga ia segera pulang ke

Madinah. Tetapi ia meninggal dunia di tengah perjalanan, lalu pasukan

tersebut sepakat unfuk mengangkat keponakannya yang bemama

Jammaz sebagai panglima. Ia lantas menuju Makkah, dan berhadapan

dengan gubernumya di Shafra' sehingga tedadilah perang yang besar.

Dalam perang ini pasukan Mald{ah kalah, dan harta benda mereka

dirampas oleh Jammaz. Qatadah sendiri melarikan diri ke Yanbu'.

Kemudian pasukan Jammaz mengejamyn dan mengepungnya di

Yanbu'.

Pada tahun ini pasukan Salib menyerang wilayah Isma'iliyyah.

Mereka melakukan pembantaian, perampasan dan penawanan.

Pada tahun ini Raja Rum yahg bemama Kaikaus mengambil

Kota Antiochia dari tangan pasukan Salib, kernudian kota tersebut

diambil darinya oleh Putra Leon Raja Armenia, setelah diambil lagi

darin5n oleh bangsawan Tripoli.

Pada tahun ini Sultan l(huwarizmi Syah Abu Hasan Ali bin

Khalifah An-Nashir Lidinillah, yang dijadikan putra mahkota oleh

ayahn5ra, wafat lalu ia digantikan oleh saudaranya yang tertua. Ketika

Abu Hasan Ali ini wafat, Khalifah sangat berduka, begitu juga dengan

masyarakat umum karena ia banyak bersedekah dan berbuat baik

kepada mereka. Semua keluarga di Baghdad berduka dengan wafahya.
Jenazahnya diantarkan oleh banyak orang. Penduduk Baghdad pun

meratapinya siang dan malam. Ia dimakamkan di samping neneknya, di

dekat makam Ma'ruf Al Karkhi. Ia wafat pada hari Jum'at tanggal 20
Dzulqa'dah, dan jenazahnya dishalati setelah shalat Ashar.
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Pada hari 1lang sarna kepala Mankali yang menrbangkang

kepada Khalifah dan gurunya didatangkan di Baghdad lalu diarak keliling

kota. Namun Khalifah tidak benar-benar senang karena dalam suasana

berkabung atas kematian anaknSra yang menjadi putra mahkota.

Kegembiraan dunia fidak sebesar kesedihannya. Khuwarizmi Syah Abu

Hasan menirggalkan drn orang anak, !,aitu Al Mu'ag4pd Abu Abdidhh

Flasan danAl Muu,affrq Abu Fadtil Yah,a.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Al Hafizh Abdul Qadir Ar-Ruhawi,8s nama lengkapnya

adalah Abdul Qadir bin AMullah bin Abdurmhman.

Julukannya adalah Abu Muhammad. Ia seorang penghafal,

periwayat dan pentakhrij hadits. Dahulunya ia adalah

seorang saha5ra milik seorang penduduk Mosul. Pendapat

lain mengatakan milik seorang penduduk Harran. Ia bekerja

di Darul Hadits, Mosul. Setelah itu ia pindah ke Harran. Ia

juga pemah berkunjung ke berbagai negeri. Ia menyimak

banyak hadits dari banyak syaikh, baik di timur atau di barat.

Ia tinggal di Harran hingga wafat di sana pada tahun ini. Ia

lahir pada tahun 536 H. Ia sangat patuh pada agama, shalih

dan baik. Semoga Allah merahmatinya.

Abu Bakar Mubarak bin Sa'id bin Dahhan An-

Nahwi Al Wasithi,s6 yang bergelar Al Wajih- Ia lahir di

8s Uh. Tankh Lfril (l/L311, Al Mustafad min Dail Tarikh Baghdad t]Ell-

77L1, At-Tahnitah ti wa&at An-Naqalah 14/760],, Dail ArRaudhafarh hal. 90),

Sgnr A'lam An-Nubla'Pznll, Tadzkimh Al Huffazh (4/L387), dan Taril<h Al
Islamhal. TOT).

86 Uh, Mu'jam At Adibba'll7/581, Al Kanil (12/3121, Inbh Ar'Ruwah

(3 / 2541, Mr'ah Az-hma n (8 /2 / 57 3\, At-Takmilah li wafwt An-Naqalah (4 / 17 81,
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Wasith. Ia hijrah ke Baghdad dan belajar bahasa Arab dan

Nahwu hingga menjadi ahli di bidang ini. Ia juga menghafal

banyak syair Amb. Selain itu, ia juga menyimak hadits" Ia

awalnya bermadzhab Hanbali, lalu ia berpindah ke madzhab

Abu Hanifah, Ialu berpindah ke rnadzhab AsyS5nfi'i. Ia
mengajar Natrwu di Madmsah An-Nizhami$,ah. Mengenai

sikapnya ifu seomng penyaiFT berkata: r. :.

Ingatlah, nsalah tenbng Al Wajih

Meskipun ban5ak rialah pun tak bugana baginW

I{au ikuti madzhab Nu'man setelah lbnu Hanbal

Semata karqta mgkau bufuh makan

Tidakkh kau pilih pendapt AsyS5nfi'i deni agama

Tetapi kau hampkan aW tang telah dicapai

Tak dimgu, sebentar lagi engl<au pindah kepda Malik

Maka ingatlah perkataanku ini
Ia banyak menghafal cerita, perumpamtran dan sejarah.

Selain menguasai bahasa Amb, ia juga menguasai bahasa

Turki, Rumania, Etiopia'dan Anjilrah. Ia juga piawai dalam

menggubah q,rair. Ia menriliki qTair*5rair puiian Snng indah

dan mengandung rnalma 3nng mendalam. Bisa dilotakan
bahwa synirqpimp dapat menandingi syair-ryaimgra At
Bukhturi.

Pam ulama berkatas, "la tidak pemah marah sama sekali.

Ada safu kelompok omng yang bertaruh dengan seseorang

bahwa ia akan memperoleh hadiah jika bisa membuat Al
Wajih marah. Orang itu lantas menemui At Wajih dan

Dzail Ar-Raudhatain $:r.l. 9O), Wafut Al A'gn (4/7SZl, Sipr A'lam An-Nubala'
(22/861, dan Tarikh Al Islam hal 125).

87 Penyair dimaksud adalah Abu Barakat Muhammad bin Abu Farj At-Takriti.
88 Uh. Mujam At Adibba' (L7 /64, 65l.
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menanyakan suafu masalah bahasa kepadanya. Setelah Al

Wajih menjawab, penan5n tersebut berkata, {'Engkau salah,

wahai Syaikh." Ia lantas mengulangi jirwabannya dengan

kalimat yang berbeda, tetapi penanya itu berkata, "Engkau

salah lagi." Kemudian ia pun mengulangi jawabannya untuk

ketiga kalinya dengan kalimat yang berbeda. lalu Penanya

itu berkata, "Engkau bohong. Barangkali engkau sudah lupa

ilmu Nahwu." Al Wajih berkata, "Sampaikan ilmumu agar

aku bisa mempelajarinya." Penanya ifu lantas berkata kasar,

tetapi Ibnu Wajih tersenyum. Ia lantas berkata, "Jika engkau

bertaruh, maka engkau sudah kalah. Omng sepertimu ini

tidak ubahnya nyamuk yang hinggap di atas punggung

gajah. Ketika nyamuk ifu mau terbang, ia berkata kepada

gaiah, "Berpeganglah, karena aku ingin terbang." Lalu gajah

tersebut berkata, "Aku tidak merasakanmu saat kau hinggap

di tubuhku. Jadi, aku tidak perlu berpegangan jika engkau

tertang."

Al Wajih wafat pada bulan Sya'ban tahun ini dan

dimakamkan di Al Wardiryah.se

Abu Futuh Muhammad bin Ali bin Mubarak,eo

seorang pedagang kaya yang dikenal dengan nalna Ibnu Al

Jalajili. Ia tinggal di istana Khalifah, Baghdad. Ia bisa

membaca Al Qur'an dengan beberapa riwayat bacaan. Ia

menyimak banyak hadits dan pemah berkunjung ke banyak

negeri. Ia hidup hingga usia 63 tahun, dan wafat di Kota

89 Al Wardignh adalah sebuah pemakaman di Baghdad'
eo Uh. At-Takrnilah Ii Waf@t An-Naqakh (4/7821, Dail Ar-Raudhafat (hal.

gg\, At ,lhr (5/431, SiSar Alam An-Nubala'(22/521, Tarikh N Ishm hal. L22\,

Al Muqaffa Al Kabirl<aryaAl Muqrizi (6/3281. Biografinp akan disampaikan pada

tahun beriln-rtnyra.
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Qudus AsySyarif pada bulan Ramadhan. Sernoga Allah

merahrrratinya.

Abu Muhammad bin AMul 'Aztz bin Al Ma'ali bin
Ghanimah bin Hasan,9l atau dikenal dengan nama lbnu

Manina. Ia lahir pada tahun 515 H. Ia menyimak banyak

hadits dan juga menceritakannlna. Ia wafat pada bulan

Dzulhijiah pada usia 97 tahun.

Sfikh Al Faqih Kamaluddin Maudud bin Astr
SFShuri AqrSyafi'i.ez la mengajar Fiqih di Masjid Al

Umawi dan menerangkan kitab At-Tanbk unfuk pam

penunfut ilmu. Ia sangat pelan-pelan dalam menjelaskan

pelajamn kepada mereka agar mereka memahaminya

dengan seksama. Ia dimakamkan di pemakaman Bab

Shaghir, sebelah utara makam Syuhada'. Di atas kubumya

terdapat tulisan syair yang disebutkan oleh Abu Syamah.

Allah Mahatahu.

el [ih. Al Mukhtashar Al Muhtaj llah 175/2571, At-Taknnlah li Wafut An-
Naqalah (4/202), Tadzkinh At Huffazh (4/73891, Sigr Alam An-Nubla'
(22/331, dan Taril<h Al Islam (hal. 107).

e2 Ljh. Dail Ar-Raudhatain (hal.90) dan Tarikh Al lslam (hal. 129).
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TAHUN 6I.3 HIJBIYAH

Abu Syarnah berkata93, "Pada tahun ini didatangkan tiang-tiang

dari kayu untuk menrbangun kubah rnasjid. Paniang masing-masing 32

hasta."

Pada tahun ini dimulai perrbangunan parit di Bab Sirr Snng

berhadapan dengan Dar Ath-Thu'm Al 'Atiqah di samping Banas%.

Sultan ikut memindahkan tanah bersama para sahayanya. Mereka

menuangkan tanah-tanah tersebut ke Maidan Akhdhar. Demikian pula

saudaranya yang bemama Shalih Isma'il dan para sahabatnya.

Keduanya bergiliran bekerja satu hari satu hari.

Pada tahun ini terjadi konflik antara penduduk Syaghur dan

penduduk 'Uqaibah. Mereka berperang di Rahbah dan Shayarif.

Pasukan kemjaan pun bergerak, dan Sultan Al Mu'azhzham turun

tangan sendiri. Ia lantas menangkap para pemimpin mereka.

e3 Uh. Al Kamit (12/gL3-3751, Mr'ah Az-hman (8/2/57+5751, Dail '4r-
Raudhatain(hal. 92-93), dan Taril<h Al Islam(hal. 12-14).

% Uh. Dzail Ar-Raudhatain hal. 92I
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Pada tahun ini difunjuk seorang khatib tersendiri untuk Masjid Al

Mushalla. Khatib pertama adalah Shadr Mu'id Al Falakiyyah" Kemudian

ia digantikan oleh Baha'uddin Abu Yusr, lalu digantikan oleh Bani

Hassan hingga sekarang.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Di antara tokoh yang wafat pada tahun ini adalah penguasa

Aleppo, yaitu Malik Azh-Zhahir Ghazi bin Sultan Shalahuddin
Yusuf bin Aygru[.ss Ia termasuk raja terbaik dan paling lurus

perilakunya, meskipun ia agak keras. Ia menghukum suatu kesalahan

dengan cepat dan kems. Ia sangat memuliakan ulama, para penyair dan

orang-orang fakir. Ia berkuasa selama 30 tahun, dan ikut terlibat dalam
banyak pertempuran bersama. ayahnya. Ia seorang pemimpin yang

cerdas dan memiliki pendapat yang tepat. Ia wafat pada usia 44 tahun.

Pada saat menjelang wafat, ia menyerahkan kekuasaannya

kepada anaknya, Malik N'Aziz Ghiyatsuddin Muhammad yang saat itu
baru berusia 3 tahun- Ia memiliki arpk-anak lain yang lebih besar, tetapi
ia menyemhkan kekuasaan pada anaknya ini, bukan kepada anak-anak
yang lain karena anak tersebut berasal dari anak pamannya, Al 'Adil.

Kepufusannya ini tidak ditentang oleh paman-pamannya, yaitu Al
Asyraf, Al Mu'azhzham dan Al Kamil, serta kakeknya Al 'Adir. Ia pun
dibai'at oleh AI 'Adil dan Al Asyraf penguasa Harran, Edessa dan
Khilath. sementara Al Mu'azhzham ingin membatalkan bai'at tersebut
tetapi ia tidak berhasil. Dan yang menjalankan pemerintahannya adalah

es Lih. Al ttamil (12/glg), Mr,ah Az-hman (g/Z/STg), At-Takrnitah ti
wafut An-Naqalah (4/2241, Dzair Ar-Raudhatain M. g4), wafwt At Alnn
(3/77'), Nihagh Al UrbQgnS), dan Tarikh N Istam(hal. 158).
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Ath-Thawasyi Syihabuddin Thughril Ar-Rumi. Ia omng yang sangat

patuh pada agama, cerdas dan adil-

Tokoh lain png wafat pada tahtnr ini adalah Spikh Tajuddin

Abu Yumn Zaid bin Hasan bin Zaid bin Hasan bin Sa'id bin
'Ishmah.95 Ia seorang ulama 1nng tiada duanya di zamannSra. Ia lahir

dan furnbuh der,rnsa di BagMad. Ia bekeria keras dan telah

menghasilkan bunpk karya. Setelah itu ia hijmh ke Damaskus dan

tinggal di sana. Ia pun mengalatrkan para ularna di zamannya dari timur

hingga bamt, baik di bidang Nahwu, bahasa atau bidang-bidang ilmu

lainn5ra. Ia merniliki sanad 5png tinggi, baik perilakunya, dan bersih

akidahn5n. Ia menjadi gurunya para uhma di zamannla. Ia

mendapatkan pujian dari mereka.

Pada awalnya ia bermadznab Flanbali, tetapi kemudian ia

berpindah ke madzhab Hanafi. Ia hhir pada tanggal 25 Sya'ban tahun

520 H-'la sudah bisa membaca Al Q.r'an b€rdasarkan beberapa riwayat

qira'ah saat rnasih berumur 10 tahun. Ia menyirnak butyuk hadits Fng
tinggl demjat sdnadnln dari bebempa staikh png terpercaln. Ia juga

belajar bahasa dan meniadi rnasyhLr dengan keahliann5ra di bidang ini.

Kemudian ia pindah ke Syam pada tahr.nr 563 H- Ia juga pemah tinggal

di Mesir dan bertemu dengan Al Qadtti Fadhil. Setelah itu ia pindah ke

Damaskus dan tinggal di plan 'Ajarn-

Ia mendapatkan tempat lang istimanra di sisi pam raja, wazir

dan amir. Ia sering dikunjungi oleh para ula:trla, para pernbesar, Para

raja dan anak-anak mereka. At Afdhal'bin Shalahuddin penguasa

Damaskus pun sering berln:niung ke nrnahrya brsama saudaranya

% 16. Mufum Al Adibba'(ll/t7tl, Inbh Ar-Rwah (2/70), Mir'ah Az-

Zannn (8/2/575), Dail Ar-Radlnbin M. 951, Waflat Al A'Wn (2/3391, Silpr
A'lam An-Nubla'(22/Yl, Tadkh N khm 0'tal. 141), Al Wafr Bil WafWt(L5/501,

Al Jamhir Al Mudhitltah enl6l, dan Thafut Al Qurm' (l / 2931.
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!,ang knarna Al Muhsin. Dernikian pula Al Mu'azhzham di masa

. Al Mu'azhzham bahkan pernah tinggal di rumahnya di
jalan 'Ajam untuk belajar kepadanya kitab .4/ Mufashshal karya Az-

Zamakhsyari. Al Mu'azhzham memberilGn orang yang menghafal kitab

Al Muf-ashshaluang sebesar 30 dinar sebagai hadiah.

Majelisn5ra di ialan 'Ajam dihadiri oleh para pernimpin masjid

sepati Syaikh 'Alamuddin As-Sal&awi, Yahln bin Mu'thi, Waiih AI

Ehuni, Fakhr At-Turki, dan hin-lain. Ia mendapatkan banlnk pujian dari

Al Qadhi Fadhildi rnasa hidupqa.

As-Sal&awi berkatagT, "la merniliki ilmu-ilmu lrang fidak

ditemukan pada ulama lain. Yang menghemnkan, Sibawaih yang

kitabnya telah sap syamh ifu bemama 'Amr, sedangkan nama asti

Syaikh Abu Yumn adalah Zaid. Karena itu aku bersyair mengenai hal itu

dernikian:

Tiada onng serytintp di zanan 'Anr

Demikian pula Al Kindi di mm akhir

Kdmng bqnana hid dan 'Anr

Padahal Nahwu ini dibangun di atas hid dan 'Amr

Abu Syamah berkata9s, "lni seperti yang dikatakan oleh lbnu

Dahhan yang namanya disebutkan pada tahun 592:

Wahai hid, semoga Allah menatnbahkan kannia-N5n

Nikmat-nikmat gng tidak bisa diapai angan-an{pn

Engkaulah onng tang Wlin7 berhak atas Nahw

Tidakkah namamu sering dibuat contoh di dalamng?

e7 Lh. DzailAr-Raudhafarr, (hal. 95-961.
ea lbid.
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fu-sakhawi juga menggubah sebrnh kasiriah yang indah tentang

syaikh Abu Yumn. Demikian pula para ularna lain. di antara mereka

adalah Abu Muzhaffar cucu hnu Al Jauzi. Ia berkatagg, "Aku pemah

membaca di hadapannya. Ia omng yang bagus aqidahnya, luwes

akhlaknSn, orang udak jenuh saat duduk di majelisnya. Ia juga merniliki

kalignfi yang indah dan syair !,ang menawan. Ia punya kitab diwan

(kumpulan ryair) 1nng besar. Ia wafat pada hari Senin tanggal 6

Spwwal tahun ini pada usia 93 tahun 1 bulan 16 hari. Jenazahnyra

dishalati di Masjid Damaskus, Ialu dibaua ke pemakaman fuh-

Shalihiyryah untuk dimakamkan di sana.

Ia mewakafkan kitab-kitabnSa yang berharga-yang berjumlah

761 jilid-kepada mantan saha5nnya, Najibuddin Yaqut, kemudian

diteruskan kepada anaknya, kemudian kepada para ulama Hadits, Fiqih,

bahasa dan lain-lain. Kitab-kitab tersebut disimpan dalam rak buku yang

ada di kompartemen Ibnu Sinan AI Hanafisnrah yang bersebelahan

dengan Masyhad Ali zainal 'Abidin. Namun setelah itu kitab-kitab

tersebut tercerai-berai, bahkan b*yok di antaranya yang dijual. Hanya

tinggal sedikit kitab yang tersisa di lernari tersebut, fitu yang ada di

komparternen Al Hanafi54ph png dahulunya bemama Maqshurah hni

Sinan.

Syail,h Tajuddin rrafat meninggalkan keka5nan yang tidak sedikit

dan juga budak-budak keturunan Turki. Ia orcng yang lembut

perilakunya dan baik akhlaknln. Ia mernperlakukan murid-muridnya

dengan sangat baik. Ketka ia sudah lanjut usia, ia tidak lagi mengajar

mereka. Ia pun sebuah qpir sebagai permintaan maaf100'

Kutinggalkan mengaiar dqni sahabat gng berkuniung

ee I.:h. Mr'ah Az-Zaman (8/2/57 G5771-
100 66. Dzail Ar'Raudhafam (hal. 98)-
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TidaHah dasa bagiku selain pnjangryp usiaku

Jika mereka telah manpqoleh setangah dari sembilan puluh

Maka jelas bagiku alasan unfuk tidak lagi mengajai mereka

Sebelumnya kami telah menyampaikan sedikit pemaparannya

tentang pembunuhan 'Umarah AI Yamani pada zarnan Daulah

Shalahiyyah pada tahun 569 H. Perraparan tersebut sangat kuat, fasih

dan lugas. Ibnu Sa'i mencanfumkan bebempa syaimya yang indah
dalam biografinya dalam l<tab Tarikhnya.

Tokoh-tokoh lain yang wafat pada tahun ini adalah:

Al 'lzz Muhammad bin At Hafizh Abdul Ghani Al
Maqdisi.lol Ia lahir pada tahun 566 H. Ia merryimak

banyak hadits dari aphnya. Setelah itu ia pergi sendiri ke

Baghdad dan membacakan lqtab Mt-snad Ahmad di sana. Ia
juga memiliki sebuah halaqah il Masiid Damaskus. Ia

termasuk pengikut Malik Al Mu'azhzham. Ia seorang yang

shalih, put fi pada agama, wam' dan menjaga akhlak.

Semoga Allah merahmatinya dan alphnya.

Abu Futuh Muhammad bin Ati bin Mubarak Al
Jalajili Al Baghdadi.roz Ia menyimak hadits, dan ia hitir
mudik sebagai delegasi antara Khalifah dan Malik Al fuyraf
Al 'Adil. Ia orang 5nng sangat cerdas, pafuh pada agama,

terpercaya dan jujur.

Syarif Abu Ja'far 'YahF bin Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin

101 Uh. At-Takmitah li Wafut An-Naqatah(4/Z12l, Dzait Ar-Raudtnbinhal.
991, Siwr A'lam An-Nutula' (22/421, Tarikh At Islam (hat. 165), At Waft Bit
Wafyat (3/2661, Adz-Dail'Ala Thafuqat Al Hanabitah (2/901.

102 Referensi biografinya telah disampaikan pada hhun sebelumn3B.
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Ali bin Abu Zaid Al 'Alawi'Al H.*ni.ro3 Ia adalah

pemimpin kelompok Thalibignrn di Bahsrah menggantikan

aphn5a. Ia seorang st/ail& yang ahli sastm dan menguasai

banyak bidang ilmu, terutama ilmu tentang nasab, sejarah

Arab dan qpir-qpir Amb. Ia baqnk menghafal syair Amb.

Abu Ali Maalad bin Ali bin Maryad,lo4 atau gnng

dikenal dengan natrxr hnu Al Khasylari. Ia adalah penlnir

kenamaan, berasal dari Nu'nraniy5nh. Ia men5rusun kitab

divrnn (kumpulan qpir) untuk dirinya sendiri. Sebagian dari

qnimya dikutip oleh lbnu Sa'i dalam kitab bio$afin!,a.

Abu Fadhl Raslrunn bin Manshur bin Raqluran Al
Kurdi,los atau Snng dikenal dengan nama Nad. Ia lahir di

Irbil, dan mengaMi liepada negara sebagai tentam. Ia

seorang sastrawan dan pen5nir. Ia mengabdi kepada Malik

Al'Adil.

Muhammad bin Yahf bin Hibatullah Abu Nashr
An-Nahhas Al Washithi.lo6

103 Uh. Mr'ah ,42-hman (8/2/5871, At-Takmilah li Wafut An-Naqalah

(4/2411, DzailArRaudhabinM.l0O), dan Taril<h Al Islam (hal. 176).
104 rjh. At Tahnilah li Wafut,4*Naqalah(4/L42), Tarikh Al Islam (hal. 91),

N Musytabih (hal. 583), Tabhir N Muntabih (4/1272, dalam dua referensi

terakhir tertulis Al Yasykuri.
105 6unli tidak menernukan biografinp pada kitab-kitab referensi yang ada

pada kami.
106 Uh. Dail Ar-Raudhatar, (hal. 991, Tarikh Al Islam (hal. 171), dan Al Wafi

Bil Wafwt(5/1991.
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TAHUN 614 HIJBIYAI{1o7

Pada tanggal 3 Muhanam pemlesteran ruangan dalam MasJid Al
umawi telah selesai. Al Mu'tamid Mubarizuddin hrahim Al Mutawalli

datang ke Damaskus dan meletakkan ptester terakhir di pintu zyadah.

Pada tahun ini debit air sungai Tigris mengalami kenaikan png
sangat tinggi hingga hampir menpmai tingginya benteng, kurang dua
jari kaki. Air sungai sudah meluap ke atasnSn dan orangomng pun

pkin akan binasa. Kondisi tersebut berlangsung selama 7 malam 8 hari.

Tetapi setelah itu Allah menurunkan karunia-N5n sehingga air sungai

pun menyusut dan tidak lagi bertambah. Kota Baghdad.dipenuhi dengan

lumpur, dan sebagian besar bangunannya rusak. Inna littahi wa inna

ilaihi mji'un.

Pada tahun ini Muhammad bin Yahyn bin Fadhlan mengajar di
Madrasah An-Nizhamiryah. Kajiannln dihadiri oleh para qadhi dan

tokoh-tokoh lain.

107 Uh. Al Kamil (12/31G332), Mr'ah ,42-hman (8/2/58L-5861, Dzail Ar-
Raudhatain (hal. 100-1031, Tbnkh N Islam (tnl. 15118).
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Pada tahun ini Shadr bin Hammuwaih datang sebagai delegasi

ke Baghdad dari pihak Al 'Adil untuk menernui l$alifah. Pada tahun ini

pula, anaknya 5nng bernarna Falfu datang sebagai delegasi Al Kamil

unfuk menemui saudaranya, Al Mu'azhzham, Tujuannlra adalah untuk

meminangkan pubinln bagi anaknya, Aqsis p€nguas Yaman. Akad

pernikahan dilangsungkan di Dannskus dengan mahar yang sangat

besar.

Pada tahun ini Sultan 'Ala'uddin Khuunriznri Slnh Muhammad

bin Tikisy datang ke Hamadzan dengan fuiuan ke Baghdad bersama

400 ribu pasukan. Pendapat lain mengatakan 600 ribu pasukan.

Khalifah pun bersiapsiap menghadapinSn dengan mengerahkan

pasukan yang besar. Sultan 'Ala'uddin .meminta Khalifah unfuk

memberinya kerruenangan pertama atas panglima Seljuk, dan agar

khutbahnya dibacakan di atas mimbar-mimbar Baghdad. Namun

Khalilah tidak memenuhi permintaannSn itu.

Sultan -'Ala'uddin lantas mengutus S!,aikh Syihabuddin Ad-

Suhmurardi. Kefika S!,ail& Syihabuddin tba di istana Khalifah, ia

menyaksikan kebesamnnyra, se,rta baqnknya mia-mja fng duduk di

hadapan l{halifah. Sernentara Khalifah duduk di atas singgasana gnng

terbuat dari emas, png dilapisi dari sutra png lembut. Di atasnya

terdapat kubah dari Bukham png senilai 5 dirham. Di atas kepalanya

terdapat sepotong kulit yang nilain5n satu dirham. Syaikh Syihabuddin

mengucapkan salam, tetapi Khalifah fidak menjawabnya karena

sombong. Khalifah juga tidak mempersilakann5n duduk. Setelah itu

Khalifah berdiri di samping singgasana dan menSnmpaikan orasi besar.

Dalam orasinya itu ia menyebutkan keutamaan dan kemuliaan Bani

'Abbas. Ia juga menyitir sebuah hadits tentang larangan menyakiti

mereka. Para penerjemah mengulangi ucapan Khalilah.
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Setelah itu qnikh Syihabuddin b€rkata, "Keutamaan Khalifah
yang kau sebutkan ifu udaklah derrikian adanln. Akan tetapi, jika aku
tiba di Baghdad, maka aku akan mengangkat seseotang yang menriliki
sifat-sifat seperti itu. Dan mengenai lamngan menlnkiti mereka seperti

5nng engkau sampaikan, sesungguhngra aku tidak menyakiti seorang
pun di antara mereka. sebaliknya, ada banyak otang dari Bani .Abbas

yang mendekam di peniara lftalifah. Mereka beranak-pinak dalam
penjara. Jadi, dialah Snng menyakiti Bani 'Abbas.,' setelah itu Khalifah
pergi dan tidak menlauab perkataan syaihh syihabuddin. Lalu syailfi
Syihabuddin ptrn pulang

Tidak lama kenrudian, Allah hujan salju png besar
selama tiga hari pada 'Ala'uddin dan pasukannya. salju menufupi tenda-
tenda hi.gga sampai ke puc,k bendera. Kaki dan tangan mereka
gerretar kedinginan, dan mereka menghadapi bencana gnng tidak bisa
terlukiskan. Allah menganbalikan mereka dalam keadaan tanpa hasil.
Segala puji bagi Atlah.

Pada tahun ini perlmjian antara Al 'Adil dan pas,.,lon salib telah
beral<hir. Kqadian ihr bertepatan dengan datangnya Al ,Adil dari Mesir
lalu ia bergabung dengan analmya di Baisan. pasukan Salib pun
bergerak dari Akka dengan dipimpin oreh mfirraja dari seluruh wila!,ah
pesisir. Mereka mengemhkan seluruh pasukan mereka dengan fujuan
unfuk menyerang Al 'Adil seram serentak dan mendadak. Kefil.u Al
'Adil mengetahui kedatangan mereka, ia melarikan diri karena
banyakn5n pasukan musuh, sementara pasukan yang ia barrn hanya
sedikit- Al Mu'azhzham berkata kepada agrahnya, "Ayuh mau pergi ke
mana?" Ayahnya lantas mencacin5a dengan bahasa asing dan berkata,
"Engkau telah menyerahkan Syam kepada pam sahaSramu, tetapi
engkau meninggalkan orang yang memberiku manfaat."
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Al 'Adil bergerak ke Darnashrs. [a mengirimkan pesan knpuda

gubemumya agar ia membentengi Danraskr.rs dari pasukan Salib,

memindahkan barang-barang dari Damyalos ke kastil y'ang ada di

Damaskus, mengalirkan air ke tanah-tanah Daraln, Qashr Hajjaj1o9 dan

Syaghur. Orang-omng kaget dengan b€rita tersebut sehingga mereka

berrnurnjat kepada Allah dengan sepenuh hat. T€riadi kegernpamn di

masjid-masjid.

Sultan datang dan singgah di Marii Shuffar. Ia mengirimkan

pesan kepada mja-raja timur agar mereka datang unfuk mernerangi

pasukan Salib. Raja p€rtama !,ang datang adalah p€nguasa Homs, Snitu

Asaduddin Syirkuh. Kedatangannya disambut penduduk Damaskus, lalu

ia masuk dari gerbang Famj. Saat fiba di Damaslnrs, ia mengucapkan

salam kepada Sittury$nm di rurnahnSn di samping rurnah sakit, lalu ia

kernbali ke rurnahqn. Dan kefika Asaduddin Sglirlnrh datang, orang-

omng meniadi lapang hati mereka dan memsa tenang. Pada pagi

harinya, ia menernui Sultan di Marii Suffar.

Adapun di pihak Salib, merd<a telah fiba di Baisan. Mereka

melakukan peniarahan terhadap beltagai barang dan her,rnn ternak,

mernbunuh dan menawan. Dernikian pula, mereka berkeliaran untuk

melakukan kenrsakan, mernbunuh dan merampas mulai dari Baisan

hi.,gga ke Banias. Mereka lantas keltnr ke wilaph Golan hingga ke

Nawa dan Khisftn, serta wila5nh-witaSnh lain. Pada saat yang

bersamaan, Malik Al Mu'azhzham bergerak dan mengambil markas di

108 Daraya adalah sebuah desa yang besar dan masyhur di Damashrs,

tepatqn di Ghutha. llh. Mu'lmAt Butdan(2/5361-
r09 Qastr Haiiaj adalah sebtnh perkampnrngan besar di luar gerbang Jabiyah

dari arah kota Damaskus. Perkampungan ini dinisbatkan kepada Hajjaj bin AMul

Malik bin Marwan. l:h. Mu'fien N Buldanl4/110)-
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antam Kota Qudus dan Nablus karena mengkhawatirkan keselamatan
Kota Qudus.

setelah ifu pasukan salib mengepung benteng Thursina secara
besar-besaran. Sementara para ksatria Islam di datamnyn
mempertahankan benteng tersebut dengan sangat grgih. Kemudian
pasukan salib pulang ke Akka. Malik AI Mu'azhzham lantas datang ke
Thursina dan memberikan penghargaan kepada para panglima yang ada
di sana serta menenangkan hati mereka

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Di antam tokoh yang rilEfat pada tahun ini adalah syaikh
'lmad saudara AI Hafizh Abdul Ghani. Nama lengkapnya adalah
Abu Ishaq Ibrahim bin Auur wahid bin Ali bin Surur, sedangkan narur
rnasyhumya adalah syailfi 'lmaduddin Al Maqdisi.tlo 1u bbih muda dua
tahun daripada saudaranya yang bemarna Ar Haftzh AMd Ghani. Ia
datang ke Damaskus bersama pada tahun 551 H. Ia pernah
berkunjung ke Baghdad sebanyrak dua kari. Ia menyimak hadits, dan
merupakan seorang ahli ibadah, zuhud, wara', banlak shalat dan
banyak berpuasa. Ia berpnsa sehari dan be6uka sehari. Ia juga seorang
ulama Fiqih dan mufti. Ia memiliki kitab png berjudul Al Furuq. la
menulis sebuah kitab tentang hukum, tetapi udak sampai Ermpung.

Ia menjadi imam di masjid kalangan madzhab Hanbali bersama
Syaikh AI Muwaffaq. sebenamyn mereka shalat tanpa mihrab, karena
mihrab itu diadakan pada tahun 6L7 H.la mengimami shalat di mihmb

110 66. Mr'ah Az-hman (g/z/sg6l, At-Taknirah ri wafut An-Naqahh
(4/300), Dail Ar-Raudhatain M. lo4l, siSar A lam An-Nubla'-lzz/47), Tarikh
Al Islam (hal. 182), Al Waft Bil Wafut (6/49, tertutis iM bin Abdul Wahid bin
Surur), dan Adz-Dail 'Ala Thabaqat Al Hanabilah (Z/gSl.
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unfuk mengqadha shalat-shalat yang terlarntkan. Dialah omng pertama

5nng melakukan hal tersebut.

Pada suatu malam ia mengerjakan shalat Maghrib dalam

keadaan berpuasa, kemudian ia pulang ke rumahnln di Damaskus.

Setelah berbuka puasa, ia pun wafat secam fiba-tba. Jenazahnla

dishalafi di Maqiid Al Urnawi oleh Slnihh Al Muwaffaq. Setelah itu

mereka mernbarannga ke pemakarnan. Hari tersebut sangat banyak

orang png hadir untuk melaphrya.

Cuctr hnu 61 ;u*i111 berkata, "Orangomng fumpalr-nnh dan

berjubel mulai dari lGhfi hingga ke Maghamh Dam dan yuigl*.112

Seandainya biji wijen ditabur, rnaka ia jafuh di kepala orang-onmg,

bukan ke tanah. Setibanlra al(rr di rumah, aku berpikir dan berkata

dalam hati, "Dia ini orang png shalih. Barangkali ia bisa melihat

Tuhannp saat diletakkan di liang lahadnp. Aku berharap 'lmad dapat

melihat Tuhannln sebagaimana Sufun Ats-Tsauri dapat melihat-Nya."

"Kemudian aku tertidur, dan dalam tidurku ifu aku bermimpi

metihat 'lmad memakai pakaian indah png berurama hilau dan sorban

png juga berwama hijau. Ia berada di sebuah ternpat Snng luas seperti

taman, dan ia menaihi tangga'tangga lnng juga luas. [.alu aku bertanya,

'Wahai 'lmaduddin! Bagimana keadaanmu malam ini, karena demi

Allah aku memikirkanmu?' Ia memandangku, tersenyum seperti

biasaryn, lalu ia bersSnir:

Kulihat Tuhanku saat diturunkan dalam kuburku

&at kutinggalkan sahabat, keluarya dan tetanggaku

Allah bq{itman, 'Tqimalah balasan tebih baik,

ur Uh. Mr'ah Az-Zaman(8/2/5891.
112 14uitll* adalah sebuah desa di Damaskus. Ljh. Mufum Al Buldan

$nLq.
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Sesungguhn5n Aku ridha, maka maaf dan mhmat-Ku unfukmu

Bertahun-tahun kau harapkan selamat dan ridha

Maka terj,agalah kau dari api-Ku, dan masuHah ke surga-Ku

Tokoh lain png wafat pada tahun ini adalah Al eadhi
Jamaluddin bin Al Harastani- Nama lengkapnya adalah

AMushshamad bin Muhamrnad bin ALu Fadhl Abu easim Al Anshari Al
Harastani.ll3 Ia adalah kepala qadhi Damaskus. Ia lahir pada tahun 520
H. Ayahnya berasal dari Harasta,ll4 hlu ia tinggal di dalam gerbang

Tuma dan menjadi irnam di Masjid Az-?:,i'rrbi. Anul,-p ini fumbuh
dewasa dengan baik. Ia menyimak b*rk hadits dan merniliki banyak
syaikh yang sama dengan syaikhn5ra Al Hafizh hnu 'fuakir. Ia duduk
untuk menceritakan hadib di ruangan Masjid Khadhir. Di ternpat itulah
ia selalu shalat, dan tidak pernah ketinggalan shalat jama'ah di masjid.

Ia tinggal di Hurrnimhlls dan mmgajar di Madrasah Al
Mujahidiya,rah. Ia diberi timur ynng paniang dan kehidupan yang shalih.
Ia pemah menjadi wakilnla qadhi lbnu Abi 'fuhrun. Tetapi kemudian ia
meninggalkan jabatan tersebut, lalu berdiam diri di rumah dan menjaga
shalatnya di masjid.

113 65. Mr'ah Az-Zaman (B/Z/SB1, tertulis Abu easim Al Harastani,
sebagaimana yang dicanfumkan Al Hafizh Ibnu 'Asakir, dan sebagaimana dalam
sumber-sumber berikuh At-Talmilah li Wafut An-Naglah (4/g}3l, D?ail Ar
Raudhatain (hal. 106), Si5nrAIarn An-Nufula,l2Z/BOl, Tarikh Al Islam(tnl. 203),
Al waft Bil wafut (L$/4sll, dan Tta@at Asy-stafi'ir/tah karya As-subki
(8/7e6).

114 11u-r1u adalah seh:ah desa yang besar dan rrnlu di tengah kebun
Damaskus, di jalur menuju Homs. Jaraknya dari Damaslms adalah safu farsl<h
lebih. Lih. Mufum Al Buldan (Z/Z4tl.

115 Huwairah adalah benfuk tashghh dari kah Harah, yaitu nama sebuah
kawasan di Damaskus . Uh. Taj Al 'Arus enti ) ( e .
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' K€fika Al 'Adil mernecat Al Qadhi Ibnu Zaki Thahir bin

Muhy,iddin Muhammad bin Ali Al Qurasyi, kr merraksa Al Qadhi

Jarnaluddin bin Al Harastani ini untuk meniabat sebagai qadhi, padahal

saat itu ia sudah benrmur 92 tahun. Al 'Adit lrga mernberinya iabatan

sebagai pengaiar di Madrasah Al Selain itu, Al 'Adil

mengambil Madrasah At-Taqewignh dari hnu Taki dan

menyeratrkannya k€pada Fakhnddin bfui'Asakir.

hnu Abdissalam b€rkata, "Atu tdak p€rnah melihat seseorang

ynng lebih alim daripada hnu Al Harastani. Ia menghafal kitab //
Wadth kar5a Al Ghazzali. Ban!,ak ulama meqrcbutkan bahr,rn hnu Al

Hamstani termasuk qadhi 1Bng paling adil dan paling kuat dalam

berpegang pada kebenamn; tidak pernah termakan ucaPan orang yang

suka mencaci di jalan Allah."

Anaknya 5rang bemama 'lmaduddin berkhutbah di Masjid

Damaskus dan meniadi AI Ast/rafi$rah sebagai pengganti

aSnhnya. Al Qadhi Jamaluddin m€nialankan peradilanryn di Madrasah

Al Mujahidiyyfr: Sul.tan mengiriminya sebuah kasur untuk sandamn,

lantamn ia sudah lanjut usia. Sementara anakqa duduk di hadapannya.

Jika ayahnyn bangun, maka anaknln duduk di ternpat aynhn5n. Setelah

ifu ia memecat anakn5n lantamn ia mendengar berita buruk tentang

anaknya. Ia mengangkat Syamsuddin bin As!,-Syirazi sebagai wakilnya.

Syamsuddin ini duduk di hadapan Al Qadhi Jamaluddin. Al Qadhi

Jamaluddin juga mengangkat wakil lain yatg bemarna Syamsuddin bin

Saniyyuddaulah.

Al Qadhi Jamaluddin dibangunkan sebuah teras di sudut kiblat di

sebelah barat Madmsah. Ia juga menunjuk S5nrafuddin bin Al Maushili

Al Hanafi sebagai wakilnya. sSnrafuddin ini duduk di mihmb madrasah.

Ia menjadi hakim selama 2 tahun 7 bulan, lalu ia wafat pada hari Sabtu
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tanggal 4 Dzulhujah tahun ini pada usia 95 tahun. Jenazahnya jirhuruu

di Masjid Damaskus, lalu dimakamkan di kaki bukit Qasiyun.

Tokoh-tokoh lain yang wafat pada tahun ini adalah:

Amir Badruddin Muhammad bin Abu Qasim bin
Muhammad Al Hakkari.116 Ia adalah pendiri madrasah

yang ada di Kota Qudus. Ia termasuk amir terbaik. Ia selalu

mengejar mati syahid, dan akhimya ia tewas terbr.nuh oleh
pasukan Salib di benteng Thursina pada tahun ini.
Jenazahn5ra lantas dipindahkan .ke Kota eudus dan

. dimakamkan di pernakamannya png bemama Mamala.

Makamnya menjadi fujthn ziamh hingga hari ini. Semoga

Allah merahrnatiqn.

Syuja' Malunud,lu atau dikenal dengan narrr Ad-
Dimagh. Ia adalah salah seomng teman Al .Adil png suka

menghibur dan mernbuakr5ra tertaran. Ia mernperoleh

kekayaan yang besar. Rurnahrya berada di dalam Gerbang

Faraj. S€tdah itu rumahnya dijadikan sebagai madrasah oleh
ishinp unhrk kalangan madzhab AsySyafi'i dan Hanafi. Ia
juga memberikan uralof dalam jumlah yang besar pada

madrasah tersebut. Semoga Allah merahmatinya.

Seomng staikh perempuan yang ahh ibadah, zuhud, dan

alim di Damaskr.rs. Ia bergelar Duhn Al-[au2.118

irg Uh. Mr'ah Az-hman (B/Z/SgZl, Dait Ar-Raudhabin kal. l}gl, Tarikh
N Islam k^l. 220'), Al Wafi Bil Wafut (4/SSO\, dan An-Nujum ,A2-Zahinh
(6/22L').

117 hlr. Dail Ar-Raudlnlain (tnl. LOBI, Tadkh N klatn M- ZZll, As-fuluk
(L / 7881, dan Ssdznt Adz-Dahab (5 /6U.

118 Uh. Dail Ar-Raudhatain(hal. 108) dan Tarikh Al Istam trrl. L9Sl.
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Binti Burihan.llgla adalah anak perempuan Burihan yang

terakhir wafat. Ia meurakafkan hartanya unh.rk monulnen

saudarinya Binti Shafiyph png masyhur.

lle Ulr. Dail ,ArRaudhafarh (hal. 108)-
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TAHUN 615 HIJRIYAH

Pada awal tahun 1rri120 Al 'Adil mengambil markas di Marji
Shuffar unfuk menghadapi pasukan Salib. Ia mernerintahkan anaknya,

Al Mu'azhzham unfuk menghancurkan beriteng Thursina. Ia pun

menghancurkan benteng tersebut dan mernindahlon alat-alat perang di

dalamnya ke berbagai negeri karena khawatir sekimnya ternpat tersebut

dimmpas oleh pihak Salib.

Pada bulan Rabi'ul Awwal, pasukan Salib tiba di kota Dimyath.
Mereka berhasil mengambil alih menara mntai pada bulan Jumadil Ula.

Menara tersebut menrpakan sebuah benteng yang kokoh dan menjadi

kunci unfuk mernasuki wilayah Mesir. Inna lillahi urn inna ilaihi raji'un.

Pada tahun ini pasukan AI Mu'azhzham dan pasukan Salib

bertemu di Qaimun.lzl luberhasil memratahkan pedawanan mereka dan

120 66. Al lGnilll2/933-35g), Mir'ah Az-Zanan(g/z/592-Sg4l, Dzait Ar-
Raudhatain (hal. (108-111), dan Tarikh AI Ishm(hal. 1942).

12r Qaimun adahh sehrah benteng di dekat Ramlah, ternnsuk wilatah
Pdesfina. Uh. MuBm Al Buldan(4/2781.
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m€na[askan banlnk pasukan musuh. Ia juga menawan serafus ksatria

Templar,l22 lalu ia membawa mereka masuk ke Kota Qudus dalam

keadaan terbalik bendera-bendera mereka.

Pada tahun ini terjadi banyak perternpuran di wilayah Mosul

menyusul kematian raja-rajirnln, lraifu anak-anakn5n Qara fusalan.

Mereka meninggal satu demi safu. Jalann5ra pemerintahan lantas

dikuasai oleh sahap ayah mereka png bemama Badnrddin Lu'lu'.

Konon, dialah yang memrbunuh mereka secam mhasia agar ia bisa

menguasai pemerintahan. Allah Mahatahu.

Pada tahun ini Raja Kesultanan Rum, yaitu Kaukais bin

Kaikhusmw datang untuk merebut kerajaan Aleppo. Dalam hal ini ia

dibantu oleh Al Afdhal bin Shalahuddin, penguasa Sumaisath. Namun

upayanya itu berhasil dipatahkan oleh Al Asymf Musa bin Al 'Adil. Ia

berhasil mengalahkan Raja Rum, menghancurkan pasukannya, dan

memukuln5ra mundur dalam keadaan kalah.

Pada tahun ini Al Asln:df menguasai Kota Sinjar, ditambah para

sahaga yang dimilikiqn.

Pada tahun ini Sultan Malik Al 'Adil Abu Bakar bin Ayrys6tzs

meninggal dunia sehingga pihak Salib -semoga dilaknat Allah-

mengambil alih perbatasan Dimyath. Setelah itu mereka bergerak maju

menuju Mesir melalui perbatasan Dimyath. Mereka lantas

mengepungnya selama empat bulan. Dalam kondisi ifu, Al Kamil

Muhammad memerangi mereka, menghalangi dan menghalau mereka.

Akhimya mereka berhasil menguasai menara rantai milik kaum

L221-i6. Nihagh Al Urb(29/83, catatan kaki). '
123 66. Al Kamil (LZ/BS11, Mrhh Az-Zaman (8/2/5941, At-Takmilah li

Wafut An-Naqahh (4/3261, Dzail Ar'Raudhatain ful. 711), Waflnt Al Afun
(5/74), Nhalnh At Urt e9/82), Sijar A'tam An-Nubala'(22/LL5), dan Tanl<h Al
lslam$:rr1.2681.
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muslimin. Menara ini seperti kunci untuk memasuki wilayah Mesir.
Posisinya bemda di tengah pulau yang terletak di hilir sungai Nil. Dari
menara ini sampai ke Dimyath -melalui jalur pantai dan tepi sungai
Nil- terdapat rantai. Demikian pula dari sumaisath ke sisi lain -yang
dihubungkan dengan jembatan- juga terdapat menara rantai lain.
Menara tersebut berfungsi untuk menghatangi kapal-kapal dari laut agar
tidak memasuki sungai Nil. Ketika pasukan Salib berhasil menguasai
menara ini, maka hal itu menjadi pukulan telak bagi kaum muslimin di
Mesir dan sekitamya

Ketika berita ini sampai kepada Malik A|Adil yang saat itu
berada di Marji shuffar, maka ia merintih dan memukul-mukul dadanya
karena sedih. Ia pun jatuh sakit pada saat itu juga hingga berakhir pada
kematian sesuai yang dikehendaki Allah. pada hari Jum,at tanggal 7
JumadilAkhir, ia menghanbuskan nafas terakhir di desa ,Aliqin.rze

Al Mu'azhzham segera mendatangi ayahnya, mengumpulkan
sernua barang-barangnla, dan mengirimkan jenazatrnla dengan
dinaikkan di atas mihaftahl% dan diterrani oleh seorang pelaSnn,
seolah-olah sultan sedang sakit. Setiap kali ada seorang panglirna
datang unfuk mengucapkan salam kepadanya, maka pelayran sultan
yang menjawabkan salamnya. Maksudnrra, seolah-olah sulhn dalam
kondisi lemah sehingga tidak bisa menjawab salam mereka. Kefika
jenazahnya tiba di kastil Manshurah, ia dimakamkan unfuk sementam
wakfu di sana. Kemudian jenazahnSa dipindatrlon ke pemrakamannSa di
madmsahnya, 5nitu Al 'Adili!ryah Al Kabirah.

124 'Aliqin adalah seb,ah desa di hnr Damashs. rJh. watnt At A,w,
Fnq.

J.
t% Mtntfah adahh sekedup Srang udak berloba\. uh. At wasifrTenhi .J E

@ ,fl"a4ratui*-7lh+at



Malik Saifuddin Abu Bakar bin Ayyub bin qradzi terrnasuk raia

yang paling baik, paling derrnawan, dan paling b€rsih hati4n, serta

sangat taat pada agarn, cerdas, penSabar dan tenang. Ia berhasil

menghilangkan pmktik-pmktik tnram, khamer, dan hibumn dari seluruh

wilayah kekuasaannya png mernbentang dari ulung Mesir, Yaman,

Syam dan Jazirah hingga ke Flarnadzan. Ia mengambil serntn wilalnh

kekuasaan ini sepeninggal saudamnln, Shahhuddin. Namun

tidak mencakup urilatph Aleppo, karena ia tetap berada

di tangan keponalonnSn, lpifu Azh-Zhahir Ghad, karena Azh-Zhahir

Ghazi adalah isbi anaknp, Shafrgryah Sitt Khatun.

Malik Al 'Adil adahh seomng gnng pengantun, lapang hati,

sabar terhadap perlakuan png men5nkitkan, s€rta terjun ke medan

jihad. Ia ilnrt serta bersarna saudaranSa dalam selunrh perternpumn, atau

sebagian besamya. Ia sebenamln orcng yrang orkup pelit. Tetapi kefika

terjadi lrisis pangan di Mesir, h berinfak dahm ,umhh yang sangat

besar. Ia bersedel<ah k€eada ormgorang !,ang mernbufutrkan.

Kernudian pada tahun b€rilnrkp k€fika terjadi kernatian rnassal, ia

mengafani 300 ribu iemzah.la iuga ban!/ak bersedekah pada saat-saat

ia jafuh sakit hingga ia melepaskan selunrh palmian png ia kenakan

unfuk ia sdekahkan beril$t kendaraanrya.

Ia omng 3nng ban!,ak makan, dan ia tetap diberi kesehatan

meshpun ia baq;ak berpuasa. Dalam sehari ia malon bebempa kali.

Sebelum tidur ia biasa mernakan rnanisan kering sebaq/ak safu rotl

Damaskus. Ia terserang penpkit di hidungnya pada musim dingin

sehingga ia tidak bisa tinggal di Danraskus hingga selesai mr.sim din$n-

Karena itu, ia dibuatkan wifiacilzo di Marji ShufFdr. Kernudian setelah

126 7trX11-n adalah tenda besar png dipersiapkan unfuk para pembesar. Uh.

Muhith Al Mrhith enhi ri ! r .
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ifu ia masuk Damaskus. Ia wafat pada usia 75 tahun. Serroga Allah

merahmatinya.

Malik Al 'Adil memiliki sejumlah anak, 5raitu Muhamrnad Al

Kamil penguasa Mesir, 'lsa Al Mu'azhzham p€ngluasa Damaskus, Mr.rsa

Al Asyraf penguasa Jazirah, Khilath, Harran dan lain-lain; AI Auhad

Ayy,rb yang meninggal sebelumnlra, Al Fa'iz hmhim, Al Muzhaffar

Ghazi penguasa Ruha (Edessa), AI 'Aziz 'Utsman, AI Amjad Hasan (dua

terakhir ini saudam kandung Al Mu'azhzham), Al Mughits Mahmud, Al
Haftzh Arsalan penguasa Ja'bar,l27 Ash-Shalih Isma'il, AI Qahir Ishaq,

Mujiruddin Ya'qub, Quthbuddin Ahmad, Khalil (anaknya gnng paling

kecil), Taqi5lTuddin 'Abbas anaknya yang paling terakhir wafat, hingga

tahun 660 H.).

Malik Al 'Adil juga memiliki beberapa anak perexnpuan, tetapi
yang paling masyhur adalah Sitt ShafiSSnh Khatun isti Azh-Zhahir

Ghazi penguasa Aleppo, dan ibunya Malik Al 'Aziz ayahnln An-Nashir
Yusuf yang berkuasa di Damaskus. Kepadan3alah dinisbatkan dua

madmsah An-Nashir!ryah di Darnaskus dan Jabal. Dan dialah gnng

dibunuh oleh Hulagu sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Proses Perebutan Kota Dimyath Oleh Pasukan
salibl28

Ketika berita wafatrya Al 'Adil sampai kepada anaknya,
Muhammad Al Kamilyang saat ifu sedang menjaga perbatasan Dimyath

127 Ja'bar adalah sebuah kastil di sungai Eufrat. ll.,,. Mu'jan Ar Butdan(z/g4).
128 65. N Kanflgz/gz3-326).
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dari serangan pasukan Salib, maka hal ifu melernahkan pasukan kaum

muslimin. Setelah itu Al Kamil menerima b€rita lain bahwa Amir Ahmad

bin Ali bin Masythub, s@rang amir terbesar di Mesir, bermaksud

membai'at AI Fa'iz, bukan Al Karnil. Ia lantas memimpin sendiri satu

kelompok pasukan dari Dim5Bth menuju Mesir unfuk membereskan

masalah yang krusial ini.

Keulo pasukan kehilangan Al Kamil di tengah mereka, maka

formasi mereka hancur. Mereka mq/al{ini bahwa telah terjadi suatu

masalah yang lebih besar daripada png mereka dengar. Mereka pun

bergerak meny.rsul Al Kamil. Saat ifulah pasukan Salib memasuki Mesir

dengan arnan. Mereka lantas menguasai markas Al Kamil dan semua

asetn5n. Dengan demikian terjadilah perkara 5nng sangat besar. Semua

itu teriadi sesuai takdir Allah yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.

Ketika Al Karnil memasuki Medlr, tem5rata tidak ada sesuatu

5nng penting terjadi. hnu Masythub pun melarikan diri dari Mesir

menuju Syam. Ia lantas bergerak bersarna pasukannya menuju posisi

pasukan Salib, tetapi ternyrata kondisinp semakin sulit. Mereka telah

menguasai bu.rSlak wilayah, menewaskan banyak pasukan, dan

menjamh harta benda. Orang-orang badwi juga ikut menjarah harta

benda maqnrakat di Dimyath sehingga mereka justru lebih berbahaya

bagi kaum muslimin daripada pasukan Salib. /nna lillahi wa inna ilaihi

mji'un.

Al Kamil lantas mengambil posisi untuk menghalangi pasukan

Salib masuk ke Kairo dan Mesir, setdah sebelumnya ia menghalangi

mereka unfuk memasuki pe,rtatasan Dimyath. Ia pun menulis surat

kepada saudam-saudaremla unfuk merninta bantuan mereka. Dalam

suratnlra ifu ia berkata, "S€gemlah datang, bergabungtah dengan

pasukan Islam sebelum pasukan Salib menguasi seluruh wilayah

Mesir." Pada saat ifu pasukan Islam bergerak ke Mesir dari semua
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wilayah. Pasukan gnng pertama datang adalah pasukan saudaranya, Ar

Ary-f Musa pensJuas Jazirah. semoga Allah mencerahkan wajahnya.

Ia disusul oleh AI Mu'azhzham. Hasil dari pertempuran mereka melawan

Salib akan kami jelaskan pada tahun berikutrya.

Pada tahun ini jabatan hisbah (polisi sjanbt) di Baghdad

dipegang oleh Muhyiddin Yusuf bin syaikh Abu Famj bin Al Jauzi.
Meskipun demikian, ia juga rutin menynmpaikan cemmah di rnajelis

ayrahnga.

Pada tahun ini pengelolaan Monumen Al Badri!,yah diserahkan
kepada Al Mu'azhzham. Monumen tersebut terletak di depan Asy-
Syibliy!/ah, di samping jembatan sungai 1ruuru129 yang bemama
jembatan Kuhail. Monumen tersebut diambil dari nama Badruddin
Hasan bin Dayah. Ia dan saudara-saudamnya men:pakan tokoh
panglima Nuruddin Mahmud bin Zengi.

saya katakan, pada tahun 640 H. monurnen tersebut diubah
menjadi masjid yang digunakan unfuk shalat Jum'at. Segala puji bagi
Allah.

' Pada tahun ini sultan 'Ala'uddin Muhammad bin Tikisy
mengirimkan utusan kepada Malik Al 'Adil png saat itu berkemah di
Marji Shuffar. lalu Malik Al 'Adil mengirim balik bersama utusannya itu
khatib Damaskus Snng bemama Jamaluddin Muhammad bin Abdul
Malik Ad-Daula'i. TugasnSn sebagai khatib digantikan oleh syaikh
Muwaffaquddin 'Umar bin yusuf yang sebelumnyra menjadi khatib di
Bait Abar. Ia lantas tinggal di sebuah rumah di Al 'Aziaryahlso untuk

129 Tsaura adalah narna sungai besar di Damaskus . l-Jih. Mu 'kn Al Buldan
(L/e38).

130 Al 'A?iziyah adalah madrasah png dibangun oteh N tAziz,utsman bin
Sultan Shalahuddin. t-th. Mufum At Butdan (L/ggZ-S4gl
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menggantikan Sfil*r Jamaluddin hingga Malik Al 'Adil wafat. Semoga

Allah merahmatinlp.

Pada tahun ini Malik Al Qahir penguasa Mosul wafat, lalu ia

digantikan oleh anaknln yang masih kecil. Tetapi anaknya ini terbunuh

sehingga keluarga Al Atabiki tersebut tercerai-berai. Kekuasaan

selanjuhrya dipegang oleh Amir Badruddin Lu'lu', saha5ia a5aah mereka

Nuruddin fusalan.

Pada tahun ini Wazir Shafi5yuddin bin AMullah bin Ali bin Syukr

pulang dari Amid ke Damaskus setelah wafatnya Al 'Adil. SyaiLh

'Alamuddin As-Sakhawi lantas menggubah sebuah slnir unfuk

memujin5ra dan mengucapkan terima kasih sebesar-besamya kepadanln.

Para ulama menyebutkan bahwa Shafi5xTuddin adalah orang yang

tawadhu', mencintai ulama, dan mau mengucapkan salam kepada

orang-orang ketika meler.rrati mereka saat ia menaiki kendaraan

kebesarannln. Setelah ifu ia digulingkan pada tahun ini. Ceritanya, Al

Kamil yang menjadi penyebab pengusirannya menulis sumt kepada

saudamnya Al Mu'azhzham untuk mernbicarakan masalah Shafi5nTuddin,

sehingga ia menyita kekayaan dan asetnya. Ia juga memecat anakn5ra

sebagai pengawas berbagai instansi pernerintahan. Dialah yang

menggantikan aphnya selama a5nhn5ra tidak berada di Damaskus.

Pada bulan Rajab tahun ini, Al Mu'azhzham mengembalikan

legalitas judi, khamer, serta berbagai perbuatan amoral dan munkar lain

yang dahulu tetah ditiadakan oleh aphnSn. Pada masa ayahnya tidak

add seorang pun png bemni membawa khamer masuk ke Damaskus

kecuali dengan cara sembunyi-sernbunyi. Dalam mengambil kebijakan

ini, Al Mu'azhzham bemlasan b&ura anggaran unfuk pasukan sudah

menipis, sementara mereka mernbutuhkan banyak biaya unfuk

memerangi pasukan Salib. Ia tidak sadar bahwa kebijakan ini justru

menjadi jalan bagi kekuatan musuh dan datangnya penyakit.
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Tokoh-Tokoh 37ang Wafat Tahun Ini

Sultan Malik Al 'Adil Abu Bakar bin Ayyub
sebagaimana telah dijelaskan.

Zainul Qudhah AMurrahman bin Sultan bin Yah3p
bin Ali Al Quraryi Ad-Dimaqqi.l3l 1u adalah salah

seorcmg anak paman lbnu Zaki. Ia omng pertarna yang

mengajar di Madrasah SyamiS4,nh Al Barmniryah dan juga di

Ar-Rar,rnhi54ph. Ia menjadi wakil qadhi anak pamannSn,

Muhyiddin bin Zaki. Ia wafat pada bulan Sya'ban tahun ini,

dan jenazahnya dimakamkan di samping Masjid Al eadam.
Abu Sulaiman Daumd bin Abu Ghana'im Ahmad
bin Yahya Al Mulhami Adh-Dharir Al Baghdsdi.tsz
Ia dianggap berkecimpung dalam ilmu-ilmu klasik,lss tetapi

ia sangat menguasai ma&hab Azh-Zhahiri. Karena itu lbnu
Sa'i berkata tentangnya, "Dia ifu Ad-Dawudi dari segi

madzhab dan Al Ma'arri dari segi sasha dan akidah.',

13r Uh. Mr'ah Az-hman (S/Z/Sg4l At-Talnikh li Wafut An-Naqalah
(4/339), Dail Ar-Raudhatain (tal. 7lol, Tarikh Al tstarn (tn|.24zl, dan Ad-Dais fi
Taril<h Al Madans (7 /2671.

r32 Uh. Mufum Al Adibba,(l1./gg), Mir,ah Az-hman (g/Z/SgSl, At-
Taknilah li wafwt An-Naqalah (A/slo), Dail ArRaudhatain ful- ll0l, Tarikh At
Ishm AtaL 23fl, Ma'rifah Al eurm, At Kibr (2/e941, dan Al Wafr Bit Wafiat
(73/487',).

133 llmu dimaksud bukan ilmu tentang peristiwa-peristiwa di awal genemsi
mantsia sesuai tempat dan nasab ynng merupakan cabang dari itmu sej,arah. Akan
tetapi, diduga kuat maksudnya adalah ilmu-itmu yang berasal dari yunani dan
bangsa-bangsa lain, seperti ilmu filsafat, logika, perbintangan, musim, kimia dan
lainlain. l.jh. Mftah As-$bdahkarya Thasy Kubra Zadah (t/561.
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'Imaduddin Abu Qasim Abdullah bin Husain bin

Ad-Damaghani Al Hanafi,r3a kepala qadhi BagMad' Ia

merryinnk hadits, dan Malu Frqih rrndztnb Abu Hanifah'

Setelah ihr ia meniadi qadhi Baghdad seban5nk dua kali

selama selitar 17 tahun. PerilalnrnlB sangat terpufl, dan ia

sangat menguasai ihnu hitung dan Fara'idh

Abu Yumn N.i nt bin Abdullah Al Habasyi As-

Sfrabi Naimuddin,ls rnantan sahap l$alifah Ary

Nashir. Ia tidak pernah meninsgalkan Khalifah hingga ia

dipanggil Salrnan Daril Ktrilaf-ah, tetapi Khali{ah pemah

mamh besar kepadanf. Jenazahnr dilayat oleh banyak

omng, dan dishalati oleh Khalifah sendiri dengan memakai

mahkota. Khalifah lantas bers€d€loh atas nannny"a berupa

mng sebesar 10 ribu dinar k€pada para pelayat, dan uang

sebesar ifu pula kepada oran$-omn$ yang tinsgal di sekitar

Al Flamrnain. sultan juga mernbebaskan budak-budakn5n

dan marnkafkan 500 iilid htab atas narnanya

Abu Muzhaffar Muhammad bin 'Ulwan bin Muhaiir

bin Ali bin Muhaiir Al Maushili. Ia belajar Fiqih di

Madrasah An-Nizhamiyyah dan menyimak hadits, lalu

kernbali ke Mosul pada saat kondisi di zamannya

telah nrsak. Ia lantas rnaiu unhrk mernberi fatwa dan

mengajardiMadmsahBadruddinLrr'lu'danmadrasah-

134 Uh. Dzait Tankh Baghed 05/274L At-Tahnilah li Wafut An-Naqahh

@/3401. Dzait fu-Raudtabin (hal. 110), Tafikh Al Islam 0ral. 241), Al ',lbar

iStOS),' ru Wafi Bh WagFtlLT/L31, dan Al Jatnha N Mudhiyph(2/39ll-
13s 5L. W'ah Az-hnan l8/@Ol, Dail ArRa,^dlabin tlal. 113), ef-

Taknilah ti wafut AftNaqatah l4/3y'p,l, darl Tankh Al Islarn ft|al. 264. Astr

sprabi dinisbatkan kepada s1,nrah, pitu orang yang membuatkan minuman. uh.

N Ansb(3/4171.
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madrasah lain. Ia seorang png shalih dan pafuh pada

agam€r. Semoga Allah merahmatin5n.

Abu Thayyib Rizqullah bin YahSra bin Rizqullah bin
Yahrc bin Khalifah bin Sulaiman bin Rizqullah bin
Ghanim bin Ghannam Al Mahud,136 seorang

muhaddib yang mengernbam ke berbagai negeri, serta

seotang periwayat tsiqah, penghafal hadits, sastrawan dan

penlrair.

Abu 'Abbas Ahmad bin Buranqary bin Abdullah Al
'Imadi,laT sahh seorang panglima Sinjar. A5ahnya

terrnasuk sahayn Malik 'lrnaduddin Zengi pensJuasa Sinjar.

Ahmad ini adalah seonmg sastrawan dan penyair. Ia

mernilild kekayaan yang sangat b€sar, lalu kekayaannya itu

disita oleh Quthbuddin Muhammad bin 'lmaduddin Zengi,

dan ia sendiri di;ebloskan ke dalam peniara. Keberadaannya

dilupakan sehingga ia mati terlantar dalam penjara.

136 65. Al l{anit ll2/3541, Dzail Taril<h tughdad (LS/Sgl, At-Takmitah ti
wa{wt An-Naqalah(4/3091, Tarit<h N Islatn0,l. 260), Al wafr Bit wafwt(4/ggl,
dan Thafuqat Asyspfi'iygah karya As-Subh (8/50).

137 66. Tadkh lrtilg/27g), dan At-Takmitah lknat At lknat(hal 1SZ).
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TAHUN 6L6 HIJRTYAH

Pada tahun ini138 S!,ailfi Muhyiddin bin Al Jauzi, keeala hisbah

di Baghdad, memerintatrkafi unhrk menghentikan ffigai
kemungkamn dan menghancurlon tenrpat-ternpat hiburan. Perintahryn

itu dilal$anakan pada awal tahun ini- Segala puii bagl Allah.

Kemunculan Jengis l(han dan Pasutorrnya

Pada tahun ini parukan Tatar menyebelangi sungai Jaihun

dengan dipimpin oleh mia mereka 5nng bemarna Jengis l{han dari

negeri mereka. Mereka tingsal di pegunungan Khentii yrang terletak di

dataran China. Bahasa mereka berbeda dari bahasa seluruh bangsa

138 l-ih. Al l<antl (t4/95+35n, tulir'ah Az-Zaman (S/2/60l{i06l, Dail Ar-

Raudtnbin(hal. 11SU9) , dan Tatikh Al Ishlmhal- 2*33I
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Tatar. Mereka adalah suku grang paling pemberani dan gigih dalam
berperang.

sebab masuknya mereka di wilayah Islam adalah Jengis Khan
mengirimkan kafilah dagangnya dengan membawa bamng dagangan
mereka ke wilayah Khuwarizrni syah unfuk berdagang kain. lantas
wakil wilaSlah tersebut menulis zurat kepida l(huwarizmi sllah unfuk
menceritakan pam pedagang tersebut dengan bamng-barang mereka
png sangat besar jumlahnya. Khuwarizmi s!,ah lantas mengirim pesan
unfuk membunuh mereka dan mengambir barang-barang mereka.
wakilnya itu pun melakukan perintah Khuwarizmi Syah. saat itulah
Jengis Khan mamh dan mengirimkan ufusan unfuk mengancarn
Khuwarizmi syah. Para penasihat Khurararizmi syah lantas memberi
saran agar ia keluar menghadapi pasukan Jengis l(han.

Khuwarizmi Syah pun mengilgti saran tersebut, padahal ia juga
sedang berperang melawan Kuchlug l(han. I(huwarizmi Syah merarnpas
harta benda mereka, dan menawan keruarga dan anak-anak mereka.
Karena ifu, orang-orang Tatar ifu datang dalam keadaan tidak memiliki
apa-apa. Mereka berpemng metawan l(huwarizmi syah selama empat
hari dengan pertempuran s,ang tiiak pemah terdengar seberumnya.

Mereka berperang demi kehormatan dan keruarga mereka,
sedangkan kaum muslimin berperang demi diri mereka sendiri. Mereka
tahu bahwa jika mereka lari, maka pasukan Khuwarizmi syah akan
membantai mereka. Akhimya banyak korban berjafuhan dari kedua
belah pihak, hingga kuda-kuda tergerincir oreh banjir darah. Jumrah
kaum muslimin yang terbunuh sekitar 20 ribu orang, sedang dari pihak
Tatar lebih dari itu. Kemudian kedua belah pihak menarik pasukan dan
kembali ke negerinya. Khuwarizmi syah bersama pasukannya rari ke
Bukhara dan samarkand, raru ia membentenginya dan menumpuk
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pasukannya yang temsisa di sana. Khrnrnrizrni $Bh lantas pulang untuk

menyiapkan pasukan lebih besar lagi.

Tidak lama kernudian, pasukan Tatar b€rgerak menuju Bukhara

bersama 20 ribu pasulcn- Jengis Khan mengepung kota tersebut

selama tiga hari, lalu penduduknp merninta jarninan keamanan, lalu

Jengis l(han pun mernberi mereka jaminan keamanan. Ia lantas

mernasuki kota tersebut dan merr-rperlalnrkan penduduknyra dangan baik

sebagai benfuk rnakar dan tiprnn. Sernentara kattilnSn masih

mempertahankan diri sehingga Jorgris Khan mengepungnya dan

mempekerjakan penduduk kota tersebut untuk menguruk paritnya. Ia

juga melemparkan mushaf dan mimbar ke dalam parit unfuk

menimbunnya. AkhimSn Jengb Khan bqhasil menaklukkan kasfil

tersebut dengan senlata setelah mdalui peqg@ungan selama sepuluh

hari. Ia juga merrbantai seluruh p€rghuni losEl.

Kemudian Jengis l(han kernbali ke kota tersebut, merampas

harta benda pam pedagangryn dan @ kepada para

pasukannla. Mereka juga mernbantai penatumtn dalam jurnlah yang

tidak terhifung, serta men rwan anak-anal( dan wanita. Mereka juga

memerkosa perernpuan-perempuan di depan kduarga mereka. Ada

pula omng png merrbela kehnrgaryE htugga ia terbunuh. Ada pula

png f,itaunn lalu disiksa dengan b€rbagai rrErcern siksaan. Negeri itu

pun dipenuhi tangisan dan jeritan. Kernudian pasul{an Tatar membakar

rumah-rumah, sekolah-sekolah dan rrnsfi-rnasjidnya. Kota tersebut

terbakar hingga meniadi puing-puing. Setdah itu pasukan Tatar pulang

menuju Samarkand. S€eak terlmg merelo di Samarkand akan

dilelaskan nanti pada tahun berikutryn-

Pada awal tahun ini benteng Baiful Maqdis-semoga

dilanggengkan Allah-dirobohkan. Hal ini dipetintahlon Sultan Al

Mu'azhzham karena takut dikuasai oleh pasukan Salib, dan keputusan
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ini diambilnya setelah melalui musyaunrah. Karena jika pasukan Salib

menguasainya, maka mereka akan menjadikannya sebagai bafu loncatan

untuk merebut seluruh wilayah Sy,am. Sultan memulai

menghancurkann5n pada hari pertama bulan Syawwal.

Karena ifu, penduduknSn melarikan diri karena takut mendapat
seftmgan dari pasukan Salib seurakfurmktu. Mereka meninggalkan harta
benda dan barang-bamng mereka yang berat. Mereka berpencar-pen@r
ke berbagai negeri hingga konon minyak sebanyak *tu qinthai3g drjual

dengan harga 10 dirham, satu rofl tembaga dijual setengah dirham.
orang-orang berteriak dan bermunajat kepada Altah di Masjid Kubah
shakhrah dan di Masjid Al Aqsha. sebagian, dari mereka bahkan
menghujat AI Mu'azhzham terkait kebijakannya itu:

Di bulan Rajab, perkara hamm dkalatkan

Di bulan Muharmm, Kota euidus diroboht<an

Pada tahun ini pasukan Salib-semoga dilat<nat Allah-
menaklukkan Kota Diqnth dan mernasuldnSn dengan amtrn. Mereka
menrbantai kaum laki-lakiryn, menawan kaum p€rempuan dan anak-
anakn5n, serta menodai kaum perernpuannya. Mereka lantas
mengirimkan mimbar masjid, mushaf dan kepala korban ke berbagai
kota. Mereka juga mengubah masjid menjadi gueja. "Jika Tuhanmu
menghandaki, nisca5a merel<a tidak mengerjiakann5n " (es. At An'am
16l: tL2)

Pada tahun ini sultan Al Mu'azhzham marah besar kepada Al
Qadhi Zakiyyuddin bin Muhyiddin bin zaki. penyebabnya adalah bibinya
sultan, yaitu Sittusy-syam binti Ayyub jatuh sakit di rumahnya yang
telah dijadikannya sebagai madrasah, lalu sitfuqlsyam mengirimkan

1s9 5u6 qinthar sama dengan 100 rott, sedangkan safu rofl sama dengan
407.5 gram.
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pesan kepada Al Qadhi untuk berwasiat. Al Qadhi pun menemuinya

dengan membawa saksi-saksi unfuk mencatat wasiat seperti yang

dikatakannya. Karena ifu Al Mu'azhzham berkata, "Dia pergi ke rumah

bibiku tanpa seizinku, lalu ia bersama para saksi mendengarkan

ucapannya?"

Kebetutan, Al Qadhi saat ifu sedang menuntut seorang pegawai

di Al 'Aziziyyah, lalu ia menjahrhinya hukuman dera di hadapannlE.

Padahal Al Mu'azhzham sudah mernbenci Al Qadhi sejak pada zaman

ayahnya, Al 'Adil. Pada saat itulah Al Mu'azhzham merigirim utusan

kepada Al Qadhi untuk memberinln gamis panjang berwama putih dan

112llu?ahlao benpama kuning. Pendapat lain mengatakan bahwa

keduanya berwama memh fua. Utusan tersebut bersumpah atas nama

Sultan agar Al Qadhi mengenakan dua pakaian tersebut saat mengadili

perkara. Tetapi, atas kelernbutan dari Allah, sumt tersebut ia terima saat

ia bemda di rumahnya di Bab Barid saat ia sedang mengadili perkara-

Karena ifu, ia tidak punya pilihan selain memakainya dan melanjutkan

persidangan. Setelah itu ia pulang ke rumah dan iatuh sakit yang tidak

kunjung sembuh hingga wafat. Ia wafat pada bulan Shafar tahun

sesudahnSn.

Pada saat yang bersamaan, AI Mu'azhzham juga mengirimkan

khamer dan dadu kepada syamf bin 'unain Az-zuta'i Asy-Sya'ir yang

memperlihatkan diri sebagai omng yang ahli ibadah. Konon ia selalu

beri'tikaf di masjid. Al Mu'azhzham mengiriminya khamer dan dadu agar

l4o Kallutahadalah bahasa persia ynng berarti topi kecil Srang terbuat dari wol

yang dicampur dengan katun- Topi ini menladi penutup kepala pada Daulah

Alyubiyyah dan Mamlukiyyah. Para panglima memakainya tanpa memakai sorban

di tasnya. Ia memiliki tali png diikatkan di bawah dasu. uh. An-Nujum Az-Zahinh

(7/330).
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ia sibuk dengan kedua benda ini. karena ifu lbnu 'unain mengirimkan
synir kepadanya:

Wahai Malik Al Mu'azhzham, ada safu tradisi

hgkau ciptakan, lalu ia berbhan selaman5a

Raja-mja saudahmu alan mangikuting

Munberi pakaian kehornntan pda qadhi, dan hadiah untuk pm ahid
Para wakil Ibnu Tald ada ernpat. yang pertarna adalah

syamsuddin bin Asy-s5airazi imam Masyhad Ali. Ia menialankan
persidangan di ruarigan yang berjendela. Terkadang ia melaSnngkan
pandangannya ke ujung barisan tiang yang ada di depan Balathah
sauda'. Yang kedua adalah Syamsuddin bin saniyyuddaulah. Ia
menjalankan persidangan di ruangan berjendela yang ada 6111u11*u1",lal

di depan monumen Malik Shatahuddin, di samping gerbang Al
Ghazzalilyah. Yang ketiga adalah Jamaruddin Al Mishri, yang' juga
menjadi pejabat baiful mal. la menjatankan persidangan di ruangan
berjendela yang ada di Monumen 'Utsman. Dan yang keempat adalah
syarafuddin Al Maushili Al Hanafi. Ia menjalankan persidangan di
Tharkhan[4,rah, Jairun. Allah Mahatahu.

Tokoh-Tokoh 37ang Wafat Tahun Ini

Sifusy-Syam, pomkaf madrasah Al BananiyTah dan Al
Jawwaniyyah. Nama lengkapnya adarah Khatun Al Jalirah

141 Kailasah adalah madrasah yang ada di sebelah utara Masjid Al Umawi
dan dibangun oleh Nuruddin Asy-sphid. uh. Ad-Dan's fi Tarikh Al Madaris
(7/M7i.
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SitusyS5am binti A1ryub bin S5radzi.r421u adalah saudarinla

mja-mja dan bibinf anak-anak para raja. Ia memriliki kerabat

yang menjadi raia sebanSnk 35 orang. Di antara mereka

adalah saudam kandungnp, yaifu Al Mu'azhzham

Turanqnh bin Ayryub p€nguasa Yaman. Saudamnya ini

dimalomlon di sampingnln di pernakamannya 5nng terdiri

dari tiga rnalom. Yang tengah adalah makam zuaminya dan

anak parnannya, Nashiruddin Muhammad bin Asaduddin

Syirkuh bin $n&i penguasa Homs.

Ia menikah dengan Nashiruddin Muhammad sepeninggal

'Umar bin lacin. Ia dan anakn5n, Husamuddin bin 'Umar

berada di nnkam k.tigu, yaitu fnng berada di samping

tempat belaiar. Pernakaman dan madrasah tersebut bernama

Husami!,!,ah, dinisbatkan kepada anaknSn ini, yaitu

Husamuddin Muhamrnad bin 'Umar bin l-.ailn.

SyiturySpm ini terrnasuk Perernpuan Snng paling banyak

bersedekah dan berbtnt baik kepada omng-ormg fakir dan

mereka yang mernbufuhkan. Dalam setiap tahunnga, ia

mengeluarkan uang ribuan dinar unhrk menyediakan

minuman, obat-obatan, dan .lain-lain, lalu membagi-

bagikann!,a kepada omnsforang. Ia wafat pada sore hari

Jum'at tanggal 16 Dzulqa'dah tahun ini di rumahnya yang

telah dijadikannya sebagai madrasah. Madrasah tersebut

terletak di samping rurnah sakit ArySyami5ryah Al

Jawani!,yah. Kemudian ia dipindahkan ke pernakamannya di

Asy-$nmlnrah Al Barr:dniYYah.

r42 66. At-Tahnitah li Wafut An-Naqalah (4/4271, Mr'ah Az-zanan

(8/2/6061, Dzait ,*-Raudhatain ftlEil. 7191, Nihawh Al Urb 129/961, Silar A'lam

An-Nuhla' (22 n 81, dan Ta ril<h Al Islam (lEl. 290).
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AMullah bin Husain bin Abdullah, atau dikenal

dengan nama Syaikh Abu Baqa'Al 'Ukbari Adh-Dharir An-

Nahwi Al Hanbali.l43 1u adalah pengarang kitdb I'mb Al
Qur'an Al AMul 'Aziz, dan Al-Lubb di bidang Nahwu. Ia
juga mengarang bebempa kitab komentar seperti Al
Maqamat, Mufashshal,4z-hmaldrgn, Diunn Al Mutanabbi

dan lain-lain. Ia juga mengarang kitab di bidang matematika

dan bidang lain.

Ia seomng ynng shalih dan taat pada agama. Ia wafat pada

usia mendekati 80 tahun. Ia seomng imam di bidang bahasa,

matematika, dan lain{ain. Ia juga seorang ahli Fiqih dan

debat, serta menguasai Al Qur'an dan Sunnah dengan baik.

AI Qadhi Ibnu Khallikanlg menuturkan darinya bahwa

dalam kitab syarah Al Maqamaf ia menceritakan ada seekor

burung phoenix datang ke sebuah gunung tinggi ynng

terletak di dekat kawasan penduduk Rass. Burung itu
meryrambar salah seomng anak mereka, latu mereka

mengadukannSa kepada nabi mereka yang bemama
Hanzhalah bin Shafi,van. Nabi tersebut berdoa agar burung

ifu mati, lalu burung tersebut pun mati. Ia berkata, "Muka

burung itu seperti muka manusia, dan ia memiliki kemiripan
dengan semua burung."

Az-Tamal,Jtsyari dalam kjtab Rabi'Al Abmi4, mengatakan,
"Burung ini hidup di zaman Nabi Musa. Ia memiliki empat

143 66. Inbah Ar-Ruwah (2/116), At-Takmilah li Wafut An-Naqalah
(4/378), Dzail Ar-Raudhatain bal. (779), watat Al A'JEz (s,/100), sigr A'ram
An-Nubala'(22/720), Tarikh Al Islam (hal. 293), dan Adz-Dzai|ala Thabaqat Al
Hanabilah (2/LO9).

144 lih. Wafut N A,5an(B/101).
14"5 lbid.,(3/7021.
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sa!,'ap di masingmasing sisinp, walrhnla seperti urajah

manusia, dan merniliki banlrak kesannan dengan jenis-jenis

heunn lainngn. Burung ini hidup trirgga zarEn Khalid bin

Sinan Al 'Absi png ada di nnsa fatuh (kel<wngan nabi).

Khalid bin Sinan lantas merdoalon burung tersebut hingga

ia binasa." hnu Khallikanr6 men!rcbutkan bahwa Mu'iz Al

Fathimi dib€ri seekor burung yarg bentulrya sangat aneh.

Burung tersebut dinarnai phoenix.

Saya katakan, Khalid bin Sinan atau Hanzhalah bin Shafrpan

hidup di zaman fahah. Kedtnnya orang SBng stnlih tetapi

bukan nabi, sesuai dengan sabda Rasulullah #i, "Akulah

oftng gng l&ih pnbs mmiliki kd&abn dangan 'lsa

puba Maryam, l<arqa anbm aku &n dia fuak ada seomng

nabi. "' lladib ini telah dis€butlon sebelumnya-ra7

Al Hafizh 'Imaduddin Abu Qasirr Ali bin Al Hafizh

Baha'uddin'Abu Muharnmad aadm b,in Al Hafizh

Al Kabir Abu Qasim Ali bin Hasan bin Hibatullah
bin 'Asakir Ad-Dimaslqi.l48la menyirnak banvak hadits

dan mengerrbara unfuk mengoldrsi hadits. Ia meninggal

dunia di Baghdad pada tahun ini.

Ibnu Ad-Dawami AqrS1a ir.r4e Sep€nggal s5raimya

dikutip oleh Ibnu Sa'i dalam kitabnya-

1'r5 uh. wafut Al A'gn(3/101).
147 Stahrs hadis telah dijelaslon pada jilid II.
1'r8 Uh. Al Kamil ll2/3571, Tankh lrbil(l/2351, At-Talonihh li Wafint An'

Naqatah (4/#41, Dzail Ar-Radlntain ft:rrl- l20l, Siiar Abm An-Nubala'

(22/1451, Tankh Al Islamhal. 304, Al Waft Bil Waiatelngl), dan Thabaqat

AsyS5afi'iyryh karyra As-Subh 18/296).
r4e Lih. At-Takmilah li wafiat An-Nryhh (48941, Tadkh Al Islam bal'

286), dan N Wafi Bil Wa{yt(12/2901.
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Sa'id bin Razzaz,1s0 salah seorang hakim di Baghdad. Ia

menyimak lqtab Shahih N Bukhan dari lbnu Waqt.

Abu Sa'id Muhammad bin Mahmud bin
Muhammad bin Muhammad bin AMurrahman.lsl
Aynhnya bemsaldari Marwaz, ia lahir di Hamadzan, tumbuh

der,r,asa dan wafat di Baghdad. Ia memiliki bentuk fisik yang

bagus dan tampan. Ia iuga mernilih tulisan kaligrafi lnng
indah. Ia menguasai bantak bidang itmu, mangikuti madzha6

Asy€yafi'i, dan ahli di bidang perbedaan pendapat. Ia iuga
berakhlak baik.

Abu Zakariya YahSn bin Qasim bin Mr.darrii bin
Dir' bin l(hadhir Aslrsyafi'i, atau 1nng dikenal dengan

neuna S!/aikh Tajuddin At-Takrifi.ls2 Ia 'seorang 
qadhi di

Kota Tikrit, kemudian ia mengajar di Madmsah An-

Nizham[4ph Baghdad. Ia pakar di banynk bidang ilmu. Di
antaranp adalah Tafsir, Fiqih, sasta, Nahunr dan bahasa. Ia

menriliki beberapa lortla di serntn bidang t€rs€but. Ia juga

menulis sebuatr kilab brikhfnng bagus unhrk dirirya sendiri.

$pihh Imam 'Allamah Jalaluddin Abu Muhammad
bin AHullah bin Najmuddin bin Sfs.,l bin Nizar
bin Asp'ir bin AMullah bin Muhammad bin Sfiasy

150 Uh. At-Taknilah t Wafint A*Naplah (4/%gl, Dail Tar*h Baghdad
(75/1951, SiSar A'lam An-Nubla'122/971, Taril<h Al Islam hal. 292), dan Al 'Ibr
(5/611.

r5r 6L. At-Taknntah li Wafwt An-Naqalah (4/4OSl, Dait Ar-Raudhatain hal.
72O), Taril<h Al Islam(hal.320), Al Wafr Bil Wafqt(l/Zl2).

152 65. Mu'iam At Adibba' (ZO/ZT, terhrlis Wara,), Mir,ah Az-hman
$/6A8), At-Takmikh li Wafwt An-Naqalah (4/4lA\ Dail Ar-Raudhatain g.nt.

720), Tankh N lslam (tral. 325), Thabqat AsySjafi,iylah karya As-Subki
(8/356), dan Thabaqat Al Mufassiinkarya Ad-Dawudi (2/gZ Sl.
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Al Judzami As-Sa'di Al Faqih Al Maliki.ls3 1u adalah

pengarang kitab ,4/ Javnhir Ats-Tsaminah fi Madzhab 'Alim

Al Madinah, salah satu kitab yang paling besar manfaatrya

di bidang furu' (qbang:cabng hukum). Ia menyusun kitab

ini dengan mengikuti metodologi kitab l/ Waiiz karya N
Ghazzali. hnu Khallikanlg berkata, "Kitab ini menunjukkan

keluasan dan keunggulan ilmunln. Kalangan madzhab Mdfi
di Mesir sangat loyal kepadanya karena keluasan ihnunp. Ia

menjadi pengaiar di Mesir dan wafat di Dimyath."

r53 66. At-Takmilah li wa{wt An-Naqahh(4/394), Dzail Ar-RaudhatainhaL

720), Wafiat Al A'gn (3/6L), NilDwh Al Uft (4/3941, Sigr A'lam An-Nubla'
(22/981, Tankh N Islamhal.296l, dan Syaiuah An-Nur Az-Zahvlah (hal. 165)'

lil Lih. wafst Al A'sn(3/611.
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TAHUN 6L7 HIJRIYAH

Pada tahun ir'6r55 terjadi bencana yang l,ns akibat sepak teriang
Jengis Khan png bemama asri Temujin -semoga dilaknat Alah-
bersama pasukan Tatamya. Semoga Allah berraku buruk 

'kepada

mereka se(nra- s€eak terjang mereka menjadi-ftrdi, dan kehancuran
yang mereka fimbulkan meluas; mulai dari ujung wilayah china hingga
wilayah Imk dan seldtam5a, bahkan sampai ke Irbil dan wilaph-wilayah
bawahannya- Mereka menguasai semua wirayah tersebut hangn dalam
satu tahun, !,aifu tahun ini, kecuali lrak, Jazirah, Syam dan Mesir.
Mereka berhasil mengalahkan semua kelompok pasukan yang ada di
tempat-tempat tersebut; Khuwarizmi, Kipchaks, Georgia, Khazar dan
lainlain- Dalam tahun ini mereka terah membantai kaum muslimin dan
umat-umat lain di berbagai negam, besar atau kecir, daram jumrah yang
tidak terhitung.

155 Uh. At I<antt(lZ/S5g-4OO), Mr,ah Az_hman (g/2/6Og-61U, Dzail Ar-
Raudhatainhal- (122-128), dan Tarikh At tstam(hal. 3+S2).

92 ,4?rfa{ u:*-%,ata4al



Secara garis besar, setiap kali mereka memasuki suatu negara,

maka mereka membunuh seluruh prajurit dan kaum lakiJakinya, serta

banyak kaum perernpuan dan anak-anak. Mereka juga merampas harta

benda grang mereka buh"rhkan dan membakar harta benda Snng tidak

mereka bufuhkan. Mereka berhasil mengumpulkan kain sutera Snng

Hdak bisa mereka bawa, lalu mereka pun membakam5ra sambil

memandanglnya. Merelo menghancurkan rumah-rumah. Jika mereka

tidak bisa merobohkannSla, rnaka mereka mernbakamp. Bangunan

lnng paling banlnk mereka bakar adalah rnasjid. Semoga Allah

melaknat mereka. Merel<a menawan kaum muslimin dan menggunakan

tenaga mereka unfuk berperang dan mengepung. Jika mereka tidak

mengikuti perintah Jengis Khan, maka mereka akan dibunuh.

Ibnu Atsir dalam ktab .A/ I{anill56 mernaparkan kisah mereka

secara rinci dan baik. Ia mernbuka pemaparannya dengan pemyataan

l|ang menganggap besar peristiw-a png aneh tersebut. Berikut ini adalah

PernaPamnnya:

Pasal ini mernuat penjelasan tentang peristiun dan mt-rsibah

terbesar yang tdak diternul6n persamaann!6. Musibah tersebut

menimpa seluruh umat manusia, khur.rsnya kaum muslimin. Seandainya

seseorang mengatakan bahwa rnasyamkat dunia belum Pemah

menerima ujian seperti ifu sejak Allah menciptakan Adam hingga hari

ini, maka ia dibilang .benar. Karena sejarah mexnang tidak pemah

mencatat kejadian lnng mirip atau mendekati keladian ini.

Peristiwa terbesar sebelumnya yang dicatat oleh sejarah adalah

penaklukan Nebukadnezar terhadap Baihrl Maqdis dan pernbantaian

mereka terhadap Bani Isra'il. I alu, 5s[s16pa besarkah Baitul Maqdis bila

dibandingkan dengan negeri-negeri yang dihancurkan oleh orang-orang

9t

1s5 uh. N Kamilll2/358-398).
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terlaknat ifu, di rrlana masing-masing kotanSn saja lebih besar beberapa

kali lipat dibandingkan dengan kota Baitul Maqdis? Berapakah jumlah

orzrng-orzrng Bani Isra'il yang dibantai Nebukadnezar jika dibandingkan

dengan iumlah korban 5nng dibantai pasukan Tatar? Penduduk safu

kota saja 5nng dibantai pasukan Tatar lebih ba"yak daripada seluruh

orahg'Bani Isra'il.
I 

Bamngkali manusia tidak pemah melihat kejadian seperti ini

hingga dunia ini hancur, kecuali Ya'juj dan Ma'juj. Adapun Dajjal,

mereka ifu membiarkan hidup para pengikukr5n dan menghancurkan

para penentangnya. Sedangkan pasukan Tatar ifu tidak menyisakan

seoftmg pun. Mereka mernbunuh laki-laki, perempuan dan anak-anak.

Bahkan mereka membelah perempuan-perempuan yang hamil dan

membunuh frminnya. Inna lillahi ua inna ilaihi mji'un.

Peristiwa ini benar-benar menebarkan kege.lapan di berbagai

negeri seperti awan yang diterpa angin. Ada safu kelompok orang yang

keluar dari suafu wilaph pinggiran China, lalu mereka menuju wilaSnh

Turkistan seperti negam Kashgar dan Balasaghun. Kemudian dari

tempat ifu mereka bergerak ke wilaph rransoxia seperti Samarkand,

Bukham dan lain-lain. Mereka berhasil menaklukkannyra dan

memperlakukan penduduknya seperti yang telah kami jelaskan.

Kemudian safu kelompok pasukan Tatar menyebemng ke Khurasan,

dan mereka pun berhasil menaklukkannya, menghancurkannya,

membunuh dan menjarah. Setelah itu mereka meneruskan ke Kota Ray,

Hamadzan, Jabal, serta berbagai wilayah di sana hingga ke perbatasan

Imk- setelah itu mereka menuju wiluyruh Azerpeijan dan Aran (tercakup

wilaph Armenia). Mereka menghancurkan kota tersebut dan

membunuh sebagian besar penduduknya. Tidak ada yang selamat selain

sedikit oftrng yang melarikan diri dalam waktu kurang dari setahun.

Kejadian ini tidak pemah terdengar kesamaannya.

a
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Kemudian mereka bergemk ke Darban Syarwan dan menguasai

kota-kotan5n. Tidak ada Sang selarnat dari serangan mereka selain

kastilnya yang menjadi ternpat pertahanan mja mereka. Saat itulah

mereka menyeberang ke kota Alania, serta berbagai bangsa png tinggal

di kawasan tersebut. Mereka juga melakukan pernbantaian, perampasan

dan penghancuran. Kernudian mereka bergemk menuju KiPchals.

Mereka ini termasuk suku Twld yang paling banyak iumlahnp. Mereka

menghabisi setiap orang yang melawan mereka, sementam sisan5ra

melarikan diri ke Ghladh.

Sementara kelompok pasulon Tatar lainnln bergerak ke

Ghanzah dan wilarch-wilayah sekitamya yang meliputi Hindus, Sajistan

dan Karman. Mereka melakukan seperti yang dilakukan kelompok

pertama, bahkan lebih sadis lagi.

Ekspansi serrncarn ini tdak pemah terdengar sebelumnya.

Alexander Agung yang disepakati oleh pam sejarawan menguasai dunia

saia tidak melakukannlra dalam safu tahun, melainkan sekitar 20 tahun.

Ia tidak membunuh seonmg pun, melainkan semua orang sukarela

unfuk pafuh kepadanya. Sedangkan pasukan Tatar ihr menguasai

sebagian besar wilaSph ynng berpenduduk di bumi, paling indah dan

paling megah bangunannSn, paling batrynk penduduknya, paling adil

perlakuannya selama sekitar satu tahun. Seluruh penduduk negeri yang

betum terjamah oleh bangsa Tatar memsa takut dan cemas sekiranya

pasukan Tatar itu sampai ke negeri mereka. Padahal mereka ifu

menyembah matahari,'tidak pun5n larangan apapun, dan mernakan

heu.ran dan bangkai apa saja Snng mereka ternukan. Semoga Allah

melaknat mereka.

Mereka mencapai selnua ini karena tidak ada penghalang. Kita

tahu bahwa Suttan Khuwarizmi Sph Muhammad telah mene'u.raskan

raja-raja dari seluruh kerajaan, dan dia sendiri yang berkuasa. Ketika ia
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kalah dari pasukan Tatar pada tahun 5nng lalu, maka ia menjadi lemah.

Mereka mengejamya, dan ia pun melarikan diri sehingga tidak diketahui
amh perginya. Ia lantas mati di suafu pulau. Dengan demikian, seluruh

wilagah Islam mengalami kekosongan pemimpin yang metindunginya.

semua itu terjadi sesuai dengan ketetapan Atlah. Dan kepada-Nya-lah

segala un$an dikembalikan.

Demikian pemapaftm lbnu Atsir. setetah ifu ia merinci peristiwa-

peristiwa di atas. Pertama, Ibnu Atsir memaparkan peristiwa yang terjadi
pada tahun sebelumnya, yaitu Jengis Khan mengirimkan para pedagang

dengan membawa bamng dagangan unfuk difukar dengan pakaian dan
kain, namun Khuwarizmi.Syah merampas barang dagangan mereka
sehingga Jengis Khan mamh. Ia pun mengirimkan ufusan untuk
mengancarmya, tetapi justru Khuwarizmi Syah sendiri yang turun
bersama pasukannya untuk menghadapi Jengis Khan. Ia mendapati
bangsa Tatar sedang sibuk berperang dengan pasukan Kuchlug Khan,
sehingga Khuwarizmi syah merampas harta benda mereka serta
menawan kaum perempuan dan anak-anak.

Setelah ifu pasukan Tatar pulang dengan membawa
kemenangan. Tetapi ketika mereka tiba di negeri mereka, mereka
semakin marah dan benci terhadap Khuwarizmi syah. Lalu terjadilah
pertermpuran tiga hari antara pasukan Tatar dan pasukan Khuwarizmi
syah. Dalam pertempumn ini jatuh banyak korban dari kedua belah
pihak. Kedtra pihak lantas menarik diri, lalu Khuwarizmi syah pulang ke
perbatasan negerinya dan membentenginya. Kemudian ia pulang ke
pusat kerajaannya, yaifu kota Khuwarizm.

Tidak lama kemudian, Jengis Khan datang dan mengepung kota
Bukhara sebagaimana yang telah kami jelaskan. Ia berhasil
menaklukkannya dengan jalan damai, tetapi ia mengkhianati
penduduknya hingga ia berhasil menaklukkan kastilnya dengan senjata.

E ta?daqal u:l,a-?taiaqal



Ia lantas membunuh sernua penduduk Bukhara dan merampas harta

benda mereka, serta menawan kaum perempuan dan anak-anak dan

menghancurkan banyak rumah dan bangunan. Padahal di tempat

tersebut terdapat 20 ribu pasukan, tetapi pasukan tersebut tidak bisa

menghadapi mereka sedikit pun.

Kemudian Jengis Khan bergerak d Samarkand dan

mengepungnlra pada awal bulan Muharrarn tahun ini. Di kota tersebut

teridapat 50 ribu pasukan, tetapi mereka semua kalah. Setelah ifu

penduduk sipil yang berjumlah 70 ribu orang maju menghadapi mereka,

tetapi semuanya teuras dalam sekejap. 50 omng di antara mereka

menyerahkan diri, lalu ia merampas senjata mereka tanpa perlawanan,

dan ia pun membantai mereka pada hari ifu juga. Ia lantas melakukan

tindakan brutal terhadap kota tersebut. Ia membunuh semua

penduduknya, merarnpas harta bendanya, dan menawan anak-anak dan

kaum perempuan. Kernudian ia mernbakar kota tersebut dan

meninggalkann5n dalam keadaan hangus. Inna lillahi vn inna ilaihi

nji'un.

Jengrs Khan berdiam sernentara di tempat ini. lalu ia

mengirimkan beberapa ekspedisi militer ke berbagai n€geri. Ia
mengirimkan ekspdisi militer ke Khumsan dan menamainya Tatar

Barat. Ia 'iuga mengirimkan ekspdisi militer lain unfuk mengejar

Khuwarizmi Syah, dan jumlah mereka 20 ribu pasukan. Ia berpesan

kepada mereka, "Carilah Khuwarizmi Syah dan tangkap dia meskipun ia

berganfung di langit."

Pasukan ini lantas bergerak unfuk mengejar Khuwarizmi Syah.

Mereka berhasil menemukannl,ra, tetapi mereka terhalang oleh sungai

Jaihun sehingga ia aman. Oleh karena mereka tidak menemukan

perahu atau kapal. Saat itulah setiap tentara Tatar melepaskan kudanya

ke sungai, sementam ia berpegang pada bunfutnya. Kudanya ifu
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menyeretTp di air, dan ia sendiri menyeret kantong png berisi

senjatanSn- Mereka sernua melakukan hal Sn g sama hingga bemda di

seberang sungai- Khtrurarizmi tidak menyadari kedatangan mereka

kecuali saat mereka sudah menyeftmgn!,a. Ia pun melarikan diri ke

Nisapur, lalu ke kota lain.

Mereka tenis mengelmya tanpa menunda-nunda unkfu bagrnya

untuk menghimpun kehratan. Jadi, setiap kali l(huwarizmi Syah

mendatangi stnfu kota unfuk menghimpun pasukannya, mereka berhasil

mengejamya sehingga ia pun melarikan diri dari mereka, sampai

akhimSn ia menaiki kapal di Thabaristan. Ia pergi menuju ke sebuah

kasfil di sebmh pulau, dan wafat di sana. Pendapat lain mengatakan

bahwa setelah menaiki kapal itu ia tidak diketahui rimbanyn.

Pasukan Tatar lantas menguasai kekayaannya. Mereka

menemukan dalam gudang kekapannlp trang sebesar 10 juta dinar,

lann athlacS7 sebanFk seribu angkutan unta, 20 ribu kuda dan bagal,

serta budak dan selir Snng tidak terhifung jumtah mereka. perlu

diketahui bahwa Khuwarizmi s5nh mernilit<i sepuluh ribu budak, dimana

masing-masing berpenampilan seperti raja. semua ifu terampas oleh
pasukan Tatar kurang dari sehhun.

lftumrizrni SSah adalah seormg pemimpin yang juga ahli di
bidang Fiqih ma&hab Hanafi. Ia memiliki banyak andil dan jasa dalam
banyak bidang ilmu. Ia menguasai wilayah yang sangat luas dan
kerajaan-kerajaan yang tidak terhitung jumlahnya dalam waktu 21 tahun
ditambah beberapa bulan. Setelah raia-raia dari Dinasti seljuk, tidak ada

raja 5nng lebih besar daripada dia, karena pusat perhatiannya hanya
tertuju pada kekuasaan, bukan pada kesenangan dan syahwat. Karena

157 Athlas adalah pakaian dari sutera yiang ditenun, bukan bahasa Amb. uh.
TajAl'ArusenfrcJb .

98 4elaqal u.4a-?lataryl



ifu ia berhasil mengalahkan raia-rajil di semua wilaph 5nng dikuasainp.

Ia menghujani bangsa Khitailss dengan sercngan yang datrsyat hingga

tidak satu mja pun di wila!,ah Khurasan, Tmnsoxia dan Imk selain

I(huwarLmi Syah. Semua wilalnh tersebut diserahkan pengelolaannya

kepadapara gubemumlp.

Selaniutuiln, pasrkan Tatar bergemk ke Mazandamn. Kastil-

kasfil di wilaph tersebut temasuk kastil yang paling kokoh, karena

kaum muslimin Udak berhasil menaklukkannp kecuali pada tahun 590

H. di masa Sutaiman bin Abdul Matik. Namun pasukan Tatar berhasil

menaklukkannya dengan unktu lBng sangat singkat. Mereka juga

memmpas harta bendaqn dan mernbantai para penghuninya, menawan

dan membakar bangunan-bangunannya.

Setelah itu mereka bergerak menuju Kota Ray. Di tengah

perjalanan, mereka menangkap ibunya Khuwarizmi Syuh yang

membawa uang yang tidak sedikit- Mereka pun merampasnya serta

setnua bamng 5nng berharga lainryp. Kernudian mereka melanjutkan

perjalanan ke Kota Ray dan mernasuki kota tersebut saat penduduknya

lengah. Mereka pun melakukan pembantaian, pemmpasan, dan

penawanan.

Kernudian mereka bergerak ke Kota Hamadzan. Mereka berhasil

menaklukkan wilayah ini hingga ke Tanian. Di wilayah ini mereka juga

melakukan pembantaian dan penawanan. Kemudian mereka menuju

Qazuiin dan menaklukkann5n. Mereka membantai sekitar 40 ribu

penduduk Qazwin. setelah itu mereka merambah ke wilayah Azerbeijan.

Di ternpat ini mereka berdamai dengan mjanya yang bemama Uzbak

bin Bahalwan dengan kompensasi uang. Ini karena raja tersebut tengah

158 Bangsa Khitai adalah salah satu ras Turki yang tinggal di wilayah yang

berbatasan dengan China. l:h- Shubh Al A sla (4/4831.
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asyrk dengan khamer dan syahrrnt. Karena ihl mereka pun'
mengabaikannln.

Selanjuhrya, mereka bergerak ke Muqan159, dan di tempat inilah

mereka dihadapi oleh pasukan Georgia yang berkekuatan 10 ribu

pasukan. Namr-rr mereka tidak bisa menghadang laju pasukan Tatar

sekejap pun. Fasukan Georgia pun lolah, dan pasukan Tatar

menewaskan bantpk pasukan mereka. Setelah ifu mereka b€rgqak

menuju Tiblisi, kota terbesar di Georgh. S€kali lag pasukan Tatar

berhasil mereka.

Di sini lbnu Atsirt6o berkata, "Pasukan Tatar mernperoleh

kemenangan 1nng behffn pemah terjadi tandingannya sejak dahulu

hingga sekarang- Ada satu kelompok pasukan yang keluar dari China,

tetapi belum mmpai setahun mereka telah sampai ke perbatasan

Armenia pada bhun ini. Mereka bahkan meleurati Irak melalui

Hamadzan."

'Dexrf AIhh, saya tidak mgu bahwa generasi sesudah kami-
setelah larna unktu berlalu-akan melihat peristiwa ini sebagai sebuah

legenda SBng akan mereka ingkari dan anggap mustahil. Jika mereka

menganggap hal fori musfiahil, maka silakan ia melihat bahwa kami dan
semua penulis seiarah di zaman kami mencatat kejadian ini pada masa

ketika sernua otang mengetahui kejadian ini, baik ulama atau omng
bodoh. Semoga Allah memudahkan bagi kaum musrimin untuk
menemukan ormg png bisa menjaga dan mengayomi mereka. Mereka
telah berpindah dari tangan musuh ke tangan seorang pembesar, dan
dari mja-mja muslim kepada orang yang perhatiannya hanya tertuju

r5e Muqan t€rlebk di Azerbeijan. Uh. Mu jam'^ grla* W/6g61.
150 1L. At l{anil (tz/gzsl.
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pada penrt dan kerraluan saja. Kini Sultan kar,rn muslimin l(huwarizrni

S5nh telah tiada."

Ibnu Atsir melanjutkanl6l, "Di akhir tahun ini, pasukan Tatar

berada di wilayah Georgia. K€fil<a mereka menghadapi perlawanan dan

perternpumn gnng par*mg, maka mereka beralih ke wilayah lain.

Dernikianlah kebiasaan mereka. Kali ini mereka b€rgerak ke Tabriz.

Setibanya di sana, p€nguasa Tabriz menawarlon darnai kepada mereka

dengan kompensasi selumlah uary. Mereka lantas bergerak ke

Maraghu. Mereka mengepung kota tersebut dan mernasarg manianiq.

Mereka jtrga meniadikan htrnnan kaum mr.rslimin sebagai P€risai hidup-

Kota tersebut dipimpin oleh seorang perempuan, sedangkan stntu

kaum yang dipimpin oleh seorang perernpuan tdak alon benrnfung.r6z

Mereka berhasil menaklukkan kota tersebut dahm bebempa hari saja.

Mereka mernbantai perrdudukryTa dalam iumlah 1ang tidak terbilang,

hanya Allah Snng mengetahuiny'a. Mereka juga memmpas ban5nk harta

benda dan menawan kaum p€r€Nrtpuan dan arnk-arnk seperti kebiasaan

mereka. Sernoga Allah menimpakan pada meretra laknat png ikut

rnasuk bersarna mereka ke nemka Jaharnm."

'Umat Islam sangat tal$t k€pada rnerela hingga ada seorang

praiurit Tatar mernasuki sebuah iahn di kota tersebut, padahal di tempat

ifu ada seratus orang laki-lah. Tidak ada sorang pun di antara mereka

5rang bisa mendekatiqn. Ia tenrs merrbantai mereka safu per safu

hirrgga meneuaaskan serahrs orang tersebut. Tidak ada safu orang Pun

!,ang berdayra menghadapin5ra. Ia sendirian berhasil menguasai

perkampungan tersebut. Ada seorang perernpuan di antara mereka

menlnrrrar sebagai seoftmg lald-lak. Ia merrasuki sebuah rumah dan

t6L lbid. (12/g77l.
162 6,16*l dari hadib yang statusngn telah dijelaskan pada jilid II
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mernbunuh sernua penghuni rumah tersebut sendirian. Kemudian
seomng tawanan yang dibar,Innya menyadari bahvrn lrang menawannya
adalah perempuan sehingga ia pun mernbunuhn5n. Semoga Allah
melaknatnSn."

"selaniukr5n mereka menuju Kota lrbil, dan lagi{agi kaum
musllmin tidak berkutik menghadapi mereka. penduduk kota tersebut
berkata, 'lni masalah grang sulit.' Kharifah pun menutis zumt ke
penguasa Mosul dan Malik At fu!^f penguasa Jazimh, yang isinSn,
'Aku telah menyiapkan pasukan. Jadi, bergabungrah dengan
pasukannSra unfuk memerangi Tatar.,,,

"Namun e/ erl f mengirim utusan unfuk meminta maaf
kepada Khalifah bahwa ia sedang mengejar saudamngra gnng bemama
Al Kamil di Mesir karena kaum musrimin juga temncam oleh pasukan
salib. Mereka telah merampas Kota Dimyath yang menjadi batu
loncatan unhrk menaklukkan seluruh wiraSnh Mesir. Saudaranya yang
bernama AI Mu'azhzham juga telah datang ke Harmn unfuk meminta
banfuan kepada saudamnyra unfuk mengusir pasukan salib dari
Dimyath. Saat ittr iasuda'g bersiapsiap berangkat menuju Mesir.,,

"Khatifah lantas mengirim pesan kepada Muzhaffaruddin
penguasa Irbil agar ia memimpin pasukan !,ang akan dikirimkan
Khalifah- Pasukan tersebut berjumlah 10 ribu pmjurit. Akan tetapi, yang
tiba di lrbil hanya 800 pasukan berkuda. Mereka terah terpisah-pisah
sebelum mereka berkumpul di lrbil. Inna tiltahi wm tuna ilaihi mji,un."

"Akan tetapi, Allah menyeramatkan Kota lrbir dengan cara
mengalihkan perhatian pasukan Tatar ke kawasan Hamadzan. Ketika
pasukan Tatar tiba di kota tersebut, penduduknSn mengajak berdamai.
Tatar pun meninggalkan beberapa orang di antara mereka sebagai
petugas keamanan. Tehpi kemudian penduduk Hamadzan bersepakat
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unfuk membunuh pefugas keamanan tersebut sehingga pasukan Tatar

kembati, mengepung dan menaklukkannya dengan senjata. Mereka

membantai penduduknya hingga tidak tersisa safu pun."

"Kemudian mereka bergerak ke Azerbeijan, lalu mereka

menaklukkan Kota fudabil, lalu Kota Tabriz. Setelah itu mereka

bergemk ke Bailaqanl6, mernbantai bantak orang dan membakar kota

tersebut. Mereka juga menodai kaum perernpuan, lalu membunuh

mereka dan membelah perut perempuan-perempuan yang hamil."

"Kemudian mereka kernbali ke wilaS;ah Georgia. Saat itu

pasukan Georgia telah bersiap-siap men5nmbut kedatangan mereka,

dan terjadilah pertempuran yang hebat. Namun kali ini pasukan Tatar

berhasil mengalahkan mereka dengan telak. Mereka lantas menaklukkan

kota-kota lain dan membantai pendudukn5B, menawan kaum

perempuannya, serta menawan kaum laki-lald unfuk digunakan sebagai

alat mengepung benteng. Mereka para tawanan di depan

mereka sebagai perisi hidup unhrk melindungi diri dari lemparan

seniata atau serangan-setangan lain. Jil<a ada 5nng selamat di antara

mereka, rnaka mereka akan mernbr:nuhnln setelah perang berakhk."

"Kernudian mereka bergerak ke Alania dan Kipchaks. Mereka

menghadapi pertempuran besar dengan pasulon kedua kota tersebut,

dan lagi-lagi pasukan Tatar menang dalam pertempuran. Kemudian

mereka bergerak menuju kota terbesar di Kipchaks, yaitu kota

153 S.iluqun adalah kota di dekat Darband, atau biasa disebut Babul Abwab.

Ia termasuk wilayah Armenia Besar. l.lf:.. Mu'fiam Al Buldan (7/7971.
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sudak.lil Di kota tersebut terdapat banyak barang dagangan berupa
h'an burthasi, qunduz dan sinjab."765

"Pasukan Kipchaks lantas melarikan diri ke Rus yang beragama

Nasrani. Mereka bersepakat dengan pasukan Rus unfuk memerangi
Tatar. Akhimya mereka pun berhadapan dengan pasukan Tatar. Datam
pertempumn ini pasukan Tatar berhasil mengalahkan mereka dengan
sangat telak. selanjutnya pasukan Tatar bergemk ke Bulgaria pada batas
tahun 620 H. setelah berhasil menaklukkan seluruhnya, mereka
kembali menjumpai raja mereka, Jengis Khan-semoga dilaknat Allah.,,

"Demikian pula yang dilakukan oleh pasukan Tatar Bamt. pada

tahun ini Jengis Khan mengirimkan pasukan ke Kota Tirmidz dan
berhasil menaklukkannya. Ia juga mengirimkan pasukan ke Farghana,
dan pasukannya ini juga berhasil menakrukkannya. selanjutrya Jengis
Khan mengirimkan pasukan ke Khurasan. Mereka mengeptrng kota
Balkh, lalu penduduk mengadakan perdamaian dengan mereka. selain
ifu, mereka juga mengadakan perjanjian damai dengan kota-kota lain."

"Pasukan ini terus bergerak hingga ke Thaliqan. Di kota ini
mereka fidak mampu menaklukkan kastilnya yang sangat kokoh.
Mereka mengepungnya selama enam buran sampai mereka menyerah.
Mereka lantas mengirimkan pesan kepada Jengis Khan, lalu ia sendiri
yang datang dan mengepung kastir tersebut serama empat buran hingga
berhasil menaklukkannya dengan senjata dan membantai seluruh

r54 Kota sudaq terlehk di laut llhazar, atau laut eaauin. uh. At Kamil
(72/s861.

76s Burtlnsi, qunduz dan sinftb adalah jenirjenis bulu binatang. yang
pertama dinisbatkan kepada Burthas, nama sebuah ms !,ang memiliki wilayah Snng
luas dan dikenal dengan nama mereka.

Qunduz dan sinjab adalah nama hewan yang kulitn5a diambil untuk dijadikan
mantel- uh- Mufum Al Buldan(r/s67') dan HaSah Ar Hapwan Ar Kubm (l/szs,
2/231).



penghuninya serta seluruh penduduk kota tersebut, baik kalangan

khusus atau umum."

"Kemudian mereka bergerak ke kota Marwa Merv) bersama

Jengis Khan. Di luar kota tersebut sudah ada 200 ribu pasukan Arab

dan bangsa lain. lalu terjadilah perternpuran besar melawan pasukan

Tatar, dan lagi-lagi kaum muslimin mengalami kekalahan. hm lillahi wa

inna ilaihi mji'un."

"Kernudian mereka mengepung kota tersebut selama lima hari'

Mereka meminta penguasan!,a untuk furun dari kastil dengan cara

tipuan, lalu mereka mengkhianatinSB sehingga mereka pun membantai

penduduk kota tersebut, merampas harta benda mereka,. dan menyiksa

mereka dengan berbagai macam siksaan. Dalam beberapa hari saja

mereka mereka membantai 700 ribu orang."

"Kemudian mereka bergerak ke Nisapur dan melakukan

kekejian yang tidak jauh berbeda dengan Snng mereka lakukan pada

penduduk Merv. Kemudian mereka bergerak ke Thus. Di kota ini

mereka juga melakukan pernbantaian, se,rta menghancurkan Masyhad

Ali bin Musa dan Ar-Rasyid. Mereka meninggalkan kota tersebut dalam

keadaan luluh lantak. Selanjutrya mereka bergemk ke Hemt. Di tempat

ini mereka juga melakukan pembantaian dan penawanan. [-alu mereka

bergemk ke Ghaznah. Di kota ini mereka dipemngi oleh Jalaluddin bin

Khuwarizmi syah. Kali ini Jalaluddin berhasil mengalahkan mereka

sehingga mereka kembali ke Herat, tetapi temyata penduduk Hemt

melanggar pedanjian sehingga pasukan Tatar pun membantai mereka

semua. Kemudian pasukan Tatar bergabung dengan Jengis l(han-

semoga dilaknat Allah. "

"Jengis Khan juga mengirimkan pasukan lain ke Kota

Khuwarizmi. Mereka mengepungnya hingga berhasil menaklukkan kota
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tersebut dengan perterrpuran- Mereka mernbabat habis pendudukn5n,

serta melalankan p€rampasan dan penaruarlan. Mereka meletakkan

bendungan unhrk rn€ocegah afiran sungai Jeihun sehingga rumah-rumah

di kota tersebut tenggdarn dan seluruh binasa. Mereka

lantas kembali ke Jengis Ktnn Fng saat itu bernrarkas di Thaliqan."

'selanjutnya J€ngis Khan menyiapkan safu kelompok pasukan

untuk menyerang Ghaurah- Mereka dihadapi oleh pasukan Jalaluddin

bin Khurrnrizmi qah, dan ddarn perternpumn ini Jalaluddin

mengalahkan mereka dengan sangat telak. Ia juga berhasil

menyelamatkan sebagian tawanan kaum muslimin dari tangan mereka.

Mereka lantas mengirim pesan kepada Jengis Khan agar ia turun tangan

sendiri trntuk men!rcmng Jalaluddin. Jengis Khan pun furun tangan dan

menghadapi pasukan Jalaluddin. Akan tetapi saat ifu sebagian pasukan

Jalaluddin telah merrrbangkang, padahal fidak ada pilihan selain

berperang. Al*trimp mereka berperang dengan sangat dahsyat selama

tiga hari. Dalam perternpuran ini pasukan Jataluddin lemah sehingga

mereka melarikan diri dengan menaih lopal di Samudem Hindia.
Selanjubrga pasulon Tahr b€rgerak ke Gtraznah dan merebutn5n tanpa

b6rsusah payah. Serrnra peristiwa ini atau sebagian besamya terjadi

pada tahun ini."

Pada tahun ini irya, Al Asyraf Musa bin Al 'Adil menyerahkan

kekuasaan atas Khihth, Marmfarriqin, Armenia dan Kota 1-1u6156

kepada saudamnSn, syihabuddin Ghad. Ia tetap mernpertahankan kota
Ruha (&lessa) dan Sarui. Ia tidak bisa menpga wilayah-wilayah tersebut

disebabkan mernbanfu saudamrryra, Al Karnil dalam menghadapi
pasukan Salib. Ssnoga Allah melaknat mereka.

155 Hani adalah narna sehrah kota di D[nnar.i, helorang tercakup wilayah
Turki).
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Pada bulan Muharram tahun ini terjadi angin kencang di

Baghdad dengan disertai petir dan kilat. Terjadi petir besar di Baghdad

Barat dan mengambar sebuah menam hingga rusak berat. Setelah ifu

menam tersebut dip€rbaiki.

Pada tahun ini didirikan s€buah mihrab untuk kalangan Hanbali

di koridor tiga sebelah barat Masjid Damaskus setelah mendapatkan

pelamngan dari sebagian omng. Peletakan mihmb tersebut dibanfu oleh

seorang amir 5rang bernama Ruknuddin Al Mu'azhzhami. Yang menjadi

irnam di mihmb tersebut adalah Staikh Muwaffaquddin bin Qudamah.

Sayra katakan, pada kisaran tahun 730 H. mihrab tersebut

diangkat lalu diganti dengan mihmb barat yang ada di gerbang Ziyarah.

Sebagaimana mihrab unfuk kalangan Hanafi yang ada di sebelah barat

masjid diganti dengan mihrab baru 5nng ada di sebelah timur gerbang

Ziyarah. Ini terjadi ketika dinding yang diletaki mihrab tersebut diperbaiki

di masa Tengiz oleh pengelola masjid yang bemama Taqi5ryr:ddin bin

Mamjil-semoga Allah membalas amalnya, sebagaimana akan dijelaskan

pada tempatnyra nanti, Ins5a'allah.

Pada tahun ini penguasa Sinjar membunuh saudaranSn, lalu ia

berkrnsa penuh atas wilaSah tersebut.

Pada tahun ini Amir 'lmaduddin bin Masythub melakukan

manuver terhadap Malik Al fu5lmf. Padahal Malik AI Asyraf-lah yang

melindungi Amir'lmaduddin dari an@rnan saudaranya yang bemama Al

Kamil ketika ia hendak membaiat Al Fa'iz. Namun setelah itu Amir
'lmaduddin ber.buat keonamn di wilayah Jazimh, sehingga AI Asyraf

memenjarakannya sampai mati dalam keadaan terbengkalai.

Pada tahun ini Al Kamil melancarkan serangan dahsyat terhadap

pasukan Salib di Dimynth. Ia berhasil meneuaskan 10 pasukan salib,

serta merampas kuda dan harta benda mereka. Segala puji bagi Allah.
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Pada tahun ini Al Mu'azhzham memberhentikan Al Mu'tamid
Mubarizuddin hrahim sebagai guberrur Damaskus, lalu menyerahkan

posisi tersebut kepada Al 'Aziz Khalil. Kefka para jarna'ah haji

berangkat ke Makkah Muryarmfah, lnng menjadi amir mereka adalah Al
Mu'tamid- Dalam perlalanan haji ini banyak dicapai hasil yang baik. ia
berhasil mencegah pam budak Makkah untuk menjarah harta benda
pu-;urnu'ah h.ii setelah mereka merrbunuh amir haji dari lrak, yaitu
Aqbury An-Nashiri

Aqba"y An-Nashiri ini ter-masuk tokoh panglima Khalifah- An-
Nashir. Kisahnyra, ia datang bersama Khalifah Ar Mu'tamid
Mubarizuddin dengan mernbaun pakaian kebesaran unfuk Amir Hasan
bin Abu N 'Azirz Qatadah bin Idris bin Mutha'in bin Abdul Karim Al
'Alawi Al Hasani Az-7aidi.la diangkat sebagai gubemur Makkah setelah
ayahnya 5rang telah waht pada bulan Jumadit ula tahun ini. Namun ia
ditentang oleh saudaranla 3Bng paling fua. Ia berkata, "Tidak ada yang

boleh menfrrdi gubernur Makkah setain aku." Karena itu terjadilah
kekacauan gnng beralfiir dengan tannsnya Aqbasy.

Qatadah mempakan salah seorang bangsawan kelompok
Hasani5ytrn aiditryun. Pada mulanla ia sorang yang adil dan lembut.
Tetapi karena ia derrdam kepada pam budak Makl*h dan para
pemsaknya, mal<a p€rilakunta berubah total. Ia lantas berbuat zhalim
dan membebankan pajak-pajak baru. Ia juga memmpas harta benda
pam jama'uh haii lebih dari satu kali. Karena itu A[ah mengirim
anaknya png bernarna Hasan unfuk mernbunuhnSn, serta membunuh
pamann!,a dan juga saudaranln. Allah lantas fidak memberi
penangguhan kepada Hamn ini. sebaliknya, Allah langsung merampas
kekuasaannya dan menrbuatrp terlunta-lunta di berbagai nqleri.
Pendapat lain mengatakan bahwa ia teuras terbunuh sebagaimana telah
kami;elaskan.
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Qatadah adalah seorang yang sudah lanjut usia, disegani, dan

tidak takut kepada seoftmg khalifah dan raja pun. Ia menganggap

dirinya lebih berhak memegang kekuasaan daripada siapapun. Khalifah

berharap agar Qatadah menemuinya unhrk ia muliakan, tetapi ia

menolak tawaran ifu dengan sekeras-kerasnga. Ia bahkan tidak

mengirimkan seorang uh$an pun kepada Khalifah. Ia tidak tunduk

kepada seorang lfialifah dan raia pun. Qatadah meninggal dunia pada

usia di atas 70 tahun. hnu Atsir menyebud<an tmfatrp pada tahun 618

H. Allah Mahatahu.

Tokoh-Tokoh 57ang Wafat Tahun Ini

Mahk Al Fa'iz Gh[ptsrddin Ibrahim bin Al 'Adil.167

Sesuai afuran, sebenamlB dialah mengambil alih tampuk

kekuasaan sepeninggal ayahnlB atas Mesir, andai saja Al

IGrnil saudam4;a tidak mendahuluinya. Kemudian pada

tahun ini ia diutus oleh saudaranya untuk menemui

saudarany'a lnng lain, Al Ast raf Musa agar ia segera

berangkat ke Mesir untuk menghadapi pasukan Salib.

Namnn ia unfat di tengah P€rfttlanan, antara Siniar dan

Mosul. Menurut sebuah snnber, ia mati karena diracun.

Kemudian ia kembalikan ke Sinfru dan dimakamkan di sana.

Semoga Allah merahrnatin5ra-

SSnil'huslrsyuyulfi Shadru<Idin Abu Hasan

Muhammad bin SfikhuqrSyuyrk*r 'Imaduddin

167 Uh. Mr'ah ,42-hman 18/2/610l, At-Talmilah li Watat An-Naqalah

15/401, Dait Ar-RaudhatainM.l22), Nilnph Al Urte9/7O7), Tarikh Al Islam

hal. 320), dan Al Wafi Bil Wafiat(6/7251.
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'Umar bin Hammuwaih Al Juwait i.l68 Ia lahir dari

keluarga pemimpin dan panglima dari Dinasti Ayyub.

Shadruddin ini adalah seorang ahli Fiqih. Ia mengajar di

madrasah Asy-Syafi'i dan Masyhad Husain. Ia memiliki

kedudukan yang terhormat di mata para raja. Ia pemah

diutus Al Kamil untuk menemui Khalifah guna meminta

banfuannya menghadapi pasukan Salib, tetapi ia wafat di

Mosul akibat diare. Jenazahnya dimakamkan di sana di

samping makam Qadhib Al Ban. Ia wafat pada usia 73

tahun.

Malik Al Manshur Muhammad bin Malik Al
Muzhaffar Taqiyyuddin 'Umar bin Syahinsyah bin
Ayyu$,lsr penguasa Hamah. Ia merupakan tokoh

terkemuka, memiliki karya sejarah setebal 10 jilid yang

dinamainya Al Midhmar. Ia juga seorang kavaleri yang

pemberani. Kekuasaannya digantikan oleh anaknya yang

bemama An-Nashir Kilij Arsalan. Tetapi kemudian ia

diberhentikan oleh Al Kamil dan dipenjaran5n hingga

meninggal dunia. Semoga Allah merahmatinya. Al Kamil

lantas memberikan posisinya kepada saudaranya lnng
bemama AlMuzhaffar bin Al Manshur.

158 Lih. At-Takmilah li Wafut An-Naqalah (5/18}, Si5mr A'lam An-Nubala'
(22/79), Tankh Al Islam (hal. 376), Al Wafi Bil Wafut (4/2591, dan Thatuqat
As ySSa fi' i yya h karya As-SubVi (8 / 9 61.

16e Uh. At-Takmikh li Wafut An-Naqalah (5/4U, Dzail Ar-Raudhatain (hal-
724), Si5ar A'lam An-Nubah' (22/1461, Tarikh Al Ishn (hal. 377), Nhaph Al
Urb(29/770\, Al Wafi Bil Wafyat(4/Z19l.
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Malik Shalih Nashiruddin Mahmud bin Muhammad

bin Qara Arsalan bin Urtuq,l7o penguasa Amid. Ia

seorang pemimpin 5rang pernberani dan mencintai ulama- Ia

bersahabat dengan Al Asymf Musa bin Al 'Adil. Ia sering

menernuinya unhrk berk*ridrnat kepadanya- Kekuasaan

dit€ruskan oleh anaknya, Malik Mas'ud. Anaknp ini sangat

bakhil dan fash. Karena itu wilaph kekuasaann5a diambil

oleh Al Kamil, lalu ia dipenjamnln di Mesir. Tidak lama

kernudian, ia dibebaskan, tetapi harta bendanya pun disita.

Ia lantas bergabung dengan pasukan Tatar dan melakukan

keonamn.

Slpikh Abdullah Al Yunini,l7l gehmya Asad Asy

Syam. Ia berasal dari sebuah desa di Ba'labakka yang

bemama Yunin. Ia merniliki sebuah zawiph (maielis sufi)

yang menjadi hrjuan ziamh. Ia termasuk omng shalih 5nng

masyhur dengan ibadah, olah spiritr.ral, serta amar ma'ntf

dan nahi munltar. Ia merniliki tekad yang tinggr terhadap

kehidupan zuhud dan wara', hingga ia fidak merniliki

kekayaan apapun, baik benrpa harta benda atau pakaian. Ia

hanya mernakai pakaian dari hasil pinjaman. Ia tidak

memakai lebih dari safu gamis di musim panas, serta mantel

bulu di luam5n di musim dingin.

Ia juga tidak pemah absen dari suatu pertempuran. Ia bisa

memanah dengan busur yang beratr5n 80 rotl. Dalam

beberapa waktu ia tinggal di gunung Lebanon. Sedangkan di

170 95. At Kanit ll2/4121, Dail ArRaudhatain (hal. 124), Taril<h N Islam

(hal.382), dan Nihash Al Ufr(zg/lll.l.
171 Uh. W'ah Az-hman (8/2/6721, Dail Ai-Raudlnbin hal 1251, Siwr

A'tam An-Nutula'(22/7OL), Tankh N Islam (hal- 238), NkaWh Al Ufr (29/7771,

danAl Wafi Bit Watwt(77/3161.
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musim dingin ia pergi ke mata air Fasirya di kaki gunung

yang mengarah ke desa Dumah, sebelah timur Damaskus.

Itu karena airnya bersuhu panas. Di tempat itu ia

mendapatkan kunjungan dari banpk omng. Dan terkadang

ia perg ke Damaskus dan tinggal di kaki gunung Qasiyun

bersama omng-orang Baiful Maqdis.

Syaikh Abdullah Al Yunini memiliki bar,fk kamrnah dan

ilmu laduni. Ia dijuluki fuad AsySyam (Singa Syam).

Syaikh Abu Mwhaffar cucunya Ibnu Al Surr2it72

menceritakan dari Al Qadhi Jamaluddin Ya'qub At Hakim

bahwa ia pemah melihat S5nil.,h Abdullah mengambilwudhu

di sungai Tsaural73 di samping jembatan Abyadh. Tiba-tiba

lewaflah seorang nasrani yang membawa khamer yang

diangkut unta. Unta tersebut tersandung di jembatan

sehingga barang bawaannya jatuh. Syaikh Abdullah telah

selesai wudhu, dan ia tidak mengetahui keladian ifu.

Kemudian omng nasrani itu meminta tolong unfuk

menaikkan bamng bauraannSn, lalu Slraikh AMullah

memanggilku dan berkata, "Kemarilah, bantu kami

menaikkan barang ke unta ini." Orang nasrani ifu pun pergi,

dan aku heran dengan sikap Syaikh Abdullah. Aku lantas

mengikuti omng nasrani ifu pergi ke kota, dan ternyata ia
'pergi ke 'Uqaibah unfuk menemui seorang penjual khamer.

Setelah dibongkar barangnyra, temlnta khamer ifu telah

berubah menjadi cuka. Penjual khamer itu berkata, "Celaka

kau! Ini cuka." Omng nasmni ifu berkata, "Aku tahu

17 2 1;1r. Mr'ah,Az-hnzan \B/Z/6L31.
173 1**a adalah nama sungai besar di Damashrs. I.Jih. Mu'ftm At Buldan

(7/e38).
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mengapa khame,r ini berubah merrladi cxlka." Kemudian ia

mengikat untanga di penambatan, lalu ia pergi ke

Shalihi!,lrah dan bertanSa tentang. keberadaan Slraikh

Abdulhh. la mmgenalinp lalu b menghampirinf. Ia pun

rnasuk Islam mdahd usahanya qnikh Abdulhh.

qpit& Abdullah ini mcnrifiki baryak s€kali keanehan dan

kararnah. Ia tdak p€rnah b€rdfoi untuk meny'anrbut

kedatangan s€s€onng. la b€r*ata, 'ItlilNrsia ihr hanyra berdiri

menuiu Tuhan sernesta alarn." K€filta Al Amiad

menernuinSa, ia duduk di hadapannyn dan b€rlGta

kepadanln, 'Wahai Muftrid! Ergkau sudah melakukan ini

dan itu." SlEikh Abdulhh menasihatinya dan melakukan

arnar nn ruf dan nahi munl<ar kepadanya. Senrentara Al

Amjad mernahrhi selnua ucapannlTa. Ini terjadi semata

karena kejujurannya dalam hal afiud, wam' dan tarekat' Ia

tidak pernah menyimpan apapun urtuk keesokan harin5ra.

Jika ia sangat kelaparan, maka ia mengambil daun almond,

lalu ia menggosoknln, lalu mencampumya dengan air dan

merninunnryn. Sernoga AIhh merahrnatinSn.

Pam ulama menceritalmn bahwa tr pemah berangkat haji

dengan cara terbang. Ini teriadi pada banyak orang zuhud

dan hamba-hamba Alah Snng shalih- Tetapi kami tidak

mendengar hal ini dari seorang ularna besar pun. Orang

pertama yang menceritakan hal ini adalah Habib Al 'Ajami.

Ia salah seomng pengikut Hasan Al Bashri. Kemudian cerita

ini ditufurkan oleh omng-orang shalih sesudahnya. Semoga

Allah merahmati mereka sernua.

Pada hari Jum'at tanggal 10 Dzulhiiiah tahun ini, Syaikh

Abdullah Al Yunini shalat Jum'at di Masjid Ba'labakka.
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Sebelum shalat, ia masuk ke pemandian umum pada hari itu

dalam keadaan sehat wal afiat. Setelah shalat, ia berkata

kepada Syaikh Dawud Al Mu'adzdzin yang biasa

memandikan mayat, "Perhatikan bagaimana keadaanmu

besok." Setelah itu q/aikh naik ke zawi5nhrrya. Malam itu

Syaikh banfk berdzikir kepada Allah, serta mengingat para

sahabatnya dan setiap omng yang berbuat baik kepadanya

sekecil apapun, lalu ia mendoakan mereka semuer. Ketika

wakfu Shubuh menjelang, ia pun shalat mengimami para

sahabatnya. Setelah itu ia bersandar sambil berdzikir kepada

Allah dengan memqlang tasbih. Saat itulah Syaikh Abdullah

wafat, dalam posisi badan seperti itu dan tidak jauh. Bahkan

tasbih yang di tangannya juga tidak jatuh.

Ketika berita wafahrya Syaikh Abdullah sampai kepada Al
Amjad penguasa Ba'labakka, ia langsung datang dan

menyaksikan jenazahnya dalam posisi seperti ifu. Ia berkata,
"Sebaiknla kami menrbangunkan sebuah bangrrnan

unfuknSla dalam posisi seperti ifu agar oran(forang melihat
sebuah tanda kebesamn Allah padanln." Namun ia

diberitahu bahura perbuatan tersebut tidak diajarkan dalam

Sunnah. Karena itu jenazahnSn SfiE, Abdullah segem

diangkat, dimandikan, dikafani, dishalati, lalu dimakamkan di
bawah pohon almond, ternpat ia biasa duduk unfuk berdzikir
kepada Allah. Sernoga Allah memhmatinyra dan menerangi
kubump.

Ia wafat pada hari Sabtu pada usia di atas 80 tahun. Syaikh
Muhammad Al Faqih AI yunini termasuk salah seorang
muridnya. Ia adalah kakeknya para syaikh di Kota
Ba'labakka.
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. Abu Abdullah Husain bin Muhammad bin Abu
Bakar Al Majalli Al Mausffi,l74 atau png dikenal

dengan nama Ibnu Al Juhani. Ia adalah seorang pernuka

yang terdepan. Ia membtrat fulisan unfuk Badruddin Lu'lu'

p€nguasa Mosul.

u4 Kami tidak menemukan biografin5n dalam htab-kitab referensi yang ada

pada kami.

lts,{Cgtda?al w A'o4fuat



TAHUN 6I.8 HIJRIYAH

Pada tahun 1rri175 pasukan Tatar telah menguasai banyak

wila5ah seperti Maraghah,l75 Hamadzan, Ardabil, Tabriz, dan
Kanla6-tzz Mereka juga mernbantai penduduk, meniarah harta benda
mereka, dan menawan keluarga mereka. Mereka telah tiba di dekat
Baghdad sehingga Khalifah cukup panik menghadapi kondisi tersebut.
Ia lantas membentengi Baghdad dan menggunakan pasukan. orang-
orang pun membaca doa qunut dalam shalat dan wirid mereka.

Pada tahun ini mereka telah berhasil mengarahkan wilayah
Georgia dan Alania. saelah ifu mereka menyerang Kipchaks dan
berhasil mengalahkannya. Demikian pula dengan wilayah Rus. Mereka

us 66. Al Kamir (r2/4or4os]l, Mrbh Az-hman (g/2/6rg4231, Dait Ar-
Raudhatain (hal. 128-131), dan Tarikh N Istan(hal. 53-57).

175 Maraghah adatah sebuah kota yang masyhur, dan merupakan kota
terbesar dan termasyhur di Azerbeiian. Lih. Mufum Al Butdan (4/476).

177 Kanjah adalah sebuah kota besar yang merupakan Armn. uh. Mufum Ar
Buldan (4/308).
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merampas harta benda ]Eng bisa mereka bawa, serta menawan anak-

anak dan kaum perempuan.

Pada tahun ini Al Mu'azhzham menemui saudaranya yang

bernama AlAsff. Ia mernbujuknp untuk menyermg saudamnya yang

bemama Al Kamil, karena dalam hati Al Mu'azhzham ada rasa kesal

kepada Al Kamil. Namun akhimya ia menyingkirkan rasa kesal itu, dan

kdtnnya lantas bergerak ke Mesir untuk membanfu Al Kamil dalam

menghadapi pasukan Salib 5nng telah merebut perbatasan Kota

Dimyath. Posisi mereka telah kuat di kota tersebut sejak tahun 6L4H.

Dalam beberapa kesempatan, mereka sudah ditawari unhrk

mengambil alih Baiful Maqdis dan semua wilayah pesisir yang

ditaklul'*,an oleh Shalahuddin, asalkan mereka mau meninggalkan

Dimyath. Tetapi mereka menolak tawaran tersebut. Akan tetapi, Allah

me\akdirkan mereka mengalami kekurangan pmgm, lalu mereka

mendapatkan kiriman makanan melalui jalur laut. Kiriman makanan

tersebut lantas dipindatrkan ke kapal perang. Setelah itu mereka

mengalirkan air ke damtan Kota Dimyath dari semua arah sehingga

sesudah itu mereka tidak bisa bergerak secara leluasa. Saat itulah kaum

muslimin mengepung mereka dari semua arah hingga mendesak mergka

ke tempat yang sangat sempit. Dan pada saat ifulah mereka

menjatuhkan pilihan unfuk berdamai tanpa kompensasi.

Para pemimpin pasukan Salib menemui Al Kamilyang saat itu ia

bersama dua saudamnya, Al Mu'azhzham 'lsa dan AI Asyraf Musa.

Keduanya berdiri di depan Al Kamil. Hari tersebut menjadi hari yang

bunfk disaksikan omng. Selanjutrya perjanjian damai ditandatangani

sesuai yang diinginkan Al Kamil Muhammad. Semoga Allah

mencemhkan wajahnya. Sementam mja-raja dari pasukan Salib dan

pasukan Islam berdiri di depannya. Ia lantas mengadakan jamuan makan

117Al&tdq4l ii" l*Z*"q"1



lnng besar sehingga semua orang berkumpul di ternpat ifu, baik orang
mukmin atau kafir, baik orang shalih atau omng pendosa.

Abu Syamah berkatalTs, "Aku menerima kabar bahwa pada

saat itu Al Kamil mernberi iqlarat kepada Al Mu'azhzham 'lsa dan Al
Asymf Musa. Ia berkata, "lni terrnasuk kesepalotan yang terbaik.,'
Peristiun tersebut teriadi pada hari Rabu tanggal 9 Raiab tahun ini.
Pasulon Salib lantas menarik diri ke Akka dan kohkota lain. Al
Mu'azhzham juga pulang ke syam. setelah itu.At Asyraf dan Al Karnil
berdamai dengan dimediasi oleh AtMu,azhzham.

Pada tahun ini Malik Al Mu'azhzham menyemhkan labatan
qadhi Damaskus kepada Jamaluddin Al Mishri yang sebelumnya menjadi
pengelola baiful mal. la seorang tokoh yang piawai. Di setiap hari
Jum'at sebelum shalat, ia duduk di Al 'Adililr/ah, serta sesudah shalat
unfuk menetapkan kepufusan peradiran. semua saksi dari setiap pusat
kajian Fiqih hadir di majelisnya di madmsah sehingga memudahkan bagi
oftng-orcng unfuk memperoleh verifikasi atas kitab-kitab mereka dalam
satu wakfu- sernoga Allah membalasn5a dengan yang lebih baik.

Tokoh-Tokoh 37ang Wafat Tahun Ini
Yaqut Al Katb Al Maushili,rze geramya Aminuddaurah.
Ia masyhur dengan gap fulisannya yang bemama Ibnu
Bawwab. hnu Atsirls, berkata, "Di zamannyra tidak ada
seorang pun yang bisa meniru kaligrafinya. Ia juga memiliki

r78 66. Dait Ar-Raudhafarh (hal. 130).
ue 65. At Kanit (12/4OS), Mu'jam At Adibba,(lg/Sl2), Wafut Al,Afun

(6/179'), Nil-fih Al urb (29/rrgr, sisr A'ram An-Nubh,(zz/r4g), Tarir<h At
Islam (hat.434), dan Mrbh Al Jinan (4/24).

180 66. At Kamit(72/405).
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181 Hh. Al Kamil (12/4051, At-Taknilah li Waftnt An-Naqalah 14/981,

Mukhtashar Taril<h N Batwr (3/131), Sipr AIun An-Nubla' (22/L581, dan

Tankh Al Isbn (hal. 398).
182 'Hr. Mr'ah Azhman (8/6221, At-Takmilah li Wafut An-Naqalah

(5/511, Dail Ar-Raudhatain hal. l3O), SiSar A lam An-Nubla' (22/7561, Tartkh

Al Islam (hal. 419); Al Wafi Bil Wafiat (3/451, dan Adz-Dail 'Ala Thahqat Al
Hanabilah12/1241.

183 66. At-Takmilah li Wafut An-Naqalah 15/761, Dzail Ar-Raudhatain hal.
131), dan Tarikh Al Islam (hal. 415).

banyak keutamaan. Pam ulama sepakat untuk memberikan

pujian terhadapnya

Jalaluddin Hasan,181 sahh seorang anak Hasan bin

Shabbah pernimpin Al Isma'iliy47ah. Di tengah kaumnya, ia

dikenal sebagai sosok yang gigih mengangkat syiar-syiar

Islam, meniaga batasan-batasan syari'at, serta menjalankan

sanksi-sanksi sgnri'at terhadap orang-omng yang

melanggamln.

Slraikh Shalih Syihabuddin Muhammad bin Khalaf

bin Rajih Al Maqdisi Al Hanbah Az-Zahid Al 'Abid
An-Nasik.l82 1u biasa membacakan hadits kepada pam

jama'ah pada hari Jum'at. Ia duduk di tangga mimbar

khutbah 5nng paling bawah di Masjid Al Muzhaffari. Ia

menyimak banyak hadits, dan melakukan banyak perjalanan

untuk mengoleksi hadits. Ia menghafal kitab Maqamat Al
Hariri dalam 50 hari saja. Ia juga menguasai banlnk bidang

ilmu. Semoga Allah merahmatinSn.

AI Khathib Mrnpaffaquddin Abu Abdullah 'LJmar

bin Yusuf bin YahSn bin 'Umar bin Al Kamil Al
Maqdisi.ls Ia adalah khafib di Bait Abar. Ia menjadi

pengganti khatib Jamaluddin Ad-Daula'i di Damaskus ketika
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ia pergi sebagai delegasi untuk menernui Khuwarizmi Syah

hingga pulang.

Taqiyyuddin Abu Thahir Isma'il bin AMullah bin
Abdul Muhsin bin Al Anmathi.le Ia menyimak hadits,

serta melakukan perjalanan unfuk mengoleksi dan mencatat

.hadits. Ia memiliki kaligmfi yang bagus, menguasai ilmu-ilmu

Hadits, dan menrpakan seoftmg penghafal hadits. Syaikh

Taqiyyuddin bin Shalah memberikan pujian terhadapnya.

Kitab-.kitabnya ada di gedung barat Madmsah Kallasah yang

dibangun oleh Malik Muhassin bin Shala. Setelah itu kitab-

kitab tersebut diambil dari Ibnu Al Anmathi dan diserahkan

kepada Syaikh Abdushshamad Ad-Dakka'i. Kitab-kitab

tersebut tetap dipegang oleh Syaikh Abdushshamad sesudah

itu.
' Ibnu Al Anmathi wafat di Damaskus dan dimakamkan di

pemakaman pam sufi. Jenazahnya dishalati di masjid oleh

Ssnikh Muwaffaquddin, di Bab Nashr oleh Fakhruddin bin

'Asakir, dan juga dishalati di pemakaman oleh kepala qadhi

Jamaluddin AI Mishri.

Abu Ghaits Syu'aib bin Abu Thahir bin Kulaib bin
Muqbil Adh-Dharir Al Faqih Asy-Syafi'i.18s la tinggal

di Baghdad hinggu wafat. Ia juga merniliki banyak

keutamaan lain. Di antam syaimlra adalah:
' Jika eng*au manjadi pernimpin suafu bangsa

Maka perlakukan oftng terhormat dengan dermawan

184 Uh. Mir'ah Az-hman (8/2/622), Dzail Ar-Raudhatain Q1al. lgLl, At-
Taknilah li Wafuat An-Naqalah (S/ll5l, Sgpr A,lam An-Nubla,22/lTJl, dan
Tarikh Al Islam (hal. 443).

185 66. At Wafi Bit Wafiat (76/L631, Nukat At Hamlan (hal. 167), dan
Thabaqat AsySgf i5yah karyaAs-Subki (g/71l).
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Dan perlakukan omng rendah dmgan sikap rendah

Karena sikap rendah lebih tepat untuk omng rendah

Abu 'lzz Muslnrraf bin AIi bin Abu Ja'far bin Kamil
Al Khalishi Al Muqri' Adh-Dharir Al Faqih Asy-
Syafi'i.ta6 Ia belajar Fiqih di Madrasah An-Nizhami5ryah. Ia

juga menyimak hadits dan menceritakannya.

Abu Sulaiman Dawud bin Ibrahim Al Jili,r87 salah

seomng asisten syaikh di Madrasah An-Nizhamiyyah.

Abu Muzhaffar Abdul Dawud bin Mahmud bin
Mubarak bin Ali bin Mubarak bin Hasan.188 Orang

tuariya berasaldari rffasith,'dan ia sendiri lahir dan tinggal di

Baghdad. Ia bergelar Kamaluddin, sedangkan ayahnya

bergelar Al Mujir. Ia belajar Fiqih kepada ayahnya sendiri,

serta membaca Ilmu Kalam- Setelah itu ia mengajar di

madrasah ayahnya di Bab Azaj. Khalifah An-Nashir
' menjadikannya sebagai wakil atas madrasah tersebut. Ia

masyhur dengan keagamaan dan amanahnya. Ia .pgrnah

menduduki jabatan-jabatan yang bes3r, serte menunaikan

haji berkali-kali. Ia orang yang tawadhu' dan berakhlak

bagus.

186 uh. N Mukhtashar Al Muhbi llaih (15135$, At-Takmilah li Waftrdt An-
Naqalah {5/62), Tadkh Al Iskm (hal. 430}, dan Thabqat Asy-Swfi'iyah l<arya

As-Subki (8/3771.
187 65. At Mut<htashar Al Muhtai tlaih (15/1821, At-Taknnlah li Waftat An'

Naqalah 6nA, Tarikh N Islam (hal. 400), N Wafi Bil Wafyat (13,/460), dan

Thabaqat AryrSyaf iwh karya As-Subl<i(8/l4l.
188 Ljh. At-Takmihh Ii Wa{wt An-Naqalah (5/72), Taril<h Al Islam (hal. 411),

Al Wafi Bil Wafut (79/289), dan Tlnbaqat AsySwf iwh kanra As-Subki

(8/3771.
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TAHUN 6L9 HIJRIYAH

Pada tahun inil8e pefi jerazahnya Al 'Adit dipindahkan dari
kastil ke pemakamannya di AI 'Adiliyyah AI Kubra. Jenazahnya dishalati
terlebih dahulu di bawah kubah Nasr di Masjid Al umawi, lalu mereka
membaunnyh ke pernakaman tersebut unfuk dimakamkan. saat ifu
madrasah tersebut belum selesai pembangunannya, karrizna ia selesai

dibangun pada tahun berikutrya.

Yang mengisi kajian di madrasah tersebut adalah AI eadhi
Jamaluddin Al Mishri. Kajiannya dihadiri oleh sultan AI Mu,azhzham. Ia
duduk di depan, sedangkan di samping kirinya AI eadhi, dan di samping
kananngn Jamaluddin Al Hashiri, syaikhnya madzhab Hanafi. Di majelis
tersebut juga ada Taqiyyuddin bin sharah, imam shalatnya Sultan.
sementara syaikh saifuddin Al Amidi duduk di samping pengajar. Di
sampingnya ada syamsuddin bin saniyyuddaulah, disusul Najm Khalil-
qadhi yang bertugas di markas pasukan. yang duduk di bawah Al

18e 56. A1 lkmil (72/506472), Mir'ah Az-hman (g/2/623$24), Dzait Ar-
Raudhabin hal. 131-133), dan Tarikh At Istam(hal. 5g-61).
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Hashiri adalah $Tamsuddin bin Aslfsyirazi, dan di bauntrnp lug, ada

Muhyiddin bin Zaki. Selain mereka, kaiian ini juga dilndiri banyak tokoh

dan pembesar lain, termasuk Fakhnddin bin 'Asakir.

Pada tahun ini Malik Al Mu'azhzham mengutus Shadr Al Bakri,

kepala hisbah (polisi stanbt)unfuk menernui Jalaluddin bin lGuunrizrni

Syah unfuk meminta banfuannln dalam menghadapi dtn saudaranlp, Al
Kamil dan Al Asyraf yang telah berkonspirasi unfuk

Permintaannya ini dipenuhi oleh Jalaluddin. Ketrka Al Bakri pulang,

maka ia diberi jabatan SpiLhusyspyukh (pemimpin syaikh).

Pada tahun ini Malik Mas'ud Aqsis bin Al Kamil penguasa

Yaman menunaikan haji. Selama di Tanah Hamm, ia melaln-rkan hal-hal

yang menguangi nilai hajinya, seperti mabuk dq5r menenrbak bunrng-

burung merpati di masjid dengan senapan dari atas kubah 7,arnam. Jil<a

ia tidur di istana, maka omng-oftmg 5nng berkeliling di area sa'i dipuhrli

dengan gagang pedang agar mereka tidak mengganggunya saat ia tidur

karena mabuk. Semoga Allah berlaku buruk kepadanS;a. Meshpun

demikian perilakun5n, ia sangat disegani dan dihornrati. Wilaph
kekuasaannya aman tenteram. Pada hari 'Arafah, ia menaikkan bendera

ayahnya di atas bendera Khalifah sehingga menimbulkan konflik besar.

Ia tidak bisa naik ke gunung melainkan pada sore hari setelah b€rsusah

payah.

Pada tahun ini terjadi seftlngan belalang di Syam png mernakan

berbagai tanaman, buah-buahan dan pepohonan.

Pada tahun ini terjadi burynk pertempuran antara Kipchaks dan

Georgia disebabkan ekspansi 17ang dilakukan Kipchaks terhadap wilalnh

Georgia.

Pada tahun ini jabatan kepala qadhi di Baghdad diseratrkan

kepada Abu Abdullah Muhamrnad bin Fadhlan. Ia mengenakan paloian
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ketrormatan di rumah wakil wazir Mu'aylnduddin Muhammad bin

Muhammad Al Qummi, di hadapan para tokoh dan pernbesar. Surat

mandatnya lantas dibacakan di depan mereka. sumt mandat tersebut

dikutip secara persis oleh Ibnu Sa'i.

Tokoh-Tohoh yang Wafat Tahun Ini

AMul Qadir bin Dawtrd Abu Muhammad At
Wasithi Al Faqih As!fS!rafi'i,1e0 bergelar Al Muhib. Ia
menjadi pengajar tunggd di Madrasah An-Nizhami5ryah

unfuk beberapa wakfu lamanya. Ia seomng yang merniliki

keutamaan, pafuh pada agama, dan shalih.

Abu Thalib Yahya bin Ati Al Ya'qubi AI Faqih Asy-
Slnfi'i,ur sahh seorang asisten pengajar di Baghdad. Ia

merupakan seorang syailfi yang sangat tampan. Ia

menangani beberapa wakaf. Semua sumber sepakat bahwa

ia dituntut dengan sejumlah denda tetapi ia tidak sanggup' 
membayamya. Setelah ifu ia menggunakan sedikit opium
Mesir, lalu ia pun mati pada tahun ifu juga dan dimakamkan
di Wardiyyah.

Quthbuddin bin Al 'Adil.le2 Ia wafat di Fayyrm, talu
jenazahnya dipindahkan ke Kairo.

Syaikh Nashr bin Abu Fara;,lea atau yang dikenal

dengan nama lbnu Al Hushri. Ia adalah imamnya kalangan

reo 66. At-Tatnnitah li wafut An-Naqalah (s/log), Tarikh At Islam (tal.
452), dan Tha baqat AslrSg fi'ijyah l<arya As-Subki (g /27 g,).

le t I:h. At-Takmilah li Wafu t An-Naqalah (S/ 7t}l.
1e2 yi1r. Mr'ah Az-hman (8/6251 dan Dait Ar-Raudhabin(tnl. 1S3).
1e3 65. Al Mukhtashar At Muhtaj ttaih (15/36g1, Al Mustafad min Dail

Tarikh Baghdad (79/247), At-Takmitah li wafut An-Naqatah (s/].oll, Dzail Ar-
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madzhab Hanbali di Makkah. Ia tinggal di Mal"kah untuk

beberapa lama, lalu takdir kematian menggiringnya ke

Yaman dan wafat di sana pada tahun ini. Ia menyimak

hadits dari sejumlah syaikh.

Syihab AMul Karim bin Najm bin Al Hanbali,le4

saudaranya Baha' dan An-Nashih. Ia wafat pada bulan

Rabi'ul Awwal di Damaskus. Ia seorang ahli Fiqih, ahli debat,

dan pakar di bidang mahkamah. Dialah yang mengambil alih

masjid Al Wazir dari tangan Syaikh 'Alamuddin As-Sakhawi.

Raudhaan (hal. 133), s$ar Alam An-Nubala'122/7631, Tadzkimh Al Huffazh

(4/73821, Tarikh Al Istam (hat. 466), Adz-Dzail ',Ala Thabqat Al Hanabilah

(2 / 1301, hn Ghayah,4n'Nllngh 12' / 338) -
1% I-ih. At-Takmitah ti Wafut An-Naqalah(5/L}4l, Dail Ar-Raudlnfarh (hal.

1331, Tankh Al Islam hal. 452), Adz-Dail ',Ala Thabqat Al Hanabilah 12/732l,,

dan Spdznt Adz-Daha b 15 / 85).
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TAHUN 620 HIJRIYAH

Pada tahup 611e5 Ar Asyraf Musa bin Ar ,Adil purang dari
saudaranya Al Kamil (penguasa Mesir) ke syam. Ia disambut oleh
saudaranya, AlMu'azhzham. saat ifu Al Mu'azhzham sudah memahami
bahwa kedua saudaranya telah berkonspirasi unfuk melawannya. Karena
ifu, Al Asyraf bermalam di Damaskus, ralu ia melanjutkan perjalanan di
akhir malam tanpa diketahui oleh Al Mu'azhzham. Ketika ia tiba di
negerinya, ia mendapati saudaranya yang bemama Syihab yang
dijadikannya sebagai wakil atas wilayah Khilath dan Marrafariqin telah
kuat. Al Mu'azhzham dan penguasa lrbil luga telah mengadakan surat-
menyurat dengannya, serta membujuknya unfuk merawan AI Asyraf. Al
Asyraf mengirimkan pesan kepada syihab unfuk melarangnya berbuat
demikian, tetapi ia tidak menerima saran Al Asyraf. Karena ifu Al Asyraf
menghimpun pasukan unfuk menyerangnya.

1e5 66. Al Kamil (LZ/4lB-4tg), Mrbh Az_hhan (g/Z/6Zb), Dzai! Ar_
Raydhatain (hal. 133, 134), dan Taikh Al Islam(hal. 62).

125 ,4e &ila/an w z/a-?/ala4al



Pada tahun ini Aqgis p€nguasa Yanran berg€rak dari Yarnan ke

Makkah. Ia lantas diserang oleh Hasan bin Qatadah di lenrbah Mal&ah,

antam Shafa dan Marwah. Namun Aqgis berhasil mengalahkannya dan

mernecah belah pasukannSra. Dengan dernikian, ia meniadi penguasa

tnnggal di Makkah dan Yanran. Saat ituhh terFdi perilakwperilaku png

buruk. Serrentara Flasan bh Qatadah, otang yang tdah merrbunuh

a1ah, parnan dan saudaraqp, mebrikan diri ke berbagai guntrng dan

lernbah.

Tokoh-Tokoh 37ang Wafat Tahun lni

Slnikh Mtnuaffaquddin bin Qrdamah Al Maqdisi,le6

pengarang ktab N Mughni di bidang Fiqih. Nama

lengkapn5n adalah AMullah bin Ahmad bin Muhammad bin

Qudamah. Ia seorang T.- 5nng alim dan mumpuni. Tidak

ada seorang ulama pun di zantutnla, bahkan pada beberapa

dekade sebelumnyra, gilag lebih alim daripada dia.

Ia lahir di Jamma'il pada bulan S5n'ban tahun 541 H. Ia

h[rah bersama keluarifanfia ke Damaskus pada tahun 551

H. Ia menunaikan haii pada tahun 573. Ia belajar Fiqih

madzhab Imam Ahmad di Baghdad hingga menjadi ahli, lalu

ia mernberi fatrrn dan berdiskusi. Ia juga menguasai banyak

bidang ilmu. Selain ifu, ia juga arhud, ahli ibadah, wara',

tawadhu', berakhlak baik, dermawan, pemalu, banyak

membaca Al Qur'an, shalat, puasa dan bangun malam. Ia

r% Uh. At Mul<htashar N Muhtaj llaih (15/2721, Mr'ah Az-Zaman

(8/2/6271, At-Takmilah k Wafut An-Naqalah (5/1581, Dzail ArRaudhatain QtaL

L391, Svnr A'lam An-Nuhla' 122/7651, Tafikh Al Ishn (hal. 483), Fawat Al
Wafut (2/1581, At Wafi Bil Wafut (L7/371, dan Adz-Dail 'Na Thabaqat Al
Hanabilah(2/1331.
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'a,j

memiliki pemahaman !,ang b€nar dan mengikuti manhaj

salafush-shalih. Ia juga memiliki banyak keanehan dan

karamah. Asy-Syafi'i berkatal97, "Jika ulama yang

mengamalkan ilmunya itu bukan merupakan wali-wali Allah,

maka menurutku Allah fidak memiliki wali di dunia ini."

Ia dan Syaikh 'lmad menlrdi imam shalat di mihmb kalangan

madzhab Hanbali. Ke6ka Syaikh 'lmad wafat, maka lbnu

Qudamah yang menjadi imam sendiri. Jika ia Udak ada di

tempat, maka ia digantikan oleh Abu Sultan Abdurrahman

bin Al Hafizh Abdul Ghani.

Ia setalu shalat nafilah antam 'lsya dan Maghrib di det<at

mihrabnyra. Seusai shalat 'lsya, ia pulang ke rumah di jalan

Ad-Daula'i di Rashif. Ia biasan5n mengajak beberapa orang

fakir untuk diajaknya makan. Rumah aslinya berada di

Qasiyun.

Pada suafu rnalam setelah shalat 'lq7a, ia naik ke SJunung,

lalu ada seseorcmg png menSrambar sorbannlra. Di dalam

sorbannya ifu terdapat gulungan kertas 5nng berisi pasir.

Spikh berkata kepada or.tng itu, "Ambillah gulungan

kertasn5a, dan lerrparkan sorbannya kernari!" Orang itu

mengira dalam gulungan kemas tersebut ada sejumlah uang,

sehingga ia pun mengambilnya dan melemparkan sorban. Al
Muwaffaq lantas mengambil sorban dan pergi. Kejadian ini
menunjukkan kecerdasannya yang luar biasa dan inisiatifnya

dalam situasi Snng kritis, sehingga ia bisa mengambil kembali

rgz Dituturkan oleh AI Baihaqi dalam kitab Manaqib Asysgfil (Z/lSSt
dengan sanadnya dari Asy-syafi'i, dimana kata ulama diganti dengan kata fuqaha.
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sorbannln dari tangan orang itu dengan cara yang

1"1166.198

Ia memiliki banyak karln lBng maryhur. Di antamnln adalah

Al Mustni ft Sgrh Mul<hbshar Al Khimqi setebal 10 iilid, //
IGfi sdtetrll4 iilid, Al lfiuqni' di hafahn hadits, ,Ar-Raudhah

dahm bidang Ushul Fiqih, serta karp-karp lain yang

bernranfaat. Ia wafat Pada trai Sabtu yang M€Patan

dengan ldul Fihi tahun ini pada usia png zudah mencapai

80 tahun. Jenazahnp dilalnt banyok orang dan

dirnakamkan di pernakarnannln yang rnasyhur. Ada banyok

omng lnng mengalami mimpi.mimpi lrang bagus

mengenainln.

Ia memiliki beberapa anak laki-laki dan perempuan, namun

mereka meninggal dunia di masa hiduPnya. Mereka juga

tidak menghasilkan keturunan selain anaknya ynng bemama

'lsa. Ia merniliki dua omng anak, tetapi keduanya juga

meninggal dwia. Dengan demikian, nasabnga terpufus'

AMurahman bin Muhammad bin Hasan bin

Hibafullah bin 'Asakir,l99 atau 5nng dikenal dengan

niurr.r Fakhruddin Abu Manshur Ad-Drnaqpi. Ia adalah

wuikfrn5ra kalangan madzhab AqrSsnfi'i di sana. htrnya

bemama Asma' binti Muhammad bin Hasan bin Thahir AI

Qurasyi5llph. Ayahnln Asma' dikenal dengan nama Abu

Barakat bin fu-Rani. Dialah yang memperbarui masjid Al

re8 UIr. Dail Ar-Raudlntah (hal. 140) dan Adz-Dail 'Ala Thabaqat H
Hanabilah 12/736).

lee Ljh. Mr'ah Az-hman (8/2/6301, At-Taknilah li Wafyat An-Naqalah

15/7521, Dail Ar-Raudhafarn (hal. 1361, wa|nt Al A'inn (3/135), Sijar A'lam

An-Nubala' (22/L87), Tarikh At Islam hal.500), dan Thabaqat AsySgfi'iyyah

karya As-Subki (8/7771.
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Qadam pada tahun 517 H. Di tempat itulah makam Abu

Barakat dan Asma' bemda. Di tempat tersebut juga

dimakamkan banyak ulama. Asma' merupakan saudari

Aminah, ibunya AI Qadhi Muhyiddin Muhammad bin Ali bin

7aki.

Sllaikh Falfiruddin seiak kecil sudah belalu kepada

qBikhnSn, Quthbuddin Mas'ud An-Naisaburi. Ia juga

menikah dengan putrinyra. Setelah ifu ia menggantikannya

mengajar di Al Jarukhi5yah.zoo p1 tempat itulah Syaikh

Quthbuddin tinggal, pitu di salah satu dari dua ruang yang

ia bangun; dan di tempat itulah ia wafat, pifu di sebelah aula

ulnum.

Kemudian Syail..h Fakhruddin ditunjuk Al 'Adil untuk
mengajar di Madrasah At-Taqawiyyahzor. Kaliannya dihadiri
oleh para tokoh terkemuka. Kemudian ia berhenti mengajar

dan memilih untuk berdiam diri di masjid Snng ada di Bait
Shaghir, di samping mihmb Sahabat. Ia menyendiri di
tempat ifu untuk beribadah, menelaah dan memberi fatwa.

Permintaan fatwa selalu berdatangan kepadanya dari
berbagai penjuru negeri. Ia omng png banlnk berdzikir dan

200 Al Jarukhilr/ah adalah ma&asah unhrk kahngan Asysyafi'i di gertang
Faraj dan Faradis. Ia berdampingan dengan Madrasah Al lqbaliyaph Al HanafiSyah,
sebehh utara Masjid Al Umawi, serta Azh-Zhahirig,rah Al Jawani54,rah. Ibnu
Syaddad berkata, "Yang membangun Madrasah Al Jarukhi!4/ah adalah Jarukh At-
Turkumani Snng bergelar saifuddin." uh. AdDaris ft TariA4t Al Madaris ll/zss).

201 At-Taqawt$nh adatah seb,ah madrasah unt,k kahngan madzhab As11
s5laf i ;uga, dan termasuk madrasah yang tersohor di Damast<r.rs. Ia terletak di
gerbang Faradis sebelah utara masjid dan di sebelah timur Madrasah Azh-
ZhahirigTah dan Al Iqbalig4,ratain. Madrasah ini dibangun pada tahun S74 H. oteh
Malik Muzhaffar Taqiyryr:ddin 'Umar bin Synhinsyah bin Alryub. l:h. Ad-Daris fi
Taril<h Al Madais (2 / 2L6).
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bagus peritahrnSn. Ia duduk di bauEh kubah Nasr setiap hari

Senin dan Kamis, di ternpat Parnannya dahulu untuk

menrperdengarkan hadits setelah shalat Ashar. Ia menyimak

bacaan lsklb Dala'il An'Itfuh.uwah dan lain-lain.

Ia pernah menghadiri rnaielisqB staitfi Darul Hadits An-

Nuriln/ah dan lvtasyhad hnu'Urwah pada aunl h dbuka'

Setelah Al 'Adil mcrnecat qgdhinf yang bernarna

Akityuddin,D2 rnalo ia nrernanggil qnikh Fakhnddin dan

menyuruhnlp duduk di mmpingnya dalam pmrlan' Al 'Adil

mernintanya unh.rk menldi q3dhi di Darnaskus. Ia ber{rata,

"Tunggu sampai aku beristil'trarah." Setelah ifu ia menolak

tawaran tersebut, dan penolakan ini mernberatkan sultan

lalu ia bemiat unh.rk mernberinlp hukuman, tetapi kernudian

seseorang berkata kepada Al 'Adil, "Pujilah Allah karena di

negerimu ada orang sePerti dia.'

Kefika Al 'Adil wafat lalu arnknya yang bemama Al

Mu'azhzham mengernbatikan khamer, rnaka Syuilfi

Fakhruddin menentang kebilrkannya itu sehingga Al

Mu'azhzham pun rnarah kepadanya. Karena ifu, ia mernecat

Syailfi Fakhruddin sebagai pengajar di Madmsah

Shalah[ryah yang ada di Qudus dan di Madmsah At-

Taqawi54Bh. Ia tinggal mengajar di Al Jarukhi5ryah dan Dann

Hadits An-NuriSaBh dan Masyhad lbnu 'Urwah' Ia wafat

pada hari Rabu setelah shalat Ashar, tepatnya pada tanggal

10 bulan Rujub tahun ini, pada usia 52 tahun' Jenazahnya

dishalati di masjid, dan dila5rat oleh banyak omng'

202 1u adalah zakiyyuddin Thahir bin Muhyiddin sebagaimana dlelaskan

dalam kitab ArRaudhatain Kitab inilah satu-sahrny'a referensi yang menyebutkan

nama ini.
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Jenazahnya

dimakamkan

Ma!'ud.

sufi, dan

Quthbuddin

,:.
Ibnu, 'Urwah Sy'arafuddin Muhammad bin 'Urwah
Al Madshi[.203' Kbpadanyalfi 'dinisbatkan Masyhad lbnu

'Urwah. Orang-orang menyebut Masyhad 'Urwah di Masjid
:,

,Al Umdwi, karena dialah'yaiig pertama kdli membukanya.
'Tempat terSebut dipenuhi''dengan aset-aset masjid. Di.',:
tenipat itu ia juga membanguh sebuah'kotam, dan ia juga

mengajarkan hadits. Ia metuakafkan beberapa lemari kitab

unfuk Masyhad tersebut.

Sebelumnya ia tinggal di Kota Qudus. Akan tetapi, oleh

karena ia termasuk pengikut dekat Malik Al Mu'azhzham,

maka ia ikut pindah ke Damaskus setelah AI Mu'azhzham

menghancurkan benteng Baiful Maqdis, hingga ia wafat di

sana. Makamnya berada di kubah Atabik Thaghtikin, sebelah

kiblat masjid. Semoga Allah merahmatinya.

Syaikh Abu Hasan Ar-Ruzbahari.zu Ia dimakamkan di

tempat yang dinisbatkan kepadanya, terletak di antam dua

benteng di gerbang Faradis.

Syaikh Abdurrahman Al Yamatri.zos Ia tinggal di

menam timur. Ia seomng yang shalih, zuhud dan wam'. Ia

dimakamkan di pemakaman sufi.

lantas dibawa kri pemakaman

di dekat makam syaikhnya,

203 66. Mr'ah Az-hman (8/2/632), Dzait Ar-Raudhatain hal. l3fll, Tankh
Al Islam (hal. 510), dan At Waft Bit Wagat(4/941.

204 65. Dzail Ar-Raudhatain hal.736l, Tarit<h Al Islam(hal. 518), Ad-Dans ft
Tarilrh Al Madans(2/750, 151).

20s I.:6. Mr'ah Az-hman (8/2/6gll, Dzail Ar-Raudhatain (ltal.136), dan
Tarikh Al Iskm (hal. 503).

132 4A/4?lu:*-?t;tAi



Ra'is Izzuddin Mudraffar bin As'ad bin Hamzah At-
Tamimi bin Al Qalanisi,206 salah seorang pemimpin dan

pembesar Damaskus. Kakeknya yang bemama Abu Ya'la

Ham?ah. Ia memiliki kar5n sejarah Snng merupakan lanjutan

dari kitab Ibnu 'Asakir. Izzuddin ini menyimak hadits dari Al

Hafizh Abu Qasim bin 'Asakir dan muhaddits lain. Ia juga

selalu mendatargi rnajelis 61 16rr6i207.

Muhammad bin Sulaiman bin QutalmasrT bin
TurkanqTah,zos jululGnnya Abu Manshur As-Samarqandi.

Ia adalah seorang panglirna besar dan ajudan Khalilah.

Ayahnya juga seomng amir. Ia menriliki pengetahuan png

baik dalam banyak bidang ilmu. Di antaranya adalah sasha

dan matematika. Ia diberi umur lrang Paniang- Ketika ia

wafat, jenazahn5n dishalati di Madrasah An-Nizhami56rah dan

dimakamkan di fuySyrnizi5ryah:

Abu Ali Hasan bin Abu Mahasin Zuhrah bin Hasan

bin Zuhrah Al 'Alawi Al Husaini Al Halabi.zoe 16

adalah pemimpin kalangan bangsawan Aleppo. Ia memiliki

karnggulan di bidang sasta, bahasa Amb, seiarah, sirah dan

hadits. Ia menghafal Al Qur'an Al Karim dan piawai dalam

bersyair-

206 I-ih. Dail Ar-Raudlprbbr(tnl. 135).
2o7 N Kindi dimaksud adalah Sl^ikh Tajuddin Al Kindi, sebagaimana

dijelaskan dalam kitab Dzail Ar-Raudhabin.
208 66. Mu'jam N Adibb'(18/2051, Dzail Ar-Raudhatain hal. 7351, Tarikh

N Islamhal. 508), Al Wafr Bit Wafut(3/725), dan Bughwh Al Wu'aht7/Ll5l
zoe [ih. Bughph Ath-Tlnhb (5/3891, Taril<h Al Islam hal. 4771, dan Al Waft

Bil Wafwt(12/18t'.
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Abu Ali Yahya bin Muhammad bin Ati bin Mubarak
bin Al Jal4ili,zro anak seomng pedagang 37ang kaya rayra.

Ia sangat tampan dan tinggal di istana. Ia menyirnak hadits

dan menrpakan seomng ulama.

'e10 lih. Al Mukhtashar At Muhtai ttaih (ls/gg4l, At-Takmitah Ii wafut An-
Naqahh(5/7551, dan Taikh At Istam(hat. 515).
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TAHUN 62I HIJRIYAH

Pada tahun 1,',i211 pasukan Jengis Khan-selain dua pasukan

sebelumnya-tetah tiba di Kota Ray Snng baru dibangun. Mereka lantas

mernbantai penduduk. Setelah ifu mereka bergemk ke Kota Saveh2l2 ,

lalu ke Qom dan Kutll*.213 Keduanya tidak pemah diserang dan

dijarnah kecuali pada kali ini. Merelo lantas memperlakukan kota ini

seperti 5nng mereka lakukan pada kota-kota sebelumn5n; membantai

dan menawan.

Kemudian mereka berg€mk ke Kota Hamadzan, dan mereka

juga melakukan pernbantaian dan p€nawanan. Kemudian mereka

bergerak ke belakang l(huwarizmi hingga Azerbeijan. Pasukan Tatar

berhasil mengalahkan mereka sehingga mereka pun melarikan diri ke

2u UI1. Al Kamil (12/4191, Wah Az-hman 18/2/362, 363\, Dzail Ar'
Raudlnan hal. 142-L4/;l, dan Tadkh Al Islam (t:r.l- 6/71.

2L211,o16 Saunh terletak antara Ray dan Hama&an. IUih. Mufum Al Buldan

(3/241-
213 Qasynn adalah kota di dekat Ashbahan. Ia disebut bersama dengan Kota

Qum. Lih. Mufum Al Buldan (4/13, l5l.
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Tabriz. Pasukan Tatar mengejar mereka, lalu mereka menulis kepada

Ibnu Bahalwan, "Jika engkau mau berdamai dengan kami, maka

kirimkan pasukan Khuwarizmi kepada kami. Jika tidak, maka engkau

sama seperti mereka." Setelah ifu ia membantai banyak oftmg
Khuwarizmi, serta mengirimkan sebagian 5rang lain kepada pasukan

Tatar dengan disertai hadiah yang sangat besar. Sernua ini terjadi

meskipun pasukan Tatar hanya berjumlah 3000 orang, sementam
jumlah pasukan Khuwarizmi dan Bahlawan berlipatganda dari jumlah

mereka- Akan tetapi, Allah telah menghujamkan kehinaan dan

kelemahan pada mereka. Inna lillahi qn inna ilaihi mji,un.

Pada tahun ini Ghiyatsuddin bin Khuwarizrni Syah menguasai

wilayah Persia, di luar wilayah Ashfahan dan Hamadzan yang selama ini
telah dikuasainya.

Pada tahun ini Malik AI Asyraf merebut kembari Kota Khilat dari
saudaranya, syihabuddin Ghazi. Ia menyerahkan kota tersebut kepada
Syihabuddin bersama semua wilayah Armenia, Mayyafariqin, Hani dan
Jabal Jur. Ia juga menjadikan syihabuddin sebagai putra mahkotanya.
Tetapi ketika syihabuddin membangkang kepadanya dan ia kesal
dengan surat yang dikirimkan Al Mu'azhzham untuk membujuk
syihabuddin agar menentangnya, maka ia pLrn bergerak bersama
pasukannya untuk mengepung Syihabuddin di Khilath. Kota tersebut
lantas diserahkan kepada AI Asyraf, tetapi syihabuddin Ghazi berlindung
di kastil.

Pada suafu malam, ia furun menemui saudaranya unfuk
meminta maaf. Ia pun menerima permintaan maafnya itu, tidak jadi
menjafuhkan hukuman. Bahkan ia mempertahankan kekuasaannya atas
Mayyafariqin saja. sebelumnya penguasa Irbil dan Al Mu'azhzham
sepakat dengan syihabuddin Ghazi untuk menentang Al Asyraf. Karenai
ifu Al Kamil menulis sumt kepada AI Mu'azhzham saudaran5ra unfuk
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mengancamnla. Jil<a ia menrbantu unhrk mengkudeta Al Aq/raf, maka

Al Kamil akan mengambil wihfhnya.

Badruddin Lu'lu' penguasa Mosul berpihak kepada Al Asymf.

Karena itu, penguasa lrbil pun datang untuk mengepungnla karena

iumlah pasukannya hanf sedikit. Juga karena ia telah mengirimkan

pasukannta kepada Al Astrcf k€fika b menyerang Khilath. K€fika

pasoalanntp telah terselesailan telah lorni ielaskan, rnalo

p€nguasa lrbil dan Al Mu'azhzham menyesali perbtntan mereka.

Pada tahun ini Al Mu'azhzham mengutus anakqn lnng
bmarna fur-Nashir Dawurd unfuk menernui penguasa Irbil unfuk

mendukung perlawanannya terhadap Al Asyraf. Ia juga mengufus

seorang sufi dari Surnaisathiyph yang bemarna Malaq unfuk menemui

Jalaluddin bin Khuwarizmi Sl;ah Snng telah merebut Azerbeijan pada

tahun ini dan pasukannya tdah kuat. Ia bersepakat dengan Jalaluddin

unfuk mengudeta saudamnln, Al Asyraf. Jalaluddin pun menjanjikan

bantuan pasukan dan peralatan kepadanp.

Pada tahun ini Malik Mas'ud Aqsis penguasa Yaman menemui

a5ahnya, Al Kamil di Mesir. Ia datang membawa banyak hadiah. Di

antaranya adalah 200 pelayan dan 3 gajah yang besar, serta bebempa

bawaan unta yang berisi min5nk misik, 'anbar, dan lain-lain. Ayahnya

keluar unfuk menyambutrya. Di antara tujuan Aqsis adalah merebut

Syam dari tangan pamannla, Al Mu'azhzham.

Pada tahun ini pembangunan Danrl Hadits Al Kamili5ryah di

Mesir telah selesai. Yang menjadi sSnikhnya adalah Al Hafizh Abu

Khaththab bin Dihyah Al Kalbi. Ia seorang ulama yang luas ilmunya dan

menguasai bunyuk bidang. Sernoga Allah merahmatinya.
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Tokoh-Tokoh 1lang Wafat Tahun Ini

Ahmad bin Muhammad bin Ati Al Qadisi Adh-
Dharir Al Hanbali. Ia adatah.ayahnya pengarang kitab

Adz-Dzail 'Ala Tarikh lbnt Al Jauzi. Al Qadisi ini selalu

menghadiri majelisnSn S!,aikh Abu Faraj bin Al Jauzi karena

ia senang mendengarkan penjelasan-penjelasan Snng langka

darir$,a. Al Qadisi ini p€rnah diminta datang ke nrnah i{l
Mutadhi' unhfi m€ngirnarni Khalifah shaht Tarau,ih. Lalu

s€seorarg bedaryTa kepadany dan Khalifah mendengar,

"Apa nradzhabmu?" Ia rnclthu/ab, "f.hnbali." Orar{g Ifu
be*ata, "Jangan shalat di ishna iika engkau bermadzhab

Hanbali." Ia meniaunb, 'Aku tidah mengirnami kalian."
Khdifah berkata, "Biarkan dia, langan ada prg mengirnami
kami selain dia." Kernudian h pun mengirnami mereka.

Abu Karam Muztraffar bin Mubarak bin Ahmad bin
Muhammad Al Baghdadi At Hanali.zl4 Ia adalah

st/aikh di Maq/had Abu Hanifah dan selainrrya. Ia menpbat
hisbh di Baghdad Barat. Ia seorarg yang patrh pada agarna

dan pdrdai b€rstair.

Barakah,2ls atau dikenal dengan,nama Fakhruddin Abu Al
Ma'ali Al Maushili. Ia merantau ke Baghdad dan belajar di
Madrasah An-Nizhami54,ah. setelah itu ia menjadi asisten
pengajamya. Ia ahli di bidang qim'ah. Ia mengarang kitab

214 tih. AbTatonilah lt wafut,anlvahhls/]twl, Tartlct, Al tstarn(hat. 79,
hn N Jawahiril Mdhtwh(3/4981.

zrs 66. At Mul<hbshar At Muhtaj ltaih lls/g61, At-Tahru-tah ti wafuit An-
Naqalah (5/190), Ma nfah Al Quna' Al Kbar (2/4891, Tankh Al Islam (hal. 7g),
Al wafi Bil wafut(4/379), dan Thabqat AsySpfi'firyhl<aryaAs-subki (g/774r,.
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tentang makhraj huruf dan sanad hadits. Ia juga memiliki

syair-syair 5nng indah.

Abu Bakar bin Halabah Al Mawazini Al
Baghdadi.2l5 Ia adalah satu-satunya pakar di bidang

konshuksi dan timbangan. Ia menciptakan berbagai

penemuan 5nng ajaib. Di antaran5n adalah ia bisa melobangi

b[i khasykhasy s,ibanpk tujuh lobang, dan meletakkan

sehelai rambut dalam setiap lobangnln. Ia memiliki posisi

5rang bagus dalam pemerintahan.

Ahmad bin Ja'far bin Ahmad bin Muhammad Abu
'Abbas Ad-Dubaitsi Al Ba1ryri' AI Wasithi.217 Ia

seorang syaikh yang ahli sasha, sejarah dan sirah. Ia

memiliki banyak kar5ra yang bermufu. Di antaranya adalah

kitab syamh kasidah Abu 'AIa' Al Ma'arri setebal tiga jilid-

Ibnu Sa'i mencanfumkan beberapa syaimya yang indah,

merdu di telinga dan lenrbut di hati.

216 6rr',i tidak menemukan biografin!,a pada kitab-kitab referensi yang kami

miliki.
2r7 1;h. At-Tahnitah ti Waflat An-Nqalah l5/L79), Al Wafi Bil Wafut

16/283), Faont N Wafwt(l/621.
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TAHUN 622 HIJRIYAH

Pada tahun ini218, ketika pasukan Khr:r,varizmi png dipimpin
oleh Jalaluddin bin Khur,rnrizmi s!,ah purang dari wiraph Ghaznah
dalam keadaan kalah, mereka merambah ke kawasan Khuwazistan dan
tepi lral<. Mereka melakukan pengrusakan, mengepung kota_kotanya,
dan menjamh desadesan3n.

Pada tahun ini Jararuddin bin Khuwarizmi sSnh menguasai
wilayah Azerbeijan dan sibagian besar Georgia. Mereka mengarahkan
pasukan Georgia yang berjumlah 70 ribu orang. Ia membunuh 20
pasukan di antara mereka. Ancaman yang ditimbulkannya semakin
serius- Ia lantas menakrukkan kota Tbirisi dan membunuh 30 orang
penduduknya.

Abu Spmah mengkla16219 bahwa pasukan Khuwarizni
membunuh 70 ribu pasukan Georgia daram pertempuran tersebut, dan

2r8 hh' At l^mir(12/435449), M'r'ah,Az-hnnn (g/2/63*39), Dzait Ar-Raudhabin (hal. 1214147), dan Tarikh At Islam bal. g/121.
2re bh. Dait Ar-Raudhatain(h",. l44i
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membantai 100 ribu oftmg penduduk Tbilisi. Dengan perternpuran ini,

ia menjadi tersita perhatiannln tahadap Baghdad. Kisahnya, ketika ia

mengepung Kota Daquqa, ia dicaci oleh penduduknya sehingga ia pun

menaklukkannya dengan jalan kekerasan. Ia iuga membantai

penduduknya dan menrnfuhkan bentargnp- Setelah itu barulah ia

bemiat unfuk menyerng Khalifah di Baghdad, karena dalam

unggupar,r,iu Khalifah-lah png mendalangi serangan terhadap aphnp
hingga teuns dan pasukan Tatar menguasai berbagai wilayuh.

Jalaluddin lanfas menulis surat kepada AI Mu'azhzham bin Al

'Adil unhrk mengajaknyra mernerangi Khalifah, namun Al Mu'azhzham

menolak ajakannya itu. Kefika Khalifah mengetahui kedatangan

Jalaluddin bin Khuwarizrni Syah ke Baghdad, maka ia cepat-cepat

membentengi Baghdad dan mengerahkan pasut<annya. Ia mengeluarkan

uang sebesar satu juta dinar untuk merrbiapi pasukannya. Jalaluddin

sebelumn5n mengirimkan pasukan ke Georgia. Ia lantas memanggil

mereka unfuk bemgabung dengarurya dalam menyetang Baghdad, lalu

terfrrdilah apa yang telah kami sampaikan.

Pada tahun ini terjadi lonjakan lErga lBng sangat tinggr di dunia

Irak dan Syarn karena sedikitrln ffah hujan dan serangan belalang.

Kondisi tersebut disusul dengan kernatian rnassal di Imk dan S5nm.

Musibah tersebut menelan korban jiwa yang sangat banyak. Inna lillahi

wa inna ilaihi mjibn.
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Wafatnya Khalifah An-Nashir Lidinillah dan
Kekhalif ahan Azh-Zhahirzzo

Pada hari Ahad, hari terakhir dari bulan Ramadhan tahun ini,

Khalifah An-Nashir Lidinillah wafat. Nasabnya adalah Khalifah An-
Nashii'udinillah Abu 'Abbas Ahmad bin Al Mustadhi' Bi'amrillah Abu
Muhammad Hasan bin Al Mustanjid Billah Abu Muzhaffar yusuf bin Al
Muhafi u'amrillah Abu Abdullah Muhammad bin Al Mustazhhir Billah
Abu'Abbas Ahmad bin Al Muqtadi Bi'amrillah Abu easim AMullah bin
Dzakhirah Muhammad bin Al Qa'im Bi'amrillah Abu Ja'far AMullah bin
Al Qadir Billah Abu 'Abbas Ahmad bin Ishaq bin Al Muqtadir Billah Abu
Fadhl Ja'far bin Al Mu'tadhid Billah Abu 'Abbas Ahmad bin Muwaffaq
Abu Ahmad Muhammad bin Al Mutawakkil 'Alallah Ja'far bin Al
Musta'shim Billah Abu Ishaq Muhammad bin Harun fu-Rasyid bin Al
Mahdi Muhammad bin AMullah bin Abu Ja'far bin Manshur bin
Muhammad bin Ali bin Abdullah bin 'Abbas bin AMul Muththalib Al
Hasyimi Al 'Abbasi Amirul Mu'minin.

Ia lahir di Baghdad pada tanggal 10 Rajab tahun 553 H. Ia
dibai'at menjadi khalifah setelah kematian a5nhnya, yaifu pada tahun
575 H. Ia wafat pada tahun ini di usia 69 tahun 2 butan 20 hari. Ia
menjadi khalifah selama 47 tahun kumng beb^erapa bulan. Tidak
seorang khalifah 'Abbasiyyah pun yang menjadi Lhalifah setama ini. Dan.
di antara para khalifah secara keseluruhan, fidak ada ynng paling lama
berkuasa dibanding Al Mustanshir Al 'ubaidi. Ia berkuasa di Mesir
selama 60 tahun. Dalam nasabn5ra terdapat 14 khalifah dan seorang

22o L)h. Al Kamil (lZ/439-4M). Uhat biografi An-Nashir dalam kitab .4/
Mul<htashar Al Muhtaj llaih (lS/lO2), Mrbh ,42-hman (g/2/6g5l, At-Tahrnlah li
wafut An-Naqalah (5/240), Dail Ar-Raudhatain (hal. l4s), siyar A'lam An-
Nubala'(22/792), Tankh N Islam(hal. g3), dan Al wafi Bil wafiat(6/3701.



putra mahkota seperti 5rang anda lihat. Sedangkan mayoritas khalifah

'Abbasiyyah ifu berasal dari paman-pamannya dan anak-anak

pamannya.

!ftalifah An-Nashir Lidinillah sudah lama terjangkit penyakit, dan

penyakitnya yang paling kronis adalah sulit buang air kecil, padahal air

minumnya sudah didatangkan beberapa marhalah dari Baghdad agar

lebih jemih. Kemaluannya, pemah dioperasi beberapa kali lantaran

penyakitnya itu, tetapi upaya tersebut tidak membuahkan hasil apapun.

Yang memandikan jenazahnya adalah Muhyiddin Yusuf bin

Syaikh Abu Faraj bin AI Jauzi. Ia dishalati dan dimakamkan di istana,

lalu dipindahkan ke pemakaman di Rushafah pada tanggal 2 Dzulhijjah

tahun ini. Pada hari itu banyak orang yang datang melayat h,.,ggu

berjubel.

Ibnu Sa'i berkata, "Kisah hidupnya telah dipaparkan pada

bahasan tentang peristiwa-peristiwa." Sementara hnu Atsir dalam kitab

Al Kamil berkataz2l, "selama tiga tahun terakhir, Khalifah An-Nashir

Lidinillah tidak bisa bergerak sama sekali. Salah sahr matanya telah buta,

sedangkan matanSra 5nng sebelah juga lemah. Terakhir kali Khalifah

terserang penyakit disentri selama 20 hari."

Ia memiliki beberapa wazir sebagaimana telah dijelaskan. Pada

saat ia jatuh sakit, ia tidak membebaskan pajak-pajak yang tidak adil

yang ditetapkannya. Ia sangat buruk perilakunya dan zhalim kepada

rakyakrya. Karena ifu Irak dihancurkan pada masa pemerintahannya.

Penduduknya juga banyak yang mengungsi ke berbagai negeri dengan

membawa harta benda mereka.

22r lih. Al Kamil(72/440\.
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Ia suka melakukan suafu hal, lalu ia melakukan hal yang

sebaliknya (tidak konsisten). Misalnya, ia menyediakan rumah untuk
berbuka puasa di bulan Ramadhan dan rumah unfuk menjamu para
jama'ah haji, tetapi kemudian ia meniadakan keduanya. Ia juga pemah

membebaskan pajak, tetapi kemudian memberlakukannya lag.
Perhatian terbesamya hanya tertuju dengan permainan senapan,
burung, judi dan celana yang biasa dipakai anak muda.

Ibnu Atsir 1oo1*1u,222, "Jika apa.yang difuduhkan oleh bangsa

dari luar Arab itu benar, 5nifu bahwa dialah lang menghasut pasukan

Tatar unfuk menyerang wilayah Islam dan mengadakan surat-menyurat
dengan mereta, maka ifu merupakan dosa besar yang jika setiap dosa
besar lain dibandingkan dengannya, maka dosadosa tersebut tampak
kecil.

Ada beberapa cerita aneh yang dituturkan darinya. Di antaranya
adalah ia pemah berkata kepada delegasi ynng datang kepadanln,
"Kalian melakukan ini dan ifu di tempat ini, dan melakukan ini dan ifu di
tempatrgra frrlan?" sebagian otang atau mayoritasnya mengira bahwa ia
merniliki ilmu laduni, atau ada jin gnng mernberitahunya.z2s Nlah
Mahatahu.

222 1614_

223 Kemungkinan terakhir ini lebih diunggulkan oteh Al Haftzh Adz-Dzahabi
dalam kitab Tarikh Al Islam (hal. 87) dan Sgnr A'lam An-Nubala,(25/796, LgT,).
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Kekhalifahan Azh-Zhahir Bin An-Nashirzz4

Ketika Khalifah An-Nashir Udinillah wafat, ia telah menobatkan

anaknya yang bemama Abu Nashr Muhammad ini sebagai putra

mahkota, serta menggelarinya Azh-Zhahir. Khutbahnya lantas dibacakan

di atas mimbar. Tetapi kemudian ia menurunkannya dan mengganfirifua

dengan saudaranya yang bemama AIi. Namun Ali tersebut meninggal

dunia di masa hidup ayahnya, yaitu pada tahun 6L2 H. Karena itu ia

pun dinobatkan lagi sebagai putra mahkota, dan khutbahnya dibacakan

untuk kedua kalinya.

Ketika ayahnya meninggal, ia pun dibai'at sebagai khalifah.

Usianya saat itu sudah 52 tahun. Di antara para khalifah dari Dinasti

'Abbasiyyah, tidak ada yang naik tahta pada usia yang lebih tua darinya.

Ia seorang yang cerdas, patuh pada agama, adil dan berbuat baik. Ia

banyak menyelesaikan perkara pelanggaran hak serta membebaskan

pajak yang diterapkan a5nhqn.

Ia juga merrperlakukan mhnurSn dengan baik hingga dikatakan

bahwa setelah 'Umar bin Abdul 'Aziz fidak ada I'halifah yang lebih adil

daripada Azh-Zhahir seandainya masa kekuasaannya berlangsung lama.

Akan tetapi, ia berkuasa tidak sampai setahun, bahkan hanlra sernbilan

bulan. Selama itulah ia membebaskan pajak tanah, serta membebaskan

upeti terhadap safu negeri-yaitu Ba',quba-sebesar 70 ribu dinar yang

dahulu nilainya dinaikkan oleh aynhnSn-

Timbangan yang digunakan pada gudang pemerintah lebih berat

setengah dinar daripada timbangan ulnuln setiap kali mereka menerima

seratus dinar. Tetapi jika mereka mernba5nrkann5n, maka mereka

/s&n (hal. l1).
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menggunakan timbangan urnum. Karena itu ia menulis sumt kepada

pejabat terkait yang berisi firman Allah,

@3|,fi q$i :y't' r<( r{ u.1 f @'t+i}fri-Si

6 ,#i\ Lt-ri@-'rr;+ "r$i J ";jrt:ty

@ ini:$ s;,i6i;iii.@ *;r,.n-@'"j,H
"Kecelakaan bqarlah bagi onng-onng lnng cumng, (lnitu)

omng-orang 5nng apabila meneima takaran dari orang lain mereka

minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang unfuk
orirng lain, mereka mengurangi. Tidakkah omng-oftng itu 5akin, bahun

mereka akan dibangkitkan, pda suafu han gng baar,
&aitu) han ftefika) manusia berdin menghadap Tuhan semesta aram?'
(Qs. Al Muthaffifin [83]: 1-6)

Setelah itu seorang juru catat mengirim sumt kepada Azh-
Zhahir, "wahai Amirul Mu'minin, selisih penerimaan dibandingkan
tahun lalu sebesar 35 ribu dinar." Ia pun mengirim ufusan unhrk
menentangnya, "cara ini harus ditinggalkan meskipun selisihnya
mencapai 350 ribu dinar." Semoga Allah merahmatinya.

Azh-Zhahir memerintahkan qadhi bahwa setiap orang yang
terbukti memiliki suafu hak dengan cara syar'i, maka hak ifu harus
diberikan kepadanya tanpa perlu dikoreksi. Ia juga menugaskan seorang
yang shalih unfuk mengawasi harta hasil mmpasan perang, serta
menyerahkan peradilan kepada syaikh 'Allamah 'lmaduddin Abu Shalih
Nashr bin Abdurrazzaqbin syaikh Abdul eadir Al Jili Al Hanbali, pada
hari Rabu tanggal 8 Dzulhijjah. Ia termasuk qadhi yang terbaik dan adil.
semoga AIIah merahmati mereka semua. Ketika ia ditawari jabatan
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qadhi, ia tidak menerima kecuali dengan syarat bahwa orang-orang yang

memiliki hubungan rahim harus diberi warisan. Azh-Zhaht lantas

berkata, "Berikanlah hak kepada pemiliknya, bertakwalah kepada Allah,

dan janganlah engkau takut kecuali kepada-Nya."

Di antara tradisi ayahnya adalah setiap pagi ia menerima laporan

dari para pefugas keamanan mengenai setiap perkumpulan yang-ada di

wilayah tugas mereka; perkumpulan yang baik atau yang buruk.'Retika

Azh-Zhahir naik tahta, ia memberhentikan kadisi tersebut. Ia berkata,

"Apa gunanya menyelidiki keadaan rakyat dan membuka tabir mereka?"

Seseorang berkata, "Jika engkau menghilangkan tradisi ini, maka bisa

merusak rakyat." Ia.menjawab, "Kami serahkan kepada Allah unfuk

memperbaiki keadaan mereka."

Azh-Zhahir juga membebaskan para tahanan karena tidak bisa

membayarkan kewajiban mereka kepada instansi pemerintah, serta

mengembalikan hak-hak y*g telah diambil dari mereka. Ia lantas

mengirimkan uang sebesar 10 ribu dinar kepada Al Qadhi untuk

membayarkan hutang orang-oftmg yang dipenjara karena tidak punya

uang unhrk membayar hutang. Ia juga mernbagi-bagikan kepada ulama

uang sebesar 100 ribu dinar. Ia ditegur oleh pejabahrya atas

kebijakannya ini, lalu ia berkata, "Aku ini seperti omng yang membuka

kedai setelah shalat Ashar. Jadi, biarkan aku beramal shalih dan berbuat

baik. Berapa lamakah sisa hidupku?" Ia terus berperilaku demikian

hingga ia wafat pada tahun berikuhrya sebagaimana akan dijelaskan

nanti.

Pada Inasa pemerintahannya harga-harga barang murah,

padahal sebelum itu sangat tinggr, hingga seperti yang diceritakan oleh

hnu AtsiP25, "Penduduk Jazimh dan Mosul memakan anjing, kucing

225 uh. H Kamil(12/4/71.
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dan bangkai. Namun kondisi tersebut sqJem sima di masa

pemerintahan Azh-Zhahir. Segala puji bagi Allah."

Khalifah Azh-Zhahir ini berwajah tampan, berbadan bagus,

berkulit putih, berkumis merah, manis sen!rumannya, dan sangat kuat.

Tokoh-Tokoh png Wafat Tahun lni

Abu'Hasan Ali Nuruddin bin Sultan Shalahuddin
Yusuf bin AyyuS3zi Gehm5n Malik Al Afdhal. Ia adalah

putm mahkota ayahnya. Ia berkuasa di Damaskus

sepeninggal ayahnya selama dua tahun, tetapi kemudian

diambil-alih oleh pamannya, AI 'Adil. Kemudian ia nyaris

menguasai Mesir sepeninggal Al 'Aziz 'Utsman saudaranya,

tetapi Mesir juga diambil-alih oleh pamannya, Al ,Adil.

Akhimya ia hanya berkuasa di Sharkhad. Itu pun direbut
kembali oleh AI 'Adil. Kerrudian terjadi beberapa peristiwa

hingga ia berkuasa di Sumaisath. Di tempat ifulah ia wafat
pada tahun ini.

Ia seorang yang memiliki keunggulan, pandai bersyair, dan
bagus kaligrafinya. Jenazahnya dipindahkan untuk
dimakamkan di Aleppo. Ibnu Khallil*urrzz7 menyebutkan

bahwa ia menulis surat kepada Khalifah An-Nashir Lidinillah
unfuk mengadukan pamannya yang bemama Abu Bakar dan
saudaranya yang bemama 'utsman. Khalifah An-Nashir
yang bemliran Syi'ah sepertinya ifu menjawab dengan syair:

226 g1-r. Al Kamil (LZ/429), Mir'ah Az-hman (g/2/657), At_Taknntah li
wafuat An-Naqakh (5/208), Dzait Ar-Raudhatain fta|.. r4s), wafint At A 9n
(3/479), Nihavah Al urb (29/ls7), sipr A'ram An-Nubala'(2l/zg4l, dan Taikh
Al Islam (hal. 123).

227 t.ilh. Wafut At A yan (3/4ZO).
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Tuanku, sesungguhrya Abu hkar dan sahababzSn

'Utsman telah merampas hak Ali dengan pdang
Dialah Wng dinobatkan oleh aghryn

Memimpin lalu kekuasaannja puh tegak

Tetapi kduarya menentang dan membatalkan bai'at

Kepufusan diambil di antara kduan5n, pdahal nashn5a

ielas

Mah perhatikan nama ini, ap 5nng dialaning

di kemudian hari, seperti Sang dialarninya di avnl dahulu

Amir Saifuddin Ali bin Amir 'Alamuddin bin
Sulaiman bin Jandar.zz8 Ia adalah salah seorang

panglima besar di Alnppo. Ia banfnk bersedekah dan

metrnkafkan dua madmsah di Aleppo. Yang pertama untuk

kalangan madzhab AqlSyafi'i, dan yang kedua untuk

kalangan madzhab Hanafi. Ia juga membangun balai

pertempuran, jernbatan, serta berbagai amal kebaikan

lainnya. Semoga Allah merahmatiqTa.

Syaikh Ali Al Kurdi Al Muwallah.zze la tinggal di luar

gerbang Jabiyah. Slnikh Abu S5nmah berkataz3o, "Para

ulama berselisih pendapat tentangnya. Sebagian ulama

Damaskus mengklaim bahwa ia memiliki banyak karamah,

tetapi sebagian yang lain menolak dan berkata, "Tidak

seorang pun yang melihakrya shalat, puasa, dan memakai

alas kaki. Ia bahkan menginjak najis lalu masuk masjid dalam

keadaan seperti ifu." Sementara yang lain mengatakan, "la

228 g1r. Mr'ah Az-hman (8/2/6371, Dail Ar-Raudhatain hal. 145), dan

Taril<h Al Islarn (hal. 119).
22e ljh. Mir'ah Az-Zaman (8/2/6381, Dail Ar'Raudhabin hal. 146), dan

Taril<h N Islam (hal. 7261.
230 Uh. Dzail Ar-RaudhabinfiBl- 146,l.
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merniliki pengikut dari bangsa jin yang berbicara melalui

mulutnya."

As-Sibth23l menceritakan dari seomng perempuan, ia

berkata, "Aku menerima kabar mengenai ibuku yang tinggal

di Latikia bahwa beliau wafat, lalu seseorang berkata

kepadaku, 'humu belum wafat.' Kemudian aku berjalan

meleurati S5niLh Ali yang sedang duduk di kubumn. Aku

beridiri di hadapannya, lalu ia mengangkat kepala dan

berkata, 'Dia sudah meninggal. Apa Snng engkau tahu?'

Temyata ucapannya ifu benar."

As-Sibth juga berkata, "Abdullah menceritakan kepadaku,

katanya: Pada suafu hari aku lapar, sedangkan aku tidak

punya apa-apa. Ketika aku mele'watinya, ia memberiku uang

setengah dirham dan berkata, "lni cukup unfuk membeli roti

dan'anbais(sejenis kacang polong). "

P-ada suatu hari ia menemui Khatib Jamaluddin Ad-Daula'i,

lalu Ad-Daula'i berkata kepadanya, "Wahai Sfikh AIi, hari

ini aku mernakan beberapa potong roti kering dan minum

air. Ifu sudah cukup bagiku." Syaikh Ali.bertanya, "Apakah

kamu tidak ingin makanan lain?" Ia menjawab, "Tidak."

SSnilrtr Ali berkata, "Wahai orang 5nng naif! Barangsiapa

yang puas dengan sepotong roti kering, maka ifu sama

dengan ia menahan dirinya dalam ruangan yang sempit ini,

dan tidak menunaikan haji 5nng diwajibkan Allah padanya."

Fakhr bin Taimiyph Muhammad bin Abu Qasim
bin Muhamnnad.zsz Ia bbih dikenal dengan nama

231 tjll. Mr'ah Az-hman(8/2/638).
232 l.jh. At-Takmilah k Wafut An-Naqalah (5/206]1, Dzail Ar-Raudhatain hal.

7461, Wafut N A'5nn (4/3861, dan Tarikh Al /s/am (hal. 133).
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Fakhruddin Abu AMullah bin Taimiyyah Al Harrani- Ia

adalah ulama,'mufti, khatib dan penasihat penduduk Harran.

Ia berma&hab Imam Ahmad, serta sangat ahli, menonjol

dan produktif dalam madzhab ini. Ia menulis sebuah kitab

tafsir besar dalam banpk jilid. Ia juga memiliki khutbah-

khutbah yang nrasyhur. Ia adalah Pamannla Syaikh

Majduddin pengamng kitab .4/ Muntaqa di bidang hukum.

Abu Muzhaffar Sibth hnu Al f,412i233 berkata, "Aku

mendengamSn menasihati jama'ah dengan bersyair pada

hari Jum'at setelah shalat:

Kekasih kami, telah habis air mataku

Tak pemah ia beriumP dengan tidur

I<asihilah hati 5ang mqnfuwa beban

Ibatah terhadap derita tubuh gng terbakar

Sebelumnya telah kami sampaikan bahwa ia singgah di

Baghdad dalam perjalanan hajinya setelah wafatnya

syaikhnya, pitu Abu Famj bin Al Jauzi. Ia lantas memberi

ceramah nasihat di tempat syaikhnya.

Wazir Ibnu Syukur Shafiyuddin Abu Muhammad

Abdutlah bin Ali bin Abdul Khaliq bin Syukur.2s4la

lahir di Mesir, tepatrya di Damirah23s yu.,g terletak antara

Mesir dan Alexandria. Ia lahir pada tahun 540 H' Ia

dimakamkan di madrasahnya di Mesir. Ia menjadi wazimya

233 66. Dzail ArRaudhatainkal. L46I
234 Uh. Mrbh Az-hman (8/2/677), At Takmilah li Wafyat An-Naqalah

(5/234\, Dzail Ar-Raudhafarh (hal. 1471, Nihalnh Al urb (29/730\, Siyar Alam

An-Nubala'(22/2941, Tarikh Al Islam(hal. 109), dan Al Waft BilWafint(17/327I
235 Damirah adalah sebuah desa besar di Mesir, dekat dengan Kota Dimyath.

Ia terletak di tepi sungai Nil, di plur yang dilalui orang yang hendak menuju

Dimyrath. l-rh. Mu jam Al Buldan(2/902,3/8961,-
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Malik Al 'Adil dan memiliki banyak peninggalan. Di

antaran5ra adalah memplester lantai Masjid Damaskus,

membuat air mancur, dan membangun Masjid Al Mizzah. Ia

dibshentikan pada tahun 615 H. dan tetap menganggur

hngga tahun ini, yaitu sampai wafat. Ia orang yiang terpuji

perilakunp. Ada pula Snng mengatakan bahwa ia berbuat

zhalim. Allah Mahatahu.

Abu Ishaq Ibmhim bin Muzhaffar bin lbrahim bin
AIi,236 atau yang dikenal dengan nama lbnu Al Bami Al

Wa'izh Al Baghdadi. Ia belajar cemmah kepada Syaikh Abu

Famj Al Jauzi. Ia juga menyimak banyak hadits.

Baha' As-Sinjari Abu Sa'adat As'ad bin Yahya bin
Musa Al Faqih Ary-Syafi'i Asy-Sya'i1.237 lbnu

Khallikan berkataz38, "la adalah seorang ulama Fiqih yang

ahli di bidang perbedaan pendapat. Harrla saja ia lebih

menonjol di bidang qnir. Ia memiliki sebuah kitab diwan

yang disimpan di monurnen AsTrafiyyah, Damaskus. Ia juga

memiliki sebuah kasidah paniang Snng berisi pujian terhadap

kepala qadhi Kamaluddin fuySyahmzuri- Ia wafat di tahun

ini pada usia 90 tahun.

236 66. Taril<h lfril(7/1551, Taknnlah Al llanall<arya hnu Nuqthah(7/376),
At-Taknilah li Wafut An-Naqalah (5/2OZ), Tankh Al Islan (hal. 99), Al Wafi Bil
Wafiat (6/147), da. Adz-Dziil'Ak Thabaqat N Hanabilah (2/149).

237 l-jh. Khandah Al Qashr (2/407), At-Takntlah li Wafut An-Naqalah
(5/205), Bushtnh Ath-Thalab (4/7L), Waf5at Al Afun (1/2141, Sgnr Alam An-
Nubala'(22/302'), Tarikh Al Islam (hal. 101), dan Thabaqat AsySlafi'y1ahl<arya
As-Subki (8/129l'.

238 66. Wafut A! A'gn (l/2L4I
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'Utsman bin 'Isa bin Dirbas bin Fair bin Jahm bin
'Ubdus Al Hadzbani At Marani,zse gelamya

Dhiya'uddin. Dia adalah saudara Al Qadhi Shadruddin Abdul

Malik, hakim wiluph Mesir pada zalnan Daulah

Shalahiygnh. Dhiya'uddin ini adalah pensyarah kitab .,4/

Muhadzdab. Dalam mensyarah kitab tersebut, ia telah

sampai kepada bab Kmksian, dan telah menghasilkan 20

iilid kitab. Ia iuga l,rtab Al-Luma'di bidang Ushul

Fiqih dan lttab At-Tanbk l+arya Aqrsyinzi. Ia seorang

ulama 5nng sangat menguasai madzhabnln. Sernoga Allah

memhmatinp.

Abu Hasan Ali bin Hasan Aslrsyirazi Al Baghdadi

Al Wa'i2h.240 1u merniliki butrnk kantamaan dan syair

Fng indah. Di antamnyn adalah qnimp tentang zuhud

sebagai berikut:

Berciaplah, lai iiwa, nmbut kematian

Upglran sehntat, orungcadik selalu bersiap

Telah ngb bhwa hidup frdaklah abadi

Tidak ada tantpt bqlari dai mati

hslau lnnyalah maninlzm

Sauatu gng kelak dikembalikan

Bukankah pinrtzman harus dikembalil<an

Engkau tup, teApi pebka tak akan tupa

Engkau terlena, tebpi kwtatian berkaungguhan

23e Uh. At-Taknnkh k Wafut An'Naqlah (3/1361, Wafut N Afun
(3/2421, Taril<h Al Islam (hal. 97), Tfuhqat Aqrswfillryh karya As-Subki

$nsn, dan Mir'ah N Jinanl4/3|
240 6urrli tidak menemukan biografinfia pada kitab-kitab referensi yang kami

milih.
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Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Az-

Zaituni Al Bawaziji Al Baghdadi.24l Di antam syaimya

adalah:

Tiada alasan bagi kita bqkeluh kqah

Andai kita mqterima punbagian, tenfulah mencukupi

Tidailah pantas kita menyernbh hamba

Sdangkan fakirdan kqansn kita tercemh Allah

Abu Fadhl Abdurrahim bin Nashrullah bin Ali bin
Manshur bin Kayyal Al Wasithi.z42 Ia lahir dari

keluarga fuqaha dan qadhi. Ia adalah seorcng hakim yang

bertugas di Baghdad.

Abu Ali Hasan bin Ali bin Hasan bin Ali bin Hasan

bin Ali bin 'Ammar bin Fihr bin Waqah Al
Yasiri.z43 Ia dinisbatkan kepada 'Ammar bin Yasir. Ia

seorang syaikh Baghdad yang terkemuka. Ia memiliki

beberapa karya di bidang Tafslr dan Fara'idh. Ia juga

merniliki banyak khutbah, risalah, dan syair yang indah. Ia

omng yang diterima kesaksiannln di hadapan pam hakim.

Abu Bakar Muhammad bin Yusuf bin Thabbakh Al
Wasithi At Baghdadi Ash-Shufi.z++ Ia memegang

beberapa jabatan di Baghdad.

Ibnu Yunu5,245 pensyarah ktab At-Tanbih. Nama

lengkapnya adalah Abu Fadhl Ahmad bin Syaikh 'Allamah

24t hyr. At-Taknntah li Wafut An-Naqalah (5/212'), Tarikh At Islam hal.
112), dan Adz-Dail 'Ala Thabaqat Al Hanabilah(2/7621.

24214u i tidak menemukan biografinya.
243 I-j6. Tarikh Al Islan (hal. 104), At Wafi Bil Wafut 172/168), dan

Thabaqat AsySjnfilyyah karya As-Sublti (7 /651.
zM L:h. Tarikh lrbil (7/797).
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Kamaluddin Abu Fath Musa bin Yunus bin Muhammad bin

Mana'ah bin Malik bin Muhammad bin Sa'd bin Sa'id bin

'Ashim bin 'Abid bin Ka'b bin Qais bin Ibrahim Al Irbili Al

Matrshili. Ia berasal dari keluarga ulama dan pemimpin. Ia

belajar kepada ayahnp dalam berbagai bidang ilmu yang

dikmsai aSnhnya. Setdah ia menjadi ahli, maka ia pun

mengajar, menqBmh l$tab At-Tanbih, memngkum kitab

Ihg' 'Ulumidilin karta Al Ghazzali menjadi dua versi, yaitu

kecil dan besar. Ia mengajar dengan berpanduan kitab

tersebut.

hnu Khallikan berkata26; "Di lrbil ia meinimpin madrasah

Malik Al Muzhaffar setelah wafatrya ayahku pada tahun 610

H. Aku menghadiri kajiannya saat aku masih kecil. Aku tidak

pemah melihat seorang ulama 5png mengajar sepertinya'

Setelah itu ia pulang ke negerinln pada tahun 617 H' Ia

wafat pada hari S€nin tanggal 24 Rabi'ul Akhir taliun ini

pada usia 47 tahun. Sernoga Allah merahmatinlra'"

245 uh. At-Taknilah ti Wafwt A*Naqalah (5/2771, Wafut Al A'van

(1/108), SLar Alam An-Nubh' (22/2481, Taril<h Al Islam (hal. 94), Mir',ah Al

Jinan (4/2501, Thafuqat AslrSFf iWh karya As-Subh (8,/39), dan Thabaqat

AsySgf i1ryhkarya Al Isnawi l2/572l-
2a5 66. WafstAl A'en(1/108).
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TAHUN 623 HIJRIYAH

Pada tahun 
^i247 

Matk Jararuddin bin Khtrunrizmi s!,ah
berhadapan dengan pasukan Georgia. Ia berhasil mengatahkan mereka
dengan telak- Ia lantas maju ke pangkalan terbesar mereka, Tbirisi. Ia
ptrn berhasil menalclukkannln meralui pertenrpuran, meneunskan orang-
orang kafu }nng ada di dalamnya, dan menawan keltrarga mereka.
Tetapi ia tdak mengusik seo*.'g muslim pun yang tinsgar di sana. Kota
Tbihsi ini dahulunya direbut oreh Georgia dari kaum musrimin pada
tahun 515 H., dan ia berada di tangan mereka hingga sekarang, sampai
direbut kernbali oleh Jararuddin ini. Ini merupakan kemenangan yang
besar. Segala puji bagi Allah.

Pada tahun ini Marik Jataruddin bergerar( ke l(hirath unhrk
merebuturya dari wakir Marik Ar As!/raf, tetapi ia tidak berhasir
merebuhya. Ia mendapatkan perrawanan yang sengit dari pasukannya,

247 uh- a xu*it (12/450-46g), Dzair Ar-Raudrntain(t'I. 147, lutg), dan
Tarikh Al Islam (hal. 13-19).
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sehingga ia pun mundur karena ia disibukkan dengan pembangkangan

5nng dilakukan wakilnln di Karman.

Pada tahun ini Malik Al Asyraf berdamai dengan saudaranya

yang bemama Al Mu'azhzham. Unfuk fujuan tersebut, ia pergi ke

Damaskus unfuk menemui AI Mu'azhzham. Sebelum itu, Al

Mu'azhzham berkonspirasi dengan Jalaluddin, Penguasa lrbil, penguasa

Maridin dan penguasa Rum untuk mengudeta Al Asyraf. Sedangkan

yang di pihak AlAsymf adalah saudamnya 5nng bemama Al Kamil dan

penguasa Mosul yang bemama Badruddin Lu'lu'. Tetapi kemudian Al

Asymf berhasil menarik Al Mu'azhzham ke pihaknya sehingga ia

meniadi lebih kmt.

Pada tahun ini teriadi perang besar antara bangsawan Antiochia

dan Armenia. Ada b*pk perternpuran Snng berlangsung di antara

mereka.

Pada tahtrn ini Malik Jalaluddin melancarkan serangan dahspt

kepada pasukan Turkmenistan lwaniySnh karena mereka mengganggu

jalur perjalanan kaum mr.rslimin.

Pada tahun ini Muhyiddin Yusuf bin S5nikfi Jamaluddin bin Al

Jauzi datang dari Baghdad sebagai delegasi untrfi menemui Malik Al

Mu'azhzham di Damaskus. Ia membawa banyak hadiah dan

penghom-ratan dari Khalifah Azh-Zhahir Bi'amrillah untuk anak-anak Al

'Adil. Isi pesan yang dibawanya adalah larangan kepada Al Mu'azhzham

untuk bersikap loyal kepada Jalaluddin bin Khuwarizmi syah karena ia

pengikut aliran Khawarij. Salah satu tekadnya adalah menyerang

Khalifah dan merebut Baghdad. larangan ini dipatuhi oleh Al

Mu'azhzham.

Setetah itu Al Qadhi Muhyiddin bin Al Jauzi berangkat untuk

menemui Malik kami di Mesir. Ini adalah perjalanan pertamanya ke
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Syram dan Mesir. Dalam perjalanannya ini ia banyak mendapat hadiah

dari raja-raja. Di antaranya adalah bangunan madrasah Al Jauziyyah di
Nassyabin, Damaskus.

Pada tahun ini S5nmsuddin Yusuf bin Qizugtrli, cucungra hnu Al

Jauzi mengaiar di Madmsah Asysyibliy,rah di Safh atas keputusan Malik

AI Mu'azhzham. Pada hari pertama, kajiannya dihadiri oleh para qadhi

dan tokoh.

Wafatnya Khalifah Azh-Zhahir Bi'amrillah248 darl
Kekhalifahan Al Mustanshir

Khalifah Azh-Zhahir wafat pada hari Jum'at waktu dhuha

tanggal 13 Rajab tahun 623H. orang-omng tidak mengetahui wafatrp
kecuali setelah shalat. Hari itu pun para hhatib mendoakannp di atas

mimbar-mimbar sesuai tmdisi mereka.

Ia menjadi khalifah selama 9 bulan 14 hari, dan usianya saat

wafat adalah 52 tahun. Ia termasuk orang 5Bng paling dermawan dari
kalangan Bani 'Abbas, serta paling bersih hatinya, paring banyak
pemberiannya, paling tampan dan indah penampilannya. seandain5n ia
hidup lebih lama lagi, maka umat ini akan mengalami perubahan y"ang

besar menuju kebaikan. Akan tetapi Allah menginginkannya berada di
dekat-Nya sehingga Allah memilihkan untuknya apa yang ada di sisi-Nya
sertia memberinya karunia yang lebih besar.

2'18 Uh. Al Kamil (12/456]l, Mir,ah Az-hnnn (g/2/642), At-Taknitah ti
wafut An-Naqalah (5/273), Dzail Ar-Raudhafarh (hal. 1491, slnr Alam An-
Nubla'(22/2641, Tartkh Al Islam (hal. 165) dan At wafr Bit wafyat(2/9s).
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Sebetumn5n kami telah menyampaikan kebijakan-kebijakannlra

di awal kekhalifahan, yaifu membebaskan keurajiban finansial,

mengernbalikan hak orang-omng yang terzhalimi, mernbebaskan pajak,

meringankan beban hidup mkyat, mernba5rarkan hutang orang-orang

Snng tidak sanggup memba5ramgn, berbuat baik kepada para ulama dan

oEmg-orang fakir, menjalin hubungan dekat dengan orang-orang l'ang

patuh pada agama.

Ia pemah menr.rlis sumt kepada para pemimpin negara yang

isinya, "Dengan menyebut narE Allah yang Maha Pemurah lagi Maha

PenSraSnng. Perlu kalian ketahui bahwa kami memberi penangguhan

kalian bukan unfuk dibebaskan, tetapi kami hendak memperhatikan .

siapa di antara katian yang lebih baik amaln5n. Kami telah memaafkan

perilaku-perilaku kalian di masa lalu; merusak negeri, membuat mkyat

mengungsi, mencemarkan narna baik, mempertontonkan kebatilan yang

terbungkus dengan kebenaran lpng samar sebagai muslihat, menyebut

penrbantaian sebagai solusi, padahal kalian hunln mencari peluang

unhrk mencapai tuimn-fuiuan kalian. Kalian gunalgn kata-kata 5rang

berbeda-beda unfuk saht hal, padahal kalian adalah orang-orang

kepergayaan l(halifah, sehingga kalian mengarahkan pendapatnya untuk

mendukung ambisi kalian. Kalian mencampurkan kebatilan kalian

dengan kebenarannya. Ia mernahfii kalian, tetapi kalian membangkang

kepadanya. Ia menyefuiui kalian, tetapi kalian mengalahinya'"

"sekarang Allah telah mengganti ketakutan kalian dengan rasa

atnan, kemiskinan kalian dengan kekayaan, kebatilan kalian dengan

kebenamn. Allah telah mengaruniai kalian seorang sultan yang

memaa{kan kesalahan, tidak menghukum kecuali omng yang bersikukuh

pada kesalahan, tidak marah kecuali kepada orang yang tidak berhenti

berbuat dosa. Ia memerintahkan kalian berbuat adil dengan keinginan

yang kuat agar kalian berbuat adil. Ia melamng kalian berbuat zhalim

159,4C Std44l oa :1* -Tloiar4zn



dengan disertai kebencian sekiranga katian melakukannya. Ia takut
kepada Allah, lalu ia mengajak kalian takut akan balasan makar-Nya. Ia

berhamp kepada Allah dan menganjurkan kalian untuk taat kepada-Nya.
Jika kalian menempuh ialannya para khalifah Allah di bumi-Nya dan
orErng-orang yang diberi-Nya kepercayaan atas makhluk-Np, ynaka

kalian selamat. Jika fidak, male kalian binasa. Wassalam."

Di rumahnya terdapat banyak lenrbamn surat gang masih
tertufup. surat-surat tersebut berisi pengadr.ran lnng dikirimkan
maq,rarakat atas perilaku pam pejabat dan kalangan lain. Ia tidak mau
membukanSp demi menufupi keburukan mereka dan unhrk menjaga
kehormatan mereka. Semoga Allah merahmatinya.

Ia wafat meninggalkan sepuluh anak; laki-laki dan perempuan.
Di antara mereka adalah anaknyra yang pating besar yang dibai,at
sebagai khalifah sepeninggalnya, yaifu Abu Ja'far AI Manshur !,ang
bergelar AI Mustanshir Billah. Je4azahnSra dimakamkan oleh
Muhammad Al KhaSyath Al wa'izh. Ia dimakamkan di istana, kemudian
dipindahkan ke pemakaman di Rushafah. semoga Allah merahmatinSn.

Kekhalifahan Al Mustanshir Billah Al .Abbasi

Amirul Mu'minin Abu Ja'far Manshur Bin Azh-
Zhahir Muhammad bin An-Nashir Ahmad

Ia dibai'at sebagai khalifah pada hari wafatrya ayahnya, yaitu
hari Jum'at tanggal 13 Rajab tahun 623 H. ini. Ia dipakaikan mahkota,
lalu ia dibai'at oleh kalangan khusus dan umum. Hari tersebut menjadi
hari yang sangat meriah. Usianya saat itu baru 35 tahun 5 bulan 11
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hari. Ia termasuk omng yang paling tampan dan mentereng. Ia seperti

SnnS dikatakan penyair berikut ini:

S@lah binbng Pleiada ila di keningng

Binbng Sirirs ada di pipinjp, dan bulan di wiahryp

Dalam nasabnlB terdapat 15 lfialifah. Lima di antara mereka

berasal dari lrlur ayahngra. Ia sendiri menerirna kekhalifahan dari mereka

s@ara hrun-tefirurun. Hal ini tidalt pernah teriadi pada seomng khalifatl

pun sebelumnya. Ia mernperlakukan seperti aphnya;

derrnauran dan berbuat baik kepada rakpt. Ia membangun madrasah

besar png bernama Al Mustanshiriy4ph. Sebelumnya tidak pernah

dibangun madrasah seperti itu di dunia manapun. Madmsah ini akan

dijelaskan pada ternpatrlB nanti, Inqa'allah.

Pam pernimpin wilayah dipertahankan sestrai posisi mereka

pada zarrran ayahnya. Pada hari Jum'at berikutnya, ktrutbah Al

Musturshir Billah dibacakan di atas mimbar-mimbar Jum'at. Emas dan

perak ditaburkan setiap kali namanyn disebut. Hari tersebut menjadi hari

Sang sangat meriah. Para pen5nir pun menggubah syair-syair pujian dan

elegi. Mereka lantas diberi berbagai hadiah dan penghargaan.

Pada pertengahan bulan S5n'ban, datang delegasi dari penguasa

Mosul bersama Wazir DhiSn'uddin Abu Fath Nashrullah bin Atsir. Ia

menyampaikan ucapan selamat dan bela sungkawa dengan ungkapan

yang fasih dan indah.

Setelah itu, Al Mustanshir Billah membiasakan diri menghadiri

shalat Jum'at dengan berkendara dan memperlihatkan diri kepada

khalayak. Ia hanya dikawani dua orang pelaSBn dan beberapa orang

yang menuntun kudanya. Pada suatu hari, ia keluar rumah dengan

menaiki kendaraan biasa. Saat di tengah ialan, ia mendengar hiruk-

pikuk yang sangat keras. Lalu ia bertanya, "Apa apa?" Seseorang
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menjawab, "Ada 5nng membaca adzan." Ia lantas furun dari kudanya

dan berjalan kaki. Sejak saat itulah ia suka berjalan kaki menuju shalat

Jum'at karena ingin bersikap tawadhu' dan khusyrk. Ia duduk dengan

imam dan menyimak L'l-rutbah dengan baik.

Pada tanggal 22 S3a'ban, ia menaiki kuda dengan

mernperlihatkan diri kepada khalapk umum. Kemudian, pada malam

pdrtama Ramadhan, ia banlBk mengeluarkan sedekah berupa t@ung,

kambing dan biap hidup untuk para ulama, orang-oremg fakir dan

orang€rang yang membufuhkan, unfuk mernbanfu mereka berpuasa

dan agar mereka kuat unfuk bangun malam.

. Pada tanggal 27 Ramadhan, peti jenazah ayahnya dipindahkan

dari istana ke pemakaman di Rushafah. Hari tersebut disaksikan banyak

ormg. Pada hari 'ldul Fiffi, Khalifah Al Mustanshir mengirimkan banyak

sedekah kepada para ulama, sufi dan imam masjid melalui Muhyiddin
bin Al Jauzi.

Ibnu Atsir menyebutkan249 bahwa pada tahun ini terjadi gempa

besar yang menghancurkan banfuk desa dan kastil. Ia juga

menyebutkan bahwa ada seseomng yang menyembetih seekor kambing,

tetapi dagingqa terasa pahit seluruhnya.

Tokoh-Tokoh png Wafat Tahun Ini

Jamal Al Mishri yunus bin Badran bin Fairuz,2so
gelam5n Jamaluddin Al Mishri. Ia adalah kepala qadhi di

24e 96. At l{amit (12/M7, 4681.
250 65. Mr'ah ,42-hman (g/2/649]l, At-Taknilah li Wafut An_Naqalah

(5/260D, Dail Ar-Raudhatain (hal. 1481, SiSnr Akm An-Nubala,(22/ZST), Tankh
Al Islam (hal. 178), Thafuqat As5rsltaftIiryh karp As-Subki (g,/866), dan
ThabqatAsy$Tafiiyqahl<aryaAllsnawi(2/M7,).
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Damaskus pada tahun ini. Ia orang yang tekun belaiar,

produktif, dan piawai. Ia merangkum kitab .4/ Umm l<arya

Imam fuySyafi'i. Ia juga memiliki kitab yang besar di bidang

Fara'idh. Ia mengajar di AlAminiyyah setelah At-Taqiy Adh-

Dharir yang rnati bunuh diri. Ia diangkat oleh Wazir

Shafiyryuddin bin SyrLr. S€telah itu ia menjabat sebagai

pengelola baitul naldi Damaskus.

Ia juga menladi delegasi p€nguasa Damaskus untuk

menernui pam raia dan ktralihh. Setelah itu ia diangkat Al

Mu'azhzham sebagai kepala q3dhi Damaskus, setelah

dipecatrya 7:i14 bin Zald. Kernudian ia diangkat Al

Mu'azhzham sebagai pengajar di Madrasah Al 'Adili5ryah Al

Kabirah setelah selesai dibangun. Jadi, dia adalah orang

pertama yang mengajar di madrasah tersebut. Kajiannya

dihadiri oleh para tokoh sebagairnana telah kami jelaskan.

IGjian pertarnan!,a adalah tafsir hingga rampung. Setelah itu

id wafat. Pendapat lain mengatakan bahwa ia sempat

mengajar Fiqih sesudah Tafsir.

Ia sangat teliti dalam menetapkan dalsman. Pada setiap hari

Jum'at pagi dan hari Selasa, ia duduk dan mernanggil semua

saksi negeri di kantor rnadrasah Al 'Adiliy!,ah. Siapapun

5rang memiliki catatan bulfi, rnaka ia bisa datang dan

memanggil saksi-saksinya, lalu mereka pun

menyampaikannya kepada hakim. Pada setiap hari Jum'at

setelah shalat Ashar, ia duduk di ruang Al Kamali di

Masyhad 'Utsman unfuk menplankan pemdilan hingga

shalat Maghrib. Terkadang ia tidak langsung pulang hingga

shalat'lsya.
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Ia juga banyak mengulang-ulang hafalan, banynk bekerja,

baik perilakunya, dan tidak pemah digugat lantaran

mengambil suafu hak dari seseorang.

Abu Syamah berkata2sl, "la diprotes karena ia mernberi

samn kepada seorang ahli waris unfuk berdamai dengan

hiful mal, dan karena ia mengangkat anaknya lrang
bemama Taj Muhamrnad sebagai asistenngra padahal

anaknya ifu tidak bisa diterima perilakunyra."

Abu Syamah juga gsrlaulu'25?, "la mengaku sebagai

keturunan Qurarsy dari plur Syaibah, sehingga ia dikritk
oleh para ulama karena pengakuannya ifu. Ia menjabat

sebagai qadhi sesudah Syamsuddin Ahmad bin Al tGalili Al
Khuwa5r5li."

Ia wafat pada bulan Rabi'ul Awwal tahun ini, dan

dimakamkan di rumahnp yang terletak di ujung ialan Raihan

dari amh masjid. Makamnla merniliki ruangan ynng terletak

di sebelah timur Madmsah Adh-Shadriyph hari ini.

Al Mu'tamid Al Mubazir lbrahim,zs3 atau dikenal

dengan nama Al Mu'tamid Wali Damaskus. Ia termasuk

gubemur paling baik, bagus perilakunya, dan bersih hatinyra.

Ia hijrah ke Syam lalu mengabdi kepada Famrkhsyah bin

Syahinsyah bin Ayyub. Setelah itu ia diangkat oleh Badr

Maudud saudara Famrkhsyah sebagai wakilnya. Ia adalah

kepala polisi Damaskus. Perilakunya sangat terpuji. Setelah

itu ia menjadi kepala polisi selama 40 hari.

251 65. Dzail ArRaudhatain (hal. 1481.
%2 lbid.
253 66. Mr'ah Az-hman (8/2/6391, Dzail Ar-Raudhatain ftial. LSO), Taril<h

Al Islam (hal. 146), dan At Wafi Bil Wafyat (6/151).
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Selarna menduduki jabatan tersebut terjadi banyak kejadian

yang men*jubkan dan aneh. Ia banyak menufupi.kesalahan

orang-orang yang terhormat, terlebih lagi omng awam. Pada

suafu hari, ada seorang laki{aki, memiliki anak kecil yang di

telinganln dipasangi anfng: lalu seorang tetangganp

mernbunuh anak itu' secam diamdiam, mengambil

perhiasannya, lalu rmenguburnln di sebrnh pernakaman.

Mereka mengadukan orang itu tetapi ia tidak mengakui

perbtratannla. hu si anak sangat terpukul hatinSn. Ia

meminta aSnhnyra untuk mencerainSa, .lalu ia pun

diceraikannyra. Perempuan tersebut lantas pergi menemui

laki-laki yang membunuh anakn5n dan memrintanya unfuk

menikahinya. Ia berpura-pum mencintainyra, sehingga laki-

lak itu pun menikahinlp. Setelah beberapa lama,

perempuan itu bertanya kepadanya mengenai anaknya yang

mereka adukan. Laki-laki ih.r menjarrnb, "Ya,-aku memang

mernbunuhnlB." Perefnpuan itu berkata, "Aku ingin melihat

kubumnnya." Ia pun dibaura unfuk ke pernakarnan ulnuln.

Lald-laki itu mernbongkar kuburan dan terlihathh jenazah

anak perempuan tersebut. Ia langsung men!,erang laki-laki

ifu dengan pisau !,ang tdah dipemsiapkannSn, lalu

mengubumya bersama anaknla di kubumn yang sama.

Tidak lama kemudian, datanglah pam penjaga kuburan, lalu

mereka membawanya kepada Al Mu'tamid ini. Setelah Al

Mu'tamid memginterogasinya dan ia pun mernbeberkan

persoalannyn, maka AI Mu'tamid memahami persoalannya,

lalu ia melepaskannya, bahkan memberinya sanfunan.

Al Mu'tamid pemah bercerita kepada As-Sibth, "Pada suafu

hari aku keluar dari gerbang Faraj, tiba-tiba ada seseorang
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membawa gendang sambil mabuk. Maka aku pun menyuruh

bawahanku unfuk menderanya dan menghancurkan

gendangnya. Temyata di dalam gendang tersebut terdapat

safu guci besar berisi khamer, sehingga mereka pun

memecahkannya. Padahal Al 'Adil telah melarang membuat

khamer atau membawanya ke Damaskus. Jadi, orang-orang

menggunakan berbagai trik dan muslihat." As-Sibth

bertanya, "Dari mana engkau tahu bahwa dalam gendang

yang dibawanya ifu ada khamer?" Ia menjawab, "Aku

melihatnya bbrjalan dengan kedua kaki gernetar, sehingga

aku tahu bahwa ia sedang membawa sesuatu 5nng berat di

dalam gendangnya itu."

Al Mu'tamid dipecat oleh Al Mu'azhzham karena rasa tidak

senang kepadanya. Ia lantas dipenjara di kastilselama sekitar

5 tahun. Al Mu'azhzham membuat wara-wara ke seluruh

sudut kota bahwa siapapun boleh menggugat AI Mu'tarnid,

tetapi tidak ada seomng pun yang datang untuk

mengadukan bahwa ia pemah mengambil sebiji gandum

miliknya. Setelah ia wafat, ia dimakamkan di pemakamannya

yang berdampingan dengan Madrasah Abu 'Umar, sebelah

kiblat pasar, Di samping pemakamannya terdapat sebuah

masjid yang dikenal dengan namanya. Semoga Allah

merahmatinya.

Syibluddaulah Kafur Al Husami,2s4 orang yang

mewakafkan Madrasah Asysyibliyyah yang ada di lalan
Shalihiyyah. Nama Al Husami dinisbatkan kepada

Husamuddin Muhammad bin Lacin, anaknya Sittusy-Syam.

s54 Ut. Mr'ah Az-hman (8/2/@21, Dail Ar-Raudhatain hal. 1SO),

Nihatah Al Urb(29/737), dan Tarikh Al Islam(hal. 164).
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Dialah yang rnenyamnkan pembangunan Madrasah Aq1

Syam!4Bh Al Barrani!,yah untuk rnantan fuann9n, Sittusyr-

Syam. Dan dialah lrang merrrbangun rnadrasah fuy
Syibliytph untuk kalangan rnadzhab Flanafi, serta pondokan

untuk kaum sufi di sampingnlp. Dahulu madmsah tersebut

adalah rurnatm!,a. Ia iuga meurakalkan aliran sungai, Pabrik

dan iahnan beratap. Ia iuga menrbuka ialan umum dari

pernakarnan di samping barat Madrasah SyamiySnh Al

Barrani!/tnh hingga ialan 'Ain Kirql- Sebelumnya orcng-

omng tidak merriliki frrlan ke gunurg dari ternpat tersetut,

melainkan melalui Masjid Shafi di 't&aibah- Semoga Allah

memhmatinln.

Ia u,afat pada bulan Raiab dan dimakamkan di

pemalomannln yang ada di samping madrasah' Ia

merryimak hadits dari Al Kindi dan seJainryra.

Abu Qasim Hibatullah bin Muhammad bin AMul

Wahid,zss ahu ynng dikenal dengan nilrrr Ibnu Rawahah'

Dialah lrang meunkafl<an Madrasah Ar-Rau,ahiy!/ah di

Darnaslnrs dan Aleppo. Ia seorang pedagang png kaSn mp

dan sekaligus hahm di Danraslnrs. crd-ciri ffriknsn adalah

tinggi besar dan tidak berienggot Ia membangun Madrasah

Ar-Rawahiyph di dalam gerbang Faradis, dan merryakafkan

kepada kalangan madztrab AqrsJafi'i- Ia menyerahkan

pengelolaannya k"pada S!,aikh Taqiyrnrddin bin Shalah Aqr

Syahrazuri. Ia juga memiliki madrasah lain grang serupa di

Aleppo. Ia tutup usia di rrndrasahqp 5nng di Damaskus' Ia

tinssal di rumah besamSa 5nng letaknya di sebelah timur. Ia

255 Uh. At-Tat<rnitah li Wafipt An-Naqalah(5/22n, Dail Ar-Raudhakin hal.

l4gl, Tankh At Ishm(hal. 138), A&Daris fi Tafikh Al l'[adartsll/265l
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ingin agar kelak dimakamkan di tempat tersebut, tetapi hal

itu tidak mungkin dilakukan, sehingga ia dimakamkan di

pemakaman para sufi. Setelah ia wafat, Muhyiddin bin

'Arabi Ath-Tha'i dan Taqiyyuddin Khaz'al An-Nahwi Al-

Mishri Al Maqdisi-imam Masyhad Ali-bersaksi atas Ibnu

Rawahah bahwa ia telah memberhentikan Syailfi
Taqi5ryuddin sebagai pengajar di madrasah ini. Akibatnya

terjadi konflik yang berkepanjangan, dan apa yrang mereka

tuduhkan itu tidak kuat. Bahkan Khaz'al meninggal pada

tahun ini juga sehingga upa!,a mereka terhenti di tengah

jalan.

Abu Muhammad Mahmud bin Maudud bin
Mahmud bin Baldiji Al Hanafi AI Maushili.2s5 Ia
merniliki madrasah di Mosul yang dikenal dengan namanya.

Ia adalah kefurunan Turki, dan ia menjadi salah seorang

syaikh ulama ma&hab Hanaft. Ia memiliki agama lrang
kokoh dan qnir yang indah. Di antam syaimya adalah:

Elamngsiap mangaku pun5n karumh
Yang manbolehkanng kehnr dari jalan qari'ah

Janganlah engkau menjadi pangikut

IGrena ia kotoran tanpa manfaat

Ia wafat di Mosul pada tanggal 26 Jumadil Akhir tahun ini,

pada usia sekitar 80 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

Yaqut -{ipanggil juga Ya'qub- bin AMullah,2s7
gelamya Najibuddin. Ia adalah mantan sahaya Syaikh

Tajuddin Al Kindi. Ia menerima wakaf dari Syaikh berupa

z6s Lih. Al Jawahir At Mudhgph (g/4s2l,.
87 Kami tidak menemukan biografinya pada kitab-kitab referensi yang ada

pada kami.
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kitab-kitab lnng ada di lernari buku di sebelah timur dan

bamt Masjid Damaskus. Jumtah kitabkitab tersebut 761 iilid.

Kitab'kitab tersebut kernudian iafuh kepada anakngra,

kernudian kepada pam ulama. Uelah ihr kitab-kitab tersebut

tdak diketahui rirnbanSa, bahlon sebagian besamp dijual.

' Yaqut ini ahli di bidang sastra dan q/air. Ia wafat di Baghdad

pada awal bulan Rdab, dan dimakamkan di penrakarnan

Klnzuran, dekat Masthad Abu thnifah. Sernoga Allah

m€rahmatinlra.
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TAHUN 624 HIJRIYAH

Pada tahun 1r'ri258 mayoritas penduduk Tbilisi melakukan

diplomasi dengan pasukan Georgia. Akan tetapi, pasukan Georgia justnr

datang dan mernbantai penduduk Tbilisi, baik kalangan umum atau

kalangan elit. Mereka juga menjarah, menawan, serta menghancurkan

dan mernbakar bangunan. Ketika berita tersebut sampai kepada

Jalaluddin, ia segera banght mengejar mereka, tetapi ia tidak berhasil

merryusul rnereka.

Pada tahun ini penduduk Isma'iliyBh membunuh seoftmg

panglima besar wakil Jalaluddin bin Khuwarizrni Syah. Karena ifu
Jalaluddin segera mendatangi negeri mereka, mener,r,nskan banyak

penduduknya, menghancurkan kota mereka, menawan keluarga

mereka, dan merampas harta benda mereka. Mereka ifu adalah sekutu

258 66. Al l{amil(72/469474), Mr'ah Az-hman (8/2/64*6521, Dait Ar-
Raudhatain (hal. 151, 152), dan Tarikh Al Islam hal. ZO-24).
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terbesar bangsa Tatar unh.rk menghancurkan kaum muslimin. Mereka

lebih bertrhhaya bagi umat rnanusia daripada bangsa Tatar itu sendiri.

Pada tahun ini teriadi pertempuran antam Jalaluddin dengan

sekelompok besar pasukan Tatar. Ia berhasil mengalahkan mereka,

meneunskan dan menawan bunyak pasukan Tabr. Ia bahkan mengejar

mereka selarna beberapa hari hingga ia tiba di Kota Ray. Setelah itu ia

mendengar kabar bahwa ada sekelompok pasukan Tatar yang bergemk

ke tempatr5a. Karena ifu ia berdiam diri unfuk menunggu mereka.

Peristiwa selanjutrlp akan kami i.luslcn pada tahun berikutnya.

Pada tahun ini pasukan Malik Al Asymf memasuki wilaltah

Azerbeijan. Mereka berhasil menguasai bur,yak kotanya dan

memperoleh harta mmpasan perang 5ang sangat banyak. Mereka juga

mernbawa ishi Malik Jalaluddin, yaitu anaknya Tughrul. Perempuan

tersebut sangat membenci dan memusuhi Malik Al fuyraf sehingga

mereka menempatkannya di Kota Khilath. S"pak terjang mereka akan

dijelaskan pada tahun berikutrln, hrya'allah.

Pada tahun ini mia Perancis datang melalui laut untuk menernui

At Mu'azhzham. Utusan tersebut meminta dikembalikan wilayah-wilayah

pesisir yang telah ditaklukkan pamalrnl6, Malik An-Nashir Shalahuddin'

Al Mu'azhzham menjawabnp dengan kasar. Ia berkata, "Katakan

kepada fuanmu, kami tidak punlra apa-apa selain pedang." Allah

Mahatahu.

Pada tahun ini Al Asymf menyiapkan saudaranya yang bernama

Syihabuddin Ghazi unfuk menunaikan haji dengan membawa barang

bawaan yang besar dan diangkut dengan 600 unta. Ia juga membawa

50 hajir?sg, di mana setiap haiin dinarki oleh seorang sahaya. Ia

259 Hajin adatah larda hasil kawin silang antara kuda biasa dengan birdzaun

(sejenis kuda yang besar).
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benngkat dari tepi lrak. Di tengah perjalanan ia menerima banyak

hadiah dari Khalifah, lalu ia pun kembali ke tempat awal saat ia memulai

perjalanan haji.

Pada tahun ini jabatan kepala qadhi jatuh kepada Najmuddin

Abu Al Ma'ali Abdurrahman bin Muqbil Al wasithi. Ia diberi pakaian

kehormatan seperti tradisi para hakim. Hari tersebut disat<sikan oleh

bantpk oftmg.

Pada tahun ini terjadi lonjakan harta yang sangat tinggi di
Jazirah. Persediaan daging di pasar sangat minim hingga Ibnu Atsir
menyebutkan bahwa di kota Mosul har,ln seekor unta yang disembelih

dalam beberapa hari.

Pada tanggal 10 Maret turun hujan salju ynng sarrgat lebat di
Jazirah dan Irak seban3nk dua kali sehingga menghancurkan bunga-
bunga dan tanaman lain. ini adalah peristiwa yang tidak pemah terjadi
sebelumnya. Dan yang paling mengherankan adalah bagaimana
peristiwa ini terjadi di Irak yang suhunp sangat panas.

Biografi Jengis Khan

Di antara tokoh yang wafat pada tahun ini adalah Jengis
6},*-250 Khan Agung penguasa Tatar. Ia adarah bapaknya raja-mja
Tatar hari ini. Dialah yang meletakkari yassa 5nng menjadi acuan
hukum bangsa Tatar. sebagian besar isinya bertentangan dengan

260 66. sgtarA'lam An-Nubra'(zz/24g), Tlzril<h Ar Isram(har. 1g6), Maslik
AI Ahshar (3/38), N Waft Bit Wafut (lt/tgg), An-Nujum Az-hhimh (6/268),
Shubh Al Abg@/3OS), dan Da,irch Al Ma'arif N Istamignh(lL/g7g).
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sgari'at Allah dan Kitab-Kitabqn. Hukum terseht hanya bersumber dari

pemikiran pribadinya, lalu diikuti oleh bangsa Tatar.

Ibunlra mengaku bahwa ia mengandung Jengis Khan dari

hubungannSA dengan sinar matahari- Karena ifu fidak diketahui

alnhnya. Tampaknla, ia mernang fidak diketahui nasabn5n. Sap

pemah mernbaca sebuah kitab Fng difulis Wazir 'Ala'uddin Al Juwaini

tentang biografi Jengis Khan. Dahm buku tersebut ia menceritakan

riv.rart hidup Jengis Khan yang mencakup kebijakan politik,

kedermawanan, keberanian, tata kelola pernerintahanrya png baik, dan

pemng-perangn5n. Ia menyebutkan bahwa pada mulan5n ia merupakan

kaki tangan Toghrul (wans tftan). Pada saat itu ia masih seorang

pemuda yang tampan. Nama kecilnya adalah Ternujin. Tetapi ketika ia

telah mencapai kedudukan png besar, ia menyebut dirinya Jengis

I(han.

Wang Khan meniadikan Jengis Khan sebagai orang dekatrln

sehingga ia menimbulkan kedengkian dari para pembesar kerajaan.

Mereka menghasutnya di hadapan mja tersebut, sehingga ia marah dan

bemiat mernbunuh Jengis Khan, tetapi ia belrrn menemukan caranlp-

Dalam kondisi ihr, raja juga dibmt kesal oleh dtra orang sahaya 5lang

masih kecil, lalu dua sahagA itu melarikan diri dan meminta perlindungan

kepada Jengis Khan. KeduaqTa lantas diperlalnrkan Jengis l(han dengan

baik sehingga keduanln merrbeberkan rencana mia unfuk

menrbunuhnya. Ia lantas berhati-hati, lalu ia merrdirikan kerajaan sendiri

png kemudian diikuti oleh baqrak kelompok. Baryak pengikut Toghrul

5nng melarikan diri kepadanya. Ia pun menghormati mereka hingga ia

menjadi sangat kuat dan merriliki batsnk pasukan'

setelah itu ia memerangi wang Khan dan berhasil

mengalahkannya. Ia juga merebut keraiaan dan kekuasaannya. Dengan

demikian jumlah pasukan dan peralatan p€rangnya semakin besar.
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Namanya juga menggaung hingga ke tempat yang jauh. Semua suku di
wilayah Mongol pun tunduk kepadanya hingga ia memiliki angkatan
perang yang berkekuatan sekitar 800 ribu pasukan. suku terbesamya

adalah suku asal Jengis Khan yang bemama suku Kiyad. Sedangkan

suku yang paling dekat dengannya sesudah mereka adalah dua suku

besar,.yaifu Uirad dan Kunkurad.

Dalam setiap tahunn5n ia berburu sebanlnk tiga kali, sedangkan
sisanya unfuk berpemng dan memerintah. Al Juwaini berkata, "la
memasang perangkap yang panjangnya harus diternpuh setama 3 bulan
perjalanan. Pemngkap ini akan menjemt berbagai macam jenis hawan
yang tidak terbilang banyakn3a."

Setelah itu terjadilah perang antara Jengis, Khan dengan
Jalaluddin Khuwarizmi Syah di wilayah Khurasan, Irak, Azerbeiian dan
wilaph-wilayah lain. Jengis Khan berhasil mengalahkannya dan
menguasai seluruh wilayah kekuasaannya dalam waktu yang sangat
singkat. Ia berperang sendiri dengan dibantu anak-anakn!8,
sebagaimana telah kami jelaskan sebelumn5a.

Awal kekuasaan Jengis l(han adarah pada tahun sgg H.
sedangkan perangnya melawan Khuwarizmi syah terjadi pada tahun
610 H. Khuwarizmi Syah meninggal dunia pada tahun 6lz H.
sebagaimana telah kami sampaikan. pada saat ihrlah ia menguasai
seluruh wilayah di atas tanpa ada perlawanan.

Jengis Khan meninggal dunia pada tahun 624 H. Mereka
meletakkan jenazahnya datam peti dari besi, lalu mengikakrya dengan
mntai dan menggantungnya di antara dua bukit. Adapun kitabnya yang
bemama Yassa ditulisnya dalam dua jilid dengan tutisan yang kasar.
Kitab tersebut dibawa di atas unta yang dimuliakan oleh orang-orang
Tata1. Seomng tentara Tatar bercerita bahwa Jengis Khan naik dan
turun gunung hingga keletihan dan jatuh pingsan. Ia rantas
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memerintahkan onmg yang ada bersarnanya unfuk menulis apa yang ia

ucapkan. Jika demihan adanln, maka tampakqla setanlah !,ang

berbicara melalui mulut Jengs Khan

Al Juvrnini menyebutkan bahura salah seomng petapa Mongol

naik ke gunung dalam cu.rca png sangat dingin melakukan rifual. Saat

itulah ia mendengar suam lrang mengatalon, "Kami jadikan Jengis Khan

dan keturunann5n sebagai penguasa bumi." Al Jrnrnini berkata, "Karena

itu para tefua mernpercalnin5n dan meniadikannp sebagai pegangan."

Kemudian Al Jur,rnini mengutip seb4ian dari isi f,i1u6 y**261

Snng dibuat oleh Jengis Khan. Di antamn5ra adalah:

1. Bamngsiapa !,ang melakulean hubungarr di luar nikah, rnaka

harus dibunuh baik ia sudah pemah menikah atau belum.

2. Barangsiapa !,ang melakukan hubungan homoseksual maka

harus dibunuh.

3. Barangsiapa !,ang berdusta dengan sengaja, maka harus

dibunuh.

4. Barangsiapa !,ang menyihir rnaka harus dibr.rruh.

5. Barangsiapa lnrg mernata-rnatai rnaka harus dibunuh.

6. Bamngsiapa yang ikut campur dalam dua orang grang sedang

konflik kernudian berpihak kepadu salah satun1a maka harus

dibunuh.

7. Barangsiapa lnng buang air kecil di air yang tidak bergerak

maka harus dibunuh.

8. Barangsiapa yang rnandi di dalamry;a maka harus dibunuh juga.

9. Bamngsiapa yang mernberi rnalenan atau minurnan kepada

tawanan pemng tanpa seizin lang pun1,a maka harus dibunuh.

10. Barangsiapa yang mernberi rnakanan kepada seseorcng maka

hendaklah ormg tersebut mfirakannya terlebih dahulu,

261 UIr. Masatik N Abhar(3/43,44) dan Shubh Al A'sg (4/31G312).
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meskipuh seorang panglima memberi makan kepada seorang

tawanan.

11. Barangsiapa yang melihat seseorang melarikan diri tetapi ia tidak
mengembalikannya, maka ia dibunuh.

12. Barangsiapa yang melemparkan suafu makanan kepada
. .. seseorang maka ia dibunuh. SeharusnSB ia menyerahkannya dari

tangan ke tangan.

13. Bamngsiapa yang rnenyembelih heunn maka ia dibunuh seperti

he'*ran tersebut. Ia harus membetah hatinya dan mengambil
hatinya dengan tangannya tertebih dahulu.

semua ini bertentangan dengan syari'at-synri'at Allah yang
difurunkan kepada para nabi. Barangsiapa yang meninggalkan syari'at
Allah yang pasti dan diturunkan kepada Muhammad bin Abdullah
Penutup para nabi, atau bermahlomah kepada syari'at-syari'at yang
telah dihapus, maka ia telah kafir. I alu, bagaimana dengan orang yang
bermahkamah kepada kitab yassa dan lebih mengedepankannya
daripada syari'at Allah? Barangsiapa yang berbuat demikian, maka ia
telah kafir berdasarkan ijma' l<arntmuslimin. Allah berfirman

;ek;,1 GtA {:r".rfi-

@s#;
'Apakah hukum Jahiliah 5nng mereka kehendaki, dan (hukum)

skpakah yang lebih baik daipada (hukum) Arah bagi orang-omng,prrg
Jrakin?. "(Qs. Al Ma'idah t5l: 50)

Allah juga berfirman,
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"Mal<a deni Tuhanmu, mqd<a (pda hakikahg) fidak befinan

hingga mereka mafadil<an kanu hakin dalam pakam png maeka

perselisihl<an, kqnudian mqela tidak memsa kebemtan dalam hati

mereka terhadap pufusan Sang l<amu berikan, dan mereka menerima

dengan sepenuhnSa."(Qs. An-Nisa' [4]: 65)

Di antam kode etik mereka adalah taat kepada raja dengan

sepenuhnya, serta menawarkan gadis-gadis mereka yang paling cantik

untuk dipilihnya. Raja mereka boleh memilih gadis mana saja yang ia

sukai. Mereka harus berbicam kepada raia dengan menyebutkan

namanln. Barangsiapa lang meleunti suafu kemmunan orang lrang

sedang makan, maka ia boleh rnakan bersama mereka tanpa merninta

izin. omng Mongol fidak boleh melangkahi pernbakaran dan tempat

makan, tidak boleh berdiri pada ambang pinfu tenda, tidak boleh

mencuci pakaian mereka sampai benar-benar tampak kotor, tidak boleh

mernbebani para tetua unfuk mengadili berbagai kejahatan yang

disebutkan di atas, tidak mengusik harta mayit.

'Ala'uddin Al Juwaini juga menyebutkan kebaikan-kebaikan

Jengis Khan dilakukan berdasarkan watak aslin5ra dan nalamya,

meskipun ia omng yang menyekufukan Allah dan telah membantai

manusia yang tidak terhifung jumlahnya. Akan tetapi, kebrutalan ini

berawal dari Khuwarizmi Syah. Ketika Jengis Khan mengirimkan para

pedagangnya unfuk mernbawa komoditas ke Iran, mereka justru

ITTtlt 
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dibunuh oleh gubemur setempat dari pihak Khuwarizmi. Gubemur
tersebut adalah orang fua istrinya, yaifu Inalchug Khan. Ia mengambil
semua barang bawaan mereka. Karena ifu Jengis Khan mengirim ufusan
kepada Khuwarizmi syah untuk menanyakan apakah kejadian ini atas
persetujuannya atau ia tidak mengetahuinya.

Di antara pesan yang dikirimkan Jengis Khan kepada
Khuwarizmi syah adalah, "Telah menjadi afuran umurn dari para mja
bahwa pedagang tidak boleh dibunuh karena mereka adalah pemakmur
negeri. Merekalah yang membawakan hadiah dan barang-bamng
berharga unfuk para mja. lagi pula, para pedagang ifu seagama
denganmu, tetapi mereka justru dibunuh oreh wakilmu. Jika engkau
tidak mengetahui masalah ini, maka kami akan menuntut balas atas
mereka." Ketika Khuwarizmi Syah mendengar pemyataan tersebut dari
ufusan Jengis Khan, maka ia tidak men5nmpaikan jawaban, melainkan
ia mernerintahkan unfuk mernenggal kepalan5n. Dalam hal ini ia telah
mengambil langkah yang keliru, padahat ia sudah pikun dan tua. Dalarn
sebuah hadits disebutkan, "Biarkan bnga Twki selama mqela
membiarlran kalian (tidak mangangu).'%2

Ketika berita kejadian tersebut sampai kepada Jengis Khan,
maka ia pun bersiap-siap unfuk mernemngi Khuwarizmi S5nh dan
merebut wilayah kekuasaannya. Dengan takdir Allah terjadilah tal-hal
yang memilukan. Tidak pernah terdengar terjadinya pertuatan ynng
lebih brutal daripada perbuatan mereka.

Di antam ketemngan Al Jutryaini adalah seoftmg petani mernberi
Jengis Khan tiga buah semangka saat ia sedang berburu. Kebefulan saat
ifu tdak udu ,"orung bendahara pun yang menyertainya. Ia lantas

262 y1g- Abu Dawud (4soz), An-.Nasa'i (slz6) dengan stahrs hasaz. (Litr-
Shalnh Sumn Abi Dawud,no.36l5).
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berkata kepada isfuinya yang bemama Khafun, "Beri dia anting yang

kau pakai itu." Kedua anting iskinya itu bertahtakan berlian yang sangat

berharga. Istrinya tidak mau memberikannya dan berkata, "Beri dia yang

lain saja, karena dia tidak tahu nilai perhiasan ini." Jengis Khan berkata

kepada istrinya, "Berikan antingmu kepadanSB, nanti malam aku akan

menggantirya lagi. orang ini fidak mungkin kami biarkan dalam

keadaan berburuk sangka. Baranglgli ia tdak menrperoleh aPapun

setelah ini. Sedangkan perhiasan ini, iika aku menpruh ormg unfuk

mernbelinya, rrrka ia pasti mernbaunkanryTa kepadaku."

Kemudian Jen$s Khan mengambilnya dengan paksa dan

menyerahkannya kepada petani tersebut. P€tani itu pun gimng bukan

kepalang. Ia lantas pergi membawa perhiasan itu dan menjualnya

kepada seonmg pedagang dengan harga seribu dinar. Pedagang itu

tidak mengetahui harga persisnSn, kemudian ia membawanya kepada

Jengis Khan, lalu ia mengembalikanryn kepada istrinya.

Pada suahr hari, Jengis Khan meleuati sebuah Pasar dan melihat

b:iElh jujube yang dilaiarkan seorang p€niual say,ur. Ia sangat tertarik

dengan wama buah tersebut sehingga ia menyrruh aiudann5n untuk

membelikannya safu 6als (seiails nnta uang). lalu ajudan tersebut

membeli seperempat batis. Kebl<a ia menghidangkan buah tersebut

kepada Jengis Khan, ia kaget dan berkata, 'Semua ini harganya cuma

sa,I.t bali*" Ajudan tersebut menjawab, "Bahkan masih ada lebihnya."

Jengis Khan pun marah dan berkata, "Kapan dia menemukan lagi

pembeli sepertiku? Genapi dia sepuluh balis-'

Jengis Khan Pernah diberi hadiah oleh seseorang berupa

peralatan makan dan minum dari kaca yang dibuat di Aleppo. Jengis

Khan mengagumi keindahan peralatan tersebut, tetapi beberapa orang

dekatrya meremehkannya. Jengis Khan lantas berkata, "Panglima!

Peralatan dari kaca ini tidak ada nilainya. TidaLkah orang ini
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membawanya dari negeri Snng jauh hingga ia tiba di tempat kita dengan
selamat? Beri dia uang 200 balis.'

Jengis Khan pemah diberitahu bahwa di suatu tempat tersimpan
harta kekayaan yang sangat besar. Ia dianjurkan unfuk mengambilnya.
Namun ia menjawab, "Yang ada di tangan kami sudah cukup. Jadi,
biarkan orang lain yang mengambilnya dan memakann!,a, karena
mereka lebih berhak atas harta ifu daripada kita."

Tersiar kabar di negeri Jengis Khan bahwa ada seseorang
berkata, "Aku mengetahui tempat harta karun, dan aku tidak mau
mengatakannya kecuali kepada Jengis Khan." Ia didesak oleh para
panglima unfuk memberitahu mereka, tetapi ia fidak mau
melakukannya. Kemudian mereka mengadukan hal ifu kepada Jengis
Khan, lalu ia menyuruh orc,ng ifu datang dengan sqJera. Ketika omng
itu telah tiba di tempat Jensis Khan, ia ditaqn tentang letak harta karun
tersebut. Tetapi ia menjawab, "AIrLl berkata dernikian hansB sebagai hik
agar aku bisa melihat uniahmu." Kefika Jengis Khan melihat
perkataannya berubah-ubah, maka Jengis Khan berkata, "Apa png kau
mau sudah terwujud. &Iarang pulanglah ke temrpafunu!" Jengis Khan
menyuruh unfuk mengernbalikan orang ifu dengan selamat tanpa
memberinya apa-apa. Al Juuranini berkata, "Cerita ini janggal."

Jengis Khan pemah diberi bmh detima oleh seseomng, tatu ia
membelahnya dan menaburkan isinya kepada oftmg-ot?rng yang hadir di
sana. setelah itu ia mernerintahkan unfuk mernberi orang itu uang
sejumlah biji delima itu.

Ada seorang kafu menernui Jengis Khan dan berkata, .Aku

bermimpi melihat Jengis Khan berkata, "Katakan kepada ayahku agar ia
membantai kaum muslimin." J*grs Khan menjawab, "lni bohong.,, Ia
lantas meny-rruh agar orcmg ifu dibunuh.

@ l*ariadut*-?l,atal



Pada suafu hari, Jengis Khan meny.rruh untuk meniahrhkan

hukuman mati pada tiga orang sesuai dengan hukum kitab Yassa. Tiba-

tiba ada seomng perempuan yang menangis dan menampar-namPar

pipinya. Jengis l(han bertanya, "Siapa dia? Suruh dia kemari!"

Perempuan itu lantas berkata, "Ketiga orang ifu adalah anakku,

saudaraku dan suamiku." Jengis Khan berkata, "Pilihlah salah sq$ di

antam mereka unfuk kubebaskan." Ia menjawab, "Suami ada gantinya,

anak juga ada gantinp. Sedangkan saudam tidak ada gantinya." Jengis

Khan kagum dengan jawabannya ifu sehingga ia melepaskan ketiga

orang tersebut.

Jengis Khan sangat menyukai para pemain cafur- Pada suafu

hari, ketika mereka berkumpul di ruangan Jengis Khan, ia diberitahu

adanya seseorang yang ahli gulat di Khurasan. Ia lantas memanggil

orang itu. Temyata orang itu bisa mengalahkan semua pemain cafumya.

Ia pun memuliakan dan memberinya hadiah. Ia juga memberinya

seorang gadis Mongol. Setelah lama gadis Mongol itu tinggal bersama

pecafur tersebut, ia tidak pemah menyentuhnya. Pada suatu ketika,

perernpuan itu berkunjung ke istana Jengis Khan, lalu ia mencandainya

dan berkata, "Bagairnana rasanya orang asing?" Gadis ifu bercerita

bahwa laki-laki tersebut tidak pemah mendekatinya. Jengis Khan heran

talu memanggilnya untuk ditanyainya. talu orang itu berkata, "Tuan,

aku memperoleh tempat yang istimevua di sisimu karena aku pandai

bermain catur. Jika aku mendekati gadis itu, maka kedudukanku di

matamu akan jafuh."

Pada saat menghadapi sakaratul maut, Jengis Khan menasihati

anak-anaknya agar mereka bersatu dan tidak bercerai-berai. Ia

menyampaikan banyak contoh kepada mereka. Ia meminta diambilkan

beberapa anak panah lalu memberikan safu batang anak panah kepada

salah seomng anaknya untuk ia patahkan. Setelah ifu ia mengambil
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segenggam anak panah dan menyerahkan seluruhnya kepada mereka,

namun mereka tidak bisa mematahkannya. Jengis Khan lantas berkata,

"lnilah perumpamaan kalian jika kalian bersatu, dan itu tadi

pemmpamaan kalian jika kalian berjalan sendiri-sendiri dan berselisih."

Jengis Khan memiliki banyak anak laki-laki dan perempuan.

Empat di antara mereka menjadi pembesar Mongol. Mereka adalah

Tolui, Batu, Ogedei dan Chagatai. Masing-masing memiliki fugas

tersendiri dari Jengis Khan.

Selanjufu'rya AI Juwaini berbicara tentang penerusnya hingga

zaman Hulagu Khan. Ia menyebut namanya dengan Badzyah zadah
Hulagu- Al Juwaini juga menceritakan apa yang terjadi di zamannya
sebagaimana akan kami paparkan nanti.

Tokoh-Tokoh 57ang Wafat Tahun Ini

Suhan Malik AI Mu'azhzham .Isa bin Al .Adil Abu
Bakar bin Ag;ub,ffi raia Darnaskus dan $nm. Ia waht
pada had Jum'at selepas butan Dztrlqa'datr tahun ini. Ia
menpdi p€nsluasa tunggal di Darnaslnrs k€fika ayahn5ra wafat
pda tahun 510 H. Ia adalah seomng yang pernberani,

cerrdas dan unggul. Ia belalr Fiqih madzhab Abu Hanifah
kepada Al Hashiri, pengajar Madrasah An-Nuril4/ah. Ia juga

belart'bahasa dan Nahwu kepada SsniLfi Tajuddin Al Kindi.
Ia menghafal kitab Muhshshat Az-hmar<hsgn. Ia bahkan
nrenghadiahkan 30 dinar kepada siapapun yang menghafal
htab tersebut.

253 65. Mr'ah ,42-hman (8/Z/64dl), Nit^ph Al Urb (Zg/l4S), Sigr Akm
An-Nubla' (22/720), Tarikh Al tslam (har. 203) dan At Jawhir At Mudhiyyah
(3/682).
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Ia menrerintahkan unhrk menggabungl€n kitab bahasa yang

bernama Shihah Al Jauhari, Al Jamhamh karya Ibnu Dumid,

At-Tahddb karya Al Azhari, dan lain-lain. Ia juga

memerintahkan untuk menertibkan lstab Musnad Al Imam

Ahnnd.

Ia sangat mencintai dan mernuliakan ularna. Ia omng lnng
grglh dalam mengikuti kebaikan. Ia mengaku sebagai

pengikut akidah Ath-Thahawi. Pada saat menjelang wafat, ia

benr.rasiat agar ia dikafani dengan kain kafan putih,

dibuatkan liang lahad, dimakamkan di padang pasir, dan

tidak dibuatkan bangunan. Ia berkata, "Aku menytmpan

peristiwa Dimyath untuk di sisi Allah, dan aku berharap agar

Allah merahmatiku lantaran perang ifu." Maksudnya, dalam

perang tersebut ia berjuang dengan gigih.

Dalam dirinp terhimpun sifat pemberani, pemaaf, berilmu

dan mencintai ulama. Di setiap hari Jumat ia selalu

menziamhi rnakam ayahnSn dan duduk sebentar. Lalu iika

mu'adzin telah mengingatkan waktu shalat, maka ia

beryindah ke makam Pamannlra, Shalahuddin, untuk shalat

di masjid yang ada di sampingnSP.

Ia orang yang rendah hati. Dalam beberapa kesempatan, ia

naik kendaraan seorang diri. Setelah ifu ia biasanya akan

diikuti oleh beberapa pelayannya- Yang menenrskan

kekuasaannya di Damaskus adalah anaknya yang bemama

An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham. Ia dibai'at oleh para

amir.

Abu Al Ma'ali As'ad bin Yahfra bin Musa bin

Manshur bin Al 'Aziz bin Wahb Al Faqih Astr
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Syafi'i As-Sinjari.264la adalah seorang s5nikh yang ahli di

bidang sastra dan memiliki karya-karya syair yang indah. Ia

wafat pada usia di atas 90 tahun. Ia pemah menjabat

sebagai wazimya penguasa Hamah unfuk sementara waktu.

Abu Qasim Abdurrahman bin Muhammad bin
Ahmad bin Hamdan Ath-Thaibi,26s atau yang dikenal

dengan natrra Ash-Sha'in. Ia adalah salah seorang asisten

pengajar di Nizhamuddin. Ia juga mengajar di Madrasph Ats-

Tsiqawigx7a6255. 1u ahli di bidang madzhab, Fara'idh dan ilmu

hitung. Ia mengarang kitab syamh atas kitab At-Tanbihkar!

Ibnu Sa'i.

Abu Najm Muhammad bin Qasim bin Hibatullah
At-Tahriti Al Faqih As!r-Syafi'i.257 la belajar Fiqih di

Baghdad kepada Abu Qasim bin Fadhlan. Kemudian ia

menjadi asisten pengajar di Madmsah An-Nizhamiyryah, dan

juga mengajar di madrasah lain. setiap hari ia menangani

dua puluh pelaftran. Ia fidd( menriliki kegiatan selain b"k€ria

dan membaca At Qur'an siang dan rnalam. Ia sangat

mumpuni dan luas ilmun5a. Ia juga menguasai rna&hab dan

peibedaan pendapat secam detil. Ia memberi fatwa tentang

masalah cerai dengan kata 'tiga kali' bahwa ia jafuh safu kali

saja, sehingga ia dikritik oleh kepala qadhi Abu Qasim

Abdullah bin Husain Ad-Damaghani. Karena itu Abu Qasim

M Reiercrsi biografi telah disebutlian sebelumnya.
265 Ljh. Al Wafi Bil Wafiat (78/239), Tarikh N Iskm (hal. 198), dan

Thafuqat,Asy-S5nfi \ryh l<arya As-Subki (8/77 5).
265 Madrabah Ats-Tsaqawi!4/ah di Baghdad dinisbatkan kepada pendirinya

yang bemama Tsiqatuddaulah Abu Hasan Ali bin Muhammad Ad-Duwaini. I-jh. Al
l<amil (77/200) dan Si5nr A'lam An-Nubala'(27/.30L1.

267 lih. Tarikh At Islam (hal. 210) dan At Wafi Bil Wa{wt(4/339).
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tidak mau mendangar fatwanya. Kemudian Abu Najm ini

diusir ke Tikrit dan tinsgal beberapa lama di sana. Setelah itu

ia dipanggil kernbali ke Baghdad, lalu ia pun kembali

bekerja. Ia lantas dikembalikan kepala qadhi Nashr bin

Abdunazzaq kepada posisinya sebagai asisten pengajar di

Madrasah An-Nizhamiy/ah. Sejak saat itu ia pun kernbali

kepada kegiatannya sernula dan menrberi fatwa hingga ia

wafat pada tahun ini. Senroga Allah me'rahmatinSra'

Dernikian keterangan hnu Sa'i.
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TAHUN 625 HIJRTYAH

Pada tahun ini268 terjadi banyak pertempuran antara Jalaluddin
dan pasukan Tatar. Mereka berhasir mengalahkannya lebih dari sekali.
Tetapi setelah ifu Jalaluddin mernetik kemenangan yang besar atas
mereka. Ia juga mene',ruaskan mereka daram jumrah yang tidak terhifung.
Tetapi sebenamya pasukan Tatar tersebut telah memisahkan diri dan
menentang Jengis Khan. Karena ifu puha Jengis Khan menulis surat
kepada Jalaluddin yang isinya, "Mereka bukan bagian kami, dan kami
pun telah menjauhkan mereka. Kalian akan melihat serangan kami yang
fidak akan bisa kalian bendung."

Pada tahun ini datang sekerompok pasukan sarib dari arah
sicilia. Mereka mengambir markas di Akka dan Tire. Mereka juga
menyerang Kota sidon dan merebutrya dari tangan kaum muslimin.
Kekuatan mereka telah besar. Datang pura raja Siprus dan mengambir

268 Uh. At Kamil (lZ/4TS_4g1), Dzait Ar_Raudhatain (hal. 152_154), dan
Tarikh Al Islam (hal. 2$31).
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markas di Kota Akka sehingga kaum muslimin dicekam ketakutan.

Hanya Allah tempat mernohon pertolongan.

Malik Al Karnil Muhammad bin Al 'Adil penguasa Mesir

bergerak ke Baiful Maqdis dan memasuki kota tersebut. Lalu ia bergerak

ke Nablus sehingga An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham takut kepada

pamannya ifu. An-Nashir lantas mengirim pesan kepada parrffnya
yang bemama Al Asymf, lalu Al Asyraf pun menemuinya. AI Asyraf

lantas menulis pesan kepada Al Kamil untuk membujuknla agar

menahan diri terhadap keponakannya. Al Kamil menjawab, "Aku

datang hanya untuk menjaga Baitul Maqdis dari pasukan Salib yang

hendak merebutnya. Aku tidak mungkin mengepung saudaraku atau

keponakanku. Setelah engkau tiba di Syam, maka engkaulah yang harus

menjaganya, karena aku akan kembali ke Mesir."

Setelah membaca pesan tersebut, AI Asyraf dan juga penduduk

Syam takut sekiranya Al Kamil pulang ke Mesir maka ambisi pasukan

Salib unfuk merebut Baitul Maqdis semakin kuat. Karena itu AI Asymf

pergi menemui Al Kamil untuk menahannya agar tidak pulang ke Mesir.

Keduanya lantas tinggal di Baitul Maqdis bersama-sama. Semoga Allah

membalas keduanya dengan yang lebih baik. Keduanya pun menjaga

sisi-sisi Baitul Maqdis dari pasukan Salib-semoga Allah melaknat

mereka.

Raja-raja yang lain pun ikut bergabung bersama Malik Al Kamil,

seperti Al Asyraf, Syihabuddin Ghazi bin Al 'Adil, Shalih Isma'il bin Al

'Adil, penguasa Homs yang bemama Asaduddin Syirkuh bin

Nashiruddin Muhammad bin Syirkuh, dan lain{ain. Mereka sepakat

unfuk menarik kekuasaan An-Nashir bin Dawud dari Damaskus dan

menyerahkannya kepada Al Asyraf Musa demi menjaga Syam dari

serangan pasukan Salib. Pelaksanaan kesepakatan tersebut akan

dijelaskan pada tahun berikutnya, Ins5n'allah.
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Pada tahun ini Shadr Al Bakri diberhenUkan sebagai kepala

polisi syari'at di Damaskus dan sebagai kepala syaikh. Kedua jabatan

tersebut lantas diserahkan kepada orang lain.

Srcilfi Syihabuddin Abu Syamah berkata26e, "Pada awal-awal

bulan Rajab, Syaikh Al Faqih Ash-Shalih Abu Hasan Ali bin AI

Marmkusy unfat. Ia tinggal di Madmsah Maliki!,!,ah. Jenazahnyra

dimalomkan di kuburan 1nng diuakalkan ohh Ra'is Khalil bin Zr.uniran

di sebelah hblat pemakaman para nrfi. Dialah orang pertarna png
dimakanrkan di pernakaman tersebut. "

26e I-;h. Dail Ar-Raudhafa,ft, (hal. 1S3).
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TAHUN 626 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini270 raja-raja Dinasti Aryub terjebak dalam

perselisihan dan perpecatnn. Mereka telah terbagi menjadi beberapa

kelompok. Raja-raja tersebut b"rkrmpul bersama Al l{arnil Muhammad

penguasa Mesir yang saat ifu bermukim di tepi Kota Qudus. Karana ifu

pasukan Salib menjadi kuat mental mereka-semoga Allah melaknat

mereka-dengan datangnya bala banfuan dalam jumlah yang besar dari

arah laut. Kondisi tersebut didukung dengan kernatian Al Mu'azhzham

dan perselisihan para raja sepeninggalnya. Karena ifu, rnereka meminta

kaum muslimin untuk mengembalikan wilayah 5nng diambil An-Nashir

Shalahuddin dari tangan mereka.

Akhimya terjadi perjaniian damai antara pasukan Salib dengan

para raja dengan syarat mereka meny€rahkan Baiful Maqdis saja kepada

pasukan Salib. Sernentara wilayah-wilayah lain tetap di tangan mereka.

270 g6. N l{amit(LZ/4824881, Mr'ah,4z-hman(8/2/65*6591, Dail Ar-

Raudhabin(hal. 15+155), dau;r Taril<h Al Iskn (hal. 32-35)'
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Mereka pun mengambil-alih Kota Qudus yang sebelumnya telah

dihancurkan bentengnya oleh Al Mu'azhzham. Hasil kesepakatan

tersebut menjadi pukulan yang berat bagi kaum muslimin. Hal itu juga

mengakibatkan kelemahan dan guncangan hebat bagi kaum muslimin.

Inna lillahi wa inna ilaihi mji'un.

Setelah itu, Al Kamil datang dan mengepung Damaskus. Ia

mempersempit ruang gerak penduduk Damaskus, memufus aliran-alimn

sungainya, dan merampas harta benda mereka sehingga harga-harga

bamng menjadi tinggi. Pasukan Al Kamil tems mengepung Damaskus

hingga berhasil mengusir keponakannya yang bemama Shalahuddin

Malik An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham, dengan syarat ia tetap

menjadi raja di Kota Karak, Syaubak, Nablus, dan beberapa desa di

Ghur dan Balqa. Sementara Amir Izzuddin Aibak, guru yang mengajar di

istana Al Mu'a2hzham menjadi penguasa Sharkhad.

SelanjuSp, Al Asyraf dan AI Kamil saudaranln melakukan

barter. Al Asyraf mengambil Damaskus, dan ia memberikan saudamn5n

kekuasaan atas Harran, Edessa, Ras El Ain, Raqqah dan Saruj. Setelah

itu Al Kamil bergemk dan mengepung Hamah. Ceritanya, penguasanya

5nng bemama Malik Manshur bin Taqiyyuddin 'Umar telah wafat,

sedangkan yang menjadi putra mahkotan5n adalah anaknyra png paling

besar, yaifu Al Muzhaffar Muhammad. Dia adalah suami dari anak

perempuan Al Kamil. Namun kemudian Hamah dikuasai oleh

saudaranya ynng bernama Shalahuddin Kilij Arsalan. Karena itu Al
Kamil mengepungnya hingga berhasil menurunkannya dari kastilnya.

Setelah ifu ia menyerahkan Hamah kepada saudamnya, Muzhaffar

Muhammad. Kemudian Al Kamil bergerak dan mengambil alih wilayrah

yang dijadikan barter untuk Damaskus dengan Malik Al fuyruf
sebagaimana telah kami jelaskan.
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Masyarakat Damaskus'di masa Malik An-Nashir Dawud telah

mempelajari ilmu-ilmu klasik (seperti filsafat dan logika). Bahkan

sementara ulama mengklaim bahwa Malik An-Nashir Dawud juga

mempelajari ilmu tersebut. Allah Mahatahu. Karena itu, Malik Al Asyraf

memberi wara-wara di seluruh pelosok negeri agar masyarakat tidak

mempelajari ilmu tersebut, dan menyarankan mereka untuk belajar

Tafsir; Hadits dan Fiqih. '::'

Pada tahun tersebut Saifuddin AI Amidi menjadi pengajar di

Madrasah N'Aziziryah. Karena itu Al Asyraf memecatnya dari jabatan

tersebut sehingga ia berdiam diri di rumah hingga wafat pada tahun 631

H. sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pada tahun ini An-Nashir Dawud memperbantukan Al Qadhi

Muhyiddin Abu Fadhl Yahya bin Muhammad bin Ali bin Zaki sebagai

asisten kepala qadhi Syamsuddin bin Al Khuwayyi. Karena itu ia

menjalankan peradilan beberapa hari di Syubbak sebelah timur

Madmsah Kallasah, kemudian ia menjalankan pemdilan di rumahnya

dengan bermiba dengan hnu Al l(huunyyi.

Tokoh-Tokoh png Wafat Tahun Ini

Abu Yusuf Ya'qub bin Shabir Al Harrani Al
Baghdadi Al Manianiqi.271 Ia orang yang memiliki

keunggulan di bidangnya (membuat manjaniq atau pelontar

batu). Ia juga seorang pen5nir yang handal dan indah

maknan5n.

27t gyr. At-Takmitah ti Wafut An-Nawlah (5/%ll Walat Al A'yttt (7/351,

Al Mustafad min Dait Tarikh Baghdad bal 2621, Sigr A'lam An'I{ubh'
(22/3091, dan Tarikh Al Islan ft:nl.27l\
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Malik Al Mas'ud Aqsis bin Al Kamil,272 penguasa

Yaman. Ia menguasai kerajaan tersebut sejak tahun 619 H.

Ia inemperlakukan rakyaturya dengan adil dan menyingkirkan

kalangan Az-Zaidigryah dari wilayah tersebut. Jalan-jalan

terjaga keamanannya, dan para jama'ah haji pun memsa

tenang dalam perjalanan mereka. Akan tetapi, perilaku

pribadinya melampaui batas. Bahl{an ada sifat kefrrn dan

zhalim dalam diriryn. Ia wafat di Makkah dan dirnakamkan

di Bab Ma'la.

Muhammad As-Sabti An-Najja1.z7s Ia dianggap

sementara orang sebagai wali ahdaPTa. Abu Syamah

berkata, "Dialah yang membangun masjid di sebelah barat

Danrl Wakalah di sebelah kiri jalan dengan biaya dari

uangnya sendiri."

Abu Hasan Ali bin Salim bin Yazbak bin
Muhammad bin Muqallad AI 'Abbadi AryS5n'ir.275

Ia berasal dari Haditsah. Ia berkali-kali berkunjung ke

Baghdad dan menggubah qnir pujian untuk Al Mustanshir

dan selainnya. Ia seorang tokoh terpandang dan banyak

bercanda.

272 gyr. Mr'ah Az-Zaman (8/2/6581, Dzail Ar-Raudhatain (hal. 158),

Nhagh Al Urb (29/L57), Siyar A'lam An-Nubla'(22/337), dan Taikh Al Islam
(hal. 273).

273 Wr. DzailArRaudhafam (hal. 157).
27a glusi5rang dipkini bahwa jika ia wafat, maka ia menunjuk penggantinya.
27 5 ljh. Fawa t Al Wa \nt (27 / L26't.
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Abu Futuh Nashr bin Ali Al Baghdadi Al Faqih

Asy-Syafi'i.276 la bergelar Tsa'lab. Ia menekuni madzhab

Asy-Syafi'i dan perbedaan pendapat di antara madzhab.

Abu Fadhl Jibril bin Manshur bin Hibatullah bin

Jibril bin Hasan bin Ghalib bin Yahya bin Musa bin

Yahya bin Hasan bin Ghalib bin Hasan bin 'Amr
bin Hasln bin Nu'man bin Mundzir,Z77 atau dikenal

dengan nama lbnu Zuthina Al Baghdadi. Ia adalah sekretaris

di kantor pemerintahan Baghdad. dahulu ia beragama

Nasrani, lalu ia memeluk Islam dan menjalankan

keislamannya dengan baik. Ia termasuk orang yang paling

fasih bahasanya serta paling berkesan nasihatnya. Di antara

nasihatnya adalah, "sebaik-baik wakfumu adalah wakfu yahg

engkau gunakan secara khusus untuk Allah, engkau

melepaskan sernua pikiran tentang selain Allah dan

pengharapan kepada selain-Nya. Selama engkau mengabdi

kepada sultan, maka ianganlah engkau terperdaya dengan

wakfu. Tahanlah tanganmu, arahlonlah pandanganmu,

perbarynklah berpuasa, kumngilah tidurmu, dan

bersyukurlah kepada Tuhanmu, niscaya terpuii urusanmu-"

Ia juga pemah berkata, "Bekal musaftr lebih penting

daripada perjalanannya ifu sendiri. Karena itu, persiapkanlah

bekal, niscaya engkau akan sampai ke tempat yang kautuju."

Ia juga pemah berkata, "sampai kapan engkau berlarut-larut

dalam kelalaian? Seolah-olah engkau dalam keadaan aman

setelah bersantai, padahal umur bermain-main telah berlalu,

276 gyr. Al Waft Bil Wafwt(lL/l4l dan Thabqat AsrSwfi'igah karva As-

Subki (8/136).
n7 l-:rh. TarilchAl Ishmbal247l.
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usia muda telah berakhir. Engkau tidak memperoleh

keyakinan bahwa engkau diridhai Tuhanmu. Sekarang ini

engkau telah sampai pada usia bermalas-malas, dan tiada

manfaat yang bisa engkau peroleh."

Ia juga berkata, "Engkau menunduk, tetapi matamu tidak

menangis, hatimu tidak khusyuk, dan nafsumu tidak

terpuaskan. Engkau menzhalimi diri sendiri, dan karenanSa

engkau meftrsa sakit. Engkau funiukkan sikap zuhud

terhadap dunia, tetapi engkau tamak terhadap harta. Engkau

menunfut apa yang bukan hakmu, tetapi apa yang menjadi

kev,rajibanmu tidak engkau tunaikan. Engkau mengharapkan

karunia Tuhanmu, tetapi engkau enggan memberi bantuan

kepada sesama. Engkau mencela nafsumu ammamhtnu,

tetapi ia tidak pemah berhenti bermain-main. Engkau

menggugah orang-orang yang terlena dengan peringatanmu,

tetapi engkau pum-pura lupa dengan nasibmu sendiri."

"Engkau memberi kebaikan kepada orang lain, tetapi jiwamu

yang fakir tidak engkau beri manfaat. Engkau berputar-putar

pada kebenamn, tetapi engkau juga gemar dengan kebatilan.

Engkau mencari-cari jalan yang sempit, sedangkan jalan

keselamatan terbentang luas. Engkau menghujat dosa, tetapi

engkau memberi jalan kepada para pelaku dosa. Engkau

condong kepada negeri keselamatan, tetapi engkau merusak

diri. Engkau berambisi untuk menumpuk pahala, tetapi

engkau besarkan pula dosamu pada timbangan omng lain.

Engkau funjukkan sikap qana'ah kepada sesuafu yang kecil,

tetapi engkau tidak puas dengan sesuatu yang besar. Engkau

membangun tempat tinggalmu yang fana, sedangkan tempat

tinggalmu yang abadi runtuh."
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"Engkau berdiam diri di perantauan seolah-olah engkau tidak

pulang kepada Tuhanmu. Engkau mengira tidak ada

pengawas, sedangkan amal-amalmu akan dinaikkan kepada

Yang Maha Mengawasi. Engkau gegabah terhadap dosa

besar, tetapi terhadap dosa kecil engkau berhati-hati. Engkau

mengharapkan ampunan, tetapi engkau Udak berhenfi

berbuat dosa. Engkau melihat bencana mengepungmu,

tetapi engkau tetap asyik bermain. Engkau menganggap

buruk perbuatan otang-orlng lnng bodoh, sedangkan pinfu

kebodohan selalu kau ketuk. Sudah saahryra bagimu untuk

keluar dari lenrbah nista. Orang-orang yang cekatan ifu telah

pergi, sedangkan engkau tetap tertinggal di sini. [-alu, apa

yang kau harapkan?"

Ibnu Sa'i mengutip bebaapa bait syaimya 5nng indah. Di

antar.anya adalah:

Jil<a mabntu bktupeian dalan kebabn

Itu l&ih bik baginu daripda tqtidur

Waktu kqwin tehh pagi dagen semtm aibnp

Maka kefizrlah gg tqtmtkan hari ki
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TAHUN 627 HIJBIYAH

Pada tahun ini278 terjadi perang besar antara Al fuymf Musa bin

Al 'Adil dengan Jalaluddin bin Khuwarizmi Sygh. Penyebabnya adalah

Jalaluddin merebut Kota Khilath pada tahun lang lalu, meruntuhkannya

dan mencerai-beraikan penduduknya. Ia lantas diperintah oleh

'Ala'uddin Kaiqubadz penguasa Kesultanan Rum. Ia mengirim pesan

kepada Al Asymf unfuk memintangn datang menemuinya meskipun

seorang diri. Al Asyraf lantas menemuinya bersama pasukan yang besar

dari Damaskus. Pasukan Jazirah serta pasukan yang tersisa dari Khilath
juga ikut bergabung dengannya, sehingga jumlah mereka menladi 50
ribu prajurit yang tangguh. Mereka juga membawa peratatan perang

yang lengkap dan kuda-kuda.

Mereka berhadapan dengan Jalaluddin yang berkekuatan 20 ribu
prajurit. Tetapi ia tidak sanggup menghadapi pasukan Al Asyraf

278 yi6. Al Kamil (12/489-4941, Mr'ah Az-Zaman (g/2/659-6631, Dzajt Ar-
Raudhatain (hal. 158-159), dan Taikh Al lslam (hal. 3641).
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sebentar saja. Ia pun menarik mundur pasukannya dalam keadaan

kalah. Pasukan Al Asyraf mengejar pasukan Jalaluddin hingga ke Kota

l\hoyz7s Setelah itu Al Asyraf pulang ke Kota Khilath dan mendapatinya

sudah rata dengan tanah. Ia lantas membangunnya kembali. Tidak lama

kemudian ia berdamai dengan Jalaluddin, dan ia pun kembali ke

kerajaannya di Damaskus. Semoga Allah menjaganya dan menjaga

Damaskus.

Pada tahun ini Malik Al Asyraf mengambil-alih kastil Ba'labakka

dari Malik Al Amjad Bahram Syah setelah pengepungan yang panjang.

Kemudian ia menunjuk saudaranya yang bemama Shalih Isma'il sebagai

wakilnya di Damaskus. Ia sendiri bergerak ke timur lantaran Jataltrddin

Al Khuwarizmi menguasai wilayah l$ilath las serta membantai

penduduknya dan menjarah harta bendanya. Akhimya kedua kubu

berhadapan, dan dalam pertcimpuran ini AI fuyraf berhasil mengalahkan

Jalaluddin secara telak. Banyak pasukan Khuwarizmi yang gugur. Berita

gembira tentang kemenangan Al Asymf atas Khuwarizmi ifu pun

tersebar ke berbagai nqleri. Sebelumrya, setiap kali pasukan

Khuwarizmi menaklukkan suahr kota, rnaka mereka mernbantai

penduduknya dan menjarah harta b€rdanya. Karena itu kekalahan

pasukan l(huwarizmi disanrbut gerrbira oleh berbagai penduduk negeri.

Sebelum keiadian tersebut Al fuyraf bermimpi melihat Nabi $.
Dalam mimpi ifu beliau bersaMa, "Wahai Musa (nama asli Al fuy-fl,
engkau akan memperoleh kemenangan atas m€treka'" Setelah

menghancurkan pasukan l$u\l/arizmi, Al Asyraf kernbali ke Kota

tftilath dan menrperbaiki bagian-bagiannSp Snng nrsak.

279 61pi adalah sebrnh kota png masyhur, tercakup wilal,ah AzerbaiXm

(sekarang tercakup ke wila1nh lran). Lih- Mu'iam Al Btdan (2/502L
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Pada tahun ini tidak ada safu orang Syam pun yang menunaikan

haji, dan tidak pula tahun sebelumnya dan sesudahnya. Selama tiga

tahun ini, tidak ada seorang pun yang berangkat haji dari Syam ke

Jazirah.

Pada tahun ini pasukan Salib merebut pulau Mallorca. Mereka

melakukan pembunuhan dan penawanan di pulau tersebut. Setelah ifu

penduduk Mallorca melarikan diri ke pantai dan memberitahu kaum

muslimin tentang apa yang mereka alami dari pasukan Salib.

Tokoh-Tokoh lrang Wafat Tahun Ini

Zainul lJmana' Syaikh Ash-Shalih Abu Barakat
Hasan bin Muhammad bin Hasan bin Hibatullah
bin 'Asakir Ad-Dimasyqi Asy-Syafi'i. Ia menyimak

hadits pada kedua pamannya, yaitu Al Hafizh Abu Qasim

dan Ash--Sha'in, serh dari pada ulama lain. Ia diberi umur

yang panjang dan menceritakan hadits seorang diri. Ia hidup

hingga usia sekitar 83 tahun. Pada usia senjanSn, ia

didudukkan lalu dibaun di atas tandu ke masjid dan ke Darul

Hadits An-Nuriyph unfuk memperdengarkan hadits. Banfk
orErng Snng belajar hadits darin5ra dalam waktu Srang lama.

Kefika ia wafat, jenazahn5n dilayat oleh banyak orang. Ia

dimakamkan di samping makam saudaranya, Vafu Syaikh

Fakhruddin bin 'Asakir di pemakaman para sufi. Semoga

Allah merahmati kedunya.

Syaikh Bairum Al Maridini.28o Ia seorang yang shalih,

memufus hubungan dengan manusia, dan menyukai uzlah. Ia

280 66. Mir'ah Az-hman 18/2/663), AbTaknitah li Wafut An-Naqalah
(5/3861, Dzail Ar-Raudhatain fital. 7581, Sipr AIam An-Nubala'(ZZ/284), Tarikh
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tinggal di awisnh yang terletak di barat masjid. hwiiah

itulah yang dinamai Al Ghazzali!4/ah. Ia juga dikenal dengan

zawiSah Ad-Daula'i, zawitnh Quthb An-Naisaburi, dan

zawiyah Syaikh Nashr Al Maqdisi. Demikian keterangan

Syaikh Sfiabuddin Abu Syamah. Jenazahnya dilayat oleh

banyak orang, dan dimakamkan di kaki gunung Qasiyun'z8l

Sanoga Allah merahmatinYa.

Al Islam (hnl. 280), Al wafi Bit wafut ll2/2531, dan Thabqat AqrSp{i'iwah

karya As-Subki (8 / 7 471.
281 Uh. Dail Ar-Raudhafah (hal- 158)-
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TAHUN 628 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini282 Malil( Al Asyraf Musa bin AI ,Adil 
sibuk

memrperbaiki bangunan-bangunan di Jazirah yang dirusak oleh
Jalaluddin Al Khuwarizmi. Pada tahun ini juga, pasukan Tatar sudah
sampai di Jazimh dan Di5nrbakir. Mereka . menebar kenrsakan,
mernbunuh, menjarah dan menawan seperti kebiasaan mereka. sernoga
Allah menistakan mqeka.

Pada tahun ini dituniuk seorang imam tetap unfuk Masyhad Abu
Bakar. Imam tersebut berasal dari Masjid Damaskus. Dengan dernikian,
Masyhad Abu Bakar digunakan untuk shalat lima waktu.

Pada tahun ini syail.h Taqiryddin bin Shalah Asrsyahmzx.rri
Asysyafi'i mangajar di Madmsah AstFsyami!,t/ah Al Jawunniyah di
samping rumah sakit pada bulan Jurnadil Ula.

,t

282 96. Al lknit (lZ/49.5-50S), Mr'ah Az-Zaman (g/2/66ffin, Dait Ar
Raudlnain hal. 159-161), dan Tartkh Al Istan hal. 4245).
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Pada tahun ini Nashih bin Al Hanbali mengajar di Madrasah

shahibah di kaki gunung Qasiyun, yang didirikan oleh Khatun Rabihan

binti A5ryrb, saudari Sittusy-S5nm.

Pada tahun ini Malik Al Asymf menahan syaikh Ali Al Hariri di

kastil 'Azzata.

Pada tahtrn int teriadi lonjnkan harga di Mesb, qpm, Aleppo

dan Jazirah disebabl€n minimnrf cumh ttren. Tahun ini menpdi

seperti tahun 3ang digarnbarlon Allah dalarn ftrmar,I$n, oDan snggah

akan IGmi beril<an cohan dagan sdikit ketakubn,

kelapmn, kel<umngan harta, iiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah

berita gembim kepada oftng-orang 5ang sabar, $pifu) oftng-orang t/ang

apabila ditimp musibah, mereka mengucapkan:. Inna lillahi wa inna

ilaihi nji'un "(Qs. Al Baqamh [2]: 155-156)

Ibnu Atsirzs menyampaikan penjelasan panjang lebar yang

intinya adalah satu kelompok pasukan Tatar keluar sekali lagi dari

wilayah Transoxia. Penyebab kedatangan mereka pada tahun ini adalah

kelompok Isma'ili5yah berkirim surat kepada pasukan Tatar untuk

memberitahu tentang lemahnya Jalaluddin bin Khuwarizmi Syah, dan

bahwa ia memusuhi mja-raja di sekitamya, termasuk Khalifah. Mereka

juga memberitahu bahwa ia telah dikalahkan oleh Al Asyraf bin Al 'Adil

sebanyak dua kali.

Saat ifu Jalaluddin melakukan perilaku-perilaku !/ang

menunjukkan ketidak-datasaannya. Contohnya, ketika seorang pelayan

dekatrya yang bemama Kilij-seseorang yang disayanginya-meninggal

dunia, maka ia sangat terpukul hingga ia menyuruh para panglimanya

unfuk ikut mengantarkan jenazahnya. Mereka pun berjalan beberapa

farsakh ke pemakamannya. Ia juga memerintahkan penduduk negeri
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283 tih. N Kamil(72/495-500).
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Lmfuk keluar dengan menunjukkan waiah berduka. Ada sebagian orang

!,ang en[Nlan mernenuhi perintah tersebut sehingga ia bemiat

mernbunuh mereka, sampai akhimya seonmg panglima memintanya

unhrk mernaafkan mereka.

Setibanya di pemakaman, Jalaluddin justru tidak mengizinkan

permakaman Kilij- Jadi, jenazahqn dibawa bersamanya di atas sebuah

tandu- Setiap kah h disuguhi makanan, maka ia berkata, "Bawakan ini

unhrk Kilii-" I-alu seseorang berkata, "Tuan, Kilij sudah meninggal." Ia

lantas meny-rruh unfuk memenggal leher orang ifu. setelah ifu mereka

bed{ata, "MakananqTa sudah diterima dan dimakan Kilij." Ia pun

mencium tanah sambil berkata, "Dia sekamng sudah lebih baik."

Ivlalsudnya, ia s€lorang sakit, bukan rnati. Dengan jawaban ifu
Jalaluditin mertrs.l hatinya lapang. Ini sernua terjadi karena kelernahan

akal dan agamanla- Sernoga Allah berlaku buruk kepadan5n.

K€trka pasulon Tatar duturrg, ia sibuk dengan umsan mereka. Ia
hntas untuk Kilij, lalu melarikan diri dari pasukan

Tahr. Flatinraa dihantui rasa blnrt. setiap kali ia lari ke suatu tempat,
rnal@ pasulon Tatar b€rhasil mengepmSla. Mereka pun menghancurkan

sernrrr kota png merel<a lafui hingga merd<a uba di Jazirah. Mereka
juga mdaratinyra hiqgga ke sinlar, Maridin aan arnia. Mereka men$ak
apa saia yang bis mereka rusak. Mereka benar-benar menghancurkan

kdsntan Jahhxddin dan pun terperah-pecah

meninggalenqE- Mereka bergahti dari aman menjadi takut, dari jaya

meniadi hina, dari bersafu meniadi bercerai. Mahasuci Allah yang

manguasa sqala kemlmn.

Berita Jalaluddin pun hilang bak ditdan bumi; tidak diketahui

amh keperq&iln$a. Sernentara pasukan Tatar menaklukkan penduduk

ssnua wilayah grang dilaluinya tanpa ada lang bisa mencegah dan
merrghalangi mereka. Allah telah mengtnrlamkan kelernahan dan
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kehinaan dalam hati manusia. Jumlah mereka banyak, tetapi mereka

tidak berani berperang. Seorang muslim akan mengatakan, "Tidak,

demi Allah." Mereka hanya asyik berrnain kuda, bem5nnyi dan berkata,

"Tidak, demi Allah." Ini merupakan petaka terbesar. Inna lillahi wa inna

ilaihi mji'un.

Pada tahun ini ada banlnk omng snng b€ranskat haji dari Syam.

Di antara mereka adalah Ssnikh Taqiyytrddin Abu 'Amr bin Shalah.

Tetapi setelah tahun ini fidak ada png beranglot haji dari Slnm

lantamn banpknya perang serta rasa takut terhadap pasukan Tatar dan

pasukan Salib. /nna lillahi un inna ilaihi mii'un.

Pada tahun ini pembangunan madmsah yang ada di pasar

'Ajam, Baghdad telah mmpung. Madmsah ini dinisbatkan kepada Iqbal

fuy-syarabi. Ia ikut hadir dalam kajian di madrasah tersebut. semua

pengajar dan mufti Baghdad berkumpul di madrasah tersebut.

Jamuannya berupa manisan, lalu iamuan tersebut diantarkan ke seluruh

madmsah dan ibath. Para frrqah. yang mengaiar di tempat tersebut

berjumlah dua puluh lima orang, dan mereka sernua mernperoleh

tunjangan rutin setiap bulan, mernperoleh makan setiap hari,

mernperoleh buah-buahan pada musimnln. Pada hari ifu pam pengajar,

asisten dan fuqaha diberi pakaian kehormahn.

Pada tahun ini Al Asyraf Abu 'Abbas Ahmad bin Al Qadhi Fadhil

berangkat bersama delegasi dari Al Kamil Muhammad penguasa Mesir

untuk menemui Khalilah Al Mustanshir Billah di Baghdad. setibanya di

sana, ia dimuliakan dan dihormati.

Pada tahun ini Malik AI Muzhaffar Abu Sa'id Kukuburi bin

Zainuddin penguasa Irbil berkunjung ke Baghdad. Sebelumnya ia tidak

pemah datang ke Baghdad sama sekali. Ia disambut dengan parade dan

disalami oleh Khalifah dua kali dalam dua waktu. Hal itu menjadi
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penghorrnatan baginya. semua raja iri kepadanya dan mereka meminta
agar mereka hijrah ke Baghdad agar memperoleh hal yang serupa.
Namun mereka tidak diizinkan demi menjaga perbatasan. Setelah ifu
Malik Al Muzhaffar pulang ke kerajaannya dalam keadaan dihormati dan
dimuliakan.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Yahya bin Mu'thi bin Abdunnur fur-Nahwi,z84
pengarang kitab .4/ Al{iwh dan karya-karya Nahwu lain
yang bermanfaat. Ia bergelar Zainuddin. Ia belajar dari Al
Kindi dan selainnya. Kemudian ia hijrah ke Mesir dan wafat
di Kairo pada awal bulan Dzulhijjah tahun ini. Jenazahnya
dilayat oleh S!,aikh Syihabuddin Abu Syamah, karena
kebefulan ia berkunjung ke Mesir pada tahun 1n1.28S 1u

menceritakan bahua Malik AI Karnil juga melayat
jenazahnya, dan bahwa ia dirnakamkan di dekat makam Al
Muzanni di Qarafah, di jalan Aslrs!,afi'i sebelah kanan jnlan.

Sernoga Allah memhmatin!,a.

Muhadzdzabuddin AMurrahim bin Ali bin
Hamid,zffi atau dikenar dengan gerar Dakhwar Ath-Thabib.
Ia adalah pa,vakaf Madrasah Ad-Dakhunrisyah dan gurunlp

284 l-ih. Mufum Ar Adibba'(zo/3s), At-Tatnirah ri wafut An-Nqarah
(5/439), Dail Ar-Raudhabin a.oJ.. 160l, wagat Al Afun 16/19zl, sigar A,lan
An-Nubla'(22/324), dan Tarikh Alls/am (hal. 331).

285 Maksudnya, Abu qpmah berkunjung ke Mesir dan diarah yang
menceritakan bahr,m jenazahnr hnu Mu'thi juga dilalrat oleh Al lGmil
sebagairnana akan dijelaskan perEararE nanti. uh. Dait ArRaudln afr, (hal. 160).286 Lih. Mir'ah Az-zanan lg/2/622), Dzait Ar*aLdhatuh (har. LS9), ,uyn
Al Anb'Q281, Sijar A'tam A*Nubla,(22/816l, Tarikh Al Islan (lnl. g1g), /4/
Waft Bil Wagnt(18/gS3l.
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para dokter di Darnaskus. Ia mounltalkan rurnahn!,a yang

terletak di ialan 'Arnid dekat pasr Shaghah 'Atiqah kepada

para dokter di Darnasktrs sebagai madrasah mereka. la wafat

pada butan Shafur tahun ini dan dirnakarnkan di kaki bukit

Qasiytrn. Di atas rnakamnlp dibangun kubah yang ditopang

dengan beberapa tiang, letakn5ra di sebdah timur RukniS4ph'

Ia diqfl Allah dengan enarn pcnyakit yang b€rltonradil$i. Di

antaranln adalah peoyatdt laqual$t- Ia htth pada tahun

656 H., dan udat pada usia 63 tahr,nr-

hnu Atsir berkataffi, 'Pada tahun ini Abu Ghanim bin

Al 'Adim wafat. Ia ternasuk ahli ibadah dan olah spiritual,

serta mengamalkan ilrnt-ln- Seandainya seseorang

mengatakan bahwa di zamannya tidak ada orang yang lebih

atrli ibadah daripada Abu Ghanim, rnaka ia bisa dibenarkan.

Semoga Allah meridhainya dan menladikannya ridha' Ia

adalah syaikh kami. Kami menyimak hadits darin5n serta

mengambil pendapat dan perrSntaannya-

hnu Abir b€rtata28g, 'Pada tahun ini iuga, yaihr pada

tanggal 12 Rabi'ul Aurulal, sahabat kami Abu Qasim

Abdul Maiid bin Al 'Aiami Al Hahbi waht. Ia dan

keltnrganp merupakan pakar Sunnah terkernuka di Aleppo'

Ia seomng 5nng terhorrnat, berakhlak b€us, sangat santun,

dan beriiun pemimpin. Ia senang mernberi rnakan oremg

lain. Orang 3nng paling disenanginp adalah omng lrang

memakan rnakanannln dan menciurn tangannln' Ia

senantiasa menerima tamu-tamungra dengan waiah cerah. Ia

%7 luq*uh adalah peryrakit lEng menyerang u,aiah dan mengakibatkan

mulut menjadi miring, atau disebrt kcial pralpis.uh- N Wasith entri 16 J .

288 L.ih. Al Kamil (72/5051.
28e lbid.
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tidak pernah berhenti menyenangkan dan menunaikan hajat

orang lain. Semoga Allah merahmatirnTa dengan rahmat

yang luas.

Saya katakan, inilah biografi terakhir yang terdapat dalam

kitab l/ Kamil Fit-Tankh karya Al Hafizh Izzuddin Abu

Hasan Ali bin Muhammad bin Atsir. Semoga Allah
'merahmatinya

-' Abu 'lshaq Ibrahim bin Abdul Karim bin Abu
Sa'adat bin Karam Al Maushili,zeo' seorang ulama

madzhab Al Hanafi. Ia mensyarah sebagian besar dari kitab

Al Qudun- la juga seorang penyair yang handal.

Majd Al Bahnasi,zel wazimya Malik Al Asyraf yang

kemudian dipecat dan ditahannya. Ia dimakamkan di

monumen yang didirikannya di kaki bukit Qasiyun. Ia juga

me,ryakafkan kitab-kitabn5ra di tempat tersebut, dan juga

wakafrmkaf png lain.

Jamaluddardah Khdil bin Zuunizarr,Zez kepala istana

Hajiaj. Ia seorang yang cerdik dan bemdbau4 s€rta banyak
' bersedekah. Ia sering krziamh ke rnakam-rnakam sufi.

Jenazahnya sen{iri dimakamkan di monum€n yang

dibangunn5n di samping Masjid Falus. Semoga Allah

merahmatinSn.

zeo Uh. Ath-Thabqat fu-eilWh (L/2071 dan lhsyf Azh-Zzunun
(2/16321.

2e1 Lih. Mr'ah Az-Zaman (8/2/6TL), At-Taknilah ti Wafut An-Naqalah

15/4221, Dail Ar-Raudln ar?, (hal. 1601, Tarikh Al Islam (hal. 313), At Wafi Bil
Wafint(17/265), dan N Mqaffa Al lhbir(3/l4t,l.

Dz l:h. Mr'ah Az-hman (8/2/6731, Taril<h At Istant (hal. 314), dan Al Wafr
Btl Wafst(13/3941.
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Malik At Amiad, peurakaf Madrasah Al Amjadiyyah di

Syamf. Dia adalah Al Amjad Bahram Syah bin Famrkhsyah

bin Syahinsyah bin Ayyub,293 p€nguasa Ba'labakka setelah

ayahnya. Ia tetap berkuasa hingga datang Al fuyraf Musa

bin Al 'Adil ke Damaskts, lalu ia menguasainya pada tahun

626 H. Al Asymf lantas merebut Ba'hbal*a dari tangan Al

Amiad pada tahun 627 H- Kerrudian Al Asymf

menernpatkan Al Amiad di Darnaskus, yaifu di zumah

ayahnlB.

Pada bulan Syawwal tahun ini, ia disemng oleh seorang

budakn5n yang berdamh Turki hingga tewas. Budak tersebut

difuduhnlB berselingkuh dengan salah seorang selimya, lalu

ia dipenjara. Tetapi ia berhasil kabur dari penjara pada

malam hari dan merno*unuh Al Amjad- Setelah itu budak

tersebut pun dihukum rnati.

Al Amiad dimakanrkan di penrakaman yang dibangunnln di

samping penrakanran ayahnya di qraraf Utara' Semoga

Allah merahrnatinlp. Ia adalah seorang penpir yang ulung

dan merriliki sebr-rah diwan q/air. Ibnu Sa'i mengutip

sebagian dari qnimya yang indah. Biografinya tercanfum

dalam kitab Thabaqat ,4sySyafi'$yah, sementara Abu

Syannh tidak menulis .biograftnya dalam l<fiab Dzail '4r-

Raudhabin- Ini sangat aneh-

seseorang pemah mernimpikanqra setelah wafat, lalu omng

itu bertanya, "Bagaimana perlaktran Allah kepadamu?" Ia

menjawab:

Dahulu aku angat alrut akan dosaku

2e3 65. Mr,ah Az-hnan$/t/656;; Nit4lph Al Urb 129/1661, Sitpr A'lam

An-Nufuta'(22/2301, Tarit<h At Ishm(hal. 305), dan N waft Bil wafsnt(1o/304)''
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Tebpi ketakutan itu telah sima

Jiunku telah anan dari petakarya

Aku hidup lagi setelah mati, wahai saudam

Jalaluddin Tikisy. Pendapat lain mengatakan namanya

adalah Mahmud bin 'Ala'uddin Khuwarizmi Syah
Muhammad'bin Tikisy AI l(huwarir i.294 Mereka semua
keturunan Thahir bin Husain. Tikisy kakek mereka adalah
orang yang rnenggulingkan Dinasti Seljuk. pasukan Tatar
telah mengalahkan ayahnya hingga membuatrya lari terbirit-
birit dan meninggal di sebuah putau terpencil. setelah itu
pasukan Tatar mengejar Jataluddin ini hingga
menghancurkan dan menceraiberaikan pasukannya. Ia
sendiri terpisah dari pasukannya.

Dalam pelariannya ifu ia bertemu dengan seorcng petani di
sebuah desa di wilaSnh MaSryafariqin. petani itu menganggap
aneh karena Jalaluddin memakai permata dan emas serta
menunggang kuda. Petani ifu bertanSn, "Siapa kamu?" Ia
menjawab, "Aku mja Khuunrizrni.,' Sebelum ifu, pasukan
Khuwarizmi membunuh seoftmg saudaranya. Karena ifu
petani tersebut memberinla fumpangan dan pura_pura
menghormatinya. Tetapi setelah Jalaluddin tidur, petani ifu
mernbunuhnya dengan kapaknya serta meratnpas harta
bendanya.

Ketika berita tersebut sampai kepada Syihabuddin Ghazi bin
Al 'Adil penguils€l Mayyafariqin, maka ia memanggil petani

2e4 Uh. Mr'ah Az-hnnn (g/2/66g1, Sigr A lam ,4n_Nubla, (22/926l,
Tarikh Al Islam (hal. 307), Duwal.N Isram' (z/L341, dan Taril<h lbnu N Ad-
Damwardi (2/1531.
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tersebut, mergambil mutiara dan perhiasan yang ada

padanSa, dan mengambil kudanp juga.

Malik Al Aq/raf berkata, "Dia adalah penghalang antara

kami dan pasukan Tatar seperti bendungan Fng melindungi

kami dari Ya'juj dan Ma'iuj."

w)4gilrylwt*'?lakgal



TAHUN 629 HIJRIYAH

Pada tahun ini295 .du dua qadhi yang diberhentikan, yaitu
spmsuddin bin Al Khuun5iyi dan syamsuddin bin Sani5Tyuddaulah. pada

tahun ini juga pbatan kepala qadhi dipegang oleh ,lmaduddin bin Al
Harastani. Tetapi kemudian ia diberhentikan pada tahun 631 H., dan
Syamsuddin bin Saniryddaulah dikernbalikan kepada posisi tersebut
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pada tanggd LZ s5awwal, Kharifah AI Mustanshir memecat
menterinya yang bemama Mu'ayyaduddin Muhammad bin Muhammad
bin Abdul Karim Al eummi. Kharifah juga menangkapnya bersama
saudaranya 5nng bemama Hasan, anaknya yang bemama Fakhruddin
Ahmad bin Muhammad Al eummi, serta para pengikut mereka. seterah
itu Khalifah menunjuk syamsuddin Abu Azhar Ahmad bin Muhammad
bin Naqid sebagai penggantinya. Kharifah memberinya pakaian

2es uh- Mr'ah Az-hman (g/2/6zs-67ill, Dait Argaudhatain (har. 160,
16L), Nihaph Al Ufr(29/L69), dan Tarikh At Islatn(rri..46,4n.
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kehorrnatan yang mer,uah. Pergantian wazir ini disambung masyarakat

umurn dengan rasa senarg.

Pada tahun ini satu kelornpok pasukan Tatar datang dan tiba di

SSnhma[. Karena itu Khalifah menyerukan penguasa lrbil,

Muzhafhruddin Kukuburi bin Zainuddin untuk berperang. Khalifah juga

mernperlnrakrya dengan pasukan yang dikirirnn!,a dari Baghdad. Karena

ihr pasukan Tatar melarikan diri. SegAla puii bagi Allah. Mereka berdiam

di posisi mereka unfuk mengantisipasi serangan pasukan Tatar selama

beberapa bulan. Namun setelah itu Mrzhaffaruddin sakit-sakitan dan

pulang ke lrbil. Pasukan Khalifah pun pulang ke negerinya'

Tokoh-Tokoh 57ang Wafat Tahun Ini

Ibnu Nuqthah Al Hafizh- Nama lengkapn5ra adalah

- Muhammad bin AMut Ghani bin Abu Bakar Al Baghdadi'2e6

Ia adalah Pengamng htab Snng samt rnanfaat, yaitu ef-

rqtid ltang berisi biografi pam perMn5rat kitab dan pam

muhadditsyang tnaqrhr- A1phrya iuga seorang ulama Fiqih

png hklup fakr dan mengasingkan diri di masjid-masjid

BagMad. Ia lebih mernentingkan sahabat-sahabahgn dengan

rqe)<iyarrgiaperoleh.Anaknpinitumbuhbesardan
menanrh perhatian pada llrnu Hadits, menyimak hadits, dan

mengembam unfuk mengoleksi hadits ke berbagai penjuru

n€geri hinggu mengungguli rekan-rekannya. Ia lahir pada

. tahun 570 H. dan unfat pada hari Jum'at tanggal 22 Shafar

tahun ini. Semoga Allah memhmati mereka semua'

2% Uh. AbTakmitah ti Waqnt An-Naqlah (6/8), Waflat N A'yan 4/3921,

sigr A,lam An-Nubla'(22/42n, Tankh At Istam (hal. 371), Al Waft Bil wafut

B /26n, dan Adz-D"ait'Ala TInfu at Al Hambilah 12 / 182I
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Jamal Abdullah bin Al Hafizh Abdul Ghani Al
Maqdisi.297 Ia seorang yang terkemuka, pemurah dan

pemalu. Ia menyimak banyak hadits. Setelah itu ia bergaul

dengan para raja dan para pencari dunia hingga keadaannya

berubah. Ia wafat di kebunnya lbnu Syukur di samping

Isma'il bin Al 'Adil. Dialah png mengafaninya. JenazahnSn

dirnakamkan di kaki bukit Qasiyun. Sernoga Allah

merahmatinya.

Abu AIi Hasan bin Abu Bakar Mubarak bin Abu
Abdullah Muhammad bin Yahf bin Musallam Az-
Zubaidi AI Baghdadi.zeB Ia adalah seorang syaith 1nng

shalih, ahli Fiqih rnadzhab Hanafi, terkernuka, dan

mengrrasai banlnk bidang ilmu. Di antaranya adahh llmu

Fara'idh dan ltnu 'Andh. Ia mernililci qpir-qpir mpz

h€nd€k) 1nng indah. S€baglmrlp dicanhrnkan lbnu Sa'i

dalarn kitabnyra.

Abu Fath Mas'ud bin Isma'il bin Ali bin Musa As-
Salamad,g seomng ularna Fiqih, sastraunn dan penpir.

Ia maniliki beberapa lorla. Ia mensprah l<iblb Al Mqannt
dan Al Jnal di bidarg Nahtryu. Ia juga menriliki kumpulkan

khutbah dan ryair 5rang indah.

n7 Lih. lWr'ah Az-hnan $n/6741, At-Tahnihh lt Waiat An-Nqahh
(6/341, Dail Ar-Raudlabln (hal. 674), Slpr A'lam turNubla'122/31n, Tadkh
N Islatn (lral. 345), Al Wafr BilWa$atll7/2931, dan A&-Dail 'Ala Thabaqat Al
Hambilah(2/1851.

2e8 91",. AbTal<rnihh li Wafut An-Nqalah l6/L21, Stgr A'tam An-Nubla'
t22/3L51, Tarikh At Istan (hal. 341), At Wafr Bil Wa$ntll2/212), dan N Jatvatzir

Al Mudhi5ryh(2n8\
D9 Kami tidak menemukan biografinSa pada htabkitab referensi fang kami

miliki. Barangkali biegrafinp terdapat dalam hhb Tarikh Al Ffibtrkaqya lbnu Sa'i.
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Abu Bakar Muhammad bin Abdul Wahhab bin

Abdullah Al Anshari Fakhruddin bin ArySyau:azi

Ad-Dimaryqi.3m Ia adalah seorang pengajar di Damaskus'

Ia lahir pada tahun 549 H. Ia menyimak hadits dan bekerja

di kantom5ra Khatun SitturySpm binfi AWub' Ia

diserahinya pengelolaan wakaf-rrnkaf Khafun'

As€ibth b€rl€ta301, "la seorang yarg terpercaya, amanah,

cerdik dan rendah hati. Anaknya lnng bernama Syarafuddin

menjadi wazimSn An-Nashir Dawud dalam beberapa waktu.

Fal,hruddin ini wafat pada hari ldul Adha dan dimakamkan

di pernakanran Bab Shaghir. Sernoga Allah merahmatinya

dan merrnafkannlB-

Husam bin Qllvzi bin Yunus 'Imaduddin Abu

Manaqib Al Mahalli Al Mishri Ad-Dimasyqi' Ia

seorang st/ail& yang terkernuka, ahli Fiqih madzhab Asy-

Syaf i, serta pandai berceramah- Ia iuga memiliki s5rair-qBir

yang indah.

Abu $Bmah bertatailoz, 'la merni[ki biografi png bagus

dalam ltblb Mu'fizm H Qrshi. Dalarn kitab ini disebutkan

bahwa ia wafat pada tanggal 14 Rabi'ul Akhir dan

dimakamkan di pernakarnan para srili'

fu-Sibth berkatas3, "la tinggal di Madrasah Al Aminignh'

Ia tidak pemah mernakan sesuap makanan pun milik orang

lain atau sulun. Sebalikn5n, seiliap kali dihidangkan

3oo Uh. Mr'ah ,42-hman 18/2/675), At-Tatsnitah li Watat An-Naqalah

(5/4L71, Tarikh Al Islam hal. 2941, dan At MugIfa Al Kabir karya Al Muqrizi

6/$n.
301 Lih. Mr'ah Az-hman(8/2/6751.
302 Ulr. Dail Ar'Raudharar? 0El. 160).
303 tih. Mr'ah Az-hman(8/2/672)-



makanan, malo ia mengelmrkan makanan yang ia simpan
sendiri di kantongnyn. Ia selalu membawa uang seribu dinar
yang ia simpan di bajun5n." As-Sibth menceritakan darin5n,

ia berkata, "Aku pemah diberi pakaian kehormatan oleh
Malik Al 'Adil berupa tlnilasan (sejenis tubh).Ketika aku
keluar, seorang penjual minyak !,ang berialan di depanku
mengim aku seorang qadhi. Kefil<a aku sampai di gerbang

Barid, aku melepas thaihsnku dan menyimpannya dalam

lengan bajuku, lalu aku berialan pelan-petan. penjual minyak
ifu menoleh tetapi tidak melihat orang selain aku. Ia lantas

bertanya, "Dimana qadhi?" Aku menunjuk ke amh An-
Nuri5,ry6[.304 Aku berkata, "Dia sudah pulang ke rumahn5a.',
Setelah itu penjual minyak itu pergr ke amh An-Nuriyyah,
sedangkan aku pergi ke Madmsah Al Amini!,!/ah dan
istirahat."

Ibnu Sa'i berkata, "la lahir pada tahun 560 H. Ia unht
meninggalkan banyuk harta Snng diwarisi oleh para ahli
urarisrya. Ia menriliki pengetahuan yang baik tentang
sejamh. Selain ifu, ia seorcng png taat pada agama, shalih
dan wara'."

Abu Abdullah Muhammad bin AIi bin Muhammad
bin Jarud Al Marani.3os 1u adalah seorang ularna Fiqih
madzhab AsySyafi'i dan seoftmg tokoh terkemuka. Ia
menjabat sebagai qadhi di lrbil. Ia seomng yang humoris dan
merniliki bansak qpir yrang indah.

304 An-Nuriyyah adalah rnadrasah lnng dibangun oteh Nashiruddin Mahrrn-d
bin Zengi.

s05 66. Tarikh N Islam (hal. 379), Al WaIi Bit Wagnt (4/1721, dan Al
Muqaffa Al Ih bir (6/3311.
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Abu Tsana' Mahmud bin Zaki bin Ali bin Yahya

Ath-Tha'i Ar-Raqi. Ia tinggal di lrbil dan menjadi pejabat

pengawas di kota tersebut. Ia adalah seorang syaikh yang

ahli sastra dan terkemuka-

Ibnu Mu'ti An-Nahwi Yahya.so0 Biogmfinya ditulis oleh

Abu Syamah pada tahun sebelumnya. Keterangan Abu

S5ramah ini lebih akurat karena h menyaksikan jen'zahnya

di Mesir. Sedangkan . Ibnu Sa'i menyebutkan

menyebutkann5p pada tahun ini- Ia berkata, "la adalah omng

dekatnya Al Kamil Muhammad penguasa Mesir. Ia membuat

syair rajaz tentang qim'ah sab'ah dan menyadur kitab ,4/

Jamhamh menjadi syair. Ia juga bemiat untuk menyadur

lstab Shihah Al Jauharimenjadi qpir.

3ffi Biografinp telah disampaikan pada tahun sebelumnlra.
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TAHUN 630 HIJRIVAH

Pada tahun ini307 khutbah di Baghdad dan kepemimpinan

kelompok 'Abbasiyyun dipegang oleh AI 'Adl Majduddin Abu easim
Hibatullah bin Abdullah Al Manshuri. Ia diberi pakaian kebesaran yang

mar.rah. Ia adalah seomng tokoh terkernuka, bersahabat dengan para

ahli qira'ah dan sufi, serta pemah menjalani kehidupan zuhud unfuk
beberapa lama. Ketika ia ditawari jabatan ini, maka ia sqlera
menyambutnya. Dunia pun mendatan$nln dengan gernerlapnya. Ia

lantas dilayani oleh para pelayan dan orang-orang Turki, serta

menyandang pakaian yang ma*ah. Ia dikritik oteh salah seorang

muridnya dengan kasidah yang panjang. Kasidah tersebut dicanfumkan
Ibnu Sa'i dalam l<ttab Tarikh{rya secara lengkap.

Pada tahun ini Al Qadhi Muhyiddin yusuf bin slnikh Jamaluddin
Abu Faraj AlJauzi berangkat bersama delegasi Khalilah untuk menemui

Al Kamil Muhammad penguasa Mesir. Ia mernbawa surat besar yang

307 Uh. Mr'ah Az-hman (8/2/62ffi771, Dzait Ar-Raudtatain (hal. 665),
Nil-Wh Al Urb(29/L70-79n, dan Taril<h Al Islamtal. 4&52).
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berisi pelantikan Malik Al Kamil sebagai mja Mesir. Surat tersebut juga

berisi banyak perintah yang dibuat oleh Wazir Nashiruddin Ahmad bin

Naqid. Surat tersebut juga dicantumkan secara lengkap oleh Ibnu Sa'i.

Saat itu Al Kamilsedang bermarkas di luar kota Amid, di luar Jazirah. Ia

telah berhasil menaklukkannya setelah melalui pengepungan yang

panjang. Ia sangat senang dengan penobatannya sebagai raja tersebut.

Pada tahun ini dibuka gedung tamu di Baghdad untuk

menyambut para jama'ah haji sepulang mereka dari ibadah haji. Mereka

dibed bantuan dan hadiah dalam berbagai bentuk. Segala puji bagi

Allah.

Pada tahun ini pasukan Al Mustanshir yang dipimpin oleh Amir

Syarafuddin Abu Fadha'il lqbal Al Khash Al Mustanshiri bemngkat ke

Kota lrbil dan wilayahrruilayah bawahannya. AlasannSn karena

penguasanya yang bernama Muzhaffaruddin Kukuburi bin Zainuddin

jatuh sakit sedangkan ia tidak memiliki penerusnya. Ketika pasukannya

tiba di kota tersebut, mereka dihalang-halangi oleh penduduknya.

Karena ifu mereka mengepungnya hingga berhasil menaklukkannya

dengan jalan kekerasan pada tanggal 17 Syawwal tahun ini. Berita

gembira tersebut tersebar ke berbagai penjuru negeri, dan disambut di

Baghdad dengan tabuhan gendang. Setelah itu dikirimkan surat

penobatan kepada lqbal tersebut. Ia lantas menertibkan tata kelola

pernerintahan dan mempedal$kan mkyahrya dengan baik. Pam penlpir

mernuji kemenangan ini, dan juga mernuji orang png menaklukkannyra,

yaitu lqbal. Di antara syat mereka yang terbaik adalah:

Duhai han tujuh belas Syuwal

Yang dil<aruniai balngia al<hir dan awat

Selamat untuhnu abs pataklul<an lrbil

Juga selanat unfukmu atas diangl<abz5a samng umzb

2174Sttlaqalut*-?lr;h*l
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Maksudnya adalah Wazir Nashiruddin bin Al 'Alqami. Ia menjadi

wazir pada tanggalyang sama tahun sebelumnya.

Pada awal bulan Ramadhan tahun ini dimulai pembangunan

Dan-rl Hadits Al Asyrafiyyah di Damaskus. Sebelum itu gedung tersebut

merupakan kediaman Amir Qaimaz. Dr tempat tersebut ada sebuah

pemandian umum, lalu tempat tersebut dirobohkan dan diganti dengan

bangunan rumah.

As-Sibth3o8 menyebutkan bahwa pada tahun ini, yaihr pada

malam pertengahan Sya'ban, Danrl Hadits Al Asyrafiyyah yang berada

di samping kastil Damaskus dibuka. Yang mendiktekan hadits di tempat

itu adalah Syaikh Taqiyyuddin bin Shalah, dan yang memberi wakaf
adalah Al Asyraf. Di tempat tersebut tersimpan sandal Nabi $. selain

itu, para jama'ah juga menyimak hadits daringra di fuh-ShalihiyTah.

As-S1611',309 berkata, "Pada tahun ini Al Kamil menaklukkan

Kota Amid dan membentengi kota Kaif. Ia menemukan penguasa Kota
Abdul Hamid memiliki 500 perernpuan merdeka yang dijadikannya selir.

Karena itu AI Asyraf menjafuhkan hukuman yang seberat-beratnya pada

penguasa tersebut."

6r-5i69',sto juga berkata, "Pada tahun ini penguasa Maridin dan
pasukan Kesultanan Rum bergerak menuju Jazirah. Mereka melakukan
pembunuhan dan penjarahan, serta melakukan hal-hal yang tidak
pemah dilakukan bangsa Tatar pada kaum muslimin."

308 hh. Mir'ah Az-htnan 18/2/626, 6Tn.
3oe lbid. (g/61s,6761.
3ro 1gi6l.18/6771.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Abu Qasim Ali bin Syaikh Abu Farai bin Al
Jauzi.3r1 Ia adalah seorang syaikh yang humoris dan

lembut. Ia menyimak hadits. Ia menceritakan dalam waktu

yang lama, lalu ia berhenti dari kegiatannln. Ia tnnyak

menghafal seiarah dan syair' Ia lahir pada tahun 551 H. Ia

wafat pada tahun ini pada usia 79 tahun-

- As-Sibth3l2 rn"n u6utkan Wazir Shafiyyuddin AMullah

bin Ali bin Syukur wafat pada tahun ini. As-Sibth

mernujinya dan kecintaaruIya terhadap ilmu dan ulama. Ia

memilih larya ynng beriudvl Al hsha'lr. Ia pemah dimurkai

Al 'Adil, tetapi ia diterima oleh Al 'Kamil dan

dikernbalikannya .kepada posisinya sebagai wazt- Ia

dimakamkan di madrasahnya yang masyhur di Mesir- As-

Sibth juga menyebutkan bahwa ia berasal dari desa Damirah

lnng terletak di Mesir.

- Malik Nashiruddin Muhammad bin Izzuddin Mas'ud

bin Nuruddin Arsalan Syah bin Quthbuddin
Maudud bin 'Imaduddin Zengtr Aq Sunqur.Sl3 Ia

adalah penguasa Mosul. Ia lahir pada tahun 613 H. Ia

diposisikan Badruddin Lu'lu' sebagai penguasa formal hingga

ia berhasil menguasainyra dan menjadi kuat. Badruddin

sangat mernbatasi hak Malik Nashiruddin hinggu ia tidak bisa

menernui seorang pelayan atau selir, bahkan ia tidak

311 Uh. l,tir'ah Az-hrnan (8/2/8/6781, At-Takmilah h WaIwt tutNaqalah

(6/781, Sigr A'tam An-Nubla'(22/3521, Tarikh H Islam (hal. 394), hn Al Waft

BilWattat(2L/223).
312 Ulr. W'ah Az-hnan(8/2/677). .i::
313 I:h. W'ah Az-Zannn (8/2/5981, Dail Ar-Raudlniarn (hal. LMl, At'

Tahnilah Ii Wafut A*lttaqahh(5/2341, Nilntnh Al Ub(D/l3Ol
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memiliki keturunan. Badruddin Lu'lu' juga membatasinya

dalam soal makanan dan minuman. Ketika kakeknya dari

jalur ibu yang bemama Muzhaffaruddin Kukuburi penguasa

Irbil meninggal, maka Badruddin Lu'lu' melarangnya makan

dan minum selama 13 hari hingga ia meninggal karena

kelaparan dan kehausan. Semoga Allah merahmatinya. Ia

termasuk orang yang paling bagus penampilannya. Ia adalah

rtrja Mosul terakhir dari keluarga Al Atabiki.

Al Qadhi Syarafuddin Isma'il bin lbrahim,314 salah

seorang syaikh madzhab Hanafi. Ia memiliki banyak karya di

bidang Fara'idh dan selainnya. Ia adalah keponakan Al

Qadhi Syamsuddin bin fuySyirazi Asy-Syafi'i. Keduanya

pemah menjadi wakil Ibnu Zaki dan Ibnu Al Harastani.

Syarafuddin ini mengajari di Madrasah Ath-Tharkhaniyyah,

dan di ternpat itulah ia tinggal. Ketika ia diminta Al
Mu'azhzham unfuk memfatwakan kehalalan perasan kurma

dan air delima, ia menolak dan berkata, "Dalarn hal ini aku

mengikuti madzhab Muhammad bin Hasan, sedangkan

riwayat dari Abu Hanifah. tentang hal ini sangat lemah.

Hadits Ibnu Mas'ud tentangnSn juga tidak shahih, begifu juga

atsar dari '[Jmar." Setelah mendengar fatwanya ini, Al
Mu'azhzham marah dan mernecahrya sebagai pengajar.

Setelah itu AI Mu'azhzham menunjuk muridnya yang

bemama Zain bin 'Attal sebagai penggantinya. Sementam

Syaikh berdiam diri di rumah hingga wafat. Semoga Allah

merahmatinya.

3r4 65. At-Talmitah ti Wafiat An-Nqalah (6/g26l, Ta,ikh Al Ishn !:nl.
32L1, Al Wafi Bil Wafwt(9/661, Al Jarnhir At Mudhtteh lt/ggDl, Al Mtpffa Al
Itahr e n \, Al lu{anlnl,4slxsln fr (287n.
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Abu Syamah $srkata3ls, "Pada tahun ini ada sejumlah sultan

yang wafat. Di antam mereka adalah Mughits bin

Mughits bin Al 'Adil, Al'Aaz'Utsman bin Al 'Adil,
Muzhaffaruddin penguasa lrbil, dan lain-lain."

Penguasa lrbil dimaksud adalah Malik Al Muzhaffar'Abu

Sa'id Kukuburi bin Zainuddin Ali bin Bukfikin,316 salah

seorang bangsawan dan raia yang dermawan. Ia memiliki

banfk peninggalan. Ia membangun Masjid Al Muzhaffari di

kaki bukit Qasiyrn. Ia iuga mernbuat irigasi dari sungai

Bazmh ke rnasjid tersebut. Namun tindakannya ini dilarang

oleh Al Mu'azhzham dengan alasan irigasi tersebut meleurati

beberapa pernakarnan kaum muslimin. Ia juga mengadakan

acam maulid di bulan Rabi'ul Awwal dan mengadakan

berbagai acara besar lainnya. Selain itu, ia orang yang

pemberani, ksatria, cerdas, alim dan adil. Semoga Allah

merahmatinya.

Syaikh Abu l(haththab bin Dihyah mengarang untuk Al

Muzhaffar satu jilid kitab tentang maulid nabi yang diberinya

judd At-Tanwir fi Maulid As-Simi Al Munir, sehingga Al

Muzhaffar menghadiahinya uang seribu dinar unfuknya. Ia

lama berkuasa pada zalnan Daulah Shalahiyyah. Ia pemah

mengepung Kota Akka. Ia adalah raia yang terpuji perilaku

dan hatinya.

6"-5i6grs17 berkata, "seomng ynng hadir dalam jamuan

malon Muzhaffar dalam sebuah acara maulid menceritakan

315 Uh. Dail,4r-Raudlnfar?, Gtal. 161).
316 Uh. Mr'ah Az-hman (8/2/680), At'Tahillah Ii Wafint An-Naqalah

(6/Ul, Wafut Al A'gn(4/LL3l, Sigr A'lam A*Nubla'122/3341, dan Tarikh Al
Ishrm0rrJ'- 4ctzl. '1r

3u uh. Mir'ah Az-hrnan 18/2/681$831.
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2:82

bahwa ia menghidangkan lima ribu ekor kambing guling,

sepuluh ribu-ekor ayam, 100 ribu dan 30 ribu

piring manisan. Ia berkata, "Acam maulid tersebut dihadiri

oleh para tokoh ulama dan sufi. Ia pun'memberi mereka

penghargaan dan hadiah yang besar. Ia mengadakan acara

sima' (mendengar musik sambil menari unfuk mmcapi
kadaan el<stase) untuk para sufi sejak Zhuhur hingga Fajar.

Ia bahkan ikut menari bersama mereka."

Ia juga memiliki rumah jamuan untuk para musafir 5rang

datang dari arah manapun dan untuk keperluan apapun. Ia

juga banyak berinfak kepada Al Haramain dan masjid-masjid

lain. Di setiap tahun ia menebus ban5rak taunnan dari

Prancis hingga dikatakan bahwa jumlah tawanan yang ia
tebus dari mereka berjumlah 60 ribu tawanan. Istrinya yang

bernama Rabi'ah Khatun binti AyxTub-yang dinikahkan oleh

saudaranya, Shalahuddin saat bersamanya di AL.ka-terkata,
"Harga gamis yang dipakainya tidak sampai lima dirham.

Karena itu ia ditegur oleh Shalahuddin, lalu ia menjawab,

"Memakai pakaian seharga lima dirham lalu menyedekahkan

sisanya itu lebih baik daripada memakai pakaian yang mahal

tetapi aku mengabaikan orang-oftmg fakir miskin."

Dalam setiap tahunn5n ia menghabiskan uang 300 ribu dinar

unfuk acam maulid, 100 ribu dinar unfuk membiayrai rumah

perjamuan, dan 200 ribu dinar untuk menebus tawanan, dan

30 ribu dinar unhrk Al Haramain dan pmyediaan air minum

di jalur Hrjaz. Sernua itu di luar sedekah 5rang ia berikan

seoara rahasia. Sernoga Allah merahrnatinSn.
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Ia wafat di kastil lrbil. Sebelumnya berwasiat agar jenazahnya

dibawa ke Makkah, tetapi wasiatnya itu tidak bisa

dilaksanakan sehingga ia pun dimakamkan di Masyhad Ali.

Malik 4l 'Aziz'Utsman bin Al 'Adil.318 Dia adalah

saudara kandung Al Mu'azhzham. Ia berkuasa di Banias dan

benteng-benteng yang ada di sana. Dialah yang membangun

Madrasah ShubaibiSyah. Ia seorang yang cerdas, sedikit

bicara, taat kepada saudamnya Al Mu'azhzham. Ia

dimakamkan di samping makam Al Mu'azhzham. Ia wafat

pada hari Senin tanggal 10 Ramadhan di kebunnya yang

indah di rumah Lihyu. Semoga Allah memaafkannya.

Abu Mahasin' Muhammad bin Nashrullah bin
Makarim bin Hasan3le $ip Ali bin Muhammad bin
Ghalib Al Anshari, atau dikenal dengan nama Ibnu

'Unain Asy-Sya'ir. Ibnu Sa'i berkata, "Orang tuanya berasal

dari Kufah, dan ia sendiri lahir di Damaskus dan tumbuh

besar di sana. Ia merantau dari Kufah selama bertahun-tahun

ke berbagai negeri, timur dan barat. Ia pemah berkunjung ke

Jazirah, Romawi, Irak, Khurasan, Transoxia, Hindustan,

Hijaz, Mesir dan Baghdad. Ia menulis syair pujian untuk

mayoritas penduduk negeri dan memperoleh banyak uang.

Setelah itu ia pulang ke negerinya, Damaskus dan tinggal d!

sana hingga wafat pada tahun ini."

Dernikian penjelasan lbnu Sa'i. Adapun As-Sibth dan ulama

lain menulis wafabrya pada tahun 633 H. Ada pula yang

318 Uh. Mir,ah Az-hman (8/2/6781, NkaWh Al Urb (29/2901, Taril<h Al
Islam(tal.393) dan Mr'ah Al Jinan(4/961.

31e Lh. Mu,fim Al Adifu' (19/811, W'ah Az-hnnn (&/2/6961, At-

Taknihh ti Wafut tut-Naqalah 16/571, Wafut Al A'pn (5/l4l; Siwr *bm An-

Nubh'122/3631, dan Taril<h Al Islam(hd. 41f).,
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mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 531 H. Allah

Mahatahu. Tetapi lrang masyhur adalah ia berasal dari

Hauran, tercakup ke dalam Kota Zur'. Ia tinggal di

Damaskus, tepatnya di pemukiman Jazirah sebelah kiblat

Masjid Damaskus. Ia adalah penulis qlair satire, dan ia punya

kemampuan yang besar dalam hal ini. Ia mengarang kitab

yang diberinya judul Miqradh Al A'mdh yang berisi sekitar

500 bait syair. Jarang sekali tokoh Damaskus yang selamat

dari sindirannya, termasuk Malik Shalahuddin dan

saudaranya, yaitu Al 'Adil. Ia dituduh meninggalkan shalat

fardhu. Allah Mahatahu.

Ia pemah dibuang oleh Malik An-Nashir Shalahuddin ke

Hindustan, lalu di sana ia memuji mja-rajanya sehingga

memperoleh bar,rck uang dan harta benda. Setelah itu ia
pergi ke Yaman. Konon, ia pemah menjadi wazir bagi salah

seorang raja Yaman. Setelah itu ia kembali ke Damaskus

pada zaman Al 'Adil. Ketika Al Mu'azhzham berkuasa, ia

diangkatnya sebagai wazir, tetapi ia justru berperilaku buruk

sehingga ia dipecat.

Ia pernah menulis syair untuk penduduk Damaskus saat ia

berada di Hindus sebagai berikut32o:

Menga pa lali,an mengasingkan sudara terp erca5a

Tak pemah mencuri dan berbuat dosa

Muadzin dari nqertmu asingkan pula

Jika setiap onng jujw hans diasingkan

Syaikh Syihabuddin Ad-Suhrawardi,32r pengarang

lqtab 'Aunrif Al Ma'rif. Nama lengkapnSra adalah 'Umar bin

320 66. Diuan lbnt'Urrainh:crL9y'g.
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Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin 'Ammuwaih.

Ia adalah syaikhnya 'kaum sufi di Baghdad. Ia termasuk

tokoh yang shalih dan bangsawan kaum muslimin. Ia berkali-

kali menjadi delegasi antara para khalifah dan raja-mja. Ia

memperoleh kekayaan yang besar lalu membagi-bagikannya

kepada oftmg-orang fakir dan yang membuhrhkan. Ia pemah

menunaikan haji dengan membawa serta orang-orang fakir

yang tidak terhihrng jumlahnya. Ia orang yang terhormat dan

senang membanfu orang-orang yang membufuhkan, serta

gigih dalam melakukan amar ma'ruf dan nahi munkar. la

memberi ceramah nasihat dengan memakai pakaian yang

sederhana.

Pada suafu kefika ia mernbaca syair berikut ini:

Di antam sahabat 5ang ada

Tiada saudan 5ang bisa berbagi minum dan ceita
Ia mengulangulang syaimya ini dan membacanya dengan

menjiwai. Tiba-tiba berdirilah seorang pemuda-yang

mernakai mantel dan kallutalfzz-di antara para hadirin.

Lalu pemuda itu berkata, "Wahai syaikh, engkau sudah

banyak berceloteh dan merendahkan suatu kaum. Demi

321 Uh. Tarikh Imil $/L92), Al Mustafad min Dail Taril<h hshdad
(L9/2091, W'ah Az-hman (8/2/379), At-Takmilah li Wafgt An-Naqalah
(6/1271, Dail Ar-Raudhatain (tal. L631, Wa{tat Al Afun (3/M61, Nihawh N Urb
(29/1921, Sisr A'lam An-Nubla'(22/3731, Tankh Al lslan (hal. 112), Tadzkinh

N Huffazh{4/74fi1, Mizan Al I'tidall2/266), Thabqat,4sySgfi'iryh karya tu-
Subki (8/338), dan Thabqt N Auli6'bal. 2621.

322 Kallutaliadalah bahasa persia yang berarfi topi kecil yang terbuat dari wol

yang dicampur dengan kafun. Topi ini meniadi penutup kepala pada Daulah

ASytrbiyyah dan lvlamlukiyyah. Para panglirna memakainya tanpa memakai sorban

dt tasnya. Ia merniliki tali yrarg diikatkan di bauah dagu.Uh. ,4n-Nujum Az'Zahlnh

0/2n1.

225,4C &fa44l u 4a-1lila+al



Allah, di antara mereka ada juga orang yang tidak senang
jalan berdampingan denganmu, dan engkau tidak bisa

memahami perkataannya. ndakkah sebaiknya engkau

bersyair:

Tiada di antara pan sahabt gng berjakn

Selain pencipta dan dicinb dalam kafilah

Seolah Yusuf di setiap

Sdangkan gng tinggal di setiap rumahn5a ibant Ya qub

Syaikh tersadar. Dan setelah ia funrn dari mimbar, ia menuju
pemuda tersebut untuk meminta maaf, tetapi ia tidak

mendapatinya. Ia jushu mendapati di tempatnya ifu sebuah

cekungan di tanah yang berisi banSnk darah bekas tekanan

kakinya saat ia menggubah q,rair untuk Syailfi.
Ibnu Khallikan menyebutkan bunlrok syaimya dan

memujinya. Ia juga menyebutkan bahwa Syaikh Syihabuddin

wafat pada tahun ini pada usia 93 tahun. Sernoga Allah

merahmatinya-

Ibnu Atsir pengaftmg kitab.4/ Ghabhdan Al lkmil. Nama
lengkapnya adalah Imam 'Allarnah lzzuddin Abu Hasan Ali
bin Abu Karam Muhamrnad bin Muhammad bin Abdul
Karim bin Abdul Wahid Aqrsyaibani Al Jazai Al
Maushili.s23 Ia lebih dikenal dengan narna lbnu Atsir. Ia

adalah pengamng kitab Al Ghabah fi,4sma'Ash-Shahabah

dan kitab Al l<amil Fit-Tarikh.la bolak-balik ke Baghdad dan

menjadi orang dekatrya mja-raja Mosul. Ia menjadi wazimya
salah seorang raja Mosul sebagaimana telah dijelaskan. Ia

s23 I.i6. At-Takmitah ti Wafut An-Naqalah6n4l, Dzail Ar-Raudhahf, (hal-
L621, Wa fu t Al A yan (3 / 348l, Sipr A Iam An-Nubh, IZZ/gSgl, Nkaph Al Urb
(29/1931, Tarikh Al Islam 0ral. 395), TadzJdnh At Huttazh (4/l}gl, At Wafi Bit
Wa$nt (22 /736), dan Thahqat,4sySp f iwh laryaAs-Subki (g /ZZgl.
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tinggal di Baghdad di akhir usianya dalam keadaan dihormati

dan dimuliakan hingga wafat pada bulan Sya'ban tahun ini

pada usia 75 tahun.

Adapun saudaranya yang bemama Wazir Dhiya'uddin Abu

Fath Nashrullah merupakan wazimya Al Afdhal Ali bin An-

Nashir, penakluk Baiful Maqdis dan penguasa Damaskus,

sebagaimana telah dijelaskan. Pulau hnu 'Umar konon

dinisbatkan kepada seseorang yang bernama AMul 'Aziz bin

'Umar. Ia berasal dari Barqa'id.324 Ada pula yang

mengatakan bahwa ia dinisbatkan kepada dua anak '(Jmar,

yaitu Aus dan Kamil bin 'Umar bin Aus Ats-Tsa'labi. Allah

Mahatahu. Demikian keterangan Al Qadhi Ibnu Khallikan.

Semoga Allah merahmatinya.

Ibnu Al Mustaufi Al lrbili.325 Nama lengkapnya adalah

Mubamk bin Ahmad bin Mubamk bin Mauhub bin

Ghanimah bin Ghalih. Sedangkan gelamya adalah 'Allamah

Syarafuddin Abu Barakat Al-lakhmi AI Irbili. Ia adalah

seorang imam dalam banyak bidang ilmu, seperti hadits,

narla-nama para periwayat, sasha dan ilmu hitung. Ia

memiliki banyak karya dan keunggulan. Biografinya

dituturkan s@ara panjang lebar oleh Syamsuddin bin

Khallikan dalam kitab .4/ Wafa5nt. Semoga Allah merahmati

mereka.

324 6u*u'i6 adalah sebrnh kota kecil di tepi Mosul dari arah Nashibin. Uh.

Mu'fint N Buldan (l /57 ll.
325 tih. At-Tahnilah li Wafwt An-Naqakh (6/3221, Wa{pt Al.A'wn

(4/147}, SW A'lam An-Nubla'(22/491, dan Tadkh Al /s/am (tnl. 351).
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TAHUN 63I. HIJRIYAH

Pada tahun 6i325 61 Asyraf mernbangun Masjid Jarmh di luar

Bab Shaghir.

Pada tahun ini juga ufusan Emperor mja Pmncis datang

menemui Al Asymf dengan mernbawa banfak hadiah. Di antamn5n

adalah beruang putih yang mmbuhrya seperti mmbut singa. Mereka

menceritakan bahwa beruang tersebut bisa menyelam ke dalam air lalu

menangkap ikan dan memakann!,a. Hadiah 5nng lain adalah sebuah

merak berwama putih.

Pada tahun ini pembangunan gedung Qaisari!,yah 5nng ada di
sebelah kiblat pasar tembaga selesai dibangun. Pasar Shaghah lanta:
dipindahkan ke tempat tersebut. Sementam pasar permata yang di

dalamnya adalah pasar lama di samping pasar besi tidak beffimgsi lagi.

326 95. W'ah Az-hman @n/ff4-6g}l, Datl Ar,-Raudtnbtn (hal f6l-
L621, Nil,aWh Al Urb (29 / L98-20n, en Tadkh Al &Ar,? tral. $9).
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Pada tahun ini toko-toko yang ada di pasar Z[ndah diperbaiki
lagi.

Saya katakan, di zaman kami ada dua gedung Qaisarig4,rah yang

diperbaiki. Keduanya terletak di sebelah timur pasar baru. Gedung

tersebut diisi oleh para penempa dan pedagang emas juga riititiara.

Kedua gedung tersebut sangat indah. Seluruhnya diwakafkan untuk

Masjid Al Ma'mur.

Pada tahun ini pembangunan Madrasah Al Mustanshiriyyah di
Baghdad telah rampung. Pada tahun sebelumnya dan sesudahnya, tidak

ada safu madrasah pun yang dibangun. Madrasah ini diwakafkan kepada

kalangan empat madzhab. Dari setiap kelompok terdiri dan 62 ulama

Fiqih, empat asisten, dan seorang pengajar untuk setiap madzhab,

seorang syaikh hadits, dua ahli qira'ah, sepuluh penyimak, seorang

pakar kedokteran, sepuluh pelajar yang menekuni ilmu kedokteran,

ge-dung unfuk anak yatim. Semua penghuni madrasah disediakan makan

berupa roti, daging, manisan dan biaya hidup lain yang cukup unfuk

setiap orang.

Pada hari Kamis tanggal 5 Rajab diadakan beberapa kajian di

madrasah tersebut. Kajian tersebut dihadiri oleh Khalifah Al Mustanshir

Billah sendiri bersama pam pernuka negeri meliputi amir, wazir, fuqaha,

kaum sufi dan para penlrair. Tidak seorang pun di antam mereka yang

tidak hadir.

Kajian ditufup dengan jamuan makan yang besar. Seluruh

peserta dapat menikmati makanan. Makanan juga dibawa ke seluruh

jalanan Baghdad. Selunrh pengarang dan hadirin diberi penghargaan.

Hari tersebut menjadi hari yang disaksikan banyak orang. Para perryair

pun menggubah syair-syair pujian yang indah untuk l(halilah. Syair-syair
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tersebut dikutip oleh Ibnu sa'i dalam kitab rarikhaya secara

mencukupi.

Irrnm 'Allamah Muhyiddin Abu AMullah Muhammad bin
Fadhlan difunjuk sebagai pengajar madzhab Asysyafi'i, Imam 'Allamah

Rasyiduddin Abu Hafsh 'Umar bin Muharnmad Al Farghani sebagai

pengajar madzhab Hanafi, Syaikh Imam 'Allamah fu-Ra'is Muhyiddin
Yusuf bin Syaikh Abu Faraj bin AI Jauzi sebagai pengajar madzhab

Hanbali- Pada hari itu ia digantikan oleh anaknya yang bemama
Abdunahman karena ia sedang diufus sebagai delegasi unfuk menemui
para raja. sementara yang m€ngajar madzhab Maliki pada hari itu
adalah syaikh fuh-shalih Al 'Alim Abu Hasan Al Maghribi AI Maliki. Ia
juga sebagai pengganti hingga ditunjuk s5nikh yang lain.

Di madrasah tersebut juga diwakafkan perpustakaan dengan
koleksi kitab yang banyak dan bagus kaligmftnya. Orang yang

menangani pembangunan madrasah ini adalah Mu'aSryaduddin Abu
Thalib Muhammad bin Al 'Alqami yang sesudah itu diangkat menjadi
wazir. saat ifu ia menjadi guru di istana.. Pada hari ifu ia dan Wazir
Nashiruddin diberi pakaian kehormatan.

lama kemudian, pengaftmg madzhab Asysyafi'i diberhentikan
pada tanggal 14 Dzulqa'dah dan digantikan oleh kepara qadhi Abu Al
Ma'ali Abdunahman bin Muqbil. Dengan dernikian Abu Al Ma'ali
memegang jabatan mngkap, yaitu sebagai pengajar dan qadhi.
Pergantian ini terjadi setelah wafatnya Muhyiddin bin Fadhlan. Dahulu
Muhyiddin ini menjadi qadhi untuk beberapa larna. Ia juga mengajar di
Madrasah An-Nizhamiryah dan madmsah rain. Kemudian ia
diberhentikan, lalu diterima kembali. setelah itu ia mengajar di
Madrasah AI Mr.rstanshiri5yah sebagairnana telah karni sebutkan. Ketika
ia wafat, ia digantikan oleh hnu Mr.rqbil. sernoga Allah merahrnati
mereka sernua.

)
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Tokoh-Tokoh 3nng Wafat Tahun Ini

- Saif Al Amidi Abu Hasan Ali bin Abu Ali bin
Muhammad bin Salim At-Taghlibi.s21 la lebih dikenal

dengan nam.r Syaik*r Saifuddin Al Amidi Al Harnawi Ad-

DimasSqi. Ia adalah pengarang beberapa karya tentang Al

Qur'an dan Sunnah, serta dalam bidang-bidang lain. Di

antaranya adalah Abkar Al Afkar di bidang Ilmu Kalam,

Daqa'iq Al Haqa'iq di bidang hikmah, Ihkam Al Ahkam di

bidang UshulFiqih.

Pada mulanya ia bermadzhab Hanbali, tetapi kemudian ia

berpindah ke madzhab fuy-Syafi'i dari segi Ushul Fiqh,

logika, debat dan perbedaan pendapat. Ia orang yang baik

akhlaknya, bersih hatinya, banyak menangis, lernbut hatinya.

Ia mendapat komentar negatif dari beberapa ulama. Allah

Mahatahu tentang kebenarannya. Tetapi diduga kuat

sebagian komentar negatif tersebut tidak benar.

Ia dihormati oleh mja-raia dari Dinasti Aryub seperti Al

Mu'azhzham dan Al Kamil, meskipun mereka tidak ban5rak

mencintainya. Ia diberi tugas sebagai pengajar di Al

'Aziayyah oleh Al Mu'azhzham. Tetapi ketika Al Asyraf

berkuasa, ia diberhentikan olehnya. Al Aty-f lantas

mengirimkan seluan ke seluruh madrasah agar tidak ada

seomng pun yang mengajar selain ilmu Tafsir, Hadits dan

Fiqih. Barangsiapa yang mengajarkan ilmu-ilmu generasi

327 uh. Mr'ah Az-hman (8/2/6911, AbTaknilah li Wafut An-Naqalah

(6/90), Dait ArRaudtnbin ft:nl. 1671, waftat Al ASFn 13/2931, Mukhbshar

Tarit<h Al Basgr (3,/155), Siwr A'lam ,4n-Nubla' (22/3641, Duwal Al Islam

12/196l, Tarikh Al Istam ft:El\.74), dan Thabqat Asyswfi'iwh karyra As'Subh

(8/s06).
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pertama (seperti filsafat &n logilo), maka: ia akan
diasingkan. Karena it Syaim,-Saifuddin bjiaiam diri di
rumahnya hingga ia rmfat di Darnaskus pada bulan Shafar

tahun ini, dan jenazahnya dirnakamkan di kaki bukit

Qasiyun.

Ibnu Khallikan32s menyebutkan bahun selama di Baghdad ia
belajar kepada Abu Fath Nashr bin Fityan bin AI Manniy Al
Hanbali. Setelah itu ia berpindah ke rnadzhab Asy-Syafi'i
dengan belajar dari hnu Fadtrlan dan setainnln. Kemudian ia
pindah ke Syam dan belajar ilmu logika. Kemudian ia pergi
ke Mesir dan meniadi asisten pengaiar di Madmsah Asy
SSnfi'iyyah di Qarafah Shqhm. fuelah itu ia menjadi
terkemuka di Masjid Azh-a:rahtuidan keunggulannya menjadi
masyhur sehingga banyak omng png iri kepadanya. Mereka
pun bensaha unfuk mmlrfuhkannya. Mereka lantas
menuduhnya mengikuti madztrab generasi pertama dan
berpaham ta'thil (maniadakan funssi dari sifat-sifat Attah).
Mereka meminta seorcmg ulama unfuk menyefujui pendapat
mereka, lalu ulama tersebut berqBir:

Mqeka mandangki seorzng Hrruda karena kk bisa

septin5a
Maka kaun ifu merfiili mtsuh dan seterunSa

Syaikh Saifuddin lantas pindah ke Harnah, lalu pindah lagi
ke Damaskus dan mengajar d Madrasah N,Aadryah. I-alu
ia diberhentikan, dan ia pun b€rdiam diri di rumahnya
hingga wafat pada tahun ini pada usia 80 tahun. Sernoga
Allah merahmatinlp dan merrnaflranhya.

328 l-ih. I,yabt At A,Fn (g/zggl.
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Amir Al Kabir Ruknuddin Mankuris Al Hanafi Al
Falali.3ze Ia adalah sahayanya Falakuddin saudara Malik Al

'Adil. Ia dipanggil Al Falaki karena dialah yang mewakafkan

Madrasah Al Falakiyyah sebagaimana telah dijelaskan. Ia

juga yang me';,rakafkan Madrasah Ar-Rukniyyah Al

Hanafiyyah.

Omng ini termasuk panglima terbaik. Pada setiap waktu

sahur ia pergi ke masjid sendirian. Ia selalu shaliit lima waktu

secara jama'ah di masiid. Ia orang yang sedikit bicara dan

banyak bersedekah. Ia membangun Madrasah Ar-Rukniyyah

di kaki bukit Qasiyun, serta memberikan banyak wakaf unhrk

madrasah tersebut. Ia membuat pemakaman di sampingnya.

Dan ketika ia wafat di dqsa Jarud,330 maka ia dibawa ke

pemakaman tersebut. Semoga Allah merahmatinya.

Syaikh Imam Al 'Alim Radhiyyuddin Abu Dawud33l

Sulaiman bin Muzhaffar bin Ghana'im Al Jili Asy-Syafi'i,

salah seorang ulama madzhab AsySyafi'i di Baghdad dan

mufti. Ia mengajar di Baghdad dalam waktu yang cukup

lama. Ia memiliki sebuah kitab di bidang madzhab kira-kira

setebal 15 jilid. Dalam kitab tersebut ia memaparkan sisisisi

yang langka dan pendapat-pendapat yang dianggap ghanb

(asin7l Ia orang yang lembut dan humoris. Ia wafat pada

hari Rabu tanggal 3 Rabi'ulAwwal tahun ini di Baghdad.

32e tjh. Mr'ah Az-Zanan (8/2/6971, Nihawh Al Ufr (29/2041, dan Tarikh

Al Islam (hal. 87).
330 pou Jarud termasuk wilarrah Ma'lula, Ghouta Damaskus- Urh- Mu'jam Al

Buldan(2/651.
331 uh. At-Takmitah Ii Wafint An-Naqalah 16/951, Slwr A'lam An;Nubla'

(22/3701, Taritch Al Islam (hal. 65), At Waft Bil Wafint (L5/4281, dan Thabqat

As ySw fi' i wh karya As-Subki (8 / 7 481.
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Al Hafizh Abu Hasan bin Atsir, atau Syaikh
Izzuddin Abu Hasan bin Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin AMul Karim Al Jazari Al Maushili.
Ia pengamng karya-ka4n yang unggul. Di antaranya adalah

kitab .4/ Katnil Fit-Tarikh yang merupakan salah satu kitab

terbaik di bidang ini serta paling luas pada bahasan

peristiwa-peristiwanya. Sedangkan bahasan tentang wafatnya

para tokoh tidak seltns bahasan tentang peristiwa. Secam

garis besar, kitab ini merupakan kitab referensi di bidang

sejarah. Ia juga memiliki karp-karya yang masyhur lainnya.

Syaikh Thay Al Mishri.332 Ia tinggal beberapa lama di

Syam, yaitu di awitnh miliknya di Damaskus. Tepatnya di

samping lapangan pusat penjualan peti di Dar Bani Al

Qalanisi, sebelah timur pemandian Usamah. Ia seorang yang

humoris, cerdik dan zuhud. Ia sering menjumpai para

pembesar negeri. Ia dimakamkan di zawiSahrrya tersebut.

Sanoga Allah memhmatinya.

Syaikh Abdullah Al Armani,S33 salah seorang ahli

ibadah dan zuhud yang berkelana ke berbagai negeri, tinggal

di hutan-hutan dan pegunungan, serta bertemu dengan pam

wali. Ia juga memiliki banyak karamah dan mul<asgfah (ilmu

laduni), serta ban5nk melakukan mujahadah (olah spinfual)

dan perjalanan ke berbagai negeri. Pada mulanya ia ahli di

bidang Al Qur'an, serta menghafal kitab .4/ Quduri yang

332 Uh. Mr'ah Az-Zannn l8/2/6t361, Tankh Al lslam (hal. 67), dan Aft
Nujun,Az-hhinh (6/2851.

333 Uh. Mr'ah Az-Zann 18/2/6861, At-Tahnitah li Wafut An-Naqalah
(6 / ll2l, Dait ArRaudhatain M.L62l, Slpr A'htn,4*Nubh' 122 /%71, Tafikh
Al Ishm (hd. 70), Al 'l6pr(5/1251, Al Waft Bil Wafut(17/6951, Mi1tu1, Al Ji,En
$n51, &n An-Nuln Az-hhtnh6n85l.
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mengajarkan madzhab Abu Hanifah. Tetapi kemudian ia

mengisi waktunya dengan olah spirifual. Di akhir usianya ia

tinggal di Damaskus hingga wafat. Jenazahnya dimakamkan

di kaki bukit QasiWn.

Ada batyok cerita baik yang bersumber darinya. Di

antaranya adalah334, "Pada suatu ketika aku meleurati

sebtnh nEleri lalu hatiku berbisik untuk memasuki

perkampungan tersebut. Tetapil aku berjanji. untuk tidak

makan makanan dari negeri tersebut. Ketika aku memasuki

negeri tersebut, aku melo,vati seorang laki-laki yang sedang

mencuci, lalu ia melihatku dengan tatapan curiga sehingga

aku takut kepadanya. Aku pun lari dari negeri tersebut. Ia

lantas menyrsulku dengan membawa makanan. Ia berkata,

"Makanlah, karena engkau sudah keluar dari negeri itu." Ia

mengetahui niatku. Aku pun berkata kepadanya, "Engkau

yang sudah berada di maqpm seperti itu masih mencuci

pakaian di pasar?" Ia menjawab, "Jangan tinggl hati, jangan

memandang pekerjaanmu, dan jadilah hamba Allah. Kendati

Allah menempatkanmu bekerja di toilet umum, terimalah ia

dengan lapang dada." Kernudian ia bersyair:

Andai Engl<au katakan, 'Matilah!'Maka kukatalan, 'Aku

dengar dan taat."

Lalu kukatal<an kepda penyeru kematian, "Selamat

datang!'

Syail..h AMullah Al Armani juga berkata33s, "Dalam

pengernbaraanku aku pernah melewati seorcmg pendeta di

pertapaannya. Ia berkata, "Wahai muslim, menuruknu jalan

3rI4 Uh. Mr'ah Az-hnwt 18/2/6881.
35 rbid.lS/689$%1.
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apa yang paling dekat menuju Allah?" Aku menjawab,
"Melawan hawa nafsu." Ia lantas melanjutkan pertapaannya.

[-ama kemudian, ketika aku berada di Makkah pada musim
haji, tibatiba ada seorang laki-laki yang mengucapkan salam
kepadaku di samping Ka'bah. Aku bertanya, ,,Siapa 

fuan?"
Ia menjawab, "Aku pendeta ifu." Aku bertanya, .Dengan

cara apa engkau sampai di sini?" Ia menjawab, ,,Dengan

cara yang dahulu kau katakan kepadaku." Dalam riwayat lain
pendeta ifu berkata, "Aku menawarkan Islam pada hatiku
tetapi.ia menolak. Karena ifu aku tahu bahwa IslamJah yang
benar, sehingga aku pun masuk Islam dan melawan hawa
nafsuku." Akhimya orang ifu memperoleh kemenangan.,'
Syaikh Abdullah Al Armani juga berceri6335, ,,pada 

suafu
malam saat aku berada di sebuah gunung di Lebanon, tiba-
tiba ada pasukan penjaga Salib lalu mereka menangkapku
dan mengikatku erat-erat. Malam ifu aku dalam kondisi yang
sangat. sulit di tangan mereka. pada siang harinya, mereka
minum lalu tidur. Saat itu datanglah pasukan penjaga kaum
muslimin ke arah mereka. Aku pun membangunkan mereka
sehingga mereka berlari membawaku ke sebuah goa.
Mereka pun selamat dari pasukan Islam tersebut. Lalu
pasukan Salib itu bertanya, ,,Mengapa kamu berbuat
demikian sedangkan mereka akan menyelamatkanmu?" Aku
menjawab, "Karena kalian telah memberiku makan, dan di
antara hak pertemanan adalah aku tidak boleh menipu
kalian." Mereka lantas menawarkan uang kepadaku tetapi
aku menolaknya. Mereka pun melepaskanku.

3% Ibid. (B/6Be6B9l.
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fu-Sibth berLataS37, "Aku pemah mengunjunginya saat ia

berada di Baiful Maqdis. Saat itu aku makan ikan yang sq3ar.

Ketika aku duduk bersamanya, uL, sangat kehausan. Di

sampingnya ada sebuah teko yang berisi air dingin, tetapi

aku malu unfuk mernintanya. Ia lantas mengambil teko ifu

dalam keadaan wajahnSp memerah, Ialu memberikannya

kepadaku sambil berkata, "Ambillah, jangan terlalu

sungkan." [-alu aku pun meminumnya."

fu-Sibth menceritakan33s bahwa ketika Syail'tr AI Armani

pergi dari Baitul Maqdis, bentengn5ra masih berdiri kokoh

sejak dibangun oleh Malik Shalahuddin, sebelum dirobohkan

oleh Al Mu'azhzham. Ia berdiri untuk berpamitan kepada

para sahabatnya. Sesaat ia memandangi benteng ifu lalu ia

berkata, "Sepertinya sebentar lagi cangkul-cangkul akan

merobohkan benteng ini." seseorang bertanya, "Cangkulnya

kaum muslimin atau pasukan Salib?" Ia menjawab, "Bukan

cangkulnya pasukan Salib, melainkan cangkulnya kaum

muslimin." Lalu terjadilah persis seperti yang ia katakan.

Dan masih banyak lagi cerita karamah darinya. Menurut

sebuah pendapat, ia berasal dari Armenia dan masuk Islam

melalui dalnvahnya Syaikh Abdullah Al Yunini. Pendapat lain

mengatakan bahwa ia bemsal dari Romawi, dari bangsa

Quniyah. Ia mendatangi Syail'h Abdullah Al Yunini dengan

memakai bumus (sejenis topi) sepert bumus yang dipakai

pam pendeta. lalu Syaikh Al Yunini berkata, "Masuklah ke

agama Islam!" Ia pun menjawab, 'Aku berserah diri kepada

Tuhan semesta alam."

97 rbid.l8/@91.
3rrl uh. Mir'ah,4z-Zannn (8/2/@91.
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TAHUN 632 HIJRIYAH

Pada'tahun ini33e Malik Al Asyraf Musa bin Al 'Adil merobohkan
penginapan Az-Zanjawr di 'uqaibah karena menjadi ajang maksiat dan
minum khamer. Ia menghancurkan tempat tersebut dan menggantinya
dengan masjid. Masjid tersebut dinamainya Masjid At-Taubah. semoga
Allah menerima amalnya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Pada tahun ini Al Qadhi Baha'uddin yusuf bin Rafi'
bin Tamim bin Syaddad Al Halabi34o wafat. Ia adalah
salah seorang pernimpin Aleppo dan lahir dari keluarga

33e Uh. Mrbh Az-hnan (g/2/699, 6941, D?ail Ar-Raudlntain (hal. 162,
1631, Niha5ah Al U* (29/207-2091, dan Tarit<h At Islam haJ. lollz).

340 l-ih. At-Takmitah li wafut fut-Naqahh (6/12gl, Dait Ar-Raudhatak M-
7631, wafipt Al A'wn (7/841, sijar A lam An-Nubra'(zz/gggl, Tarikh Al Islam
(hd. 133), dan Thabqat AsySlaf iyphkarya As-Subki (g/360).
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ulama dan pemimpin. Ia menguasai bidang,sejatah dan lain-

lain. Ia menyimak ban rak hadits dan juga menceritakannya.

Syaikh Syihabuddin AMussalam bin Muthahhar
bin Abdullah bin Muhammad bin 'Ashrun Al
Halabi.34l Ia seomng ulama Fiqih yang zuhud dan ahli

ibadah. Ia memiliki sekitar 20 selir. Ia adalah seorang syaikh

yang banyak melakukan hubungan intim. Karena ifu ia

terserang berbagai penyakit yang mematikann5n. Ia wafat di

Damaskus dan dimakamkan di Qasiyr.rn. Dia adalah orang

tuanya Quthbuddin dan Tajuddin.

S!,aikh Imam Al 'Alim Sha'inuddin Abu
Muhammad AMul 'Aziz Al Jili Asy-Syafi'i.342 la

adalah seorang ulama Fiqih, mufti dan pengajar di Madrasah

An-Nizhami!48h, Baghdad. Ia memiliki karya syamh atas

l+ttab At-Tanbihl<arya Syaikh Abu Ishaq. Ia wafat pada bulan

Rabi'ul Awwal. Sernoga Allah merahmatinya.

Syaikh Imam Al 'Alim Al Khathib Al Adib Abu
Muhammad Hamd bin Humaid bin Mahmud bin
Humaid bin Abu Hasan bin Abu Faraj bin Miftah
At-Tamimi Ad-Dunaisari.3'B Ia adalah khatib dan mufti

di Dunaisar. Ia juga seorang ulama Fiqih madzhab Asy-

Syafi'i. Ia belajar Fiqih di Baghdad, yaitu di Madrasah An-

341 Uh. Mir'ah ,42-hman (8/2/6921, At-Taknilah li Wafgt An-Naqalah
(6/L251, Dzail ArRaudlatainhal.162l, Taril<h N Islam (hal. 103), dan H Wafi Bil
Watat(L8/4361.

342 Uh. N Waft Bil Wafint ll8/5231, Thabqat Asyswftllryh karr As-

Subki (8,22561, Tlmbqat AsSt-Sgf iySah kann Al Isnawi (l/3731, dan Llan Al
Iu{ian(4/341.

3{ir 65. Al Wafr H Wafwtll3/L56) dan BudunhAl wtu'ahll/5,46,l.
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Nizhamiyyatu Setdah ifu ia pulang ke negerinya dan
mengarang beberapa kitab.

Syaikh Syihabuddin Abu S5nmah dalam kitab Dzail Ar_
Raudhatain menulis wafatnya syihab Ad-suhrawardi
pengarang lntab Auradf Al Mabrif pada tahun ini. Syaikh
Syihabuddin juga menyebutkan bahwa Syihab Ad_
suhrawardi lahir pada tahun 539 H., dan ia wafat pada usia
di atas 90 tahun- sedangkan As-sibth mencatat tahun
wafatnya adalah 630 H. sebagaimana telah dijelaskan.
Abu Mahasin Yusuf bin Rafi, bin Tamim bin
'Utbah bin Muhammad Al Asadi Al Maushili Asy_
Syafi'i.s++ Ia adalah kepala qadhi di Aleppo. Ia seomng
yang terkemuka, sashawan dan ahli qira'ah. Ia memiliki
posisi yang tinggi di hadapan para raja. Ia tinggal di Aleppo,
menjabat sebagai qadhi, serta mengelola harta wakaf. Ia
memiliki beberapa karya kitab dan syair. Ia wafat pada tahun
ini. Semoga Allah merahmatinya.

Ibnu AI Faridh,34s pengarang kitab Nazham At-Ta,i5yah
yang berisi perjalanan spiritual kaum sufi yang berpaham
ittihad (bersatun5a antam Tuhan dengan makhluk_NW).
Nama lengkapnya adalah Abu Hafsh 'Umar bin Abu Hasan
AIi bin Al Mursyid bin Ali Al Hamawi Al Mishri. Ia
mendapatkan kritk dari banyak syaikh kami lantaran
syaimya tersebut. Namanya dicantumkan oleh Slraikh kami,
Abu Abdullah Adz-Dzahabi dalam kitab .4/ Mizan, serta

3aa Biografinya tetah disebutkan sebelumnya, dan terladi pengurangan di sini.345 uh. At-Tahnitah ri wafut An-Naqatah 122/36g,, ir*man H lt{nat At
Al lknal (l*l. 270), Wafut At Afun (3/4541, SiSar A,tatn An-Nubla, (22/96ll,
Tarikh Al Islan(hal. 109), en Nitzawh At Urb (Zg/ZtOl.
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dikritiknya. Ia wafat pada tahun ini pada usia mendekati 50

tahun.
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TAHUN 633 HIJRIYAH

Pada tahun 61346 Al Kamir dan saudaranya Ar Asyraf
menyeberangi sungai Efrat, raru keduanya memperbaiki apa yang terah
dirusak oleh pasukan Kesurtanan Rum di wirayah keduanya. pada tahun
ini juga Al Kamil menghancurkan kastir Edessa dan merancarkan
serangan yang dahsyat ke Dunaisar. saat ifu ia menerima surat dari
Badruddin penguasa Mosur bahwa pasukan Tatar terah datang dengan
membawa serafus regu pasukan, di mana setiap regunya terdiri dari 500
pasukan berkuda. Karena ifu kedua raja tersebut segera purang ke
Damaskus, lalu pasukan Kesurtanan Rum kembari ke wirayah keduanya
di Jazirah. Mereka merakukan pengepungan kembari seperti
sebelumnya. Dan pada tahun ini pasukan Tatar kembari ke negeri
mereka. AIIah Mahatahu.

346 uh- Mr'ah Az-hman (g/z/6gs-6gg), D"ail Ar-Raudt^brn (t'r. 163764[ Nkawh Al Urte9/211-215), Tarikh At Istam(hal. l$16).
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Ibnu 'Unain Asy-Sya'ir. Biografinya telah disampaikan

sebelumnya, yaitu pada tahun 630 H.

Ibnu Dihyah Abu l(haththab 'Umar bin Hasan bin

Ali bin Muhammad bin Farh347 bin Khalaf bin

Qumis bin Mazlal bin Mallal bin Badr bin Ahmad

bin Dihyrah bin Khalifah Al Kalbi Al Maghribi As-

Sabti. Ia adalah qadhi di Maghrib, kemudian ia berpindah

ke Mesir dan menjadi syaikh hadits di Mesir. Dialah orang

pertama yang menjadi s5nikh di DarulHadits Al Kamiliyyah,

Mesir.

As-Sibth berkataffi, "la seperti Ibnu 'Unain, yaitu suka

mengkritik dan mencaci orang lain. Karena ifu para ulama

meninggalkan riwayatrya dan menuduhnya pendusta.

Meskipun demikian, Al Kamil lebih condong kepadanya.

Tetapi kefika hal ihwalnya terbongkar, maka Al Kamil

mengambil Danrl Hadits darinya, serta menghinakannya. Ia

wafat pada bulan Rabi'ul Awwal di Kairo, dan jenazahnya

dimakamkan di Qamfah, Mesir.

SyaiLh Syihabuddin Abu Syamah berkata, "Syaikh As-

Sakhawi memiliki bebempa bait syair yang baik

mengenainYa."

Setelah menyitir nasabnya seperti di atas, dan setelah

menyebutkan bahwa kitab-kitab koleksinya adalah hasil

347 Uh. H Mustafad min Dail Tarikh Balhdad (19/2051, Mr'ah Az-Zaman

(8/698), Dzail Ar-Raudhatainbal.T63l, WafiatAl A'gn(3/4881, NihaWh Al Uft
(2g/27g1, sigr Alam An-Nubdla',(22/3891, Tarikh Al Iskm (hal. 157), Mian N
I'frdat13/1861, Al Waft Bil WafiFt(22/451I,

348 Uh. Mr'ah Az-hmanlS/2/6981.
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tulisannya sendiri, Ibnu Khallikan3ag berkata, "lbunya

bemama Amaturrahman binti Abu Abdullah bin Abu Bassam

Muslim Abu Bakar Abdullah bin Husain bin Ja'far bin Ali bin
Muhammad bin Ali bin Musa bin Ja'far bin Muhammad bin
Ali bin Husain bin Ali bin Abu Thalib. Karena itu ia menulis

kata 'Dzun-Nasabain' (pemilik dua nasab), yaitu Dihyah dan

Husain radhgallahu'anhuma.

Ibnu Khallikan berka,u3s0, "la termasuk ulama terkemuka

dan tokoh kenamaan. Ia menguasai llmu Hadits dan ilmu-
ilmu yang terkait. Ia juga memahami Nahwu, bahasa, sejarah

Arab dan syair-syaimya. Ia belajar di Maghrib lalu hijrah ke
Syam, lalu ke lrak. Saat ia melEr,rati Kota lrbil pada tahun
604 H., ia mendapati mjanya, yaifu Al Mu'azhzham
Muzhaffaruddin bin Zainuddin menaruh perhatian pada

maulid Nabi. Karena itu ia menulis l$tab At-Tanwir fi Mautid
As-Sinj Al Munirdia membacakannya sendiri di hadapan Al
Mu'azhzham. Ia lantas diberinya hadiah seribu dinar." Ibnu
Khallikan berkata, "Kami menyimak kitab tersebut dari Malik
AI Mu'azhzham di enam majelis pada tahun 6ZSH."
Saya katakan: Saya pernah menemukan kitab ini, dan saya

sempat mengutip beberapa penjelasannp yang bermanfaat.
Ibnu KhalliL*351 berkata, "lbnu Dihyah lahir pada tahun
5M H. Pendapat lain mengatakan 546, atau 547 H. la
wafat pada tahun ini. Saudaranyra yang bemama ,Amr

'Utsman menggantikan posisinya di Darul Hadits Al

34e uh. Watwt At A\pn (6/4/19l.
350 lbil.
351 Uh. Wafwt At A'nn (g/4SOl.
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Kamiliyyah di Mesir. Saudaranya ini -wafat setahun

sesudahnya."

Saya katakan: Para ulama memiliki beragam pendapat

tentangnya. Sebagian ulama menuduhnya memalsukan

hadits mengenai qashar shalat Maghrib. Saya sangat

berharap unfuk meneliti sanadnya agar kami mengetahui

stafus para periwayatnya. Sementara para ulama-

sebagaimana disebutkan oleh lbnu MundziPs2 dan

setainnya-sepakat bahwa shalat Maghrib tidak boleh

diqashar.

Saya menemukan satu jilid kitab yang dihimpun oleh

muhadditsyang mumpuni, yaitu Abu Shadiq Muhammad bin

Al Hafizh Abu Husain Yahya bin Ali bin Abdullah Al Qurasyi

Al 'Utharidi. Kitab tersebut berisi riwayat hidup syaikhnya,

yaitu Abu l(haththab bin Dihyah ini. Ia juga menghimpun

pendapat para ulama mengenainya, serta berbagai

keterangan tentang kelahiran, pendidikan, pertumbuhan,

pekerjaan dan belajamya' Sebagian ulama menyebutkan

bahwa ia menjabat sebagai qadhi di Sabtah. Allah Mahatahu.

Kitab tersebut iuga menuturkan kritik banyak ulama

terhadapnya terkait pengakuannya sebagai keturunan

Dihyah Al Kalbi, dan bahwa nasab telah terputus sampai

tahun 300 H.

Di antara hal terburuk yang saya temukan dalam kitab ini

adalah apa yang disebutkan Al Hafizh hnu Najjar dari AI

Hafizh Ali bin Mufadhdhal,3s3 buhwa ia berkata, "Aku dan

Ibnu Dihyah berkumpul di majelis Sultan, lalu Sultan

3s2uh. Alllna,M.9l.
3s3 Uh. Al Msbhd min Tailch BagMadlLg/zWI
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bertanya kepadaku tentang sebuah hadits, dan aku pun

menjawabnya. Setelah ifu Sultan bertanya, "Siapa yang

meriwayatkannya?" Tetapi aku tidak kunjung ingat akan

sanadnya hingga kami selesai dan pulang. Ketika aku
bertemu dengan lbnu Dihyah, ia berkata kepadaku, "Wahai

faqih! Ketika Sultan bertanya kepadamu tentang sanad

hadits ifu, mengapa tidak kau sebutkan sanad apa saja

sesukamu? Sultan dan orang yang hadir di sana pasti tidak
tahu apakah sanad tersebut shahih atau tidak. Dengan

demikian, kedudukanmu di depan mereka menjadi tinggr."
Dari sinilah aku tahu bahwa ia menyepelekan umsan agama

dan berani berbohong.

Kemudian ia berkata: Al Faqih Taqi5yuddin 'Ubaidullah bin
Muhammad bin 'Abbas AI Is'irdi menceritakan kepadaku,

dari Syaikh kami Al Faqih Imam Al 'Alim Muftil-Muslimin
Baha'uddin Abu Hasan AIi bin Hibatullah bin Salamah bin
Musallam Al-Lakhmi-atau biasa dipanggil hnu Al Jummaizi,
bahwa ia berkata, "Ketika Sultan Malik Al Kamil pergi ke
Syam, Abu Khaththab 'Umar bin Dihyah dan Syaikh

Mu'inuddin bin Syaikhusy-Syuyukh ikut bersamanya. Ketika
tiba shalat Maghrib, Sultan menyuruh hnu Dihyah maju
untuk menjadi imam shalat Maghrib. Setelah selesai shalat,

Syaikh Mu'inuddin berkata, "Aku tidak mengetahui adanya
seorang imam yang mernbolehkan qashar shalat Maghrib
dalam perjalanan." Ibnu Dihyah lantas berkata, "Bagaimana

tidak boleh, sedangkan kami telah diberitahu oleh fulan dari
h.rlan." Ia lantas menyitir sanadny'a hingga kepada
Rasulullah $, bahwa beliau mengqashar shalat Maghrib
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dalam perjalanan. Namun lbnu Syaikhisy-syryukh tidak

menjawabnya.

Saya katakan: Ini merupakan pemalsuan hadis 5rang buruk

dan bertentangan dengan ijma' para ulama seperti yang

disebutkan oleh lbnu Mundzir dan selainnya- Sanad

sernacarn ini fidak terjaga karena penyimaknya tidak

mencacatrya secam akumt. I-agi pula, pemalsunya tidak bisa

mengulangi hafalan sanadnya lagi. Allah Mahatahu.

Al Haiiri As!rSya'ir,354 pemilik kitab diwan yang

masyhur. Nama lengkapnya adalah 'lsa bin Sanjar bin

Bahram bin Jibril bin Khumartikin bin Thasytikin Al lrbili. Ia

seorang penyair yang handal. Biografinya dicatat oleh lbnu

Khallikan dengan menyebutkan banyak syaimya. Ia juga

menyebutkan bahwa ia pemah menulis surat kepada

saudaranya yang bemama Dhiya'uddin 'lsa untuk

mengungkapkan kerinduannya sebagai berikut:

Allah tahu kepergianmu tidak sisakan selain air mata

Duhai 5nng kedekatann5n membei asa

Kirimkanlah aku sumt, sisipkan kata bela sungkawa

Karena mungkin aku mati dilanda rindu sebelum sumtnu

tiba

354 Uh. Walnt At AW l3/fi11, SW A'lan, An+{Lbh'lgz/34;3l, Tadkh

Al tslan A:aL l14, dzn Arrl{uin Az'hhlnh (6/290l.
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TAHUN 634 HIJRIYAH

Pada tahun ip13s5 pasukan Tatar mengepung Kota Irbir dengan
manjaniq (pelontar batu). Mereka berhasil melobangi dinding-dinding
benteng hingga berhasil menaklukkannya meralui perang. Mereka rantas
membantai penduduknya, serta menawan kaum perempu.ul dan anak-
anak. Dalam pada itu, kastil Kota Irbil masih bertahan. Di dalam kastil
tersebut ada wakil dari pihak Kharifah. Ketika musim dingin tiba, mereka
angkat kaki dan pulang ke negeri mereka. pendapat lain mengatakan
bahwa Khalifah menyiapkan pasukan unfuk menghadapi pasukan Tatar,
lalu pasukan Tatar kalah

Pada tahun ini shatih Ayyrrb bin Ar Kamir penguasa benteng
Kaifa menggunakan pasukan l(huwarizmi yang tersisa dari pasukan
Jalalluddin. Mereka juga mernisatrlsn diri dari Ar-Rumi, sehingga nyari
Shalih Ayyrb menjadi kuat.

3ss 66. Mr'ah ,42-hman @n/69. f-74f)1, Dail ,4r-Raudtpbin (hal. 16+
165), dan Taril+h At Islam(tal. ll/lgl.
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Pada tahun ini Al fuymf Musa bin Al 'Adil meminta wilayah

Raqqah dari saudaranya yang bemama Al Kamil, agar wilayah tersebut

menjadi kekuatan baginya dan untuk menyediakan pakan herr'ran-

ha;.rannya saat ia melev.rati sungai Efrat bersama saudaranya. Al Kamil

lantas berkata, "Tidakkah Damaskus sudah cukup baginya?" Karena itu

Al Asymf mengirimkan Amir Falakuddin bin Al Masiri untuk menemui

Al lGmil guna membicamkan masalah tersebut. Dalam pernbicaraan ini

Al Kamil menjawab dengan kasar. Ia berkata, "Apa yang ia lakukan

dengan kekuasaan? Dia cukup punya keluarga untuk bemyanyi-nyanyi

dan mempelajari kerajinan mereka."

Pada saat itulah Al Asyraf marah dan berang sehingga hubungan

di antara keduanya menjadi renggang. Al Asymf lantas mengirimkan

pesan ke Hamah, Aleppo dan wilayah timur. Para raja di wilayah-

wilayah tersebut bersumpah unfuk memusuhi Al Kamil. Seandainya usia

Al Asyraf lebih panjang lagi, ia pasti bisa menghancurkan kekuasaan

saudaranya. Itu karena mja-raja yang lain memihak kepada Al Asyraf

lantaran kedermawanan dan keberaniannya. Sementara Al Kamil

perilakunya bakhil. Akan tetapi, ia terburu meninggal di awal tahun

berikutnya. Semoga Allah memhmatinya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Malik Al 'Aziz bin Azh-Zhahir penguasa

Aleppo.3s5Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Sultan

Malik Azh-Zhahir Ghiyatsuddin Ghazi bin Malik An-Nashir

Shalahuddin Penakluk Baitul Maqdis. Ia, ayahnya dan

3s6 l-ih. Mr'ah Az-Zaman l8/2n031, Dail Ar-Radhabin hal 165),

Mut<htaslar Tankh N Baqpr(3,/158), StWr A'lam An-Ntbla'(23/2021, Tadkh

N Istamhal.zLSl, Nit4ph At urb(29/2171, dan Al waft Bil watwt(4/3061.
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anaknya yang bemama An-Nashir adalah para pemegang

kekuasaan di Aleppo pada masa An-Nashir Shalahuddin.

Ibunya Al 'Aziz bemama Khatun binfi Malik Al ,Adil Abu
Bakar bin Ayyub.

Malik Al 'Aziz adalah penguasa yang tampan, pemurah, dan

bersih akhlaknya. Ia wafat pada usia 24 tahun. Yang

menjalankan pemerintahannya adalah Ath-Thawasyi

Syihabuddin. Ia adalah salah seomng amir. Kelmasaannya

diteruskan oleh anaknya yang bernama An-Nashir

Shalahuddin Yusuf.

Kaiquba& Malik 'Ala'uddin pensluasa Kesultanan

R -.357 Ia termasuk raja png paling adil dan paling baik
perilakunya. Ia dinikahkan oleh Al 'Adil dengan putuinya. Ia

pemah menguasai wilayah Jazirahunfuk beberapa lama, dan

mengambil sebagian besar wilayahn5ra dari tangan Al Kamil

Muhammad. Ia juga pemah menghancurkan pasukan

Khuwarizmi bersama Al Asyraf Musa. Sernoga Allah
merahmatinya.

Nashih Al Hanballi.3s8 la wafat pada tanggal 3
Muharram. Nama lengkapnya adalah Syaikh Nashihuddin

Abdunahman bin Najm bin Abdd Wahhab bin Syaith Abu
Fajar Asy-Syirazi- Mqd<a mengaku bersambung nasabnln

kepada Sa'd bin'Ubadah u 'anhu. Nashih ini lahir
pada tahun 554 H. Ia belajar bacaan Al Qur'an dan

357 hh. Mr'ah Az-hman (8/2nogl, Dait Ar-Radtnbin Qral. 165l, SW
A'lam An-Nubla'(23/241, hn Tarikh Al Islam 16at. 210).

358 L.ih. Mr'ah ,42-hnan l$/znA\\ At-Talcmilah li WartBt An-Naqahh
(6 / 1921, Dail ArRaudhabin (tnl. 1641, Sipr A'hm An-Ittubla' (29 / 61, Tadtth Al
Islam M. l%\ Al Wafi Bil Wattat (18/291), dan AdzDail ,Ala |ln@t N
Hambihh12/1931.
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menyimak hadits. Sekali waktu ia menyampaikan ceramah

nasihat. Sebelumnya kami telah menjelaskan bahwa ia

pemah memberi ceramah nasihat di masa hidup Syaikh Al

Hafizh Abdul Ghani. Dialah orang pertama yang mengajar di

Madrasah Ash-Shalihiyryah yang ada di Jabal, yang memang

didirikan untuk diserahkan kepadanya. Ia memiliki beberapa

karya kitab. Sebelumnya ia belajar kepada Ibnu Al Manni di

Baghdad. Ia seorang tokoh terkemuka yang shalih. Ia wafat

di Ash-Shalihiyyah dan dimakamkan di sana. Semoga Allah

merahmatinya.

Kamal bin Muhajir At-Tajir,3se seseorang yang banyak

bersedekah dan berbuat baik kepada banyak orang. Ia wafat

secara tiba-tiba pada bulan Jumadil Ula di Damaskus, lalu

jenazahnya dimakamkan di kaki bukit Qasipn.

Sepeninggalnya, kekayaannya dikuasai oleh Al Asyraf. Harta

peninggalannya mencapai sekitar 300 ribu dinar. Di antara

harta peninggalannya adalah sebuah tasbih yang terdiri dari

seratus biji tasbih yang masing-masing besarnya telur burung

merpati.

Syaikh Al Hafizh Abu 'Amr 'utsman bin Dihyah,360

saudara Al Hafizh Abu Khaththab bin Dihyah. Ia memimpin

Darul Hadits Al Kamiliyyah menggantikan saudaranya yang

diberhentikan, hingga ia wafat pada tahun ini. Jarang

ditemukan ulama yang sebanding dengannya dalam

memverifikasi hadits. Semoga Allah merahmatinya.

359 Uh. Mr'ah ,42-hman (8/2/7031, At-Taknilah li Waflnt An-Naqalah

(6/2771, Tarikh Al Islatn(hal. 214), dan Al Wa{i Bil Waftnt(4/7721.
350 Uh. Dzail ArRaudhatarn (hal. 1641, Sigr A'bm An-Nufula'(23/26),

Tarit<h N Istam t:rll- 204), Tadz*imh Al Huffazh 14/14221, Al Waft Bil wafwt
(19 / 47 91, Bushwh Al Wu'ah (2/7331.
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Al Qadhi Abdurrahman At-Taliliti,35l seorang hakim

di Karak. Ia adalah pengajar madrasah Az-Tabadani. Ketika

wakafnya diambil, maka ia pergi ke Kota Qudus, lalu ke

Damaskus. Selama di Damaskus, ia menjadi wakil para

qadhi. Ia seorang yang unggul, bersih, dan pafuh pada

agama. Sernoga Allah merahmatinya.

361 l-ih. l,Iir'ah Az-hn an (g/znozl, At;Talmrhh ti wafut An-Naqahh
(6/2221, Taikh Al Islanlhal. 195), dan N Wafr Bit Watat (lg/l4}l.
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TAHI.JN 635 HIJBIYAH

Pada tahun ir',i362 Al Asyraf wafat, disr.rsul saudaranSra yang

bernama Al Kamil. Adapun Al Asyraf Musa bin AI 'Adil adalah pendiri

Darul Hadits Al AsyrafisruBh, Masjid At-Taubah, dan Masjid ;u,ru1",.363 1u

wafat pada hari Kamis tanggal 4 Muharram tahun ini di kastil

Manshurah. Ia dimakamkan di sana hingga selesai pembangunan

monumennla di sebelah utara Madrasah Kallasah. Setelah itu

jenazahn5n dipindatrkan ke monumennya tersebut pada bulan Jumadil

Ula. Semoga Allah merahmatinya.

Ia mulai sakit pada bulan Rujab tahun lalu. Ia sudah

mengonsurrsi berbagai Inacaln obat, dan beberapa kali operasi yang

berakibat batok kepalanya terlihat. Dalam kondisi tersebut ia tidak

berharti bertasbih kepada Allah. I-alu pada akhir tahun ini, penyakikrya

362 Uh. Mr'ah Az-Zannn (8/2/7W7181, Dzail ,*'Raudlntan hal. 165
t671, Nihalah N Ufr 129/218-23n, Taril<h Al Islam hal.20-261.

s63 uh. Mr'ah Az-hnnn (8/2/8nlll, At-Tahnihh k Wa$at An-Naqalah

(5/2421, Wafyt Al A'gn (5/330), Nitnwh Al U,b 129/2L81, Sigar A'lim An-

Nuhla'122/L221, dan Tarilth Al Islam (hal. 268).
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semakin parah dengan disertai pengeluaran caimn yang berlebihan

hingga ia kehilangan tenaga. Ia pun bersiap-siap menjumpai Allah. Ia

lantas memerdekakan 200 budak laki{aki dan perempuan, merrr/akafkan

kediaman Fam.rkhsyah yang bemama Darus-Sa'adah, merruakafkan

kebunnya di Nairab, dan bersedekah dalam jumlah png sangat besar. Ia

lantas mengambil kafan yang telah ia persiapkan dari pakaian oftmg-

orang fakir dan para slnikh shalih gang ia ternui. Sernoga Allah

merahmatinya.

AI Asyraf adalah pernimpin yang berulibawa, pemberani, mulia,

dermawan, mencintai ilmu dan ulama-temtama ahli Hadits. Ia
membangunkan unfuk mereka Darul Hadits di kald bukit Qasiyun, serta

madrasah lain di Madinah untuk kalangan madzhab fuySyafi'i. Ia

meletakkan sandal Nabi $. Dahulu sandal ini dikuasai oleh An-

Nazhzham bin Abu Hadid At-Tajir. An-Nazhzham sangat

menrpertahankannya. Al Asyraf lantas bemiat unfuk mengambil

sebelahnya karena takut sandal itu akan hilurrg seluruhnya. Namun Allah

menakdirkan wafahya Ibnu Abi hadid di Damaskus, sehingga ia
mev,rasiatkan agar sandal tersebut disemhkan kepada Malik Al fuy-f.
Setelah itu Malik Al fuyraf menempatkannga di Darul Hadits. Ia juga

memindahkan kitab-kitab yang berharga ke madrasah tersebut.

Al Asyraf juga membangun Masjid At-Taubah di tempat yang

sebelumnya berdiri penginapan Az-ZaniruI.. Penginapan tersebut

menyediakan berbagai maksiat. Al Aq/raf juga mernbangun Masiid

Qashab, Masjid Jarrah, dan Masjid Darus Sa'adat.

Al Asymf lahir pada tahun 576 H.Ia tumbuh deurasa di Baitul
Maqdis di bar,rnh asuhan Amir Fakhruddin 'utsman Az-?ariari.la sangat

dicintai oleh aSnhnyra. Begifu juga saudaran5Ta png bernama Al
Mu'azhzham. Setelah ifu ia dituniuk agahnya sebagai u,akil atas

beberapa kota di Jadrah. Di anhanlp adahh Ruha dan Harran.
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Kemudian kemjaann5n meluas hitggu ia menguasai Kota Khilath. Ia

termasuk orang yang paling bersih akhlaknln, paling baik perilakunya

dan paling mulia hatinya. Ia tidak mengenal selain istri-isfuin1p dan selir-

selimya. Akan tetapi, ia sedikit kecanduan minum. Ini termasuk halyang

paling aneh.

As-Sibth menceritakan .dari Al fuymf, bahwa ia berkatas&,

"Pada suatu hari saat aku duduk di atas balkon, tiba-tiba pelapnku

masuk dan berkata, "Ada seorang perempuin yang merninta izin untgk

bertemu." Perernpuan itu pun masuk, dan temyata ia berparas cantik.

Aku tidak pemah melihat perernpuan yang lebih cantik dari dia.

Temyata, perempuan itu adalah puti raja Khilath sebelumku. Ia lantas

bercerita bahwa ajudan Ali telah menguasai desanya sehingga ia

terpaftsa tinggal di rumah ser,rra. Ia juga harus mencari nafkah dengan

melukis inai di tubuh perempuan. Aku lantas memerintahkan untuk

mengembalikan aset-asetrya, memberinya rumah untuk ia tinggali. saat

ia masuk, aku berdiri untuk menyambuhya, lalu menyuruhnya duduk di

depanku. Aku memerintahkannya untuk menutupi wajahnya ketika

terbuka."

"la datang bersama seorang perempuan tua. Setelah aku

memenuhi sernua kebufuhannya, aku pun berkata, "sekarang pergilah

dengan menyebut narrrEr Allah." Perernpuan tua ifu lantas berkata,

,,Tuan, ia datang agar bisa melayanimu malam ini." Aku berkata,

" Na'udzu biltah, itu fidak boleh." Aku segera membayangkan seandainya

anak perempuanku mengalami hal seperti yang dialami perempuan ini'

Perempuan itu pun berdiri dan berkata, "semoga Allah menufupi aibmu

sebagaimana engkau menutupi aibku." Aku berkata kepadanya, "Jika

kamu ada keperluan, sampaikan saja kepadaku agar aku bisa mernenuhi

3011 Uh. Mir,ah Az-hna n l8/2n l1-7 l2l.
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keperluanmu-" Ia pun mendoakanku lalu pergi. Kemudian nafsuku

berkata kepadaku, "Jalan yang halal bisa menjadi penglanti bagi jalan

yang haram. Jadi, nikahi saja dia!" Aku lantas berkata, "Demi Allah, ini
tidak boleh terjadi selama{amanya. Dimana rasa malu dan

kehormatanku?"

Al Asyraf juga bercerita, "Ada seorang hamba sahayaku yang

meninggal dunia. Ia meninggalkan seorang anak Snng sangat rupawan,

dan ia sudah fumbuh remaja. Aku sangat mencintai dan menyayangi

anak itu. orang yang fidak paham pasti menuduhku metakukan

perbuatan homoseksual. Pada suafu kefika, anak ifu menyeftmg

seseorang dan memukulnya hingga mati. Para wali korban lantas

mengadu kepadaku. Aku berkata, "Buktikan bahwa anak itu yang

membunuhnya." Mereka pun membuktikannSn. Para hamba sahayaku

membela anak ifu dan membujuk para wali korban unfuk merelakannya

dengan membayarkan sepuluh kali diyat. Tetapi mereka tidak mau

menerima tawaran itu. Mereka lantas mencegatku di jalan dan berkata,
"Kami sudah membuktikan bahwa anak ifu membunuh saudam kami."
Aku pun berkata, "Kalau begitu, ambil dia!" Mereka lantas

menangkapnya dan membunuhnya. Seandainya mereka merninta

kerajaanku sebagai tebusannya, maka aku pasti menyerahkann!,Fa

kepada mereka. Akan tetapi, aku meft,"€r malu kepada Allah sekiranp
aku melanggar syari'at-N3n demi kepentingan pribadi." Semoga Allah
merahmatinya.

Ketika Al Asyraf menguasai Damaskus pada tahun 626 H., ia
memanggil para penyerunya unfuk membqi wara-wara agar tidak ada
seotang ulama pun yang belajar dan mengajarkan selain ilmu Hadits,

Tafsir dan Fiqih. Bamngsiapa yang belafrr dan mengajarkan ilmu togika

dan ilmu-ilmu klasik, maka ia akan diasingkan. Dengan adanya Al
Aqrmf, n€geri tersebut benarSenar arnan, ban!,ak sedeloh dan
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kebaikan. Kastil tidak pemah ditutup selama bulan Ramadhan. Setiap

hari ada antaran manisan dari kastil ke berbagai masjid, pondokan dan

markas, untuk dibagikan kepada orang-orang shalih, orang-orang fakir,

para pemimpin dan lain-lain.

AI fuyraf lebih banyak duduk di masjid Abu Darda' yang telah

diperbaruinya dan dihiasainya. Masjid tersebut terletak di dalam kastil. Al

Asyraf mengundang Az-Zubaididari Baghdad agar ia dan masyarakat

dapat menyimak lotab Shahih Al Bukhan dan kitab-kitab hadits lainnya.

Ia memang memiliki ketertarikan yang lebih terhadap Ilmu Hadits dan

para ulama Hadits. Semoga Allah merahmatinya.

Ketika Al Asyraf wafat, seseorang memimpikannya memakai

pakaian berwama hijau dan terbang bersama sejumlah orang shalih.

Orang tersebut bertanya kepada Al Asyraf, "Mengapa engkau

memperoleh kemuliaan ini, sedangkan selama di dunia engkau

kecanduan minum khamer?" Ia menjawab, "Yang itu tubuh yang kami

gunakan untuk meminum khamer; masih berada di antara kalian di

dunia. sedangkan yang ini adalah ruh yang mencintai orang-orang

shalih. Jadi, ruhku ini bersama mereka." Dia benar, karena

Rasulullah $ pun bersabda, "seseomng ifu bersama orang Wng

dicintainya.'sss

Ia berwasiat agar kekuasaannya diteruskan oleh saudaranya yang

bemama fuh-shalih Isma'il. Ketika Al Asyraf wafat, Ash-Shalih Isma'il

berjalan dengan parade kerajaan, sementara para pernbesar kerajaan

berjalan di depannya. Yang di sampingnya adalah penguasa Homs yang

ffi HR. Al Bukhari (6L67$L7OI dari lbnu Mas'ud dan Abtr Musa'
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bernama lzzuddin Aibak Al Mu'azhzhami, sambil membawa
ghasyitalf5s di atas kepalanya.

Setelah itu ia menangkap sejumlah orang Damaskus yang

dicwigai berpihak kepada Al Kamil. Di antam mereka adalah Al 'AIam
Ta'asif dan anak-anak lbnu Muzhir. Ia memenjarakan mereka di Bushra.
Kernudian ia melepaskan Al Hariri dari kastil 'Azzata dengan syarat ia
tidak boleh memasuki Damaskus lagi.

Tidak lama kemudian, datanglah AI Kamil dari Mesir. Ia
didukung oleh An-Nashir Dawud pen[luasa Karak, Nabtus dan euds.
Mereka pun mengepung Damaskus dengan sangat ketat. sebelum ifu
Ash-shalih Isma'il telah membentengi Kota Damaskus dan memufus
aliran air. Akan tetapi Al Kamil mengembalikan aliran sungai Barada ke
Tsaura. Kemudian 'Uqaibah dan istana Hajjaj dibakar sehingga banyak
oftmg yang jafuh miskin.

Selama pengepungan tersebuf terjadi banyak pertempuran di
antara kedua pihak, hingga berakhir pada keputusan Ash-shalih Isma.il
pada bulan Jumadil ula unfuk menyerahkan Damaskus kepada
saudaranya, Al Kamil. Tetapi ia mensyaratkan agar ia tetap menguasai
Ba'labakka dan Bushra. setelah perjanjian tersebut situasi, politik
menjadi tenang. Perdamaian di antara keduanya dimediasi oleh Al
Qadhi Muhyiddin Yusuf bin sgaikh Abu Famj bin Al Jauzi. perjanjian

tersebut bertepatan dengan datangnya utusan dari pihak Khalifah ke
Damaskus. semoga Allah mernbalas amErnya dengan yang tebih baik.

s66 Ghasyilah adalah tentera dari kulit yrang dilapisi emas sehingga seolatr
olah selunrhnya terbr.rat dari errns. Benda ini biasan5ra dibawa di hadapan ralr
ketika ia melalarl<an parade besar seperti pada hari besar dan selainnya. Lih.
ShMAIA'sg$nl.
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Setelah Al Kamil memasuki Damaskus, ia melepaskan Falak bin

Al Masiri dari penjara Hayyat di kastil tempat Al Asyraf

menjebloskannya. Ia juga memindahkan Al Asyraf ke monumennya.

Pada tanggal 2 Jumadil Akhir, Al Kamil memerintahkan para imam

masjid agar tidak ada yang menjadi imam pada waktu shalat Maghrib

selain imam besar. Karena sering terjadi perselisihan yang diakibatkan

para imam yang ada, mengerjakan shalat secara bersamaan.

Kebijakannya ini sangat positif. Semoga Allah merahmatinya. Kebijakan

semacam ini pemah dilakukan di masa kami dalam shalat Tarawih.

Seluruh jama'ah bersatu dan berimam kepada seorang qari', yaifu imam

besar yang ada di mihrab depan yang terletak di samping mimbar. Saat

itu tidak ada lagi imam yang mengimami shalat Tarawih, selain imam

yang ada di Halabi5Srah di samping Masyhad Ali. seandainya imam

tersebut ditinggalkan, maka itu lebih baik. Allah Mahatahu.

Wafatnya Malik Al Kamil Muhammad Bin
Al 'Adilsez

Al Kamil menguasai Damaskus selama dua bulan, dan setelah itu

ia terserang berbagai ienis penyakit. Di antaranya adalah batuk, diare,

mdang tenggorok dan encok di kedua kakin5n. Ia wafat di sebuah

rumah kecil di Darul Qashabah. Di rumah itu juga pamannya yang

bemama Malik An-Nashir Shalahuddin wafat. Pada waktu meninggal

357 Uh. Mr'ah ,42-hman 18/2/7051, At'Takmilah li Wafuat An-Msalah

(6/2701, Dail Ar'Raudhatain}:rrl.L66), Waflnt N A'gnFngl' Nthetnh {. U9.

l2g/2271, Sigr A'lam An-Nubh'122/1271, Tankh At Islam (hal' 254), dan AI

Wafr Bil Wafintll/L93\.
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dunia, tidak ada seorcng pun yang bersama AI Kamil lantaran sangat
berwibawanya. sebaliknla, saat mereka masuk, mereka mendapatinya

telah wafat. Semoga Allah merahmatinya.

Ia lahir pada tahun 573 H., dan merupakan anak terbesar Al
'Adil setelah Maudud. Dialah 5nng menerima rrnsiat dari Al ,Adil karena
aphnya ifu mengetahui kosistensinya, kecerdasaru-r!,a, kecepatannya
dalam memahami urusan, dan pemahamannya yang baik. Ia juga
mencintai para ulama dan senantiasa berkorsultasi kepada mereka
terkait masalah-masalah yang pelik. Ia merniliki lar!,a komentar 5nng
bagus atas kitab shahih At Bukhart.la seomng yang cerdas, beribawa,
berani, adil, terhormat dan tegas.

Ia berkuasa di Mesir selama 30 tahun penuh. Jalan-jalan di
zarrrannya aman, dan rakyatnya juga pafuh pada hukum. Tidak seorang
pun yang berani menzhalimi orang lain. Ia pemah mengganfung
sejumlah tentara yang mengambil gandum milik seorang petani di
wilayah Amid. Ada ptrla seorang pembantu rumah tangga yang
mengadu kepadanya bahwa guru yang mengajar di rumahnya
mempekerjakannya selama enam bulan tanpa memberinya upah. Lalu
AI Kamil memanggil pegawai itu dan menyuruhnya memakai pakaian
pelayan, serta men5ruruh pelayan itu unfuk memakai pakaian pqawai.
Al Kamil lantas menyuruh pqawai itu unfuk mela5nni si pelayan selama
enarn bulan dalam keadaan seperti ifu sampai batas wakfu enam bulan.
Dengan hukuman ini para pengikut Al Kamil menjadi terdidik. semoga
Allah memhmatinya.

Ia memiliki jasa yang besar dalam mengembalikan perbatasan
Dimyath ke tangan kaum muslimin setelah dikuasai oleh pasukan salib-
semoga dilaknat Allah. Ia berjaga di perbatasan dengan pasukan salib
selaina errpat tahun hinggu b€rhasil merebukryra dari mereka. Hari
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pembebasan Kota Dimyath menjadi hari yang sangat bersejarah

sebagaimana telah kami paparkan. Segala puji bagi Allah.

AlKamilwafat pada malam Kamis tanggal 2}Rajabtahun ini. Ia

dimakamkan di kasul hingga rcrmpung pembangunan monum€n yang

ada di ternbok utam dari Masjid DzatusySyrbbak, dekat Maqshumh

Ibnu Sinan. Setelah itu jenazahnya dipindahkan ke tempat tersebut pada

malam Jum'at tanggal 21 Rarnadhan tatrun ini.

Pasca Wafatnya Al Kamil

Ia menobatkan anaknya AI 'Adil yang masih kecil sebagai putra

mahkota untuk Mesir dan Slram, dan anaknya Ash-Shalih ASyub sebagai

putra mahkota unfuk wilaph Jazirah. Para panglima menjalankan

wasiatrya itu. Sedangkan unfuk wilayah Damaskus, para panglima

berselisih pendapat dalam menentukan siapa yang berhak; antara Malik

An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham atau Malik Al Jawad

Muzhaffaruddin Yunus bin Maudud bin Al 'Adil. 'lmaduddin bin Syaikh

condong kepada Al Jawad, sedangkan para panglima yang lain condong

kepada An-Nashir yang saat ifu tinggal di kediaman Usamah. Akhimya

pilihan jatuh pada Al Jawad, sehingga dikirimlah surat kepada An-

Nashir agar ia keltnr dari kota tersebut. Ia pun Pergl dari kediaman

Usamah.

Pada saat kepindahannp itu, maqBrakat ulnuln mengiringinya

mulai dari kediaman Usamah hitgga ke kastil. Mereka tidak meragukan

mengenai kekr.rasaannp. Karena itu ia berialan'menuju kastl. Ketilo ia

meleurati 'lrnadiyyah, ia jusbu mernbdokkan kudanla menuju Serbang
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Faraj, sehingga masyarakat umum itu berteriak, "Jangan! Jangan!', Ia
terus berjalan hingga tiba di Qabun yang letaknya di samping Barzah.368
setelah ifu sebagian panglima Al fuyraf ingin menangkapnya, sehingga
ia pun melarikan diri dan bermalam di istana ummu Hakim. Mereka
terus mengejamya hingga ia tiba di 'Ajlun, lalu ia membentengi diri di
tempat tersebut dan aman.

Adapun Al Jawad, ia menaiki parade kebesaran serta
memberikan banyak hadiah dan pakaian kebesaran pada para panglima.
fu-sibth berkata369, "la membagi-bagikan uang enam ribu dinar dan
lima ribu pakaian kehormatan. Ia juga membebaskan pajak, melarang
khamer dan melarang berbagai maksiat lainngra. Ia mendapatkan
dukungan dari para panglima Syam dan Mesir.

Setelah itu An-Nashir Dawud berangkat dari ,Ajlun 
menuju

Ghaza dan wilayah pesisir. Ia pun menguasai tempat-tempat tersebut. Al
Jawad lantas keluar Damaskus untuk mengejamya dengan membawa
pasukan Syam dan Mesir. Ia berkata kepada pasukan Al fuyrafiyxTah,
"suratilah ia dan bujuklah ia." Ketika surat-surat mereka sampai kepada
An-Nashir Dawud, ia jusbu meminta dukungan dari mereka. Karena ifu
ia pulang ke Nablus dengan membawa 700 tentara berkuda. Ia lantas'
dikejar oleh Al Jawad yang saat itu berada di Jenin, sedangkan An-
Nashir berada di sabasthi5ryah (Sebastia).370 An-Nashir pun meldrikan
diri sehingga pasukan Al Jawad menguasai barang-bamng bawaannya

s68 Qabun adalah sebuah tempat yang beriarak safu mil dari Damaslnrs pada
jalur menuju lrak. sedangkan Barzah adatah sebuah desa yang tercakup ke datam
wilaf,ah Ghouta Damaskus. Uh. Mufum N Buldan@n\g).

s6e tjh. Mrbh Az-hman(g/2n\g:t.
370 Jenin adalah kota kecil yang terretak antara Nablts dan Baisan, termasuk

wilaph Jordania. sedangkan sabasthiyyah adatah sebuah kota di tepi palestina.
Kota ini ditempuh dengan perjaranan dua hari dari kota Baihrr Maqdis. Ia masuk
tercakup wilayah Nablus. Uh. Mufum Al Butdan(g/g3.'.
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yang berat. Mereka menjadi kaya, sementara An-Nashir menjadi miskin.

An-Nashir pun kembali ke Karak dengan tangan kosong karena harta

benda dan bamng-bqrang bawaannya yang berat telah dirampas.

Semenhra Al Jawad kembali ke Damaskus dalam keadaan menang.

Pada tahun ini pasukan Khuwarizmi menentang Malik fuh-
Shalih Najmuddin Ayyrb bin Al Kamil .penguasa benteng Kaifah dan

wilayah tersebut. Mereka bermaksud untuk menangkapnya sehingga ia

melarikan diri dari mereka. Mereka lantas merampas harta benda dan

bamng-barangnya yang berat. Malik fuh-Shalih lari ke Sinjar. Setelah itu

Badruddin Lu'lu' penguasa Mosul datang unfuk mengepungnya dan

menangkapnya, unhrk diserahkan kepada Khalifah.

Penduduk kota tersebut sebenamya tidak menyukai keberadaan

Malik Ash-shalih di tengah mereka, karena ia sombong dan kejam.

Namun, ketika penangkapannya tinggal beberapa langkah lagi, ia

menulis surat kepada pasukan Khuwarizmi dan meminta bantuan

kepada mereka. Ia menyerah dan menjanjikan banyak hal kepada

mereka. Mereka pun datang untuk menghalanginya dari penangkapan

Badr Lu'lu'. Ketika Badr Lu'lu' mengetahui kedatangan mereka, ia pun

melarikan diri sehingga mereka menguasai harta bendanya dan barang-

barang bawaannya yang berat yang tidak terbilang jumlahnya. Badr

Lu'lu' pulang ke negerinya di Mosul dalam keadaan tangan kosong.

Sementara Ash-Shalih AWrb selamat dari ancaman.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Muhammad bin Zaid bin Yasin, atau yang dikenal
- dengan gelar Al Khathib Jamaluddin 66-puu1u'i.s71 Ia

dinisbatkan kepada sebuah desa di Mosul. Xariri telah

menyampaikannya pada biografi pamannya yang bemama

AbdulMalik bin Yasin, seorang khatib di Damaskus juga.

Jamaluddin Ad-Daula'i ini adalah seorang pengajar di

Madrasah Al GhazzaliWah; selain sebagai penceramah. Ia

pemah dilarang sementara wakfu oleh Al Mu'azhzham unfuk

memberi fatwa. Ketika Al Mu'azhzham dikritik oleh fu-Sibth

terkait larangannya ifu, maka ia beralasan bahwa ia
mendapatkan saran dari para syaikh di negerinya lantaran

Jamaluddin ini sering keliru dalam memberi fatwa.

Jamaluddin Ad-Daula'i sangat menekuni pekerjaannya,

hampir fidak pemah meninggalkan majelis Lihutbah. Ia

bahkan belum menunaikan haji sama sekali meskipun ia

memiliki banyak uang. Ia meu.rakafkan sebuah madrabah di
Jairun.

Tugasnya sebagai khatib digantikan oleh saudamnyn.

Saudaranya ini omng yang bodoh sehingga ia tidak bisa

bertahan dalam posisinya itu. &telah itu ia digantikan oleh

Al Kamal 'Umar bin Ahmad bin Hibatullah bin Thalhah An-

Nashibi. Sedangkan yang menggantikannya sebagai pengajar

di Madrasah AI Ghazzaliyaph adalah Syaikh lzzuddin bin

Abdussalam.

371 96. Mir'ah Az-Zaman (8/2nl}\ At-Talonitah k Wafut An-Naqahh
(6/2581, D"ail Ar.Radlatain (hal. 166), Sigr A'lam An-Nubh'(23/241, Tankh
Al Islan (hal. 263), dan Al Waft Bil Waftatl4/3271.
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Al Qadhi Syamsuddin bin Asy-Syirazi.szz Nama

lengkapnya adalah Muhammad bin Hibatullah bin

Muhammad bin Hibatullah bin Mamil Syaikh Abu Nashr bin

fuy-Syirazi. Ia lahir pada tahun 549 H.la menyimak banyak

hadits dari Al Hafizh bin 'fuakir dan ulama lain. Ia juga

belajar Fiqih. Setelah itu ia memberi fatwa dan mengajari

Madrasah Asy-Syamiyyah Al Barraniyyah. Ia pemah marjadi

wakil qadhi dalam beberapa tahun. Ia adalah seorang faqih

yang alim, terkemuka, cerdas, berakhlak baik, memahami

sejarah Arab dan syair, berwatak mulia, dan terpuji

perilakunya. Ia wafat pada.malam Kamis tanggal 3 Jumadil

Akhir, dan dimakamkan di Qasiyun. Semoga Allah

merahmatinln.

Al Qadhi Syamsuddin bin Saniyyuddaulah Yahya

Abu Barakat bin Hibatullah bin Hasan Ad-

Dimaryqi,373 seorang qadhi di Damaskus. Ia adalah ulama

yang bersih akhlaknya, terkemuka dan adil. Malik Al Aty-f
berkata, "Tidak ada qadhi Damaskus yang sepertinya." Ia

pemah menjabat sebagai qadhi di Damaskus untuk beberapa

lama, dan menjadi wakil pam qadhi di Damaskus- Setelah itu

ia menjalankan peiadilan sendiri. Ia wafat pada hari Ahad

tanggal 6 Dzulqa'dah. Jenazahnya dishalati di masjid dan

dimakamkan di Qasiyun. Masyarakat merasakan duka yang

372 Uh. Mr'ah,4z-hman (8/2n091, Dzail Ar-Raudhafaia (hal. 1661, SiWr

A'lam An-Nubta' 123/2671, At Waft Bil Wafiat (5/L571, Thabaqat,asy$wfi'iwh
karya As-Subki (8/LO6l, dan Ghaph An-Nihagh(2/2741-

373 Uh. Mr'ah Az-hman l8/2/7L71, Dail Ar-Raudhatain (hal- 156)'

Nit-ph N Ufr (29/2371, Sigr A'lam An-Nubh'(23/271, Tarikh N IslamftrEll-

2751, Thabqat A*-Sgfi iwh karrn As-Subh (8/358), dan Thabwt '*r
Spfr'lwhlGrla Al Isnawi (L/54n.
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374 Lill. At-Taknitah li waft^t An-Naqalah (6/2lsl, Dzait Ar-Raudhabin a.'..L66), Tarilch At Islatn (hal. 23g), Al wafi Bit wafut (17/246), Thabqat Asyswf ivnhkarva As-Subki (g/rss), dan At Mqaffa At Kabir(4/4231.
37s Uh. At-Takmilah ti Wafiat An-Naqalah gn7q, Sipr Alam An-Nubla,

(23/301, Taril<h Al Islan(hal. 2S9), darl At Waft Bit Wafratlil24l.
376 Uh. Itlir'ah Az-Zarnan $nn\Sl, Ntlnryh Al Ub pgf4\n, Tarrkh At

IslamM.23n, hn At Wafr Bit Watntll3/34f,)

mendalam selepas kepergiannya. posisinya tantas digantikan
oleh Syaikh Syamsuddin bin Al Khuwayyi.

Al Qadhi Zainuddin Abdullah bin AMurrahman bin
Abdullah bin 'ulwan Ar Asadi,374 atau dikenar dengan
nama lbnu Al ustadz Ar Harabi. Ia menjadi qadhi di Aleppo
sesudah Baha'uddin bin Spddad. Ia' adalah seoftmg
pemimpin yang terkemuka dan alim. Akhlak dan perilakunya
baik. Ayahnya juga termasuk tokoh yang shalih. Semoga
Allah merahmati mereka.

Syaikh Ash-Shalih Al Mu,ammar Abu Bakar
Muhammad bin Mas'ud bin Bahruz AI Baghdadi.3Ts
Ia menyimak hadits dari Abu waqt pada tahun 615 H., raru
orang-orang berganti menyinak hadits darinya. Ia
meriwayatkan secara peromngan dari Ibnu Waqt sesudah
Az-Zubaidi dan selainnya. Ia wafat pada maram sabtu
tanggal 29 Sya'ban. Semoga Allah merahmatinya.

- Amir Al Kabir AI Mujahid Al Murabith
sharimuddin Khaflaba bin AMulah,376 sahaya Sarkas
dan wakilnya bersama ayahnya atas Kota Tibnin dan
benteng-bentengnya. Ia banyak bersedekah dan berbuat
baik. Jenazahnya dimakamkan bersama gurunya di kubah
Sarkas. Dialah yang membangunnya sepeninggal gurunya. Ia
orang yang baik, sedikit bicam, banlrok berperang, dan
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berjaga di garis depan selama bertahun-tahun. Semoga Allah

merahmatinya dan memaafkannya.
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TAHUN 636 HIJRIYAH

Pada tahun in1377 tvtatifu AI Jawad menangkap Shafi bin Mamrq

dan menuduhnya korupsi sebesar 400 ribu dinar. Ia lantas

memenjarakannya di kastil Homs. Ia pun mendekam di penjara selama

tiga tahun tanpa pemah melihat cahaya. Sebelum itu hnu Mararq ini
bu"lnk berbuat baik kepada Malik Al Jawad.

Al Jawad juga menangkap seorang pelayan ishinyra yang

bemama An-Nashih. Setelah itu ia menjafrrhkan denda kepada

masyamkat Damaskus sebesar 600 ribu dinar. Ia juga menangkap Amir
'lmaduddin bin.Syaikh, padahal dialah yang menjadi penyebab baginya

unfuk berkuasa di Damaskus.

Setelah itu Al Jawad merasr takut kepada saudaranSn y"ang

bemama Fakhruddin bin Syailfi, penguas€l Mesir. Ia mencernaskan

kekuasaannya di Damaskus. Ia berkata, "Apa yang aku lakukan dengan

kekuasaan? Seekor burung elang dan anjing pemrbum lebih kusukai

377 Uh. Mr'ah Az-hnan (8/2ntq, Dzait Ar-Radlabtn M. l6n,
Nilnwh al Urte9/238-2701, dan Taril<h Al Islamt:rrl.2l.
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daripada ini." Kernudian ia pergi berburu. Ia lantas mengadakan surat-

menSrumt dengan Najmuddin Ayyr,b bin Al Kamil. Keduangra lantas

berangkat dari benteng Kaifa dan Sinjar ke Damaskus. Tidak lama

kemudian Ash-shalih Ayyub menguasai Damaskus. Ia memasuki kota

tersebut pada awal bulan Jumadil Ula tahun ini. :..

Saat mernasuki kota tersebut, Al Jawad berjalan di depannya

dengan membawa ShasyiyaffTs- Kernudian ghasyiph tersebut dibawa

oleh Al Muzhaffar penguasa Harnah. Hari tersebut disaksikan oleh

banyak orang.

Setelah itu Al Jawad tingsal di Danrs Sa'adah. Ia menyesali

perbuatannya sendiri, lalu ia ingin memperbaiki kesalahannya. Namun

usahanya ini fidak membuahkan hasil. Ia keluar dari Damaskus,

sementara orang-omng melaknafuiya di hadapann5ra lantaran

tindakannya yang menjatuhkan denda atas mereka. sebelumnya Ash-

Shalih Ayyub mengirim pesan agar ia mengembalikan uang penduduk

Damaskus, tetapi ia tidak menggubris pesan tersebut. Karena itu, uang

tersebut dalam pertanggungannya.

Ketika kekuasaan fuh-Shalih di Mesir berjalan stabil

sebagaimana akan dijelaskan nanti, ia menahan An-Nashih sang pelayan

sehingga ia meninggal dunia dalam kondisi yang sangat mengenaskan.

Ini merupakan balasan Snng setimpal atas perbuatannya. "Dan sekali-

kali frdaHah Tuhanmu mengania5a hamba-hamba (Nla)." (Qs.

Fushshilat l4ll: M)

378 Ghasyiyah adalah lentera dari lailit yang dihpisi emas sehingga seolah-

olah seluruhn5n terbrnt dari emas. Benda ini biasanya dibawa di hadapan raja

ketika ia melakukan parade besar seperti pada hari besar dan selainngd: Lih.
Shubh Al A'stn@nl.

flgd444ulr-Tlhqal



Pada tahun ini Ash-Shalih Ayyub berangkat dari Damaskus pada

bulan Ramadhan menuju Mesir unfuk mengambiln5n dari tangan

saudaranya yang bemama Al 'Adil lantaran ia masih kecil. Ia singgah di

Nablus dan merebutnya dari tangan An-Nashir'Dawud. Ia lantas

mengirimkan pesan kepada pamannya yang betnama Ash-shalih Isma'il
penguasa Ba'labakka, agar ia menemuinya dan mendampinginya

menuju Mesir. Akan tetapi, pamannya itu jushu perg ke Damaskus.

Setelah menerima pesan ifu, ia mengundur-undur keberangkatannya ke
Mesir. Ia bahkan menentangnya dan meminta para panglima Damaskus

untuk berjanji dan mendukungnya menjadi mja mereka. Tidak ada

seorang pun yang berani untuk memberitahukan hal itu kepada fuh-
shalih Ayy.,b karena takut akan kediktatoran Ash-shalih Isma'il. Dan
sampai akhir tahun ini, Ash-shalih Ayryub masih menetap di Nablus dan

memanggil pamannya, tetapi ia tidak kunjung datang.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Jamaluddin Al Hashiri AI Hanafi Mahmud bin
Alunad.sTe Dia adalah syaikhnya madzhab Al Hanafi di
Damaskus, dan pengajar di Madmsah An-Nuriyyah. Ia

berasal dari sebuah desa yang bemama Hashir, termasuk

wilayah Bukhara. Ia menyimak banyok hadits. Setelah itu ia
hijrah ke Damaskus dan menjadi pemimpin madzhab AI
Hanafi di sana, terutama di masa Al Mu'azhzham. Al
Mu'azhzham membaca kitab Al Jami'Al lkbir di hadapan

37e Lih. Mr'ah Az-hnan (B/2QZO\ At-Tahnitah li Wafut An-Naqahh
(6/288), Dzail ArRaudlnbin M. 1671, Nilaph Al Urb (29/ZSl), Silar A,hnz
An-Nubh' 123/531, Tadkh Al Islan (hal. 308), dan N Jawahir N Mudtn@h
(s/4st).
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Syaikh Jamatuddin, la[u SSnikh Jamaluddin menerangkann5n

kepada Al Mu'azhzham.

Al Mu'azhzham sangat menghormati dan memuliakannya' Ia

orang yang mudah menangis, banyak bersedekah, cerdas,

bersih akhlaknya, Ia wafat pada hari Ahad tanggal 8 Shafar,

dan jenazahn5n dimakamkan di pemakaman para sufi.

Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya padanya, Amin' Ia

wafat pada usia 90 tahun. Ia pertama kali mengajar di

Madrasah An-Nurigah pada tahun 611 H., menggantikan

Syaraf Dawud yang juga mengajar setelah Burhan Mas'ud,

pengajar pertama di madrasah tersebut. Semoga Allah

memhmati mereka setnua.

Amir 'Imaduddin 'lJmar bin Syaikhusy-Syryukh

Shadruddin Ali bin Hamm,r*ui[.380 Ia meniadi faktor

penentu kekuasaan Al Jawad atas Damaskus. Setelah itu ia

pergi ke Mesir sehingga ia dicaci oleh penguasa Mesiq yaitu

Al 'Adil. Ia berkata, "sekarang aku akan pulang ke

Damaskus dan menluruh Al Jawad unhrk menernuimu,

dengan syarat ia akan memperoleh kekuasaan atas

Alexandria sebagai gantinya Damaskus. Jika ia menolak,

maka aku akan menggulingkannya, dan aku akan menjadi

wakilmu di sana." Ia dilarang oleh saudaranya yang bemama

Fakhruddin bin Syaikh untuk melakukan hal tersebut' narnun

ia tidak mengindahkan larangan saudaranya itu. Ia pun

kembali ke Damaskus dan disambut oleh Al Jawad di Al

Mushalla. Setelah itu ia ditempatkan oleh Al Jawad di kasfil

3s0 Uh. Wah Az-hnan (8/znLLl, At-Talsnihh li Wafint An-Naqahh

(6/300), Dail ArRadhalbla (hal' L671, S$pr Alam '4rNuhla'123/9T, Tarilch

Al Istan(hal. 299), dan Thabqat Asirqnf iwhlorva As-Subki (8/U2\
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yang ada di Dar Masarrah. Namun setelah itu Al Jawad

berkhianat terhadapnyra. Ia menSrusupkan orang unfuk
mernbunuhnSn dengan berpura-pura sebagai orang yang

meminta tolong kepadanya. Al Jaund lantas menguasai

harta benda dan aset-asefuiya. Jenazahnya tantas

dimakamkan di Qasiymn.

Wazir Jamaluddin Ali bin Jarir.sl Ia pemah meniadi

wazimya Al AE/mf, kemudian ia diangkat sebagai wazimyra

Ash-Shalih Ayyub dalam beberapa hari, dan ia meninggal

sesudah itu. Ia berasal dari Raqqah. Ia menriliki bu"yuk
kekayaan Snng besar unfuk membiayai hidupnya. Karim5n
terus meningkat hingga menjadi rrnzimgra Al Asyraf di
Damaskus. Namr.m ia mendapatkan serangan dari lauran-

lawan politiknya. Ia wafat akibat terserang l<hawanifs2 pada

bulan Jumadil Akhir, dan jenazahnya dimakamkan di
pemakaman para sufi.

Ja'far bin AIi bin Abu Barakat bin Ja'far bin yahya
Al Hamdani,383 periwayat hadits. Ia datang ke Damaskus
mendampingi An-Nashir Dawud. Selarna di Damaskus, ia
menceritakan hadits kepada para ularnanSa. Ia wafat di
Damaskus pada usia 90 tahun, dan jenazahnSn dimakamkan
di pemakaman para sufi. Semoga Allah melahmatinya.

381 uh. Mr'ah Az-hnnn (g/2n24,), At-Talmihh Ii Wafut An_Naqalah
(6/305), Dzail Ar-Raudlabinhal.168L Niharnh Al urbeg/zsll, dan TariAh Al
IslanM.298l.

u2 Khau,aniq adalah iamak dari l<ab khunaq,yaihr penyakit atau angin Srang
menyerang manusia dan heuran pada bagian tenggorokanrrya. uh. enfui 6 irt. .

383 g5- At-Talmilah ti wagatAn-Naqarah(6/29ll, DaitArRaudhat ri,oa
1.671, SiWr A'fun An-Nubta'(2g/961, Tartkh At Istaq ftal. 2g4), Ma,nhh N
Qurn' Al Ifi bar 12/ 4981, h\ N Waft Bit Wa6nt (lL /tli.
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Al Hafizh AI Kabir Zakiyuddin Abu AMullah
Muhammad bin Yusuf bin Muhammad Al Birzati Al
Iq2bi6,aa+ salah seorang peneliti Hadits. Ia adalah syaikh

hadits di masyhad Ibnu 'Urwah. Setelah itu pergi ke Aleppo.

Ia wafat di Hamah pada tanggal 14 Ramadhan tahun ini. Ia

adalah kakeknln S!,ail& kami, yaitu Al Hafzh 'Alamuddin

bin Qasim bin Muhamrnad Al Birzali, sejaraunn Damaskr.rs

yang melanjutkan karta SyaiLh Syihabuddin Abu Syamah.

Saya sendiri melanjutkan ktab Tarikhaya berkat

pertolongan dan kr-rasa Allah.

344 Uh. At-Tahnilah k Wattnt An-Nqalah(6/3121, Dail ArRaudlnbintaL
1681, SiWr A'lam ArNubh'(23/551, Tadkh N Islan (hal. 304' Tad*inh Al
Hulfazh(4/14231, dan Al Wafr Bil Wafwtl1/2521.
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TAHUN 637 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini385 Sultan Damaskus Najmuddin fuh-Shalih

Ayyub bin Al Kamil berkenrah di Nablus. Ia memanggil pamannya, yaitu

Ash-Shalih Isma'il agar menemuinya. di Mesir karena ia hendak

mengambil Mesir dari pengtrasanya, Al 'Adil bin Al Kamil.

Ash-Shalih Isma'il lantas mengirimkan anaknya dan Ibnu

Yaghmur untuk menemani Shalih Ayyub di Nablus. Keduanya men! rap

para panglima dan meminta mereka ber;an;i untuk melawan fuh-Shalih

Ayy,rb dan mendrkurrg Ash-Shalih Isma'il. Ketika urusannya telah

terlaksana dan Ash-Shalih Isma'iltelah mencapai keinginannya, maka ia

mengirim pesan kepada Ash-Shalih Ayy,rb untuk merninta anaknya agar

menjadi penggantinya di Ba'labakka. Ia sendiri akan pergi bersama fuh-
Shalih Ayy,rb untuk melaSBninya. Karena itu Ash-Shalih Ayyub

mengirimkan anakngra ke Ba'labakka tanpa menyadari apa yang sedang

teriadi. Semua itu diatur oleh Abu Hasan Ghazzal Al Mutathabbib,

385 Uh. Mr'ah Az-Zannn (8/2n2+7301, Datt Ar-RaudtDtah (hal. 158),
NiUsA H Uft(n/23{3-2741,hn Tadkh Al IslamH.32-39).
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wazimya Ash-Shalih. Gelamya adalah Al Amin, orang yang meunkafkan

madrasah Al Aminiyryah di Ba'labakka.

Pada hari Setasa tanggal 27 Shafar, Malik Ash-Shalih Isma'il

dengan diternani oleh Asaduddin Syirkuh penguasa Homs masuk ke

Damaskus secara tiba-tiba dari gerbang Faradis. Ash-Shalih Isma'il

tinggal di kediamannya di jalan Sya'arin, sedangkan penguasa Homs

tinggal di kediamannya sendiri. Najmuddin bin Salam datang unfuk

memberi ucapan selamat kepada fuh-Shalih Isma'il. Ia bahkan menari-

nari di depan Ash-Shalih Isma'il sambil berkata, "selamat datang ke

rumah sendiri."

Pada keesokan harinya, mereka mengepung kastil yang di

dalamnya terdapat Al Mughits 'Umar bin Ash-Shalih Najmuddin. Mereka

berhasil melobangi kastil dari arah gerbang Faraj. Mereka telah merusak

keangkeran kastil tersebut, lalu memasukinya dan menguasainya.

Mereka menahan Al Mughits dalam sebuah menara yang ada di sana.

Abu Syamah385 6nrLu1u, "Dalam kejadian itu Darul Hadits ikut

terbakar berikut toko-toko dan rumah-rumah yang ada di sekitar kastil.

Ketika berita tersebut sampai kepada fuh-Shalih Ayyub, ia langsung

ditinggal oleh para pengikut dan panglimanya karena mereka khawatir

sekiranya Ash-Shalih Isma'il akan bertindak kejam terhadap keluarga

mereka di Damaskus. Ash-Shalih AWub tinggal sendiri dalam

kerajaannya, bersama istrinya yang bemama Ummu Khalil. Para petani

dan orang-orang Ghaur mengancam keselamatannya. An-Nashir Dawud

penguasa Karak lantas mengirim orang untuk mengambilnya dari Nablus

dalam keadaan terhina dan mengendarai seekor bagal tanpa tali kekang

dan tapal.

386 Uh. DzailAr&aldln arh(hal. 169).
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Setelah An-Nashir Dawud memenjaranya selama tujuh bulan, Al
'Adil mengirim utusan dari Mesir kepada An-Nashir untuk meminta
saudaranya yang bernama Ayyub, dan memberinya uang 100 ribu dinar.

Namun ia tidak memenuhi permintaannya ifu, bahkan ia berbalik

meminta untuk mengeluarkan Ash-shalih dari penjaranya dan
melepaskanya bersama pasukannya. Pada saat itulah raja-raja
Damaskus, Mesir dan lainjain memerangi An-Nashir Dawud. Al 'Adil
sendiri keluar dari Mesir ke Nablus unfuk memerangi An-Nashir Dawud.

Namun kemudian pasukannya membangkang. para pangrimanya

berselisih, lalu mereka menahan Al 'Adil dan mernenjaranya. Mereka
kemudian mengirim pesan kepada Ash-shalih Ayyub untuk datang
menemui mereka, tetapi An-Nashir Dawud tidak mau melepaskannya

hingga ia mensyaratkannya unfuk mengambitkan baEnya wilayah
Damaskus, Homs, Aleppo, Jazirah, Diyarbakir, setengah kerajaan
Mesir, serta setengah harta simpanan berupa aset, harta benda dan
barang-barang berharga.

Ash-Shalih ASryub berkata, "Aku memenuhi syaratnya dengan
terpaksa. Lagi pula, raja-mja di bumi tidak akan sanggup memenuhi
sexnua syarat yang ditetapkannya padaku. Kami lantas pergi, dan aku
mengajaknya bersamaku karena takut sekiranya surat dari Mesir ini
hanya sebagai tipuan, karena sebenamya aku tidak butuh kekuasaan."

Ash-Shalih Ayyub menceritakan bahwa di tengah perjaranan itu
An-Nashir Dawud dalam keadaan mabuk sehingga tidak bisa berpikir
sehat- Ketika Ash-Shalih Ayyub tiba di Mesir, maka mereka
mengangkakrya menjadi raja mereka. Ia masuk ke Mesir dalam keadaan
selamat, menang dan senang. setelah ifu ia mengirimkan uang sebesar
20 ribu dinar kepada An-Nashir Dawud, tefapi ia mengembalikannya
dan tidak mau menerimansn. setelah ifu kekuasaannya di Mesir berjalan
stabil.
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Adapun Al Jawad, ia menjalankan pemerintahannya di Sinjar

dengan sangat buruk. Ia membebani pendudtrknya dengan banyak pajak

dan berlaku kejam terhadap mereka. Mereka lantas mengadakan surat-

men5rurat dengan Badruddin Lu'lu' penguasa Mosul. Ia lantas pergi

menemui penduduk Sinjar saat Al Jawad keluar untuk berburu, lalu ia

mengambil-alih kekuasaan Sinjar tanpa ada perlawanan apapun. Setelah

ifu Al Jawad pergi ke'Anah387, lalu ia menjmlwilayah tersebut kepada

Khalifah.

Pada bulan Rabi'ul Awwal tahun ini, Al Qadhi Rafi' Abdul 'Aziz

bin Abdul Wahid Al Jili mengajar di Madrasah AsySyamiyTah Al

Barrani5yah.

Pada hari Rabu tanggal 3 Rabi'ul Akhir, SyaiLh Izzuddin AMul

'Aziz bin Abdussalam bin Abu Qasim As-sulami diangkat sebagai khatib

di Masjid Damaskus. Sementara fuh-Shalih Isma'il membacakan

Lhutbah untuk penguasa Kesultanan Rum di Damaskus dan selainnya

karena ia telah mengadakan koalisi dengan Penguasa Kesultanan Rum

untuk menentang Shalih Ayyub.

Abu Syamah berkataSs, "Pada bulan Juni ser,vaktu musim buah

aprikot, turun hujan besar yang menghancurkan banyak dinding dan

selainnya. Pada hari ifu aku berada 4i y2rutt389."

Tokoh-Tokoh png Wafat Tahun Ini

- Malik Al Muiahid Asaduddin Syirkuh bin

Nashiruddin Muhammad bin Asaduddin Syirkuh

387 'Anah adalah sebuah kota di Yorrdania.
388 Uh. Dail ArRaudlnbin (hal. 170).
389 Mizzah adalah sebuah desa besar di tengah perkebunan Damaslnrs. Ia

berjank setengah fatsakhdElnkota Damaslsrs.uh. fu'hn Al BuHan14/522I
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bin Syadi,390 pendapat Homs. Ia diangkat oleh ayahnya,

Malik An-Nashir Shalahuddin, sebagai penguasa Homs
setelah kematian ayahnya pada tahun 581 H. Ia tinggal di
sana selama 57 tahun. Ia termasuk mja yang pating bagus

perilakunya. Ia membersihkan negerinya dari khamer, pajak
dan berbagai kemungkaran. Kota Homs menjadi sangat

aman dan adil. Tidak ada satu pun orang Salib atau bahkan
orang Arab yang memasuki negerinya, melainkan ia masuk
dalam keadaan sangat hina. Raja-raja Dinasti Ayyub sangat
segan terhadapnya karena ia melihat bahwa ia lebih berhak
atas kekuasaan daripada mereka, karena kakeknyalah yang

menaklukkan Mesir dan orang 5nng berkuasa pertama kali.
Ia wafat pada di Homs. Upacara bela sungkawanya juga

diadakan di Masjid Damaskus. Semoga Allah mengampuni-
Nya.

AI Qadhi Syamsuddin Ahmad bin Khalil bin
Sa'adah bin Ja'far Al Khuwayyi,3el kepala qadhi
Damaskus pada waktu itu. Ia seorcmg ulama yang menguasai
berbagai bidang ilmu, seperti Ushul Fiqih, furu' (hukwn-
hukum cabang), dan lain-lain. Ia wafat pada hari Sabtu
setelah shalat Zhuhur pada tanggal 7 Sya'ban, pada usia 55
tahun di Madrasah AI 'Adili!,!/,ah. Ia omng yang bagus

3e0 Uh. Mrbh Az-hman (g/Z/lgll, At-Tahdlah k Wafut An-Naqalah
(6/342), Dail Ar-Raudhatain M. 169), Nitqah N Urb (2g/ZS4l, Sipr A,latn
An-Nuhla' (23/39), Tarikh At Istatn hal. 3zll, dan At wafr Bit wa6at (LT /2161.3er 66. Mr'ah Az-Zanan (g/ZnJOl, At-Talmzikh ti Wafut An-Naqalah
(6/3441, Bugfuah Ath-Thatab (2/1481, Dail ArRaudhatain fi:ral. 169l, Takmitah
Ikmal Al lkmal hal- L0fll, Nilntah Al uft egnz2l, sw A'hm An-Nuhla,
(23/@1, Taril<h Al Islam (hal. gls), N wafi Bit wafut (6/g7s), dan Tlmbqat
Astrstaft IyFn kar!,a As-e6h $/ 16l.
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akhlaknya dan baik pergaulannya. Ia pemah berkata392,

"Aku tidak sanggup memegang jabatan dan menunaikan hak
kepada para pemiliknya." Ia juga memiliki beberapa karya

kitab. Di antaranya adalah kitab tentang 'arudh

s5nir Amb)."

Jabatannya sebagai qadhi diteruskan oleh Rafi'uddin Abdul

'Azb bin ahad bin Isma'il bin Abdul Hadi Al Jili, sekaligus

sebagai pengajar di Madarasah Al 'Adili5yah. Rafi'uddin ini
pemah menjadi qadhi di Ba'labakka. Setelah itu ia diminta

datang ke Damaskus oleh Wazir Aminuddin yang dahulu

beragama 5urniri393 lalu ia masuk Islam dan menjadi

wazimya Ash-Shalih Isma'il. Kebefulan, orang ini dan Al

Qadhi Rafi'uddin sarna-sama memakan harta orang lain

dengan cara batil. Abu Syamah bertrata394, "la terbukti

berperilaku buruk, kasar, fasik, tidak adil, dan korupsi."

Saya katakan: Ulama lain menceritakan darinya bahwa ia

pemah mendatangi shalat Jum'at di Masyhad AI Kamali di

Syubbak dalam keadaan mabuk. Ada beberapa botol khamer

yang ditemukan di kamar mandi Madrasah Al 'Adiliyyah

pada hari Sabfu. Allah pun memperlakukannya secara

berlawanan dari apa yang ia harapkan. Allah

membinasakannya melalui tangan orang yang dihampkannya

3e2 66. Dail ArRaudhatain(hal. 169).
3e3 UI"r. Dzail Ar-Raudhatain(tnl. 169).
394 Samiri adalah gekelompok umat Yahudi kefurunan Bani Israil yang

berlawanan dengan agama Yahudi dalam sebagian hukum mereka, seperti
pengingkaran mereka terhadap adanya nabi sesudah Nabi Musa 'alaihis-salam, dan
lain-lain. l.jh. TariN'Arusenti 15,,1, .
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menjadi jalan kebahagiaannya sebagaimana akan dijelaskan

sebentar lagi, Ins5a'allali.3gs

39s 5;61-r baca penjehsan peristura-perlstiua tatnm 640 H.
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TAHUN 638 HIJRIYAH

Pada tahun 1,',i396 fuh-Shalih Isma'il penguasa Damaskus

menyerahkan benteng Syaqil Amun kepada pengucrsa Sidon dari pihak

pasukan Salib. Tindakannya itu ditentang keras oleh Syaikh Izzuddin bin

Abdussalam-khatib Baghdad-dan oleh Syail,h Abu 'Amr bin Al Hajib-
syaikhnya kalangan ma&hab Al Hanafi. Karena itu fuh-Shalih Isma'il

menahan keduanya untuk beberapa lama, kemudian melepaskan dan

memaksa keduanya untuk berdiam di rumah. fuh-Shalih Isma'il lantas

menyerahkan tugas khutbah dan pengajar di Madrasah Al Ghazzali5ryrah

kepada 'lmaduddin Dawud bin 'Umar bin Yusuf Al Maqdisi.

Setelah itu, kedua syaikh tersebut keluar dari Damaskus. Abu

'Amr pergi menemui An-Nashir Dawud di Karak, sedangkan Syait'h

Izzuddin pergi ke Mesir. Setibanya di Mesir, ia disambut dengan hormat

oleh Ash-Shalih Ayyub. Ia lantas diberinya tugas sebagai khatib dil(airo

dan sebagai qadhi Mesir. Penduduk Mesir pun belajar darinya. Di antara

3% Uh. W'ah Az-Zanan (8/2n32-7351, D?ail ArRaudlnan (hal. 170)'

Nilnph N UrOegnT+z8fi\, hn Tarikh Al lslan M. '1043).
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mereka yang belajar darinya adalah Syaikh Taqiyyuddin bin Daqiq Al 'ld.

Semoga Allah merahmati keduanya.

Pada tahun ini datang seorang ufusan dari Raja Tatar Tolui

putra Jengis Khan untuk menemui mja-raja Islam. Utusan tersebut

mengajak mereka untuk menaatinya dan memerintahkan mereka unfuk

menghancurkan benteng-benteng mereka. Judul surat tersebut adalah:

Dari Wakil Tuhan langit Pengusap Wajah Bumi, Raja Timur Dan Barat

Khaqan. Surat tersebut dibawa oleh seorang muslim dari fuhbahan

yang lembut akhlaknya.

Yang pertama kali ia temui adalah Syihabuddin Ghazi bin Al

'Adil, penguasa Magryafariqin. Ia menceritakan kepadanya keanehan-

keanehan yang ada di negeri mereka. Di antaranya adalah, di negeri

yang berbatasan dengan sebuah bendungan ada manusia yang mata

mereka terletak di pundak, mulut mereka terletak di dada, dan

memakan ikan. Jika mereka melihat manusia, maka mereka melarikan

diri. Ia juga menceritakan bahwa mereka memiliki benih yang bisa

tumbuh jika menjadi seekor kambing, lalu kambing tersebut akan hidup

selama dua atau tiga bulan, dan tidak bisa beranak-pinak. Cerita aneh

lainnya adalah di Mazandaran terdapat mata air ynng dalam setiap 30

tahun akan fumbuh kayu yang besar seperti menaftr. Kayu tersebut akan

tegak berdiri sepanjang siang. Tetapi jika matahari terbenam, maka ia

amblas ke dalam mata air. Setelah itu ia tidak akan terlihat hingga 30

tahun kemudian. Seorang mja pemah bersiasat unfuk mengambilnya

dengan menggunakan mntai yang diikatkan padanyra, tetapi ia tetap

amblas dan rnemufuskan rantai tersebut. Kemudian, kefika ia muncul

lagr, rantai tersebut masih terlihat, bahkan masih terlihat hingga

sekarang.
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Abu Syamah berkata3gT'"Pada tahun ini terjadi kelangkaan air
sehingga merusak tanaman dan buah-buahan. Allah Mahatahu."

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Muhyiddin bin 'Arabi,sea pengarang kitab .4/ Fushush

dan kitab-kitab lain. Nama lengkapnya adatah Muhammad

bin Ali bin Muhammad bin 'Arabi, dan julukannya adalah

Abu AMullah Ath-Tha'i Al Hatimi AI Andalusi. Ia berkelana

ke berbagai negeri dan pemah tinggal di Makkah untuk

beberapa lama. Di kota itulah ia mengarang kitab yang

berjudul N Futuhat Al Makkiynh setebal sekitar 20 jilid.

Dalam kitab ini adalah penjelasan tentang hal-hal yang

masuk akal dan yang tidak masuk akal. Ia juga memiliki kitab

yang berjudul Fushush Al Hikam. Dalam kitab ini termuat

banyak pemyataan yang secara tekstual menunjukkan

kekafiran yang nyata. Ia juga memiliki kitab .4/ 'Ibbdat dan

diwan syair. Ia tinggal di Damaskus dalam kurun waktu yang

lama sebelum wafat. Ajaran-ajarannya diterima oleh anak-

anak Zakiy.

Abu Syamah berkataS99, "ia memiliki banyak karya, syair

yang indah, dan penjelasan yang panjang tentang tarekat

tasawuf. Ia dimakamkan di pemakaman Al Qadhi Muhyiddin

3e7 Uh. Dzail ArRaudhabin(tal- 1771.
3e8 55.' Mr'ah Az-hman (8/2n361, Dail Ar-Raudhatain (llr.l. 170),

NilnWA il Ufr (29/2811, Sigr A'lam An-Nubala'(23/481, Tarikh Al Islam hal.
3741, Al Wafi Bil Wafwt(4/1731, GhaghAn-Nihawh(2/2081, hn Al Muqafk Al
I<abb16/3481.

3ee L:h. Dail ArRaudlnbinttal. 170).
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bin Zaki di Qasiyun. Ia wafat pada tanggal 22 Rabi'ul Akhir

tahun ini."

As-Sibth berkata4oo, "la mengaku mengetahui Al Isma'il Al

A'zham (Nama Allah yang Paling Agung). Ia juga mengaku

mengetahui ilmu kimia melalui kasyf (laduni), bukan dengan

cara belajar. Ia terkemuka di bidang tasawuf serta memiliki

banyak karya di bidang tersebut."

Al Qadhi Najmuddin Abu 'Abbas Ahmad bin
Muhammad bin Khalaf bin Rajih Al Maqdisi Al
Hanbali Asy-Syafi'i,401 atau dikenal dengan nama lbnu

Al Hanbali. Ia adalah seorang syaikh yang terkemuka, patuh

pada agama, dan ahli di bidang perbedaan pendapat. Ia

menghafal kitab .4/ Jam' Ba5na ,Ash-Shahihain karya Al
Humaidi. Ia juga seomng yang tiawadhu' dan bagus

akhlaknya. Ia berkeliling ke berbagai negeri untuk menuntut

ilmu. Setelah itu ia tinggal di Damaskus dan mengajar di

Madrasah Al 'Adzrawi5yah, Ash-Sharimigryah, Asy-

Syamiyyah Al Barraniyyah, dan Ummu Shalih. Ia menjadi

wakil bagi sejumlah qadhi hingga ia wafat. Ia adalah wakilnya

Rafi' Al Jili. Ia wafat pada hari Jum'at tanggal 6 Syawwal,

dan jenazahnya dimakamkan di Qasiyun.

Yaqub bin Abdullah Aminuddin fu'-f,umi,4oz

dinisbatkan kepada Atabik. Ia tiba di Baghdad bersama

ufusan penguasa Mosul, yaitu Lu'lu'. Ibnu Sa'i berkata, 'Aku

a@ Mir'ah Az-hnzan (8/Zn 96I
401 Uh. W'ah Az-hman (8/2n35'), Dzail ArRaudtabin M, lZLl, Stgr

A'lam An-Nubla'(23n51, Tarikh Al Islam (hal. 360), Al Wafr Bil Wafut(8/?51,
dan Thabqat Ast.,SnfrIyphlorya Al Isnawi $/q$1.

'102 l-ih. Al Mutthbslnr At Mthrai ltath (hal. BA, Wafint At A tan 16/122l,
Tarikh Al Islan (hal. 355).
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pemah bertemu dengannya. Ia adalah seorang pemuda yang

ahli sastra dan terkemuka. Ia memiliki kaligrafi yang sangat

indah serta pandai menggubah syair. Ia wafat pada bulan

Jumadil Akhir karena dipenjara.

285fl&44lut*'%atAl



TAHUN 639 HIJRIYAH

Pada tahun in1a03 14u11L A1 Jawad bermaksud untuk memasuki

Mesir untuk melayani Ash-Shalih Ayy,rb. Ketika ia tiba di Raml, Ash-

Shalih Ayyrb curiga kepadanya. Ia lantas mengirim Kamaluddin bin
Syaikh unfuk menangkapnya sehingga Al Jawad pun pulang dan

meminta suaka kepada An-Nashir Dawud yang saat ifu berada di Baihrl

Maqdis. Ia juga mengirimkan pasukan bersamanya, lalu mereka

berhadapan dengan hnu Syaikh. Dalam perternpumn ini mereka

berhasil mengalahkan Ibnu syaikh dan menawann5a. An-Nashir Dawud

mencacinya lalu melepaskannya.

Setelah itu Al Jawad tinggal di Baitul Maqdis untuk mengabdi

kepada An-Nashir Dawud hingga akhimya An-Nashir Dawud pun

mencurigainya. Ia menangkapnya, lalu memulangkannya ke Damaskus

ac 96. Mir'ah Az-Zaman (8/2n96,797), Dzait Ar-Raudhatain (hal. 171-
L72), Taril& Al Islatn (hal. 4446), Nihatah N Urt e9/A37-2881, dan l{anz Ad-
Dunr(7/il71.
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di bawah pengawalan. Tetapi di tengah perjalanan ia diselamatkan oleh

penduduk sebuah perkampungan dengan jalan kekerasan. Ia lantas

meminta suaka kepada penguasa Damaskus unfuk beberapa lama.

Setelah itu ia baru pergi menemui pasukan Salib, lalu kembali ke

Damaskus lagi. Setiban5a di Damaskus, ia pun dipenjara oleh fuh-
Shalih Isma'il di 'Azzata hingga meninggal dunia pada tahun 641 H.

sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pada tahun ini fuh-Shalih Ayy.rb memulai pembangunan

beberapa madrasah di Mesir. Ia juga membangun sebuah kastil di

Jazirah dengan biaya besar yang diambilkan dari baitul mal. Untuk

membangun kastil ini ia merampas harta benda ralqyat, merobohkan 30

lebih masjid, memotong seribu pohon kurma. Tetapi kastil tersebut di

kemudian hari dihancurkan oleh pasukan Turki, yaifu pada tahun 651

H. sebagaimana akan dilelaskan nanti.

Pada tahun ini Malik Al Manshur bin lbrahim bin Malik AI

Mujahid penguasa Homs berangkat dengan didukung oleh pasukan

Aleppo berangkat untuk berperang melawan pasukan l(huwarizmi di

wilayah Harran. Pasukan Malik Manshur berhasil menghancurkan

mereka, lalu pulang dengan membawa kemenangan. Setelah ifu

Syihabuddin Ghazi penguasa Mayyafariqin berdamai dengan pasukan

Khuwarizmi, serta memberi mereka tempat tinggal di negerinya agar

mereka menjadi bagian dari pasukannya.

Abu Syamah berkata'@l, "Pada tahun ini Syaikh Izzuddin tiba di

Mesir, dan ia diperlakukan dengan hormat oleh penguasa Mesir. Ia

lantas diberi tugas sebagai khafib di Kairo dan sebagai kepala qadhi di

Mesir sepeninggal Al Qadhi S5nmfuddin Al Muwaqqi'. Tetapi setelah itu

404 Utl Dzail ArRat dhabin(hal U1-17a.
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ia mengundurkan diri dan memilih unfuk berdiam diri di rumahn5ra.
Semoga Allah merahmatinya. "

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Abu $nrnah juga berkata,los, ,,Tahun ini adalah tahun
wafatnya Syams bin l(habbaz An-Nahwi Adh-

. Dharir-tepatrga pada tanggal 7 Rajab, dan Kamal bin
Yunus Al Faqih pada pertengahan Sp'ban. Keduan5ra

merupakan tokoh terkernuka di Mosul di bidang masing-
masing.

Saya katakan: Adapun syrams bin lftabbaz dimaksud adahh
Abu Abdullah Ahrnad bin H,sain bin Ahmad bin Ma'ali bin
Manshur bin Ari Adh-Dharir An-Nahwi AI Maushiri, atau
yang dikenal dengan narna Ibnu l(habbaz.406 ra belajar ilmu
Arab, menghafar kitab ,4/ Mufahshat dan At ldhah wat-
Takmilah, serta belajar ilmu ,arudh (komposisi sgir Amb)
dan ilmu hitung. Ia juga menghafal htab At Mujmatdi bidang

. bahasa dan kitab-kitab lain. Ia bermadzhab Asy-syaf i dan
menguasai banyak pendapat yang asing. Ia juga me,niliki
syair-syair yang indah. Ia wafat pada tanggar r0 Rajab pada
usia 50 tahun. Semoga Allah memhmatinya.

Adapun Kamal bin yunusa'T dimaksud adatah Musa bin
Yunus bin Muhammad bin Mana'ah bin Malik Al 'Uqaili Abu

4os 16i4. (tal.llzl.
406 hh. Dzail Ar-Raudrnbin M. L72), Tarirfi At Istan(har. gg9), Budryah

Al Wu'ah (l / 341, dan An -Nujun Az-Zalnnh G/ 5421.
407 Uh. Dzail Ar-Raudtulain (hal. 1721, Wafut Al A'pn(5,/gl1), TariA:tz N

Islanz (tal. 4171, Tankh lbnu Al wardi (z/rr1), dan Thabqat ,asy-swfilwh
lor!,a As-Subki (Arcl Bl.
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Fath Al Maushili. Ia adalah syaikhnya madzhab Asy-Syafi'i di

Mosul, pengajar di beberapa madrasah, serta memiliki

pengetahuan yang sempuma tentang Ushul Fiqih dan furu'

(hukum-hukum cabang), logika dan hikmah. Ia menjadi

tujuan para penuntut ilmu dari berbagai negeri. Ia hidup

hingga usia 88 tahun. Ia memiliki syair yang indah. Di

antaranya adalah syair yang digubahnya untuk memuji Badr

Lu'lu' penguasa 1qot,r14o8'

Andai suafu negeri termuliakan oleh seorang mja

Nrca5n olehmu termuliakan kemjaan dunia

Setnoga jaSn sepanjang masa, perintahmu terlaksana

Usahamu terqrukuri, dan hukummu adiladarya

Ia lahir pada tahun 551 H., dan wafat pada pertengahan

Sya'ban tahun ini. Semoga Allah merahmatinya.

Abu Syamah berkat#oe, "Pada tahun'ini Abdul Wahid
Ash-Shufi4lo meninggal dunia. Ia dahulunya adalah

seorang pendeta di Gereja Maria selama 70 tahun, tetapi ia

masuk Islam beberapa hari sebelum wafat. Ia wafat sebagai

seorang syaikh besar setelah ia tinggal beberapa hari di

pondokan sufi As-sumaisathiyyah. Ia pun dimakamkan di

pemakaman para sufi. Jenazahnya dilayat oleh banyak

orang. Saya sendiri menghadiri pemakamannya dan ikut

menshalati jenazahnya. Semoga Allah merahmatinya."

a08 66. Wafiat N A'gn (5/3151, dan Thahqat Asy-Swf itydh karya As-

Subki (8/383).
40e Uh. Dzail Ar-Raudhatainhal. L721.
410 Uh. Tarikh Al Islam (hal. 405).
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Abu pu61r1+11 .Ahmad bin Isfandiyar bin Al
Muwaffaq bin Abu Ali Al Busyinji Al Wa'izh, syaikh

di ribath Al Arjuwaniyyah. Ibnu Sa'i berkata, "la benrrajah

tampan, berakhlak baik, serta sangat tawadhu', ahli di

bidang Kalam dan Logika, memiliki ungkapan yang indah,

pandai memberi ceramah nasihat, lembut futur katanya, dan

memiliki syair yang indah." Kemudian lbnu Sa'i menyitir

beberapa syairnya yang berisi pujian terhadap Khalifah Al

Mustanshir Billah.

Abu Bakar Muhammad bin Yahya bin Muzhaffar

bin Ali bin Nu'aim, atau yang dikenal dengan nama lbnu

Hubair As-Salami.4l2 Ia adalah seorang syaikh yang alim

dan terkemuka..la bermadzhab Hanbali, lalu berpindah ke

madzhab Asy-Syafi'i. Ia mengajar di beberapa madrasah di

Baghdad milik kalangan madzhab Asy-Syafi'i. Ia juga

memegang banyak jabatan. Ia adalah seprang ulama Fiqih,

ahli Ushul, dan menguasai perbedaan pendapat.

Karimya terus meningkat hingga ia diladikan wakil oleh hnu

Fadhlan di Darul Harim, dan akhimya ia mengajar di

Madrasah An-Nizhamiyyah. Kajiannya dihadiri olah banyak

tokoh. Ia tems mengajar di madrasah tersebut hingga wafat

pada usia 80 tahun, dan jarazahnya dimakamkan di Bab

Harb.

411 95. Tarikh lrbil (1/3381, Taril<h Al Islam (hal. 389), dan Al Wafl Bil
Wafirat16/2481

412 UIr. N Mul<haslnr Al Muhtaj llaih hal. 92,931, Sipr AIam An-Nubla'
(23/l07l, Tarilth Al Islatn (hal. 414), dan Tlnhqat Asirsgft\ryh lorya As€ubki
(8/108).
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Abu Al Ma'ali Abdurrahman bin Muqbil bin Ali Al
Washithi Asy-Syafi'i,413 k"pula qadhi di Baghdad. Ia

belajar di Baghdad, menghasilkan beberapa karya, lalu

menjadi asisten pengajar di beberapa madrasah. Setelah itu

ia ditunjuk oleh kepala qadhi 'lmaduddin Abu Shalih Nashr

bin Abdunazzaq bin Abdul Qadir sebagai wakilnya di masa

Khalifah Azh-Zhahir bin An-Nashir. Setelah itu ia menjadi

kepala qadhi sendiri, lalu ia mengajar di Madrasah Al

Mustansyiriyyah sepeninggal pengajar pertamanya, yaitu

Muhyiddin Muhammad bin Fadhlan. Tetapi kernudian ia

diberhentikan dari semua jabatan tersebut dan ditunjuk

sebagai syaikh sebuah ribath (pondokan sufi). Ia wafat pada

tahun ini. Ia seorang yang terkemuka, pafuh pada agama,

dan tawadhu'. Semoga Allah merahmatinya dan

mernaafkannln.

413 t ih. Sigr Alatn An-Nutnla'(23/L041, Taril<h Al Islam (hal. 402), Al Wafi

Bil Wafnt (L8/285), Thahqat AsSrSpfi'igah karyra As-Subki (V187), dan

Thabaqat,4sySpf itgnh karya Al Isnawi (2/5531.
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TAHUN 640 HIJRIYAH

Pada tahun in1414 Khalifah Al Mustanshir Billah wafat, dan

kekhalifahannya digantikan oleh Al Musta'shim Billah. Khalifah Al
Mustanshir Billah wafat pada pagi hari Jum'at tanggal 10 Jumadil Akhir
pada usia 51 tahun 4 bulan 7 hari. Kematiannya dirahasiakan sehingga

doadoa di atas mimbar pada hari itu tetap difujukan untuknya. Ia

menjadi khalifah selama 16 tahun 10 bulan 20 hari. Jenazahnya

dimakamkan di istana kekhalifahan, lalu dipindahkan ke pemakamannya

di Rushafah.

Al Mustanshir Billah adalah khalifah yang berwajah rupawan,
mulia hatinya, baik perilakunya, banyak bersedekah, berbuat kebajikan

dan bersilaturahim, serta berbuat baik kepada rakyatnya dengan

segenap kemampuanya.

4r4 Uh. Mir'ah ,4*htnan (8/2n3gl, Dait Ar-Raudlnbin A:r/.. L721, SW
A'latn An-Nubala'(23/1551, dan Tadhh Al IslanM.4SZl.
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Kakeknya yang bemama An-Nashir telah mengumpulkan emas

untuknya dan diletakkan dalam sebuah kolam yang ada di istana. Pada

suatu hari ia berdiri di pinggimya sambil berkata kepada wazimya,

"Menurutmu, apakah aku diberi umur panjang hingga bisa memenuhi

kolam ini dengan emas?" Dan kali ini Al Mustanshir grliran yang berdiri

di pinggir kolam sambil berkatA, "Menurutmu, apakah aku diberi umur

paniang hingga bisa menginfakkan seluruh emas ini?" F;;.-

Al Mustanshir Billah banyak membangun markas pasukan,

pondokan sufi, jembatan, dan jalan di berbagai tenrpat. Ia juga

mendirikan rumah perjamuan tamu di setiap kawasan Baghdad hingga

jumlahnya mencapai 40 buah, terutama di bulan Ramadhan. Ia mencari

budak-budak perempuan yang telah bemsia 40 tahun untuk ia beli dan

ia merdekakan. Setelah itu ia memberi mereka berbagai perlengkapan

dan keperluan, lalu ia menikahkan mereka. Di setiap wakfu ia menjalin

silaturahim dengan membagi-bagikan dinar kepada omng-orani yang

mernbufuhkan, pil? janda dan anak-anak lratim di berbagai tenrpat di

Baghdad. Sernoga Allah menerima amalnf dan membalasnya dengan

yang lebih baik.

Al Mustanshir Billah iuga mendirikan Madrasah Al

MustanshiriSryah di Baghdad yang diperuntukkan bagi empat madzhab.

Di dalam madrasah tersebut terdapat darul hadits, rumah sakit,

pemandian dan balai pengobatan. Ia juga menyediakan kebutuhan

makanan bagi semua orang yang bekerja dan belajar di dalamnya. Ia

juga memberikan wakaf yang besar untuk madmsah tersebut hingga

konon hasil penjualan rumput dari ladang milik madrasah bisa

mencukupi kebufuhan operasional madrasah dan orang-orang yang

berkecimpung di dalamnya. Al Mustanshir juga mer,trakafkan kitab-kitab

yang berharga dan tidak ada tandingannya di dunia. rrarLx* itu
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madrasah ini menjadi kebanggaan Kota Baghdad, bahkan bagi selunrh

negeri.

Pada tahun ini makam yang berada di Samarra dan dinisbatkan

kepada Ali Al Hadi dan Hasan Al 'Askari terbakar. Makam tersebut

dibangun oleh Arsalan Al Basasiri pada wahu ia menguasai kota

tersebut, yaitu pada sekitar tahun 450 H. Khalifah Al Mustanshir lantas

memerintahkan unfuk mengembalikan makam tersebut kepada

kondisinya sernula. Kaum Rafidhah banyak berceloteh unfuk meminta

maaf atas terbakamya makam ini dengan alasan-alasan yang tidak ada

maknanya. Mereka juga mengarang cerita-cerita mengenainya, serta

menggubah slair-qpir yang tidak bermakna. Makam ifulah 5nng mereka

klaim setagai tempat keluamya Imam Al Muntazhar (pemimpin yang

dinantikan), yang sebenamya tidak ada dan fidak benar adanya.

Seandainya makam tersebut tidak dibangun kernbali, maka itu lebih

baik.

Imam Al Muntazhar yang dimaksud adalah Hasan bin Ali bin

Muhammad Al Jawad bin Ali fu-Ridha bin Musa Al Kazhim bin Ja'far

Ash-Shadiq bin Muhammad Al Baqir bin AIi Zainal 'Abidin bin Husain

Asy-Syahid bi Karbala' bin Ali bin Abu Thalib. Senroga Allah meridhai

mereka semua, serta berlaku buruk kepada.orang yang rnengnnjung

mereka se@ra berlebihan dan menrbenci orang yang lebih utama

daripada mereka.

Al Mustanshir Billah adalah khalifah yang pernurah, lembut dan

dicintai rakyabrya. Ia berwajah mpawan, bemkhlak baik, serta tampak

cahaya keluarga kenabian pada dirinya. Sernoga Allah meridhainSa dan

menjadikannp ridha.

Menurut sebuah cerita, ia pemah berkendara meleurati sebuah

gang di Baghdad sebelum matahari terbenam pada bulan Rarnadtlan.
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Saat itu ia melihat seorang fua yang membawa sebuah wadah yang

berisi makanan. Orang tua itu membawanya darisatu tempat ke tempat

lain. Khalifah pun bertanya, "Wahai syaikh! Mengapa engkau tidak

mengambil makanan dari tempatmu sendiri? Apakah engkau sangat

miskin sehingga engkau mengambil makanan dari dua tempat?" Orang

fua itu menjawab, "Tidak, tuan, demi Allah."

Ia tidak tahu bahwa yang diajaknya bicara adalah Khalifah;"Ialu

ia menerangkan keadaannya, "Aku ini sudah fua renta, dan aku malu

untuk berdesak-desakan dengan para tetanggaku pada wakfu

mengambil makanan. Karena ifu aku menunggu waktu orang-omng

shalat Maghrib. Saat ihrlah aku membawa makanan masuk ke rumahku

saat tidak ada orang." Khalifah menangis, lalu memerintahkan unfuk

memberinya uang seribu dina.r.

Ketika uang ifu diserahkan kepadanya, ia bergembira bukan

kepalang hingga konon jantungnya berdetak sangat kencang lantaran

terlalu senang. Dua puluh hari kemudian, orang fua ifu pun meninggal

dunia. Setelah itu uang seribu dinar yang diperolehnya ifu dikernbalikan

kepada Khalifah karena ia tidak punya ahli waris. Ia hanya

menghabiskan satu dinar sana. Karena ifu Khalilah heran dan berkata,

"Uang yang sudah kami keluarkan tidak boleh kembali kepada kami.

Sedekahkan uang ini kepada orang-orang fakir yang tinggal di

kampungnya."

Khalifah wafat meninggalkan tiga orang anak; dua di antaranya

adalah saudara kandung. Keduanya adalah Amirul Mu'minin AI

Mu'tashim Billah yang menjadi khalifah sesudahnya,-dan Abu Ahmad

AMullah. Anak yang ketiga adalah Amir Abu Qasim Abdul 'Aziz. Ia juga

merniliki seorang anak perempuan yang bemama Karimah. Waflturya

Khalifah dikenang oleh para penyair dengan syair-syair mereka.
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Sebagian syair tersebut disitir oleh lbnu Sa'i dalam kitabnya. Semoga

Allah merahmatinya.

Selama menjadi khalifah, Al Mustanshir Billah tidak mengangkat

seorang wazir pun. Ia mempertahankan Abu Hasan Muhammad bin

Muhammad Al Qummi. Setelah ia meninggal dunia, ia digantikan oleh

Nashiruddin Abu Azhar Ahmad bin Muhammad bin An-Naqid yang

dahulunya menjadi kepala rumah tangga istana Khalifah. Allah

Mahatahu.

Kekhalifahan Al Musta'shim Billah Amirul
Mu'minin4l5

Dia adalah khalifah terakhir dari Bani 'Abbas di Baghdad. Dia

adalah Khalifah Asy-Syahid yang dibunuh oleh pasukan Tatar atas

perintah Hulagu putra Tolui putua Jengis Khan-semoga dilaknat Allah-
pada tahun 656H., sebagaimana akan ddelaskan nantr, Ins5a'allah.

Dia adalah Amirul Mu'minin Al Musta'shim Billah Al Imam Abu
Ahmad bin Amirul Mu'minin Al Mustanshir Billah Abu Ja'far Al
Manshur bin Amirul Mu'minin Azh-Zhahir Billah Abu Nashr Muhammad

bin Amirul Mu'minin An-Nashir Udinillah Abu Abbas Ahmad bin Amirul
Mu'minin AI Mustadhi' Bi'amrillah Abu Muhammad Hasan bin Amirul
Mu'minin Al Mustanjid Billah Abu Muzhaffar Yusuf bin Amirul Mu'minin
Al Muktafi U'arnrillah Abu AMullah Muhammad bin Amirul Mu'minin
Al Mustazhhir Billah Abu 'Abbas Ahmad bin Amirul Mu'minin Al

415 Uh. Dail Mtr'ah Az-hnan (l/253-2571 dan Nitqqh H U,b (Zg/g2Z-
3231.
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Khalifah Al Muqtadi Bi'amrillah Abu Qasim Abdullah. Nasab selanjuhrya

sampai kepada 'Abbas telah diterangkan pada biografi kakeknya, yaitu

An-Nashir.

Senjua nama yang kami sebutkan tersebut menduduki tampuk

kekhalifahan secara turun-temurun, dan hal ini tidak pemah terjadi pada

seorang pun sebelum Al Musta'shim. Dalam nasabnya ada delapan

orang yang menjadi lttralifah secara berurutan tanpa disela-selai oleh

orang lain, dan dia adalah khalifah yang kesembilan. Semoga Allah

merahmatinya.

Ketika ayahnya wafat pada pagi hari Jum'at tanggal 10 Jumadil

Akhir tahun 641 H., ia dipanggil dari Taj pada hari itu juga setelah

shalat Jum'at, lalu ia dibai'at sebagai Lhalifah dan diberi gelar Al
Mush'shim. Pada saat itu ia berusia 30 tahun lebih beberapa bulan. Di

masa mudanya ia telah mahir membaca Al Qur'an secara hafalan dan

tajwid. Ia juga menguasai ilmu Arab, kaligrafi yang indah, dan keahlian-

keahlian lain. Ia belajar kepada Syaikh Syamsuddin Abu Muzhaffar Ali
bin Muharnmad bin Na54pr, salah seorang imam madzhab AsySyaf i di

zamannya. Syaikh ini sangat dimuliakan dan diperlakukannya dengan

baik di masa kekhalifahannya.

Al Musta'shim adalah khalifah yang banyak membaca Al Qur'an,
bagus cara bacanya, merdu suaranya, serta mepunjukkan sikap khusyuk

dan tunduk kepada Allah. Ia juga belajar sedikit tafsir dan cara-cara

pernTelesaian masalah. Ia dikenal senang berbuat baik, serta meneladani

ayahnya dengan sekuat tenaga. Pemerintahan di zamannya berjalan

dengan baik dan lurus. Segala puji bagi Allah.

Orang yang menyelenggarakan bai'at terhadapnya adalah

Syarafuddin Abu Fadha'il Iqbal Al Mustanshiri. Pertama kali ia dibtri'at

oleh anak-anak pamannyra serta keluarganya dari kalangan Bani 'Atibas.
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Kemudian dilanjutkan bai'at oleh para tokoh negara, pejabat, wazir,
qadhi, ulama, dan fuqaha. setelah ifu dilanjutkan dengan bai'at oleh
orang-orang yang memiliki hak dalam menentukan kebilakan,
masyarakat umum, dan lain-lain. Peristiwa hari itu disaksikan banyak
orang dan dielu-elukan. Tidak lama kemudian bai'at datang dari seluruh
penjuru negeri.

setelah menaiki tahta, khutbah Al Musta'shim segera dibacakan
di berbagai negeri di atas seluruh mimbar, baik timur atau barat, baik
dekat atau jauh, sebagaimana ayahnya dan kakek-kakeknya keturunan
'Abbas. Semoga Allah merahmati mereka semua.

Di antara peristiwa 5nng terjadi pada tahun ini adalah di Irak
terjadi wabah yang ganas di akhir masa kekhalifaHan Al Mustanshir.
wabah tersebut dibarengi dengan tinggrnya hurgu guta dan obat-obatan.
Dalam menghadapi situasi demikian, Khalifah Al Mustanshir Billah
menyumbangkan gula dalam jumlah yang besar kepada para penderita.
Semoga Allah menerima amalnya.

Pada hari Jum'at tanggal 14 Sya'ban, Khalifah Al Musta'shim
Billah mengizinkan Abu Famj Abdurrahman bin Muhyiddin yusuf bin
Syaikh Abu Faraj bin Al Jauzi-seorang tokoh muda yang terkemuka-
untuk memberi ceramah nasihat di Bab Baddyyah. Abu Famj pun
menyampaikan ceramahnya dengan baik dan sarat pelajaran. Ia juga
memuji Khalifah AI Musta'shim dengan sebuah kasidah yrang panjang,
elegan dan fasih. Kasidah ini ditufurkan s@ara lengkap oleh Ibnu sa'i
dalam kitabnya.

Pada tahun ini juga terjadi pertempuran besar antara pasukan
Aleppo dengan pasukan t$,uarizmi. pasukan Khuwarizmi dipimpin
oleh syihabuddin Ghazi penguasa Mag,rafariqin. Dalam pertempumn ini
pasukan Al"ppo mengalahkan pasukan Khnwarizrni secam tetak. Kota
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Nashibin pun direbut kembali. Ini adalah yang ketujuh belas kalinya kota

tersebut direbut dalam beberapa tahun belakangan. Inna lillahi wa inna

ilaihi raji'un.

setelah perang reda, Ghazi pulang ke Ma5ryafariqin, sementara

pasukan Khuwarizmi berkeliaran ke berbagai negeri untuk melakukan

pengrusakan. Mereka dipimpin oleh panglima mereka yang bemama

Barakat Khan-semoga Allah tidak memberkahinya. setelah itu

Syihabuddin Ghazi menerima surat penobatannya sebagai penguasa

Khilqth. Karena itu ia pun mengambil-alih kota tersebut berikut aset-

asetnya.

Pada tahun ini Ash-Shalih Ayyub penguasa Mesir bermaksud

untuk memasuki Mesir, namun ia diberitahu bahwa pasukannya

bersilang pendapat. KArena itu ia menyiapkan sebuah pasukan untuk

pergl ke Syam, sementara ia sendiri berdiam di Mesir unfuk

menjalankan pemerintahan.

Tokoh-Tokoh Srang Wafat Tahun Ini

- Al Mustanshir Billah Amirul Mu'minin, sebagaimana

telah dijelaskan.

- Al Hurmah Al Mashunah Al Jdilah Barakat

Khatun binti lzafidin Mas'ud bin Maudud bin

Zengp bin Aq Sunqur Al Atabiki!'yah,+ts pewakaf

Madrasah Al Atabikiy/ah di Shalihiyyah. Ia adalah istringra

sultan Malik Al Asyraf. Pada malam wafatnya Barakat

Khatun, ia ma,vakafkan madrasahnya dan monumenrnya di

416 ulr. Dzait Ar-Raudhabin fiiEll. L72), Taril<h Al Islatn (hal. 432), N Wafi

Bil wafiat(70/380), At '.Itur(5/1641, Ad-Dans fi Tarikh Al Madatis (l/lz9l-dan

Akm An-Nisa'(7/L7ll-
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Jabal. Demikian keterangan Abu Spmu5.a17 JenazahnSra

dimakamkan di tempat tersebut. Semoga Allah

merahmatinya dan menerima amal-amalnya.

417 Uh. Dzail ArRadhabin !:al. t7 21.
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TAHUN 64L HIJRTYAH

Pada tahun 1pi418 delegasidelegasi datang silih berganti antara

Ash-Shalih Ayyub penguasa Mesir dan pamann5ra, Ash-Shalih Isma'il

penguasa Damaskus. Misi delegasi tersebut adalah membujuk Ash-

Shalih Isma'ilagar mengembalikan Mughits 'Umar bin Ash-Shalih A547trb

(anak Ash-Shalih Ayyub)yang dipenjam di kastil Damaskus. Dalam pada

itu, kekuasaan atas Damaskus stabil di tangan Ash-Shalih Isma'il.

Akhimya terjadilah perjanjian di antara keduanya.

Hasil dari perjanjian tersebut adalah ktrutbah Ash-Shalih Ayy,rb

dibacakan di Damaskus. Karena itu Wazir Aminuddaulah Abu Hasan

Gtazzal Al Maslani (wazimya Ash-shalih Isma'il) mengkhawatirkan

akibat buruk dari perjanjian tersebut. Ia lantas berkata kepada tuannya,

"Jangan kernbalikan anak ini kepada aynhnya. Dia ini ibarat cincin

Sulaiman di tanganmu unfuk menguasai negeri ini." Pada saat ifulah ia

418 Uh. Mr'ah ,42-Zaman (8/2/747'741, Dzail fu*Raudlntain (hal. 173)'

Mut<htaslnr Taril<h Al hsWr(3/77l,1721, dan Nilagh Al Urb(29/302-304I
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membatalkan perjanjian tersebut dan mengembalikan Mughits ke kastil.

Khutbah atas nama Ash-Shalih Ayyub di Damaskus pun dihentikan.

Akhimya terjadilah ketegangan di antam dua raja. Ash-Shalih'Ayyub
lantas mengirimkan pesan kepada pasukan Khuuaarizmi unfuk datang

mengepung Damaskus. Inna lillahi wa inna ilaihi my'un.

Pada tahtrn ini pasukan Khuwarizmi telah menaklukkan wilayah
Kesultanan Rum dan merebutrya dari targan rajanya, yaitu hnu
Ala'uddin. Raja Rum ini tergolong raia yang bodoh. Hidupnya hanya
untuk bermain anjing dan heunn buas lain. Ia hanya bisa menakut-
nakuti orang lain dengan hevuan pelihamannp ifu. pada suafu hari, ia
digigit oleh seekor binatang buas hinga rnati sehingga pada saat itu
pasukan l(huwarizmi menguasai n€garan!,a.

Pada tahun ini pam pembantu AI eadhi Rafi' Al Jili ditangkap,
dan sebagian dari mereka didera dengan cambuk lalu diusir. sementara
Al Qadhi Rafi' ditangkap di Madrasah Al Muqaddamiynh png terletak di
dalam Gerbang Faradis. setelah itu ia dibawa maram-malam dan
dipenjara di penjara Afqah yang terletak di tepi Biqa'. sejak saat itu
kabamya tidak terdengar lagi.

Abu Syamah berkat#lg, "Pam saksi menceritakan bahwa ia
telah wafat-semoga Allah tidak merahmatinya. Ada pula yang

mengatakan bahwa ia dilemparkan dari tempat yang tinggl. Dan ada
pula yang mengatakan bahwa ia mati dengan cara dicekik. semua ifu
terjadi pada bulan Dzulhijjah tahun ini."

Pada hari Jum'at tanggal 25 Dzulh$jah dibacakan sumt
pengangkatan sebagai qadhi Damaskus untuk Muhyiddin yahya bin
Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Yahrn Al eurasyi di syubbak Al

41e Uh. DailAr-RaudhatainM. Ll4l,
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Kami, Masjid Damaskus. Demikian keterangan syaikh Syihabuddin Abu

Syamah.

Sementara 6r-5i616+zo mengklaim bahwa Al Qadhi Rafi' dipecat

pada tahun berikutnya. As-Sibth juga menceritakan penyebab

kematiannya, yaitu ia menulis surat kepada Malik Ash-Shalih bahwa ia

telah memasukkan uang sebesar safu juta dinar ke dalam kas negara.

Namun Malik Ash-Shalih menyangkal dan menjawab bahwa ia hanya

menerima uang satu juta dirham. Setelah ifu Al Qadhi berkata, "Aku

sudah memeriksa Wazir." Padahal Malik Ash-Shalih tidak berbeda

pendapat dengan wazimya. Pada saat ifulah wazimya memberi saran

untuk memecat Al Qadhi agar Malik Ash-Shalih tidak mendapatkan

tentangan dari banyak orang. Malik Ash-Shalih pun memecatnya dan

terjadilah apa yang telah diterangkan di atas. Selanjutnya ia

menyerahkan ka*enangan atas madrasah-madrasahnya kepada Syaikh

Taqiyryuddin bin Shalah, lalu Syaikh TaqiSyuddin menunjuk lGrnal At-

Taflisi untuk memimpin Madrasah Al 'Adiliyyah, Muhyiddin bin Zaki

fuang menjadi qadhi penggantinya) unfuk memimpin Madrasah Al

Aminiyyah, serta menunjuk Taqiy Al Hamawi untuk memimpin

Madrasah Asy-Syamiyyah Al Barmniyyah. Syaikh TaqiSyuddin bin

Shalah juga membatalkan sifat keadilan para saksi Al Qadhi Rafi'.

6"-51616+21 mengatakan, "A Qadhi Rafi' dikirim Al Amin

dengan mengendarai bagal png berpelana milik seorang nasrani dan

dikawal satu regu pasukan ke penjara Afqah di gunung Lebanon. Ia

mendekam di penjara tersebut selama bebempa hari. Al Amin lantas

mengirimkan dua saksi untuk menemuinya dari Ba'labakka unfuk

memberi kesaksian bahwa ia menjual harta benda miliknya kepada

420 66. Mr'ah Az-hman (8/2/7 M, 7 451.
42r J6i4.,gnSO).
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Aminuddaulah. Keduanya menyebutkan bahwa keduanya bersaksi, dan

saat itu ia memakai sorban dan qandurah422, bahwa Al Qadhi Rafi'

meminta makan keduanya dan mengaku belum makan selama tiga hari,

lalu keduanya memberinya makan dari bekal mereka. Setelah bersaksi,

keduanya pun pulang."

"Tidak lama kemudian, datanglah Dawud An-Nasmni. Ia lantas

berkata, "Berdirilah, karena kami diperintahkan untuk membawamu ke

Ba'labakka." Saat itu ia yakin akan mati. Karena itu ia berkata, "Beri

aku waktu untuk shalat dua raka'at." Dawud An-Nasrani berkata,

"Berdirilah!" Lalu ia pun berdiri dan shalat. Ia memperlama shalatnya

sehingga ia didorong oleh Dawud An-Nasrani dan dilempamya dari

puncak bukit ke lembah. Belum sampai ke dasar lembah, tubuhnya

sudah terpotong-potong. Ada pula yang menceritakan bahwa bajunya

sempat tersangkut di bebatuan gunung, lalu Dawud tersebut terus

melemparinya dengan batu hingga ia jafuh ke dasar lembah. Peristiwa

itu terjadi di bukit Syaqif yang menjorok ke sungai lbrahim."

As-Sibth berkata423, "Al Qadhi Rafi' adalah orang yang rusak

akidahnya, berpaham atheis, serta melecehkan perkara-perkara syari'at.

Ia pemah datang ke sebuah majelis dalam keadaan mabuk. Ia juga

sering shalat Jum'at dalam keadaan mabuk. Rumahnya sudah seperti

tempat hiburan. I-a Haula ura la Quwwata illah Billah.

As-Sibth juga berkat#24, "Muwaffaq Al Wasithi, salah seorang

kepercayaannya mengkorupsi uang sebesar 600 dirham, lalu ia diberi

hukuman hingga kedua kakinya patah, lalu ia pun mati selama dipukuli.

a22 Qlndunh adalah salah satu jenis paloian untuk wanita . Uh- Taj Al 'fuus-
azs 96. Mrbh,4z-hnan (8/2n501.
424 1614.
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Setelah itu'ia dicampakkan ke kuburan yahudi dan nasrani, dan jasadnya

dimakan oleh anjipg.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Syaikh Syamsuddin Abu Futuh 'l,Jmar bin As'ad Al
Munajja 61-1urruffiia25 Al Ma'arri Al Hanbali,

mantan qadhi di Harran. Setelah itu ia hijrah ke Darnaskus

dan mengajari Madrasah Al Mismariyyah. Ia juga menjadi

khadim (pelayan) di Daulah Al Mu'azhzhamiyryah. Ia memiliki

riwayat dari Ibnu Shabir dan dua qadhi lain, yaitu fuy-

Syahrazuri dan lbnu Abi 'Ashrun. Ia wafat pada tanggal lT
Rabi'ul Awwal tahun ini. Semoga Allah merahmatinya.

Saudaranya yang bemama Al 'lzz juga wafat sesudahnya

pada bulan Dzulhijjah. Ia dimakamkan di madrasahnya yang

ada di Jabal. Semoga Allah merahmatinya.

Syaikh Al Hafizh Ash-Shalih Taqiygrddin Abu

Ishaq lbrahim Muhammad bin Al Azhar Ash-

Sharifi.426 la adalah ahli dim5nh (penahaman makna)

Hadits. Pengetahuannya ini mendapatkan pujian dari Abu

Syamah. Jenazahnya dishalati di Masjid Damaskus dan

dimakamkan di Qasiyun. Semoga Allah merahmatinya.

Muhammad bin 'Aqil bin Karawwas Jamaluddin,4zT

paruakaf Madrasah Al Karrawasiygah. Ia adalah seorang

yang cerdik dan tawadhu'. Ia wafat di Damaskus pada bulan

425 96. Dzail Ar-Raudhatain fiial. 7731, Silnr Alam An-Nubla'(23/80\, Al
'Ibar(5/1701, dan Adz-Dzail 'Ala Thabaqat Al Hanabilah (2/225).

a26 hyr. Dail Ar-Raudhatain hal.773l, Sipr A'lam An-Nufula'(23/891, Al
Waft Bil Wa fyat (6 / 741 ), dan Adz-Dzai t'Ala Tha baqa t At Ha na bitah (2 /22tW"

427 I..:16. Mr'ah Az-zaman(8/217431dan Al Wafi Bil Wa{wt(4/98).
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Syawwal, dan dimakamkan di kediamannya yang

dijadikannya madrasah. Ia juga memiliki sebuah darul hadits.

Semoga Allah merahmatinya dan memaafkannya.

Malik Al Jawad Yunus bin Mamdud bin AI 'Adil
Abu Bakar bin Ay9rufu.+za Ayahnya adalah anak sulung

Al'Adil. Karir politiknya mengalami pasang-surut. Ia pemah

berkuasa di Damaskus sepeninggal pamannya, Al Kamil

Muhammad bin Al 'Adil. Sebenamya dia orang 5ang baik

dan mencintai orang-orcng shalih, tetapi orang-omng di

sekitamya sering menzhalimi mkyat, lalu perbuatan tersebut

dituduhkan kepadanya sehingga ia dibenci dan dicaci oleh

rakyat. Mereka terus menekannya hingga melakukan barter

dengan Ash-Shalih Ayy,rb bin Al Kamil, dimana ia
menyerahkan Damaskus dan memperoleh Sinjar dan

Benteng Kaifa. Akan tetapi, ia juga tidak bisa menjaga

. keduanya sehingga lepas dari tangannya, sampai akhimya ia

dipenjara oleh Ash-Shalih Isma'il di Benteng'Azzata hingga

wafat pada tahun ini.

Jenazahnya dipindahkan ke pemakaman Al Mu'azhzham di

kaki bukit Qasiyun pada bulan Syawwal. Ibnu Yaghmur ikut

dipenjara bersamanya, lalu Ash-Shalih Isma'il

memindahkannya ke kastil Damaskus. Ketika Damaskus

dikuasai oleh Ash-Shalih A5ryub, maka ia dipindahkan ke

Mesir dan dihukum gantung bersama Al Amin Ghazzal,

wazimya Ash-Shalih Isma'il di atas kastil Kairo, sebagai

balasan atas perbmtan keduanya terhadap Ash-Shalih

Ayy,rb. Kesalahan hnu Yaghmur adalah ia ikut melakukan

428 Uh. Mr'ah ,42-hrnan l8/2n431, Sipr A'larn r4nl,Iufula'(25/l^}4l, AI
Wafr Bil WaIwtl4/396), dan Mr'ah Al Jtunn(4/l}4l.
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inhik hingga berhasil mengalihkan kekuasaan Damaskus

kepada fuh-Shalih Isma'il. Sedangkan kesalahan

Aminuddaulah adalah ia melarang fuh-Shalih Isma'il untuk

menyerahkan anaknya yang bemama 'Umar kepadanya.

Karena itu Ash-Shalih Ayyub dendam terhadap kedua orang

tersebut, dan alasan fuh-Shalih Ayy,.rb dapat diterima.

Mas'ud bin Ahmad bin Mas'ud bin Mazah Al
Bukhari,4z9 salah seorang fuqaha madzhab Hanafi. Ia

memiliki pengetahuan tentang Tafsir dan Ilmu Hadib. Ia tiba

di Baghdad untuk mendampingi utusan Tatar untuk

menunaikan haji, tetapi ia ditahan di Baghdad selama

bertahun-tahun. Setelah itu ia dilepaskan, lalu ia menunaikan

haji dan pulang. Ia meninggal di Baghdad pada tahun ini.

Semoga Allah merahmatinya.

Abu Hasan Ali bin Yahya bin Hasan bin Husain
bin AIi bin Muhammad Al Bithriq bin Nashr bin
Hamdun bin Tsabit Al Asadi Al Hilli AI Washithi Al
Baghdadi.43o 1u adalah seorang penulis, penyair, dan ahli

Fiqih madzhab Sg'ah. Ia pemah tinggal di Damaskus untuk

beberapa lama. Ia banyak memuji para amir darr rala. Di

antara mereka adalah Al Kamil penguasa Mesir. Setelah itu

ia pulang ke Baghdad dan aktif mengajarkan madzhab

Syi'ah. Ia seorang yang terkemuka dan cerdas, serta pandai

bersyair. Akan tetapi, ia jauh dan tertufup dari kebenaran.

Sebagian syaim5n dikutip oleh hnu Sa'i dalam kitab .4/

I{anil dan selainnya.

42e Uh. N JaunhirAl Mudhiwh(g/Zg1l.
'l{lo t(ami tidak menemukan biografinya pada kitab-kitab referensi lnng ada

pada kami.
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TAHUN 642 HIJRIYAH

Pada tahun 16431 66u1ifah Al Musta'shim Billah mengangkat

Mu'ayyiduddin Abu Thalib Muhammad bin Ahmad bin Ali bin

Muhammad bin Al 'Alqami sebagai wazimya. Omng ini mendatangkan

petaka bagi dirinya sendiri dan bagi penduduk Baghdad. Selama menjadi

wazir, ia tidak menjaga Al Musta'shim karena ia bukan seorang wazir
yang jujur dan diterima perilakunya. Dialah yang membantu Hulagu dan

pasukannla unfuk menghancurkan kaum muslimin. Semoga Allah

berlaku buruk kepadanya dan kepada mereka.

Sebelum menjadi wazir, Ibnu Al 'Alqami adalah pengajar di

istana. Ketika Nashiruddin Muhammad bin An-Naqid wafat, maka lbnu

Al 'Alqami ini diangkat sebagai wazir, sedangkan kedudukannya sebagai

pengajar istana digantikan oleh Syaikh Muhyiddin Yusuf bin Abu Faraj

bin Al Jar.tzi. Ia termasuk guru terbaik. Dialah yang mewakafkan

431 66. Mr'ah Az-hman (8/2/744-752), D?ait Ar-Raudhatain (hal. 174),
dan Nihash Al Urb (29 /30*309).
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Madrasah Al Jauziyyah yang ada di Nasysyabin, Damaskus. Semoga

Allah menerima amalnya

Pada tahun ini Syaikh Syamsuddin Ali bin Muhammad bin

Husain bin Na147ar, pendidik khalifah {iangkat sebagai Syaikhusy

syuyul,h di Baghdad. Ia diberi pakaian kehormatan saat penobatannya.

Khalifah lantas memberikan kepada Abdul Watrhab bin Muthahhar

jabatan penrrakilan umum.

Pada tahun ini terjadi perang besar antara pasukan Khuwarizmi

yang diminta datang oleh Ash-shalih Ayyub pensluasa Mesir untuk

menyerang fuh-Shalih Isma'il Abu Hasan penguasa Damaskus. Mereka

mengambil markas di Ghazza. Ash-Shalih Ayyrb mengirimi mereka

uang, pakaian kehormatan, kuda dan juga bala pasukan. U"tul.

menghadapi mereka, fuh-Shalih Isma'il bersama An-Nashir Dawud

penguasa Karak dan Al Manshur penguasa Homs mengadakan

kesepakatan dengan pasukan Salib. Mereka pun terlibat perternpuran

yang dahsyat melawan pasukan Khuwarizmi.

Dalam perternpuran ini pasukan Khuwarizmi mengalahkan

mereka serara telak. Pasukan Salib dengan salib-salibnya dan bendera-

benderanya yang berkibar tinggi di atas kepala pasukan kaum muslimin

itu mengalami kekalahan. Guciguci khamer berserakan di antara

pasukan. Ada 30 ribu lebih pasukan salib yang ter,r,ns dalam satu hari.

Pasukan Khuwarizmi menawan sejumlah mja, pendeta dan uskup

mereka, serta sejumlah panglima kaum muslimin. Mereka lantas

mengirimkan tawanan-tawanan tersebut kepada Ash-Shdih A55rub di

Mesir. Peristiwa hari itu disaksikan oleh banyak orang.

Sebagian panglirna kaum muslimin berkata, "Kefika kami berdiri

di bawah salib-;alib pasukan Pmncis, kami sudah yakin bahwa kami
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tidak akan menang." Pasukan Khuwarizmi memperoleh harta rampasan

perang dari pasukan Salib dan pasukan sekutu mereka.

Setelah itu Ash-Shalih Ayyub mengirimkan pasukan untuk

mengepung Damaskus. Untuk menghadapi gempuran itu, Ash-Shalih

Isma'il membentengi Kota Damaskus dan menghancurkan banyak

bangunan yang ada di sekitamya. Ia juga menghancurkan jembatan Bab
Tuma sehingga menyumbat aliran sungai lalu aimya tertahan hingga

menjadi danau mulai dari Bab ruma hingga ke Bab Salamah. semua

bangunan yang ada di tempat tersebut tenggelam hingga banyak orang
yang jatuh miskin. Inna lillahi wa inna ilaihi mji'un.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Malik AI Mughits 'Umar bin Ash-Shatih Ayyug.asz
Ia ditawan oleh Ash-Shalih Isma'il di menam kasfil

Damaskus ketika kastil tersebut direbutrya saat Ash-Shalih

Ayy,rb fidak berada di Damaskus. A5nhnya berusaha

sqJenap tenaga unfuk membebaskann5n, tetapi ia tidak
berhasil. Dalam upayanlra itu iir dihalang-halangi oleh
Aminuddaulah Ghazzal Al Maslamani, pou.rakaf Madmsah AI
AminiS5rah di Ba'labakka. pemuda ifu mendekam di penjara

kastil sejak tahun 638 H. hingga malam Jum'at tanggal 12
Rabi'ul Akhir tahun ini. Pada pagi harinya, ia sudah terbujur
kaku akibat menderita secam fisik dan batin. pendapat lain

mengatakan bahwa ia mati karena dibunuh. Allah Mahatahu.

Ia termasuk anak raja 5rang terbaik, paling rupawan, dan
paling cerdas. Ia dimakamkan di samping kuk"k ,f Al Kamil

432 hh. Mukhtashar Taril<h Al Basgr (S/l7gl, Tarikh lbnu Al Wadi
(2 / 77 51, As^1uluk (7 / 31 8), dan An-Nujum Az-hhinh (6 /glt).
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di pemakamannya yang terletak di sebelah utara Masjid

Damaskus. Kepergian Al Mughits ini meninggalkan dendam

kesumat di hati ayahnya, Ash-Shalih Ayyub terhadap

penguasa Damaskus.

- Tajuddin Abu Abdullah 'LJmar bin Muhammad bin

Hammuwaih,4ss SvaiL*ru$r-Syuyukh Damaskus' Ia

adalah salah seorang tokoh sejarawan dan pengarang. Ia

mengarang sebuah kitab setebal 8 iilid yang berisi asal-usul

segala sesuatu. Ia iuga menriliki ktab As-Siyasah Al

Mutuk@h yang dikamngnya untuk Al Kamil Muhammad,

serta kitab-kitab lainnya. Ia menyimak Hadits dan hafal Al

Qur'an. Ia wafat pada ysia mencapai 80 tahun- Pendapat

lain mengatakan usianya tidak mencapai 80 tahun. Ia pemah

merantau ke Maghrib pada tahun 593 H. dan bertemu

dengan Marakusy di hadapan raja Magh'rib yang bemama

Al Manshur Ya'qub bin Yusuf bin Abdul Mu'min. Ia tinggal

di sana hi.,gga tahun 600 H. Setelah itu ia pergi ke Mesir

dan menjabat sebagai Syai!.husy-Syuyrkh sepeninggal

saudaran5n, Shadruddin bin Hammuwaih. Sernoga Allah

merahmatinya

- Wazir Nashiruddin bin Abu Azl1vv.434 Nama

lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Ali bin

Ahmad bin An-Naqid Al Baghdadi. Dia adalah wazimya Al

Mustanshir, lalu menjadi wazimya AI Musta'shim. Ayahnya

seorang pedagang. Setelah itu ia teriun di bidang politik

433 UIr. Mr'ah ,42-hman (8/2/748,1, Dzail ArRadhabin hal. L741,

Taknilah ltrnat Al llatnl hal. 821, Sigr A'lam ,4n-Nubla'(23/961, Mr'ah Al
Jinan 14/ 1051, dan An'Nujum Az-Zahinh 16 / 3501.

434 Uh. Mir'ah Az-Zaman (8/2n47, SiSar AIan An-Nubla'(23/l08l, Al
Wafr Bil Watnt(8/6/l1, dan An-Nuium Az-Zahinh(6/350L
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hingga menjadi wazirnya dua khalifah tersebut. Ia seorang

yang terkemuka, hafal Al Qur'an dan banyak membaca AI

Qur'an. Ia hidup dengan sangat sederhana. Di akhir usianya

ia mengalami kelumpuhan. Meskipun demikian, ia tetap

sangat dihormati dan dimuliakan. Ia memiliki syair-syair

indah yang sebagiannya disitir oleh lbnu Sa'i. Ia wafat pada

tahun ini pada usia di atas 50 tahun.

Abu Thalib Husain bin Ahmad bin Ali bin Ahmad

bin Hibatullah bin Muhammad bin Ali bin Khalifah
Al Muqtadi Billah Al 'Abbasi. Ia pemimpin khatib dan

wakilnya para khalifah. Ia termasuk bangsawan 'Abbasi56nrn,

imam dan khatibnya kaurn muslimin. Ia menjalankan tugas-

fugasnya itu dengan baik, dan tidak pemah berhenti

berkhutbah. Ia juga tidak pemah sakit hingga malam Sabtu

kedua tanggal 20 Rajab tahun ini. Ia bangun di tengah

malam untuk menunaikan haiat lalu ia jatuh dan kepalanya

terbenfur tanah. Dari rnulukrya keluar banyak darah

sehingga ia tidak bisa berbicara sepatah kata pun mulai hari

itu hingga malam hari, dan akhimya ia wafat. Jenazahnya

dilayat oleh banyak orang.



TAHUN 643 HIJRIYAI{65

Ini adalah tahurur5n Khuwarizmi. Kisahnya, Ash-Shalih A5ryub

bin Al Kamil penguasa Mesir mengufus pasukan Khuwarizmi bersama

raia mereka yang bemama Bamkat Khan unfuk mendampingi

Mu'inuddin bin Syaikh. Mereka lantas mengepung Damaskus ynng

dikuasai oleh pamatrnya, fuh-Shalih Isma'il Abu l{haisy. Selama

pengepungan berlangsung, Istana Hajjaj, kantor paiak Summaq, Masjid

Jarrak di luar Bab Shaghir, dan banyak masjid lainnya ikut terbakar.

Manjaniq (pelontar batu) dipasang di Bab Shaghir dan Bab

Jabiyah. Sementara dari dalam benteng juga dipasang beberapa

manjaniq. Kedua belah pihak saling melontarkan batu. Sementara itu,

Ash-shalih Isma'il mengirimkan sajadah, tongkat dan teko kepada Amir

Mu'inuddin bin Syailrtr. Ia berkata, "Kesibukanmu dengan benda-benda

ini lebih baik daripada mengepung mja-raja." Mu'inuddin balik mengirim

435 Uh. W'ah Az-ZanEn (8/2n52-7551, Dail ArRadlntain 0ral. 17S
L781, Nilnph Al Urb(29/31G318), hn N 'Ibr(5/173,L74I
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seruling dan segulung kain sutera yang berwarna kuning dan merah. Ia

berkata, "Sajadah memang pantas unfukku. Sedangkan yang ini lebih

pantas unfukmu." Di pagi harinya, Mu'inuddin bin Syaikh memperkuat

pengepungan terhadap Damaskus.

Ash-Shalih Isma'il membakar istana ayahnya, AI 'Adil.

Kebakaran tersebut merambat hingga ke perkampungan Rumman

hingga ke 'Ubaiqah. Sungai-sungai diputus, harga-harga barang

melambung tinggi, dan jalan-jalan ditutup. Selama itu banyak terjadi
perkara yang tidak manusiawi di Damaskus.

Pengepungan tersebut berlangsung selama beberapa bulan

hingga bulan Jumadil Ula. Akhimya Aminuddaulah mengirim oftmg
unhrk meminta pakaian kepada Ibnu SyaiLh. Ibnu Syaikh lantas

mengiriminya faraji54alf36, sorban, gamis dan sapu tangan.

Aminuddaulah pun memakainya, lalu ia keluar menemui Mu'inuddin
setelah shalat 'lsya. setelah berbincang lama, Aminuddaulah kembali.

Kemudian ia keluar sekali lagi, dan itu berbarengan dengan kepergian
fuh-shalih Isma'il ke Ba'labakka. Ia telah menyerahkan Damaskus

kepada tuh-Shalih Ayyub.

setelah itu Mu'inuddin bin syaikh memasuki Damaskus dan
tinggal di kediaman usamah. Ia melakukan perombakan besar-besaran

terhadap para pejabat pemerintahan. Ia memberhentikan Al eadhi
Muhyiddin bin zaki dan menunjuk wakilnya yang bernama Ibnu
sani5ryuddaulah At-Taflisi sebagai penggantinln. Mu'inuddin bin Syailrh

lantas mengirimkan Aminuddaulah Ghazzal bin Al Maslamani, wazimya
Shalih Isma'il ke Mesir dengan di bawah pengawalan yang ketat.

436 Famj$gnh adalah pakaian 5rang longgar bagian lengannya dan biasanp
dikenakan oleh ulama.
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Adapun pasukan Khuwarizmi, mereka tidak ada pada waktu

perjanjian. Ketika mereka mengetahui terjadinya perjanjian damai,

' mereka marah lalu bergemk ke Darayya. Mereka melakukan penjarahan

ke kota tersebut. Setelah itu mereka bergerak ke wilayah-wilayah timur.

Mereka mengadakan surat-menyurat dengan Ash-shalih Isma'il, lalu

mereka pun bemliansi dengannya unfuk menentang Ash-Shalih Ayyub.

fuh-Shalih Isma'il sangat gtrang dengan aliansi ini, dan ia pun

membatalkan perjanjian ynng telah ditanda-tanganinya.

Pasukan Khuwarizmi kembali mengepung Damaskus, dan fuh-

shalih Isma'il pun kembali ke Damaskus dari Ba'labakka. Penduduk

Damaskus dalam kondisi terjepit hingga terjadi kelangkaan makanan

pokok. Harga-harga barang melambung tinggi hingga harga satu karung

gandum mencapai 1600 dirham, satu qinthafsT terigu mencapai 700

dirham, satu rofl dagrrg berharga 7 dirham, dan roti dua potong roti

berharga 1 dirham. Banyak orang llang menukarkan harta benda

mereka dengan terigu. Bangkai dan daging anjing pun dimakan. orang-

orang mati dan tergeletak di jalan-jalan. Mereka tidak sanggup

memandikan, mengkafani dan memakamkan. Jadi, mereka

menceburkan mayat-mayat mereka ke dalam sumur hingga kota

tersebut berbau busuk dan penduduk menjadi emosional. Irna lillahi wa

inna ilaihi mji'un.

Dalam hari-hari ini Syail'h Taqi5ryuddin bin Shalah wafat. Ia

adalah syaikh di Darul Hadits dan madrasah-madmsah lainnya.

Jenazahnya dikeluarkan dari Bab Faraj dan dimakamkan di pemakaman

para sufi setelah melalui usaha yang menguras tenaga. Sernoga Allah

merahmatinyra.

s7 Satr qkttnr sama dengan 100 rofl, sedargl<an sahr rod sama dengan

t107.5 gram.
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As-Sibth juga berka1u438, "Meskipun demikian keadaannya,
minum khamer dan perbuatan-perbuatan maksia? tetap menjadi
pemandangan umum."

Syaikh Syihabuddin43e menceritakan bahwa harga-harga bamng
tahun ini melambung tinggi. Ada banyak orang miskin yang mati di
jalan-jalan. Mereka meminta-minta sesuap makanan. Setelah ifu mereka
hanya meminta beberapa biji gandum. seterah ifu mereka hanya
meminta uang recehan unfuk membeli dedak yang mereka campur
dengan air lalu mereka makan, persis seperti ayam. Ia berkata, "Aku
menyaksikan sendiri peristiwa itu." Ia juga merinci harga-harga makanan
dan selainnya. Kondisi ini terus berlangsung hingga akhir tahun setelah
Idul Adha. Segala puji bagi Allah.

Ketika Ash-Shalih Aynrb menerima kabar bahwa pasukan
Khuwarizmi telah berkonspirasi unfuk melawannSn, dan mereka telah
berdamai dengan Ash-shalih Isma'il pamannya, maka ia mengadakan
sumt-menyurat dengan Malik Al Manshur hrahim bin Asaduddin
syirkuh penguasa Homs untuk memintangra berpihak kepadan5n.
sementara ifu, wakilnya di Damaskus, yaifu Muin Hasan bin syaikh
telah menjadi kuat, tetapi ia keburu wafat pada bulan Ramadhan tahun
ini sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Ketika Al Manshur penguasa Homs menarik loyalitasnya kepada
Ash-Shalih Isma'il, maka ia mulai menghimpun pasukan dari Aleppo,
Turkmenistan dan Arab untuk menyelamatkan Damaskus dari
Khuwarizmi dan mengepung mereka. Ketika berita ini sampai kepada
pasukan Khuwarizmi, maka mereka takut. Mereka berkata, "Damaskus

438 65. Mir'ah,4z-hman (g/zn S4l.
a3e 66. Dail Ar-Raudhatain (hal. 7Zg).
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tidak akan lepas dari tangan. Jadi, sebaiknya kita memerangi Al

Manshur di negerinya." Karena itu mereka pun bemngkat ke Homs-

Setibanya di sana, pasukan Khuwarizmi mengambil markas di

danau Homs. An-Nashir Dawud mengirimkan pasukannya kepada fuh-

Shalih Isma'il bersama Khuwar2mi. Sementara pasukan Damaskus

berangkat dan bergabung dengan penguasa Homs. Mereka pun

bertempur melawan pasukan Khuwarizmi di tepi danau Homs. Dalam

pertempuran ini sebagian besar Khuwarizmi gugur. Raja mereka yang

bernama Bamkat Khan juga ikut gugur. Kepalanya ditancapkan di atas

tombak sehingga sisa-sisa pasukan Khuwarizmi kocar-kacir dan lari

tunggang lunggattg.

Al Manshur penguasa Homs selanjutrya pergi ke Ba'labakka,

lalu kota tersebut diambil-alih oleh Ash-Shalih Ayyub. setelah itu Al

Manshur pergi ke Damaskus dan tinggal di taman Usamah untuk

melayani Ash-shalih Ayy,rb. Saat itu terdetik dalam hatinya untuk

merebut Damaskus, tetapi ia jafuh sakit, lalu ia wafat pada tahun

berikutrya. semos3 Allah merahmatinya. Jenazahnya dipindahkan ke

Homs. Ia berkuasi di Homs sepeninggal ayahnya selama 10 tahun.

Kekuasaan di Homs pun dilanjutkan oleh anaknya yang bemama Malik

'Al Aryruf selama dua tahun, lalu Kota Homs direbut darinya

sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Pam wakil Ash-shalih Ayytb mengambil-alih Ba'labakka dan

Btshra. Dengan demikian, Ash-shalih Isma'il udak lagr merniliki

kampong halaman, keluarga, dan anak. Seluruh hartanya dirampas,

dan keluarganya dipindahkan ke Mesir di bawah pengawalan yang ketat.

Ia sendiri pergi unfuk merninta suaka kepada Malik An-Nashir bin

Al .Adz bin Azh-Zhahir Ghazi penguiFa Aleppo. Ia diberiqn

ternpat tinggal dan dimuliakannya. Al Atabik Lu'lu' Al Halabi be*ata
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kepada putra gurunya, An-Nashir yang masih muda belia, "perhatikan

akibat dari kezhaliman."

Adapun sisa-sisa pasukan Khuwarizmi, mereka bergerak ke
pinggir Kota Karak. Di tempat itu mereka diperlakukan dengan mulia
oleh An-Nashir Dawud penguasa Karak. Ia lantas menempatkan mereka
di Shalt. Kemudian mereka mengambil kota Nablus. Karena itu Malik
Ash-shalih Ayyub mengirimkan pasukan yang dipimpin oleh Fakhruddin
bin syaikh. Pasukan Fakhruddin berhasil mengalahkan mereka di Shalt
dan mengusir mereka dari wilayah tersebut..la lantas mengepung An-
Nashir di Karak dan menghinakannya dengan sehina-hinanya.

Malik Ash-shalih Najmuddin Ayy.,b datang ke Damaskus dengan
parade kebesarannya. Ia berbuat baik kepada penduduknya, serta
mengeluarkan sedekah unhrk oftmg-oftmg fakir dan miskin. Setelah ifu
ia bergerak ke Ba'labakka dan Bushra. lalu ia bergerak ke Sharkhad
dan mengambil-alihnya dari Izzuddin Aybak Al Mu'azhzhami setelah
memberinya ganti dengan wilayah tain. Kemudian ia pulang ke Mesir
dalam keadaan menang. semua ini terjadi pada tahun berikutnya.
Segala puji bagi Allah.

Pada tahun ini terjadi pertempuran besar antara pasukan
Iftalifah dan pasukan Tatar-semoga dilaknat Allah. pasukan Islam
berhasil mematahkan serangan mereka secara telak dan menghancurkan
kesatuan mereka. Mereka pun melarikan diri, tetapi pasukan Islam tidak
mengejar mereka karena takut dengan siasat dan makar mereka, dan
untuk mengamalkan sabda Nabi S, oBiarkan oftng-orcng Turki selama
mqel<a tidak mmgganggu kalian.'40

Pada tahun ini di wilayah Khazakstan, di celah bukit Dakhilah
munculbangunan aneh yang membuat heran siapapun yang melihatrya.

'H0 Status hadits telah dijelaskan sebelumnya.
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Konon, bangunan tersebut dibuat oleh jin. Bangunan tersebut

digambarkan oleh lbnu Sa'i dalam kitab Tarikflya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Stnikh Taqiyyuddin bin Shatah 'Utsman bin

AMurrahman bin 'Utsman,&l seorang syaikh, mufti

dan muhaddits Syatn. Nama lengkapn5n adalah Taqiyytrddin

Abu 'Amr bin Shalah Asy-Syahrazuri Ad-Dimas5qi. Ia

menyimak hadits di wilayah Timur, serta belajar Fiqih di

Mosul, Aleppo dan selainnya. Ayahnya adalah seorang

pengajar di Madrasah Al Asadiyryah, Aleppo. Yang

mewakafkan madrasah tersebut adalah Asaduddin Syirkuh

bin Syadzi.

Ia datang ke Syam bersama sejumlah tokoh besar. Ia juga

pemah tingsal beberapa lama di Kota Qudus dan mengajar

di Madmsah Ash-Shalahiyyah. Kemudian ia pindah dari Kota

Qudus ke Damaskus. Setibanya di Damaskui, ia mengajar di

Madrasah Ar-Rawahiyyah, kemudian di Darul Hadits Al

Asrymfiyyah. Dialah orang pertama dari kalangan syaikh

hadits yang mengajar di tempat tersebut, dan dialah yang

menulis surat wakafnya.

Syail,h Taqiyyuddin ini mengarang banyak kitab yang

bermutu di bidang Hadits dan Fiqih, serta karya komentar

yang bagus atas kitab Al Wasith dan kita-kitab lain. Ia

seorang yang patuh pada agama, zuhud, wara' dan ahli

Mt Uh- Mr'ah Az'hnan(8/2/5751, Dzail Ar-Raudhafath (hal- L751, Wafwt

At A'wn (3/2431, NilDWn Al Utb 129/3L81, SW A'lan An-Nubla'123/l40l,
Ta&*inh Al Hu{fazh 14 / L43Ol, Tla bqat AtySl,r, fi \ryh l<arya As-Subki l8 / 3261,

dan Tlrabqat Al Mrfassirinharr Ad-Dawudi (ln7n.
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ibadah, serta mengikuti jalan hidup salafush-shalih

sebagaimana jalan hidup mayoritas muhaddits generasi

akhir. Selain itu, ia memiliki keunggulan yang sempuma

dalam banyak bidang. Ia kosisten pada manhajnya hingga

wafat di kediamannya di Darul Hadits Al fugmfiyyah pada

malam Rabu tanggal 25 Rabi'ul Akhir tahun 643 H.

Jenazahnya dishalati di Masjid Damaskts, dan diantarkan

oleh jama'ah ke pemakaman lrang ada di dalam Bab Faraj.

Mereka tidak mungkin keluar dari gerbang tersebut karena

sedang dikepung oleh pasukan l(huwarizrni. Tidak ada 5nng
mengantamya ke pemakaman para sufi ifu selain sepuluh

orang saja. Semoga Allah merahmatinya.

Ia mendapatkan pujian dari Al Qadhi Syamsuddin bin
I(hallikan, dan merupakan salah seorang fu-Sibth

;uga berkatasz, "syaikh Taqiyyuddin bin Shalah pemah

mernbacakan syaimya kepadaku derrikian:

Hindadlah qnrytwawu
' 

I{arqa memhotra kematian

Wawu pda lata umsiat', wadi'ah (titipn)
Wakalah dan.tnlef

Ibnu Najjar Al Hafizh,Mt pengamng ltklb At-Tarikh.
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Mahmud bin
Hasan bin Hibatullah bin Mahasin bin Najjar, dan julukannya

adalah Abu Abdullah Al Baghdadi. Ia seorang hafizh

ftenghafal hadits) kenamaan. Ia menyimak banyak hadits,

dan merantau ke berbagai negeri unfuk menunfut ilmu. Ia

M2 I:h. Mr'ah Az-Zaman (8/2n Sgl.
'M3 Uh. Mu'jam At Adibba'(lg/49), Sgnr A'tam An-Nubla,(2g/l1ll,

Tadzlrimh N Hufhzh (4/t4ZBl, At Wafr Bit Wa{wt (S/91, Ttabqat Ary-
Sya fi' i5tya h karya As-Sub ki (S / 98't.
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lahir pada tahun 571 H., dan mulai menulis lntab Tarikhaya

saat ia masih berusia 15 tahun. Ia membaca kitab-kitab

sastra, Nahwu dan qira'ah. Ia juga membaca sendiri banyak

kitab di hadapan para syaikh hingga ia berguru kepada

sekitar tiga ribu syaikh. Empat ratus di antara mereka adalah

perempuan.' Ia berkelana selama 18 tahun, kemudian

kembali ke Baghdad dalam keadaan telah menghimpun

banyok ilmu. Di antaranya adalah kitab // Qamar Al Munir fi

Al Musnad Al l<abir. Kitab ini menghimpun semua riwayat

dari sahabat. Selain itu adalah lstab Kanz Al Ay5am fi

Ma'ifah,4s-Sunan Wal-Ahkam, Al Muktalif Wal-Mu'talit As'

&biq Wal-l-ahiq, Al Mutbfiq Wal Muftariq, Al Alqab, Nahi

. At Ishabah {i Ma'rifah Ash-Shahabah, Al l<amal fi Asma'Ar-

Rijat, dan kitab-kitab lain yang kebanyakannp belum

rampung. Ia juga mengarang kitab Adz-Dzail 'Ala Taikh

Madinah ,As-Salam setebal 16 iilid- Ia juga mengarang

sejarah Kota Makkah, Madinah dan Baitul Maqdis, serta

lstab GhururAl Fawal?/dalam lima jilid.

Kitab-kitab tersebut dituturkan oleh Ibnu Sa'i dalam

biografinya. Ia menceritakan bahwa ketika ia pulang ke

Baghdad, ia ditawari untuk tinggal di beberapa madrasah,

tetapi ia meniawab, "Aku punya harta benda yang cukup'"

Setelah itu ia membeli seorang sahaya perempuan, dan dari

sahaya ini ia mernperoleh seorang anak. Kemudian dalam

beberapa wakfu lamanya ia membiayai hidupnya sendiri dari

bekerja. Tidak lama kemudian, ia duduk sebagai muhaddits

bersama seiumlah muhaddits di Madrasah Al

Mustanshirl6nh. setelah itu ia jatuh sakit selama dua bulan,

t21
,
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dan sebelum wafat ia benrasiat kepada Ibnu Sa'i mengenai

harta peninggalannya.

Ibnu Najjar Al Hafizh wafat pada hari Selasa tanggal 5

Sya'ban tahun ini pada usia 75 tahun. Jenazahnya dishalati

di Madrasah An-Nizhami5ryah, dan dihadiri oleh banyak

jama'ah. Seusai dishalati, seorang ulama berdiri dan

menyampaikan kata sambutan, "Laki-laki ini adalah
penghafal hadits Rasulullah S y*S telah membersihkannya

dari unsur kebohongan. Ia wafat tanpa meninggalkan

seorang alrli waris, dan harta peninggalannya berupa uang

20 dinar dan pakaian ynng dikenakannya. Ia berwasiat agar

uang ini disedekahkan. Semasa hidupn5n ia meunkafkan
dua rak buku senilai seribu dinar kepada Madrasah An-
Nizhami!4/ah. Khalifah Al Musta'shim pun menjalankan

wasiahln itu.

hnu Najjar Al Haftzh mendapatkan pujian dari banyak

orang, dan kernatiannp diratapi bantnk pengnir dalam qBir-
syair elegi mereka, yang dicanfumkan oleh hnu Sa'i di akhir
biogmftnya.

Al Hafizh Dhiya'uddin Al Maqdisi,4 pengarang kitab
Al Ahkam. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin AMul
Wahid bin Ahmad bin AMurrahman Al Maqdisi. Ia
menyimak banyak hadits dan menghasillGn ban!,ak karya. Ia
berkeliling ke berbagai negeri dan menulis banlak kitab gang

sarat manfaat. Di antaran5a adalah htab Al Ahkam-
meskipun kitab ini belum rampung, dan kitab At Mukhbmh

M4 l:h. Dzail Ar-Raudhabin M. 7771, S$ar Alam An-Nubk'(23/126),
Tadzkinh Al Huffazh (4/!405l,, Al Wafi Bil Wafut (4/651, hn AdzDzait ,Ak

Tha tuqat Al Hanabilah (2/236').

t2:2 ,{gcfuqalw4*-?lfugl.



yang memuat banyak ilmu hadits. Kitab ini sebenamya lebih

bagus daripada kitab Mustadrak Al Hakim seandainya

rampung penulisannya. Ia juga mengarang kttab Fadha'il Al

A'mal dan kitab-kitab lain yang menunjukkan kualitas dan

kuantitas hafalan dan penelaahannya terhadap ilmu Hadits

dari segi matan dan sanadnYa.

Al Hafizh Dhiya'uddin Al Maqdisi juga ahli ibadah, zuhud,

wara' dan gemar berbuat kebaikan. Ia me'wakafkan banyak

kitab-kitab besar untuk Madrasah Adh-Dhiya'i5ryah yang

diwakafkannya kepada para sahabatnya dari kalangan para

ahli Hadits dan Fiqih. Madrasah ini juga memperoleh banyak

wakaf sesudah itu.

Syaikh 'Alamuddin Abu Hasan As-Sakhawi Ali bin

Muhammad bin Abdushshamad bin Abdul Wahid

bin Abdul Ghalib Al Hamdani Al Mishri Ad-'

Dimasyqi.4l' 1u adalah syaikhnya para ulama qira'ah di

Damaskus. Ada ribuan orang yang khatam membaca Al

Qur'an di hadapannya. Ia dahulu belajar qira'ah kepada Asy-

Syathibi dan sempat mensyarah kasidahnya.

Syaikh 'Alamuddin ini memiliki karya tafsir dan karya-karya

lain, serta kitab yang berisi pujian-pujian unhrk Rasulullah S'
Ia memiliki sebuah halaqah di Masjid Damaskus, serta

menjadi syaikh qira'ah di Monumen Ummu Shalih' Di

tempat itulah ia tinggal, dan juga wafat pada hari Ahad

tanggal L2 Jumadil Akhir. Jenazahnya dimakamkan di

'145 uh. Mufum At Adibb'(L5/651, Mr'ah Az-hman (8/2n581, Dzail Ar
Raudlnbinhal. 177), Wafut Al A'pn (3/3llol, Nihawh H ub (29/3L91, SiWr

A',lam An-Nublal (29/1221, Thafuqat AsySgf iSg;ah karya As-Subki (8/2971,

Ghawh An-Nkasah fi Thabqt Al Qun',(1/5@1, dan Bughgh Al wu'ah

(2/3711.



Qasiyun. Al Qadhi Ibnu Khallip*446 menyebutkan bahwa

Syaikh 'Alamuddin lahir pada tahun 558 H.

Rabi'ah Khatun binti A1ryruS,aaz saudari Sultan

Shalahuddin, pewakaf Madrasah Ash-Shahibah di Qasiyun"

Awalnya dinikahkan oleh Shalahuddin dengan Amir

Sa'duddin Mas'ud bin Mu'inuddin Anur, sedangkan

Shalahuddin menikahi saudari Sa'duddin yang bemama

'lshmatuddin Khatun yang dahulu menjadi istrinya Malik

Nuruddin. 'lsmatuddin inilah yang mewakafkan Madrasah Al
KhatuniyrTah Al Jawwaniyryah dan khanqah (pondokan sufi).

Kernudian ketika Sa'duddin meninggal dunia, maka ia
dinikahkan oleh Shalahuddin dengan Malik Muzhaffaruddin

penguasa Irbil. Jadi, ia tinggal bersama suaminya di Irbil

lebih dari 70 tahun hingga suaminya meninggal dunia.

Setelah itu ia datang ke Damaskus dan tinggal di Darul
'Aqiqi hingga wafat tahun ini pada usia di atas 80 tahun.

Jenazahnya dimakamkan di Qasiyun.

Rabi'ah Khatun dilayani oleh seorang syaikhah yang shalihah

dan alimah, yaitu Amatullathif binU Nashir Al Hanbali.

Amafullah ini merupakan perempuan terkemuka dan

memiliki beberapa karya. Dan dialah yang memberi saran

kepada Rabi'ah Khatun untuk mer,vakafkan Madrasah Ash-

Shahibah Qasiyun kepada kalangan madzhab Hanbali.

Sementam Amafullathif sendiri mer,vakafkan madrasah 5nng
lain kepada kalangan Hanbali juga. Madrasah tersebut

sekarang berada di sebelah timur Ribath An-Nashiri.

'r45 l-ih. wafut At Afun (g/g4tl.
't4z Lih. Mr'ah ,42-Zaman (8/2n56), Dait Ar-Raudhafarh (hal. ll7l, Wagat

Al A'sn(4/7201, Nihash At Ufr(Zg/gt7L dan At Wafr Bit Wafut(t4/97\.
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Kemudian, ketika Khatun wafat, Amatullatif ditangkap dan
!

dipenjara beberapa lama, kemudian ia dilepaskan. Setelah

ihr ia dinikahi oleh Al Asyraf penguasa Homs- Ia pun ikut

pergi bersama suamin5n ke Rahbah dan Tal Basyir'

Kemudian ia wafat pada tahun 653 H. Di Damaskus

diternukan harta simpanannya yang nilainlp mencapai 600

ribu dirham.

Mu'inuddin Hasan bin SyaikhuslrSyuyukh,ffi

wazim5ra Najmuddin Ayyrrb. Ia diutr-rs oleh Najmuddin Ay5nrb

ke Damaskus unfuk mengepungnya bersama pasukan

Khuwarizmi hingga berhasil merebukrya dari tangan Ash-

Shalih Isma'il. Ia tinggal di Damaskus sebagai wakil dari

pihak Ash-Shalih Ayyub. Tetapi kemudian pasukan

I(huwarizmi berkonspirasi dengan Ash-Shalih Isma'il untuk

menyerangnla. Mereka pLln mengepungnya di Damaskus.

Kemudian ia wafat pada sepuluh hari terakhir dari bulan

Rarnadhan tahun ini pada usia 50 tahun. Ia menjadi wakil di

Damaskus selama 4,5 bulan- Jerrazahnya dishalati di Masjid

Damaskus dan dimakamkan di Qasiyun di samping

saudaranya,'lmaduddin. !

Amir Saifuddin bin Kilii,44e pa,vakaf Madrasah Al

QilUiWah untuk kalangan madzhab Al Hanafi. Jenazahnya

dimakamkan di pemakamannya yang ada di madrasah

tersebut, yaitu di Dar Fulus. Semoga Allah menerima

amalnSn.

448 tih. Dail ArRadtnbin (hal. 177), Iu{ir'ah Az-Zanan (8/2n1q,

Niln4h Al Ubl2g/3l41, At 'tbtl5/L75), dan Al Wafr Bil Wattat(L2/246L
44e Uh. Dzalt Arqatdtarar?, (hal. nn dn N Waft Bil WaftntlzL/3g4l
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Syarafuddin Abdullah bin Syaikh Abu 'Umur.450 p1u

adalah khatib di Jabal. Semoga Allah merahmatinya.

Saif Ahmad bin 'Isa bin Imam Muwaffaquddin bin
Qudamah.+st

Syaikh Tajuddin Abu Hasan Muhammad bin Abu
Ja'far.452la adalah imam di Masjid Kallasah, ahli sanad dan

syaikh hadits di zarnannya, serta seomng yang shalih.

Semoga Allah merahmatinya.

Dua muhaddits besar, yaitu Al Hafizh Syarafuddin
Ahmad bin Al Jauhari dan Tajuddin AMul Jalil Al
Abhari.4s3

a

450 66. Dzail Ar-Raudhatain hal. 7771, N'llrar (5/]-Z6l, dan Adz-Dail ,Ala

Thafuqat Al Hanabilah (2/2U1.
asr 66. Dzail Ar-Raudhatain ftal. 176), Silar A lam An-Nufuta, (ZS/llBl,

Tadzl<irah Al Huffazh (4/7M6), Mir'ah Al Jinan (4/70g), At waft Bil wafgt
(8/2731, dan Adz-Dzail 'Na Thabaqat Al Hanabilah(2/Z4ll.

62 nzail Ar-Raudhatain(hal. 176) dan Al 'lbar (5/1791
4s3 Uh. Dait Ar-Raudhafarh (hal. 175).
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TAHUN 644 HIJRIYAH

Pada tahun lrriasa Al Manshur mengalahkan pasukan

Khuwarizmi di danau Homs. Sementara itu, para wakil Ash-shalih

Ayyub atas Damaskus, Ba'labakka dan Bushra tetap bertahan.

Kemudian, pada bulan Jumadil Akhir, Fakhruddin bin Syaikh juga

berhasil mengalahkan pasukan Khuwarizmi di Shalt dan mencerai-

beraikan mereka. Setelah itu ia mengepung Karak, lalu kembali ke

Damaskus.

Ash-shalih Ayyub datang ke Damaskus pada bulan Dzulqa'dah

dan memperlakukan penduduknya dengan baik. Ia datang untuk

mengambil-alih kota-kota tersebut, serta mengambil Kota Sharkhad dari

tangan Izzuddin Aybak dan menggantinya dengan wilayah lah. Ia juga

mengambil Kota Shalt dari An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham, serta

4Bl ljh. Mir'ah ,42-hman (8/2/8601, Dail Ar'Raudlntainhd' Lgl, Nihagh

At Uft(29/3L91, dan Al 'lbar (V181, 182)-
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mengambil benteng fuh-Shubaibah dari Sa'id bin N'Aziz bin Al 'Adil.

Kekuasannya menjadi sangat besar.

Dalam perjalanan pulangnya, ia mampir ke Baitul Maqdis untuk

memeriksa kondisinya. Ia lantas memerintahkan unfuk mengembalikan

bentengnya seperti pada zaman Shalahuddin, penakluk BaitulMaqdis. Ia
juga memerintahkan agar penghasilan dari pertanian Baiful Maqdis

dialokasikan untuk pernbangunan Baitul Maqdis. Jika biaynrya kurang,

maka ia akan menufupi kekurangannya.

Pada tahun ini datang beberapa ufusan dari Sri Paus Nasmni

untuk mengabarkan bahwa ia telah menghalalkan damh Raja Pmncis

karena ia telah melanggar banyak afuran dalam memerangi kaum

muslimin. Ia juga telah mengirimkan satu kelompok pmjurit untuk

membunuh Raja Prancis. Namun ketika kelompok pmjurit itu tiba di
tempatnya, ia telah bersiapsiap unfuk menyambut mereka. Ia

mendudukkan seorang sahaya di atas singgasanan5la, lalu para pmjurit

tersebut meyakininya sebagai raja sehingga mereka pun membunuhnyn.

Pada saat itulah Raja Prancis menangkap dan menlnlib mereka di
gerbang istananya, setelah memenggal dan menguliti mereka. Ketrka

berita tersebut sampai kepada sri Paus, maka ia mengirimkan pasukan

5nng besar untuk melindunginya. lantaran ifulah Allah menciptakan
perselisihan di antara mereka. Segala puji bagi Allah.

Pada hari Selasa tanggal 18 Rabi'ul Al{hir4ss terjadi angin yang

sangat kencang hingga menerbangkan timi Ka'bah Muspnafah Snng
memang sudah usang karena sejak tahun 640 H. tidak pemah diganti
dengan yang baru lantaran tidak adanya peziamh haji pada tahun-tahun
tersebut dari pihak Khalifah. B€gitu angin tenang kernbali, Ka'bah sudah
tidak berpenufup hitam. Ini menjadi seperti pertanda akan runtuhnya

'rss I:6. Idbf Al Wan bt Akhbr (Immul eualg/621.
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Daulah Bani 'Abbas dan peringatan akan apa yang terjadi akibat sepak

terjang pasukan Tatar-semoga dilaknat Allah.

Karena ifu, wakil Yaman yang bernama 'Umar bin Rasul

meminta ijin kepada Syaikh Haram yang bemama 'Afif Manshur bin

Mana'ah unfuk mexnasang kiswah pada Ka'bah, tetapi ia menjawab,

"Kiswah harus diambil dari harta Khalifah." Tetapi saat ifu ia tidak

memiliki uang. Karena itu ia meminjam atas nama Khalifah uang

sebesar 300 dinar, lalu ia mernbeli kain katun dan mencelupnya dengan

wama hitam. Kemudian ia memasangkan omamennya yang lama, lalu

memasangnya pada Ka'bah. Jadi, selama dua puluh hari Ka'bah tidak

terpasangi kiswah.

Pada tahr.n ini dibuka Darul Kutub yang didirikan oleh Wazir

Mu'a5ryiduddin Muhammad bin Ahmad Al 'Alqami di kantor

kementerian. Gedung tersebut sangat indah. Di dalamnya terkoleksi

kitab-kitab yang berharga dan bermanfaat dalam jumlah yang besar.

Kebijakan Mu'ayyiduddin ini mendapatkan pujian dari para penyair.

Pada akhir-akhlr bulan Dzulhijjah, Khalifah Al Musta'shim Billah

mengkhitan kedua putranya, yaifu Amir Abu 'Abbas Ahmad dan Abu

fadhal Abdurrahman. Dalam acara itu dibuat walimah dan jamuan

makan yang tidak pemah terdengar tandingannya sebelum ifu. Itu
menjadi seperti perpisahan bagi kegembiraan penduduk Baghdad pada

waktu itu.

Pada tahun ini An-Nashir Dawud penguasa Karak menangkap

Amir 'lmaduddin Dawud bin Musak. Ia termasuk panglima yang paling

baik dan dermawan. An-Nashir Dawud merampas selunrh kekayaannya,

lalu memenjaranya di Karak. Setelah itu Fakhruddin bin Syaikh

memintakan pengampunan baginya saat Farkhruddin mengepungrila di

Karak, lalu An-Nashir Dawud pun membebaskannya. Tetapi tidafr%ma

329,/l grlqaf w :4n -Zila4zl



kemudian muncul nanah di tenggorokannya hingga mengakibatkan

tenggorokannya robek, lalu ia pun meninggal dunia. Jenazahnya

dimakamkan di makam Ja'far dan pam syuhada di Mu'tah. Semoga

Allah memhmatinya.

Pada tahun ini raja Khuwarizmi Barakat Khan meninggal dunia

ketika pasukannya kalah di danau Homs, sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnln.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Malik Manshur Nashiruddin Ibrahim bin Malik Al
Mujahid Asaduddin Syirkuh,as6 penguasa Homs. Ia

wafat di Damaskus setelah menyemhkan Ba'labakka kepada

Malik Ash-Shalih Ayyub. Jenazahnya lantas dipindahkan ke
Homs. Awalnya ia menginap di kebun Samah. Ketika ia
sakit, maka ia dipindahkan ke Dihsyah, kebunnya Al Asff
di Nairab, lalu ia meninggal di sana.

Ash-Sha'in Muhammad bin Hassan bin Rafi' Al
'Amiri Al Khathi1s.4s7 Ia banyrak menyirnak hadits dan

ahli sanad. Ia wafat di istana Hajjaj. Semoga Allah
merahmatinya.

456 l-ih. Mr'ah Az-Zanan(8/2/lggl, Dail Ar.RadtTabin(hal. l7g), Wafut
Al Afun (2/48L1, Nihatnh At Ub (29/g21l, N ,lbar (S/lgS,), dan At Waft Efrt
WafiptlStZOl.

'ls7 Lih. D"ail Ar-RaudtTabtu M. t7gl, S9,nr A,tam A*Nftala,l2S/L4Tl,
dan Al 'lbarl1/l%l.
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Al Faqih Al 'Allamah Muhammad bin Mahmud bin
Abdul Mun'im Al Maratibi Al Hanbali.ass Ia seorang

tokoh terkemuka dan menguasai beberapa bidang ilmu. Ia

mendapat pujian dari Abu Syamah. Ia berkata, "Aku pemah

menjadi sahababrya, dan sepeninggalnya tidak ada lagi

ulama madzhab Hanbali yang sepertinya di Damaskus."

Jenazahnya dishalati di Masjid Damaskus dan dimakamkan

di kaki bukit Qasiyun. Sernoga Allah merahmatinya.

Dhiya' Abdurrahman Al 'Imadi Al Maliki,4se yung

menjalankan tugas-tugas Syaikh Abu 'Amr bin Al Hajib

ketika ia keluar dari Damaskus pada tahun 638 H. Ia juga

duduk di halaqah Syailfi Abu 'Amr serta menggantikannya

mengajar di zawighmadzhab Maliki.

Al Faqih Tajuddin Isma'il bin Jahbal460. Ia wafat di

Aleppo. Ia adalah seorang terkemuka, pafuh pada agama,

dan bersih hatinya. Semoga Allah memhmatinya.

45tr Uh. Dail Ar-Raudhatain t:Ell- 1791, Al ,lfur(S/1841, N Wafi Bil Wafut
(6/7L), dan Adz-Dzail ',Ala Thafuqat Al Hanabilah2/2421. Al Maratibi dinisbatkan

kepada Gertang Maratib di Baghdad.
45e Uh. Dzail Ar-Raudhaan (tal. 77 9l,.
w lbid.
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TAHUN 645 HIJRIYAH

Pada tahun ini46r Sultan Malik Ash-Shalih Najmuddin A5ryub bin
Al Kamil pulang dari Syam ke Mesir. Di tengah perjalandn ia mampir ke
Baitul Maqdis. selama di sana ia membagi-bagikan harta benda kepada

para penduduknya. Ia juga memerintahkan urnfuk mernbangun kembali

bentengnya seperti pada rnErsa pamann!,a, yaifu Malik An-Nashir
Pembebas Baitul Maqdis. Ia juga menempatkan pasukan untuk
mengepung pasukan salib. Hasil dari pengepungan ini adalah wilaph
Tiberius berhasil ditaklukkan pada tanggal 10 shafar. Sementara

wilayah 'Asqalan ditaklukkan pada akhir-akhir bulan Jumadil Akhir.

Pada bulan Rajab, Al lGathib 'lmaduddin Dawud bin Khatib
Baitil Abar diberhentikan sebagai khatib di Masjid Al Umawi dan
pengajar di Madrasah Al Ghazzali!/!/ah. Ia digantikan oleh 'lmaduddin

'161 Lih. Mir'ah Az-ZanEn (8/Zn6Cl@1 Dail ArRaudttatatn (hal. lg0),
Nilntah Al U,bl29/325-3281, dan Al 'lbr(ln&Sl.
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bin Abdul Karim bin AI Harastani, Syaikh Darul Hadits setelah Ibnu

Shalah.

Pada tahun ini Ash-Shalih Ayyub mengirim utusan untuk

mengejar sekelompok tokoh Damaskus yang dituduh melakukan

konspirasi dengan Ash-shalih Isma'il. Di antara mereka adalah Al Qadhi

Muhgddin bin Zakiy, anak-anak Sharshari, Ibnu 'lmad Al Katib, Al

Hakimi sahaya fuh-Shalih Isma'il, Syihab Ghazi gubemur Bushra.

Ketika mereka tiba di Mesir, mereka tidak menerima hukuman dan

penghinaan sedikit pun. Sebaliknya, mereka diberi pakaian kehormatan

dan dibiarkan memilih dalam keadaan dimuliakan.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Husain bin Husain bin Ali bin Hamzah Al 'Alawi

Husaini,62 Abu Abdullah AI Aqsasi. Gelamya adalah

An-Naqib Quthbuddin. Ia berasal dari Kufah dan tinggal di

Baghdad. Ia adalah seorang pemimpin golongan 'Alawiy1run,

tetapi kemudian ia ditangkap di Kufah. Ia seorang tokoh

terkemuka, sashawan dan penyair yang handal. Banyak

syaimya dikutip oleh Ibnu Sa'i. Semoga Allah merahmatinya-

'[Jmar bin Muhammad bin 'Umar bin AUauUan et
Azdi Abu Ali Al Andalusi Al Isybili, atau dikenal

dengan narna Asy-Syalaubin An-Nahwi.463 Kata As5r

Syalaubin dalam bahasa Andalusia berarti bule. Ibnu

62 l<arni tidak menemukan biografinp pada kitabkitab referensi Srang ada

pada kami. . .

453 Uh. Inbh Ar-Ruwah (2/3921, Iswnh At'Ta'yin l24Ll, Wafint A|A gn
(3/45L), SiSar A'lam ,An-Nuhla'123/20T, Al 'lbr (5/L86), Buyhwh Al'\irr'rh
(2/241.
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Khallikan berkat#64, "la adalah pamungkas imam Nahwu."

Ibnu Khallikan menyebutkan syair dan beberapa karyanya.

Di antaranya adalah S5nrh Al JuzuliSy;ah dan At-Tauthi'ah.la

menulis wafatrya tahun ini, pada usia di atas 80 tahun.

Semoga Allah merahmatinya dan mernaafkannya.

Syaikh Ali Al Hariri.65 Nama lengkapnya adalah Ali bin

Abu Hasan bin Al Manshur Al Busri. Ia berasal dari desa

Busr, sebelah timur Zur'. Ia tinggal di Damaskr:s dalam

waktu yang lama dan bekerja sebagai pengmiin sutera.

Setelah itu ia berhenti bekeria dan menjadi seorang sufi di

bawah bimbingan Syaikh Ali Al Mugharbal, muridn5ra S!,aikh

Raslan At-Turkumani Al Ja'bari. Setelah ifu ia mendapat

banyak pengikut yang menamai diri mereka Al Hariri54ah. Ia
juga membangun sebuah zawiSah di Synmf Al Qibli.
Syaikh Ali Al Hariri ini melakukan beberapa perbtntan png
ditentang oleh para ulama Fiqih seperti Slraikh Izzuddin

Abdussalam, Synikh Taqi5ryr.rddin bin Shalah, Syraikh Abu
'Amr bin Al Hajib-syaikhnya madzhab Maliki, dan lain-lain.

Pada masa Daulah Al Asyrafi5ryah, ia ditahan di kastil

'Azzata selama bertahun-tahun. Setelah itu ia dilepaskan

oleh Ash-Shalih Isma'il dengan qBrat ia tidak tinggal di

Damaskus. Karena ifu ia tinggal di kampung halamannya,

yaitu Busr selama beberapa lama hingga ia wafat pada tahun

ini.

Syailfi Syihabuddin Abu Syamah dalam lrotab Adz-Dzail

[srkata456, "Pada bulan Rarnadhan tahun ini wafat juga

4at 66. Wa{tpt N A'wn(3/45L4521.
455 I.:5. Dail ArRaudtnbin M. lBOl, Nihagah At Ub lZg/SZBl, SiW

A'lan An-Nubla'(23/2241, ibar5/186), dan Tailch lbnu Al Wardi(2/L781.
456 65. Dzatl Ar-Raudhatain$El. 180).
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seorang syaikh yang dikenal dengan nama Al Hariri dan

tinggal di desa Busr di zawi5nhrrya. Ia sering berkunjung ke

Damaskus dengan ditemani sekelompok orang-orang fakir.

Mereka itu juga dikenal dengan nama Al Haririyyah, dengan

memakai pakaian yang bertentangan dengan ajaran syari'at.

Bahkan sisi batiniah mereka lebih buruk daripada sisi lahiriah

mereka, kecuali orang yang kembali kepada Allah di aqtara

mereka. Al Hariri ini sering melecehkan dan menyepelekan

perkara-perkara syari'at, seperti memakai simbol-simbol

mereka yang gemar berbuat fasik dan maksiat. Ada banyak

anak pembesar Damaskus yang rusak akibat ucapannya, dan

mereka mengikuti gaya para pengikutnya. Mereka

mengikutinya karena ia tidak memiliki rasa malu sama sekali.

Majelisnya diisi dengan nyanyian dan tarian. Ia sama sekali

tidak menentang perbuatan buruk para pengikutnya,

meninggalkan shalat, tetapi banyak berinfak sehingga ia

menyesatkan dan merusak banyak orang. Ada sekelompok

ulama syari'ah yang berkali-kali memfatwakan hukuman

matinya padanya, tetapi kemudian Allah pun menenangkan

umat ini dari kerusakan yang ditimbulkannya.

Amir Izzuddin Aybak,a67 guru di istana Al Mu'azhzham.

Ia adalah pewakaf Madrasah Al 'lzziyyah. Ia termasuk

cendekiawan muslim dan dermawan. Ia difunjuk Al

Mu'azhzham sebagai wakil atas Kota Sharkhad, tetapi ia
justru melakukan perlawanan. Ia mewaka{kan dua madrasah,

yaitu Al 'lzzir7glah Al Jawwaniyyah dan Al 'lzziryah Al

Barraniyyah. Ketika Ash-Shalih Ayy.rb mengambil Sharkhad

467 Uh. Mr'ah Az-hman (8/2n67, Mukhtashar Tankh et Aurw!frlAl,
Nihapn Al Urb (29/3271, dan Tankh lbnu N Ad-Danwardi (2/180). r
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dari tangannya, ia diberinya ganti wilayah lain. Setelah itu ia

tinggal di Damaskus, lalu ia dituduh mengadakan sumt-

menylrat dengan Ash-Shalih Isma'il sehingga ia ditangkap

dan harta bendanSn disita. Setelah itu ia sakit hingga sernpat

jahrh ke tanah. Ddam keadaan seperti itu ia b€rkata, "lni

akhir hidupku." Ia tidak berbicam hingga ia meninggd dunia.

Jenazahnya dimalomkan di Bab Nashr, Mesir. fudah itu ia

dipindahkan ke penrakaman png terletak di atas Warraqah.

Semoga Allah merahrnatinS;a. fu-Sibth mencatat tahun

wafatrya 647 H. Allah Mahatahu.

Syihab Ghazi bin Al 'Adil,458 penguasa Ma5ryafariqin,

Khilath dan lain-lain. Ia termasuk cendekiawan, tokoh

terkemuka dan agamawan Bani A167ub. Di antara syaim5ra

adalahGe:

Sungguh menghemnkan massa ifu
Kau duduk di atas tanah, tebpi sejatin5n kau berjalbn

Jalanmu seperti jalannSa bahtem

hng-omng duduk, tebpi bahtm tetap berjalan

tr5tr 66. Mr'ah Az-hman (8/2n681, Nilnwh N Ub (29/3291, Al 'lbar
(5/l87l,4an W'ah Al Jimn(4/ll4l.

45e fih. W'ah Az-ZananlS/2fi6g1.
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TAHUN 646 HIJRIYAH

Pada tahun 1p1470 Sultan Shalih Najmuddin Ayyrb datang dari

Mesir ke Damaskus. Ia menyiapkan pasukan dan manianiq (pelontar

batu) menuju Homs karena penguasanya yang bemama Malik Al Asyraf

Musa bin Al Manshur bin Asaduddin Syirkuh telah menukarkan Homs

dengan Tal Basyir kepada penguasa Aleppo, An-Nashir Yusuf bin Al

'Aziz. Ketika pasukan Aleppo mengetahui keberangkatan pasukan

Damaskus, mereka juga keluar dengan membawa pasukan yang besar

unfuk melindungi Homs dari mereka. Kejadian itu bertepatan dengan

kedatangan Syaikh Najmuddin Al Badara'i pengajar Madrasah An-

Nizhamiyyah di Baghdad untuk membawa satu misi, yaitu mendamaikan

dua kelompok yang bertikai. Akhimya ia berhasil men$embalikan kedua

pihak kepada tempatnya masing-masing. Segala puji bagi Allah-

Pada tahun ini sedmng budak Turki yang masih muda

membunuh fuannya karena menolak untuk diajak melakukan perbuatan

470 Uh. Mr'ah Az-Zaman (8/2/770-7721, Dail Ar-Raudhatain hal. 180-

t821, Nihayah Al Urb(29/325'328\, dan N Tbar(5/7851.
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yang tidak senonoh, lalu budak tersebut disalib dengan dipaku. Budak

tersebut masih muda dan sangat tampan sehingga orang-orang merasa

iba kepadanya karena ia masih kecil, terzhalimi dan baik. Banyak

penyair yang menggubah syair tentang nasibnya yang mengenaskan. Di
antara mereka yang menggubah syair adalah Syaikh Syihabuddin Abu
syamah dalam kitab Adz-Dzail. Ia menceritakan kisah uuaat tersebut

secara panjang lebar.

' 
Pada tahun ini kubah Romawi yang sudah tua usianya ambruk.

Kubah tersebut terletak di pasar Daqiq, di samping istana Ummu

Hakim, Damaskus. Ambruknya kubah tersebut menimpa banyak rumah
dan tokoh. Musibah tersebut terjadi di siang hari.

Padamalam Ahad tanggal 25 Rajab terjadi kebakaran di menara

timur hingga menghanguskan seluruh dindingnya. pada waktu terjadi
kebakaran, banyak harta benda yang dititipkan penduduk di tempat
tersebut. Namun Allah menyelematkan masjid dari kebakaran ini. segala
puji bagi Allah. Beberapa'hari setelah itu sultan tiba di Damaskus lalu ia

memerintahkan unfuk mengembalikannya seperti semula.

. Saya katakan: Kemudian menara tersebut terbakar lagi dan
runtuh total, yaitu setelah tahun 740 H. Lalu ia dibangun kembali
hingga menjadi lebih indah daripada sebelumnya. Segala puji bagi Allah.
Pada saat itu tersisa menara Baidha', Damaskus Timur, sebagaimana
yang diceritakan hadits mengenai furunnya 'lsa blaihis-sakm,
sebagaimana akan dijelaskan dan dipaparkan pada tempaforya nanti,
Insya allah.

Kemudian Sultan Ash-Shalih Ayyrb pulang dalam keadaan sakit

bersama rombongan menuju Mesir. Kondisi sultan saat ifu sudah sangat

lemah dan kehilangan tenaga. Tetapi penyakitrya ifu tidak
menghalanginya unfuk mengeluarkan perintah membunuh saudaranya

338 ,1( &daqan ow 4a -?/atarqa/.



yang bemama Al 'Adil Abu Bakar bin Al Kamil. Dahulu saudaranya ini

adalah penguasa Mesir sesudah ayahnya. Ia dipenjara oleh Ash-Shalih

Ayy,rb pada saat ia menguasai Mesir. Pada bulan Syawwal tahun ini,

Ash-Shalih AW,.rb memerintahkan untuk menggantung saudamnya itu.

Ia pun digantung dan dimakamkan di pemakaman Syamsuddaulah.

Sepeninggal saudaranya, Ash-Shalih A5ryub tidak diberi umur kecuali

sampai pertengahan bulan Sya'ban pada tahun berikutnya. Ia meriiaggal

dalam keadaan yang sangat hagis dan penyakit yang sangat hruk.

Mahasuci Allah, bagnya segala penciptaan dan umsan.

Tokoh-Tokoh 37ang Wafat Tahun Ini

- Afdhaluddin Al Khunaji,aTl kepala qadhi Mesir. Ia juga

ahli hikmah dan logika. Meskipun demikian, ia sangat. baik

dalam menjalankan profesinya sebagai hakim. Abu Syamah

to"t1*1a472, "Ia mendapat pujian dari banyak ulama."

Ali bin Yahya Jamaluddin Abu Husain AI

Mukharrami.aT3 Ia seorang pemuda yang terkemuka,

sastrawan dan penyair yang handal. Ia mengarang sebuah

kitab ringkas, tetapi sarat dengan muatan yang mencakup

matematika, logika dan spiritual. Ia menamai kitabnya

tersebut Nata'ii Al Afkar. Dalam kitab. tersebut ia

menyatakan kalimat yang sarat hikmah, "Sultan adalah

imam yang diikuti dan agama yang disyari'atkan. Jika ia

berlaku zhalim, maka para hakim akan mengikuti

471 Ulr. Dzail Ar-Raudhatain hal. L821, Nihalnh N Urb (29/33O1, Sipr
A'lam An-Nubala' (23/2281, Al Wafi Bil Wafut (5,/108), dan Thafuqat Asy
S5nfi'iygh karp As-Subki (8/105).

472lih. Dzail Ar-Raudhatain(hrr1.782l :'J)

a73 95. At A'tam t<arya Az-hnHi(5/185) dan Mufum N Mu'allifin(7/2611.
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kezhalimannya. Dan jika ia berlaku adil, maka tidak seorang

pun yang berani berlaku zhalim. Barangsiapa yang diberi

kekuasaan oleh Allah atas bumi dan negerinya, diberi-Nya

amanah atas makhluk dan hamba-hamba-Nya, dan

kedudukannya diangkat oleh-Nya, maka serrestingra ia

menunaikan amanah, membersihkan agantr, mernbaguskan

perilakunya, meniadikan keadilan sebagai karakter

utamanya, dan menjadikan ftrsa annn sebagai tnjuan

utamanya. Karena kezhaliman bisa menggelincirkan kaki,

menghilangkan nikmat, mendatangkan bencdna, dan

menghancurkan bangsa-bangsa. "

Ia juga berkata, "Melawan dokter dapat mengakibatkan

siksa. Ada kalanya suatu siasat itu lebih baik daripada

banfuan tenaga dari suatu kabilah. Kematian dalam

menuntut dendam lebih baik daripada hidup dalam aib.

Orang kemarahannya gemuk itu akan menjadi kurus. Gang
yang berkhianat akan ditinggalkan. Hati orang-orang yang

bijak dapat menangkap rahasia dari pandangan mata.

Ridhailah saudaramu sekiranya ia hanya memberimu

sepersepuluh cinta dari yang engkau berikan kepadanya.

tawadhu' adalah alat unfuk mencapai kemuliaan. Alangkah

bagusnya baik sangka seandainya tidak mengandung

kelemahan. Dan alangkah jeleknya buruk sangka seandainya

tidak ada kehati-hatian di dalamnya."

Di tengah uraiannya, Al Mukharrami menceritakan bahwa

seorang pelayan Abdullah bin 'Umar pemah berbuat dosa,

lalu Ibnu 'Umar ingin menghukumnya atas dosanya itu.

Pelayan itu lantas berkata, "Tuanku, fidakkah engkau juga

punya dosa sehingga engkau merasa takut kepada Allah?"
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Ibnu 'Umar menjawab, "Ya." Pelayan ifu berkata, "Demi

Dzat yang menangguhkan hukuman-Nya padamu, berilah

aku penangguhan." Ia pun tidak jadi dihukum. Tetapi setelah

itu ia berbuat dosa lagi sehingga Ibnu 'Umar hendak

menghukumnya. Ia lantas berkata seperti perkataannya yang

pertami, sehingga lbnu 'Umar pun mbmaafkannya. Tetapi

setelah itu ia berbuat dosa untuk ketiga kalinya sehingga Ibnu

'Umar menghukumnya. Namun kali ini ia tidak bicara. Ibnu

'Umar pun bertanya, "Mengapa engkau tidak berkata seperti

ucapanmu yang pertama?" Ia menjawab, "Tuan, ini karena

aku malu dengan kelembutanmu, sementara aku terus-

menerus berbuat dosa." hnu 'Umar menangis dan berkata,

"Aku lebih pantas malu kepada Tuhanku. Sekarang aku

merdekakan engkau semata karena Allah.';

'(Jmar bin Abu Bakar bin Yunus Ad-Dawini Al
Mishri.474 Gelamya adalah Al 'Allamah Syaikh Abu 'Amr

bin Al Hajib Al Maliki, syaikhnya kalangan madzhab Maliki.

Ayahnya adalah seorang ajudan Amir Izzuddin Musak Ash-

Shalahi. Ia menekuni ilmu Qira'ah, Nahwu dan Fiqih hingga

menjadi tokoh terkemuka di zamannya. Setelah itu ia

menjadi pemimpin di banyak bidang ilmu. Di antaranya

adalah Ushul, Furu', Bahasa fuab, 'Amdh (ilmu komposisi

syair), Tafsir, dan lain-lain

Ia menetap di Damaskus pada tahun 6L7 H-, dan mengajar

madzhdt Maliki di masjid hingga ia keluar dari Damaskus

menemani Syaikh Izzuddin bin AMussalam pada tahun 438

474 Ljh. Dzail Ar-Raudhafarfr, (hal. 1821, Waflpt Al A Spn (3/248), NihaWh Al
Ufr l2g/3301, Sitar A'lam An-Nufula'(23/2641, lvla'ifah H Qurru' N Kibar

12/5161, Ath-Thati' As-ia'id (hal. 352), Ad-Dibai Al Mudzahhab (2/861i dan

Bushwh Al Wu'ah (2/ 794l.

t,t,l;H,e e&irlan' qn' t*-1tal)4il



H. Mereka pergi ke Mesir hingga S5niLh Abu 'Amr wafat pada

tahun ini di Alexandria. Jenazahnga dimakamkan di

pernakarnan gnng terletak antara menera dan kota Ala<andria.

Syaikh Abu Syramah berkata475, "la termasuk ulama yang

paling cerdas, terperaya, ucapannya menjadi hujjah,

tawadhu', bersih perilakunya, pemalu, obyektif, mencintai

ilmu dan ulama, Sigih dalam menyebarkan ilmu, tegar dalam

menghadapi serangan oftmg lain, penyabar dalam

menghadapi ujian. Ia sering berkunjung ke Damaskus.

Kunjungan terakhimya adalah pada tahun 617 H.la tinggal

di sana sebagai pengajar madzhab Maliki dan sebagai syaikh

bagi banyak muridnya yang belajar llmu Qira'ah dan Bahasa

fuab. Ia merupakan salah safu pilar agama dalam bidang

ilmu dan amal. Ia ahli dalam beberapa bidang ilmu dan pakar

di bidang madzhab Malik bin Anas. Semoga Allah

merahmatinya.

Syaikh 'Umar ini banyak mendapatkan pujian -dari hnu
Khallikan.476 lbnu Khallikan menceritakan bahwa Syaik*r

'Umar pernah menernuinya unfuk menyampaikan kesal$ian

saat hnu Khallilon menjadi wdkil Al Qadhi di Mesir. hnu
Khalliftan saat itu bertanya kepadanya tentang benfuran satu

syamt dengan s5nmt lain, seperti perkataan seorang suami

kepada istinya, "Jika engkau malon jika engkau minum,

maka engkau tetrce,rai." Mengapa c€rai tdak jahrh hingga si

isti minum terlebih dahulu? hnu Khallilan menceritakan

bahwa S!,aild 'Umar menjawab pertan!,aan tersebut dengan

pelan dan tenang.

475 66. Dail ArRadtnbin(hd. l8z).
476 66. Wafifrt N A!nnp/2e?,801.
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Saya katakan: Syaikh 'Umar memiliki kitab ringkasan di

bidang Fiqih. Dalam kitab tersebut merupakan saduran dari

kitab Jawahir lbni Sgs menjadi syair. Syaikh 'Umar juga

memiliki kitab ringkasan di bidang Ushul Fiqih yang

mencakup sebagian besar pelaiaran yang terdapat dalam

kitab .4/ Ihkam karya Saifuddin Al Amidi- Allah memberiku

tauftq untuk menghafal kitab tersebut serta menghimpun

hadits-hadits 3nng tertera dalam kitab tersebut- Segala puji

bagi Allah.

Syaikh 'Umar juga mengarang kitab S.prh Al Mukshshal

dan N Annli di bidang bahasa, serta kitab Al Muqaddimah

yang masyhur di bidang Nahwu. Kitab terakhir ini

merupakan ringkasan dari kitab Mufashshal,4z-Zamakhsgri'

lalu kitab ini disyarah oleh ulama lain. S],aikh 'Umar juga

mengarcmg l,$ab At-Tasfuif dan Sgrh At-Tashif' Semoga

Allah merahmatinlra.
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TAHUN 647 HIJRIYAH

Tahun irriaTT merupakan tahun wafatnya Malik Ash-shalih
Ayyub, terbunuhnya anaknya yang bemama AI Mu'azhzham Turansyah,
dan naik tahtanya Al Mu'iz lzzuddin Aybak At-Turkumani sebagaimana
akan dijeiaskan nanti.

Pada hari senin tanggal 4 Muhanam, sultan Malik Ash-shalih
berangkat dari Damaskus menuju Mesir dengan disertai parade. As-
5161647s berkata, "sebelum pulang ke Mesir, ia memberi wara-wara di
Damaskus agar siapapun yang memiliki hak padanya, maka hendaklah
ia datang menemuinya. setelah mendengar wara-wara ifu, banyak orang
yang datang ke kastil, lalu harta benda mereka pun diserahkan kembali
kepada mereka.

477 |-jh. Mr'ah Az-hman (8/2/712-lTBl, Dait Ar-Raudhatain (hal. 1g+
186), Niha5nh Al Urb(29/334-355), dan Al 'thr(S/L92-L9Sl.

478 65. Mr'ah Az-hnzan(B/L1TZ).
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Pada tanggal 10 Shafar, u,akil Damaskus yang bemama

Jamaluddin bin Yaghmur dari Pihak Ash-Shalih Ayyub tiba di

Damaskus. Ia tinggal di ialan Sya'arin, di dalam gerbang Jabiph'

Pada bulan Jumadil Akhir tahun ini, wakil Damaslrus

mernerintatrkan unfuk merobohkan toko-toko baru png terletak di

tengah gerbang Barid. Ia menrerintahkan agar di ternpat tersebut tidak

berdiri toko selain yang di kedua sisinya hingga sisi kdua dinding

benteng sebelah sdatan dan utara. Sedangkan toko-toko png ada di

tengahnya harus dirobohkan. Abu Syamah 6o1-6479, "Al 'Adil

sebelumn5a telah merobotrkan toko-toko tersebut, lalu dibangun

kenrbali. Setelah ihr hnu Yaghmur merobolrkannp lagi. Diharapkan

agar toko.toko tersebut fidak dibangun lagi."

Pada tahr.rn ini An-Nashir Dawud bemngkat dari Karak menuju

Aleppo. Karena itu Ash-Shalih AWub mengirim pesan kepada wakilnSn

di Damaskus, yaifu Jamaluddin bin Yaghmur untuk menghancurkan

kediaman Samah yang dinisbatkan kepada An-Nashir di Damaskus dan

perkebunannya yang ada di Qabun. Itu adalah perkebunan istana. Ash-

Shalih Ayyub juga memerintahkan untuk mencabuti pohon-pohonnya

dan meruntuhkan istana. Ash-shalih Awub mengambil-alih Kota Karak

dari Al Amjad Hasan bin An-Nashir, serta mengusir keluarga AI

Mu'azhzham yang tinggal di sana. Ia juga menguasai aset-aset dan harta

bendanya. Di antaranya terdapat emas sebesar satu juta dinar. Ash-

Shalih tantas memberikan kapling yang bagus untuk AlAmjad ini.

Pada tahun iniffi terjadi baniir di Baghdad hingga merusak

banyak kawasan dan rumah-rumah yang masyhur. Banjir tersebut

47e Uh. Dail,Ar-Raudhalzn (tnl. 183).

'l8o Kami tidak menemukan referensi yang mencerifakan berita ini, barangkali

ada dalam krtab Tuikhqa hnu Sa'i.
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mengakibatkan masjid-masjid tidak bisa menyelenggarakan shalat

Jum'at, kecuali tiga masjid saja. Peti-peti jenazah sejumlah Lhalitah

dipindahkan ke pemakaman Rushafah karena takut tempat mereka ikut

tenggelam. Di antara mereka adalah Al Mu'tadhid bin Al Amir Abu

Ahmad Al Mutawakkil. Ia dimakamkan 350 tahun yang lalu. Demikian

pula anaknya yang bemama Al Muktafi, serta Al Muttaqi bin Al
Muqtadir Billah. Semoga Allah merahmati mereka semua.

Pada tahun ini pasukan Salib maryerang Kota Dimyath sehingga

pasukan dan masyarakat sipil yang tinggal di sana melarikan diri.

Pasukan Salib pun menguasai wilayah perbatasan dan mener,rnskan

banyak kaum muslimin. Peristiwa tersebut terjadi pada Rabi'ul Awwal

tahun ini. Karena ifu Sultan menernpatkan seluruh pasukann5n

menghadap ke musuh. Ia menghukum ganfung orang-orang yang lari

dari pemng melawan Prancis, dan mencaci mereka lantamn tidak

bersabar sebentar unfuk menakut-nakuti musuh Allah dan musuh

mereka.

Saat itu pen5nkit Ash-Shalih Ayyrrb semakin kritis. pada malam

pertengahan Sya'ban, fuh-Shalih Ayn b pun meninggal dunia di
Manshurah. Selimya yang bergelar Syajarud-Durr (ibunya Khalil)

merahasiakan kematiannya. Ia menunjukkan seolah-olah Sultan sedang

sakit parah dan tidak bisa dijenguk. Ia hanya memberitahu kepada

tokoh-tokoh panglima. lrlereka lantas mengirim pesan kepada puka

Ash-Shalih Ayytb yang bernama Mdik Al Mu'azhzham Tumnsyah yang

saat ifu bemda di benteng Kaifa. Mereka mendatangkannya dengan

cepat. Tindakan ini dilakukan sesuai saran pam tokoh panglima. Di
antam mereka adalah Fakhruddin bin S5Bil,h.

Kefika Malik Al Mu'azhzham datang, mereka menobatkannya

sebagai mja. Ia lantas memimpin pasukan kerajaan unfuk menyerang
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pasukan Salib. Dalam pertempuran ini ia berhasil mengalahkan mereka

dan mene,,rraskan 30 ribu orang. Segala puji bagi Allah. 
'

Peristiwa tersebut terjadi pada awal tahun depan. Tetapi dua

bulan kemudian para panglima tersebut membunuhnya. Ia dibunuh oleh

salah seorang panglima, yaitu Izzuddin Aybak At-Turkumani. Ia ditebas

pada tangannya hingga sebagian jarinya putus. Kemudian ia melarikan

ke istana dari kayr yang ada di markas pasukan. Mereka pun

mengepungnya dan membakar istana tersebut. Setelah ia keluar, ia

segera dibunuh dengan cara yang sangat sadis. Mereka manginjak-

injaknya dan menguburya seperti bangkai. Inna lillahi wa inna ilaihi

mji'un. Di antara orang yang menyerangnya adalah Al Bunduqdari. Ia

menebasnya pada pundalmya hingga pedangnya tembus ke bawah

ketiak. Saat itu ia merninta tolong tetapi tidak ditolong'

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

- Fakhruddin Yusuf bin Syaikh bin Hammuwaih'a8l Ia

seorang tokoh terkemuka, patuh pada agama, disegafi,

tenang dan akhlaknya seperti seorang mja' Ia sangat

dihormati oleh para panglima. Seandainya ia mengajak

mereka unhrk berbai'at kepadanya sepeninggal Ash-shalih,

maka mereka semua pasti patuh. Akan tetapi ia tidak

berpikir demikian demi menghormati pihak Bani Ayyr.rb. Ia

tewas terbunuh secara syahid oleh pasukan ksatia Keplar

sebelum Al Mu'azhzham Turansyah datang ke Mesir, yaifu

pada bulan Dzulqa'dah. Harta bendanya, aset-asetrrya dan

kuda-kudanya dimmpas, serta rumahnya dibakar. Mereka

481 g1-,. Mr'ah Az-hman (8/2n76), Dail Ar'Raudhabk ft:rrl-784\, Siwr

A,lam An-Nubla,(23/lOOl, Nihagh At Ufr(ig/s38), dan N 'ltur(s/L94L
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melakukan berbagai perbuatan keji terhadapnya, meskipun

para panglima yang melakukannya sangat menghormatinya.

t
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TAHUN 648 HIJRIYAI{482

Pada hari Rabu tanggal 3 Muharram tahun ini, Al Mu'azhzham

Turansyah menghancurkan pasukan salib di perbatasan Dimyath. Ia

meneuraskan 30 ribu pasukan Salib. Pendapat lain mengatakan 100

ribu. Ia juga memperoleh harta rampasan pemng dalam jumlah yang

sangat besar. Segala puji bagi Allah. Kemudian ia menghukum mati

sejumlah panglima Salib Srang tertawan. Di antara mereka yang tertawan

adalah raja Prancis dan saudaran5n. Ghifanlfeg rnilik raja Prancis

dikirimkan ke Damaskus, lalu ghifamh tersebut dipakai oleh gubemur

Damaskus pada hari parade. Ghifanh tersebut terbuat dari skarletae

berwama merah, dan di bawahnya dilapisi bulu tupai. Pam penyair

menyambut genrbira kejadian itu dengan sSrair-s7air mereka'

482 Uh. Mr'ah Az-ZanBn (8/2n797851, Dail Ar-Raudlntatn (hal. 18+

1861, Nihawh N U,b(29/355), dan Al 'lbr(5/195-20ll
08 Ghifanh adalah petindung kepala fiang dianyam dari baja, besamyra

seulruran kepala, dan dipal€i di baunh topi.
a8a Skarlet adahh sejenis patoian yang didatangkan dari wila!,ah lrlandta,

warnan!,a seperfr skarlet (merah tua).
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Orang-orang fakir (sufi) lantas memasuki gereja Maria dan

mengadakan acara sima' (mendengar musik ambil menari untuk

mencapai keadaan ekstase) sebagai ungkapan gembira atas

kemenangan yang diberikan Allah atas umat Nasrani. Mereka nyaris

menghancurkan gereja tersebut. Sebelum itu, umat Nasrani di

Ba'labakka bergembira ketika pasukan Nasrani berhasil menguasai Kota

Dimyath. Tetapi ketika mereka kalah, mereka pun bermuram durja.

Selanjutnya, belum sampai bulan Muharram berakhir, para

panglima Mesir telah membunuh anak guru mereka, yaitu Al
Mu'azhzham Turansyah. Mereka mengubumya di seberang sungai Nil.

Semoga Allah merahmatinya dan merahmati pada pendahulunya.

Naiknya Al Mu'iz lzanddin Aybak At-Turkumani
sebagai Raja Mesir setelah Dinasti Ag6rub, serta

Berdirinya Dinasti Mamluk Turki

Para panglima laut dan selainnya dari Ash-Shalhi5yah

membunuh anak guru' mereka, yaitu Al Mu'azhzham Ghiyatsuddin

Turansyah bin Shalih Ayyub bin AI Kamil bin Al 'Adil Abu Bakar
Najmuddin Ayyub. Ia berkuasa sesudah ayahnya selama dua bulan saja

sebagaimana telah dijelaskan. Ketika ia terbunuh, para panglima

tersebut tidak mengusut pembunuhannya. Mereka lantas memanggil

seorang panglima yang bemama lzzuddin Aybak At-Turkumani. Mereka

membai'atnya sebagai raja dan menggelarinya AI Malik AI Mu'iz.

Mereka lantas pulang ke Kairo. Setelah lima hari mereka tinggal di
Kairo, mereka mengangkat seorang pemuda dari Dinasti A5yub png
baru berusia 12 tahun sebagai raja. Dia adalah Malik Al Asyraf
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Muzhaffaruddin Musa bin An-Nashir Yusuf bin Mas'ud Aqsis bin Al

Kamil. Mereka lantas menjadikan Al Mu'iz sebagai atabiknya.48s

Dengan demikian, cetakan mata uang dan khutbah diatas-namakan

keduanya.

Mereka lantas mengirimkan ketetapan tersebut ke berbagai

penjuru negeri. Namun ketetapan ini tidak berlaku di Syam. Sebaliknya,

Syria* melepaskan diri darin5ra sehingga mereka hanya berkuasa di

mesir. Semr.ra ifu terjadi atas perintah Khafun Syajaruddurr, ibunya

Khalil, selim5n Ash-shalih Ayyrrb. Ia lantas menikah dengan Al Mu'iz,

lalu khutbah dan rnata uang diatas-namakan Khahrn Syajaruddin. Ia juga

didoakan di atas mimbar-mimbar pada hari Jum'at, baik di Mesir atau

wilalnh-wilayah bawahannf. Selain ifu, surat resmi dan tanda tangan

juga menggunakan tulisan dan namanya. Ketenfuan ini berlangsung

selama tiga bulan sebelum Al Mu'iz naik. Setelah itu Khatun Syajaruddin

mengalami nasib ynng mengenaskan, lraitu dihina dan dibunuh.

Pengambil-Alihan Damaskus oleh An-Nashir bin Al
'Aziz bin Azh-Zhahir bin An-Nashir Shalahuddin,

Penguasa Aleppo

Ketika terjadi penrbunuhan yang dilakukan pam panglima Mesir

terhadap Al Mu'azhzham Turansyah bin Ash-Shalih A1ryub, maka

pasukan Aleppo yang dipimpin oleh Pam guru mereka, pifu An-Nashir

Yusuf bin Al 'Aziz Muhammad bin Azh-Zhahir Ghazi bin An-Nashir

445 Atabik adalah gelar turun temurun di Turki untuk gubemur suahr negara

atau provirsi yang merupakan batlrahan dari monarh. Kemunculan iuhkan ini

terjnrdi saat kekuasaan S€ljuk.
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Yusuf Penakluk Baitul Maqdis, serta raja-raja dari Dinasti Ayyrb lainnya.

Di antara mereka adalah Ash-Shalih Isma'il bin Al 'Adil. Dialah yang

paling berhak atas kesultanan Mesir di antara para raja yang ada. Hal ini

dilihat dari segi usia, kecerdasan dan kepemimpinan.

Di antara mereka terdapat An-Nashir Dawud bin AlMu'azhzham
bin Al 'Adil, Al Asyraf Musa bin Al Manshur Ibrahim bin fuaduddin
Syirkuh penguasa Homs, dan lain-lain. Mereka datang ke Damaskus,

mengepungnya dan menguasainya dengan cepat. Kediaman hnu
Yaghmur pun dirampas, dan ia sendiri dipenjara dalam kastil. Mereka
juga mengambil-alih wilayah-wilayah di sekitar Damaskus seperti

Ba'labakka, Bushra, shalt, 'Ajlun dan sharkhad. sementara Karak dan

Syaubak dipertahankan oleh Malik Al Mughits 'Umar bin Al 'Adil bin Al
Kamil. Ia menguasai keduanya pada tahun ini ketika Al Mu'azhzham
Turansyah terbunuh. Ia pemah diminta oleh para panglima Mesir unfuk
mereka jadikan raja, tetapi ia takut mengalami nasib serupa dengan

anak pamannya, sehingga ia tidak pergi menemui mereka.

Ketika pihak Aleppo berkuasa atas Damaskus dan sekitamya,

An-Nashir duduk di dalam kastilnya dan berusaha menarik simpati
masyarakat Damaskus. Kemudian mereka pergi ke Ghaza unfuk
merebut Mesir. Setelah mendengar kedatangan mereka, pasukan Mesir
keluar untuk menghadapi mereka sehingga terjadilah pertempuran

dahsyat. Dalam babak pertama pertempuran ini pasukan Mesir
mengalami kekalahan sehingga pada hari itu khutbah di Mesir diatas-

namakan An-Nashir. Tetapi kemudian gilimn pasukan Syam yang

menuai kekalahan. Ada banyak tokoh syam yang tertawan. Ash-shalih
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Isma'il sendiri teuras dalam pertempuran tersebut. Di sini Syaikh Abu

Syarnah menggubah syair unfuk salah seorang di antara metel<a486,

Isma'il menyia-nyiakan harta benda kami

Menghancurt<an keka5nan tanpa arti

Ia pagi dari JillafT Pda sore hai

Initah bah,mn onng tnng mqniskinl<an nkSat sendiri

Biografi Ash-Shalih Abu l(haisy Isma'il, Pewakaf
Monumen Ummu Ash-Shalih

Ash-Shalih adalah seorang raja yang cerdas dan tegas- Ia

mengalami pasang-surut kekuasaan. Al Asyraf Musa meurasiatkan

kekuasaan Damaskus kepadanya, lalu ia pun menguasainya selama

beberapa bulan. Tetapi kemudian kekuasaannya direbut oleh

saudamnya yang bemama Al Kamil. Kemudian ia menguasai Damaskus

kenrbali dari tangan Ash-shalih Ayyub melalui jalan makar.

Kekuasaannp di Damaskus kali ini bertahan lebih dari empat tahun.

Kemudian kekuasaannya direbut kembali oleh Ash-shalih Ayyub pada

tahun 643 H. Sementara ia tetap berkuasa di Ba'labakka dan Bushra.

Setelah itu kedua wilayah ini pun direbut darin5ra sebagaimana telah

kami jelaskan, sehingga ia Udak punya negeri untuk dijadikan tempat

4t16 Karni tidak menemukan dua bait syair ini dalam kitab Dzail Ar
Ratdlabin. Kedtn syair ini iushu terdapat dalam kitab Al lukllhal Ash=1haft

l2/4221dan dinisbatlon kepada Ahrnad bin Mu'dlim.
4s7 uh. SW A'hn An-Nubta'122/1341' Al 'lbr (5/L981, Al Waft Bil

Wa{Wt19/2151, 'Aqd Al Junan(l/471, dan Al Manhal'Ash-Slnfr(2/420L
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berlindung. Nah, pada tahun ini ia pun dilenyapkan dari Mesir sehingga

tidak diketahui apa yang dilakukan padanya. Allah Mahatahu.

Ia adalah pevuakaf monurnen, madrasah, darul Hadits, dan daml

Qur'an di Damaskus. Semoga Allah merahmatinya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Malik Al Mu'azhzham Turansyah bin Ash-Shalih
Ayyub bin Al Kamil bin Al 'Adil.488 Awalnya ia adalah
penguasa benteng Kaifa di masa hidup a5rahnya. Ayahnya
pemah memanggilnya tetapi ia tidak memenuhi panggilan

ayahnya itu. Setelah aSnhn5n wafat, ia dipanggil oleh pam

amir. Kali ini ia memenuhi panggilan mereka, dan mereka
pun menjadikannya mja. Tetapi kemudian mereka
membunuhnya. Peristiwa tersebut terpdi pada hari Senin

tanggal 27 Muhanam. Menurut sebuah pendapat, ia seorang
pemabuk dan tidak pantas menjadi raja.

Ktratun Arghun AI Hafizhiylnh,+ag peurakaf Madrasah

Al Hafizhiyyah. Ia dinamai Al Hafizhiyyah karena ia

berkhidmat kepada Al Hafizh penguasa Kastil Ja'bar. Ia
adalah seonmg perernpuem yang cerdas dan pandai

rnernimpin. Ia diberi usia yang panjang, serta memiliki
kekaSnan yang besar. Dialah yang menydiakan makanan

bagi Al Mughits 'Umar bin Shalih bin ASyub sehingga ia

488 L.ih. Mlr'ah Az-Zaman (B/Z1BU, Dait Ar-Ratiltntain 0ral. 1g5);
Niusn H ub(29/359), sipr A'latn An-Nuhk'(zg/tg}l, At 'r&,r(s/lgg), At
waft Bil wa fiat (70 / 445), dan Tln bqt,asy-sja fr r54ah l<aryaAs-subh (g/ ts4l.

't8e Uh. At Wafi Bit Wafut (g/g'tl, Aqd At Jwnn (t/SOl dan An-Nufun
Az-Zahinh(7/2U.

354 ,4C ?rl44l u 4a -?lala*l.



ditangkap oleh fuh-Shatih Isma'il dan dirampas harta

bendan5ra berupa uang sebanyak 400 peti.

Ia meurakafkan kediamannya yang ada di Damaskus kepada

para pelayannya. Ia menrbeli kebun An-Najib Yaqub yang

dahulunya mempakan pelayan Syail,h Tajuddaulah Al Kini,

untuk ia jadikan sebagai monumen dan masjid. Ia juga

merrberikan banspk wakaf pada monumen dan masjid

tersebut. Sernoga Allah merahmatinya.

Aminuddaulah Abu Hasan Ghazzal Al
Mutathabbib,4eo panakaf Madrasah Al Amini5ryah yang

ada di Ba'labakka. Ia adalah wazimya Ash-Shalih Isma'il,

tetapi ia menjadi petaka bagt Ash-Shalih Isma'il dan

kesultanannya, serta meniadi penyebab hilangnya nikmat

dari dirinya sendiri dan tuannya. Dia adalah wazir yang jahat.

Ia dituduh As-Sibth sebagai orang yang berkedok agama,

tetapi sebenamya ia Udak beragama. Allah pun

menenangkan hati kaum muslimin dari kejahatannp.

Ia terbunuh pada tahun ini ketika Ash-Shalih Isma'il

dilenyapkan di Mesir. Ada beberapa panglima yang

mengincamya dan Ibnu Yaghmur Nashiruddin- Setelah itu

mereka menggantung dan men5nlib keduanya di kasfilMesir.

Di kediaman Aminuddaulah Ghazzal ini diternukan EDg,

harta benda dan perhiasan yang nilainya setara dengan tiga

juta dirham. Dternukan pula 10 ribu iilid kitab dengan

kulig-fi kenamaan, serta kaligrafi-kaligrafi lui. ftg sangat

berharga.

4e0 Uh. Mir'ah ,4*hnnn (8/2n841, 'Uytt Al Anb' fr Tlnbryt H
Ahifu' (hat. 723), Al 'lbrl5/L91, 'Aqd Al Jmnn 11/4611, dan An'Nuin '42
Zahinh(l/21I
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TAHUN 649 HIJRIYAH

Pada tahun inia91 14u1;L An-Nashir peng,asa Aleppo kembali ke
Damaskus. Setelah itu pasukan Mesir datang dan menguasai witayah
pesisir hingga ke perbatasan Sungai Syari'a[492. Karena ifu Malik An-
Nashir menyiapkan pasukan untuk menghadapi mereka. pasukan Malik
An-Nashir ini berhasil mengusir mereka dan mengurungnya di Mesir.

Pada tahun ini Syajaruddin ibunya AI Khalil menikah dengan
Malik Al Mu'iz lzzuddin Aybak At-Turkumani, marnluk4g3 suaminga
yang bemama Ash-Shalih Ayyub.

Pada tahun ini peti jenazah Ash-shalih Ayyub dipindahkan ke
pernakamannya di madrasahnya. Saat itu pasukan Turki mengenakan

ael [[. Mirhh Az-hman (7g5-Zg6l, Dzait Ar-Raudhaain gnl. lgn,
Nihajah Al Urb(29/423-426), dan Aqd Al Juman(1/53-55).

4e2 sungai syari'ah adalah sungai letaknya di dekat Baihrl Maqdi s- uh. Taj At
'ArusenfrL:ri.

493 1'4u,r',1u1 adalah tentara budak yang terah memeluk Istam dan berdinas
unfuk khalifah Islam dan Kesultairan Al A14nrbi. Mereka akhimSn menjadi tentara
5nng paling berkuasa dan mendirikan Kesultanan Mamluk di Mesir.
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pakaian duka cita, dan Ummu Khalil mengeluarkan sedekah dalam

jumlah 5nng besar.

Pada tahun ini pazukan Turki menghancurkan Kota Dimlpth

dan memindahloh alat-alat pemngnya ke Mesir. Mereka mengosongkan

wilayah Jazimh karena khawatir sekiranya pasukan Salib kembali

m€nyerang.

Pada tahun ini telah ramPung penulisan lrotab Nahi Al Balaghah

setebal 20 iilid Snng disusun oleh AMul Hamid bin Hibatullah bin Abu

Hadid Al Mada'ini. Ia adalah penulisnya wazir Mu'agriduddin bin Al

'Alqami. Wazir lantas mernberinSn penghargaan bempa uang sebesar

serahrs dinar, serta pakaian kehormatan dan kuda.

Pada bulan Ramadhan, Syaikh Sirajuddin 'Umar bin Barakah

An-Nahruqulli, pengajar di Madrasah An-NizhamiSiyah Baghdad,

ditunjuk sebagai kepala qadhi Baghdad, selain sebagai pengajar di

tempat tersebut.

Pada bulan Sya'ban, Tajuddin Abdd Karim bin Syaikh

Muhyiddin Yusuf bin syaikh Abu Famj bin Al Jauzi ditunjuk sebagai

kepala hisbah (potisi sSari'af di Baghdad menggantikan saudamnya,

yaitu Abdullah yang meninggalkan jabatan tersebut karena mernilih

hidup zuhud. Tajuddin Abdul Karim lantas diberi pakaian kehormatan

dan dikawal.

Pada tahun ini shalat 'ldul Fitri dikeriakan setelah shalat Ashar.

Ini mempakan kesepakatan png aneh.

Pada tahun ini Khatifah menerima surat dari raja Yaman yang

bernama Shalahuddin bin Yusuf bin 'Umar bin Rasul, unfuk

menceritakan bahwa ada seseorang !,ang mernberontak di Yaman dan

mengklaim dirinln sebagai Khalifah. Raia Yaman mengirimkan

untuk menumpas orang tersebut. Mereka pun berhasil
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mengalahkannla, menewaskan sejumlah pengikutrya, dan mengambil

Shana'a darinya. Ia sendiri melarikan diri bersama sekelompok kecil

pengikutnya yang masih hidip.

Pada tahun ini Khalifah mengirimkan penghargaan dan pakaian

kehormatan kepada Raja Yaman

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Baha'uddin Ali bin hiba bin Salamah Al
Jummaizi.4e4 1u adalah khatib Kairo. Semasa kecilnya ia
pergi ke Iralcdan menyimak l<itdb Sryhdah dan kitab-kitab
lain. Ia merupakan seorrng tokoh terkemuka dan pakar di
bidang madzhab AsySynfi'i. Semoga Allah merahmatiprln. Ia
orang yang patuh pada agama, baik akhlaknya, Iapang dada,

dan senang menjamu tamu. Ia menyimak banyak Hadits dari
As-Salafi dan selainnya. Ia juga rnenceritakan banyak

riwayatnya kepada murid-muridn5ra. Ia wafat pada bulan
Dzulhijjah tahun ini pada usia 90 tahun, dan jenazahnya

dimakamkan di Qarafah. Semoga Allah merahmatinya.

Qadhil Qudhah (kepala qadhil Abu Fadhl
Abdurrahman bin Abdussalam bin Isma,il bin
Abdurrahman bin Ibrahim Al-Lamghani Al
Hanafi.4es Ia berasal dari keluarga ulama dan qadhi. Ia
mengajar di Masyhad Abu Hanifah dan menjadi wakil kepala
qadhi Ibnu Fadhal Asysyafi'i. setelah itu ia menjadi wakil

4e4 Uh. Mrbh Az-Zaman (B/Zn86l, Dait Ar-Raudhatain (hal. lg7),
NilEWh Al U,b (29/4231, Sijar A'km ,4n-Nubla'(Zg/21gl, dan Thabqat Asy-
SsfiI5ryh (8/301).

aes 66. SgnrAlam An-Nuhla'(29/ZSO\, AtJamhirAt (Z/Sgtl,
dan Aqd Al Juman (7/561.
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kepala qadhi Abu Shalih Nashr bin AMurrazzaq N Hanbali.

lalu ia menjadi wakil kepala qadhi Abdurrahman bin Muqbil

Al Wasithi. Setelah AI Wasithi ini wafat pada tahun 633 H.,

maka AI Qadhi Abdunahman Al-lamghani ini menangani

peradilan sendiri. Ia lantas digelari Aqdha Al Qudhah. Ia juga

mengajar madzhab Hanafi di Madrasah Al Mustanshiri5ryah

pada tahun 635 H. Ia orang yang terpuji dalam menjafuhkan

peradilan. Ketika ia wafat, jabatan kepala qadhi di Baghdad

digantikan oleh Syaikh Madrasah An-Nizhami5ryah, yaitu

Simjuddin An-Nahruquli.

#
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TAHUN 650 HIJRIYAH

Pada tahun in1496 pasukan Tatar tiba di Jazirah, sarwai, Ras El
Ain, dan wilayah-wilayah sekitamln. Mereka melakukan pembantaian,
penawanan, perarnpasan dan penghancuran bangunan. Inna tiltahi wa
inna ilaihi mji'un. Mereka juga mengganggu para pedagang yang
menempuh jalur antara Harran dan Ras El Ain. Mereka merampas 600
angkutan gula dan barang-barang kerajinan dari Mesir, serta uang 600
ribu dinar. Jumlah korban yang tarras di tangan mereka dari penduduk
Jazimh pada tahun ini mencapai puluhan ribu jiwa. Mereka juga
menawan anak-anak dan perempuan yang jumlahnln mendekati angka
tersebut. Inna lillahi wa inna ilaihi mji'un.

4e6 Uh. Mlr'ah Az-hrrpn (g/Zngn, Dail Arfuudt atatn (hat. lg7),'
Nilneh Al Urb(29/4261dan At ,t6rlt(S/ZC(ll.
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As-Sibth berkata497, "Pada tahun ini orang-orang menunaikan

haji dari Baghdad. Selama sepuluh tahun ini, yaitu seiak zaman Al

Mustanshir, mereka tidak menunaikan haji."

Pada tahun 1,',i498 terjadi kebakaran di Aleppo yang

menghanguskan 600 rumah. Konon, pasukan Salib sengaja

melemparkan api hingga terjadi kebakaran.

Pada tahun ini Qadhi Al Qudhah 'umar bin Ali An-Nahruqulli

menormalkan kembali Madrasah At-Taji5ryah yang sebelumnya dikuasai

oleh sekelompok orang awam. Mereka menjadikannya sebagai pasr

untuk berjual-beli dalam waktu yang lama. Padahal madrasah tersebut

bagus dan menyerupai Madrasah An-Nizhami5ryah. Madrasah tersebut

dibangun oleh Tajul Mulk, wazimya Maliksyah As-Saljuqi. Dan Snng

pertama mengajar di madrasah tersebut adalah SlEikh Abu Bakar Aq1

Syasyr.

Tokoh-Tokoh 57ang Wafat Tahun Ini

Jamaluddin bin Mathruh.aee Ia adalah seoftmg tokoh

terkemuka, cerdas, dan penyair yang handal. Ia ditunjuk oleh

Malik Ash-Shalih Ayy.,b sebagai wakiln5n di Damaskus

sehingga ia memakai pakaian tentara. As-Sibth berkataffi,

. "la tidak pantas dengan iabatannln itu." Ia menggubah qpir

unhrk An-Nashir Dawud p€nguasa lGrak k€fika ia merebut

kernbali Baitul Maqdis dari pasrkan salib. Sebeh.rnn5ra kota

4e7 Uh. Mir'ah Az-hman(8/2n871.
4e8 uh. As-suluk 11 /3u).
4ee Uh. Mr'ah Az-Zanan (8/2/7881, Dail k-Raudhatain k:rrl- l9n, Wa{yt

N A' 1m n (6 / zffi), dan Sigr A' Ia m A n-Nufu la' (23 / 27 3l'
5oo Uh. Mr'ah Az-Zaman(B/2/789).
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tersebut diserahkan kepada mereka pada tahun 633 H. pada

masa pemerintahan Al Kamil. Syair Ibnu Mathruh berbunyi

demikian:

Masjid Al Aqsha pun5a bddisi

Ia menjadi sepefti perumpmaan

Jika kelak diiajah omng kafir

Maka Allah mengirimkan pernbelanjn

Ada pembela Sang munbercihkannSa pertama

Dan ada Sang penbela 5ang manbasihkanrya kemudian

Setelah ia diberhentikan fuh-shalih Ayyub sebagai wakil atas

Kota Damaskus, ia berdiam diri tanpa aktivitas. Ia orang
yang berbuat baik kepada oftmg-omng fakir dan miskin. Ia
wafat di Mesir.

Syamsuddin Muhammad bin Sa'd Al Maqdisi,sgl
seomng penulis yang bagus kaligraftnln. Ia banyak menekuni

sastra dan menyimak hadits. Ia mengabdi kepada Sultan

Ash-Shalih Isma'il dan An-Nashir Dawud. Ia seorang yang

pafuh pada agama, terkemuka, dan penyair. Ia memiliki
nasihat yang berisi nasihat untuk Sultan Ash-Shalih Isma'il,
serta menggambarkan perlakuan yang diterima rakyat dari

wazir dan qadhinya, serta dari oftrng-oftmg dekatrya.

Abdul 'Aziz bin Ali bin Abdul Jabbar Al
Maghribi.5oz 1u hhir di Baghdad dan menyimak hadits di
sana. Ia menaruh perhatian yang besar terhadap ilmu.
Setelah itu ia mengarmg kitab kumpulan.hadits dengan

susunan menurut huruf hijaiyah. Dalam kitab ini ia

501 Uh. Mr'ah Az-hman lg/Zngn, Sitar Abm ,4n-Nufula,(ZS/Z4gl, N
Wafr Bil Wafut(3/L91, AdzDail 'Ala Tha@at At Hanabilah(z/Z4fjl, dan Aqd
AlJunan0n4).

soz Lih. Aqd Al Junan$n4\.

,,62 ,ll 8d4+al u. :* -?ttlaryl



memberikan penekanan pada madzhab Imam Malik.

Semoga Allah merahmatinya.

Syaikh Abu Abdullah Muhammad bin Ghanim bin
Karim Al Ashbahani.so3 Ia adalah seorang pemuda yang

terkemuka. Ia hijrah ke Baghdad dan berguru kepada SyaiLh

Syihabuddin Ad-Suhrawardi. Sepeninggal Ad-Suhrawardi, ia

mengajarkan tasawuf. Di antara pefuahnya adalah, "Alam

semesta itu seperti satu dzarrah (biii atom) dengan kebesaran

ruangnya. Dan dzarah itu seperti alam semesta dalam kitab

hikmahnya . Ushul (perkara-perkara pokok) pada hakikatnya

adalah furu' (perkam-perkara cabang) manakala tersingkap

keindahan keawalannya. Dan furu' pada hakikakrya adalah

ushul jilio darinya muncul matahari keakhimnnya. Tabir

malam tetap tertufup, dan cahaya bintang tetap men5nla,

sementara mata manusia lalai terhadap orang-orang yang

merindr-r. Hijab segala hijab disingkirkan dari pintu

pencapaian. Apakah gercmgan diam ini, sedangkan kekasih

telah membuka pinfu? Apa gerangan kejemuan ini,

sedangkan kekasih telah menyingkirkan hijab?"

"Wahai kaum muslimin, apakah di antara kalian ada yang

bisa naik ke langit? Wahai orang-orang yang tertahan dalam

belenggu narna-nama mereka, apakah di antara kalian ada

Sulairmn Al Fahim yang memahami mmus-runus terbang?

Apakah di antara kalian ada Musa kerinduan yang berkata

dengan bahasa kerinduannya, "Perlihatkanlah wujud-Mu

kepadaku agar aku bisa menatapMu, karena telah lama

malangis."

l5l

n3 tbid.lt/751.
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Abu Fath Nashrullah bin Hibatullah bin AMul Baqi
bin Hibatullah bin Husain bin Yahya bin Bushaqah
Al Ghifari Al Kinani Al Mishri Ad-Dimasyqi.so4 1u

termasuk orang dekatnya Malik Al Mu'azhzham dan

anakn5ra, An-Nashir Dawud. Ia pemah mendampingi Malik

Al Mu'azhzham ke Baghdad pada tahun 633 H. Ia adalah

seorang sastrawan dan ahli khutbah.

504 Uh. Fawat At Wafipt (4/tBZl, As-Sutuk (l/ggill, dan Aqd N &nnn
$n51.
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TAHUN 651 HIJRIYAH

Pada tahun 6i505 5ru1L1l Najmuddin Al Badzara'i delegasi

Khalifah menjadi penengah antara penguasa Mesir dan Syam. Ia

berhasil mendamaikan di antara dua pasukan, padahal saat ifu perang di

antara kedua pihak telah berkecamuk. Pasukan Mesir bahkan telah

berkonspirasi dengan pasukan Salib, serta berjanji kepada mereka untuk

menyerahkan Baitul Maqdis jika mereka membantu pasukan Mesir

melawan pasukan Syarn. Pada waktu itu telah terjadi banyak

pertempuran. Akhimya syail,h Najmuddin berhasil mendamaikan

mereka serta menyelamatkan sejumlah keluarga raja dari Mesir. Di

antara mereka adalah anak-anak Ash-shalih Isma'il, puhi Al Asyraf,

serta anak-anak penguasa Homs dan lain{ain. Semoga Allah membalas

amalryn.

50s UIr. Itlir'ah ,42-hnnn (8/2n89-7901, Dail Ar-Raudlntain (hal. 187-

188), dan Ninawnel U*129/4261.
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Pada tahun ini, menurut yang ditufurkan Ibnu sa'i, ada seorang
laki-laki yang membawa tempayan qaqanFo6 di atas kepalanya, lalu ia
tergelincir sehingga tempayannya ifu jatuh. Ia lantas berdiri sambil
menangis sehingga ormg-orang iba dengan nasibnya, padahal ia tidak
merniliki harta selain tempayan itu. Kernudian ada seseorang lrang
melihahrya dan mernberinya uang safu dinar. Kefika ia menerima uang
tersebut, ia mernandanginya lekat-lekat, lalu ia berkata, "Demi Allah,
aku kerial dengan dinar ini, karena tahun lalu aku kehilangan ..ng
beberapa dinar." Ia lantas dicaci oleh orang yang ada di tempat ifu.
Pernberi dinar ifu bertanya, "Apa tandanya?" Ia menjawab, "Berat dinar
ini sekian dan sekian." Saat ifu si pemberi dinar ifu membawa uang 23
dinar. Karena ifu orang-omng menimbmgnga, dan ternyata bemtr5ra
seperti yang ia katakan. orang itu lantas mengeluarkan dinardinamya
yang lain. Menurut pengaktrannya, ia menemukan dinar-dinar ifu
terlrfuh. Orang-orang pun kagum dengan kejadian tersebut.

Ibnu Sa'i berkata: Kisah tersebut mirip dengan kisah seseorang
di Makkah yang melepaskan pakaiannya unfuk mandi dari air zamzam.
Ia melepaskan perhiasan seberat so mitqaFoz hh ia menaruhnya
bersama pakaiannya. Ketika ia seresai mandi, ia mengenakan
pakaiannya dan melupakan perhiasannlra ifu, raru ia pergi begifu saja
dan pulang ke Baghdad. Dua tahun kemudian, ia sudah berputus asa
unfuk menemukan perhiasirnnya ifu, dan uangnln png tersisa tidak
seberapa. Ia lantas membelikan bejana kaca unh.rk ia gunakan
berdagang. saat ia berkeriring, tiba-tiba ia tersandung sehingga
perabotan kacanya itu pecah- Ia pun berdiri sambir menangis. orang-
o.tng mengenrnuninya dan merasa iba kepadanya. Ia berkata, "Derf
Allah, dua tahun yang lalu aku pemah kehirangan perhiasan emas di

soo oinisbatkan kepada easyan, sebuah kota di dekat Ashbahan.
507 Satu mibqat sama dengan 4,ZS grarn.



samping sumur Zamzamyang beratnya 50 mitsqal. Tetapi, rasa sakitnya

tidak seperti saat aku kehilangan wadah-wadah kaca ini, karena hanya

inilah yang kumiliki saat ini." Tiba-tiba ada seseorang berkata, "Demi

Allah, aku menemukan perhiasanmu itu." Ia lantas mengeluarkannya

dari lengannya dan menyerahkannya kepada orang itu. Orang-omng

yang hadir di sana merasa takjub dengan kejadian tersebut.

t67t{edafi ufi*'Tl,ataaal



TAHUN 652 HIJRIYAH

As-Sibth bin Al Jauzi dalam kitab Mir'ah Az-hmarto8 berkata,
"Pada tahun ini tersiar berita dari Makkah Musyarrafah bahwa ada api
yang muncul di tanah 'Adan, di salah satu gunungnya. Kobamn apinya
di malam hari sampai ke laut, dan di siang hari ia mengepulkan asap

yang sangat besar. Mereka tidak ragu bahwa api tersebut adatah api
yang disebutkan Nabi $ bahwa ia akan muncul di akhir zaman. saat
melihat api ifu, orang-oftmg bertaubat dan berhenti melakukan berbagai

kezhaliman dan kerusakan. Mereka pun berubah menjadi gemar berbuat

baik dan bersedekah

Pada tahun ini pasukan kavaleri Aqthay datang dari Sha,id. Ia
telah menjamh harta benda kaum muslimin dan menawan bur,rk
orang. Ia didukung dengan sejumlah pasukan Bahri!4/ah datang untuk
membuat keonaran di muka bumi. Mereka berbmt kejam, sadis dan

s08 Uh. ltfrr'ah Az-Zrmn $nn%),l9$l. Dail ArRaudtnbtn 0ml. lgg),
Nilneh Al U,b (29 /427 435t.
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se\ renang-wenang. Mereka sama sekali tidak menghiraukan Malik Al

Mu'iz Aybak At-Turkumani, dan tidak pula istrinya Syajaruddun. Al

Mu'iz lantas meminta saran kepada istrinya untuk membunuh Aqthai,

lalu ishinya ihr mengijinkannya. Ia lantas melakukan skenario hi.tgga

berhasil membunuhnya pada tahun ini di istana Manshumh, sehingga

kaum muslimin lega dari segala kejahatannya. Segala puji bagi Allah.

Pada tahun ini Syaikh lzzuddin bin Abdussalam mengajar di

Madrasah fuh-Shalih Ayy,rb yang terletak di antara dua istana.

Pada tahun ini putri Raja Rum datang dengan perhiasan yang

me,,ryah dan parade yang besar ke Damaskus sebagai istri penguasa

Damaskus, An-Nashir bin Al 'Aziz bin Azh-Zhahir bin An-Nashir.

Kedatangannya disambut dengan pesta-pesta yang meriah di Damaskus.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Abdul Hamid bin 'Isa,Soe atau lebih dikenal dengan

nama Syail'h Syamsuddin Al Khusrusyahi, salah seorang ahli

Ilmu Kalam kenamaan, dan termasuk muridnya Fakhr Ar-

Razi dalam bidang Ushul dan selainnya. Ia hijrah ke Syam

dan menjadi orang dekatnya Malik An-Nashir Dawud bin Al

Mu'azhzham.

Abu Syamah berkatas1o, "la seorang syaikh yang disegani

dan tawadhu'." SeffIoga Allah merahmatin5n.

As-Sibth juga berkatasll, "la seomng ulama Snng tawadhu'

dan cerdas, fidak pemah menyakiti seormg pun. Jika ia

50e Uh. Mr'ah Az-hman (8/2n931, Dzail Ar-Raudlntain (tal. 188), Al 'lbat

l5/27L1, dan Fawat Al Wafwt(2/2571.
510 l.ih. Dail Ar-Raudhafarh {hal. 188).
511 Uh. Mir,ah,4z-hman (B/Zn%|.
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mampu memberi manfaat, maka ia akan memberikannya.

Jika tidak, maka ia diam. Ia wafat di Damaskus dan

dimakamkan di Qasiyun, di gerbang Monumen Malik Al
Mu'azhzham. Semoga Allah merahmatinya. "

Syaikh Majduddin bin Taimiyyah, pengarang kitab.4/
,Ahkam. Nama lengkapnSa adalah Abdussalam bin Abdultah
bin Abu Qasim Al Khadhir bin Muhammad bin Ali bin
Taimiyyah Al Harrani Al Hanbali,slz syaikhnya Taqiyyuddin
bin TaimiyxTah. Ia lahir sekitar tahun 590-an H. Di masa
kecilnya ia belajar kepada pamannya yang bemama Al
Khathib Fakhruddin. Ia menyimak banyak hadits dan
merantau ke berbagai negeri unfuk menunfut ilmu hingga
menjadi pakar di bidang Hadits, Fiqih dan ilmu-ilmu lain.
Setelah ifu ia mengajar dan berfatwa. Ia wafat pada hari ldul
Fitri di Harran.

Syaikh Kamaluddin bin Thalhah.sl3 Ia bertugas
sebagai khafib di Damaskus sesudah Ad-Daula,i. Setelah itu
ia diberhentikan, lalu ia pergi ke Jazirah dan menjadi qadhi
di Nashibin. Setelah itu ia pergi ke Aleppo dan wafat di sana
pada tahun ini.

Sadid bin 'Ajlan,514 periwayat terakhir dari Al Hafizh Ibnu
'Asakir melalui penyimakan di Damaskus

An-Nashih Faraj bin AMullah Al Habaryi.sls Ia
menyimak banyak hadits dan ahli sanad. Ia seomng png

s12 Uh. At 'lbarls/Zl2l, SiWA'lam An-Nubh,(Zg/zg1l,t, Fawat AI Wagnt
(2/2321, Aqd Al Jwtan $/9n, dan Adz-Dait ,,trh Tlnhqt At Hambthh
(2/24e).

513 65. Dait Ar-Raldlabin ftEl. 1gg), Al ,lbr 6nlq, Mr,al, Al JtDn
(4/l?F! As-9il*ll/369), dAn Aqd At imnn$n41.

sra 95. Dzait fu-Radtnbhr(hal. lgS).
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baik al,hlaknya, shalih, dan bertahap dalam menyimak dan

memperdengarkan hadits hingga wafat di Darul Hadits An-

Nuriyyah di Damaskus. Semoga Allah merahmatinya.

Nushrah bin Shalahuddin Yusuf bin Ayyub.516 1u

wafat di Aleppo tahun ini.

515 Uh. Dzail Ar-Raudhatain hal. L881, Siwr A'lam An-Nufula'123/2861, Al
'lbar(5/2l.31, Mir'ah Al Jirnnl4/129), dan Aqd H Juranll/g5\.

516 96. Dait ,4r-Raudhabin (bal. L881, Takmilah lkntal Al llonal (hal. 271),

Silar A'lam An-Nubla'(23/2WL Al 'lbar(5/213), dan Aqd Al Junmn $/95I
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TAHUN 653 HIJRTYAHsU

As-sibth juga berkatasl8, "pada tahun ini An-Nashir Dawud
pulang dari Anbar ke Damaslms. Kemudian ia menunaikan haji dari
Irak, serta mendamaikan antam penduduk Irak dan penduduk Makkah.
Setelah itu ia pulang bersama mereka L" 9u11u1.,."5r9

5u uh- Mir'ah Az-hnmn (B/znggl, Dzait Ar-Raudt*brn har. rgg), dan
Nilnwh et Urt (29 /42*430).

sr8 Uh. Mr,ah Az-Zannn(g/Znggl-
519 Halah adalah sebuh desa png masrfur dt tepi u,gai DuJail, BagMad

dad arah Bani!,iah. Ia berrard( g fareldrdaiBaghdaa.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Abu S5nmah berkatas2o, t'Pada malam Senin tanggal 18

Shafar Syaikh Dhiya'uddin Shaqr bin Yahya bin

Salim wafat di Aleppo." Di antara syaimya adalah:

hnngsiap mengaku puntn kammah

Yang membolehl<anng keluar dari ialan sSari'ah

Janganlah engl<au meniadi pangikut

I{arqta ia kotoran tanp manfaat

Abu 'Arab Isma'il bin Hamid bin AMurrahman Al
Anshari Al Qushi.521 Ia mauakafkan rumahnya di dekat

Rahbah kepada para ahli Hadits. Di tempat itulah ia

dimakamkan. Dahulu ia adalah pengajar di halaqah

Jamaluddin yang terletak di depan Baradah, sehingga

tempat tersebut dikenal dengan namanya. Ia menulis sebuah

kitab biografi yang menceritakan banyak hal tentang guru-

gurunya.

Abu Syamah berkataszz, "Saya pemah menelaah kitab

tersebut dengan tulisan tangannya, dan saya menemukan

banyak kesalahan mengenai nama orang dan selainnya. Di

antaranya adalah ia menyebut nasab Sa'dari bin 'Ubadah bin

Dulaim, tetapi ia menyebut Sa'd bin 'Ubadah bin Shamit. Ini

jelas keliru."

Ia wafat pada hari Senin tanggal 17 Rabi'ul Awwaltahun ini.

Semoga Allah memhmatinYa.

520 66. Dail ,Ar'Raudhatain bal. 188), Thabaqat,Asy'S|aftIltjah karya As-

Subki (V153) , An-Nujum Az-hhinh{7/341.
521 hlr. Dzait Ar-Raudhabin hal. 1891, Siwr A'lam An'Nubla'(23/2881, Al 

"
Wafr Bit Watat(9/lO5), dan An-Nuiun Az'Zahinhl7/351. ''di

522 lih. Dail Ar-Raudhataft tral. 189).
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Syarif Al Murtadha,Szs pemimpin para bangsawan di

Aleppo. Semoga Allah merahmatinya.

s23 l-ih. Dail ArRaudlnbinfiEl.lSg) dan I'lan An-Nufula'hi Ta,ikh Halab
kystahb'14/4LOl.

E] '4gil4qalw:1*-Vhryi



TAHUN 654 HIJRIYAH

Pada tahun in1524 muncul api di hijaz yang cahayanya dapat

menerangi leher{eher unta di Bushra sebagaimana yang dituturkan

dalam hadits yang disepakati keshahihannya. Kejadian tersebut

dipaparkan oleh Syaikh Iman Al 'Allamah Al Hafizh syihabuddin Abu

Syamah Al Maqdisi dalam kilab Dzail Ar-Raudha2uin.S2' Pemaparan ini

dikutip dari banyaknya surat-surat yang ditulis dari Hijaz ke Damaskus

tentang sifat api yang bisa disaksikan dengan kasat mata tersebut, serta

cara keluamya. Masalah ini telah ditegaskan dalam ktrab Dala'il An-

Nubuwunh min,As-sirah An-Nabawiyah di awal-awal kitab ini. Segala

puji bagi Allah.

Inti dari pemaparan Abu Syamah adalah: Penduduk Damaskus

menerima banyak surat dari Madinah Nabawiyyah tentang keluamya api

524 Uh. Dail Ar-Raudhabin hal. 189-195), NiIntPh Al wb (29/ML-4551,

N 'lhr (5/215-2201, Duwal N Islam (2/758-L591, dan Mukhtashar Tadkh Al
turyar(3/l9L-1921.

52s 61.,. Dzail Ar-Raudhafain (hal. 190) dan Dail Mr'ah Az-hman (31197-

1921.
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di ternpat mereka pada tanggal 5 Jumadil Akhir tahun ini. Sementara

surat-surat tersebut ditulis pada tanggal 5 Rajab saat api masih dalam

kondisi yang sama. Surat itu sampai kepada kami pada tanggal 10
Sya'ban. Setelah itu Abu Syamah berkata:

"Dengan menyebut narn r Allah yang Maha Penrumh lagi Maha

Penyayang. Penduduk Damaskus-semoga dipelihara Allah-pada atml-
aunl bulan sya'ban tahun 654 H. menerima surat-surat dari Madinah
Rasulullah S yuns berisi penjelasan tentang perkam besar yang terjadi

di sana. Peristiwa tersebut membukukan kebenaran hadits yang ada

adalam kilarb ,4sh-shahkairt26, yaitu hadits SBng diriun!,atkan oreh Abu
Humirah .g; katanya, Rasulullah $ bersabda, "Tidak akan tujadi hari
Kiarnat sebelum keluar api dari tanah Hijaz gng dapt menemngi tehq-
lehq unta di Bushm."

"Aku diberitahu oleh orang yang kupercayai ucapannya dan ia
sendiri menyaksikan api tersebut, bahwa ia menulis kitab di Taima
dengan menggunakan cahaya api tersebut..la berkata, "Karrii berada di
rumah kami pada malam hari, seolah-olah di rumah setiap omng
terdapat lenterariya. Api tersebut fidak menimbulkan suhu panas

meskipun sangat besar. Ifu merupakan salah safu tanda kebesaran

Allah."

Abu Syamah juga berkata, "lnilah yang saln ternukan
dalam surat-surat yang kami terima. Di dalamn5n dijelaskan, pada

malam Rabu tanggal 3 Jumadil Akhir tahun 6s4 H., di Madinah
Nabaw[nyah muncul sebtnh dentuman besar dis,sul gempa besar png
menggoncang tanah, dinding, atap, kalnr dan pinfu dari uEktu ke unktu
hingga hari Jum'at tanggal 5 bulan lnng sama. setelah itu muncul api
besar di Harrah dekat dengan Quraizhah. Kami dapat menyaksikarurya

s26 556s hadib telah disehdon pada iilH IX.
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di rumah-rumah kami dalam kota Madinah, seolah-olah api tersebut

berada di dekat kami."

"Api tersebut sangat besar. Kobaran apinya lebih tinggi daripada

tiga menam. Dari tempat tersebut keluar cairan yang menyala mehuju

lemah Syazhas27, tak ubahnya seperti air. Setelah itu ia menutup'jalan

Syazha sehingga jalumyn tidak bisa dileurati lagi. Demi Allah, kami naik

ke ternpat yang tinggi unfuk melihatnya. Temyata ifu adalah gunung

lrang mengalirkan cairan yang menyala. Cairan tersebut berjalan hingga

mencapai Harrah, lalu berhenti setelah kami takut sekiranya cairan

tersebut sampai ke tempat kami. Kemudian ia mengalir ke arah timur,

dan dari tengah-tengahnya muncul bukit api yang melahap bebafuan.

Api tersebut mirip seperti yang diberitakan Allah dalam Kitab-Nya,

"SaungguhnSa nmka ifu melontarkan bunga api sebaar dan setinggi

istana, seolah-olah ia iringan unta 5ang kuning. " (Qs. Al Mursalat [77]:

32-33)

"Saya menulis kitab ini pada hari Kamis tanggal 5 Rajab tahun

654H. Api semakin membesar, tidak mengalami penyusutan. Aliran api

itu kembali ke Hirar di Quraizhah yang menjadi lalur kafilah haji Irak ke

Muharram. Seluruhnya benrpa api yang menyala-nyala. Kami bisa

melihaturln pada malam hari dari Madinah, seolah-olah api tersebut

adalah lampu penerang para kafilah haji. Adapun api besamya itu

sebesar gunung, dan bemda di sebelah Quraizhah. Api tersebut semakin

membesar, dan orang-orang tidak mengetahui apa yang terjadi sesudah

itu. Saya tidak bisa melukiskan api tersebut."

s27 Syazlaadahh sebuah bukit di Makkah, atau dekat de4gan Makkahi'ilh.
Mu'fizm Al BuHan (3/2921 -
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Abu Syamah berkatas28, "Dalam sumt lain disebutkan, 'Api
muncul pada Jum'at pertama bulan Jumadil Akhir tahun 654 H.
Letaknya di sebelah timur Madinah Musyarrafah. Jaraknya dari Madinah

adalah setengah hari perjalanan. Api tersebut menyembur dari bumi,
dan darinya keluar caimn api hingga besamya menyamai Gunung Uhud.
Setelah itu cairan api tersebut berhenti dan kernbali. Kami tidak tahu
apa yang terjadi padanya. Pada wakfu api ifu muncul, penduduk
Madinah sqJera mendatangi makam Nabi $ sambil memohon ampun

dan beristighfar kepada Allah. Ini merupakan tanda-tanda Kiamat."

Abu Syamah berkatas29, "Dalam sumt lain disebutkan, ,pada

hari Senin awal bulan Jumadil Akhir tahun 6s4H. di Madinah terdengar
suam yang menyerupai suara gunfur yang jauh. suara tersebut
terdengar berkali-kali selama dua.hari. Pada malam Rabu tanggal 3
bulan yang sama, suara yang kami dengar ifu disusul dengan gernpa.

Keladian itu berlangsung selama tiga hari, baik siang atau malam.
Selama itu terjadi gempa sebanyak 14 kali. pada hari Jum'at tanggal 5
bulan yang sarna, dari arah Harrah muncul api besar yang besam5n
sankuran Masjid Rasulullah S."

"Api tersebut dapat dilihat dengan kasat mata dari Madinah.
Kami sendiri melihat api tersebut menyemburkan bunga-bunga api png
besamya seperti istana, persis seperti yang digambarkan Allah.
sernburan api itu terjadi di sebuah tempat Snng bemama Uhailiy. Api
tersebut mengeluarkan cairan yang menyala dan berjalan hingga jarak
empat farcakh. Darinya keluar bebafuan dan bukit-bukit kecil. Ia terus
berjalan di permukaan tanah. Batu-bafu yang dilamtinya meleleh hingga
seperti timah putih. Tetapi iika tetah beku, maka wamanya menjadi

528 Lih. Dail Ar-Raudtatain haL 190) dan Datl Wat, Az.Zannn (l / +gl.
sze Uh. Dail Ar-Raudhahr, (hal. 191).
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hitam. Sebelum beku, ia berwama merah. Munculnya api ini mendorong

orang-orang untuk berhenti maksiat lalu bertaqamrb kepada Allah

dengan berbuat taat. Gubemur Madinah pun berhenti melakukan

berbagai kezhaliman yang selama ini ia lakukan terhadap penduduk

Madinah."

Syaikh Syihabuddin Abu Syamah juga berkatas3o, "Di antara isi

surat Syamsuddin Sinan bin Abdul Wahhab bin Numailah Al Husaini,

qadhi Madinah kepada salah seorang sahabatnya adalah: Pada malam

Rabu tanggal 3 Jumadil akhir terjadi gempa besar pada sepertiga malam

terakhir. Gernpa tersebut membuat kami panik. Setelah ifu terjadi

gempa susulin di siang dan malam hari, sekitar sepuluh kali. Demi

Allah, salah satu gempa terjadi saat kami berada di sekitar Hujrah

Rasulullah $. Akibat gernpa ini mimbar yang ada di tempat tersebut

bergoncang hingga kami bisa mendengar suara besi yang ada di

dalamnya. l-ampu-lampu yang ada di Masjid Nabawi juga bergoyang.

Gempa terus berlangsung hingga hari Jum'at pada waktu dhuha.

Gempa terakhir ini memunculkan dentuman besar seperti guntur yang

menyambar,"

"Kemudian, pada hari Jum'at itu muncul api yang besar seperti

sebuah kota besar di jalan Harrab di puncak Jabalain. Kami tidak bisa

melihat secara persis hingga pada malam Sabtu. Kami pun menjadi

panik. Aku segera menernui gubemur dan berbicara kepadanya. Aku

katakan, 'Kita sudah dikepung adzab. Sekarang bertaubatlah kepada

Allah.' Ia lantas memerdekakan seluruh budaknya dan mengembalikan

harta rakyat yang diambilnya. Setelah ia melakukan hal tersebut, aku

berkata kepadanya, 'Mari ikut kami ke rnakam Nabi $.' lalu kami pun

bermalam di sekitar makam Nabi $. Sennra ofttng, baik lakilaki atau

tT)
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perempuan, da,vasa atau anak-anak, menginap di sekitar makam
Nabi $. Kami sangat takut dengan api tersebut. Cahanya terang

benderang hingga bisa terlihat dari Makkah dan seluruh padang pasir."

"Setelah ifu dari api besar tersebut muncul sungai api. Ia
mengalir ke lembah ujailain dan membuntu jalan. Kernudian ia berjalan

ke dataran yang rendah sehingga menjadi lautan api. Di atasrya ada
bafu-batu yang menyala dan mengalir hingga meleurati lembah syazha.

Akibatnya, tidak ada lagi air yang mengalir ke lembah tersebut, karena
ia telah terfufup cairan api yang setinggi dua kali tingg orang dewasa."

"Demi Allah, wahai saudaraku, hidup kami hari ifu benar-benar

tidak menentu. Seluruh penduduk Madinah telah bertaubat sehingga

tidak lagi terdengar suam rebana dan orcmg minum khamer. Api
tersebut terus berjalan hingga menufupi sebagian jalan kafilah haji dan
sebagian lembah yang' biasa dijadikan persinggahan kafilah haji.
sebagian dari bunga api dari lembah tersebut terbang ke arah kami, dan
kami pun takut sekiranya bunga api tersebut sampai ke tempat kami.
orang-orang pun berkumpul dan memasuki area makam Rasulullah $.
semua orang menginap di tempat tersebut pada malam Jum'at. Adapun
bunga api yang berjalan menuju kami telah padam berkat takdir Allah."

"Sampai saat ifu api tersebut tidak berkurang, melainkan terlihat
seperti gunung api. Ia juga mengeluarkan suam-suarcr denfuman 5nng
membuat kami cemas, tidak bisa makan dan minum. Aku tidak bisa
melukiskan besamya api tersebut serta kengerian yang ditimbulkann5n.

Penduduk y*6,r'531 menyaksikannya, lalu mereka memanggil qadhi
mereka yang bemama hnu As'ad. Ia lantas pergi mendekati api

531 yu,.,6r' adalah sebtrah ternpat yang terlehk di seberah karan Rahr'a-
sebuah gunung di MadinalFbagi orang yang turun dari Madinah menuju lait.
Yanbu' adahh sebuah perkampungan besar. Uh. Mu'fian Ma Ustu'jime/6561-
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tersebut, tetapi ia tetap tidak bisa melukiskan api tersebut karena terlalu

besar. "Para penulis menulis sumt pada hari Kamis bulan Rajab, dan

saat itu api tersebut tetap pada keadaannya. Orang-orang dicekam rasa

takut. Matahari dan bulan pun tertufup asap. Maka, kami memohon

keselamatan kepada Allah. "

Abu Syamah berkatasz, "Kami yang tinggal di Damaskus

melihat jelas dampak dari tertutupnyn matahari dan bulan karena

iatuh lernah di dinding. Kami merasa heran dengan hal itu;

apa yang sedang t€riadi? Sampai akhimp kami menerima kabar

tentang munculnya api tersebut."

Saya katakan: Abu SlErnah gebenamya telah mencatat tanggal

mtrnculnya api ini sebelum menerima sumt-surat tersebut. Ia

mengatakans33, "Pada malam Senin tanggal 16 Jumadil Akhir teriadi

gerhana bulan di awal rnalam. Wama bulan sangat merah, kemudian ia

tersingkap. Di siang harinya juga terjadi gerhana matahari. Matahari

tampak memh pada r,rnktu terbenam dan tenggelam. Keadaan seperti

ifu berlangsung selama beberapa hari; wamanya bembah dan cahayanya

lemah. Allah Mahakuasa terhadap segala sesuafu."

Kemudian Abu S5nmah berkatas34, "Dengan demikian jelas apa

yang digambarkan Aslrsyafi'i, yaitu terjadinya gerhana pada hari rap.

Namun hal itu dinilai mustahil oleh para ahli perbintangan."

Kemudian Abu Syamah berkatas3s, "Dalam surat lain dari

seomng Bani AI Fasyani536 di Madinah disebutkan, 'Pada bulan Jumadil

s32 Hh. Dail ArRaudhabin M. 7921.
ffi lbid.(hat. 189).
5u lbid. (hal. 190).
E# tbid.(hal. 192).
s36 Al Faslrant dinisbatlon kepada sehrah desa di marwa fiang b€rnarna

FaEan. ljh. Al Ansab (4/38, 426L
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Akhir kami menerima delegasi dari lrak. Mereka mengabarkan bahwa

Baghdad dilanda banjir besar hingga aimya memasuki benteng

Baghdad. Banpk wilayah Baghdad yang terendam air. Air bahkan

memasuki istana l{halifah yang letaknya di pusat kota. Rumah wazir
juga hancur bersama 380 rumah lainnya. Begrtu juga gudang Khalifah

yang di dalamnya tersimpan senjata-senjata hingga seluruhnya rusak.

Penduduk Baghdad hampir tenggelam. Tetapi saat itu ada kapal-kapal

lnng terseret ke tengah kota Baghdad, berjalan di antara pemukiman

Baghdad yang tenggelam."

Abu Syamah berkata, "Kami juga menghadapi perkara besar.

Pada hari Rabu ketiga bulan Jumadil Akhir, bahkan dua hari
sebelumnya, orang-omng mendengar suara seperti suara petir dari
urakfu ke waktu, padahal di langit tidak ada mendung. Kejadian tersebut

berlangsung selama dua hari hingga malam Rabu. setelah itu muncul
suara hingga bisa didengar semua orang dan bumi bergoncang. semua
otang dicekam kepanikan, lalu mereka bangun dari tempat.tidur mereka
dan meneriakkan istighfar kepada Allah. Mereka berhamburan ke masjid

unhrk shalat. orang-orang berdiri dalam keadaan terhuyung-huyung dari
waktu ke waktu hingga pagi. Peristiwa itu terjadi selama malam Rabu;

malam Kamis dan malam Jum'at."

"Pada pagi hari Jum'at, bumi mengalami goncangan yang kuat
hingga menara-menara masjid bergoyang. Dari atas masjid terdengar
suara derit yang keras. orang-orang takut akan dosadosa mereka. Lalu
gempa itu berhenti setelah shalat shubuh hari Jum'at hingga sebelum

Zhuhur. Setelah ifu, muncullah api besar gnng mernancar dari bumi di
Harrah, di belakang Quraizhah, pada jalur SuwariqyahssT, mulai dari

537 suwariqyFh adalah desa Abu Bakar, terletak di antara Makl'h dan
Madinah, dan merupaka bagian dari suku Naid. Lih. Mu,fiam Al Buldan(g/lg0).
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Shubuh hingga Zhuhur. Orang-omng dicekam ketakutan Snng amat

sangat. Kernudian dari api tersebut muncul kepulan asap yang teruS

terkumpul hingga meniadi seperti awan putih. fuap tersebut tetap

terlihat hingga sebelum rnatahari terbenam pada hari Jum'at-"

"setelah itu muncul api yang memiliki lidah aPi yang

di langit dengan wama merah seperti darah. Api tersebut

semakin besar sehingga oralrg-orang berlarian ke Masjid Nabawi dan ke

Hujmh Slpihh untuk berlindung di sana. Mereka duduk mengelilingi

Hujmh sambil mengakui dosadosa mereka kepada Allah dan

bermunajat kepada-Nya. Mereka berlindung pada Nabi-Nyu S- Orang-

orang datang ke masjid dari segenap penjuru. Kaum perempnn dan

anak-anak keluar rurnah dan berkumpul. Mereka mengikhlaskan hafi

kepada Allah."

"Wama merah api menuhrpi seluruh langit hingga orang-orang

seperti diterpa cahap bulan. Wama langit tidak benrbah; merah seperti

darah. Orang-orang sudah yakin bahwa mereka pasti binasa atau

diadzab. Pada malam ifu sernua orang tidak berhenti shalat, membaca

Al Qur'an, ruku' dan sujud, berdoa kepada Allah, memohon ampunan

atas dosadosa dan bertaubat. Sementara ifu, api tetap di tempatnya.

Kobaran apinlE agak berkurang. Al Faqih dan Al Qadhi lantas menemui

gubemur Madinah unfuk menasihatinya. Ia pun membebaskan pajak,

merrerdekakan setnua budaknya, dan mengernbalikan semua harta

kami yang dikuasainya. Api tersebut tetap berkobar-kobar seperti

gunung besar, lebar dan paniangnlE sama seperti kota Madinah.

Darinya keluar bahr-bahr yang beterbangan ke langit lalu jatuh di tempat

lpng sama. Darinya juga keluar api sebesar $xlung dan menlnmbar

seperti petir. Kondisi tersebut berlangsung selama beberapa hari."

"setelah ihr keluar cairan bara yang mengalir ke lernbah uhailin.

Cairan bara itu tenrs berjalan hitgga ke Spzhah, lalu bermtrara di danau

fl 
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Haj. Bebafuan yang tersapu bersamanln bergerak dan berjatan hingga
n5aris mendekati Harrah. setelah ifu api tasebut diam dan berhenti
selama beberapa hari. Setelah ifu keluar lagi dan melemparkan bebatuan
ke depan dan belakang hingga mernbentuk dua bukit. Di antara dua
bukit tersebut keluar lidah api selama beberapa hari. udah api itu tenrs
mernbesar sampai sekarang. Ia menyala sebesar-besamp. Dalam setiap
harinya ia mengeluarkan suara lrang besar.,,

"Api tersebut menunjukkan berbagai keajaiban yang tidak bisa
saSn temngkan dengan sernpurna. Ini adalah gambaran garis besamya
sja. Matahari dan bulan seolah-olah mengalami gerhana hingga
sekamng. saya menulis sumt ini setelah peristiwa tersebut berlangsung
sebulan. Api tersebut tetap di tempakryia, tidak bergeser sedikit pun.,,

saya katakan: Hadits yang menerangkan masalah api ini dilansir
dalam l<ttab Ash-shahihairt38 dari jarur Az-Zuhri dari sa'id bin Musa5nTib

dari Abu Hurairah rg, bahwa Rasuluilah $ bersaMu, ,p'z;tut't fit
cfi f.), Ar',f Lrp :@t ,rtf 

.u 
3tJ tF "nau* brjadi Kiarnat

sebelum keluar api dart bnah Hijaz 5ang caha5anSa dapat me,emngi
leher-leher unta di Bushra. "Redaksi hadits ini milik Al Bukhari.

Peristiwa yang dimaksud daram hadits tersebut terjadi pada
tahun 654 H. ini. Aku diberitahu oleh Shadruddin AIi bin Abu easim
At'Tamimi AI Hanafi, kepala AI eadhi Damaskus tentang hadits ini
serta keluamya api tersebut pada tahun ini. Ia mengatakan "Aku
mendengar seorcmg badwi memberitahu a5rahku di Bushra pada maram-

. malam tersebut bahwa mereka melihat leher unta-unta mereka terkena
cahaya api yrang muncul di Hilaz tersebut."

538 statusnyn telah dijeraskan pada j,rid D( yang merupakan riwayat AI
Bukhari, sedangkan riwayat Mr.rsrim terdapat daram kihb shahih M$hm
142,/n021.
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saya katakan: shadruddin tersebut lahir pada tahun 642 H.,

sedangkan ayahnya adalah pengajar madztrab Hanafi di kota Bushra.

Demikian pula kakeknya, dan dia sendiri. Ia mengajar di sana, lalu ia

pindah ke Damaskgs dan mengajar di Madrasah Ash-Shadiri!,!,ah dan Al

Muqaddamiwah. setelah itu ia menjabat sebagai kepala qadhi madzhab

Hanafi. Ia menialankan peradilannya dengan baik. Pada saat muncul api

di tanah Hrjaz, ia berusia 12 tahun. Anak sepertinya bisa mengingat

dengan baik berita yans ia dengar bahwa ada seorang badwi yang

mernberitahu aSnhnya pada rnalam-malam tersebut. Sernoga lGrunia

dan keselamatan senantiasa tercumh pada Nabi-N9n Muharnmad,

beserta kelurga dan para sahabat beliau.

hnu Sa'i dalam bahasan tentang peristiwa-peristiwa tahun 654

H. mengatakan, "Pada hari Jum'at tanggal 18 Bajab tahun ini, aku

duduk bersama wazir, dan saat ifu ia menerima sumt dari Madinah

Rasulullah melalui seorang tamu yang bernama Qaimaz Al 'Alawi Al

Hasani Al Madani. Ia mengambil surat tersebut dan membacanya.

Temyata surat tersebut- mengabarkan bahwa Madinah Rasulullah

digoncang gempa pada hari selasa tanggal 12 Jumadil Akhir hitggu

mimbar Nabi $ ikut bergetar dan terdengar suam derit besi, dan rantai-

rantai bergerak. setelah itu muncul api di tempat yang berjarak empat

farsat<h dari Madinah. Api tersebut melontarkan bunga api seperti

puncak Slunung. Api tersebut bertahan selama 15 hari'"

,.Tamu tersebut bercerita, 'Saat aku pergi, api tersebut belum

berhenti, melainkan tetap pada keadaannya.' Wazir bertanln, 'Kemana

arah lontaran bunga apinSp?' Ia menjawab, 'Ke arah timur. Aku senrpat

melalatinya bersama lgfilah dari Yaman. Kami melemparkan daun

kurma ke dalamnya tetapi tidak terbakar. Anehnya, ia bisa membakar

bahr dan melelehkannya." Qaimaz hntas mengelmrkan batu yang

terbakar, dan ternlpta wama dan beratrSn sePerti arang'"
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Ibnu Sa'i berkata, "Dalam surat yang ditirlis oleh qadhi Madinah

tersebut diceritakan bahwa ketika terjadi gempa, orang-orang di

Madinah masuk ke masjid, membuka kepala mereka dan meminta

ampun kepada Allah. Gubemur Madinah mernbebaskan selunrh

budaknya dan berhenti melakukan sernua kezhaliman. Mereka terus

beristighfar dan berendah diri kepada Allah hingga gempa tersebut reda.

Hanya saja api yang telah muncul tidak kunjung padam. Saat tamu

tersebut datang, kejadian tersebut sudah berlangsung selama 15 hari,

dan api tersebut tetap menyala sampai sekarang."

Ibnu Sa'i berkata, "Suya juga mernbaca sumt yang difulis oleh Al
'Adl Mahmud bin Yusuf bin Al Am'ani, qnikhnya Kota Madinah

Nabawigryah. Surat tersebut mengatakan: Api Snng muncul di Hijaz

mempakan pertanda besar akan kekuasaan Allah dan isyarat yang benar

mengenai kedekatan Hari Kiamat. Jadi, orzulg yang bertahagia adalah

omng yang memanfaatkan kesempatan sebelum wakfunya terlanratkan,

serta mengoreksi hubungannya dengan Allah sebelum ajal manjemput.

Api tersebut muncul di tanah yang berbafuin, fidak ada pohon dan

fumbuhan. Api tersebut saling membakar safu sama lain jika tidak ada

benda-benda yang dilahapnya. Ia bahkan bisa melahap bafu dan

melumerkannya hingga bembah menjadi seperti tanah liat yang basah.

setelah itu ia diterpa angin hingga kernbali meniadi seperti karat besi

yang keluar dari tempat pembakaran besi. Allah menjadikan api tersebut

sebagai pelajaran bagi kaum muslimin dan rahmat bagi semresta alam,
serta rahmat bagi Muhammad $ beserta keluarga beliau yang suci.',

Abu Syamah berkatas39, "Pada malam Jum,at awal bulan

Ramadhan tahun ini, Masjid Madinah terbakar. Kebakaran dimulai dari

53e 95. Dail Ar-Raudhatain bal. L94), Dzail Mr'ah Az-hman (l/l}-lLl,
dan 'Aqd Al JumanlT/L?8\.
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sudutnya sebelah barat. Ada seorang pengurus masjid yang masuk ke

gudang penyimpanan yang ada di sana dengan membawa suluh api, lalu

api tersebut menjilat perabotan yang ada di sana, lalu apinya menyenfuh

atapnya dengan cepat. Setelah itu apinya merambat ke seluruh atapnya

dan mengenai bagian kiblat masjid. Orang-orang tidak sempat

memadamkannya, karena sejam kemudian seluruh atas masiid telah

terbakar, sebagian pilamya roboh, darrtimah-timahnya lumer. Semua itu

terjadi sebelum orang-orang beranjak tidur. Atap Hujrah Nabawiyyah

juga ikut terbakar. Di pagl harinya, orang-orang membersihkan satu

tempat untuk dijadikan tempat shalat. Api yang keluar di Hijaz dan

terbakamya Masjid Nabawi dianggap sebagai bagan dari tanda

kebesaran Allah. Seolah-olah ia mengabarkan peristiwa-peristiwa yang

akan te4adi pada tahun berikutrya sebagaimana yang akan kami

jelaskan nanti, Insjm'allah." Demikian pemyataan Syail'h Syihabuddin

Abu Syamah.

Pada tahun iniro pe,mbangunan Madmsah An-Nashiriyyah Al

Jawwaniyyah di dalam gerbang Faradis telah selesai. Kajian pertamanya

dihadiri oleh pavakafnya, yaitu Malik An-Nashir Shalahuddin Yusuf bin

Malik Al 'Aziz Muhammad bin Malik Azh-Zhahir Ghiyatsuddin Ghazi bin

An-Nashir Shalahuddin Yusuf bin Ayyub bin Syadi Penakluk Baitul

Maqdis. Yang mengajar di madrasah tersebut adalah qadhi negeri ifu,

yaitu Shadruddin bin Sani55nrdaulah. IGjiannya juga dihadiri oleh para

amir, pejabat negera, ulama dan sebagian besar pemegang kepentingan

di Damaskus.

s40 66. Aqd Al Junnn (l/l2ll dan Ad-hris ft Taril(h Al Madaris ll/45v.^
460).
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Pada tahun ini541 keluar perintah unhrk membangun ribath An-
Nashiri di kaki bukit Qasiyun

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Syaikh 'Imaduddin Abdullah bin Hasan bin
Nahhas.saz Ia menilpgalkan pekerjaann5n sebagai pelaSnn

sultan dan mernilih unfuk hidup zuhud, membaca Al eur'an,
ibadah, puasa, dan menyendiri di masjidnya di l<aki bukit

Qasryun selama sekitar 30 tahun. Setelah ia wafat, j'arrazah

dimakamkan di samping masjidnya, pitu di pemakaman

yang masyhur dengan narrlanya. Ia mendapat pujian dari As-
Sibth.543

Yusuf bin Amir Husamuddin Qizughli bin AMullah
'Atiq AI Wazir 'Aunuddin Yahya bin Hubairah Al
Hanbali.s4 Ia lebih dikenal dengan nama Syaikh
Syamsuddin Abu Muzhaffar Al Hanafi Al Baghdadi Ad-
Dimasyqi, cucunya lbnu Al Jauzi. Ibunya bemama Rabi,ah
binti Syaikh Jamaluddin Abu Faraj bin Al Jauzi Al Wa,izh. Ia
orang yang rupawan, merdu suaranla, pandai berceramah,

memiliki banyak keutamaan, serta merniliki banyak karya. Di
antara karyanya adalah l<rtab Mir'ah Az-Zaman setebal 20
jilid kitab, dan merupakan salah satu kitab sejarah yang

541 Uh. Aqd AlJuman(l/122).
sa2 66. Mr'ah Az-hman (8/2ng4l, D"ail Ar-RaudlTabin ku,l. lg9), Sigr

A'lam An-Nubala'(23/3081, Dait Mrbh Az-hman (r/z4l dan Aqd Al Juman
(t/1311.

s3 Uh. Mr'ah Az-hman(g/2n94).
5'14 [ih. Dzail Ar-Raudhatain (har. l9s), wafiat At Afun l3/r41, Dait Mr'ah

Az-hman (l/391, Si1,ar A'lam A*Nubala,(2g/296),. N ,lbr (S/2ZO\, Aqd Al
Juman (L / !321 dan An-Nujun Az-Zahinh (7 /ggl.
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terbaik. Dalam kitab tersebut ia banyak mengutip dari kitab

Al Muntazham karya kakeknSra, sertia memberikan banpk

tambahan dan melanjutkannp hingga ke zamann5ra.

As-Sibth ini datang ke Damaskus pada sekitar tahun 600 H.

Ia lantas mernperoleh ternpat yang istimara di tengah raia-

raia Dinasti Ayyub. Mereka mengedepankan pendapat-

pendapakrya serh memperlakukannSa dengan baik Ia

memiliki majelis ceramah setiap hari Sabtu pagr di Sarilrah.

Para jama'ah biasanya menginap di masjid pada malam

Sabtu. Mereka meninggalkan kebun-kebun mereka agar bisa

mendenga*an ceramahnya. Set'lsai ceramah, mereka

langsung ke' kebun-kebun mereka sambil mengingat

pelaiaran-pelaiaran 5nng disampaikan As-Sibth.

Syaikh Tajuddin Al Kindi dan pam syaikh lainnya juga

menghadiri ceramahnya di bawah Kubah Yazid yang ada di

Gerbang Masyhad. Mereka kagum dengan pehrah yang

disampaikan As-Sibth.

As-Sibth ini mengajar di Madrasah Al 'lzzrylah Al

Banani54Bh yang dibangun oleh Amir Izzuddin Aybak Al

Mu'azhzhami, guru di istana Al Mu'azhzham. Dialah yang

mewakafkan Madmsah Al 'lzzi5ryah Al Jawwaniyyah yang

ada di Kusyk juga. Dahulu tempat tersebut dikenal sebagai

kediarnan Ibnu Munqidz. As-Sibth juga mengajar di

Madrasah Asy-Syibliyyah yang ada di Jabal di samping

jernbatan Kuhail. Ia juga diserahi tugas sebagai pengajar di

Madmsah Al Badriyyah Snng ada di sebelah kiblat Madmsah

Astrsyibli5,yah. Di tempat itulah ia tinggal dan wafat pada

malam Selasa tar,ggal 21 Dzulhiiiah tahun ini. Jenazahnyra
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dihadiri oleh Sultan An-Nashir bin At 'Azii dan para

bawahannya.

As-Sibth mendapatkan pujian dari Syaikh Syihabuddin Abu
Syamafus'ts terkait ilmu-ilmu, keutamaan-keutamaannya,

kepemimpinan, keindahan suara, ketampanannya, tawadhu',

zuhud dan kasih sayangnya. Akan tetapi ia berkata, "pada

malam wafatnya As-Sibth aku sakit lalu aku memimpikan

wafatrya sebelum bangun. Dalam mimpi ifu aku melihatrya
dalam keadaan 5nng aneh. Ulama lain luga memimpikannya
seperti itu. Kami mernohon keselamatan kepada Allah. Aku
tidak bisa menghadiri jenazahn5n. Jenazahn5n dihadiri oleh
banyak jama'ah, termasuk Sultan dan para bawahannya.

Jenazahnya dimakamkan di tempat tersebut."
"As-Sibth mempakan ulama terkernuka, sering mengkritik
para penguasa atas bertagai kemungkaran yang mereka

lakukan. Ia juga sederhana dalam berpakaian, tidak pemah

terpufus menelaah kitab dan menulis, adil dalam menyikapi
ulama dan tokoh, serta tidak bergaul dengan pam diktator
dan orang-orang bodoh. Ia banyak menerima kunjungan dari
para raja dan pejabat nqlara. Pengajiannya selalu dihadiri
jama'ah yang membludak. Suaranya saat menyampaikan
ceramah sangat indah dan merdu. Sernoga Allah
merahmatinya."

"Pada hari 'fuyura pada zamannya Malik An-Nashir
penguasa Aleppo, As-Sibth diminta untuk membicarakan

sedikit masalah pernbunuhan Husain. Ia lantas naik mimbar
dan duduk lama sekali tanpa bicam. Kernudian ia

sas 96. DzaitArRaudtafari, (hal. 195).
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meletakkan sapu tangan pada wajahnya dan menangis.

Setelah itu ia bersyair sambil menangis keras-keras:

Celakalah omng Wng penolongn5n adalah musuhn5a

&ngkakala akan ditiup untuk metnbangkitlan manusia

Pengkhiamt itu pstilah tiba di Hari Kkmat
PalaiannSa akan bqlumur danhn5a Husain

Kemudian ia furun dari mimbar sambil menangis. Setelah ifu

ia pergr ke Madrasah fuh-Shalihiyryah dalam keadaan masih

menangis. Semoga Allah merahmatinya.

Amir Kabir Saifuddin Abu Hasan Yusuf bin Abu
Fawaris bin Musak Al Qaimari Al Kurdi.546 Dia

adalah peruakaf rumah sakit Ash-Shalihiy5nh, panglima besar

Al Qaimariyfh. Mereka bersikap di hadapannya layakn5ra

seorang raja. Di antara peninggalan terbesamya adalah

rurnah sakit png ada di kak bukit Qasiyun. Ia wafat dan

dimakamkan di kaki bukit Qasiyun, yaitu di kubah yang

berhadapan dengan rumah sakit tersebut. Semasa hidupnya

ia omng png kaya raya. Semoga Allah merahmatinln.

Muiiruddin Ya'qub bin Malik Al 'Adil Abu Bakar
bin A56rub.547 1u menyimak hadits di samping makam

ayahnya di pemakaman Al 'Adiliyyah

Amir Muztraffaruddin Jbrahims48 bin lzanddin
Aybak penguasa Sharkad, guru istana Al Mu'azhzham dan

palakaf madrasah Al 'lzzatain, lraifu Al Barrani54ph dan Al

s46 95. Dzail Mr'ah Az-Zarran (l/431, Al 'Ibr (5/2L41, Asd At Junnn
(l / 1361, dan,*t-Nujun Az-Zahinh (7 /391.

s47 l-ih. Dzait Ar-Raudhatain M. 1941, Dzait Mrbh ,42-hman (1/371, At
'lbar(5/2191, dan Aqd Al &man(l/1351.

548 65. Dail Ar-Raudtnfarh (hat. L891, Dzail Mr'ah Az-hman (1/15), dan
',4qd Al Junnn(7/1361.
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Jawwaniyryah kepada madzhab Al Hanafi. Ia dimakamkan di
samping makam ayahnya di bawah kubah Warraqah.

Semoga Allah merahmati keduanya.

Syaikh S5Tamsuddin AMurrahman bin Nuh Al
Maqdisi,ile seomng ulama Fiqih rnadzhab fuy-S5nfi'i dan
pengajar di Madmsah Ar-Raurahilyah menggantikan
syaikhnya, Taq[ryuddin bin Shalah. Ia dirnakamlon di
pemakaman para sufi, dan jenazahnla dilayat oleh banpk
orang.

Abu Syarnah lgrkatasso, "pada tahun ini banyak terjadi
kernatian secarir tiba-tiba."

Z&V bin Fuurairah, salah seorrng hakim di Damaskus.

Badruddin bin At-Tabnini, salah seorang penrimpin
Tabnin.

'Izzuddin Abdul 'Aziz bin Abu Thalib bin AMul
Ghaffar At-Taghlibi bin AI Hanawi, cucunla Al eadhi
Jamaluddin bin Al Harastani. Semoga Allah memhmati dan
memaafkan mereka sernua.

549 l-ih. Darl fu-Raudtatain har. tggl, D?air w'ah Az-zan,n (L/lgl, At
'lbarls/218), dan Aqd Al innn (l/tgll

550 Uh. Dzail ArRaudtnbin(hal fg9).
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TAHUN 655 HIJRIYAH

Pada tahun 6i551 yu51 Al Mu'iz lzzuddin Aybak At-Turkumani

ditemukan tewas di rumahnya pada pag hari. Ia menjadi raja beberapa

bulan.sesudah Surunya, lraitu Malik fuh-Shalih Najmuddin A5ryub. Dan

yang menjadi raja selama beberapa bulan ifu adalah Malik Turansynh AI

Mu'azhzham bin Ash-Shalih. Kemudian Malik Turansyah digantikan oleh

Syajaruddar Ummu Khalil selama tiga bulan. Setelah itu AI Mu'iz

dinobatkan sebagai raja dengan didampingi oleh Al fuyraf Musa bin An-

Nashir Yusuf bin Aqsis bin Al Kamil untuk semen(am waktu. Kemudian

ia menjadi penguasa h-rnggal tanpa memiliki oposisi.

Izzuddin Aybak berhasil mengalahkan An-Nashir ketika ia ingin

merebut Mesir. Ia juga membunuh Aqthai pada tahun 652 H. Setelah

itu ia menggulingkan Al Asytaf dan menjadi penguasa tunggal.

551 Uh. Dail Ar-Raudlnbin hal- 195-198), Dail Mr'ah Az'hman (L/45'
481, Nkatnh Al Uft (29/45ffi51, Ihnz Ad-Dw'ar (8/3G33), dan N 'lfur
(5/220-22U.
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Kemudian ia menikah dengan Syajaruddur Ummu Khalil. Ia seorang

yang pemurah, pemberani, bijaksana dan pafuh pada agama.

Ia meninggal dunia pada hari Selasa tanggal 23 Rabi'ul Awwal.

Dialah yang mewakafkan Madrasah Al Mu'iziyyah yang ada di Mesir.

Madrasah tersebut tampak sangat indah dari luar, tetapi bagian

dalamnya tidak seindah bagian luamya.

Ketika ia tewas terbunuh, para mamluknya menuduh istrinya

syajaruddur ummu Khalil sebagai pelakunya. Izzuddin Aybak bemiat
unfuk menikahi putri penguasa MosulBadruddin Lu'lu', lalu Syajaruddur

memerintahkan para pelayannya untuk memeganginya, lalu ia

memukulnya dengan sendalnya, sementara para pelayan tersebut

mencakari kemaluannya hingga ia tewas dalam keadaan seperti ifu.

Ketika para mamluknya Izzuddin Aybak mengetahui hal itu,
mereka dengan dipimpin oleh mamluknya yang tertesar, yaitu saifuddin

Quthuz, mendatangi Syajaruddur. lalu mereka membunuhnya dan
mencampakkan mayatnya di tempat sampah tanpa tertufup aurafuiya.

Padahal, sebelumnya ia dijaga dan dikawal dengan ketat, surat-surat
resmi negara harus dengan tanda tangannya, sernua khatib berkhutbah
atas namanya, dan pada cetakan mata uang pun tertera namanya.
Namun akhimya ia pergi tanpa dikenali sosoknya. "Katakanrah, 'wahai
Tuhan Yang m*npunwi kemjaan, hgkau beril<an kerajaan kepda
oftng gng hgkau kehendaki dan hgkau cabut kerajaan dari omng

Wng hgkau kehendaki. Engkau mutiakan omng ,nng Engkau
kehendaki dan Engkau himl<an orzng 5ang hgl<au kehqdaki. Di
tangan Engl{aulah sqala kdajikan. saunggahng hgttau Maha Kuasa
abs segala sesuatu. "(Qs. Ali 'lmran t3l: 26)

. sepeninggal sesepuh mereka, Izzuddin Aybak At-Turkumani,
para panglima Turki atas saran Amir Saifuddin euthuz menunjuh
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anaknya yang bemama Nuruddin Ali sebagai raja, serta menggelarinya

Malik Al Manshur. Khutbahnya pun dibacakan di atas mimbar, dan mata

uang dicetak dengan menerapkan namanya. Semua urusan berialan

mengikuti pendapat dan kebgakannya.

Pada tahun ini terjadi kerusuhan besar antara kelompok

Rafidhah dan Sunni. Kota Karhh dan rumah-rumah kalangan Rafidhah

dijarah, bahkan rumah kerabat wazir Ibnu Al 'Alqami pun tidak luput

dari penjarahan. Kerusuhan ini menjadi faktor terbesar yang

mendorongnya berkonspirasi dengan pasukan Tatar.

Pada tahun ini orang-orang sufi Haidariy!/ah memasuki Syam- Di

antara simbol mereka adalah pakaian fanipsz dan thamthir (topi tinggi

berbenfuk kerucut). Mereka mencukur jenggot dan membiarkan kumis

mereka. Ini bertentangan dengan ajamn Sunnah. Mereka tidak

mencukur kumis karena mengikuti syaikh mereka yang bemama Haidar

saat ia ditawan oleh orang-orang yang anti agama lalu mereka

mencukur jenggotrya dan membiarkan kumisnya. Karena itu mereka

menirukan hal tersebut. Sebenamya Haidar dalam hal ini dapat

dimengerti dan bahkan mernperoleh pahala. Akan tetapi, praktik ini

sendiri dilarang oleh Rasulullah #,553 dan mereka fidak boleh

meneladani Haidar. Mereka ini dibangunkan sebuah awigh di luar kota

Damaskus dekat'Auniyyah.

ss2 Fr-ji adalah jamak dari l<ab famiiiryh, yaitu jubah yrang terbuka bagian

depannya mulai dari atas hingga bawah, dan dihiasai dengan sebaris kanang. Lih.

N Malabis Al Manlukwh (hal. 91).
553 Dahm masalah ini diternukan sejumlah hadits. Di antaranp adalah hadit

png tertera dalam kitab Ash.Slnhihain dali AMullah bin 'Umar-redaksi hadits

milik Al Bukhari-$ahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallan bersabda,

"BerMahh hri omngorutg musyrik. T&all<anlahiensgpt lalian dan tipislanhh

lunis talkn."(FlR. Al Bukhari !no.5892,5893) dan Mr-rslim lno.259,2@l-
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Pada hari Rabu tanggal 18 Dzulhijjah tahun ini diadakan acara

berkabung untuk par,lakaf Al Badzara'iyyah, yaitu Syaikh Najmuddin

Abdullah bin Muhammad Al Badzara'i Al Baghdadi.ss4 Ia adalah

pengajar Madrasah An-Nizham$ryah, delegasi khalifah untuk menemui

para raja di berbagai negeri untuk un$an-urusan pentrng dan

membereskan perkara-perkara yang rumit. Ia seorang tokoh terkemuka

yang ahli di berbagai bidang ilmu, berwatak tenang dan tawadhu'.

Ia membangun sebuah madrasah yang indah di Damaskus, yaitu

di bekas rumahnya Amir Usamah. Ia mensyaratkan orcng yang

berkecimpung di dalamnya unfuk bekerja secara total, tidak menjadi

pengajar di madrasah lain. Tujuannya agar perhatian guru dan

organisasinya tertuju pada pengajaran ilrnu. Akan tetapi hal ifu jushu

menimbulkan dampak negatif yang besar bagi sebagian pengajar.

Syaikh kami Imam Al 'Allamah Burhannuddin Abu Ishaq

Ibrahim bin Syaikh Tajuddin Al Fazari adalah pengajar di madrasah ini,

menggantikan ayahnya. Ia menceritakan bahwa kefika penpakaf

menghadiri kajian pertama di madmsah tersebut, dan Sultan An-Nashir

juga ikut hadir, dibacakanlah surat wakaf tersebut. Dalam surat wakaf ifu

tertulis: Perempuan tidak boteh memasukinya. Sultan lantas bertanln,

"Anak-anak juga tidak boleh?" Peulakaf menjawab, "Tuan, seorang guru

tidak mungkin memukuldengan dua tongkat." Jika Sultan teringat cerita

ini, maka ia tersen5rum

Syaikh Najmuddin adalah syaikfi pertama yang mengajar di

madrasah tersebut. Kemudian ia digantikan oleh anaknya 5rang bemarna

Kamaluddin. Sementara tata usahanyra diserahkan kepada Wajihuddin

sil Uh. Dail Ar-Raudhatain0d.198), Dzail Mr'ah,4z-hnnn(7/701, SiWr
A'lam A*Nubla' (23/9321, dan Thabaqat AsySjaf ijtph kann As-Subki

l8/r5el.
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bin Suwaid, lalu jatuh furun-temurun hingga sekarang. Dalam beberapa

waktu, pengelolaan wakaf diperiksa oleh Al Qadhi S5nmsuddin bin

Shaigh.

Al Badzara'i meurakafkan banyak aset berharga kepada

madrasah tersebut. Ia membuatkannya perpustakaan yang indah dan

memiliki banyak koleksi kitab. Pada tahun ini Al Badzara'i kembali ke

Baghdad dan ditunjuk sebagai kepala qadhi meskipun ia Udak

menyukainya. Ia tinggaldi Baghdad selama 17 hari, lalu ia wafat di awal

bulan Dzulhijjah tahun ini. Jenazahnya dimakamkan di AsySyuniriyyah.

Sernoga Allah merahmatinya.

Pada bulan Dzulhijjah tirhun ini, beberapa hari setelah wafahya

Al Badzara'i, Kota Baghdad diserang oleh pasukan Tatar yang dipimpin

oleh mja mereka, Hulagu putra Tolui putra Jengis Khan-semoga

dilaknat Allah. Mereka menaklukkan kota ini di awal tahun berikutrya

sebagaimana akan dSelaskan nanti. Hanya Allah tempat mernohon

pertolongan.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Al Badzara'i, pewakaf Madrasah Al Badzara'i5ryah yang

ada di Damaskus sebagaimana telah dilelaskan.

Sfikh TaqiS6ruddin AMurrahman bin Abu Fahm
Al Yaldani 555 1u wafat di Yaldan pada tanggal 8 Rabi'ul

Awwal, serta dimakamkan di sana. Ia adalah seoftmg syaikh

yang shalih. Ia menghabiskan usianya untuk menyimak,

555 66. Dail Ar-Raudhatain $'rrl. L951, Dzail Mir'ah Az-hman (7/701, Silar
A'lam An-Nubala' (23/3771, dan Al Wafi Bil Wafut (78/176). Al Yaldani

dinisbatkan kepada Yaldan, nama sebuah desa di Syam. Lih. Mufum Al Buldan

l4/to25l.
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menulis dan menceritakan Hadits hingga akhir hayahrya

pada usia sekitar 100 tahun.

Saya katakan: Kebanyakan kitab dan mu'jam (kolel<si haditsl
nya yang ditulis dengan fulisan tangannya diwakafkan pada

perpustakaan Al Fadhiliyyah di Madmsah Kallasah. Ia
pemah bermimpi melihat Rasulullah &, lalu ia berkata

kepada beliau, "Ya Rasulullah, aku ini bukan orang yang

baik." Beliau bakata, "Tidak, tetapi engkau orang baik."

Semoga Allah merahmatinya dan memuliakan kubumya.

Spikh Sprafuddin Muhammad bin Abu Fadhl Al
ffiu!'si.555 Ia adalah seorang syaikh terkemuka, mufti, dan

peneliti yang jeli. Ia berkalFkali menunaikan haji. Ia memiliki

kedudukan !,ang tinggl di hadapan para pembesar. Ia juga

mengoleksi banyak kitab. Ia lebih banpk tinggal di Hijaz.

Dimanapun ia tinggal, ia selalu dihormati para para
pembesar negeri ifu. Ia seorcmg yang sederhana. Ia wafat di
7a'qah, sebuah tempat yang terletak antara 'Arisy dan

Darum557, pada pertengahan bulan Rabi'ulAwwaltahun ini.

Semoga Allah merahmatinya.

s56 tih. Mu'jan Al Adibba'(L8/Z}gl, Dzait Ar-Raudhafaln (hal. lgill, D?ail
Mr'ah Az-hman Qn6l, Sigr A'lam An-Nubla'(29/3121, At Waft Bil Wafut
(3/354), Thabqat ,AsySjafr'ggh karyra As-Subl4 (8/6911, N Aqd Ats-Tsamin
(2/8L), Thafuqat Al Mufassirin t<arya Ad-Darawardi (2/L6Bl, dan Bugfuph Al
Wu'ah(l/l44).

557 Darum adalah sebuah kastil setelah Gha?a bagi orang yang menuju ke
Mesir. Orang yang berdiri di kastil tersebut dapat metihat taut meskipun berfryak
setengah farsal&. l:h- Mu'ftm Al Buldan 12/5251.
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Malik An-Nashir Dawud bin Al Mu'adrzham 'Isa

bin Al 'Adil.558 Ia berkuasa di Damaskus sepeninggal

ayahnya, tetapi kemudian kekuasaan direbut oleh pamannya

yang bemama Al fuyraf. Kekuasaannya pun hanya terbatas

pada Kamk dan Nablus. Ia mengalami pasang-surut

kekuasaan, serta terlibat dalam banpk perternpuran yang

paniang hingga fidak memiliki tempat tinggal lagi. Ia
menitipkan uang yang jumlahnya mendekati 100 ribu dinar

pada Khalifah Al Musta'shim, tetapi Khalilah menyangkalnya

dan tidak mengembalikannya.

Ia memiliki bahasa 57ang fasih dan syair yang indah. Ia juga

memiliki banlrak keutamaan. Ia berguru llmu Kalam kepada

S5nms Al Khusrusyahi, muridnya Fakhr Ar-Razi. Ia juga

menguasai ilmu-ilmu klasik dengan baik. Para thtnu
menceritakan beberapa hal darinya yang menuniukkan-jika

itu benar-bahwa akidahnya telah rusak. Allah Mahatahu.

Diceritakan bahwa ia menghadiri kajian pertama di

Madrasah Al Mustanshiriyyah pada tahun 633 H. Saat itu

para penyair 'menggubah syair-syair pujian untuk Al

Mustanshir. Salah seorang syair menggubah syair demikian:

Sandaing engkau hadir pda had Saqifah

Jadilah angkau oftng terdepn dan imam temgung

An-Nashir Dawud lantas berkata kepada penlrair tersebut,

"Diamlah, kau salah kaprah. Kakeknya Amirul Mu'minin

lpng knarna 'Abbas hadir pada hari itu, tetapi ia tidak

meniildi orang terdepan. Tidak ada imam terbesar selain

ss8 Lih. Dzall ArfuLdlnbin (hal. 200), Dail Mr'ah Az-hnnn lL/1261,
Wa{Jat Al A'tDn (3/2961, Dilal Al Islan (2/160l, Sigr A'hm ,4n-Nubla'
(23/37 61, Farmt Al Wa6pt (l / 4191.

3?'.1),fled4fiwt*-1trtlaaal



Abu Bakar Ash-Shiddiq." Khalifah lantas berkata, "Dia

benar." Inilah cerita terbaik yang dituturkan darinya. Semoga

Allah merahmatinya.

Popularitas dan kekuasaannya terus menurun hingga

akhimya An-Nashir bin Al 'Aziz memberinya lahan garapan

di desa Buwaidha yang dahulu menjadi milik pamannla,

Mujiruddin Ya'qub. Ia tinggaldi tempat tersebut hingga wafat
pada tahun ini. Jenazahnya dihadiri banyak orang, lalu

dipindahkan dari tempat tersebut, dishalati dan dimakamkan

di samping ayahnya di kaki bukit Qasiyun.
Malik Al Mu'iz Izzuddin Aybak At-Turkumani,sse
raja pertama dari Dinasti Marnluk Turki. Ia merupakan
mamluk terbesamya fuh-Shalih Najmuddin Ayyrrb bin Al
Kamil. Ia orang yang pafuh pada agama, bersih dan

dermawan. Ia berkuasa selama sekitar fujuh tahun. Setelah

itu ia dibunuh oleh iskinya sendiri Snng bemama Syajaruddur

Ummu Khalil. Setelah itu kekuasaan diteruskan oleh

anaknya yang bemama Nuruddin Ali. Anaknya ini digelari
Malik Al Manshur. Sementiara yang menjalankan
pemerintahannya adalah mamluk aSnhnya, 5nifu Saifuddin

Quthuz. Setelah itu Nuruddin Ali memecat euthuz dan
menjalankan sendiri pemerintahannlra selama sekitar safu
tahun. Ia juga menggelari dirinya Al Muhaffar. Allah
menakdirkan kekalahan Pasukan Tatar di tangannya dalam
Perang Ain Jalut. Kami paparkan sernua ini dalam peristiwa-
peristiwa yang lalu dan png akan datang. Segala puji bagi
Allah.

sse Lih. Wah Az-ZanDn (B/2/il1, Dild Al Istam (Z/lilgl, Sgar A,latn
,4n-Nubla'(234981, Al Waft Bil Waftatlg/4flgl
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Syajaruddur binti AMullah560, lulukannya Ummu Khalil

At-Turki5ryah. Ia adalah salah seorang kaki tangan Malik

fuh-Shalih Najmuddin Ayyub. Ia memperoleh anak dari

Mdik fuh-Shalih yang bernama Khalil. Anaknya ini sangat

rupawan, tetapi ia meninggal dunia saat masih kecil.

Syajaruddur ini selalu melayani Malik Ash-Shalih Ayryub,

tidak pernah meninggalkannya, baik saat berada di Mesir

atau saat bepergian, karena begifu besamya rasa cinta Ash-

Shalih Ayy,rb kepadanya. Ia sempat berkuasa di Mesir pasca

terbunuhnya anak suaminya, Al Mu'azhzham Turansyah.

Saat itulah khutbahnya dibacakan di Mesir, mata uang

dicetak dengan menerangkan nalTrln!,a, dan surat resmi

n€ara dibubuhi tandatangannya selama tiga bulan. Setelah

itu Al Mu'iz naik tahta sebagaimana telah kami jelaskan.

Beberapa tahun setelah Al Mu'iz berkuasa, ia menikahi

Syajaruddur. [alu, Syaiaruddur cemburu kepada Al Mu'iz

ketika mendengar kabar bahwa ia ingin menikahi putri

penguasa Mosul Badruddin Lu'lu'. Karena ifu, ia melakukan

makar terhadapnya hingga menalaskannya sebagaimana

tetah dilelaskan. Setelah itu para mamluk Al Mu'iz

berkonspirasi untuk membunuhnya, lalu mencampakkannya

ke tempat sampah selama tiga hari. Setelah itu jasadnya

dipindahkan ke pemakamannya di dekat makam Sitt

Nafisah. Semoga Allah merahmatinya'

Syajaruddur menrpakan perernpuan yang kuat hatinya'

K€fika ia tahu bahwa ia telah dikepung, maka ia

s6o Uh. Dail Mr,ah Az-hman (l/611, Asd Al Jwnan (l/1651, A&Datl

Asyswfr ft Al Manhal Ash-shafr (l/3421, tu.Suluk (l/4041, dan $ad*d,,Adz'
DalnblS/268,1.
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menghancurkan semua permata dan' mutiaranya dalam

sebuah lesung.

Yang menjadi wazimya saat ia berkuasa adalah Baha'uddin

AIi bin Muhammad bin Sulaim, atau dikenal dengan nama

Ibnu Hinna'. Jabatan wazir ini merupakan jabatan

pertamanya.

Syaikh As'ad Hibatullah bin Sha'id,56r gelamya

Syarafuddin Al Fa'izi. Ia digelari dernikian karena dahulu ia
menjadi pelayan Malik Al Fa'iz Sabiquddin Ibrahim bin Malik
Al 'Adil. Dahulu ia bemgama Nasrani, lalu ia memeluk
agama Islam. Ia banyak bertuat baik, bersedekah dan
silafurahim. Ia dihrnjuk Al Mu'iz sebagai wazir, dan ia
memiliki tempat yang sangat dekat dengannya. Al Mu,iz
tidak pemah melakukan sesuafu pun kecuali setelah

berdiskusi dengannya. Sebelum ifu jabatan wazir dipegang
oleh Al Qadhi Tajuddin bin Bintu Al A'az, dan sebelumnya

dipegang oleh AI Qadhi Badruddin As-Sinjari. Setelah itu,
jabatan wazir dipegang oleh Syaik'h As'ad Al Muslimani.

Al Fa'izi mengadakan sumt-mengrurat dengan Al Mu'iz
mengenai para mamluk. Kemudian, ketika Al Mu'iz
terbunuh, maka AI Fa'izi dihinakari hingga hidupnya menjadi
susah. Amir Saifuddin juga menyita kekayaann5ra sebesar

100 ribu dinar. Tindakannya ini dikecam dan dihulat oleh
Baha'uddin Zuhair bin Ali melalui sebuah syair:

Setnoga Allah mdalmat Sha,id

Aghng dan setantsnla

dan seterusn5a

s61 Uh. Dzait lfir'ah Az-Zarrru, (t/Wl, An+{uiw, ,42-hhtnh Wgl, ,4s_
Sutuk (l/4o71, hn 'Ad At Jumn ll/t6}L
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Safu demi satu

Setelah ifu semua, Al Fa'izi dibunuh dan jenazahnya

dimakamkan di Qarafah. Kematiannya dikenang oleh Al

Qadhi Nashiruddin bin Al Munir dengan sebuah syair elegi

yang berisi pujian-pujian untuknya

Abdul Hamid bin Hibatullah bin Muhammad bin
Muhammad bin Husain.s5z Julukannya adalah Abu

Hamid bin Abu Hadid Izzuddin Al Mada'ini. Ia adalah

seomng penulis dan pen5pir handal Snng bermadzhab'Syi'ah

garis keras. Ia memiliki l,l/tab Sgrh Nahj N Balaghah setebal

20 iilid. Ia lahir di Mada'in pada tahun 586 H. Kemudian ia

hijmh ke Baghdad dan menjadi salah seorang penulis dan

penSnir di kantor kelhalifahan. Ia menjadi orang dekatnya

Wazir Ibnu Al 'Alqami karena keduanya memiliki banyak

kesamaan, yaitu sama-sama beraliran Syi'ah dan ahli sastra.

Ibnu Sa'i bunyuk menyitir pujian dan syaimya yang indah. Ia

lebih terkemuka dan lebih ahli di bidang sasha daripada

saudaranya yang bemama Abu Al Ma'ali Muwaffaquddin

Ahmad bin Hibatu11u1",,553 meskipun saudaranya ini iuga

terkemuka dan ahli sasha. Keduanya meninggal dunia pada

tahun ini. Semoga Allah memhmati keduanya.

Amir Saifuddin Ali bin 'l,Jmar bin Qa6[56a 61

Muslrid AslrSya'ir. Dialah yang bekerja mengontol

s52 Uh. Dail Mr'ah Az-hman ll/62l,, Wafut Al Afun (5/3921, FawiI{Al
Wafint(2/2591, N Wefr Bil Watnt(18/76), dan Aqd Al Juman(7/L641.

s6s Uh. Dzail Mr'ah Az-hnan (7/t}4l, SiSar A'larn An-Nuhla'(23/274,
3721, dan Al Waft Bil Watat(L/1541. -'

s64 95. Dzail Ar-Raudtnbtn ha|. lgg), At ,lbar (S/2gS[ Fawat AIiWatWt
(g/511, At Wafr Bil Watat (21/g1gl, ,4n-Nuium' ,42-hhinh (7/6n, dan Aqd At
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berbagai kantor pemerintahan di Damaskus. Ia juga seorang

penyair yang handal dan memiliki kitab diwan yang masyhur.

Bisyarah bin Abdullah AI Annani,565 gelamya adalah

Badruddin Al Katib. Ia adalah mantan sahap Syibluddaulah

Al Mu'azhzhami. Ia menyimak hadits dari Al Kindi dan

selainnya. Ia pandai menulis dengan loligrafi 5rang indah. Ia

diberi tugas oleh fuannya unhfi mengelola wakafnya, lalu

tugas tersebut diserahkan kepada keturunannya. Jadi,

mereka sampai sekarang masih mengelola Madrasah Asy-

Sgbliyyah. Bisyarah ini wafat pada pertengahan bulan

Ramadhan tahun ini.

Al Qadhi Tajuddin Abu AMullah Muhammad bin
Qadhil Qudhah Jamaluddin Al Mishri.566 1u menjadi

wakil ayahnya dan mengajar di Syam. Ia juga memiliki syair-

syair yang indah.

Juman (l/16l). Gelar Al Musyid diberilen lrcpada orang yang bertugas
mengonbol berbagai kantor pemerintahan.

555 Uh. Al Wafr Bil Wafiat(lD/t41) dan W fl ,in an (L/t6Zl.
556 66. 'Afi Al Jwnn(Lrl5zl hn Ad-hrb fr Taritd, At lutdatu(L/28{il1.
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TAHUN 656 HIJRIYAH

Pada tahun initr7 pasukan Tatar merebut Baghdad dan

membantai sebagian besar penduduknya, termasuk Khalifah. Dengan

demikian, kekuasaan Dinasti Abbasiyah di Damaskus telah berakhir.

Tahun ini diawali dengan kemunculan pasukan Tatar di Baghdad

dengan dipimpin oleh dua panglima yang dahulu memimpin pasukan

garis depan mja Tatar Hulagu Khan. Mereka juga mendapatkan bala

banfuan dari penguasa Mosul unfuk menghancurkan orang-orang

Baghdad. Selain itu ia juga mendapatkan hadiah dan penghargaan dari

penguasa Mosul tersebut. Semua ifu ia lakukan karena

mengkhawatirkan diri mereka dari kekejaman pasukan Tatar. Semoga

Allah memperlakukan mereka dengan buruk.

Kota Baghdad telah dibentengi. Manjaniq dan alat-alat

pertahanan perang lain juga dipasang-meskipun hal itu tidak menolak

567 l-ih. Dzail ArRaudlnan hal. 19&1991 Dzall Mir'ah ,42-hman (l/85-
921, Nihawh Al U,b (27/*G3831, H 'lbr (5/225-2261, dan Aqd Al Junan

lt/t67-1831.
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takdir AIIah sedikit pun, sebagaimana dilelaskan dalam sebuah afsa4

"Puingatan tidak akan mencegah takdir.'568.Jrnu sebagaimana firman
Allah, 'Sestngguhnya Allah apabila telah datang tidak dapat
dibngguhkan, kalau kamu mengetahui." (Qs. Nuh t7U: 4l Juga

sebagaimana firman Allah, "saungguhn5a Allah tidak mengubh
kadaan sesuafu kaum sehingga merel<a mengubah kadaan 5nng ada
pda din mereka sendii. Dan apabila Atlah menghendaki keburul<an

tahadap squafu kaum, mal<a tak ada 5nng dapt menolaknSa; dan
sel<ali-kali tak ada bagi mereka selain Dia." (es. Ar-Ra'd [13]:
11)

Pasukan Tatar meng@ung istana Khalifah dan m&rghujaninya
dengan anak panah dari semua arah hingga mengenai seorang anak
gadis yang sedang bermain di depan Khalifah. Anak perempuan yang

bemama 'Arafah tersebut merupakan anak kesayangan l(halifah 5Bng
lahir dari selimya. Ia terkena sebatang anak panah yang datang dari
jendela saat ia menari-nari di depan Khalifah sehingga Khalifah sangat
kaget. Ia lantas mencabut anak panah yang mengenai anak ifu, dan
temyata pada anak panah ifu tertulis kalimat: Jika Allah berkehendak
unfuk menjalankan ketetapan dan takdir-Nya, maka A[ah akan
mengambil akal orang-orang yang berakal.- Saat itulah Khalifah
mernerintahkan unhrk meningkatkan pengamanan di istana lftalifah.

Hulagu Khan datang dengan membawa seluruh pasukann5a

5nng berjumlah sekitar 20o ribu pasukan. Ia tiba di Baghdad pada

568 HR. Al Hakim dalam kitab N Mustadmk (l/4gz) dengan sanadnya dari
'Aiqnh ndhignllahu 'anha, darlNabi stnttaltahu 'alaihi wa salhm, dengan redaksi
yrang lebih panjang dari ini. Menurut Al Hakim, sanad hadits ini shahihtetapi tidak
dilansir oleh AlBukhari dan Mustim. Namun dalam sanadnya terdapat Zakariyn bin
Manzhur. Al Hafizh Adz-Dzahabi mengluitik Al Hakim dan mengatakan , "zalra/rya,
ini disepakati sebagai periwayat lang lemah."



tanggal 12 Muharram tahun ini. Ia sangat mendendam terhadap

Khalifah karena peristiwa masa lalu png terjadi sesuai ketetapan dan

taldir Allah. Yaitu ketka Hulagu Khan pertama kali muncul dari

Hamadzan menuju Irak, Wazir Mu'alryiduddin Muhammad bin Al
'Alqami menlprankan kepada Khalihh untuk mengirimkan hadiah-

hadiah png berharga kepada Hulagu Khan. Tujmnnya adalah untuk

membujukn5n mengurungkan niatrl,a untuk menuju lrak. Namun

Duwaidarah Ash-Shaghir Aybak dan tokoh lain menghalangi Khalifah

untuk mengambil langkah tersebut. Mereka mengatakan, "Wazir hanln

ingin mencari muka di depan Raja Tatar dengan mengirimkan hadiah

kepadanya. Mereka justuu men5aarankan untuk mengirimkan hadiah

yang tidak berharga kepada Hulagu Khan. Khalifah menerima samn

mereka, lalu ia mengirimkan hadiah png kurang bernilai kepada Hulagu

Khan.

Saat menerima hadiah tersebut, Hulagu Khan memandangnp

sebelah mata. Ia lantas mengirim ufusan kepada Khalifah agar

Duwaidamh tersebut dan Sulairnan Syah disemhkan kepadanyra. Namun

Khalifah tidak mau menyerahlmn keduanya sampai Hulagu Khan datang

dengan pasukannya yang besar, kafir, pendosa, zhalim, bengis, serta

tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir. Mereka mengepung

Baghdad dari arah timur dan barat. Sementam pasukan Baghdad dalam

,urnlah yang sangat sedikit dan sangat lernah. Jumlah mereka tidak

sampai 10 ribu pasukan berkuda. Mereka iuga benar-benar lernah.

Sernentara sisa pasukannp telah dipufus h.rniangan mereka sehingga

ban!,ak di antam mereka lnng mencari rezh di pasar-pasar dan pinfu-

pinhr rnasiid. Banf,ak p€nyair yrang menggubah q;air unfuk meratapi

mereka dan mengungkapkan duka cita atas Islam dan kaum muslimin.

Kebifi*an tersebut diambil atas saran Wazir hnu Al 'Ahami fu-
Rafidhi. Kejahatannln itu dipicu oleh konflik berdarah antara Sunni dan
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Rafidhah. Dalam konflik tersebut Karkh yang menjadi pusat kelompok
Rafidhah dilarah, bahkan rumah-rumah kerabat wazir juga dijarah.

Karena itu ia sangat dendam. Kejadian inilah yang mendorongnya unfuk
merencanakan makar terhadap Islam dan kaum muslimin sehingga
terpdilah berbagai kekejaman dan kebrutalan yang tidak pemah tercatat
seiarah sejak dibangunnya Baghdad hingga saat ini.

Karena ifu, orang pertama yang menemui pasukan Tatar adalah
wazir Ibnu Al 'Alqami fu-Rafidhi. Ia keluar bersama keluarga, sahabat-

sahabat, para pelayan dan orang-orang dekatr5n unfuk bergabung
dengan Raja Hulagu Khan-semoga dilaknat Allah.

setelah itu ia kembali dan memberi samn kepada Khalifah unfuk
keltnr menemui Hulagu Khan agar terjadi perdamaian dengan syarat
setengah penghasilan lrak diserahkan kepada Hulagu Khan, sedangkan
setengahnya.yang lain untuk Khalifah. Akhimya Khalifah keluar dengan
membawa 700 orang yang terdiri dari pada qadhi, fuqaha, kaum sufi,
tokoh panglima dan pejabat negara. Ketika mereka tiba di dekat tempat
tinggal Hulagu Khan, mereka dihalangi unfuk menernuinya kecuali fujuh
belas omng saja. Khalifah menemui Hulagu l(han bersama ketu;uh belas
orang tersebut. sedangkan sisanya disunrh furun dari kendaraan
mereka, ditangkap lalu dibunuh semua.

Ketika lGalifah dihadapkan kepada Huragu l(han, ia ditanya
tentang ban5nk hal. Konon, suara Khalifah gemetar karena gentar
melihat penghinaan dan kesetrrenang-wenangan Hulagu Khan. setelah
itu Khalifah kernbali ke Baghdad dengan ditemani Khawaja An-Nashir
Ath-Thusi-semoga dilaknat Allah, wazir Al 'Alqami, dan lain-lain.
Khalifah saat itu berada dalam pengawalan. Kemudian Khalifah
mengambil banyak sekali emas, perhiasan, mutiara dan barang-batalg
berharga lainnyn dari istana. Sekelompok orang Rafidhah ifu-serroga
dilaknat Allah-dan orcmg-omng munafik lainnya ifulah 5nng mernberi
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saran kepada Hulagu Khan unfuk tidak menerima perdamaian. Wazir Al
'Alqami mengatakan, "Jika terjadi perdamaian dengan pembagian

penghasilan, maka ini. hanya akan bertahan selama setahun atau dua

tahun. Setelah ifu keadaannp akan kembali seperti sedia kala." Mereka

lantas menghasut Hulagu Khan untuk mernbunuh Khalifah.

Ketika Khalifah kembali menemui Hulagu Khan, ia pun

memerintahkan unhrk membunuhnya. Menurut sebuah pendapat, yang

memberi saran untuk membunuh Khalifah adalah Wazir bin Al 'Alqarni

dan An-Nashir Ath-Thusi. An-Nashir Ath-Thusi inilah yang

mendampingi Hulagu Khan kefil<a ia menaklukkan benteng-benteng

Alamut dan merebutrya dari tangan Dinasti Isma'iligiyah.

An-Nashir ini merupakan wazimya Syams Asy-Sy-rmusy dan

ayahnya, yaitu 'Ala'uddin bin Jalaluddin. Mereka bemisbat kepada Nizar

bin AI Mustanshir Al 'Ubaidi. Hulagu Khan memilih An-Nashir untuk

melayaninya seperti layaknya wazir penasihat. Ketika Hulagu Khan

datang dan bersiapsiap unfuk membunuh Khalifah, kedua wazir

tersebut menguatkan hatinya. Mereka lantas membunuh Khalifah saat ia

bemda di atas pelananya agar tidak ada darahnya yang jatuh. Mereka

takut sekimnya balas dendam Khalifah terbalaskan-dalam keyakinan

mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa Khalifah mati dengan cara

dicekik. Ada pula lnng mengatakan bahwa Khalifah ditenggelamkan.

Allah Mahatahu.

Dengan demikian, mereka menanggung dosa pembunuhan atas

Khalifah serta para fuqaha, amir, qadhi dan para tokoh lainnya yang

merniliki kev.renangan dalam menenfukan kebijakan di Baghdad.

Setelah itu mereka menyerang kota Baghdad dan membantai

laki-laki, perempuan, anak-anak, dan pemuda 5nng mereka tangkap.

Omng-orang Baghdad melarikan diri ke hutan-hutan dan ke gorong-
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gorong. Mereka bersembunyi selama beberapa hari. Ada sejumlah orang
yang berkumpul di sebuah rumah dan menutup pintu. setelah itu
pasukan Tatar membukanya, baik dengan mendobrak atau
mernbakamya. setelah ifu pasukan Tatar menyerang mereka sehingga
mereka melarikan diri ke tempat-tempat yang tinggi. pasukan Tatar pun
membantai mereka di atas-atas atap hingga tular,g rumah mengalirkan
darah ke ganggang jalan. Innaa liltaahi wa inna ilaihi raaji'uun.

Demikian pula di berbagai masjid dan pondokan. Tidak ada
seomng pun di antara mereka Sang selamat kecuali oftmg-orang dzimmi
dari agama Yahudi dan Nasrani, serta orang-orang yang meminta
perlindungan kepada mereka, atau kepada wazir Ibnu Al 'Alqami fu-
Rafidhi, atau kepada sekelompok pedagang yang telah memperoleh
jaminan keamanan lantaran telah membayar sejumrah uang kepada
pasukan Tatar agar nyawa dan harta benda mereka selamat. Baghdad
yang dahulunya merupakan kota yang paling arnan kini menjadi seperti
kota mati yang hanya dihuni sedikit orang. Mereka dalam keadaan
takut, lapar, terhina dan lemah.

sebelum peristiwa ini, wazir Ibnu Al 'Alqami berusaha keras
unfuk mengurangi alokasi anggaran pasukan. Jumlah pasukan di alrhir
masa Al Mustanshir mendekati 100 ribu pasukan, termasuk para
panglima yang kedudukannya setara dengan raja-mja besar. Namun
wazir Al 'Alqami tenrs bemsaha unfuk mengumngi jumlah mereka
hingga hanya tersisa 10 ribu pasukan saja. Setetah ifu ia melakukan
sumt-men5rurat dengan Tatar dan membujuk mereka unfuk merarnpas
nqreri tersebut. Ia juga memuluskan jalannya mereka dan membeberkan
sernua rahasia kepada mereka. semua ini ia lakukan dengan didasari
ambisi unfuk menghilangkan sunnah secam total, memunculkan bid,ah
Raftdhah, mendirikan kekhalifahan dari dinasti FathimiS6run, serta
melen5apkan para ularna dan mufti. Akan tetapi, Allah Mahakuasa
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untuk menjalankan urusan-Nya. Allah menjadikan itu berbalik

menimpa dirinya sendiri, dan Allah merendahkannya setelah berjaya.

Allah menjadikannya sebagai jongosnya pasukan Tatar, padahal

sebelumnya ia menjadi wazimya para khalifah. Ia telah memetik buah

dari dosa atas korban-korban yang terbunuh di Baghdad. Kepuhrsan

adalah milik Allah Snng Mahatinggi lagi Mahabesar, Tuhan Pernilik langit

dan bumi.

Apa png menimpa Dubais di Baitul Maqdis mirip dengan apa

yang terjadi pada penduduk Baghdad, sebagaimana dikisahkan Allah

kepada kita dalam Al Qur'an. Allah berfitrnan, "Dan telah Kami

tetapkan terhadap hni Ism'il dalam kibb ifu, 'sesungguhnya l<amu

akan membuat kerusakan di muka buni ini dua kali dan pasti kamu

akan menyombongkan diri derzgan kesombongan Snng besar.' Maka

apabila dians saat hukwnan bagt kqahabn) pahtna dari kdua
(keiahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamb-hamba l{ami yang

mempunyai kekuabn Smng bmr, lalu mereka di kanpung-

kampung, dan ifulah ketetapan yang pasti terlalsana. "(Qs.Al Isra' [17]:

+51

Dalam peristiwa tersebut banyak orang shalih dari Bani Isra'il

yang terbunuh, serta ada sejumlah kefurunan nabi png tertawan. Baihrl

Maqdis sendiri roboh setelah sebelumnya dipenuhi dengan para ahli

ibadah, zuhud, biarawan dan para nabi.

Para ahli berbeda pendapat mengenai jr.r1nluh korban jiwa di

Baghdad dari pihak kaum muslimin. Ada png mengatakan 800 ribu

jiwa, ada yang mengatakan 1.8 juta jiwa. Dan ada pula yang

mengatakan mencapai 2 juta jwa. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi ruaii'uun.

I_aa haula vra laa quwwab illah Billah. 
.n
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Pasukan Tatar memasuki Baghdad pada akhir-akhir bulan

Muharram. Pedang-pedang pasukan Tatar tems membantai kaum

muslimin selama empat puluh hari. Khalifah AI Mu'tashim Billah Arnirul

Mu'minin terbunuh pada hari Rabu tanggal 14 Shafar, dan makamnya

tidak berbekas. Usianya saat itu 46 tahun 4 bulan. Ia meniadi khalifah

selama 15 tahun 8 bulan. Ikut teuras bersaman5n adalah anaknya png

terbesar, yaifu Abu 'Abbas Ahmad yang saat telah berusia 25 tahun.

Kernudian anaknyra yang tengah juga terbunuh, yaitu Abu Fadhl

Abdunahman yang berusia 23 tahun. Serrentara anaknya yang paling

kecil, pifu Mubarak tertawan. Ketiga saudamnya juga tertawan, yaitu

Fathimah, Khadijah dan Maryam. Ada sekitar seribu gadis yang tinggal

di istana tertawan. Allah Mahatahu. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi

maji'uun.

Kepala rumah tangga istana, Fitu S],aikh Muhyiddin Yusuf bin

SyaiLh Abu Faraj bin Al Jatzi. Ia adalah Wazir. Ketiga

anaknya juga ikut terbunuh, yaifu AMurrahman, AMullah, dan Abdul

Karim. Para petinggi daulah juga tertunuh safu per satu. Di antam

mereka adalah Duwaidar fuh-Shaghir Mujahiduddin Aybak, Syihabuddin

Sulaiman Syah, dan sejumlah tokoh Sunni.

Ada seseorang dari Bani 'Abbas dipanggil dari istana lalu ia

keluar dengan membawa anak-anak, isti-isti dan par.a pelayannln.

Kemudian ia dibawa ke pemakaman Khallal gnng terletak di depan

balkon istarn. Setelah itu ia disembelih seperti kambing disembelih.

Sedangkan anak-anak perempuan dan pam pelapnnya yang mereka

sukai ditawan.

SyaikhusySyuyrk:h pendidik Khalifah, 3nitu Shadruddin Ali bin

Na54rar juga terbunuh, serta para ltfiatib, irxrn dan penghafal Al

Qur'an. ban!,ak rnasjid-nrasjid di Baghdad fidak

menyelenggarakan shalat jama'ah dan Jum'at selama beberapa bulan.
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Wazir Ibnu Al 'Alqami-sernoga dikutuk dan dinistakan Allah-
ingin mengosongkan seluruh masjid, madmsah dan pondokan di

Baghdad, serta berlanjut kepada berbagai gedung monumen.

Selanjutnya ia ingin membangun sebuah madrasah 5nng besar unfuk

kalangan Rafidhah sebagai sarana untuk menyebarkan ilmu dan paham

mereka. Namun Allah fidak menakdirkan niabrya itu. Sebalikn5a, Allah

melenyrapkan niahrya dan memendekkan umurnya, han5ra beberapa

bulan setelah peristiwa tersebut. Ia distsul oleh anaknya sehingga

keduanya pun berkumpul di lapisan terbawah dari nemka.

Ketika masa dari perkara yang ditakdirkan ini telah berakhir, dan

setelah berlalu empat puluh hari, Kota Baghdad luluh lantak. Tidak ada

yang menghuni kota telsebut kecuali beberapa orang saja. Korban-

kortan berjatuhan di jalan-jalan seperti bukit. Tubuh mereka terguyrr air

hujan sehingga bentuk mereka telah berubah. Kota itu dipenuhi bau

busuk yang keluar dari mayaLmayat mereka. Udata Baghdad tercemar

sehingga memicu terjadinya wabah yang ganas. Banyak orang yang

meninggal akibat udara ynng telah tercemar. Dengan demikian, manusia

yang masih hidup di Baghdad menghadapi tumpukan masalah; lonjakan

harga, wabah penyakit, dan serangan musuh. Innaa lillaahi wa innaa

ikihi maji'uun.

Ketika diumumkan bahwa Baghdad telah aman, maka orcng-

orang yang bersembunyi di bawah tanah dan di kanal-kanal keluar

seolah-olah mereka adalah mayat ketika dibangkitkan dari kubur.

sebagian dari mereka tidak mengenali sebagian lrang lain. orang tua

tidak mengenali anaknya, dan sesama saudara juga tidak saling kenal.

Mereka diserang wabah !,ang ganas sehingga mereka pun berjafuhan,

menyusul korban-korban yang telah jatuh sebelumnya. Mereka bertemu

di baurah tanah atas perintah Tuhan lrang mengetahui segala mhasia.
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Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia; bagi-Nya Nama-Nama yang

Indah.

Hulagu Khan meninggalkan Baghdad pada bulan Jumadil ula
tahun ini ke pusat kekuasaannya. Ia menyerahkan jabatan kepolisian
Baghdad kepada Amir Ali Bahadur dan wazir Mu'ayyiduddin
Muhammad bin Al 'Alqami. Namun Allah tidak menunda-nunda
kebinasaannya. sebaliknya, Allah langsung mengadzabnya selayaknya
Tuhan yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa, pada awal bulan Jumadil
Akhir, pada usianya yang ke-63 tahun. sebenamya ia memiliki
keunggulan dalam bidang karangan bebas dan sasba, tetapi ia seorang
penganut alirah syi'ah yang keras dan keji. Karena itu ia mati dalam
keadaan menahan sesaknya penderitaan dan penyesalan. Jabatan wazir
lantas diteruskan oleh anaknya yang bemama lzzuddin Abu Fadhl
Muhammad. Namun Allah pun menyusulkannya dengan ayahnya pada
akhir tahun ini. Segala puji bagi Allah.

Abu Syamah, Syaikh kami Abu Abdullah Adz-Dzahabi, dan

Quthbuddin Al Yunini56e ceritakan bahwa pada tahun ini penduduk
Sya* terserang wabah penyakit yang ganas. Mereka menyebutkan
bahwa wabah tersebut dipicu oleh pencemaran udara akibat banyaknya
korban tsu.,us di lrak. udara di lrak menyebar hingga sampai ke syam.
Allah Mahatahu.

Pada tahun ini pasukan Mesir berperang melawan pensluasa

Karak, yaitu Malik Al Mughits 'umar bin Al 'Adil bin Abu Bakar bin Al
'Adil Al Kabir. Ia didukung oleh sekerompok panglima pasukan
Bahriyyah. Di antara mereka adalah Ruknuddin Baibari Al Bunduqdari.
Dalam pertempuran ini pasukan Mesir berhasil menghancurkan mereka,

569 Uh. Dzail Ar-Raudhabin hal. 2OOl, Dzail Mr,ah Az-hman
Al'lbat(5/2251.
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serta merampas harta benda dan alat-alat berat mereka. Pasukan Mesir

juga menawan sejumlah tokoh panglima, lalu mereka yang tertawan ini

dihukum mati. Mereka pun kembali ke Karak dalam kondisi yang sangat

mengenaskan.

' Setelah ifu mereka melakukan keonaran di muka br*i a*
berkeliaran ke berbagai tempat. Karena ifu, An-Nashir penguasa

Damaskus mengirimkan pasukan unfuk mencegah pengrusakan mereka.

Namun pasukan yang dikirimkan oleh An-Nashir ini dikalahkan oleh

pasukan Bahriyyah. Pasukan Damaskus meminta bantuan sehingga An-

Nashir sendiri keluar dari Damaskus unfuk menghadapi pasukan

Bahri5yah, namun pasukan Bahriyryah tidak menghiraukannya. Mereka

bahkan berhasil merusak tenda tempat tinggal An-Nashir atas saran

Ruknuddin Baibars tersebut. Setelah ifu terjadilah banyak pertempuran

yang terlalu panjang unhrk dipaparkan. Hanya Allah tempat memohon

pertolongan.

Biografi Khalifah Al Musta'shim Billah Amirul
Mu'minin

Khalifah Al'Musta'shim Billah Amirul Mu'minin. Dia adalah

khalifah terakhir dari Bani 'Abbas di Irak. Nama lengkapnya adalah

Ahmad Abdullah bin Amirul Mu'minin Al Mustanshir Billah Abu Ja'far

Manshur bin Azh-Zhahir Bi'amrillah Abu Nashr Muhammad bin An-

Nashir Udinillah Abu 'Abbas Ahmad bin Al Mustadhi' Bi'amrillah Abu

Muhammad Hasan bin AI Mustanjid Billah Abu Muzhaffar Yusuf ,bin Al

Muktafi U'amrillah Abu Abdullah Muhammad bin Al MustazhhirrrBillah

Abu'Abbas Ahrnad bin AI Muqtadi Bi'amrillah Abu Qasim Abdullah bin
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Dzakhirah Muhammad bin AI Qa'im Bi'amrillah Abu Ja'far Abdullah bin
Al Qadir Billah Abu 'Abbas Ahmad bin Ishaq bin Al Muqtadir Billah Abu

Fadhl Ja'far bin Al Mu'tadhid Billah Abu 'Abbas Ahmad bin Muwaffaq

Abu Ahmad Muhammad bin Al Mutawakkil 'Alallah Ja'far bin Al
Mu'tashim Billah Abu Ishaq Muhammad bin Harun Ar-Rasyid bin AI
Mahdi Muhammad bin Abdullah bin Abu Ja'far bin Manshur bin

Muhammad bin Ali bin AMullah bin 'Abbas bin Abdul Muththalib AI

Hasyimi AI 'Abbasi.

Ia lahir pada tahun 609 H., dibai'at sebagai hrhalifah pada

tanggal 20 Jumadil Ula tahun 640 H., dan terbunuh pada hari Rabu

tanggal 14 shafar tahun 565 H. Dengan dernikian, saat terbunuh ia
benrsia 47 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

Khalifah Al Musta'shim adalah khalifah yang tampan, baik
perilakunya, dan benar akidahnSn. Ia mengikuti jejak ayahnya (Al

Mustanshir) dalam hal keadilan, banyak bersdekah, memuliakan para

ulama dan ahli ibadah. Al Hafizh Ibnu Najjar pemah memintakan ijazah
(ijin penwagfan/untuknyn dari para syaikh Khumsan. Di antara mereka

adalah Al Mu'ayyad Ath-Thusi, Abu Rauh AMul Mu'iz bin Muhammad

Al Harawi, Abi Qasim bin AMullah bin Shaffar, dan lain-lain. Ada
sejumlah periwayat yang menceritakan hadits darinya. Di antam mereka

adalah syaikhusy-Syuyukh Shadruddin Abu Hasan AIi bin Muhammad
An-Nayyar. Ia juga mernberikan iiazah kepada Imam Muhyiddin bin Al
Jauzi dan syaikh Najmuddin Al Badzara'i. Kduanya menceritakan

hadits dari Khalifah Al Musta'shim berdasarkan ijazahini.

Khalifah AI Musta'shim adalah seorang penganut alimn Sunni,

sesuai dengan manhaj salaf dan akidah Ahlussunnah Wal Jama,ah,

sebagaimana aSnh dan kak"knrra. Akan taapi, dalam dirin5ra terhadap

sifat lernah, fidak antisipatif, serta senang dengan harta dan menumpuk

kekapan. Di antaranSra perilaku teralfiimp adalah ia menggelapkan
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harta titipan An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham yang dititipkan

padanya. Nilai harta tersebut sekitar satu juta dinar. Perilaku sanacarn

ini dianggap buruk pada diri seorang khalifah. Perilaku tersebut juga

dipandang buruk bagi seorang yang jauh di bawahnya. Bahkan, di

antam Ahli Kitab saja ada orang 5nng jika engkau beri amanah unfuk

mqnjaga harta benda yang banyak, maka ia akan menyampaikannya

kepadamu sebagaimana firman Allah, "Di antam Ahli Ktab ada onng

gng iika kamu mempercatnkan kepadan5n haxa tnng bangk,

dikembalikann5n kepadamu; dan di antam mereka ada omng Wrg iika

kamu mempercalakan kepdang safu Dinar, tidak dikembalikann5a

padamu, kuuali jika kamu selalu menagihn5n." (Qs. Ali 'lmran [3]: 75)

Khalifah Al Musta'shim dibunuh oleh pasukan Tatar secara

zhalim pada hari Rabu tanggal 14 Shafar tahun ini, pada usia 46 tahun

4 bulan. Ia menjadi Lhalifah selama 15 tahun 8 bulan beberapa hari.

Semoga Allah merahmatinya dan memuliakan kubumya. Setelah itu

kedua anak laki-lakinya juga dibunuh. Sementara anak laki-laki yang

ketiga ditawan bersama tiga anak perempuannya. Singgasana

kekhalifahan sepeninggalnya menjadi kosong, dan di antam Bani 'Abbas

tidak ada orang yang bisa mengisi kekosongannya. Dengan demikian,

Khalilah Al Musta'shim merupakan khalifah temkhir dari Bani 'Abbas

yang memerintah dengan adil di antara umat manusia. Mereka diawali

dengan Abdullah As-Saffah, dan ditutup dengan Abdullah Al

Musta'shim.

Jumlah khalifah Bani 'Abbas hingga Al Musta'shim ada 37

khalifah. Yang pertama adalah Abdullah As-Saffah. Ia dibai'at sebagai

khalifah dan berkuasa pada tahun L32 H. setelah berakhimya Daulah

Bani Umal4ph sebagaimana telah dijelaskan. Sedangkan khalifah

terakhir Bani 'Abbas adalah AMullah Al Musta'shim. Kekuasaannlra

hilar,g dan kekhalifahanngra bemkhir pada tahun ini. Dengan demikian,
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masa kekhalifahan Bani 'Abbas adalah 524 tahun. Kekuasaan mereka
lenyap dari Irak secara total selama setahun beberapa bulan pada zarnn
Al Basasiri, yaitu setelah tahun s40 H. setelah itu kekuasaan mereka
kembali seperti sedia kala. Kami memaparkan hal tersebut di
tempakrya, yaitu pada masa Ar ea'im Bi'amrilrah. segara puji bagi
Allah.

Kemudian, kekhalifahan Bani 'Abbas tidak pemah sepenuhnya
menguasai seluruh negeri, sebagaimana Bani Umalyah menguasai
seluruh negeri dan wilayah, karena wirayah Maghrib repas dari
kekuasaan Bani 'Abbas. pada muranya wila5nh tersebut dikuasai oleh
seomng lfialifah Bani Umalryah yang masih hidup, yaifu keturunan
AMurrahman bin Mu'awiyah bin Hisyam bin AbdLd Malik. Akan tetapi,
ia kemudian dikalahkan oleh para raja setelah berjalan waktu yang lama ,
sebagaimana telah kami jelaskan. Kekuasaan Bani ,Abbas juga
mendapatkan oposisi dari dinasti yang mengaku sebagai Fathimiyyah di
Mesir dan sebagian wilayah Maghrib, serta wirayah syam daram
beberapa waktu, dan di Haramain daram kurun waktu yang rama.

Daulah Fathimiyryun berjalan setama kumng lebih 300 tahun,
hingga khalifah terakhir mereka yang bemama Al ,Adhid yang mati
setelah tahun 560 H. di masa Daurah shalahiyyah An-Nashirigyah Al
Maqdisi5ryah, sebagaimana tetah kami jeraskan. Jumrah raja-raja
Fathimiyyun ada empat 6eras, sedangkan kekuasaan mereka
berlangsung sekitar 29T tahun hingga Al 'Adhid meninggal dunia pada
sekitar tahun 560 H.

Yang mengagumkan adarah kekharifahan yang mengikuti jaran
kenabian ifu berlangsung selama 30 tahun sebagaimana 5nng difufurkan
dalam hadits shahih. Kekhalifahan tersebut diisi oleh Abu Bakar, ,Llmar,

'utsman, AIi, lalu Hasan bin AIi serama enarn buran hingga genap 30.
tahun sebagaimana telah kami paparkan pada bahasan tentang dalildalit
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kenabian. Setelah ifu yang berlaku adalah sistem kerajaan. Raja pertama

Islam berasal dari Bani Abu Sufiyan, ynitu Mu'awiyah bin Abu Sufuan

Shakhr bin Harb bin Umayyah, disusul anaknya png bemama Yazid,

disusul anaknya yang bemama Mu'awiyah bin Yazid bin Mu'awiyah.

Dinasti ini diawali dengan Mu'awi5nh, dan ditutup dengan Mu'awiyah.

Setelah itu yang berkuasa adalah Marwan bin Hakam bin Abu

'Ash bin Uma54ph bin Abdu SSnms bin AMu Manaf bin Qushai.

Kekuasaan selanjukrya se@ra berturut-furut jafuh pada Abdul Malik,

Walid bin Abdul Malik, saudamn5n yang bemama Sulaiman, anak

pamannla yang bemama 'Umar bin Abdul 'Aziz,Yazidbin Abdul Malik,

Hisyam bin Abdul Malik, Walid bin Yazid, Yazid bin Walid, saudaran5ra

yang bemama Ibrahim An-Naqish-anaknya Walid juga, dan Marwan bin

Muhammad yang bergelar Al Himar. Dengan demikian, Dinasti

Abbasi5yah diawali dengan l,halifah yahg bemama Marwan, dan difufup

dengan khalifah yang bernama Marwan juga.

Sementara khalifah pertama dari Bani 'Abbas diawali dengan

As-Saffah yang bemama asli Abdullah, dan ditutup dengan Al

Musta'shim yang juga bemama asli Abdullah. Dernikian pula, khalifah

pertama Dinasti Fathimiyyr-rn adalah Abdullah Al Mahdi, sedangkan

yang terakhir adalah Abdullah Al 'Adhid. Ini merupakan kebetulan yang

sangat langka, dan jarang sekali oftmg yang menyadarinya. Allah

Mahatahu.

Di antara tokoh yang terbunuh bersama Khalifah adalah pemberi

wakaf Madrasah AI Jarziyyah, yaitu Muhyiddin bin Yr.rsuf bin Syaikh

Jamaluddin Abu Famj bin Al Ajauzi Abdunahman bin Ali bin

Muhammad bin Ali bin 'Ubaidullah bin AMullah bin Hammad bin

Ahmad bin Ja'far bin Abdullah bin Qasim bin Nadhr bin Muhamrnad bin

Ab,u Bakar Ash-Shiddiq Al Qurasyr At-Taimi Al Bakd Al Baghdadi Al
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Hanabli. Abu Faraj dimaksud lebih dikenal dengan nama Ibnu Al Jauzi.
Muhyiddin ini lahir pada bulan Dzulqa'dah tahun 5g0 Hijriyah.

Ia fumbuh sebagai pemuda yang baik. Ketika ayahnya wafat, ia
menggantikannya sebagai khatib, dan ia pun menjalankan fugasnya ifu
dengan baik. setelah ifu ia memperoleh peningkatan karir hingga
menjadi kepala hisbah (polisi s5ai'at) di Baghdad, dengan tetap
menjalankan tugasnya sebagai khatib. selain ifu, ia juga memiliki syair-
syair yang indah.

Ia mengajar madzhab Hanbati di Madrasah AI Mustanshiriyyah
pada tahun 632 H.la juga mengajar di tempat-tempat liin. Kemudian,
ketika Mu'ayyiduddin bin Al 'Alqami menjabat sebagai wazir sehingga
jabatan kepala rumah tangga istana kosong, maka jabatan tersebut diisi
oleh Muhyiddin ini. sementara jabatannya sebagai k.paiu hisbah dan
khatib digantikan oleh anaknya yang bemama Abdunahman. Anaknya
ini pun menjalankan kedua tugas tersebut dengan baik. setelah ifu
jabatan kepala hisbah berpindah-pindah kepada ketiga anaknya yang
lain, yaifu Jamaluddin Abdurrahman, syarafuddin Abdullah, dan
Tajuddin Abdul Karim. Mereka semua terbunuh bersama Muhyiddin
pada tahun ini. Semoga Allah merahmati mereka.

Muhyiddin ini memiliki karya tentang madzhab Imam Ahmad.
Ibnu Sa'i juga menyebutkan beberapa syaimya yang indah yang berisi
ucapan selamat kepada l(halifah di beberapa hari raya. syair-syair
tersebut menunjukkan kefasihan dan keindahan bahasanya. Ia
ms,rrakafkan Madrasah Al Jauzi5ryah di Damaskus. Madrasah ini
termasuk madrasah yang terbagus dan terkemuka. semoga Allah
menerima amalnya dan memberinya pahala dengan rahmat_Nya.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Yahya bin Yusuf bin Yahya bin Manshur bin
Mu'ammar bin Abdussalam,STo atau yang dikenal

dengan nama Ash-Sharshari Al Madih. Ia seorang syaikh dan

alim, penyair pujian, bermadzhab Hanbali. Syaimya tentang

pujian terhadap Rasulullah $ sangat masyhur. Diwannya

tentang hal tersebut juga bukan karya yang asing. Ia lahir

pada tahun 588 H. Ia menyimak Hadits, belajar Fiqih dan

bahasa. Menurut sebuah pendapat, ia hafal lstab Shihah N
Jauhari secara lengkap. Ia menjadi pengikut Syaikh Ali bin

Idris, muridnya Syaikh Abdul Qadir. Ia seorang yang cerdas

dan banyak akal. Ia dapat menyusun sebuah syair 5rang fasih

dan indah dengan cepat.

Ia men5rusun kitab syair Al Kafiwrhtk Syaikh Muwaffaquddin

bin Qudamah dan kitab Mukhtashar Al Khiraqi. Adapun

' syair-syair pujiannya untuk Rasulullah $, konon kitab

tersebut malcapai 20 jilid.

Ketika pasukan Tatar mernasuki Baghdad, ia dipanggil ke

sebuah rumah Snng dihuni oleh Hulagu Khan, namun ia

menolak panggilan itu. Unfuk mengantisipasi kedatangan

mereka, ia menyiapkan banyak batu di rumahnya. Ketika

pasukan Tatar memasuki rumahnya, maka ia melempari

mereka dengan bafu-batu tersebut sehingga membuat

sebagian dari mereka luka dan berdarah. Ketika mereka

berhasil menerobos ke rumahnya, ia berhasil membunuh

salah seorang tentara Tatar dengan belatinya, dan setelah ifu

570 uh. Dzzil Mr,ah,4z_hnnn ll/2571, N ,lbrl5/2371, Fawat Al Wafwt
(4/4891, Nukat Al Hampn (hal. 308), Adz-Dzail ',41a Thabaqat Al Hanabilah

12/2621, Aqd N Juwn(1/1851, As'Suluk(L/4731.
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mereka membunuhnya sebagai sSnhid. Semoga Allah

memhmatin5n dan memuliakan kubumya. Usianya pada saat

itu 68 tahun.

Syaikh Quthbuddin Al Yununi menyantumkan sebagian syair

dari diwannya dalam biografinya dalam fu6,5 l/2-p^i1.57t
Syair-syair yang dikutipnya itu mencakup seluruh huruf
hijaiyah. Ia juga menyebutkan beberapa kasidah yang

panjang dan indah. Semoga Allah merahmatinya.

Baha'uddin Zuhair.s7z Nama lengkapnya adalah Zuhair
bin Muhammad bin Ali bin yahya bin Hasan bin Ja'far bin
Manshur bin 'Ashim AI Muhallabi Al ,Atald Al Mishri. Ia lahir
di Makkah dan tumbuh dewasa di eush. Setelah itu ia
tingsal di Kairo. Ia seorang penyair handal dan penulis ulung

dengan kaligrafi yang indah. Ia memitiki sebuah diunn Sang
masyhur. Ia pemah bertemu dengan Sultan Malik Ash-Shalih
Najmuddin Ayy,rb. Ia seorang SBng bersikap modi:rat dalam

menyampaikan kebaikan kepada manusia dan mencegah

kerusakan dari mereka. Ia mendapat pujian dari Al eadhi
Syamsuddin bin l(hallilr*.573 Ia berkata,,,Baha'uddin Z\harir
mengijinkanku unfuk meriwayatkan diunnnp yang rnasyhur

itu." Biografinya juga ditulis secam panjang lebar oleh

Quthbuddin Al Yunini.

Al Hafizh Zaki5ryuddin Al Mundziri Abdul .Azhim

bin AMul Qawiy bin AMullah bin Salamah bin

s71 [$. Dzail Mr'ah Az-Zaman(l/2SS-ggZl.
572 Uh. Waflnt Al A'gn (Z/ggBl, Dail Mr,ah Az-Zarran (l/l&1, Sinr

A'hm An-Nubala' 123/3551, Al 'Ibar (S/ZgOl, Aqd At Jumn (l/196) dan
Stdnt Adz-Dalab 15 /27 61.

573 uh. wafut At A\pn 12/932, g%1.
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Sa'd bin Sa'id,574 jdukannya Imam Al'Allamah Al Haftzh

Abu Muhammad Zaki5ryuddin Al Mundziri Asy-Syafi'i Al

Mishri. Orang tuanya berasal dari Syam, dan ia lahir di

Mesir. Ia menjadi syaikh Hadits di Mesir dalam kurun waktu

yang lama. Ia menjadi fujuan para pencari Hadits selama

bertahun-tahun. Menurut sebuah pendapat, ia lahir di Spm

pada tahun 581 H. Ia menyimak banyak hadits. Ia

berkeliling ke berbagai negeri untuk menghimpun hadits. Ia

memang sangat menaruh perhatian pada bidang ini sehingga

mengungguli pam ulama di zamannya di bidang ini. setelah

ifu ia mengarmg kitab dan mentakhrij hadits. Ia meringkas

kitab Shahih Muslim dan Sunan Abi Dawud. Kitab

ringkasannya ini lebih baik daripada yang pertama. Ia juga

memiliki keunggulan di bidang bahasa, Fiqih dan sejarah. Ia

seorang periwayat yang terpercaya, hujjah dan berhati-hati,

serta seorang gnng zuhud. Ia wafat pada hari Sabtu tanggal

4 Dzulqa'dah tahun ini di Danrl Hadits Al Kamiliyyah, Mesir.

Jenazahnya dimakamkan di Qarafah. Semoga Allah

merahmatinya.

An-Nur Abu Bakar Muhammad bin Muhammad bin

AMul 'Aiaz bin AMurrahim bin Rustum Al
Is'at'di.s7s Ia seorang penyair kenamaan yang ulung. Qadhi

Shadruddin bin Saniyyuddaulah mendudukkannya bersama

574 Lh. lwah ,42-hman (8/2/2481, Sigr Alatn An-Nufula'(23/3L91,
Tadzkinh Al Huffazh (4/L4361, Al 'ltur (5/232), Fawat N Wa{tat (2/3661,

Thabaqat ,AsySgfi'iy5ah karya As-Subki (8/259), dan Thabaqat Asy$af ii4ah

karya Al Isnawi (2/2231.
57s 95. Al Wafi Bil Wafut (L/1881, Fawat Al Wafint l3/27L1, As-Suluk

(L/4141, Aqd Al Juman (7/1891, Wafty Ad'Dalil kySwft (2/6841, dan Spdzmt

Adz-Dzatnb(5/28/;1.
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para saksi. Setelah itu ia dipanggil oleh An-Nashir penguasa

negeri dan dijadikannya sebagai teman bincang-bincangnya.

Ia diberinya pakaian tentara. Setelah itu ia meninggalkan

bidang ini dan beralih ke bidang lain. Ia pun menghimpun

kitab yang diberinya narna ,42-hrjun fi Al l{hila'ah Wal

Mujun.

Wazir Ibnu Al 'Alqami Ar-Rafidhi -semoga dikutuk

Allah. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad bin

Muhammad bin Ali bin Abu Thalib. Gelamya adatah Al
Wazir Mu'ayyiduddin Abu Thalib bin Al 'Alqami Al
Baghdadi.576 Ia mengabdi kepada Al Mustanshir sebagai

kepala rumah tangga istana dalam kurun urakfu yang lama.

Setelah itu ia diangkat sebagai wazir oleh Al Musta'shim,

tetapi ia bukan seorang wazir 5nng baik. Ia termasuk tokoh
terkemuka dan sashawan, namun ia beralimn Rafidhah yang

licik dan berperilaku keji terhadap Islam dan umat Islam.

Ia memperoleh penghormatan dan popularitas di masa Al
Musta'shim yang tidak diperoleh para wazir sebelumnya.

Tetapi kemudian ia berkonspirasi unhrk menghancurkan

Islam dan umat Islam dengan pasukan Tatar yang dipimpin
Hulagu Khan. Melalui konspirasi ini mereka pun datang dan

berkeliaran di tengah-tengah kampung unfuk melakukan

pembantaian. Setelah itu ia memperoleh penghinaan dan

penindasan selama pasukan Tatar berkuasa. Pada suafu hari,

ada seorang perernpuan png melihatrp menaiki kuda

birdzaun dan ia melecuti sendiri kudanya ifu. Kemudian

s76 65. SiSar A'lam A*Nubla'(23/%1^l, Al 'Ibar (S/ZSSI, N Wafr Bit
Waltnt (l/184), Fasnt Al Wafut (3/2521, W'ah Al JbDn (4/l4Z), ,Aqd Al
Jumn (L /2021, dan Sgdzat Adz-hlnb 6n7 21.
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perempuan itu berdiri di sampingnya dan berkata, "Wahai

Ibnu AI 'Alqami! Demikiankah Bani 'Abbas

memperlakukanmu?" Ucapan perempuan tersebut

menyentuh hatin5n, lalu ia berdiam diri di rumahnya hingga

ia mati karena menanggung penderitaannlp di awal bulan

Jumadil Akhir'tahun ini pada usia 63 tahun. Mayaturya

dikubur di kuburan orang-orcmg Rafidhah. Sebelum mati,

setiap hari ia mendengarkan dan melihat penghinaan dari

orang-oftmg Tatar dan kaum muslimin. Jabatan wazir

sesudahnya dipegang oleh anaknya, tetapi Allah segera

menyusulkannya dengan ayahnSn.

Muhammad bin Abdushshamad bin Abdullah bin
Haidarah,sTT gelamya Fathuddin Abu Abdullah bin Al 'Adl.

Ia adalah kepala hisbah Damaskus. Ia termasuk tokoh yang

berjasa dan baik perilakunya. Kakekn5n adalah Najibuddin

Abu Muhammad AMullah bin Haidarah. Ia adalah pourakaf

madrasah yang ada di ZabadanisTs pada tahun 590 H.

Semoga Allah menerima amalnya.

Ahmad bin 'Umar bin Ibrahim bin 'Umar, atau yang

dikenal dengan narna Abu 'Abbas Al Anshari Al Qurthubi Al
yu11Li.s7e Ia adalah pengamng lfitab Al Mulhim fi S5arh

Mustim.la seorang ulama Fiqih, muhaddib, dan pengajar di

Alexandria. Ia lahir di Kordoba pada tahun 578 H. Ia

. menyimak banyak hadits di sana, meringkas kitab .4sh-

s77 Hh. Al waft Bil Wafwt(3/257) dan AqdAlJuman(7/L901.
578 zabadani adalah sebuah distik yans masyhur, terletak atrara Damaskr.rs

o- ?i"ffi- w,ah A?zaman l1/gsl, N ,rbarls/2261, At wafr Bit wafut
(t/2641, AdDtbaJH Mtda,hlnbll/240l1, Lkd Al J-arunl1/L901, dan An-Nufum

Az-ZalrtnhQ/691.
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Shahihain, dan mensyarah kitab Shahih Muslim dan

diberinya nama N Mufhim. Dalam kitab terakhimya ini

dapat ditemukan banyak pelajaran yang berharga. Semoga

Allah merahmatin5n.

Al Kamal Ishaq bin Ahmad bin '[Jtsman,s8o salah

seorang syaikh madzhab fuySyafi'i. Ia gurunya Syaikh

Muhyiddin An-Nawawi dan selainnya. Ia mengajar di
Madmsah fu-RawahiyTah. Ia wafat pada bulan Dzulqa'dah

tahun ini.

Al 'Imad Dawud 'Umar bin Yusuf bin Yahya bin
'[Jmar bin Al Kamil Abu Al Ma'ali Abu Sulaiman
Az-Zubaidi Al Maqdisi Ad-Dimaslqi.sal Ia adalah

khatib di Bait Abar. Ia berkhutbah di Damaskus selama

bnam tahun setelah posisi tersebut ditinggalkan oleh SSaihh

Izzuddin bin AMussalam. Ia juga mengajar di Madrasah Al
GhazzaliS4Bh. Setelah diberhentikan, ia kembali ke Bait Abar
dan meninggal dunia di sana.

Ali bin Muhammad bin Husain,582 gelamya

Shadruddin Abu Hasan bin Na3ryar. Ia adalah Syaikhusy

Syuylklr di Baghdad. Dahulunln ia adalah pendidik Imam AI
Musta'shim Billah. Ketika Al Musta'shim menjadi khalifah,

maka Syaikh Shadruddin diangkat derajatrya, serta diberinya

kedudukan sebagai SyaiLhusy-Syryukh di Baghdad. Berbagai

580 66. Dzail Ar-Raudhabin hal. L781, Stpr A'lam An-Nubla'(Zg/Z4Bl, At
'Ibr (5/205), Al Waft Bil Wafut (8/40316 Thabqat AsySeft,iyyah karya As-
Subki (8,21261, Thahqat AsySpftIg;ah karya Al Isnawi (1,2141), dan Al 'lbar
(5/2271.

s81 Uh. Dzail Mr'ah Az-hman (l/L261, Sigr Alatn An-Nufuk'(Zg/3Ol),
Al'lbr (5 /2291, dan Thabaqat AsySg fi It4Bh l,crr1ya Al hnawi ll / 1421.

582 65. Aqd Al Jwnan (t/lgtl dan Ad-Dalil ,asv=1rifr g/atT.
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kendali urusan diserahkan kepadanya. Kemudian ia

dipenggal kepalanya di istana seperti kambing dipenggal

pada tahun ini. Semoga Allah merahmatinya.

Syaikh Al 'Abid Ali Al Khabbaz-s83 Ia memiliki banvak

sahabat dan pengikut di Baghdad. Ia juga memililt ?:twiyah

yang banyak dikunjungi masyarakat. Ia dibunuh oleh

pasukan Tatar, lalu jenazahnya dilemparkan di tempat

sampah di pintu awigh+rya selama tiga hari hingga

dagingnya dimakan oleh anjing. Konon, saat masih hidup ia

telah mengabarkan kejadian yang akan menimpanya ifu.

Semoga Allah merahmatinya.

Muhammad bin Isma'il bin Ahmad bin Abu

Fath,Se julukannya adalah Abu Abdultah Al Maqdisi,

khathibnya 14ut6u.585 Ia menyimak banyak hadits, dan diberi

usia hingga 90 tahun. Pada tahun 653 H., ia berkunjung ke

Damaskus untuk. menceritakan banyak hadits kepada

masyarakat Damaskus. Kemudian ia pulang ke negerinya

dan wafat di sana pada tahun ini- Semoga Allah

memhmatinya.

Badruddin Lu'lu' penguasa Mosul yang bergelar Al
Malik Ar_Rahim.586 1u wafat pada bulan Sya'ban tahun ini

pada usia 100 tahun. Ia berkuasa di Mosul selama sekitar 50

s83 Al 'Ibar (5/233), 'Aqd N Juman (7/L921, dan S5adznt Adz-Dahab

(5/2801.
584 l-ih. SiSar A'tan An-Nubala'(23/3251, Al 'lbar (5/2351, Al Waft Bil

Wafut (2/2lgl, Aqd At Juman (l/793), Adz-Dail 'Na Thabaqat Al Hanabilah

12/ 2671, dan Ssdzmt Adz-Dahab (5 / 2831 -
ffi Marda adalah sebuah desa di dekat Nablus.
586 Uh. I{anz Ad-Du'ar (8/44,1, Siwr AIam An'Nubala' (23/3561, Al 'lbar

15/2401, Mir'ah At Jimn l4/l#1, Aqd Al Juman lL/7991, An-Nuiun Az-Zalu'nh

(l lt Ol, dan Spdnt Adz-Dzaln b (5 /2891.
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tahun. Ia seorang penguasa cerdas, cerdik dan ahli makar. Ia
terus melakukan makar terhadap anak-anak guru dan
tuannya, bahkan terhadap ayah mereka. Akhimya dinasti Al
AtabikiSryah pun hilang dari Mosul.

Ketika Hulagu Khan meninggalkan Baghdad setetah

peristiwa yang mengenaskan, Badruddin Lu'lu' pergi
menemuinya unfuk melayaninya karena takut alGn
kekejamannya. Ia datang dengan membawa banfk hadiah
dan perhiasan. Ia menghormati dan memuliakan Hulagu
Khan, lalu ia pulang ke Mosul. Beberapa hari kemudian, ia
pun meninggal dunia. JenazahrnTa dimakamkan di
madmsahnya Al Badriyryah. Penduduk Mosul berduka atas

kepergiannya karena perilakunya baik dan adil. S!,aikh
Izzuddin bin Atsir menghimpun unfuknya kitab yang berjudul
Al Kamil fit-Tarikh. Badruddin Lu'lu' ini pemah memberi
seorang penyair uang sebesar seribu dinar. Sepeninggalnya,

anaknya yang bemama Ash-Shalih Isma,il mer,,rrarisi

kekuasaannya.

Badruddin Lu'lu' dahulunya adalah seorang budak berdamh
Armenia yang dibeli oleh seomng penjahit. Setelah itu ia
jatuh ke tangan Malik Nuruddin fusalan Syah bin Izzuddin
Mas'ud bin Maudud bin Zengi bin Aq Sunqur Al Atabiki
penguasa Mosul. Badruddin berpenampilan menarik
sehingga ia mendapatkan tempat gaang dekat di sisi Malik
Nuruddin. Karir politiknya maju pesat hingga seluruh
kepufusan harus diambil melalui pendapakrya. Delegasi dari
berbagai pihak pun bertemu dengannln. Namun setelah itu
ia berkhianat kepada anak-anak fuannya. Ia membunuh
mereka safu per safu secara terselebung hingga tidak tersisa

{
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seorang pun di antara mereka. sejak saat ihrlah ia menjadi

penguasa funggal.

Di setiap tahun ia mengirimkan sebuah lampu emas yang

beratnya setara tlengan seribu dinar ke Masyhad Ali. Ia

hidup hingga mendekati usia 90 tahun. Saat masih muda, ia

berwajah rupawan dan berfubuh bagus. Masyamkat awam

menggelarinya Qadhib Adz-Dzahab (tongkat ernas). Ia

memiliki ambisi yang tinggi, cerdik dan ahli makar.

Malik An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham.s87

Biografinya ditulis oleh Syaikh Quthbuddin Al Yunini dalam

l$tab DzailMr'ah Az-hman, bahwa ia wafat pada tahun ini.

Syaihh Quthbuddin memaparkan kisah hidupnya secara

panjang lebar dari awal hingga akhir. Ia juga menyitir banyak

syair dan ucapannya. Kami telah menceritakan biografinya

dalam bahasan tentang peristiwa-peristiwa.

Ia berkuasa. setelah ayahnya atas Kota Damaskus dan

wilayah-wilayah bawahannya. Namun setelah itu kedua

pamannya lrang bemama Al Kamil dan Al fuy.f
berkonspirasi unfuk menjafuhkannya. Keduan5ra lantas

menggantinya dengan wilayah Karak, Shalt, 'Ajlun dan

Nablus. Tetapi kemudian seluruh wilayah kekuasaannya itu

hilang dari tangan, lalu ia pun pergl ke lrak. Ia sempat

menitipkan uang senilai 100 ribu dinar kepada Khalifah Al

Musta'shim pada tahun 647 H., tetapi Khalifah

menggelapkannya dan tidak mau mengembalikannya.

Berkali*ali ia mengirimkan utusan dan meminta bantuan

kepada bebempa omng agar lGalifah mau

5r, Ul, Dzail Mr,ah Az-Zanan lL/L261.
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mengembalikannya, tetapi semua usahanya itu tidak
membuahkan hasil.

Cerita hidup terbaik An-Nashir Dawud adalah ketika ia
menghadiri kajian di Madrasah Al Mustanshiri5ryah pada

tahun 633 H. Khalifah juga hadir di tempat tersebut. Saat itu
Al Faqih Wajihuddin Al Qaimwani berdiri lalu memuji
Khalifah dengan sebuah kasidah. Di antara syaimya

berbunyi:

Seandain5n engkau hadir pda hari Saqifah

Jadilah engkau otzrng terdepn dan imam
An-Nashir Dawud lantas berkata kepada penyair tersebut,
"Diamlah, kau salah kaprah. Kakeknya Amirul Mu'minin
yang bemama 'Abbas hadir pada hari ifu, tetapi ia tidak
menjadi orang terdepan. Tidak ada imam terbesar setain

Abu Bakar fuh-Shiddiq." Khalifah lantas berkata, ,,Dia

benar." Khalifah pun memberingra pakaian kehormatan dan
mengungsikan AI Wajih AI Qairawani ke Mesir. Setelah itu
yang mengajar Di Madrasah Al Wazir adalah Shafi5ryuddin

bin Syula. An-Nashir Dawud wafat di desa Buwaidha, dan
jenazahnya dihadiri oleh penguasa D.amaskus.
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TAHUN 657 HIJRIYAH

Pada awal tahun iniss kaum muslimin tidak memiliki seorang

Khalifah. Pada saat yang bersamaan, Sultan Damaskus dan Aleppo,

yaitu Malik An-Nashir Shalahigyah Yusuf bin Al 'Aziz Muhammad bin

Abu Shahir Ghazib bin An-Nashir Fatih Baitil Maqdis, menghadapi

konflik dengan pasukan Mesir. Mereka telah mengangkat Nuruddin Ali

bin Al Mu'iz Aybak At-Turkumani sebagai raja dan menggelarinya

Manshur. Raja bengis Hulagu Khan lantas mengirimkan pesan kepada

Malik An-Nashir di Damaskus agar ia menemuin5n.

Malik An-Nashir lantas mangirimkan anaknya 5nng bemama Al

'Aiu dan masih kecil unfuk menemui Hulagu l(han dengan membawa

banyak hadiah, tetapi Hulagu Khan tidak menghiraukannya. Ia pun

marah kepada ayahnya kare,na tidak datang sendiri unfuk menemuinya-

588 Uh. Dail ArRaudhatatn haJ. 201-2031, Dzail Mr'ah Az-hman lt/Yz'
s44ll, Nihawh il Urt P9/381-384, M747Ol, Al 'Ibar (5/2#), dan 'l4qd Al
Jmnn(l/217-2241.
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Hulagu Khan pun berkata, "Biar aku saja yang menemuinya di

negerinya." An-Nashir pun panik. Ia lantas mengirimkan istri dan

keluarganya ke Karak unfuk membentenginya.

Penduduk Damaskus dilanda ketakutan yang hebat ketika

mereka mendengar bahwa pasukan Tatar telah menyeberangi sungai

Eufrat. Banyak di antara mereka yang melarikan diri ke Mesir meskipun

saat ifu musim dingin. Banyak di antara mereka yang mati di jalan, dan

banyak pula yang dijarah harta bendanya. Innaa tiltaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun.

Hulagu Khan bersama pasukannya bergerak menuju Syarn.

Mayyafariqin telah membentengi diri terhadap pasukan Tatar selama

safu setengah tahun. Karena ifu Hulagu Khan rnengirimlon anaknya

yang bemama fuhmut ke Magyafariqin, dan ia berhasilmenaklukkannya

melalui perang. Ia juga memaksa penguasa Ma5yafariqin, yaifu Al Kamil
bin syihab Ghazib bin Al 'Adil untuk turun. Ia lantas mengirimkan Al
Kamil kepada ayahnya yang saat itu sedang mengepung Aleppo. Al
Kamil pun dibunuh di hadapan Hulagu l(han. setelah itu ia menunjuk

salah seomng mamluk Al fu5mf sebagai wakilatas Kota Mag4,rafariqin.

Setelah itu kepala Al Kamil diamk keliling kota. Mereka juga

membawa kepalanya masuk ke Damaskus lalu dipajang di gerbang

Faradis Al Bararrani. Kemudian kepalanya dimakamkan di Masjid Ra's

di dalam gerbang Faradis AI Jawwani. Mengenai hal ini, Abu Syamah

menggubah sebuah kasidah untuk melukiskan keutamaan dan jihadnya.

Abu Syamah menyerupakannya dengan Husain, yaifu sama-sama

dibunuh secara zhalim.

Pada tahun ini Khawaja Nashiruddin Ath-Thusi membuat

gudang penyimpanan madrasah di Kota Mamgha, dan memindahkan

kitab-kitab wakaf yang ada di Baghdad ke ternpat tersebut. Ia juga
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bin Suwaid, Ialu jafuh turun-temurun hingga sekarang. Dalam beberapa

waktu, pengelolaan wakaf diperiksa oleh Al Qadhi Syamsuddin bin

Shaigh.

Al Badzara'i merrlakafkan banyak aset berharga kepada

madmsah tersebut. Ia membuatkannya perpustakaan yang indah dan

memiliki banyak koleksi kitab. Pada tahun ini Al Badzara'i kembali ke

Baghdad dan ditunjuk sebagai kepala qadhi meskipun ia tidak

menyukainya. Ia tinggal di Baghdad selama 17 hari, lalu ia wafat di awal

bulan Dzulhijjah tahun ini. Jenazahnya dimakamkan di AsySyuniziWah.

Semoga Allah memhmatinya.

Pada bulan Dzulhijjah tahun ini, beberapa hari setelah wafatnyn

Al Badzara'i, Kota Baghdad diserang oleh pasukan Tatar Snng dipimpin

oleh mja mereka, Hulagu putra Tolui puka Jengis Khan-semoga

dilaknat Allah. Mereka menaklukkan kota ini di awal tahun berikutrya

sebagaimana akan dilelaskan nanti. Hanya Allah tempat memohon

pertolongan.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Al Badzara'i, pelvakaf Madrasah Al Badzam'i5yah yang

ada di Damaskus sebagaimana telah dijelaskan.

Syaikh Taqiyyuddin Abdurrahman bin Abu Fahm

Al Yaldani 555 1u wafat di Yaldan pada tanggal 8 Rabi'ul

Awwal, serta dimakamkan di sana. Ia adalah seorang syaikh

yang shalih. Ia menghabiskan usianya untuk menyimak,

555 Uh. Dzail Ar-kudhatainful.l95), Dzail W'ah Az-hmanlL/701, Siwr
AIam An-Nubala' (23/3lll, dan Al Wafi Bil Wafint ll8/L761. Al Yaldani

dinisbatkan kepada Yaldan, nama sebuah desa di S5ram. Lih. Mufum Al Buldan

14/70251.

397,4C 8t/ar/41 ua 4a'?T,alarlal



menulis dan menceritakan Hadits hingga akhir hayatn5n

pada usia sekitar 100 tahun.

Saya katakan: Kebanyakan kitab dan mu'jam (koleksi haditsl
nya yang difulis dengan tulisan tangannya diwakafkan pada

perpustakaan Al FadhiliS4ph di Madmsah Kallasah. Ia
pemah bermimpi melihat Rasulullah #r, lalu ia berkata

kepada beliau, "Ya Rasulullah, aku ini bukan orang yang

baik." Beliau berkata, "Tidak, tetapi engkau ofttng baik."

Semoga Allah memhmatinya dan mernuliakan kubumya.

Syaikh Syarafuddin Muhammad bin Abu Fadhl At
Mursi.555 Ia adalah seorcmg s5nilrh terkemuka, mufti, dan
peneliti yang jeli. Ia berkali-kali menunaikan haji. Ia memiliki
kedudukan yang tinggr di hadapan para pembesar. Ia juga

mengoleksi banyak kitab. Ia lebih banSnk tinggal di Hijaz.

Dimanapun ia tinggal, ia selalu dihormati para para
pembesar negeri itu. Ia seomng yang sederhana. Ia wafat di
7a'qah, sebuah ternpat yang terletak antara 'fuisy dan

Darum557, pada pertengahan bulan Rabi'ul Awwal tahun ini.
Semoga Allah memhmatin5n.

ss6 65. Mufum Al Adibba'(Lg/ZOgl, Dail ArRaudhatatn (hal. lgill, Dzail
W'ah Az-hman $n61, Sijar A'lam An-Nufula'lZS/glZl, At Waft Bit Wafut
$n5q, Thabqat ,4syS5af i1ryh karp As-Subt<i (8/6911, At Aqd Ab-Tsamin
(2/811, Thabsat Al Mufassirin karya Ad-Darawardi (2/168), dan Bughtph At
\$tu'ah(l/t4/ll.

557 Darurn adalah sebuah kastil setelah Ghaza bagi omng yang menuju ke
Mesir. orang yang berdiri di kastil tersebut dapat melihat laut meskipun berjank
setengah farsakh. Uh. Mufum At Buldan (Z/SZSI.
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Malik An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham 'Isa

bin Al 'Adil.558 Ia berkuasa di Damaskus sepeninggal

ayahnya, tetapi kemudian kekuasaan direbut oleh pamannya

yang bemama Al Atyraf. Kekuasaannya pun hanya terbatas

pada Kamk dan Nablus. Ia mengalami pasang-surut

kekuasaan, serta terlibat dalam banyak pertempuran yang

panjang hingga Udak memiliki tempat tinggal lagi. Ia

menitipkan uang yang jumlahnya mendekati 100 ribu dinar

pada Khalifah Al Musta'shim, tetapi Khalifah menyangkalnya

dan tidak mengembalikannYa.

Ia memiliki bahasa yang fasih dan syair yang indah. Ia juga

memiliki banyrak keutamaan. Ia berguru Ilmu Kalam kepada

Syams Al l&usrusyahi, muridnya Fakhr Ar-Razi. Ia iuga

menguasai ilmu-ilmu klasik dengan baik. Para ulama

menceritakan bebempa hal darinya yang menunjukkan-jika

itu benar-bahwa akidahnya telah rusak. Allah Mahatahu.

Diceritakan bahwa ia menghadiri kajian pertama di

Madrasah Al Mustanshiril4/ah pada tahun 633 H. Saat itu

para penyair menggubah syair-syair pujian untuk Al

Mustanshir. Salah seomng syair menggubah s5nir demikian:

Seandaing engkau hada pda,hari Saqifah

Jadilah angkau oftng tudepn dan imam teragung

An-Nashir Dawud lantas be,rkata kepada penyair tersebut,

"Diamlah, kau salah kuprah. Kakeknp Amirul Mu'minin

png bemarna 'Abbas hadir pada hari ifu, tetapi ia tidak

meniadi orang terdepan. 'fidak ada imam terbesar selain

558 Uh. Dail fu-Radhabin 0El. 200), Dall Mr'ah ,42-hnnn (l/1261,

Wafi,at At A'w, @/2961, Duuat Al Ishn l2/L6Ol, Slgr A'lam An-Nubla'

e3B7 61, Fatmt Al Wa6at ll / 4LEt -
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Abu Bakar fuh-Shiddiq." Khalifah lantas berkata, ,,Dia

benar." Inilah cerita terbaik yang difufurkan darinya. Semoga
Allah merahmatinya.

Popularitas dan kekuasaannln terus menurun hingga
akhimya An-Nashir bin Al 'Aziz mernberinya lahan garapan

di desa Buwaidha yang dahulu menjadi milik pamannya,

Mujiruddin Ya'qub. Ia tinggal di tempat tersebut hingga wafat
pada tahun ini. Jenazahnya dihadiri banyrak -orang, lalu
dipindahkan dari tempat tersebut, dishalati dan dimakamkan
di samping ayahnya di kaki bukit easiyun.
Malik Al Mu'iz lzzuddin Aybak At-Turkumani,sse
raja pertama dari Dinast Marnluk Turki. Ia merupakan
mamluk terbesamya Ash-Shalih Najmuddin Ayyub bin Al
Kamil. Ia orang yang pafuh pada agarna, bersih dan
dermawan. Ia berkuasa selama sekitar fujuh tahun. setelah
itu ia dibunuh oleh ishinya sendiri png bemama syajaruddur
Ummu Khalil. Setelah ifu kekuasaan diteruskan oleh
anaknya yang bemama Nuruddin Ali. Anaknya ini digelari
Malik Al Manshur. Semrentara yang menjalankan
pemerintahannya adalah mamluk aSnhnya, 5raifu Saifuddin

Quthw. Setelah itu Nuruddin Ari mernecat euth,z dan
menjalankan sendiri pernerintatrannya selama sekitar safu
tahun. Ia juga menggelari dirinya Al Muzhaffar. Allah
menakdirkan kekalahan Pasulon Tatar di tangannya dalam
Pemng Ain Jalut. Kami paparkan sernua ini daram peristiwa-
peristiwa 5nng lalu dan 5rang akan datang. Segala puji bagi
Allah.

sse Lih. W,al, Az-Zan an $n/il!, Du.nt Al Ishn e,nilgl. S$ar A,hm
,4n-Nubla' (23/l9t3l, At Wa fr Bil Wa6at (g / 6q
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Syajaruddur binti Abdullahs5o, ;ulukannya Ummu Khalil

At-Turki5ryah. Ia adalah salah seorang kaki tangan Malik

fuh-Shalih Najmuddin Ayyub. Ia memperoleh anak dari

Malik Ash-Shalih yang bemama Khalil. Anaknya ini sangat

rupawan, tetapi ia meninggal dunia saat masih kecil.

Syajaruddur ini selalu melayani Malik Ash-Shalih A57r7ub,

tidak pemah meninggalkannya, baik saat berada di Mesir

atau saat bepergian, karena begifu besamya rasa cinta Ash-

Shalih Ayyub kepadanya. Ia sempat berkuasa di Mesir pasca

terbunuhnya anak suaminya, Al Mu'azhzham Turansyah.

Saat ifulah khutbahnya dibacakan di Mesir, mata uang

dicetak dengan menerangkan namanya, dan surat resmi

negam dibubuhi tanda-tangannya selama tiga bulan. Setelah

ihr Al Mu'iz naik tahta sebagaimana telah kami jelaskan.

Beberapa tahun setelah Al Mu'iz berkuasa, ia menikahi

Syajaruddur. [alu, Syajaruddur cemburu kepada Al Mu'iz

ketika mendengar kabar bahwa ia ingin menikahi pufui

penguasa Mosul Badruddin Lu'lu'. Karena itu, ia melakukan

makar terhadapnya hingga menalaskannya sebagaimana

telah di;elaskan. Setelah itu para mamluk Al Mu'iz

berkonspirasi unhrk membunuhnya, lalu mencampakkannya

ke tempat sampah selama tiga hari. Setelah itu jasadnya

dipindahkan ke pemakamannya di dekat makam Sitt

Nafisah. Sernoga Allah memhmatinya.

Syajaruddur merupakan perempuan yang kuat hatinya.

Ketika ia tahu bahwa ia telah dikepung, maka ia

550 Uh. Dzail Wah ,42'hnmn (l/611, Aqd Al Juman (l/1651, Ad-Dalil

kyswfi fi Al luknlal Ash-stnfi (L/3421, As-Suluk (l/4041, dan $ndzat Adz-

Dalnb$n81.
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menghancurkan semua perrnata dan mutiaranya dalam

sebuah lesung.

Yang menjadi wazimya saat ia berkuasa adalah Baha'uddin

AIi bin Muhammad bin Sulaim, atau dikenal dengan nama

Ibnu Hinna'. Jabatan wazn ini merupakan jabatan

pertamanya.

Syaikh As'ad Hibatullah bin Sha'id,561 gelamya

Sprafuddin Al Fa'izi. Ia digelari demikian karena dahulu ia

menjadi pelayan Malik Al Fa'iz Sabiquddin Ibrahim bin Malik
AI 'Adil. Dahulu ia bemgama Nasmni, lalu ia memeluk
agama Islam. Ia banpk berbuat baik, bersedekah dan

silafurahim. Ia difunjuk Al Mu'iz sebagai wazir, dan ia

memiliki tempat yang sangat dekat dengannya. Al Mu'iz
tidak pemah melakukan sesuafu pun kecuali setelah

berdiskusi dengannya. Sebelum itu jabatan wazir dipegang
oleh Al Qadhi Tajuddin bin Bintu Al A'az, dan sebelurnnya

dipe4ang oleh Al Qadhi Badruddin As-Sinjari. Setelah itu,
jabatan wazir dipegang oleh Stailfi As'ad Al Muslimani.

Al Fa'izi mengadakan surat-men5rurat dengan Al Mu'iz
mengenai para mamluk. Kernudian, ketika AI Mu'iz
terbunuh, maka AI Fa'izi dihinakan hingga hidupnya menjadi
susah. Amir Saifuddin juga menyita kekayaannya sebesar

1.00 ribu dinar. Tindakann5n ini dikecam dan dihujat oleh
Baha'uddin Zuhair bin Ali melalui sebuah syair:

Semoga Allah melaknat Sha'id

Aghng dan seterusnSa

Anak-anakng dan seterusnla

s61 uh. Dzail w'ah Az-zanan (r/wl, A+Nuin Az-hrnnh vsgl, Ar-
tutuk (1 /Nn, dan Ad Al Jwrun (t/t6gl.
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Safu demi satu

Setelah itu semua, AI Fa'izi dibunuh dan jenazahnya

dimakamkan di Qarafah. Kematiannya dikenang oleh Al

Qadhi Nashiruddin bin Al Munir dengan sebuah syair elegi

5nng berisi pujian-pujian untuknya.

AMul Hamid bin Hibatullah bin Muhammad bin
Muhammad bin Husain.s62 Julukannya adalah Abu

Hamid bin Abu Hadid lzarddin Al Mada'ini. Ia adalah

seomng penulis dan penlair handal png bermadzhab Syi'ah

garis keras. Ia memiliki htab Sprh Nahj Al hlaghah setebal

20 jilid. Ia lahir di Mada'in pada tahun 586 H. Kemudian ia

hijrah ke Baghdad dan menjadi salah seorang penulis dan

penyair di kantor kekhalifahan. Ia menjadi orang dekakrya

Wazir lbnu Al 'Alqami karena keduanya memiliki butfk
kesamaan, 5nitu sama-sama beraliran Syi'ah dan ahli sasha.

Ibnu Sa'i banyak menyitir pujian dan syaimya yang indah. Ia

lebih terkemuka dan lebih ahli di bidang sasha daripada

saudaranya yang bemama Abu Al Ma'ali Muwaffaquddin

Ahmad bin Hibatullal'I,s53 meskipun saudaranya ini juga

terkemuka dan ahli sasha. Keduanya meninggal dunia pada

tahun ini. Sernoga Allah merahmati keduanya.

Amir Saifuddin Ali bin '[Jmar bin Qaz6l56a 61

Muslrid Aql-Sya'ir. Dialah yang bekerja mengonkol

562 66. Dait Mr'ah Az-hman (7/621, Wafut At A lan (5/gg2l, Fawdt Al
Watat(2/2591, Al Waft Bil Wafiat(18/76), dan 'Aqd Al Juman(l/164l,.

563 Uh. Dzail Mr,ah ,42-htnan ll/L$4l, Stgr AIan ,An-Nubla'(23/274,

s64 65. Dail fu-Raudtqtatn fr1611l. lg$l, At ,tbr 
lS/2331, Fawat Al Watqt

(3/511, Al Waft Bil Wafiat (21/3531, An-Nujun Az-Zahinh (l/67), dan Aqd Al
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berbagai kantor pemerintahan di Damaskus. Ia juga seorang

penyair yang handal dan memiliki kitab diwan yang masyhur.

Bisyarah bin Abdullah Al Armani,565 gelamya adalah

Badruddin Al Katib. Ia adalah mantan sahaya Syibluddaulah

Al Mu'azhzhami. Ia menyimak hadits dari Al Kindi dan

selainnya. Ia pandai menulis dengan kaligraft yang indah. Ia

diberi tugas oleh fuann5ra untuk mengelola wakafnya, lalu

fugas tersebut diserahkan kepada kefurunannya. Jadi,

mereka sampai sekamng masih mengelola Madrasah Asy-

Syibli5yah. Bis5nrah ini wafat pada pertengahan bulan

Ramadhan tahun ini.

Al Qadhi Tajuddin Abu Abdullah Muhammad bin
Qadhil Qudhah Jamaluddin AI Mishri.566 Ia menjadi

wakil ayahnya dan mengajar di Syam. Ia juga memiliki syair-

syair yang indah.

Juman (7/L6l'1. Gelar Al Muq,id diberikan kepada orang !,ang berhrgas
mengonbol berbagai kantor pemerintahan.

s65 65. H Waft Bil Wa{tat(tD/t41) aan 'Ad AlJwnn(L/l6al.
566 96. 'Aqd At hrnnlL/L621dan Ad-Darts fr Tarikh At ttt#tu$n1c,l.
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TAHUN 656 HIJRIYAH

Pada tahun ini567 pasukan Tatar merebut Baghdad dan

membantai sebagian besar penduduknya, termasuk Khalifah. Dengan

demikian, kekuasaan Dinasti Abbasiyah di Damaskus telah berakhir.

Tahun ini diawali dengan kemunculan pasukan Tatar di Baghdad

dengan dipimpin oleh dua panglima yang dahulu memimpin pasukan

garis depan raja Tatar Hulagu Khan. Mereka juga mendapatkan bala

banfuan dari penguasa Mosul unfuk menghancurkan orang-orang

Baghdad. Selain itu ia juga mendapatkan hadiah dan pengha4iaan dari

pensluasa Mosul tersebut. Semua ifu ia lakukan karena

mengkhawatirkan diri mereka dari kekejaman pasukan Tatar. Semoga

Allah memperlakukan mereka dengan buruk.

Kota Baghdad telah dibantengi. Manianiq dan alat-alat

pertahanan perang lain juga dipasang-meskipun hal ifu tidak menolak

s67 Uh. Dzait Ar-Raudln ain (hal. 198-199) Dail Mr'ah Az-hman (L/8*
921, Nilnwn Al U,b (27/38G3831, N 'lbr (5/225-2261, dan Aqd Al Jumn
(t/t67-L831
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takdir Allah sedikit pun, sebagaimana dijelaskan dalam sebuah atsar,
"Peringatan tidak akan mencegah takdir.'568 Juga sebagaimana firman
Allah, "sesungguhn5n ketetapan Atlah apabila telah datang tidak dapat
ditangguhkan, kalau kamu mengetahui.,, (es. Nuh [71]: 4l Juga
sebagaimana firman Allah, "saungguhn5a Alah tidak mengubah
kadaan sesuafu kaum sehingga mereka mengubah kadaan 5ang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Alah menghendaki keburukan
terhadap squafu kaum, maka tak ada 5nng dapt menorakn5a; dan
sel<ali-kali tak ada pelindung bagi merer<a selain Dia."(es. Ar-Ra,d [13]:
11)

Pasukan Tatar mengepung istana Khalifah dan menghujaninya
dengan anak panah dari semua arah hingga mengenai seorang anak
gadis yang sedang bermain di depan Khalifah. Anak perempuan yang
bemama 'fuafah tersebut merupakan anak kesa5nngan Khalifah yang
lahir dari selimya. Ia terkena sebatang anak panah yang datang dari
jendela saat ia menari-nari di depan Khalifah sehingga Khalifah sangat
kaget. Ia lantas mencabut anak panah yang mengenai anak ifu, d;
temyata pada anak panah itu tertulis kalimat: Jika Allah berkehendak
unfuk menjalankan ketetapan dan takdir-Nya, maka Allah akan
mengambil akal orang-orang yang berakal.- saat itulah Khalifah
memerintahkan unfuk meningkatkan pengamanan di istana Khalifah.

Hulagu Khan datang dengan membawa seturuh pasukannya
yang berjumlah sekitar 200 ribu pasukan. Ia tiba di Baghdad pada

s58 HR. Al Hakim dalam kitab Al Mustadmk (l/4g2!dengan sanadn}n dari
'Aisyah radhigllahu 'anha, dariNabi shattaltahu 'alaihi wa sallam, dengan redaksi
yang lebih panjang dari ini. Menurut Al Hakim, sanad hadits ini shahihtetapi fldak
dilansir oleh Al Bukhari dan Mustim. Namun dalam sanadnya terdapat Zakariya bin
Manzhur. AI Hafizh Adz-Dzahabi mengtaitik Al Hakim dan mengatakan, "Zakariln
ini disepakati sebagai periwayat yang lemah."
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tanggal t2 Muharram tahun ini. Ia sangat mendendam terhadap

Khalifah karena peristiwa masa lalu yang terjadi sesuai ketetapan dan

takdir Allah. Yaitu ketika Hulagu Khan pertama kali muncul dari

Hamadzan menuju lrak, Wazir Mu'ayyiduddin Muharnmad bin Al
'Alqami menyarankan kepada Khalifah untuk mengirimkan hadiah-

hadiah yang berharga kepada Hulagu l(han. Tujuannya adalah untuk

membujuknya mengurungkan niahrya unfuk menuju lrak. Namun

Duwaidarah fuh-Shaghir Aybak dan tokoh lain menghalangi Khalifah

untuk mengambil langkah tersebut. Mereka mengatakan, "Wazir hanya

ingin mencari muka di depan Raja Tatar dengan mengirimkan hadiah

kepadanya. Mereka justu menyarankan unfuk mengirimkan hadiah

yang tidak berharga kepada Hulagu l(han. Khalifah menerima saran

mereka, lalu ia mengirimkan hadiah yang kumng bemilai kepada Hulugu

Khan.

Saat menerima hadiah tersebut, Hulagu Khan memandangn5n

sebelah mata. Ia lantas mengirim ufusan kepada l&alifah agar

Duwaidarah tersebut dan Sulaiman Syah diserahkan kepadanya. Namun

Khalifah tidak mau menyemhkan kedtnnya sampai Hulagu Khan datang

dengan pasukannya yang besar, kafir, pendosa, zhalim, bengis, serta

tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir. Mereka mengepung

Baghdad dari arah timur dan bamt. Sementam pasukan Baghdad dalam

jumlah yang sangat sedikit dan sangat lemah. Jumlah mereka tidak

sampai 10 ribu pasukan berkuda. Mereka juga benar-benar lernah.

Sementara sisa pasukannya telah dipufus funjangan mereka sehingga

banyak di antara mereka yang mencari rezl$ di pasar-pasar dan pinfu-

pinfu masjid. Banyak penyair yang menggubah syair unfuk meratapi

mereka dan mengungkapkan duka cita atas Islam dan kaum muslimin.

Kebijakan tersebut diambil atas saran Wazir lbnu Al 'Alqami Ar-

Rafidhi. Kejahatannya itu dipicu oleh konflik berdamh antam Sunni dan
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Rafidhah. Dalam konflik tersebut Karkh yang menjadi pusat kelompok
Rafidhah dijarah, bahkan rumah-rumah kerabat wazir juga dijarah.
Karena itu ia sangat dendam. Kejadian inilah grang mendorongnya unfuk
merencanakan makar terhadap Islam dan kaum muslimin sehingga
terjadilah berbagai kekejaman dan kebrutalan yang tidak pemah tercatat
sejarah sejak dibangunnya Baghdad hingga saat ini.

Karena ifu, orang pertama yang menemui pasukan Tatar adalah
wazir Ibnu Al 'Alqami fu-Rafidhi. Ia keluar bersama keluarga, sahabit-
sahabat, para pelayan dan orang-oftmg dekahr5a unfuk bergabung
dengan Raja Hulagu I(han-semoga dilaknat Allah.

setelah ifu ia kembali dan memberi saran kepada Khalifah.untuk
keluar menernui Hulagu Khan agar terjadi perdamaian dengan syarat
setengah penghasilan Irak diserahkan kepada Hulagu Khan, sedangkan
setengahnya yang lain untuk Khalifah. Akhimya Khalifah keluar dengan
membawa 700 orang yang terdiri dari pada qadhi, fuqaha, kaum sufi,
tokoh panglima dan pejabat negam. Kefika mereka tiba di dekat tempat
tinggal Hulagu Khan, mereka dihalangi untuk menernuin5n kecuali fujuh
belas orang saja. Khalifah menemui Hulagu Khan bersama ketuluh belas
orang tersebut. sedangkan sisanya disuruh furun dari kendaman
mereka, ditangkap lalu dibunuh sernua.

Ketika Khalifah dihadapkan kepada Huragu Khan, ia ditanya
tentang banyak hal. Konon, suam Khalilah gemetar karena gentar
melihat penghinaan dan keserruenang-wenangan Hulagu Khan. setelah
itu Khalifah kernbali ke Baghdad dengan ditemani Khawaja An-Nashir
Ath-Thusi-semoga dilaknat Allah, wazir Al 'Alqami, dan lain-lain.
Khalifah saat itu berada dalam pengawalan. Kernudian Khalifah
mengambil banyak sekali ernas, perhiasan, mutiara dan barang-baftmg
berharga lainnln dari istana. Sekelompok orang Rafidhah ifu-semoga
dilaknat Allah-dan orcmg-orang mtrnafik lainnya ifulah yang mernberi
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saran kepada Hulagu Khan unfuk tidak menerima perdamaian. Wazir AI

'Alqami mengatakan, "Jika terjadi perdamaian dengan pembagian

penghasilan, maka ini hanya akan bertahan selama setahun atau dua

tahun. Setelah ifu keadaannya akan kembali seperti sedia kala." Mereka

lantas menghasut Hulagu l(han unfuk membunuh Khalifah.

Ketika Khalifah kembali menemui Hulagu Khan, ia pun

memerintahkan untuk membunuhnya. Menurut sebuah pendapat, yang

memberi saran untuk membunuh Khalifah adalah Wazir bin Al 'Alqami

dan An-Nashir Ath-Thusi. An-Nashir Ath-Thusi inilah yang

mendampingi Hulagu Khan ketika ia menaklukkan benteng-benteng

Alamut dan merebutn5ra dari tangan Qinasti Isma'illnyah.

An-Nashir ini merupakan wazimya Syams fuySyumusy dan

alnhnya, yaitu'Ala'uddin bin Jalaluddin. Mereka bernisbat kepada Nizar

bin Al Mustanshir Al 'Ubaidi. Hulagu Khan memilih An-Nashir untuk

melayaninya seperti layaknya wazir penasihat. Ketika Hulagu Khan

datang dan bersiapsiap unfuk membunuh l(halifah, kedua wazir

tersebut menguatkan hatinya. Mereka lantas membunuh Khalifah saat ia

berada di atas pelananya agar tidak ada darahnyn yang jatuh. Mereka

takut sekiranSn balas dendam Khalifah terbalaskan-dalam keyakinan

mereka. Pendapat lain mengatakan bahwa Khalilah mati dengan cara

dicekik. Ada pula yang mengatakan bahwa Khalifah ditenggelamkan.

Allah Mahatahu.

Dengan demikian, mereka menanggung dosa pembunuhan atas

Khalifah serta para fuqaha, amir, qadhi dan pam tokoh lainnya Snng

memiliki kanrenangan dalam menenfukan kebijakan di Baghdad'

Setelah ifu mereka menyeftmg kota Baghdad dan membantai

laki-laki, perempuan, anak-anak, dan pernuda lnng mereka tangkap.

Omng-orang Baghdad melarikan diri ke hutan-hutan dan ke gorong-



gorong. Mereka bersembunyi selama beberapa hari. Ada sejumlah orang
yang berkumpul di sebuah rumah dan menufup pintu. setelah ifu
pasukan Tatar membukanya, baik dengan mendobrak atau
membakamya. Setelah itu pasukan Tatar menyeftmg mereka sehingga
mereka melarikan diri ke tempat-tempat yang tinggi. pasukan Tatar pun
membantai mereka di atas-atas atap hingga talang rumah mengalirkan
damh ke ganggang jalan. Innaa tillaahi wa inna ilaihi naji'uun.

Demikian pula di berbagai masjid dan pondokan. Tidak ada
seorang pun di antara mereka lrang selamat kecuali orang-oftmg dzimmi
dari agama Yahudi dan Nasrani, serta oftmg-orang yang meminta
perlindungan kepada mereka, atau kepada wazir hnu Al .Alqami fu-
Raftdhi, atau kepada sekelompok pedagang 5nng terah memperoleh
jaminan keamanan lantaran telah membayar sejumlah uang kepada
pasukan Tatar agar nyawa dan harta benda mereka selamat. Baghdad
ynng dahulunya merupakan kota yang palins arnan kini menjadi seperti
kota mati yang hanya dihuni sedikit orang. Mereka dalam keadaan
takut, lapar, terhina dan lernah.

sebelum peristiwa ini, wazir lbnu Al 'Alqami berusaha keras
unfuk mengurangi alokasi anggaran pasukan. Jumlah pasukan di akhir
masa Al Mustanshir mendekati 100 ribu pasukan, termasuk para
panglima yang kedudukannya setara dengan raja-raja besar. Namun
wazir Al 'Alqami terus berusaha unfuk mengurangi jurnlah mereka
hingga hanya tersisa 10 ribu pasukan saja. Setelah ifu ia melakukan
surat-men5rurat dengan Tatar dan membujuk mereka untuk merampas
neg€ri tersebut. Ia juga memuluskan jarannya mereka dan membeberkan
semua rahasia kepada mereka. semua ini ia lakukan dengan didasari
ambisi unfuk menghilangkan sunnah secara total, memuncutkan bid'ah
Rafidhah, mendirikan keLharifahan dari dinasti Fathimiryun, setrta
melenyapkan para ulama dan mufti. Akan tetapi, Allah Mahaktnsa
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untuk menjalankan urusan-Nya. Allah menjadikan makamya itu berbalik

menimpa dirinya sendiri, dan Allah merendahkannya setelah berjaya.

Allah menjadikannya sebagai jongosnya pasukan Tatar, padahal

sebelumnya ia menjadi wazimya para khalifah. Ia telah memetik buah

dari dosa atas korban-korban yang terbunuh di Baghdad. Kepuhrsan

adalah milik Allah yang Mahatinggr lagr Mahabesar, Tuhan Pernilik langit

dan bumi.

Apa yang menimpa Dubais di Baitul Maqdis mirip dengan apa

yang teriadi pada penduduk Baghdad, sebagaimana dikisahkan Allah

kepada kita dalam Al Qur'an. Allah berfirman, "Dan telah Kami

tetapkan terhadap Ehni Ism'il dalam ldbb ifu, 'sesungguhng kamu

akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu

akan menyombongkan diri dengan kaombongan gng baar.' Maka

apabila diung nat hukuman basi (k4ahabn) pertama dari kdua

kejahatan) itu, Kami dabngl<an kepdarnu hamb-hamba l{ami yang

mempun5ni kekuatan 5nng baar, lalu mereka memi,alela di l<ampung'

kampung, dan ifutah ketetapn gng pasti terlal<sana' "(Qs' Al Isra' [17]:

45)

Dalam peristiwa tersebut banyak orang shalih dari Bani Isra'il

yang terbunuh, serta ada sejunrlah keturunan nabi ynng tertawan. Baitul

Maqdis sendiri roboh setelah sebelumnya dipenuhi dengan para ahli

ibadah, zuhud, biarawan dan para nabi.

Para ahli berbeda pendapat mengenai jumlah korban jiwa di

Baghdad dari pihak kaum muslimin. Ada yang mengatakan 800 ribu

jiwa, ada yang mengatakan 1.8 iuta iiun. Dan ada pula yang

mengatakan mencapai 2iutaiwa. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi naii'uun'

Laa haula wa laa quwvab illah Billah.
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Pasukan Tatar memasuki Baghdad pada akhir-akhir bulan

Muharram. Pedang-pedang pasukan Tatar tenrs membantai kaum

muslimin selama empat puluh hari. Khalifah AI Mu'tashim Billah Arnirul

Mu'minin terbunuh pada hari Rabu tanggal 14 Shafar, dan

tidak bertekas. Usianya saat itu 46 tahun 4 bulan. Ia meniiadi khalifah

selama 15 tahun 8 bulan. Ikut tewas bersamanya adalah anaknya 5nng

terbesar, yaifu Abu 'Abbas Ahmad yang saat tdah berusia 25 tahun.

Kemudian anaknya yang tengah juga terbunuh, yaitu Abu Fadhl

Abdurrahman yang berusia 23 tahun. Sementara anaknya yang paling

kecil, yaifu Mubarak tertawan. Ketiga saudaran5a juga tertawan, yaitu

Fathimah, Khadijah dan Maryam. Ada sekitar seribu gadis yang tinssal

di istana tertawan. Allah Mahatahu. Innaa lillaahi ow innaa ilaihi

raaji'uun.

Kepala rumah tangga istana, yaitu SSraiLh Muhyiddin Yusuf bin

Syail,h Abu Faraj bin AI Jartai. Ia adalah musuhnya Wazir. Ketiga

anaknya juga ikut terbunuh, yaifu Abdurrahrnan, AMullah, dan AMul
Karim. Para petinggi daulah juga terbunuh safu per safu. Di antara

mereka adalah Duwaidar Ash-Shaghir Mujahiduddin Aybak, Syihabuddin

Sulaiman Syah, dan sejumlah tokoh Sunni.

Ada seseorang dari Bani 'Abbas dipu"sgil dari istana lalu ia

keluar dengan mernbaura anak-anak, isbi-isti dan pam pelayannya.

Kemudian ia dibawa ke pemakaman Khallal 5nng terletak di depan

balkon istana. Setelah itu ia disembelih seperti kambing disembelih.

Sedangkan anak-anak perempuan dan para pelaSBnnya yang mereka

sukai ditawan.

SSnil,husy-Syuyukh pendidik Khalifah, !,aitu Shadruddin Ali bin

Na5ryar juga terbunuh, serta para khatib, irxiln dan penghafal Al

Qur'an. banSrot masjid-masjid di Baghdad Udak

menyelenggaralon shalat jama'ah dan Jum'at selama beberapa bulan.
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Wazir lbnu Al 'Alqami-semoga dikutuk dan dinistakan Allah-

ingin mengosongkan seluruh masjid, madrasa\ dan pondokan di

Baghdad, serta berlanjut kepada berbagai gddung monumen.

Selanjukrya ia ingtn mernbangun sebuah madrasah yang besar untuk

kalangan Rafidhah sebagai sarana untuk menyebarkan ilmu dan paham

mereka. Namun Allah fidak menakdirkan niatuiya ifu. Sebaliknya, Allah

melenyapkan niat'rya dan mernendekkan umutnya, hut5la beberapa

bulan setelah peristiwa tersebut. Ia disusul oleh anaknya sehingga

keduanya pun berkumpul di lapisan terbawah dari nemka.

Ketka masa dari perkara yang ditakdirkan ini telah berakhir, dan

setelah berlalu empat puluh hari, Kota Baghdad luluh lantak. Tidak ada

yang menghuni kota tersebut kecuali beberapa orang saja. Korban-

korban berjatuhan di jalan-jalan seperti bukit. Tubuh mereka terguyr air

hujan sehingga bentuk mereka telah berubah. Kota itu dipenuhi bau

busuk yang keluar dari rnalnt-mayat mereka. Udara Baghdad tercemar

sehingga memicu terjadinya wabah yang ganas. Banyak orang yang

meninggal akibat udara Snng telah tercemar. Dengan dernikian, manusia

yang masih hidup di Baghdad menghadapi tumpukan masalah; lonjakan

harga, wabah penyakit, dan serangan musuh. hnaa lillaahi wa innaa

ilaihi maji'uun.

Ketika diumumkan bahwa Baghdad telah aman, maka orang-

orang yang bersembunyi di bawah tanah dan di kanal-kanal keluar

seolah-olah mereka adalah mayat ketika dibangkitkan dari kubur-

sebagian dari mereka tidak mengenali sebagian yang lain. orang tua

tidak mengenali anaknya, dan sesama saudara juga tidak saling kenal'

Mqel<a diserang wabah yang ganas sehingga mereka pun berjatuhan,

menyusul kortan-korban yang telah jafuh sebelumnya. Mereka bertemu

di bawah tanah atas perintah Tuhan yang mengetahui segala rahasia'
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Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia; bagi-Nya Nama-Nama yang
Indah.

Hulagu Khan meninggalkan Baghdad pada bulan Jumadil UIa
tahun ini ke pusat kekuasaannya. Ia menyerahkan jabatan kepolisian
Baghdad kepada Amir AIi Bahadur dar; wazir Mu'ayyiduddin
Muhammad bin Al 'Alqami. Namun Allah tidak menunda-nunda
kebinasaannya. Sebaliknya, Altah langsung mengadzabnya selayaknya
Tuhan yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa, pada awar buran Jumadil
Akhir, pada usianya yang ke-63 iahun. sebenamya ia memitiki
keunggulan dalam bidang karangan bebas dan sastra, tetapi ia seorang
penganut alirah syi'ah yang keras dan keji. Karena ifu ia mati dalam
keadaan menahan sesaknya penderitaan dan penyesalan. Jabatan wazir
lantas diteruskan oleh anaknya yang bemama lzzuddin Abu Fadhl
Muhammad. Namun Allah pun menyusulkannya dengan ayahnya pada
akhir tahun ini. Segala puji bagi Allah.

Abu syamah, syaikh kami Abu Abdulah Adz-Dzahabi, dan
Quthbuddin AI Yuninis5e ceritakan bahwa pada tahun ini penduduk
syam terserang wabah penyakit yang ganas. Mereka menyebutkan
bahwa wabah tersebut dipicu oreh pencemaran udara akibat banyaknya
kortan tev.ras di Irak. Udara di lrak menyebar hingga sampai ke syam.
Allah Mahatahu.

Pada tahun ini pasukan Mesir berperang melawan pengwma
Karak, yaitu Malik'gl Mughits 'Umar bin Al ,Adil bin Abu Bakar bin Al
'Adil Al Kabir. Ia didukung oreh sekerompok pangrima pasukan
Bahriyyah. Di antara mereka adalah Ruknuddin Baibars Al Bunduqdari.
Dalam pertempuran ini pasukan Mesir berhasilmenghancurkan mereka,

55e ulr. Dzait Ar-Raudtmbin (hal. 2ool, Dair fuIir'ah Az-hman (r/gr), dan
N'Ibar(5/2261.
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serta merampas harta benda dan alat-alat berat mereka. Pasukan Mesir

juga menawan sejunrlah tokoh panglima, lalu mereka yang tertawan ini

dihukum mati. Mereka pun kembali ke Karak dalam kondisi yang sangat

mengenaskan.

Setelah itu mereka melakukan keonaran di muka Utimi aan

berkeliaran ke berbagai tempat. Karena ifu, An-Nashir penguasa

Damaskus mengirimkan pasukan unfuk mencegah pengrusakan mereka.

Namun pasukan 5nng dikirimkan oleh ArNashir ini dikalahkan oleh

pasukan Bahriyyah. Pasukan Damaskus meminta bantuan sehingga An-

Nashir sendiri keluar dari Damaskus unfuk menghadapi pasukan

Bahriyyah, narnun pasukan Bahriyryah tidak menghiraukannya. Mereka

bahkan berhasil merusak tenda tempat tinggal An-Nashir atas saran

Ruknuddin Baibars tersebut. Setelah itu terjadilah banyak pertempuran

yang terlalu panjang untuk dipaparkan. Hanya Allah tempat memohon

pertolongan.

Biografi Khalifah Al Musta'shim Billah Amirul
Mu'minin

Khalifah Al Musta'shim Billah Amirul Mu'minin. Dia adalah

Lhalifah terakhir dari Bani 'Abbas di lrak. Nama lengkapnya adalah

Ahmad Abdullah bin Amirul Mu'minin Al Mustanshir Billah Abu Ja'far

Manshur bin Azh-Zhahir Bi'amrillah Abu Nashr Muhammad bin An-

Nashir Udinillah Abu 'Abbas Ahmad bin Al Mustadhi' Bi'amrillah Abu

Muhamnnd Hasan-bin Al Mustanjid Billah Abu Muzhaffar Yusuf bin Al

Muktafi U'amrillah Abu AMullah Muharnmad bin Al MustazhhlnBillah

Abu'Abbas Ahrnad bin Al Muqtadi Bi'amrillah Abu Qasim Abdullah bin
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Dzakhirah Muhammad bin Al Qa'im Bi'amrillah Abu Ja'far Abdullah bin

AI Qadir Billah Abu 'Abbas Ahmad bin Ishaq bin Al Muqtadir Billah Abu
Fadhl Ja'far bin Al Mu'tadhid Billah Abu 'Abbas Ahmad bin Muwaffaq

Abu Ahmad Muhammad bin Al Mutawakkil 'Alallah Ja'far bin Al
Mu'tashim Billah Abu Ishaq Muhammad bin Harun Ar-Rasyid bin Al
Mahdi Muhammad bin Abdullah bin Abu Ja'far bin Manshur bin

Muhammad bin Ali bin Abdullah bin 'Abbas bin Abdul Muththalib Al
Hasyimi AI 'Abbasi.

Ia lahir pada tahun 609 H., dibai'at sebagai kfiatifah pada

tanggal 20 Jumadil Ula tahur 640 H., dan terbunuh pada hari Rabu

tanggal 14 Shafar tahun 565 H. Dengan dernikian, saat tertunuh ia

benrsia 47 tahun. Semoga Allah merahmatinya.

Khalifah Al Musta'shim adalah khalifah yang tampan, baik
perilakunya, dan benar akidahnyra. Ia mengikuti jejak ayahnya (AI

Mustanshir) dalam hal keadilan, banyak bersedekah, memuliakan pam

ulama dan ahli ibadah. AI Hafizh lbnu Najjar pemah memintakan ijazah
(ijin periwa5nfan/ untuknya dari para syaikh Khurasan. Di antara mereka

adalah Al Mu'agryad Ath-Thusi, Abu Rauh AMul Mu'iz bin Muhammad

AI Harawi, Abi Qasim bin AMullah bin Shaffar, dan lain-lain. Ada
sejumlah periwayat yang menceritakan hadits darinya. Di antara mereka

adalah syaikhusy-syuyukh shadruddin Abu Hasan AIi bin Muhammad
An-Nayyar. Ia juga mernberikan ijaah kepada Imam Muhyiddin bin Al
Jauzi dan syaikh Najmuddin Al Badzara'i. Keduanya menceritakan

hadits dari Khalifah Al Musta'shim berdasarkan ijaahini.

Khalifah Al Musta'shim adalah seormg penganut aliran Sunni,
sesuai dengan manhaj salaf dan akidah Ahlussunnah wal Jama'ah,

sebagaimana agnh dan kakeknya. Akan tehpi, dalam dirinya terhadap
sifat lernah, fidak antisipatif, serta senang dengan harta dan menumpuk

kekayaan. Di antamnln perilaku terakhimp adalah ia menggelapkan
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harta titipan An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzham yang dititipkan

padanya. Nilai harta tersebut sekitar satu juta dinar. Perilaku semacam

ini dianggap buruk pada diri seorang khalifah. Perilaku tersebut juga

dipandang buruk bagi seorang yang jauh di bawahnya. Bahkan, di

antara Ahli Kitab saja ada orang yang jika angkau beri amanah untuk

menjaga harta benda yang banyak, maka ia akan menyampaikannya

kepadamu sebagaimana firman Allah, "Di antara Ahli Kitab ada orang

gng jika kamu mempercaynkan kepadan5a harta tnng ban5ak,

dikembalikann5n kepadamu; dan di antara mereka ada onng gng iika

kamu mempercayakan kepadang safu Dinar, tidak dikembalikannSa

padamu, kecuali jika kamu selalu managihn5n " (Qs. Ali 'lmran [3]: 75)

Khalifah Al Musta'shim dibunuh oleh pasukan Tatar secara

zhalim pada hari Rabu tanggal 14 Shafar tahun ini, pada usia 46 tahun

4 bulan. Ia menjadi khalifah selama 15 tahun 8 bulan beberapa hari.

Semoga Allah merahmatinya dan memuliakan kubumya. Setelah ifu

kedua anak laki-lakinya juga dibunuh. Sementara anak laki-laki yang

ketiga ditawan bersama tiga anak perempuannya. Singgasana

kekhalifahan sepeninggalnya menjadi kosong, dan di antara Bani 'Abbas

tidak ada orang yang bisa mengisi kekosongannya. Dangan demikian,

Khalifah AI Musta'shim merupakan khalifah terakhir dari Bani 'Abbas

yang memerintah dengan adil di antara umat manusia. Mereka diawali

dengan Abdullah As-Saffah, dan ditutup dengan Abdullah Al

Musta'shim.

Jumlah I'halifah Bani 'Abbas hingga Al Musta'shim ada 37

khalifah. Yang pertama adalah Abdullah As-Saffah. Ia dibai'at sebagai

Lhalifah dan berkuasa pada tahun 732 H. setelah berakhimya Daulah

Bani Umayyah sebagaimana telah dijelaskan. sedangkan l..halifah

terakhir Bani 'Abbas adalah Abdullah Al Musta'shim. Kekuasaalrnlra

hilang dan kekhalifahannya berakhir pada tahun ini. Dengan demikian,
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masa kekhalifahan Bani 'Abbas adalah 524 tahun. Kekuasaan mereka
lenyap dari Irak secara total selama setahun beberapa bulan pada zaman
Al Basasiri, yaitu setelah tahun s40 H. setelah itu kekuasaan mereka
kembali seperti sedia kala- Kami mernaparkan hal tersebut di
tempatnya, yaitu pada masa Al ea'im Bi'arnriilah. segala puji bagi
Allah.

Kemudian, kekhalifahan Bani 'Abbas tidak pemah sepenuhnya
menguasai seluruh negeri, sebagaimana Bani umayyah menguasai
seluruh negeri dan wilayah, karena wilayah Maghrib lepas dari
kekuasaan Bani 'Abbas. pada mulanln wilatnh tersebut dikuasai oleh
seorang Lhalifah Bani UmaS4ph yang masih hidup, yaifu kefurunan
AMurrahman bin Mu'awiyah bin Hisyam bin Abdul Malik. Akan tetapi,
ia kemudian dikalahkan oleh para raja setelah berjalan wakfu yang lama
sebagaimana telah kami jelaskan. Kekuasaan Bani 'Abbas juga
mendapatkan oposisi dari dinasti yang mengaku sebagai FathimiSryah di
Mesir dan sebagian wilayah Maghrib, serh wilayah syam dalam
beberapa wakfu, dan di Hammain dalam kunrn waktu yang lama.

Daulah Fathimi5ryun berjalan selama kurang lebih 300 tahun,
hingga khalifah terakhir mereka yang berrama AI 'Adhid yang mati
setelah tahun 560 H. di masa Daulah shalahiyyah An-Nashiri5ryah Al
Maqdisiyryah, sebagaimana telah kami jelaskan. Jumlah raja-mja
Fathimiyyun ada empat belas, sedangkan kekuasaan mereka
berlangsung sekitar 292 tdr:n hingga Al 'Adtrid meninggal dunia pada
sekitar tahun 560 H.

Yang mengagumkan adalah kekhalifahan yang mengikuti jalan
kenabian ifu berlangsung selama 30 tahun sebagaimana ynng difufurkan
dalam hadits shahih. Kel.,halifahan tersebut diisi oleh Abu Bakar, ,[Jmar,

'Utsman, Ali, lalu Hasan bin Ali selama eftun bulan hingga genap 30
tahun sebagaimana telah kami paparkan pada bahasan tentang dalildatil
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kenabian. Setelah itu yang berlaku adalah sistem kerajaan. Raja pertama

Islam berasal dari Bani Abu Sufyan, 5aitu Mu'awiyah bin Abu Sufi7an

Shakhr bin Harb bin UmaynTah, disusul anaknya yang bemama Yazid,

disusul anaknya yang bemama Mu'awiyah bin Yazid bin Mu'awiyah.

Dinasti ini diawali dengan Mu'awiyah, dan ditufup dengan Mu'awiyah.

Setelah ifu yang berkuasa adalah Marwan bin Hakam bin Abu

'Ash bin Uma5ryah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf bin Qushai.

Kekuasaan selanjuhrya secara berturut-turut jatuh pada Abdul Malik,

Walid bin Abdul Malik, saudaran5a yang bemama Sulaiman, m*
pamannya yang bemama 'Umar bin Abdul 'Aziz,Yazid bin Abdul Malik,

Hisyam bin Abdul Malik, Walid bin Yazid, Yazid bin Walid, saudaran5a

yang bernama hrahim An-Naqish-anaknya Walid juga, dan Marutan bin

Muhamrirad yang bergelar Al Himar. Dengan demikian, Dinasti

Abbasi5yah diawali dengan khalifah yang bemama Marwan, dan ditutup

dengan Lhalilah yang bemama Marwan juga.

Sementara khalifah pertama dari Bani 'Abbas diawali dengan

As-Saffah yang bemama asli Abdullah, dan ditutup dengan Al

Musta'shim yang juga bernama asli Abdullah. Dernikian pula, khalifah

pertama Dinasti Fathimiyyun adalah Abdullah Al Mahdi, sedangkan

yang terakhir adalah Abdullah Al 'Adhid. Ini merupakan kebetulan yang

sangat langka, dan jarang sekali oftmg yang menyadarinya. Allah

Mahatahu.

Di antara tokoh yang terbunuh bersama Khalifah adalah pernberi

wakaf Madrasah Al Jauzi5iyah, yaitu Muhyiddin bin Yusuf bin Syail'h

Jamaluddin Abu Faraj bin Al Ajauzi Abdunahman bin Ali bin

Muhammad bin Ali bin 'Ubaidullah bin Abdullah bin Hammad bin

Ahmad bin Ja'far bin Abdullah bin Qasim bin Nadhr bin Muhammad bin

Abu Bakar Ash-Shiddiq Al Qurasyr At-Taimi Al Bakri Al Baghdadi Al
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Hanabli. Abu Faraj dimaksud lebih dikenal dengan nama Ibnu Al Jatui.
Muhyiddin ini lahir pada bulan Dzulqatdah tahun 580 Hijriyah.

Ia tumbuh sebagai pemirda yang baik. Ketika ayahnya wafat, ia
menggantikannya sebagai khatib, dan ia pun menjalankan fugasnya ifu
dengan baik. setelah ifu ia memperoleh peningkatan karir hingga
menjirdi kepala hisbah (polisi qnribt) di Baghdad, 

'dengan 
tetap

menjalankan tugasnya sebagai h:hatib. Selain ifu, ia juga memiliki syair-
syair yang indah.

Ia mengajar madzhab Hanbali di Madrasah Ar Murstanshiriyyah
pada tahun 632 H- la juga mengajar di tempat-ternpat lain. Kemudian,
ketika Mu'ayyiduddin bin Al 'Alqami menjabat sebagai wazir sehingga
jabatin kepala rumah tangga istana kosong, maka jabatan tersebut diisi
oleh Muhyiddin ini. sementara jabatannya sebagai kepala hisbah darr
khatib digantikan oleh anaknya yang bemama AMunahman. AnakryTa
ini pun menjalankan kedua tugas tersebut dengan baik. setelah ifu
jabatan kepala hisbah berpindah-pindah kepada ketiga anaknya yang
lain, yaitu Jamaluddin Abdurrahman, syarafuddin Abdullah, dan
Tajuddin Abdul Karim. Mereka sernua terbunuh bersama Muhyiddin
pada tahun ini. Semoga Allah merahmati mereka.

Muhyiddin ini memiliki karya tentang madzhab Imam Ahmad.
Ibnu sa'i juga menyebutkan beberapa syaimya 5nng indah yang berisi
ucapan selamat kepada Khalifah 'di 

beberapa hari raya. Syair-syair
tersebut menunjukkan kefasihan dan keindahan bahasanya. Ia
meru,rakafkan Madrasah Al JauziSryah di Damaskus. Madmsah ini
termasuk madrasah Snng terbagus dan terkernuka. semoga Allah
menerima amalnya dan memberinya pahala dengan rahmat-N5n.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Yahya bin Yusuf bin Yahya bin Manshur bin
Mu'ammar bin Abdussalam,STo atau yang dikenal

dengan narna fuh-Sharshari Al Madih. Ia seorang syaikh dan

alim, penyair pujian, bermadzhab Hanbali. Syaimya tentang

pujian terhadap Rasulullah $ sangat masyhur. Dwannya

tent-ang hal tersebut juga bukan karya yang asing. Ia lahir

pada tahun 588 H. Ia menyimak Hadits, belajar Fiqih dan

bahasa. Menurut sebuah pendapat, ia hafal lfitab Shihah Al
Jauhari serara lengkap. Ia menjadi pengikut SlaiLh Ali bin

Idris, muridnya Synilfi Abdul Qadir. Ia seorang yang cerdas

dan banyak akal. Ia dapat menyusun sebuah syair png fasih

dan indah dengan cepat.

Ia men5rusun kitab syair Al l{aftwtntk Syailrh Muwaffaquddin

bin Qudamah dan kitab Mukhtashar Al Khiraqi. Adapun

syair-syair pujiannya untuk Rasulullah S, konon kitab

t€rsebut mencapai 20 iilid.

Ketika pasukan Tatar memasuki Baghdad, ia dipanggil ke

sebuah rumah yang dihuni oleh Hulagu l(han, namun ia

menolak panggilan itu. Untuk mengantisipasi kedatangan

mereka, ia menyiapkan banyak batu di rumahnya. Ketika

pasukan Tatar memasuki rumahnya, maka ia melempari

mereka dengan batu-bafu tersebut sehingga membuat

sebagian dari mereka luka dan berdarah. Ketika mereka

berhasil menerobos ke rumahnya, ia berhasil membunuh

salah seorang tentara Tatar dengan belatinya, dan setelah itu

570 Uh. Dail Mr'ah Az-hnmn (l/ZS7l, Al 'lbar 15/2371, Fawat Al Watlat

(4/4891, Nukat N Ham5an (hal. 308), Adz-Dzall 'AIa Thahqat Al Hanabilah

(2 /2621,'Aqd H Jwran (1/185), As-Suluk (l l 4l3l -
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mereka membunuhnya sebagai syahid. Semoga Allah
merahmatinya dan memuliakan kubumya. Usianya pada saat

itu 68 tahun.

Syaikh Quthbuddin AlYununi menyanfumkan sebagian syair
dari diwannya dalam biografinya dalam 1^i1u6 46r-pru11.571

Syair-syair yang dikutipnya ifu mencakup seluruh huruf
hijaiyah. Ia juga menyebutkan beberapa kasidah yang
panjang dan indah. Sernoga Allah merahmatin5n.

Baha'uddin Zuhair.S72 Nama lengkapnya adalah Zuhair
bin Muhammad bin Ali bin Yahya bin Hasan bin Ja'far bin
Manshur bin 'Ashim Al Muhallabi Al 'Ataki Al Mist'i. Ia lahir
di Makkah dan tumbuh der,rrasa di eush. Setelah itu ia
tinggal di Kairo. Ia seomng penyair handal dan penulis ururrg
dengan kaligrafi 5nng indah. Ia merniliki sebuah diunn ynng
masyhur. Ia pemah berternu dengan sultan Malik Ash-shalih
Najmuddin Ayyub. Ia seorang 5nng bersikap moderat dalam
menyampaikan kebaikan kepada manusia dan mencegah
kerusakan dari mereka. Ia mendapat pujian dari Al eadhi
Syamsuddin bin Khallikan.s73 Ia berkata,,,Baha,uddin Zuhair
mengijinkanku unfuk meriwayatkan diwannya yang masyhur
ilu." Biografinya juga ditulis secara panjang lebar oleh
Quthbuddin Al Yunini.

AI Hafizh Zakiyyuddin Al Mundziri AMul .Azhim

bin Abdul Qawiy bin Abdutlah bin Salamah bin

s7r Uh. Dzail Mr'ah Az-hnan (l /ZSg-ggZl.
s72 Uh. Wafut Al A,jan (2/gg1l, Dzait Ma,ah Az_hman (l/1f/l1, Stwr

A'lam An-Nufula' (23/355), Al 'rbar (s/zgol, Aqd Al Juman (1/1g6) dan
Sedm t Adz-Daha b (5 / 27 61.

573 66. Wafut At A,gn (2/392,3961.
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Sa'd bin Sa'id,sz+ julukannya Imam Al 'Allamah Al Hafizh

Abu Muhammad Zakiyyuddin Al Mundziri Asy-Syafi'i Al

Mishri. Orang fuanya berasal dari Syam, dan ia lahir di

Mesir. Ia menjadi syaikh Hadits di Mesir dalam kurun waktu

yang lama. Ia menjadi fujuan para pencari Hadits rselama

bertahun-tahun. Menurut sebuah pendapat, ia lahir di Syam

pada tahun 581 H. Ia menyimak banyak hadits. Ia

berkeliling ke berbagai negeri untuk menghimpun hadits. Ia

memang sangat menaruh perhatian pada bidang ini sehingga

mengungguli para ulama di zamannya di bidang ini. setelah

itu ia mengarang kitab dan mentakhrij hadits. Ia meringkas

kitab Shahih Muslim dan Sunan Abi Dawud. Kitab

ringkasannya ini lebih baik daripada yang pertama. Ia juga

memiliki keunggulan di bidang bahasa, Fiqih dan sejarah. Ia

seorang periwayat yang terpercaya, hujjah dan berhati-hati,

serta seorang yang zuhud. Ia wafat pada hari Sabtu tanggal

4 Dzulqa'dah tahun ini di Darul Hadits Al Kamiligryah, Mesir.

Jenazahnya dimakamkan di Qarafah. Semoga Allah

merahmatinya.

An-Nur Abu Bakar Muhammad bin Muhammad bin

Abdul 'Aziz bin Abdurrahim bin Rustum Al
Is'ardi.s7s Ia seorang penyair kenamaan yang ulung. Qadhi

Shadruddin bin Saniyyuddaulah mendudukkannya bersama

574 65. Mr'ah Az-hman (8/2,/2481, SiSar A'lam An-Nubala'(23/3191,

Tadzkinh Al Huffazh (4/L4361, Al 'lbar (5/232), Fawat Al Wafut (2/366),

Thabaqat Asyswfi'iWh karya As-Subki (8/259), dan Thabaqat AsvS5nf iwh
karya Al Isnawi (2/223),.

57s 66. Al Wafi Bil Wafint (7/L881, Fawat Al Wafut (3/27U, As-Suluk

(L/4141, Aqd At Juman (1/1891, Waftv Ad-Dalil Asv'Spfi (2/6841, dan Sedzrat

Adz-Dzatab(5/28r',1.
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para saksi. Setelah itu ia dipanggil oleh An-Nashir penguasa

negeri dan dijadikannya sebagai teman bincang-bincangnya.

Ia diberinya pakaian tentara. Setelah itu ia meninggatkan

bidang ini dan beralih ke bidang lain. Ia pun menghimpun

kitab yang diberinya narna Az-hrjun fi Al l{hila'ah Wat

Mujun.

Wazir Ibnu Al 'Alqami Ar-Rafidhi -semoga dikutuk

Allah. Nama lengkapnya adalah Muhamrnad bin Ahmad bin

Muharnrnad bin AIi bin Abu Thalib. Gelam5n adalah Al
Wazir Mu'a5ryiduddin Abu Thalib bin Al ,Alqami Al
Baghdadi.576 Ia mengabdi kepada Al Mustanshir sebagai

kepala rurnah tangga istana dalam kurun waktu yang lama.

Setelah itu ia diangkat sebagai wazir oleh AI Musta'shim,

tetapi ia bukan seorang wazir yang baik. Ia termasuk tokoh
terkemuka dan sasfuawan, namun ia beraliran Rafidhah yang

licik dan berperilaku keji terhadap Islam dan umat Islam.

Ia memperoleh penghormatan dan popularitas di masa Al
Musta'shim yang tidak diperoleh para wazir sebelumnya.

Tetapi kemudian ia berkonspirasi unfuk menghancurkan

Islam dan umat Islam dengan pasukan Tatar lang dipimpin
Hulagu Khan. Melalui konspirasi ini mereka pun datang dan

berkeliaran di tengah-tengah kampung unfuk melakukan

pembantaian. Setelah ifu ia memperoleh penghinaan dan
penindasan selama pasukan Tatar berkuasa. pada suafu hari,

.ada seorang perempuan yang melihatrya menaiki kuda

birdzaun dan ia melecuti sendiri kudanya ifu. Kemudian

576 66. Sipr A'tan ,4n-Nubla,(Zg/g6ll, Al ,Ibar 
l5/ZgS,), N Wafr Bit

Wattat (l/l%l, Favmt Al Wa{tnt (3/2521, Mtr'at, Al Jtnan (4/lq,71, Aqd At
Jurutll/2Oz), dan Spda.atAdz-Dalnbl1/Z7Al. 
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perempuan itu berdiri di sampingnya dan berkata, "Wahai

Ibnu Al 'Alqami! Demikiankah Bani 'Abbas

memperlakukanmu?" Ucapan perempuan tersebut

menyenfuh hatinya, lalu ia berdiam diri di rumahnya hingga

ia mati karena menanggung penderitaannya di awal bulan

Jumadil Akhir'tahun ini pada usia 63 tahun. MayahrSra

dikubur di kuburan orang-orang Rafidhah. Sebelum mati,

setiap hari ia mendengarkan dan melihat penghinaan dari

orang-orang Tatar dan kaum muslimin. Jabatan wazir

sesudahnya dipegang oleh anaknp, tetapi Allah segera

menyusulkannSn dengan ayahnya.

Muhammad bin Abdushshamad bin Abdullah bin
Haidarah,s77 gelamya Fathuddin Abu Abdullah bin AI 'Adl.

Ia adalah kepala hisbah Damaskus. Ia termasuk tokoh yang

berjasa dan baik perilakunya. Kakeknya adalah Najibuddin

Abu Muhammad AMullah bin Haidarah. Ia adalah pa,vakaf

madrasah yang ada di ZabadanlsTs pada tahun 590 H.

Semoga Allah menerima amalnya.

Ahmad bin 'Umar bin lbrahim bin 'Umar, atau yang

dikenal dengan narla Abu'Abbas Al Anshari Al Qurthubi Al

MuhLi.s7e Ia adalah pengaftmg kitab /4/ Mufhim fi Sgrh

Muslim.la seomng ulama Fiqih, muhaddib, dan pengaiar di

Alanandria. Ia lahir di Kordoba pada tahun 578 H. Ia

menyimak banyak hadits di sana, meringkas kitab esh-

s77 uh. Al waft Bil wafiptlS/zi7)dan AqdAlJunan(l/L%\
578 Zabadani adatah sebuah dirMk yang maqrhur, terletak atrara Damashls

dan Ba'labakka.
57e uh. Dail Mtr'ah Az-zanan(l/951, N,Ibr(5/2261, N Wafr Bil Wafut

(7/2641, Ad-DibJAlMudzalkab(1/201, Aqd Al &nnnll/Lffl, dan An-Nuiun

Az-Zahtnh(l/691.
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Shahihain, dan mensyarah kitab Shahih Muslim dan

diberinya nama Al Mufhim. Dalam kitab terakhimya ini
dapat ditemukan banyak pelajaran yang berharga. Semoga

Allah merahmatinya.

Al Kamal Ishaq bin Ahmad bin 'Utsman,s8o salah

seorirng syaikh madzhab fuy-Syafi'i. Ia gurunya Straild
Muhyiddin An-Nawawi dan selainnya. Ia mengajar di
Madrasah fu-Rawahi54ph. Ia wafat pada bulan Dzulqa'dah

tahun ini.

Al 'Imad Dawud 'Umar bin Yusuf bin Yahya bin
'lJmar bin AI Kamil Abu Al Ma'ali Abu Sulaiman
Az-Zubaidi Al Maqdisi Ad-Dimasgrqi.s8l Ia adalah

khatib di Bait Abar. Ia berkhutbah di Damaskus selama

enarn tahun setelah posisi tersebut ditinggalkan oleh Syaikh

Izzuddin bin AMussalam. Ia juga mengajar di Madrasah Al
Ghazzali56Bh. Setelah diberhentkan, ia kernbali ke Bait Abar
dan meninggal dunia di sana.

Ali bin Muhammad bin Husain,S82 gelamya

Shadruddin Abu Hasan bin Nayryar. Ia adalah Syaikhusy
Syuyrkh di Baghdad. Dahulunya ia adalah pendidik Imam Al
Musta'shim Billah. Kefika Al Musta'shim menjadi khalifah,
maka Slpikh Shadruddin diangkat derajatrln, serta diberin5n
kedudukan sebagai SSnikhusy-Syuyukh di Baghdad. Berbagai

sso 65. Dail Ar-RadhatainM.llSl, SilnrA,lam An-Nubh'(25/24fJ1, At
'Ibar l5/205't, Al Wafi Bil Wafut (8/4OSL Thabqat Asyswft\eh karya As-
Subki (8/126), Thabqat Asys5aftIry;ah lorta Al Isnawi (l/l4ll, dan Al ,Ibr
6/22n.

s8r Uh. Datt Mr'ah Az-hnnn (l/t16l, Sipr A tam An-Nubla,(25/SOll,
N'lbr (5 /229), dan Thabqat,Asy-Sp ft IWh lrclrya Al Isnawi (l /l4?ll.

s82 l-ih. Aqd Al Junan(l/tgtl dan Ad-Datil Asygpfrg/aTT.
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kendali urusan diserahkan kepadanya. Kemudian ia

dipenggal kepalanya di istana seperti kambing dipenggal

pada tahun ini. Semoga Allah merahmatinya.

Syaikh Al 'Abid Ali Al Ktrabbaz.583 1u memiliki banvak

sahabat dan pengikut di Baghdad. Ia juga merniliki zawigh

yang banyak dikunjungi masyamkat. Ia dibunuh oleh

pasukan Tatar, lalu jenazahnya dilemparkan di tanpat

sampah di pinfu zawi5ahrrya selama tiga hari hingga

dagingnya dimakan oleh anjing. Konon, saat masih hidup ia

telah mengabarkan kejadian yang akan menimpanya itu.

Semoga Allah merahmatinYa.

Muhammad bin Isma'il bin Ahmad bin Abu

Fath,S& julukannya adalah Abu Abdullah Al Maqdisi,

khathibnya 14ut6u.585 Ia menyimak banyak hadits, dan diberi

usia hingga 90 tahun. Pada tahun 653 H-, ia berkunjung ke

Damaskus unfuk menceritakan banyak hadits kepada

masyarakat Damaskus. Kernudian ia pulang ke negerinya

dan wafat di sana pada tahun ini. Semoga Allah

merahmatinya

Badruddin Lu'lu' penguasa Mosul yang bergelar Al
Malik Ar-Rahimi86 Ia wafat pada bulan Sya'ban tahun ini

pada usia 100 tahun. Ia berkuasa di Mosul selama sekitar 50

s83 Al 'lbr (5/2331, 'Aqd Al Juman (7/1921, dan Sgdzat Adz-Dahab

15/2801.
s84 uh. sgar A'latn An-Nubh',(23/3251, Al ',Ifur (5/2351, N Waft Bil

watwt l2/2lgl, Asd Al Juman (l/L93), Adz-Dail ',Ak Thabwt Al Hambilah

(2 /2671, dan SpdTat Adz-Dzahab (5 / 2831.
s Manda adalah sebtrah desa di dekat Nablus.
586 Uh. Kaw Ad-Dunr (8/Ml, Sigr AIam An-Nubala'123/3561, Al 'lbr

l5/21o1, Mr'ah N Jimn (4/L81, Aqd At Junnn (L/L991, An-Nuiunz Az-hru*nh

(t nl\ dan S$dzat Adz-Dalnb 16/%19}
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tahun. Ia seorang penguasa cerdas, cerdik dan ahli makar. Ia
terus melakukan makar terhadap anak-anak guru dan
fuannya, bahkan terhadap ayah mereka. Akhimya dinasti Al
Atabikiyyah pun hilang dari Mosul.

Ketika Hulagu Khan meninggalkan Baghdad setelah
peristiwa yang mengenaskan, Badruddin Lu,lu' pergr

menemuinya unfuk melayaninya karena takut alon
kekejamannya. Ia datang dengan membawa banyak hadiah
dan perhiasan. Ia menghormati dan memuliakan Hulagu
Khan, lalu ia pulang ke Mosul. Beberapa hari kemudian, ia
pun meninggal dunia. Jenazahnya dimakamkan di
madrasahnya Al BadriyaT-ah. penduduk Mosul berduka atas
kepergiannya karena perilakunya baik dan adil. Syaihh
Izzuddin bin Atsir menghimpun unfuknya kitab yang berjudul
Al Kamil fit-Tarikh. Badruddin Lu'lu, ini pemah memberi
seorang penyair uang sebesar seribu dinar. Sepeninggalnp,
anaknya lrang bemama Ash-Shalih Isma,il meurarisi
kekuasaannya.

Badruddin Lu'lu' dahulunya adarah seorang budak berdarah
Armenia yang dibeli oleh seorang penjahit. Setelah itu ia
jatuh ke tangan Malik Nuruddin Arsalan Syah bin lzzuddin
Mas'ud bin Maudud bin Zengi bin Aq Sunqur Al Atabild
penguasa Mosul. Badruddin berpenampilan menarik
sehingga ia mendapatkan tempat yang dekat di sisi Malik
Nuruddin. Karir potitiknya maju pesat hingga seluruh
kepufusan harus diambil metalui pendapakrSn. Deregasi dari
berbagai pihak pun berternu dengirnngra. Namr,'r setelah itu
ia berkhianat kepada anak-anak fuannyra. Ia membunuh
mereka safu per safu secam terselebung hingga tidak tasisa

,/C 
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seorang pun di antara mereka. sejak saat itulah ia menjadi

penguasa tunggal.

Di setiap tahun ia mengirimkan sebuah lampu emas yang

beratnya setara dengan seribu dinar ke Masyhad Ali. Ia

hidup hingga mendekati usia 90 tahun. Saat masih muda, ia

berwajah rupawan dan bertubuh bagus. Masyamkat awam

menggelarinya Qadhib Adz-Dzahab (tongkat emas). Ia

memiliki ambisi yang tinggi, cerdik dan ahli makar.

Malik An-Nashir Dawud bin Al Mu'azhzhatn.s87

Biografinya ditulis oleh Syaikh Quthbuddin Al Yunini dalam

l*ab DzailMr'ah Az-Zaman, bahwa ia wafat pada tahun ini.

Syaikh Quthbuddin memaparkan kisah hidupnya secara

panjang lebar dari awal hingga akhir. Ia juga menyitir banyak

syair dan ucapannya. Kami telah menceritakan biografinya

dalam bahasan tentang peristiwa-peristiwa.

Ia berkuasa setelah ayahnya atas Kota Damaskus dan

wilayah-wilayah bawahannya. Namun setelah itu kedua

pamannya yang bemama Al Karnil dan Al Asyraf

berkonspirasi unfuk menjatuhkannya. Keduanya lantas

menggantinya dengan wilayah Karak, Shalt, 'Ajlun dan

Nablus. Tetapi kemudian seluruh wilayah kekuasaannya itu

hilang dari tangan, lalu ia pun pergt ke lrak. Ia sernpat

menitipkan uang senilai 100 ribu dinar kepada Khalifah Al

Musta'shim pada tahun 647 H., tetapi Khalifah

menggelapkannya dan fidak mau mengembalikannya.

Berkali-kali ia mengirimkan ufusan dan meminta bantuan

kepada beberapa orang agar Khalifah rrcru

5gz 65. Mil l,frr'ah A*Zannnll/1261.
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mengembalikannya, tetapi semua usahanya itu tidak
membuahkan hasil.

Cerita hidup terbaik An-Nashir Dawud adalah ketika ia

menghadiri kajian di Madrasah Al Mustanshiriyryah pada

tahun 633 H. Khalifah juga hadir di tempat tersebut. Saat itu
Al Faqih Wajihuddin Al Qairawani berdiri lalu memuji
Khalifah dengan sebuah kasidah. Di antara syaim5n
berbunyi:

Seandairyn engkau hadir pda hari &qifah
Jadilah engkau orung terdepan dan imam teragung

An-Nashir Dawud lantas berkata kepada penyair tersebut,
"Diamlah, kau salah kaprah. Kakeknya Arnirul Mu'minin
yang bemama 'Abbas hadir pada hari ifu, tetapi ia tidak' menjadi omng terdepan. Tidak ada imam terbesar selain
Abu Bakar Ash-Shiddiq." Khalifah lantas berkata, ,,Dia

benar." Khalifah pun memberinya pakaian kehormatan dan
mengungsikan Al Wajih Al Qairawani ke Mesir. Setelah itu
yang mengajar Di Madrasah Al Wazir adalah Shafiyyuddin
bin Syul{r. An-Nashir Dawud wafat di desa Buwaidha, dan
jenazahnya dihadiri oleh penguasa Damaskus.
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TAHUN 657 HIJRIYAH

Pada awal tahun irri588 Lu*r', muslimin tidak memiliki seorang

Khalifah. Pada saat yang bersamaan, Sultan Damaskus dan Aleppo,

yaitu Malik An-Nashir Shalahiyyah Yusuf bin Al 'Aziz Muhammad bin

Abu Shahir Ghazib bin An-Nashir Fatih Baitil Maqdis, menghadapi

konflik dengan pasukan Mesir. Mereka telah mengangkat Nuruddin Ali

bin AI Mu'iz Aybak At-Turkumani sebagai mja dan menggelarinya

Manshur. Raja bengis Hulagu Khan lantas mengirimkan pesan kepada

Malik An-Nashir di Damaskus agar ia menernuinln.

Malik An-Nashir lantas mengirimkan anaknya yang bemama Al

'Azz dan masih kecil unfuk menemui Hulagu l(han dengan membawa

banyak hadiah, tetapi Hulagu Khan tidak menghimukannya. Ia pun

marah kepada ayahnya karena tidak datang sendiri unfuk menemuinya.

588 Uh. Dzatt ,4r'Raudhataln hal. 20L-2031, Dzail Mr'ah Az-hnnn (L/Yz-
344l, Nihatnh Al Urb (29/381-384, M74701, Al 'Itur l5/2W)' dan Aqd Al
Junan|L/2L7-224I
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Hulagu Khan pun berkhta, "Biar aku saja yang menemuinya di

negerinya." An-Nashir pun panik. Ia lantas mengirimkap istri dan

keluarganya ke Karak unfuk membentenginya.

Penduduk Damaskus dilanda ketakutan yang hebat ketika

mereka mendengar bahwa pasukan Tatar telah menyeberangl sungai

Eufrat. Banyak di antara mereka yang melarikan diri ke Mesir meskipun

saat itu musim dingin. Banyak di antara mereka yang mati di jalan, dan

banyak pula yang dijarah harta bendanya. Innaa tittaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun.

Hulagu Khan bersama pasukannya bergerak menuju Syarn.

Mayryafariqin telah membentengi diri terhadap pasukan Tatar selama

satu setengah tahun. Karena ifu Hulagu Khan mengfuimkan anaknya

yang bemama fuhmut ke Mayyafariqin, dan ia berhasil menaklukkannya

melalui perang. Ia juga memaksa penguasa Magnfariqin, yaiiu Al Kamil

bin syihab Ghazib bin Al 'Adil untuk turun. Ia lantas mengirimkan Ar
Kamil kepada ayahnya yang saat itu sedang mengepung Aleppo. Al
Kamil pun dibunuh di hadapan Hulagu Khan. Setelah itu ia menunjuk
salah seomng mamluk Al Asyraf sebagai wakil atas Kota Ma54pfariqin.

Setelah itu kepala Al Kamil diamk keliling kota. Mereka juga

membawa kepalanya masuk ke Damaskus lalu dipajang di gerbang

Faradis Al Bararrani. Kemudian kepalanya dimakamkan di Mas;id Ra's

di dalam gerbang Famdis Al Jawwani. Mengenai hal ini, Abu Syamah

menggubah sebuah kasidah untuk melukiskan keutamaan dan jihadnya.

Abu Syamah menyerupakannya dengan Husain, yaitu sarxrsama
dibunuh secara zhalim.

Pada tahun ini Khawaja Nashiruddin Ath-Thusi membuat
gudang penyimpanan madrasah di Kota Maragha, dan memindahkan

kitab-kitab wakaf yang ada di Baghdad ke ternpat tersebut. Ia juga
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Ia juga seorang penulis yang piawai, dan memiliki banyak

sumbangsih keilmuan kepada umat Islam. Ia juga

mendapatkan posisi yang terkernuka di hadapan para mja

dan selainnya.

Pada suatu ketika, Syaikh Muhammad Al faqih benvudhu di

hadapan Malik Al A"y.uf saat ia bersarnanln di kastil ketika

menyimak kitab Shahk Al Bukhan kepada Az-Zubaidi.

Setelah wudhu, Sultan menggelar ahs untuk dibuat keset

oleh Spikh. Sultan bersumpah bahura alas tersebut suci dan

Sfikh harus menginjaknf sehingga Staikh pun melakukan

permintaan Sultan. Ketlo Al lGrnil menernui Al As5naf di

Damaskus, ia ditempatkan di kasfil, sedangkan Al AsTmf

pindah ke Istana Sa'adah. Ia lantas menceritakan berbagai

kelebihan Syaikh Al Faqih kepada Al Kamil sehingga Al

Kamil berkata, "Aku ingin sekali menernuin5ta."

Setelah itu Al fuyraf mengr.ndang Staikh Al Faqih ke Istana

Sa'adah, lalu Al Kamil pun furun ke istana tersebut.

Keduanya lantas berbincang-bincang dan berdiskusi. Dalam

diskusi tersebut disinggung masalah hukuman rnati dengan

benda yang berat (bukan tajarn), serta hadits tentang seorang

perernpuan ynng dibunuh oleh seorang !,ahudi dengan cara

menggencet kepalan5n di antam dm batu. Dalam hadits

tersebut diterangkan bahwa Rasululbh $ mernerintahkan

hukuman mati atas oftIng phudi 1o="5,11.627

Al lkmil mengatakan, "Omng fhudi tersebut belum

mengakui perbuatannya." Sernerrtara Syaikh Al Faqih

mengatakan, "Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahun

ia telah mengakui perbuatanngra." Al Karnil berkata, "Aku

52? 1]F... Al Bukharii2413) dan Muslim $67? dari Anas bin Malik.
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meringkas kitab Shafrrl Muslim, tetapi aku tidak menemukan

keterangan ini." Syaikh Al Faqih menjawab, "Ada."

Al Kamil lantas meny.rruh seseorang unfuk mengambilkan

lima jilid ringkasan kitab Shahih Muslim. Al Kamil

mengambil satu iilid, Al fuy-f mengambil satu jilid,

'lmaduddin bin Musak mengambil satu iilid, Malik Ash-Shalih

mengambil satu jilid, dan Syail.h Al Faqih mengambil satu

jilid. Pada saat pertama membuka, Syaikh Al Faqih sudah

bisa menemukan hadtts tersebut, dan redaksinya persis

seperti yang dikatakan SSniLh Al Faqih. Al Kamil pun kagum

akan kekuatan hafalannln dan kecepatannya dalam

menemukan hadits.

Al Kamil lantas ingin mengajak Syaikh Al Faqih ke Mesir,

narnun Al Asyraf segera mengufusnya ke Ba'labakka. Al

Aryruf berkata kepada Al Kamil, "la tidak akan memilih

apapun dibandingkan Ba'labakka." Al Kamil pun

mengiriminya emas dalam jumlah yang besar.

Anaknya Syaikh Al Faqih, yaitu S5nilfi Quthbuddin

berkata528, "Ayahku mau menerima kebaikan dari para raja.

Ia berkata, 'Aku pungn lebih banyak dari harta ini di oaitul

mal.' Tetapi a5nhku tidak mau menerima hadiah dari pada

amir dan wazir kectrali hadiah yang bisa dimakan atau

sejenisnya. Sebagian dari hadiah tersebut dikirimkannya

kepada oftmg-orang, dan mereka menerimanya sebagai

tindakan unfuk mencari berkah. A5nhliu bercerita bahwa ia

memiliki harta 3png bantak. Ia pemah diberitahu bahwa Al

Asymf menulis surat unfuknln di desa Yunin, lalu surat ifu

diberikannya kepada Muhyiddin bin Al Jauzi supaya ia

628 UIr. Dail Mb'ah,4z-htmn ll/4, 451.
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menirukan tulisan Khalifah. Ketika ayahku menyadari halitu,

maka ia mengambil surat tersebut dan menyobeknya. Ia

berkata, "Aku tidak membufuhkan surat ini."

Quthbuddin juga berkata, "Ayahku sarna sekali tidak

menerima sedekah. Ia mengaku sebagai kefurunan Ja'far

Ash-Shadiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali bin Husain bin

Ali bin Abu Thalib radhiSallahu 'anhu. Sebelumnya, ayahku

miskin dan tidak memiliki apa-apa. Syaiktr Abdullah memiliki

seoftmg isbi, dan isfuinya itu memiliki seorang anak

perempuan yang cantik. Syaikh Abdullah lantas berkata

kepada istrinya, "Nikahkan anakmu dengan Syaikh

Muhammad." Istrinya menjawab, "Tetapi dia itu orang

miskin, dan aku ingin anakku bahagia." Syaikh Abdullah

lantas berkata, "Aku bermimpi melihat keduanya berada di

sebuah rumah yang terdapat kolam d-! , sementara pam

mja hilir mudik mendatangi rumahn5ra." Akhimya istrinya ifu

menikahkan putrinya dengan Syaikh Muhammad, dan

terjadilah seperti apa yang dikatakan oleh Syait'h Abdullah,

dan perempuan tersebut merupakan ishinya lnng pertama.

Semoga Allah merahmatinya.

Semua raja pemah datang ke kotanyra, dan mereka sangat

menghormatin5n, baik mereka ifu putra-puba Al 'Adil atau

selainnya. Para syaikh fuqaha seperti hnu Shalah, hnu

Abdissalam, hrtu Al Hajib, Al Hashiri, SSnmzuddin bin

Saniyyuddaulah, Ibnu Al Jatrzi dan lain-lain juga

menghormatinSa dan banyrak meruiuk kepada pendapatrya

lantaran kealiman, keagamaan dan amanahngra!,

Diceritakan pula bahwa SyaiLh Muhammad Al Faqih ini

memiliki banyak karamah dan mukasSafah (ilmu laduni).
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Sernoga Allah menyrcikan ruhnya. Sementara oftrng

mengklaim bahwa ia adalah seoftmg wali quthub selama 12

tahun. Allah Mahatahu. Syail,.h Al Faqih berkata, "Aku

pemah bemiat unfuk pergl ke Harran karena aku

mendengar bahwa di sana ada Seseomng yang menguasai

Ilmu Fara'idh dengan baik. Narnun pada malam harinya

sebelum aku perg keesokan harinya, aku menerima surat

dari Syaikh AMullah Al Yunini yang mendesakku ikut

bersamanya ke Kota Qudus. Aku merasa kurang senang

dengan permintaannya ifu. Aku lantas membuka mushaf,

dan temyata yang tertaca pertama adalah firman Allah,

"Ikutilah omng 5ang tiada minta balasan kepdamu; dan

merel<a adalah oftng-oftng yang mendapat pefunjuk." lQs.
Yasin 136l: 2Ll Aku pun keluar bersama Syaikh Abdullah Al
Yunini ke Kota Qudus, dan temyata aku menjumpai orang

Harran tersebut di Kota Qudus. Aku pun bisa belajar Ilrnu

Fara'idh darinya hingga terkesan bahwa aku menjadi lebih

ahli di bidang ini daripada orang Harran tersebut."

Syaikh Abu Syamah berkat#2e, "Syaikh Muhammad Al
Faqih adalah seorang tokoh besar dan diterima oleh para

panglima dan kalangan lain. Ia mengenakan qubba'$uis
topi) yang wolnya muncul keluar seperti halnya Syaikhnya,

Abdullah Al Yunini. Syaikh pemah mengarcmg sebuah kitab

kecil tentang mi'raj, dan saya mernbantah pendapat-

pendapatrya itu dalam kitab /4/ Wadhih At Jaliy fir-Radd ,ala

Al Hanfuli. Anaknf Quthbuddin menyebutkan bahwa ia

wafat pada tanggal 19 Ramadhan tahun ini pada usia 88
tahun. Sernoga Allah mizrahmatinya. "

62e .;rh. Dail Ar-Raudhatain M. 201).
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Muhammad bin Khalil bin AMul Wahhab bin
Badar Abu Abdullah AI Baithar Al Akkal.530 Orang

tuanya berasal dari pegunungan Abu Hilal, dan ia lahir di

istana Hajajj. Setelah ihr ia tinggal di Syaghur (salah satu

distrik di Damaskus). Ia memiliki sifat yang shalih, patuh

pada agama, lebih mengutamakan orang-orang fakir dan

membutuhkan. Ia memiliki satu kebiasaan aneh, yaitu ia

tidak mau makan makanan onmg lain kecuali dengan

membayar. Penduduk setempat sering mengirimnya

makanan-makanan yang lezat urnfuk ia makan, dan ia pun

menolak makan kecuali setelah memberikan imbalan yang

besar. Setiap kali ia menolak makan, maka hal itu
menimbutkan rasa senang di hati mereka, sehingga mereka

pun sering membawakann5n manisan, dagrrg panggang,

dan lain-tain. setelah ifu mereka akan memperoleh imbalan

darinya. Perilaku ini sangat aneh- Semoga Allah

merahmatinya.

530 Uh. Dzail ArRaudhatain ft:n\.20n, Dzail Mr'ah,4z-hman $n21, dan

N Wafi Bil Waftnt(3/491.
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TAHUN 659 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini531,.yaitu pada hari Senin bulan Desember,

kaum muslimin tidak memiliki seorang Khalifah. Pada saat itu 5nng
menjadi penguasa Makkah adalah Abu Numai bin Abu sa'd bin AIi bin

Qatadah Al Hasani dan pamannya yang bemama Idris bin Ali; penguasa

Madinah adalah 'lzzuddin Jammaz bin Syihah Al Husani; penguasa

Mesir dan syam adalah sultan Malik Azh-Zhahir Ruknuddin Baibars Al
Bunduqdari; sekufu sultan Malik Azh-Zhahir di Damaskus, Ba'labakka,

Shubaibah dan Banias adalah Amir 'Alamuddin Sanjar Al Halabi yang

bergelar Malik Al Mujahid; sekutunya di Aleppo adalah Amir
Husamuddin Lajin Al Jukandar N'Aiui; penguasa Karak dan Syaubak

adalah Malik Mughits Fathuddin Saifuddin Abu Bakar bin Ayryub;

631 65. Dail Mr'ah Az-hmanlL/7&Bgl, Aqd.Al Juman(l/Zg7-Zggl, dan
An-Nuju m Az-Zahirah (7 / 20G2071.
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benteng Shihyruns32 dan Barzayah633 berada di tangan Amir

Muzhaffaruddin 'Utsman bin Nashiruddin Mankurs.

Penguasa Hamah adalah Malik Manshur bin Taqiyyuddin

Mahmud; penguasa Homs adalah Al Ary.of bin Al Manshur Ibrahim bin

Asaduddin An-Nashir; penguasa Mosul adalah Malik Ash-Shalih Isrna'il

bin Badr Lu'lu'; saudamnya yang bernama Malik Al Muiahid meniadi

penguasa Jazimh Ibnu 'umar; penguasa Maridin adalah Malik As-sa'id

Najmuddin Il Ghazi bin urtuq; penguasa kesulhnan Rornawi adalah

Ruknuddin Kilij fusalan bin Kakhusru As-Saljuqi, gong berselnrtu dengan

saudaranya yang bemama Kaukaus sehingga kota tersebut dibagi

menjadi dua; wilayah Yaman dikuasai oleh lebih dari seomng mia.

Demikian pula wilayah Maghrib; setiap distik merniliki raianya 3*diti.

Pada tahun i,',i634 pasukan Tatar menyerang wilayah Aleppo

sehingga penduduk seternpat dihanfui rasa takut yang sangat- Pasukan

Tatar tersebut dihadapi oleh wakil Kota Aleppo, yaitu Amir Hgsamuddin

Al Jukandar N 'Azizi, Manshur Penguasa Harnah, dan Al Asyraf

penguasa Homs. Perternpuran berlangsung di Homs, dekat rnalGm

Khalid bin Walid. Pasukan Tatar berjumlah enaln ribu omng, sedangkan

pasukan Islam ha1lyu berjumlah 1.400 omng. Namun b€l|(at

pertolongan Allah, pasukan Islam berhasil mereka'

632 Shilryun atau Zon adalah sebuah ternpat d Baitul lufadb fnrg terdapat

sebuah gereja bemama Zion. Shitryun ruga menrpatnn bcnterrg Fng kokoh yarg

terletak di pesisir sSram dan tercakup wilatah Horrs. uh. fu'hn Al fuhn
(3/438.1.

633 gurrurul-, adalah nama sebrnh benteng dekat p€sisir qEm, dan letalq/a

di atas bukit yang tinggi. Lih. Mu'iarn Al Buldan(l/ffi51-
534 Uh. Dait fu-Raudtabin M. 2ll,2l2l, Dail Wah Az-Zannn(2/8*

11, Mhapn At ufr (30 / 4M3), At'.lb r (5 / 251-2521, dai'M Al Jwan ll / 267 -

27O).
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Mereka mena,vaskan sebagian besar pasukan Tatar. Segala puji bagi

Allah.

Setelah itu pasukan Tatar kernbali ke Aleppo dan

mengepungnya selama empat bulan. Pasukan' Tatar mempersulit

penduduk Aleppo unfuk mendapatkan makanan pokok, serta

membunuh banyak pendatang. hna lillahi un inna ilaihi mji'un.

Sementara itu, pasukan png mengalahkan mereka di Homs tidak

pulang.ke Aleppo, melainkan pergi ke Mesir. Mereka disambut oleh

Sultan Malik Azh-Zhahir dengan parade kesultanan. Ia juga

memperlakukan mereka dengan baik. Sedangkan kota Aleppo dikepung
pasukan Tatar tanpa ada pasukan kota lain yang membanfu mereka.

akan tetapi, Allah menyelamatkan mereka dari ancaman pasukan Tatar.

Pada hari Senin tanggal 7 Shafar,635 Malik Azh-Zhahir

berangkat dengan Malik Azh-Zhahir mengadakan parade yang besar.

Para panglima dan pasukannya berialan di depannya. Ini merupakan

paradenya yang pertama. Setelah itu Malik Azh-Zhahir bermain bola.

Pada tanggal 11 Shafar,636 para panglima Damaskus

memberontak kepada Amir 'Alamuddin Sanjar Al Halabi. Dalam
pertempuran ini, mereka berhasil mengalahkannya dan mendesaknya ke

kastil. Mereka lantas mengepungn!,a dalam kastil sehingga ia melarikan

diri ke kastil Ba'labakka. Kasfil Damaskus pun diambil-alih oleh Amir
'Ala'uddin Aidikin Al Bunduqdari. Ia dahulu adalah mamluknya

Jamaluddin bin Yaghmur, kemudian berpindah menjadi mamlukn5n

AstrShalih Ayyrrb bin AI Kamil. Kepada Amir 'Ala'uddin inilah Malik
Azh-Zhahir dinisbatkan.

635 l;h. Datt Mr'ah,4z-hnmn (Z/gll, dan As-Sutuk (l / 4/}g-4441.
636 65. Dail Mr'ah Az-ZanEn (2/gl-921, Nka$h At Ufr(30,/3g-39), dan

Aqd Al Junan (L / 290-2911.
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Sultan Azh-Zhahir mengutusnya untuk mengambil-alih

Damaskus dari Al Halabi'Alamuddin Sanjar. Ia pun berhasilmerebutnya

dan tinggal di kastilnya sebagai wakil dari Malik Azh-Zhahir. Kemudian

mereka mengepung Al Halabi di Ba'labakka hingga mereka

mengusimya dari kastil tersebut dengan mengendarai Ba'labakka.

Mereka lalu mengufusnya untuk mengaMi kepada Sultan Malik Azh-

Zhahir. Ia tiba di istana Malik Azh-Zhahir pada malarn hari. Setelah

Malik Azh-Zhahir memarahinya, ia memberinyd banyak hadiah dan

memuliakannya.

Pada hari Senin tanggal 8 Rabi'ul Aw,rcl,esz Malik Azh-Zhahir

menunjuk Baha'uddin Ali bin Muhamrnad atau Sang dikenal dengan

narna Ibnu Al Hinna sebagai wazim5ra.

Pada bulan Rabi'ul Alfiir538 Azh-Zhahir menangkap sejumlah

panglima yang dilaporkan ingin mengudetanya. Pada bulan ini pula Azh-

Zhahir mengirimkan pasukan untuk mengambil-alih Syaubak53e dari

tangan para wakil Al Mughits penguasa Kamk.

Pada tahun ini Malik Azh-Zhahir menyiapkan pasukan ke

Aleppo64o unfuk mengusir pasukan Tatar dari sana. Ketika pasukan

tersebut tiba di Ghaza, pasukan Salib mengirim pesEln kepada pasukan

Tatar unfuk mengingatkan mereka sehingga pasukan Tatar segem

angkat kaki dari Aleppo. Setelah pasukan Tatar angkat kaki,

sekelompok orang Aleppo iustu mengambil-alih kekuasaan dan

637 Uh. Dzail Mir'ah Az-hman (2/921, Nilnph il Urt G0l18), As-Suhrk

(l/4771, dan 'Aqd Al Juman (7/288-2891.
638 tih. Dzail Mr'ah Az-hman (2/92-931, Nitqph N Urb 130/78-791, As-

Suluk(7/M7\, dan 'Aqd Al Juman(L/2891.
63e tih. Dzail Mr'ah Az-hman(2/931drrn Nilntph Al Urb(30/491.
640 66. Dzail Mrbh ,42-hman (2/9*941, Nkaph Al Urb (30/42-431, dan

'Aqd Al Juman (l / 292-2931.
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melakukan perampasan. Namun ketika pasukan Azh-Zhahir tiba di

sana, mereka pun berhasil meredam semua aksi mereka. Mereka juga

mendenda seor'ang penduduknya dengan'uang sebesar 1.6 ;uta dirham.

Tidak lama kemudian, Amir Syamsuddin Aqusy Al Burli datang dari

pihak Azh-Zhahir unfuk menguasai kota tersebut. Ia menjalankan

berbagai kebijakan, tetapi ia tidak adil dalam menjalankan hukum.

Pada hari Selasa tanggal 10 Jumadil g1u,641 jabatan qadhi Mesir

diserahkan kepada Al 'Allamah Syaikh Tajuddin Abdul Wahhab bin

Bintul Qadhi Al A'az Abu Qasim Khalaf bin Al Qadhi Rasyiduddin Abu

Tsana' Mahmud bin Badr Al 'Allami. Jabatan ini diserahkan dengan

syarat-syarat ketat yang diajukan AI Qadhi kepada Malik Azh-Zhahir,

sehingga Malik Azh-Zhahir pun menerima syarat-syarat tersebut.

Sementara Badruddin Abu Mahasin Yusuf bin Ali As-Sinjari

diberhentikan sebagai qadhi. Ia sempat ditahan beberapa hari, dan

setelah ihr ia dilepaskan.

Pembai'atan Al Mustanshir Billah Abu Qasim
Ahmad Bin Amirul Mu'minin Azh-Zhahir

Bi'amrillah

Dia adalah Al Mustanshir Billah Abu Qasim Ahmad bin Amirul
Mu'minin AzLZhahir Bi'amrillah Abu Nashr Muhammad Bin Amirul
Mu'minin An-Nashir Lidinillah Abu 'Abbas Ahmad Al 'Abbasi,

pamannya Al Mus'tashim.

541 l-ih. Dzail Mir'ah Az-hman (2/941, Nitntph At Ufr (30/MB't, k-$ltuk
(1 / 4481, dan Aqd Al Juman (l/289]l.
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Sebelumnya ia dipenjara di Baghdad, kemudian ia dilepaskan

dan ia tinggal bersama sejumlah orang Amb di lrak. Setelah itu ia
menemui Azh-Zhahir saat ia mendengar bahwa Azh-Zhahir telah

berkuasa. Ia datang ke Mesir dengan ditemani oleh sepuluh panglima

Arab. Di antara mereka adalah Amir Nashiruddin Muhanna. Ia tiba di

Kairo pada tanggal 8 Rajab. Sultan pun keluar bersama AI Qadhi

Tajuddin, para saksi dan muadzin unfuk menyambutnya. Hari tersebut

menjadi hari yang disaksikan banyak orang. Orang-orang Yahudi dan

Nasrani pun keluar dengan membawa Taurat dan Injil mereka. Al

Mustanshir masuk dari pinfu Nashr dengan diiringi parade yang besar.

Segala puji bagi Allah.

Pada hari Senin tanggal 13 Rajab, Sultan dan Khalifah duduk di

kastil Jabal, dengan ditemani oleh Wazirir, qadhi dan para panglima.

Nasab Khalifah tersebut ditetapkan oleh Hakim Tajuddin AbdulWahhab

bin Binti Al'A'az.

Khalifah ini adalah saudara Al Mustanshir, pendiri Madrasah Al

Mustanshiri!,yah, dan pamannya Al Mtrs'tashim. Ia dibai'at sebagai

khalifah di Mesir oleh Malik Azh-Zhahir, Al Qadhi, Wazir dan para

panglima. Ia lantas mengadakan pamde kekhalifahan di Mesir

mengelilingi Kota Mesir. Para panglima dan para pejabat lainnya

berjalan di depannya. Hari tersebut menjadi hari 5nng meriah. Peristiwa

tersebut terjadi pada tanggal 13 Rajab tahun ini.

Khalifah ini merupakan khalifah yang ke38 dari Dinasti

'Abbasiyyah. Dalam silsilah nasab, antam dia dan 'Abbas terdapat 24

pendahulu. Yang pertama kali membai'attya pada hari ifu adalah Al

Qadhi Tajuddin manakala ia mernastikan nasabnSn, disusul oleh Malik

Azh-Zhahir, lalu Syaikh 'lzzuddin bin AMussalam, para panglima dan

pejabat negara lainnya. Segala puji bagi Allah.
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Khutbahnya lantas dibacakan di atas mimbar-mimbar, dan

namanya juga tertera pada mata uang. Sebelum ifu, kursi kekhalifahan

mengalami kekosongan sejak tiga tahun setengah, karena Al Musta'shim

terbunuh pada awal tutu" 656 H., dan Al Mustanshir ini dibai'at pada

hari Senin tanggal 13 Rajab tahun ini (659 H.).

Ciri-ciri fisiknya adalah berkulit cokelat, tampan dan sangat kuat.

Ia seorang pemimpin yang memiliki cita-cita yang tinggi dan pemberani.

Mereka memberinya gelar Al Mustanshir, sama seperti saudaranya

pendiri Madrasah Al Mustanshiriyyah di Baghdad. Pemberian gelar

semacam ini tidak pemah terjadi sebelumnya; dua khalifah bersaudara

diberi gelar yang sama. Sebelumnya ada dua saudara yang menjadi

khalifah, yaitu As-Saffah dan Al Manshur putra Muhammad bin Ali bin

Abdullah bin 'Abbas, Al Hadi dan fu-Rasyid putra Al Mahdi bin Al

Manshur, Al Watsiq dan Al Mutawakkil putra Al Mu'tashim bin fu-
Rasyid, Al Mustarsyid dan Al Muqtafi putra Al Mustazhhir. Sedangkan

tiga saudara yang menjadi khalifah adalah Al Amin, Al Ma'mun dan Al

Mu'tashim putra Ar-Rasyid; serta Al Mustanshir, Al Mu'taz dan Al

Mu'tamid putra Al Mutawakkil. Sedangkan empat saudara yang menjadi

khalifah adalah anak-anak Abdul Malik bin Marwan, yaitu Walid, Sultan,

Yazid dan Hisyam.

Al Mustanshir ini menjadi khalifah setelah saudaranya, Al
Mu'tashim bin Al Mustanshir. Kejadian sema@rn ini tidak pernah terjadi

sebelumnya kecuali dalam kehhalilahan Al Muqtafi bin Al Mustazhhir,

karena ia naik sebagai Lhalifah setelah saudaranya, fu-Rasyid bin Al

Mustarsyid bin Al Mustazhhir. Allah Mahatahu. Ia menjadi l,halifah

hingga ia meninggal dunia-sebagaimana akan dijelaskan nanti, yaifu

selama 5 bulan 20 hari. Ini merupakan ja"Ska u,aktu kekhalifahan

terpendek dari semua khalilah Dinasti 'Abbasiyyah.
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Sedangkan dalam Dinasti Umagph, masa kekhalifahan

Mu'awiyah bin Al 'Aziz bin Mu'awiyah hanya 40 hari, Ibrahim bin Al

Walid hanya 70 hari, dan saudaranya Yazid bin Walid hanya 5 bulan,

dan Marwan bin Hakam selama 9 bulan 10 hari.

Di kalangan Dinasti Abbasiyyah terdapat khalifah yang berkuasa

tidak sampai genap safu tahun. Di antara mereka adalah Al Muntashir

bin Al Mutawakkil selama 6 bulan, dan Al Muhtadi bin Al Watsiq selama

11 bulan bebempa hari.

Khalifah Al Mustanshir ini ditempatkan di kasul Jabal bersama

para pengawal dan pelapnnya. Pada tanggal 17 Rajab, ia mengadakan

parade yang besar. Setelah itu ia masuk ke rnasjid kastil untuk

menyampaikan khutbah. Dalam lfiutbahnSn tersebut ia menuturkan

keutamaan Bani 'Abbas. Ia menyampaikan pembukaan khutbah, lalu

membaca awal sumt Al An'am, membaca shalawat unfuk Nabi $ dan

mendoakan ridha bagi para sahabat, serta mendoakan Sultan Azh-

Zhahir. Seusai berkhutbah, ia turun dari mimbar dan mengimami shalat.

Para jama'ah memberikan apresiasi kepadanyra. Peristiwa hari tersebut

disaksikan banyak orang.

Penobatan Malik Azh-Zhahir Sebagai Sultan Oleh
Khalifah Al Mustanshir Bilhhe+z

Pada hari Rabu tanggal 4 qla'ban, Khalihh bersama Sultan, -

Wazir, pam Al Qadhi, panglima, serta para pernangku kepentingan

ilz1:h. Dail Mr'ah ,42-hman (2/981, Nilnwn Al ub (30/30), As-suluk

ll/4524571, dan 'Aqd Al Juman(7/1/29G3081.
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lainnya berangkat ke sebuah kamp besar yang didirikan di luar Kairo.

Setibanya di tempat tersebut, Khalifah mengenakan pada Sultan

pakaian kebesaran yang berwama hitam serta kalung dan gelang kaki

yang terbuat dari emas. Fakhruddin lbrahim bin Luqman, kepala

sekretaris naik mirnbar unfuk membacakan penobatan Sultan. Surat

penobatan tersebut dikarang dan ditulis oleh Fakhruddin Ibrahim sendiri.

Setelah ifu Sultan mengadakan parade dengan mengenakan

kalung dan gelang tersebut. Sementara Wazir berjalan di depannya,

surat penobatan diperlihatkan di atas kepalanya, para panglima dan

pejabat Negara -selain Wazir- be{alan di depannya. Ia membelah kota

Kairo yang telah dihias unfuk menyambukrya. Kemeriahan hari tersebut

sangat sulit untuk digambarkan. Sumt penobatan tersebut dikutip secara

lengkap oleh Syaikh Quthbuddin.

Persiapan Keberangkatan Khalifah Ke Baghdad643

Khalifah meminta Sultan unfuk manyiapkan kebaangkatann5ra

ke Baghdad. Sultan ptrn menyiagakan pasukan yang besar, serta

menylapkan segala kebufuhan ynng selayaknya bagi para raja dan

l.halifah; meliputi pengawal, pelaSran, thablkhamt#, dan lain-lain.

Kernudian Sultan berangkat sambil menemani Khalifah menuju

Damaskus. Alasan keberangkatan Sultan ke Syam adalah karena Al
Burli telah menguasai Aleppo-sebagaimana telah dijelaskan, lalu Malik

643 Uh. Kanz Ad-Dumr8ngl hn Aqd Al Juman(1/310).
6M Thabalkhanah adalah aneka macam gendang ditambah terompet dan

seruling yang bermacam-firaciun suamnla. Semua alat mtsim tersebut dimainkan
di kastil dengan ketulon tertentu pada malam hari setelah shalat Maghrib.
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Azh-Zhahir mengutus Amir 'Alamuddin Sanjar Al Halabi yang telah

menguasai Damaskus unfuk mengusir Al Burli dari Aleppo dan

mengambil-alih kota tersebut darinp. Amir'Alamuddin lantas tinggal di

Aleppo sebagai wakil Sultan. Namun setelah itu Al Burli terus

melakukan perlawanan hingga berhasil merebut Aleppo dari tangan

Amir 'Alamuddin dan mengusimya. Al Burli pun kernbali berkuasa di

Aleppo seperti sedia kala.

Sebelum keberangkatannya, Malik Azh-Zhahf tehh menunjuk

'lzzuddin Aidamur Al Hilli sebagai unkilnya di Mesir, dan menyemhkan

jalann5n pemerintahan kepada Wazir Baha'uddin bin Al Hinna. Ia

mengajak serta anaknSn ynng bernama Failfiruddin bin Al Hinna.

Dalam keberangkatannya ini, Malik Azh-Zhahir menyerahkan

komando pasukan kepada Amir Badruddin Bilik Al l(hazandar. Sultan

tiba di Damaskus dengan ditemani Khalifah pada hari Senin tanggal 7

Dzulqa'dah. Hari tersebut disaksikan oleh banSnk orang. Keduanya

lantas shalat Jum'at di Masjid Damaskus. Khalilah masuk melalui

gerbang Barid, sedangkan Sultan masuk melalui gerbang Ziyadah.

Setelah itu Sultan menyiapkan keberangkatan Khalifah ke

Baghdad. Sukan menyuruh anak-anak p€nguasa Aleppo unfuk

mendampingi Khalifah. Ia memberi mereka, Khalihh dan pasukan lrang

bergabung bersama Khalifah bialn sebesar satu iuta dinar. Semoga Allah

membalasnyra dengan 1Bng lebih baik.

Penguasa Homs Malik Al Asyraf datang menemui Khalifah, lalu

Khalifah mengenakan pakaian kehormatan padanln, memberinya

hadiah dan menetapkan penobatann5ra, serta menambahlgn wilayah Tal

Basyir. Setelah itu penguasa Hamah, Al Manshur datang, lalu l(halifah

mengenakan pakaian kehormatan padanyra, mernberinya hadiah, dan

menetapkan penobatannSn.
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Kemudian Malik Azh-Zhahir menyiapkan pasukan yang dipimpin
oleh Amir 'Ala'uddin Al Bunduqdari ke Aleppo untuk memerangi Al
Burli yang menguasai dan melakukan kerusakan di kota tersebut. Al
Burli sendiri melantik seorang khalifah lain di Aleppo dan menggelarinya

Al Hakim. Ketika Al Mustanshir melsuuati Aleppo, AI Hakim ikut

bersamanya ke Imk. Keduanya lantas menyepakati maslahat dan

menyerahkan kekhalifahan kepada Al Mustanshir karena ia lebih tua

daripada Al Hakim. Segala puji bagi Allah.

Akan tetapi, pada akhir tahun ini ada sekelompok pasukan

Tatar yang menyercng keduanln. Mereka berhasil menghancurkan

pasukan keduanya dan mener,rJaskan banSnk pengikutrln. Al Mustanshir

sendiri meninggal dunia, sedangkan Al Hakim melarikan dki,Inna lillahi

wa inna ilaihi mji'un

Al Mr.stanshir ini berhasil menakluL4en barUnk wilayah dalqm

perjalanannya menuju lrak. Kefika ia diperangi oleh Bahadir Ali, kepala

kepolisian Baghdad, AI Mustanshir berhasil mengalahkannya dan

menewaskan sebagian besar pengikuhrSn. Akan tetapi, pada saat ifulah

muncul pasukan Tatar yang sebelumnya bersernbunyi sehingga pasukan

Amb dan Kurdi yang bersama Al Mustanshir melarikan diri. Al
Mustanshir sendiri bertahan bersama sejumlah pasukan Turki yang ikut

bersamanya. Banyak atau sebagian besar di antara mereka terbunuh,

dan Al Mustanshir pun meninggal dunia. sedangkan AI Hakim selamat

bersama sejumlah pengawalnln. Peristiwa tersebut terjadi pada awal

bulan Muharmm tahun 650 H. Senroga Allah merahmatinya dan

memuliakan kubumya.

Nasib Khalihh Al Mustanshir mirip dengan Husain bin Ali, yaitu

sarna-sarna memasuki wila5ah hak pada saat pasukan Irak berjumlah

besar. Seharusnya Al Mustanshir berdiam terlebih dahulu di wilayah
Islam hingga suasanEr politik di Imk stabil. Akan tetapi, Allah
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menakdirkan hal yang berbeda, dan apa yang Dia kehendaki pasti Dia

laksanakan.

t Sultan Malik menyiapkan pasukan lain dari Damaskus untuk

menghadapi pasukan Salib. Pasukan ini menyerang pasukan Salib

secara mendadak hingga berhasil menewaskan banyak musuh dan

menawan musuh, lalu mereka kembali dengan selamat. Pihak pasukan

Salib meminta perjanjian damai kepada Sultan, lalu ia prln memberi

mereka perjanjian damai untuk beberapa lama karena saat ifu Sultan

sedang menangani masalah Aleppo dan wilayah-wilayah bawahannya.

Pada bulan Syawwal, Sultan memberhentikan Tajuddin Abdul

Wahhab bin Bintu Al A'az sebagai qadhi Mesir, dan menggantinya

dengan Burhanuddin Khadhir bin Hasan As-Sinjari. Sultan juga

memberhentikan qadhi Damaskus Najmuddin Abu Bakar bin

Shadruddin Ahmad bin Syamsuddin Yahya bin Hibatullah bin

Saniyryr-rddaulah, dan menggantinya dengan Qadhil Qudhah Syamsuddin

Ahmad bin Muhammad bin lbrahim bin Abu Bakar bin Khallikan.

Sebelumnya Al Qadhi Syamsuddin menjadi 'nnkilnya Badruddin As-

Sinjari di Kairo dalam kurun waktu yang lama.

Selain menjabat sebagai qadhi, Sultan juga menambahkan

jabatan sebagai pangelola wakaf, masjid, rumah sakit, dan pengajar di

tujuh madrasah, yaitu Al 'Adili!,!Eh, Al'Adzmwi!,yah, Al FalakiSryah, fu-

Rukniyyah, Al Iqbaliyyah dat A Bahansi!,!,ah. Surat pelantikannya

dibacakan pada hari 'fuafah, bertepatan pada hari Jum'at setelah shalat

di Aula Al Kamali Masjid Damaskus.

Sementara qadhi yang diberhentikan, laitu Najmuddin Abu

Bakar pergi dalam keadaan dikawal. SyaiLh Abu Syamah berkomentar

negatif terhadapnya. Ia menyebutkan bahwa qadhi tersebut
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menggelapkan titipan €rnas l/ang diternpanya menjadi mata uang.ils

Allah Mahatahu.

Pada hari Idul Adha, pitu hari Sabtu, Sultan pulang ke Mesir

bersama pasukannya. Sebelum itu delegasi Al Isma'ililryah datang

menemui Sultan di Damaskus untuk memberikan ancarnan kepada

Sultan dan meminta barypk lahan garapilr dari Sultan. Setelah ifu

Sultan tidak berhenti melahrkan semngan terhadap mereka hingga

melumpuhkan mereka dan menguasai wilayah mereka. Allah

memberinya pertolongan dan kekuasaan di wilayah tersebut. Dan

melalui tangannya, Allah menolong hamba-hamba-Nya yang beriman.

Pada tanggal 26 Rabi'ul Awural diadakan acara belasungkawa

untuk Sultan Malik An-Nashir Shalahuddin Yusuf bin Al 'Aziz

Muhammad bin Azh-Zhahir Ghazi bin An-Nashir Shalahuddin Yusuf bin

Ayyub bin Syadi, Penakluk Baitul Maqdis. Acara belasungkawa ini

diadakan di kastil Jabal, Mesir atas perintah Sultan Malik Azh-Zhahir

Ruknuddin Baibars Al Bunduqdari tatkala ia mendengar berita bahwa

Sultan Malik An-Nashir tersebut meninggal di tangan Hulagu Khan

setelah sekian lama tertaunn olehnSn sebagaimana telah dijelaskan.

Kisahnya, ketika Hulagu Khan mendengar kabar tentang

kekalahan pasukannya dalarn pertempuran 'Ain Jalut, maka ia.

menyuruh untuk memanggil Sultan An-Nashir Shalahuddin. Ia lantas

berkata kepadanya, "Engkaulah 5rang mengirimkan pasukan ke Mesir

sehingga mereka berternpw dengan pasukan Mongol, lalu mereka

mengalahkan kami." Kemudian Hulagu l(han memerintahkan unfuk

membunuhnya.

Menurut pendapat lain, Sultan An-Nashir Shalahuddin berdalih

bahwa sebenamya pasukan Mesir juga mempakan musuhnya. Antam

645 96. Dail ArRatdlmbin(hal. 214).
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dia dan mereka terjadi ketegangan dan peperangan. Hulagu Khan pun

memaafkannya, tetapi demjatrya di mata Hulagu Khan jafuh, padahal

sebelumnyra ia dimuliakan. Setelah itu Hulagu Khan berjanji bahwa jika

ia berhasil menguasai Mesir, maka ia akan menunjuk Sultan An-Nashir

sebagai wakilnya di Syam. Namun ketika terjadi perang di Homs pada

tahun ini, di mana pasukan Hulagu Khan banyak yang terbunuh,

termasuk pemimpin mereka yang bemama Baidarah, maka Hulagu

Khan marah dan berkata, "Pasukanmu dari Al 'Aziziygah yang

merupakan para panglima ayahmu, serta pasukan An-Nashiriyyah yang

merupakan pengikutmu, mereka telah membantai pasukan kami."

Hulagu Khan lantas memerintahkan untuk membunuhnya.

Menurut cerita, Hulagu Khan memanahnya saat ia berdiri di

hadapannya sambil meminta maaf. Ia tidak mau memaafkan, melainkan

ia membunuhnya bersama saudara kandungnya, Snitu Malik Azh-Zhahir

Ali. Setelah itu Hulagu Khan melepaskan kedua anaknya, yaitu Al 'Aziz

Muhammad bin An-Nashir dan Zabalah bin Azh-Zhahir. Keduanya

masih kecil dan wajahnya sangat tampan. Adapun N'Aziz, ia meninggal

dunia saat berada dalam penawanan Tatar. Sedangkan Zabalah berhasil

tiba di Mesir. Ibunya adalah seorang selir yang bemama Wajhul Qamar.

Sepeninggal suaminya, ia dinikahi oleh seomng panglima.

Menurut sebuah cerita, ketika Hulagu Khan ingin membunuh

An-Nashir, ia memerintahkan unfuk mendirikan empat kayu yang

berjauhan, lalu ujung-ujlrngnya disatukan di atas gundukan tanah. An-

Nashir lantas diikat kedua tangan dan kakinya pada keempat kayu

tersebut. Setelah itu tali pengikatnya dilepaskan sehingga masing-masing

kaW ifu kernbali tegak dengan mernutuskan organ tubuh Khalifah An-

Nashir. Semoga Allah merahmatinya.

Menurut sebuah pendapat, peristiwa tersebut terjadi pada

tanggal 25 bulan SSTauaml tahun 658 H. Ia lahir pada tahun 627 di
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Aleppo. Ketika ayahnya wafat pada tahun 634 H., ia dibai'at sebagai

sultan Aleppo, dan usianya saat itu baru 7 tahun. Yang menjalankan

pemerintahan Aleppo adalah sejumlah mamluk ayahnya, Al 'Anz.

Semua kepufusan ini terjadi atas saran neneknya dari jalur ibunya, yaitu

Khatun binti Malik Al 'Adil Abu Bakar bin Ayyub. Ketika neneknya

meninggal dunia pada tahun 640 H., An-Nashir menjadi penjuasa

tunggal.

Malik An-Nashir adalah penguasa yang memperlakukan

rakyatnya dengan baik, dan ia dicintai oleh rakyatnya. Ia juga banyak

berinfak, terutama ketika wilayah kekuasaannya bertambah luas;

mencakup Damaskus dan wilayah bawahannya, Ba'labakka, Harran,

dan sejumlah wilayah di Jazirah. Menurut satu sumber, setiap hari ia

membuat jamuan makan yang terdiri dari 400 ekor kambing, selain

ayam dan burung yang dimasak dengan berbagai cara. Biaya yang ia

keluarkan unfuk mengadakan jamuan makan setiap harinya mencapai

20 ribu dinar. Sebagian besar dari biaya tersebut bersumber dari harta

bendanya sendiri. Tetapi sebagian besar masakannya dibawa ke luar

istana seolah-olah belum dimakan sama sekali. Makanan tersebut lantas

dijual di pinfu istana dengan harga yang semurah-mumhnya hingga

banyak keluarga yang fidak memasak di rumah-rumah mereka,

melainkan membeli makanan dengan harga lang murah. Umat Islam di

masa kekuasaannya hidup dengan sangat sejahtera.

Malik An-Nashir adalah seomng yang humoris, tampan, pandai

bersyair, dan kuat fisiknya. Syaikfi Quthbuddin dalam lrotab Adz-Dzail

mencanfumkan sebagian dari qnimp lnng indah.

':': Mahk An-Nashir terbunuh di wilayah Masyriq dan dimakamkan

di sana. Ia sebenamya telah menyiapkan makamnya sendiri di nbath

yang dibangunnya di kaki bukit Qasigrn, namun ia tidak ditakdirkan

untuk dimakamkan di tempat tersebut.'Madrasah An-Nashiri5yah Al
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Bananiyyah di kaki bukit Qasiyrn merupakan bangunan yang paling

langka dan indah. Letaknya di sebelah kiblat Masiid AlAfram. Madrasah

tersebut dibangun dalam jarak wakfu yang lama sesudah pembangunan

Masjid Al Afram.

Demikian pula, Madrasah AI JawwaniynTah yatg dibangunnya di

dalam gerbang Famdis merupakan madrasah yang paling indah

bangunannya. Ia juga membangun Khan Al Kabir di depan Az-7arfian.

Ke tempat ih.rlah pasar makanan dipindahkan. Dahulunya terletak di

sebelah barat kastil, yaitu di kandang kuda Sultan
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TAHUN 660 HIJRIYAflOAO

Pada awal-awal tahun ini, yaitu pada tanggal 3 Muharram,

IGalifah Al Mustanshir Billah terbunuh, padahal ia baru dibai'at pada

bulan Rajab tahun sebelumnya di Mesir. Ia terbunuh di Irak sebagaimana

telah kami sampaikalr setelah pasukannya mengalami kekalahan. ^Inna

lillahi wa inna ilaihi mji'un. Dengan demikian, Malik Azh-Zhahir menjadi

penguasa tunggal atas seluruh wilayah Syam dan Mesir. Tidak ada pihak

yang menjadi oposisinya selain Al Burli, karena ia telah'menguasai

wilayah Birah dan menentang Malik Azh-Zhahir dari tempat tersebut.

Pada tanggal 3 Muharram tahun ini, Sultan Malik Azh-Zhahir di

Mesir mengenakan pakaian kehormatan pada selunrh panglima,

pengawal, wazir, dan qadhi Tajuddin bin Bintu Al A'az. Sultan

memberhentikan Burhanuddin As-Sinjari sebagai qadhi.

646 Uh. Adz-Dail 'ala ArRaudhataintal.2T6-2211, Dzail W'ah Az-hnan
(2 / 483-529, 2/ 15l-7861, Nkawh Al Ufr 130 /53-7 71, I{anz Ad-Du ru r (8 / 86-931,
N 'lbr(5/258-2621, Aqd Al Juman(7/327-3Ml
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Pada akhir-akhir bulan Muharram, Amir Badruddin Bilik Al

Khazandar menikahi putri Amir Lu'lu' penguasa Mosul. Dalam

pemikahan ini Malik Azh-Zhahir mengadakan pesta yang sangat meriah.

Ibnu Khallikart&7 berkata, "Pada tahun ini sebagian panglima

Azh-Zhahir di Jarud6a8 menangkap seekor keledai liar lalu mereka

memasaknya, tetapi keledai tersebut tidak bisa matang meskipun sudah

dimasak dengan api yang sangat besar. Setelah itu mereka menyelidiki

kondisi keledai tersebut, dan temyata di telinganya terdapat tulisan:

Bahram Jur. Mereka menunjukkan keledai ifu padaku, dan memang

demikian fulisan yang saya baca. Hal ini menunjukkan bahwa keledai ini

hidup selama sekitar 800 tahun, karena Bahram Jur hidup lama sekali

sebelum kenabian. Keledai liar memang bisa hidup dalam kurun waktu

yang lama."

Saya katakan, kemungkinan keledai tersebut milik Bahram Syah

Al Malik Al Amjad,@e karena sulit diterima bahwa keledai seperti itu

selamat dari perburuan selama kurun waktu yang sedemikian lama. Bisa

jadi orang yang menulisnya salah. Ia bermaksud menulis nama Bahram

Syah, tetapi terhrlis Bahram Jur sehingga terjadilah berita yang simpang

siur."

647 Lih. wafut At A'pn (6/3il1.
648 Jarud adalah sebuah desa di wilayah Damaskus, lebih dekat kepada

Homs.
54e Da adalah \,lalik Al Amjad Majduddin Abu Muzhaffar Bahram Syah,

puba wahl Damaskus Fam.rkhqph, png wafat pada tahun 628 H- Llf:.. Sigr
A' la m An-Nu bla' (22 / 3301.
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Pembaiatan Al Hakim Bi'amrillah Al 'Abbasi

Pada tanggal 27 Rabi'ul Akhir, Khalifah Abu 'Abbas Al Hakim

Bi'amrillah berangkat dari wilayah Masyriq dengan ditemani oleh

sejumlah pemimpin wilayah tersebut. Nasabnya adalah Abu 'Abbas Al

Hakim Bi'amrillah Ahmad bin Amir Abu Ali Al Qubbi bin Amir Ali bin

Amir Abu Bakar bin Imam Al Mustarsyid Billah bin Al Mustazhhir Billah

Abu 'Abbas Ahmad. Ia terlibat dalam pertempuran sebelumnya

mendampingi Al Mustanshir. Ia melarikan diri dari kancah perang

bersama sejumlah pasukan sehingga ia selamat.

Pada waktu ia memasuki Mesir, ia disambut oleh Sultan Malik

Azh-Zhahir. Malik Azh-Zhahir menunjukkan rasa gembiranya, lalu ia
menempatkan Khalifah Al Hakim Bi'amrillah di menara besar. pada

kastilJabal. Ia juga memenuhi kebufuhannya secam berlebihan.

Pada bulan Rabi'ul 6L1',ir650, Malik Azh-Zhahir mernberhentikan

Amir Jamaluddin Aqusy An-Najibi sebagai kepala urusan rumah tangga

istana, dan menggantinln dengan omng lain. Setelah itu Malik Azh:

Zhahir mengufusnya sebagai wakil atas wila5nh Syarn sebagaimana'akan

dijelaskan nanti.

Pada hari 5"1*u65r tanggal g Rajab, Malik Azh-Zhahir datang ke

peradilan r.mtuk menyengketakan sebuah sumber air di hadapan Al

Qadhi Tajuddin Abdul Wahhab bin Bintu Al A'az. Serrua oftmg berdiri

untuk menynmbutr5a selain Al Qadhi karena Malik Azh-Zhahir menrberi

iqamt agar ia tidak berdiri. Kedtn pihak saling mengklaim, dan pihak

yang benar adalah Malik Azh-Zhahir karena ia memiliki bukti yang valid.

6s0 tjh. Dzail Mr'ah Az-hnan(2/1531.
6st 16i6. lt/ 488, 2/tsgl.
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Karena ifu sumber air tersebut diambil dari tangan tergugat yang

merupakan salah seorang panglima.

Pada bulan Syawwal6s2, Sultan Malik Azh-Zhahir menunjuk

Amir 'Ala'uddin Aidikin Asy-Syihabi sebagai wakil atas Kota Aleppo.

Pada saat ifu pasukan Sis menguasai distrik Fu'ah yang tercakup

wilayah Aleppo. Karena itu fuySyihabi berangkat bersama pasukannya

unfuk menyerang mereka. Dalam pertempumn ini ia berhasil

mengalahkan mereka dan menawan sejumlah pasukan musuh. Para

tawanan tersebut dikirimkan ke Mesir, lalu mereka semua dihukum mati.

Pada tahun ir',1653 Sultan menunjuk Amir Jamaluddin Aqusy An-

Najibi sebagai wakil atas wilayah Damaskus. Ia termasuk tokoh

panglima. Ia menggantikan 'Ala'uddin Thaibars Al Waziri yang setelah

diberhentikan dibawa ke Kairo.

Pada bulan Dzulqa'dah654 L"1uu, surat pemberian mandat dari

Sultan untuk Al Qadhi Tajuddin bin Bintu Al A'az agar ia menunjuk

seorang wakil dari ketiga madzhab. Ia lantas menunjuk Shadruddin

Sultan Al Hanafi, Syaikh Syamsuddin Muhammad bin Syai},h 'lmad Al

Hanbali, dan Syarafuddin 'Umar As-Subki Al Maliki.

Pada bulan DzulhilpSsss datang banyak delegasi dari pasukan

Tatar unfuk menemui Malik Azh-Zhahir dengan misi meminta jamiflan

keamanan. Malik Azh-Zhahir memuliakan dan memperlakukan mereka

dengan baik. Ia juga mernberi mereka berbagai hadiah yang berharga.

Demikian pula yang Malik Azh-Zhahir lakukan terhadap putra-puka

6s2 Uh. Dzail Mr'ah,4z-hnmn (2/ L551 dan Kanz AdDumr (8 /901.
653 l-ih. Dzail Mr'ah Az-Zaman(2/7551.
6il lbid., dar: Nil:rr Bh Al Urb(30/651.
65s 66. Dait Mr'ah Az-Zanan(2/1561.
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penguasa Mosul. Ia juga memberi funjangan yang pantas unfuk saudara-

saudara mereka.

Pada tahun ini Hulagu Khan mengirimkan sekelompok

pasukannya yang berkekuatan sekitar 10 ribu pasukan unfuk

mengepung Mosul. Mereka memasang 24 manjaniq untuk menggernpur

kota temebut sehingga p'enduduknya mengalami krisis pangan.

" Dalam pertempuran tersebuFs5 Malik fuh-shalih Isma'il bin

Lu'lu' mengirim utusan unfuk meminta banfuan kepada Al Burli. Al Burli

pun datang unfuk membanfunya sehingga pasukan Tatar kalah. Tetapi

kemudian pasukan Tatar bertahan dan berhadapan dengan Al Burli

yang hanya membawa 900 prajurit. Mereka pun berhasil

mengalahkannya, bahkan melukainya. Ia lantas kernbali ke Birah, dan ia

ditinggalkan oleh sebagian besar pengikutrya yang pergi ke Mesir.

Setelah itu ia juga pergi menemui Sultan Malik Azh-Zhahir. Ia pun

diperlakukan dengan baik oleh Malik Azh-Zhahir dan diberinya pasukan

sejunrlah 90 kavaleri

. Adapun pasukan Tatar, mereka kembali ke Mosul dan tenrs

menggempumya hingga mernaksa penguasanya, yaitu Malik Ash-Shalih

unfuk turun dari kastil menemui mereka. Mereka menjanjikan keamanan

bagi penduduk Mosul sehingga mereka metasa tenang, tetapi kemudian

mereka melanggar janji dan melakukan penrbantaian selama sembilan

hari. Mereka membunuh Malik Ash-Shalih Isma'il dan anaknSn yang

bemama 'Ala'uddin. Mereka juga menghancurkan benteng kota. Setelah

itu mereka pulang dan meninggalkan kota tersebut dalam keadaan luluh

lantak. Semoga Allah berlaku buruk kepada mereka.

656 66. Dzail Mr'ah Az-hman(2/156,157) dan lhnz Ad-Dnr(8/881.
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Pada tahun ini557 tedadi perselisihan antara Hulagu l{han dan

sepupunya yang bemama Berke Khan. Berke Khan mengirimkan

utusan untuk meminta Hulagu Khan menyerahkan kepadanya sebagian

wilayah yang ditaklukkannya sebagaimana tradisi yang berlaku di

kalangan raja-raja Tatar. Namun Hulagu Khan membunuh para utusan

Berke Khan sehingga ia semakin marah. Ia lantas mengadakan surat

menyurat dengan Malik Azh-Zhahir unfuk bersepakat dalam memusuhi

Hulagu Khan.

Pada tahun ipi658 terjadi lonjakan harga yang sangat tinggi di

Syam, hingga gandum kualitas rendah dilual dengan harga 450 dirham,

gandum s5n'ir dijual dengan harga 250 dirham, dan satu rotl dug*g

dijual706 dirham.

Pada pertengahan bulan Sya'b41659 umat Islam merasakan teror

dari pasukan Tatar. Banyak or.mg yang bersiap-siap unfuk mengungsi

ke Mesir. Barang-barang mereka di;ual, bahkan aset-aset kastil dan

barang-barang berharga milik para panglima. Para pejabat negara

memberikan instnrksi agar siapa pun yang mampu hendaknya ia

mengungsi dari Damaskus ke Mesir. Kegemparan terjadi di Syam dan

juga di wilayah kekaisaran Rum. Konon, wilayah Tatar juga mengalami

ketakutan yang sama. Mahasuci Allah yang Mahakuasa unhrk

melakukan apa saja yang Dia kehendaki. Di tangan-Nya{ah segala

umsan terjadi.

Orang yang memerintahkan penduduk Syam unfuk mengungsi

ke Mesir adalah wakil Syam, yaitu Amir 'Ala'uddin Thaibars Al Waziri.

Karena itu pada bulan Dzulqa'dah sultan mengirim utusan untuk

6s7 Uh. Dail Mr'ah Az-hman(2/L67-1621.
6s8 Uh. Dail Mr'ah Az-hman(2/1621, Nkatnh Al Urb(30/661, dan l{anz

Ad-Dunr(8/881.
6se Uh. Adz-Dail 'ala ArRaudhafara (hal' 279-220L
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menangkapnya dan memecatnya, serta menunjuk Jamaluddin Aqusy

An-Najibi sebagai wakilnya di Damaskus. Sultan juga menunjuk 'lzzuddin

bin Wada'ah sebagai wazir di Damaskus.

Pada tahun ini550 Al Qadhi Syamsuddin bin Khallikan

menyerahkan tugas mengajar di Madrasah Ar-Rukniyyah kepada Syaikh

Syihabuddin Abu Syamah. Ia menghadiri kajian pertama Syaikh

Syihabuddin yang memulai kajiannya dari awal kitab Mukhtashar Al
Muzanni. Semoga Allah membalas amalnya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Khalifah Al Mustanshir Billah bin Azh-Zhahir
Bi'amrillah Al 'Abb35i.55r Ia dibai'at oleh Azh-Zhahir di

Mesir pada bulan Rajab tahun lalu sebagaimana telah

dijelaskan. Lalu ia terbunuh pada tanggal 3 Muharram tahun

ini. Ia adalah seorang yang benribawa dan pembemni, serta

seorang ksahia yang gagah. Sultan Azh-Zhahir memberinya

uang sebesar safu juta dinar lebih agar ia bisa menghimpun

pasukan.

Sejumlah tokoh panglima dan anak-anak penguasa Mosul

yang mendampinginya dan melaynninya. Malik Ash-Shalih

Isma'il termasuk delegasi yang menernui Azh-Zhahir, lalu ia

diutusnya untuk mendampingi l{halifah. Namun ketika terjadi

pertempuran, Al Mustanshir gugur lalu Ash-Shalih kembali

ke negeringa. Setelah ifu pasukan Tatar datang dan

mengepungnya sebagaimana telah kami paparkan. Mereka

660 66. Adz-Dail 'ala Ar-Raudhatain(tal.276l dan Aqd Al Juman(7/335).
661 66. Dzail Mrbh Az-hman 12/7631, N Wafi Bit Wafint (l/384-986l,

Aqd Al Juman (L/328), dan Al Manshal Ash-Shafi l2n2-781.
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meneuraskannya dan menghancurkan negerinya, serta

membantai penduduk negerinya. Inna lillahi wa inna ilaihi

mji'un.

N 'lzz Adh-Dharir An-Nahwi Al-Lughawi.662 11urnu

lengkapnya adalah Hasan bin Muhammad bin Ahmad bin

Naja. Ia berasal dari Nashibin, dan tumbuh dewasa di lrbil. Ia

banyak mempelajari ilmu-ilmu generasi awal (klasik), dan ada

banyak oremg dzimmi yang belajar ilmu-ilmu tersebut

kepadanya. Ia dipandang sebagai pribadi yang kurang

komihnen terhadap agama dan meninggalkan shalat. Ia

seorang yang cerdas, tetapi tidak bersih. Ia alim di lidah,

tetapi bodoh di hati; cerdas akalnya, tetapi buruk

perilakunya. Ia memiliki sgrair-qnir indah yang sebagiannya

dikutip oleh S5aikh Quthbuddin dalam biografinya. Ia buta,

sama seperti Abu 'Ala' Al Ma'arri. Semoga Allah berlaku

buruk kepada keduanya.

Ibnu AMissalam.663 Nama lengkapnya adalah Abdul

'Aziz bin AMussalam bin Abu Qasim bin Hasan bin

Muhammad bin Muhaddzab. Sedangkan gelamya adalah

Syaikh 'lzzuddin Abu Muhammad fu-Sulami Ad-Dimasyqi

Asy-S5rafi'i. Ia seomng syaikh madzhab Syafi'i dan memiliki

banyak karya png berkualitas. Di antaranya adalah kitab .4f-

Tafsir, It<htishar An-Nihagh, Al Qawa'id Al Kubra, Al

662 Uh. Adz-Dzail 'ala ArRaudhabk t:rll- 2161, Dail Mr'ah Az-hnan
(1,/5Ol), Sigr A'lam An-Nuhla'(23/3531, Fawat Al Wa{lnt (l/3621, Bushlph Al
Wu'ah (l /518), dan Sgdz-at Adz-Dala b 15 /30U -

663 95. AdzDail 'ata ArRatillnfar, (hal' 216), Dzail Mr'ah Az-hman

(2/5051, Nihatnh At U,b(30/661, H 'lturl5/2601, Al Wafi Bil wafint(L8/5201,

Fawat Al WaSatl2/35O1, Thabqat Asysgf iygh kann As-subls (8/2091, Aqd

N Junan(1/338), dan Thahqat Al Mufassirin (1/308).
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Qawa'id Ash-Shughra, Kitab Ash-Shalat, Al Fatawa Al

Maushili5yah, dan lain-lain.

Ia lahir pada tahun 577 atau 578 H. Ia menyimak banyak

hadits, serta belajar banyak kepada Fakhruddin bin 'Asakir

dan ulama lain. Ia merupakan pakar madzhab Syafi'i dan

banyak bidang ilmu lainnya. Ia mengajar di sejumlah

madrasah di Damaskus dan juga bertindak sebagai khatib

Damaskus. Kemudian ia pindah dari Damaskus ke Mesir

untuk mengajar, berkhutbah dan menftrdi hakim. Dialah 1nng

menjadi pemuncak madzhab Syafi'i dan dimintai fatwa dari

berbagai penjuru negeri.

Karaktemya lembut dan humoris. Ia suka menguatkan

ucapannya dengan syair-syriair. Ia keluar dari Syam karena

menentang salah satu kebijakan Ash-Shalih Isma'il, yaifu

menyerahkan Sefad dan Syaqif654 kepada pasukan Salib.

Sikapnya itu disepakati oleh Syaikh Abu 'Amr bin Al Hajib

Al Maliki. Karena itu fuh-Shalih Isma'il mengusir keduanya

dari Syam, sehingga Abu 'Amr pergi menernui An-Nashir

Dawud penguasa Kamk dan ia mendapatkan penghormatan

darinya. Sementara lbnu Abdussalam pergi menernui Malik

Ash-Shalih Ayyub bin Al Kamil penguasa Mesir, dan ia pun

mernperoleh penghormatan darinln, bahlon diberin5n

jabatan sebagai qadhi Mesir dan hfiatib di Masiid Al 'Atiq.0es

Ia juga diberi tugas mengajar di Madrasah Ash-Shalihi5ryah.

66+ Shafad adalah nama kota di pe4unungan memanimg hingga ke Homs.

Pegunungan tersebut merupakan baglan dari pegunungan Lebanon. Sedangkan

Syraqif adalah sebuah benteng yang sangat kokoh di celah gunung dekat Banias,

dan termasuk wilayah Damaskus. I-j.h. Mu'jam Al Buldan(3/399,309l.
555 yu.;i6 Al 'Auq disebut juga Masjid 'Amr bin 'Ash. Lih. Thabqat Asy

Sp fi' ij4ah karrra fu -Subki (8 / 2L01.
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Ketika ia kedatangan tanda-tanda kematian, ia berurasiat

agar fugas mengajar di madrasah tersebut diberikan kepada

Al Qadhi Tajuddin bin Bintu AI A'az. Ia wafat pada tanggal

10 Jumadil Ula pada usia di atas 80 tahun. Ia dimakamkan

pada keesokan harinln di Al Muqaththam. Jenazahnya

dihadiri oleh Sultan Azh-Zhahir dan jama'ah yang tidak

sdikit. Semoga Allah merahmatinya.

Katnaluddin bin Al 'Adim Al Hanafi.666 1Ju*u aslin5n

adalah 'Umar bin Ahmad bin Hibatullah bin Muhammad bin

Hibatullah bin Ahmad bin Yah5ra bin Zuhair bin Harun bin

Musa bin 'lsa bin Abdullah bin Muhammad bin Abu Jaradah

Amir bin Rabi'ali bin Khuwailid bin 'Auf bin Amir bin 'Uqail

Al Halabi Al Hanafi. Sedangkan gelamya adalah Kamaluddin

Abu Qasim bin Al 'Adim. Ia adalah seorang amir sekaligus

wazir. Ia lahir pada tahun 586 H. Ia menyimak hadits dan

menceritakannya, serka belajar Fiqih, memberi fatwa,

mengajar dan mengarang kitab. Ia menjadi imam dalam

banyak bidang ilmu.

Ia berkali-kali diutus sebagai delegasl r-rrfuk menemui para

Lhalifah dan raja. Ia memiliki kaligrafi yang indah. Ia

mengarang sebuah kitab sejarah yang bermanfaat tentang

,, Kota Aleppo, yang tebalnya sekitar 40 jilid. Ia juga memiliki

pengetahuan yang baik tentang Hadits. Ia omng yang

berbaik sangka kepada orang-orang fakir (sufi) dan orang-

orang shalih, serta banyak berbuat baik kepada mereka.

Ia tinggal di Damaskus pada masa pemerintahan An-Nashir

yang terakhir, lalu ia wafat di Mesir dan dimakamkan di Al

566 l-ih. Adz-Dzail 'ala ArRatdlntain hal. 217), Dzail Mr'ah Az-Zanan
(1,/510, 2/L771, Al 'lhrl5/261), dan Fawat Al Watat(3/1261.
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Muqaththam. Ia meninggal sepuluh hari setelah wafatnya

Syaikh 'lzzuddin. Beberapa syaimya yang indah dikutip oleh

Quthbuddin dalam kitabnya.

Yusuf bin Yusuf bin Yusuf bin Salamah bin Ibrahim

bin Hasan bin lbrahim bin Musa bin Ja'far bin

Sulaiman bin Muhammad Al Qaqani Az-Zainabi

bin lbrahim bin Muhammad bin Ali bin Abdullah

bin 'Abbas bin AMul Muththalib.66T Q!l4py6 adalah

Muhyiddin Abu Al Mu'iz-pendapat lain mengatakan Abu

Mahasin-Al Hasyimi Al 'Abbasi Al Maushili. Ia dikenal

dengan nama lbnu Zablaq Asy-Sya'ir. Ia meninggal pada usia

57 tahun di tangan pasukan Tatar ketika mereka

mengekspansi Mosul pada tahun ini.

Abu Syamah berkata568, "Al Badr Al Mamghi Al Khilaff,

atau yang dikenal dengan nama Ath-Thawil. Ia seorang yang

kurang memiliki komifunen terhadap agama, meninggalkan

shalat, dan suka dengan ilmu debat atau ilmu khilaf menrntt

isfilah ulama generasi akhir.

Muhammad bin Dawud bin Yaqut Ash-sharimi Al
Muhaddits.6se Ia banlnk menulis kitab, baik tentang

biogmfi para periwayat hadits atau bidang lain. Ia seorang

5nng pafuh pada agarna, baik, senarg merrinfrrmltan htab-

kitabryra, dan kontinu dahm menyirnak hadits. Sernoga

Allah merahmatinyra.

667 Lih. Dail Mr'ah Az-Zanan 01513, 2 811, Al 'lbr5n6ZL Fawat Al
Wafiat (4/38411, As-Suluk ll/46n, 'fud Al fi.otnn ll&zl, hn Spamt Adz-
Dahabl1/304t,.

568 UIr. Adz-Dail'ala Ar-Raudlntain tnl. 2171.
669 Uh. Adz-Dzail 'ala ArRaudhatain $:rrl. 2\71, Dzail Mr'ah Az-hman

(2/77 9l dan Aqd Al Juman (7 /3431.
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TAHUN 66L HIJRIYAH

Pada awal tahun ini,6zo 5rang manjadi sultan Mesir dan Syam

adalah Malik Azh-Zhahir Baibars Al Bunduqdari Yang menjadi wakilnya
atas wilayah Sy*n adalah Jamaluddin Aqusy An-Najibi. Yang menjadi

qadhinya adalah Syamsuddin bin Khallikan. Sedangkan yang menjadi

wazimya adalah ,'lzzuddin bin wada'ah. saat ifu umat Islam tidak
memiliki seorang Lhalifah. Nama yang tertera pada mata uang masih

nama Al Mustanshir yang terbunuh pada tahun lalu.

570 Uh. Adz-Dail 'ala Ar-Raudlntain0Bl.22!, ZZ2l, Dail Mr'ah Az-hman
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Khalifah Al Hakim Bi'amrillah Abu 'Abbas Ahmad
Bin Amir Abu Ali Al Qubbi

Dia adalah Khalifah Al Hakim Bi'amrillah Abu 'Abbas Ahmad

bin Amir Abu Ali Al Qubbi bin Amir Ali bin Amir bin Imam Al

Mustarsyid Billah Amiml Mu'minin Abu Manshur Al Fadhl bin Imam Al

Mustazhhir Billah Abu 'Abbas Ahmad Al 'Abbasi Al Hasyimi

Pada hari Kamis tanggal 2 Muharram, Sultan Malik Azh-Zhahir

Ruknuddin Baibars Al Bunduqdari, duduk bersama para panglimanya

serta para pengambil keputusan duduk di gedung iwart7| di Kastil

Jabal. Khalifah Al Hakim Bi'amrillah datang dengan mengendarai kuda

hingga tiba di samping gedung iwan. Setelah dipastikan nasabnya, maka

nasabnya dibacakan kepada khalayak. Setelah itu Malik Azh-Zhahir

Baibars menghampirinya unfuk membai'atnya, disusul oleh para

pembesar lainnya. Hari tersebut disaksikan oleh banyak orang.

Pada hari Jum'at kedua, Khalifah berkhutbah di depan massa.

Dalam khutbahnya itu ia berkata672, "segala puji bagi Allah yang telah

menegakkan pilar yang kokoh bagi kefurunan 'Abbas, serta memberi

mereka kekuasaan yang menolong dari sisi-Nya. Aku memuji Allah

dalam keadaan sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. Aku memohon
pertolongan kepada-Nya unfuk mensyukuri nikmat-nikmat yang

disempumakan-Nya dan unfuk menghadapi musuh. Aku bersaksi bahwa

tiada tuhan selain Allah Yang Maha Esa tiada sekutu bagi-N5n, dan

bahwa Muhammad adalah hamba-N5ra dan Utusan-Nya. Semoga Allah
melimpahkan karunia dan keselamatan pada beliau, para keluarga dan

67L 1*r, berarti aula besar png biasanya hanya dikelitingr tiga dinding,
sedangkan salah satu sisinya dibiarkan terbuka sebagai akses masuknya udara.

672 hyr. Dzail Mr'ah Az-hman (2/7ffi) an Aqd N Juman (l/3/!g).
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sahabat beliau, bintang-bintang hidaSnh, para imam ernpat, 'Abbas

paman beliau sekaligus bapak para khalifah yang mendapat petunjuk

dan imam orang-orang yang diberi pefunjuk, serta para sahabat dan

orang-orang yang mengikuti kebajikan mereka hingga Hari Kiamat."

"Wahai kaum muslimin! Ketahuilah bahwa kepemimpinan itu

hukumnya fardhu, dan jihad merupakan keharusan bagr seluruh

manusia. Panji jihad tidak bisa tegak kecuali suara umat bersatu.

Wilayah-wilayah Haram tidak terjamah kecuali karena perkara-perkara

yang haram dilanggar. Darah tidak tertumpahkan kecuali karena

perbuatan-perbuatan dosa dikerjakan. Andai saja kalian menyaksikan

musuh-musuh Islam ketika memasuki wilayah Islam, menghalalkan

darah dan harta benda, membantai orang derr.rasa dan anak-anak,

menrsak kehormatan khilafah, menyiksa orang-orang yang mereka

biarkan hidup dengan siksaan yang pedih, sehingga tangis dan ratapan

serta pekikan rasa takut terdengar keras. Betapa banyak syaikh yang

jenggotnya basah oleh darahnya sendiri. Betapa banyak anak-anak yang

menangis, tetapi tangisannya tidak dikasihani. Karena ihr, galakkanlah

ijtihad. untuk menghidupkan fardhu jihad. Allah berfirman, "Maka

bertakwalah kamu kepada Altah menurut kesanggupanmu dan

dengarlah serta batlah; dan nafkahkanlah nafkah gng baik untuk

diimu. Dan bamng siap gng dipeliham dari kekikinn dirinSn maka

merel<a itutah omng-orang 5ang berunfung-"(Qs- At-Taghabun 1641: L6\

"Tidak ada lasr alasan untuk duduk berdiam diri dari

menghadapi musuh agarna dan melindungi kaum muslimin. uhat saja

sultan Malik Azh-Zhahir, seorang pemimpin yang mulia, alim, mujahid,

serta pilar agama dan dunia! Ia menrbela keimaman saat tidak banyak

orang yang mau membelanya. Ia mengusir pasukan kafir setelah mereka

berkeliaran di kampung-kampung. Berkat perhatiannyalah bai'at dapat

terlaksana dengan terub, dan Daulah Abbasiyyah memiliki pasukan yang
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kuat. Karena itu, wahai hamba-hamba Allah, segeralah mensyukuri

nikmat ini dan ikhlaskan niat kalian, niscaya kalian akan mendapat

pertolongan. Perangilah wali-walinya setan, niscaya kalian akan

menang. Janganlah kalian peduli dengan apa yang terjadi, karena

pertempuran ifu seperti roda pedati, sedangkan kesudahan yang baik
pasti rnenjadi milik orang-orang yang bertakwa."

"* "Hari ifu hanya ada dua macam, sedangkan.pahala menjadi

milik orang-orang yang beriman. semoga Allah meletakkan urusan

kalian di atas hidayah dan memperkuat kalian dengan iman. Aku
memohon ampun kepada Allah yang Mahabesar untukku, kalian dan

kaum muslimin. Karena ifu, mintalah ampun kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

Setelah itu Khalifah Al Hakim Bi'amrillah membaca khutbah
kedua, lalu turun unfuk mengimami shalat.

Pembai'atannya ditulis dan dikirimkan ke berbagai penjuru untuk
disampaikan dalam khutbah. Nama yang tertera pada mata uang juga

diubah menjadi nama l(halifah Al Hakim. Abu Syramah berkata573,

"Khutbahnya dibacakan di Masjid Damaskus dan masjid-masjid lain pada

hari Jum'at tanggal 16 Muharram tahun ini."

Khalifah ini merupakan khalifah yang ke,39 dari Dinasti
'Abbasiyyah. setelah As-saffah dan Al Manshur, dari Bani 'Abbas tidak
ada yang menjadi L,halifah sementam ayatr dan kuk"knr bukan seorang

khalifah, kecuali L'halifah ini. Adapun Bani 'Abbas yang ayahnln bukan
l.ihalifah itu banyak jumlahnya. Di antara mereka adalah Al Musta'in
Ahmed bin Muhammad bin Al Mu'tashim, Al Mu'tadhid bin Thalhah bin
Al Mutawakkil, Al Qadir bin Ishaq bin Al Muqtadir, dan Al Muqtadi bin
Dzakhirah bin Al Qa'im Bi'amrillah.

673 96. Adz-Dail 'ala Ar-Raudhataingal.22L1.
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Pengambil-Alihan Karak oleh Azh-Zhahir

Pada tahun i,',1574 Malik Azh-Zhahir bemngkat dari Mesir

bersama pasukan Al Manshumh menuju wila5rah Kamk. Malik Azh-

Zhahir memanggit Malik Al Mughits 'umar bin Al 'Adil Abu Bakar bin Al

Kamil Muhammad bin Al 'Adil. Ketika Malik Al Mughits datang

menemui Malik Azh-Zhahir setelah melalui usaha Srang keras, Malik Azh-

Zhahir mengirimnya ke Mesir dalam keadaan teril(at. Itulah aLhir

kekuasaannya.

Alasan penangkapan Malik Al Mughits adalah karena ia

mengadakan surat men5rurat dengan Hulagu Khan dan menyuruhnya

unhrk datang ke Syam sekali lagi. Ia menerilna suat-surat dari Tatar

agar ia bertahan dan kelak ia akan meniadi unkil Tatar di S5nm. Hulagu

Khan berjanji mengirimkan 20 ribu pasukan Tatar kepadan5p untuk

menaklukkan Mesir. Sultan Malik Azh-Zhahir telah mengeluarkan fatwa

para fuqaha unfuk menjafuhinln hukurnan mati. Fatwa tersebut telah

disampailonnf kepada Ibnu Khallikanlang telah dipanggil Malik Azh-

Zhahir dari Damaskus-dan kepada sejumlah panglirna.

setelah itu sultan melanjutkan p€rxilanan dan mengambil-alih

IGmk pada hari Jum'at tanggal 13 Jumadil ula. Pada hari itu sultan

mernasuki Kota Karak dengan parade Sang besar. Sultan hntas pulang

ke Mesir dalam keadaan rn€nang.

Pada tahun ini datang bebempa utusan dari Berke l(han unhrk

menernui Azh-zhahir. Pesan yang dlnmpailon Berke Iq*, adalah,

"Engkau sudah mengetahui kecintaanku k€pada agalna Islam, dan

engkau juga sudah mengaahui apa lrang dihkukan Hulagu Khan

674 ulr. Dait Mr,ai Az-Zarmn (1,/531-533, 2/192-1941, dan Nilayn al
r.hbpon*B4L
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terhadap kaum muslimin. Karena ifu, semnglah Hulagu Khan dari safu

sisi, dan aku akan menyerangnya dari sisi lain hingga kita bisa

menghancurkannya atau mengusimya dari negerinya. Apapun yang

terjadi, aku akan memberikan kepadamu seluruh wilayah yang dikuasai

Hulagu Khan." Malik Azh-Zhahir menyambut baik pendapat Berke

Khan ini dan mengucapkan terima kasih kepadanya. Ia lantas

mengenakan pakaian kehormatan pada para ufusan Berke Khan serta

memuliakan mereka.

Pada tahun ini terjadi gempa besar di Mosul sehingga

menghancurkan sebagian besar rumahnya.

Pada bulan Ramadhan, Malik Azh-Zhahir menyiapkan pam
pekerja bangunan, kayr, dan berbagai per-alatan unfuk mernbangun
Masjid Rasulullah $ setelah terbalmr. Kayr dan alat-alat tersebut diarak

keliling Mesir dengan suka cita dan penuh horrnat. Setelah ifu mereka
membawanya ke Madinah NabawiS4Bh

Pada bulan spwwal, AztFzhahir bera'glet ke Alarandria,nfuk
melakukan inspeksi. Ia hntas rnenrberhentikan qadhi dan khatibnya,
yaitu Nashiruddin Ahrnad bin Al Munir, dan nrengantinya dengan !,ang
lain.

Pada tahun ini Berke Khan berhadapan dergan Huhgu Khan
bersama pasrkan masingmasing prg mngat besar. Mereka t€rlibat
perternpuran dahryat, dan dalam pertclrrpran ini Hulagu Khan
mangalami kelolahan llang telak. sebagian besa pasulonnlTa teuns
terbunuh, sedangkan sebagian besar dari sisanya tenggelam. Ia sendiri
melarikan diri bersama sejumlah kecil pengikutrya. segala puji bagi
Allah. Ketka Berke l(han melihat banyakn5ra korban yang berjahfian, ia
berkata, "Berat bagiku melihat sesarna bangsa Mongol saling

E] ltcstq4r wia-?tttqet
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membunuh. Tetapi, apa yang bisa diperbuat terhadap orcng gang tdah

mengubah hukum Jengis Khan?"

Setelah ifu Berke Khan mengepung wilaph Konstantinopd, dan

akhimya penduduk kota tersebut mengajaknya bendarnai- Saat

mendengar kabar kemenangan Berke Khan, Malik AzlFUEhir

mengirimkan banyak hadiah kepadan5n.

Tokoh-Tokoh png Wafat Tahr.rr Ini

Muhammad bin Ahmad bin Abdullah bin
Muhammad bin Yahf bin Sayyidwrnas, Abu
Bakar Al Ya'muri Al Andalusi Al Hafizh.57s Ia lahir

pada tahun 597 H. Ia menyimak baryak hadits, dan

menghasilkan banyok karya 5ang bermuhr. Dalah Al Haffzh

terakhir di Andalusia. Ia wafat di Kota Tunis pada targgal24

Rajab tahun ini.

AMurrazzaq bin Rizqullah bin Abu Bakar bin
Khalaf 'Izzuddin, Abu Muhammad Ar-Ras'ani.676 tra

seorang muhaddits dan mufassir.la menyirnak banlnk hadb

dan juga menceritakannSra. Ia termasuk sastrauran terkerruka

dan memiliki kedekatan dengan Badr Lu'tu'p€nguasa Mosul,

begrtu iuga dengan p€nguasa Siniar. Ia unfiat d StFr pada

malam Jum'at kedm tangsal 12 Rabi'ul Alfito pada usia d
atas 70 tahun.

675 tjh. Dail Mr'ah Az-Zannn (Z/lg1;, Al ,lbar(S/Z#|, Fauat Al Watat
(2/l2ll, Aqd Al Junnnll/3261, dan Sydnt Adz-Dalnb(5ffi1-

676 Uh. Dail Mr,ah Az-ZanEnll/4il,2/2191, H 'lbrlsnAl, A&Dai[
'Ata Ttnbaqat N Hanabibh(2/2741, Aqd Al Junnnll/%7, As-Amnc(l/WZl,
An-Nujum Az-Zahinh (7 /2111, Tlnbqat Al Mufassirin(l/Dzt, hn gfut fu
DalnblS/W51.
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Muhammad bin Ahmad bin 'Antar As-Sulami Ad-
Dimasyqi,677 kepala hisbah (polisi s5nri'afdi Damaskus. Ia

termasuk tokoh penting dan orang yang adil. Ia memiliki
kekayaan yang besar dan berbagai wakaf di Damaskus. Ia

wafat di Kairo dan dimakamkan dari Muqaththam.

'Alamuddin Abu Muhammad Qasim bin Ahmdd bin
Al Muwaffaq bin Ja'far Al Mursi Al-Lawarqi,678
seorang ahli bahasa, Nahwu dan eira'ah. Ia mensyarah

secara ringkas kitab As5rS5athibiryh, mensyarah lrirtab At
Mufashshal dalam beberapa jilid, dan mensyarah kitab .4/
Juzuli54nh. Ia sempat bertemu dengan pengarang kitab .4/
Juzuli54ah dan menanyakan sebagian masalahnya. Ia
memiliki keahlian di ban5rck bidang ilmu. Ia berpenampilan
menarik dan berwajah tampan. Ia menyimak hadits dari Al
Kindi dan ulama lain.

Syaikh Abu Bakar Ad-Dainawari.6Te 1u adalah pendiri
sebuah awiph di Ash-Shalihi5ryah. Di awigh tersebut ia
mernilih sejumlah murid yang ahli berdzikir kepada Allah
dengan suara yang indah dan merdu. Semoga Altah
merahmatinya.

Tahun ini merupakan tahun kelahiran Sfiktr
TaqiySluddin bin TaimiyS;ah, bergelar Slnikhul 111rr,.680

syailh $amsuddin Adz-Dzahabi berkata, "Tahun ini adalah
tahun lahimya q/aikh kami, Taqi5yuddin Abu .Abbas Ahrnad

677 uh- Adz-Dait 'ara Ar-Raudharbrh (har. 2261, Dzait w'ah Az-hnan
(2/2201, dan Aqd Al Junan {t/567).

678 65. Glnwh An-Nilnwh(Z/lill, As..Suluk(l/SOZ, SO3), Aqd At Juman
(1 /3681, Busht,h Al wu'ah lz/zsol dan ssdz-at AdzDzahab (s/so7l.

57e Uh. Aqd At Juntan (l/g6gl
680 Referersi biografinSra akan disebutkan pada tafunT?f H.
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bin Syaiktr Syihabuddin AMul Halim bin Abu Qasim bin

Taimiyyah Al Harrani. Ia lahir di Harran pada hari s€nirt

tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahun 661 H."

Amir Kabir Muiiruddin Abu Haija' bin 'Isa bin

I(husytarin Al Azkus!,i Al Kurdi Al Umawi.681 Ia

ternrasuk tokoh panglima png pernberani. Ia mernillrki Xlsa

png besar dalam Perang 'Ain Jalut dalam menghanautan

pasukan Tatar. Kefika Malik Al Muzhaffar rnasuk ke

Damaskus pasca perang telsebut, ia bersama Amir
,Alamuddin Sanjar Al Halabi ditun;ukn5n s€bagai wakil atas

wilutBh tersebut. Ia biasa duduk bersama Amir 'Alamuddin

di ruang pengadilan. Ia juga mernperoleh lahan garaPan

png luas. Ia wafat pada tahun ini. Abu Starnah berkata682,

"Ayahnyra png bemama Amir Husamuddin wafat dalam

peniara Malik Al Asymf di Maslnh bersama Amir'lrnaduddin

Ahrnad bin Al Masythub. Sernoga Allah merahmati

keduanSn."

Sap katakan, anaknSa gnng bemama 'lzzuddin sernpat

menguasai Kota Damaskus selama setahun' Ia te'rpuii

perilakunln, dan namanla diabadikan unfuk seb uah ialan di

Pasar Lama, 5nifu Jalan hnu Abi Haiio', karena di ternpat

itulah ia tinggal. Tidak lama setelah ia wafat, lGrni fiba di

tempat tersebut dari Hauran, dan saat itu saln masih kcil'

Di tempat ifulah saya mengkhatamkan Al Qur'an' S€gala

puii bagi Allah.

681 uh. Dail Mr'ah Az-hnnn 12/2221, Nlntnh Al Uft (30/90)' dan /4s'

sluklL/5021.
682 Uh. Adz-Dzait 'ah ArRaldtntah A1p1l. 22n M Ezall lt'tir'ah A?Zarrm

tc/2231.
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TAHUN 662 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini68s, yang menjadi l.harifah adara]r Ar Hakim
Bi'amrillah Al 'Abbasi, l.ng menjadi sultan adarah Marik Azh-Zhahir
Ruknuddin Baibars Ar Bunduqdari, yang menjadi wakir di syam adarah
Amir Jamaluddin Aqusy An-Najibi, dan yang menjadi qadhiqn adarah
Syamsuddin bin Khallikan.

Pada' awal tahun ini684 pembangunan Madrasah Azh-
zhahiriy!/ah yang terletak di antara dua istana terah rampung. urama
yang difunjuk unfuk mengajar madzhab syafi'i di madrasah tersebut
adalah Al Qadhi Taqiryr-rddin Muhammad bin H,sain bin Razin, yang
mengajar ma&hab Hanafi adalah Majduddin Abdunahman bin
Kamaluddin 'umar bin A|Adim, sedangkan yang menladi s!,aikh hadits

ess 65. AdzDzait 'ata ArRaudhabrn h..or. 22rr, Dair Mr,ah Az-Zanan(2/5501, dan lknz Ad-Dunr$/t}Zl.
@ Datl Mir,ah Az-Zanan (Z/SSO), Nitngh At Urb (3onq, dan l{anz Ad-Dunr(8/1031.
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adalah Syaikh S5nrafuddin AMul Mu'min bin Khalaf Al Hafizh Ad-

Dimynthi.

Pada tahun irr1685 Azh-Zhahir membangun sebuah khan (runah

penginapn)di Kota Qudus. Ia juga memberikan berbagai unkaf kepada

orang-orang yang singgah di khan tersebut untuk memperbaiki sandal

mereka, makan dan lainlain. Azh-Zhahir juga mernbangun sebuah pr.rsat

penggilingan gandum dan kincir angin.

Pada tahun ir'ri686 datang ufusan dari Raja Bqke Khan unfuk

menemui Malik Azh-Zhahir. Mereka didampingi oleh Al Aq/raf bin

Syihabuddin Ghazi bin Al 'Adil. Para uhrsan tersebut mernbaun surat.

dan pesan lisan png menrberi rasa gembim bagi umat Islam, yaifu

tentang kekalahan png menimpa HulaguKhan dan pasukannp-

Pada bulan JumadilAkhir tahun ffiffi, Syailfi Syihabuddin Abu

$nmah AMurrahman bin Isma'il bin hmhim Al Mqdisi mengajar di

DarulHadits Al Asyrafil4/ah menyustrl rrnfahrya Al Qadhi 'lmaduddin bin

Al Harastani. KajianryTa dihadiri oleh' Al Qadhi $Brnsuddin bin

Khallikan, serta jarna'ah dari kalangan tokoh terkernuka. Dalam

kajiannya itu ia m€nlpmpaikan pengantar kitabn5n 1Bng b€riudd Al
Mab'ats, serta menyitir hadits lengkap dengan sarnd dan rnatannlp. Ia

juga men5ampaikan banyak pelaFran !,ang indah. Konon, ia fidak

mengoreksi tulisannta sebelum mengaftukannya. Omng sepertiqTa tidak

perlu dipertanpkan dengan tindakannya tersebut. Sernoga Allah

merahmatinlp.

Pada tahun ini Nashinddin AthThusi datang ke BagMad dari

pihak Suhan Hulagu Khan unhrk meninjaru uralof dan kondisi negeri. Ia

645 1L. Dail Mr'ah Az-Zan an(l/sil,2rull en 'Aqd Al &nnnlU3751.
646 66. Adz-Dail'ah ArRatdtabin hal. 2321.
st tbtd.Grat.23o).
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mengambil banyak kitab besar dari berbagai madrasah dan

memindahkannya ke perpustakaan yang dibangunnya di Maraghah.

Setelah itu ia pergi ke Wasith dan Bahsrah.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Malik Al Asyraf Musa bin Malik Al Manshur lbrahim
bin Malik Al Mujahid Asaduddin Syirkuh bin
Nashiruddin Muhammad bin Asaduddin Syirkuh Al
Kabir.6s Mereka adalah raja-raja Homs secara turun-menurun.

Ia termasuk orang Snng dermawan dan pembesar Damaskus

!/ang hidup meunh. Ia sangat menaruh perhatian pada

makanan, minuman, 'pakaian, kendaraan, serta kepuasan

s5nhrrnt. Ia banlBk bersenang-senang dengan para penpnyi dan

. selir. Ketika ia wafat, ditemukan harti simpanannya berupa

mutiara berharga dan harta benda lainnSa. Seluruh kekalpannya

itu diserahkan kepada Daulah Azh-Zhahiriylah.

Amir Husamuddin Al Jukandar, wakil Aleppo.68e

Pada tahun ini pasukan Tatar kalah di tangan pasukan Homs.

Pernimpin mereka png bemarp Baidamh ter,,rlas.

Ar-Ra$rid AI 'Aththar,6e0 seorang muhaddits. Mesir. Dia

pernah datang ke masklmmhrya69l Ma[k Al Ary-f Musa bin

Al'Adil.

588 Uh. AdzDail 'ah Ar-Raudhaiar, (hal. 2Zg), Dait Mr'ah Az-Zaman
(7/555, 2/31G3141, Mlawn Al U,b (30/941, Al 'lbar (5/2701, dan 'Aqd Al
Juman(1/3721.

689 l-;rh. Adz-Dail 'ah Ar-Raudhafarh (hal. 229), Dail Wbh ,42-hman
(2/3W1, Al 'Ibar(5/271), dan Aqd Al Junan(l/3971-

6e0 Uh. Adz-Dai!'ah Ar-Ratillatain t:nl- ZZgl.
691 Masklnnh adalah p€rmainan unfuk mengundang taun para

penontonnyn.

512 ,llgtla#lu:&-?lataal



Al Haj Nashr bin Tarus,6e2 seorrng pedagang !,ang

masyhur. Ia senantiasa shalat jama'ah di masjid. Ia ternasr.rk

orang yang kaya raya dan dermawan.

Al l(hathib 'Imaduddin bin Al 11-'.t1rri.6es Narra

Iengkapnya adalah Abdul Karim bin Qadhil Qudhah Jamaluddin

Abdushshamad bin Muhammad bin Al Hamstani. Ia seorang

khatib di Damaskus, dan ia menjadi trrckil ayahnya dalam

kehakiman pada masa Daulah Al Asynfiy!,ah setelah Ibnu

Shalah, hingga ia wafat di Darul Khithabah pada tanggal 29

Jumadil ula tahun ini. Jenazahnya dishalati di Masjid Damaskus

dan dimakamkan di samping ayahny'a di Qasiyun. JenazahnlB

ditayat oteh banyak omng. Semoga Allah memhrnatinSn' Ia

wafat pada usia di atas 85 tahun. Posisinln sebagai khatb dan

pengajar di Al GhazzaliyFh digantikan oleh anakrya yang

bemama Mujiruddin . Sernentam posisi slrailfi di Darul Hadits

digantikan oleh Syihabuddin Abu SSnrnah.

Muhyiddin Muhammad bin Ahmad bin Muharnmad

bin Ibrahim bin Husain bin Suraqah Al Hafi Al

Muhaddits At Anshari AslrSlnthibi, Abu Bakar Al

Maghribi.er+ Ia seorang ulama terkemuka dan komitmen

terhadap agama. Ia tinggal di Aleppo untuk beberapa hrna,

kernudian pergi ke Mesir meleunti Darnashrs. Ia menpbat

sebagai ketua Darul Hadits Al KamilitD,ah

692 Uh. Adz-Dzait 'ata ArRatillnlbirr 0lal. zDl, dan Dail Wah Az-Zan aL

(2/3141.
6e3 65. Adz-Dail 'ah Ar&aldhabtn 0d- zDl, Dail lufr'ah A?h"w

(2 /2951, At'Ibr (5 / 268), dan Aqd Al Juman ll /38191'
5% uh. Adz-Dzait ,ala ArRaudhatbr?, (hal. 2301, Dzail wah Az-zar*

, (2/go4l, Al ,lbr (5/2701, At Wafi Bil watwt (L/20Fj1, dan Ad-hfrl Aty'ssn
(2/6e0l.

5t3,4C SdArlal u t* -1Qata*l



Zakiyyuddin Abdul 'Azhim Al Mundziri. Ia memiliki acara

penyimakan Hadits yang bagus di Baghdad dan kota-kota lain.

Ia wafat pada usia di atas 80 tahun.

Sfikh Ash-shalih Muhammad bin Manshur bin
Yahya, atau Slnikh Abu Qasim Al Qabbari Al
Iskandari.69s Ia tinggal di sebuah perkebunan miliknyra, dari
hasil perkebunan ifulah ia menghidupi diri sendiri. Ia sangat

wam' dan bangnk memberi makan orang lain dari buah-buahan

yang dihasilkan kebunnla. Ia wafat pada tanggal 6 bulan

Sya'ban tahun ini di Alexandria pada usia 75 tahun. Semasa
hidupnln, ia banyak melakukan amar nn'ruf dan nahi munl<ar,

serta menglaitik para peiabat agar tidak berbuat zhalim. Mereka
mendengarkan ucapannla dan memafuhinSra. Jika orang-omng
datang bertamu, ia mengaiak mereka bicara dari teras saja, dan
mereka menerima caranla dalam menyambut tamu ifu.
Di antara cerita aneh yang bersumber darinya adalah ia menjual
seekor her,r,ran ternak kepada seseorang. Namun beberapa hari
kerrudian, oftmg tersebut datang dan b€rkata, "Tuan, ternak ini
fidak mau rnalon di ternpat lorni." S!,ail& Muharnrnad

mengamati heunn tersebut dan bertanln, "Apa sebabnya kamu
tidak mau makan?" Tiba-6ba heunn ifu berbicam, "Orang ifu
bekerja sebagai penari.' Syaikh Muhamnad lantas berkata,
"Hewan-heuran kami fidak ada yang mernakan makanan
hararn." Ia lantas masuk rumah untuk mengambil dirham orang
ifu, lalu ia men5remhkannSa kepadanla, ditambah banyak
dirham milikn5ra gaang telah tercampur dan tidak bisa dipisatrkan.
Slraikh Muhamrnad mengambil kernbati hewan ternalm5a. D

695 g;.. Adz'Darl 'ata Ar-Ratdtabtu M. zgu, Dzail wah Az-zanan -

(2/3751, Al 'lbtl5/271), dan Aqd Atlwanlt/Sg}l.
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kemudian hari omng-orang mernbeli dirhamdirham tersebut,

satu dirham dibeli tiga dirham dengan tujmn untuk memperoleh

berkah. Ketika Syaikh Muhamrnad wafat, ia meninggalkan

perabotan yang nilainya setam 50 dirham. Tetapi perabotan

tersebut dijual dengan harga 20 ribu dirham.

Abu Stamah berkata6e6, "Pudu tanggal 28 Rabi'ul Akhir,

Muhyiddin AMullah bin Shafivvuddin Ibrahim bin

Marzuq wafat di rumahnSn di Damaskus 5nng bersebelahan

dengan Madrasah An-Nur!6Bh. Senroga Allah merahmatinln'

Saya katakan, rumahnya inilah yang di kemudian hari diiadilGn

madrasah unhrk kalangan rnadzhab Spf i. Rumah tersebut

diu/akafkan oleh Amir Jarnaluddin Aqus!, An-Najibi, sehingga

madmsah tersebut dinamai An-Naiibiyfiah' Semoga Allah

menerima amalnya. Di tempat itulah kami tinggal. Semoga Allah

menggantinya dengan rumah di surga-

Ayahnln, yaitu ShaliSryuddin adalah rrnzimya Malik Al Asyraf' Ia

merniliki emas sebanyak 600 ribu dinar, di lmr harta benda

lainnya. ASnhnya wafat di Mesir pada tahun 509 H' dan

dimakamkan di pemakamarurlp di Gunung Muqaththam'

Sernoga Allah merahmatinYa.

Abu Syarnah berkat#97, "Datang b€rita dari Mesir tentang

wafatrp Al Fakhr 'Utsman Al Mishri, atau png dikenal

dengan narnar'Ain'Ain."

Abu S5nmah berkata6es, "Pada tangsal 18 Dailhiijah, AslF

spms AI Wattar Al Maushili wafat." Ia ahli di bidang sastoa

dan menlrdi khatb di Masiid Al Mizzah dalam u,aktu yans larna.

6e6 uh. Adz-Dall 'ah ArRaudlntalnhal- 2311-

6ez lbid. hat. Zg2\
6es lbid.
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Pada tahun ini5ee Hulagu Khan Raja Tatar memanggil Zain Al

Hafizhi. Ia adalah Sultan bin Al Mu'a1ryad bin Amir Al 'Aqrabani,

atau dikenal dengan narrtr Zain Al Hafizhi. Hulagu Khan berkata

kepadanya, "Aku pun5n.bukti bahwa engkau telah berkhianat."

Orang naif ini berada di pihak Hulagu Khan ketika pasukan

Tatar datang ke Damaskus dan kota lain. Ia berkonspirasi

dengan Hulagu Khan unfuk mengharrcurkan dan mencelakai

kaum muslimin. Ia menunjukkan kelemahan omng-orang Tatar

kepadanya, lalu Allah memberi jalan bag, mereka unfuk

menimpakan berbagai macarn penyiksaan padanya. 'Dan

demikianlah Kami jadilan sebagian oftng-omng yng zhalim ifu
menjadi teman bagi sehgian gng lain disebabl<an apa tpng
mereka usahakan."(Qs. Al An'am 16l l29l
Secara garis besar, bamngsiapa yang membanfu omng zhalim,

maka orang zhalim ifu akan diberi jalan untuk

menghancurkannya. Karena Allah akan membalas orang zhalim

melalui orang zhalim iuga. Setelah itu Allah akan menimpakan

siksa pada seluruh omng zhalim. Kami memohon keselamatan

kepada Allah dari balasan, murka, siksa dan hamba-hamba-Nya

yang jahat.

6ee 66. Dzail Mr'ah Az-Zannnl2/23Fi1, Nilnwh Al U,b(30/l}9l, dan Karu
Ad-Dunr(8/1041.
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TAFIUN 663 HURIYAFI

Pada tahun ini700 Suftan Malik AzhUrahir menyiapkan pasukan

besar ke tepi sungai Frrfrat unhrk mengusir pasukan Tatar png bercokol

di Birah. Ketrl<a mereka mendengar pasulon Azh-Zhahir mendatangi

mereka, mereka pun angkat loki dati ternpat tersebut. Segala puji bagi

Allah Tuhan semesta ahm. Dengan delnikian, wihtph tersebut menjadi

arrm dan tenteram. Sebelum itu, wilalEh tersebut tidak perrah tenang

dengan banyaknya kenrsalon dan teror.

grang besar hinnSa m€nuiu wihlah pesiSir untuk m@gepur{J pasukan

Salib. Ia b€rhasil menakluldran Kota Cesarea dalarn rrnltlr tiga frm
saia, !,aitu pada hari lGrnis tanggd 8 JLEnadil Ula, pda hari h uba di

ternpat ters€but. Ia mengambil-ath lrastihr5n pada hari Kamis

700 Uh. Adz-Dail 'ala ArRaudhabin 0El. 233), Dail lufrr'ah Az-Zannn
(2/ 3781, dan l<anz A*DLnr l$/lffil.

7ot 16i4.
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berikubrSn, yaifu pada hnggal 15. Ia menghancurkan kasfil tersebut, lalu

bergerak ke wilaph lain. S€gala puii bagr Allah.

Tidak lama kemudian datang berita melalui pos bahwa Malik

Azh-Zhahir berhasil menaklukkan Kota Arsuf702 dan meneuraskan

ba"fk pasukan Salib Fng ada di san r. Berita tersebut segeftr

menyebar ke selunrh wilatBh Islam, dan kaum muslimin men5nmbut

gembim berita tersebut.

Pada tahun irriTo3 dutang kabar dari bamt bahwa pasukan

wilayah Islam berhasil mengalahkan pasukan Salib, serta menetr,askan

45 ribu pasukan musuh dan menawan 10 ribu omng. Pasukan Islam

merebut kembali dari tangan mereka sebanpk 32 kota. Di antaranya

adalah Jeru,,7M Ser,rilla, Koridoba dan Murcia. Kemrenangan diraih pada

hari Kamis tangsal 14 Rarnadhan tahurn 62H.
Pada bulan Ramadhan tahun ini705 jahn yrang ada di gerbang

Barid Masjid Jami' diplester hingga ke kanal png ada di samping Damj.
Di sebelah kiblatrya dibut kohm dan air numcur. Tempat tersebut

sebelumnya b"r.rpu kanal yang dinranfaatkan mas5nmkat ketika sungai

Banias mengalami kekeringan. s€telah ifu ia diubah meniadi air mancur.

Saya katakan, setelah ifu diubah lagi menldi pertokoan.

Pada tahun ini706 Suhan memanggil unkilnp atas kota
Damaskus, !/aitu Amir Jarnaluddin Aqus!, An-Najibi. Ia pun datang

702 Arsuf adalah sebt-rah kota di pantai $,am, terletak antara cesarea dan
Yafa. Uh. Mu'jzm Al Bul&n (l/z0n.

703 61r. Adz-Dail 'ala Ar-RatdlTabin(hal. 234) dan Aqd At Jrnanll/4f/g)-
7M Jqq, adalah kota besar yrang tercalnrp ke dalam wihtah Sidonia dan

mempakan basis militer wihlah tersehrt. sedanglon Sinodia adalah sebuah kota
png terletak di Andalusia. Ijh. n{u'pnAl Butdan(S/285,2671.

705 65. Adz-D"ait'ala ArRaudlnbin M- 2%1.
7$ Ibid. bal.2SZ).
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menemui Sultan dengan sikap pahrh. Ia digantikan oleh Amir

'Alamuddin AlHishni hingga ia kernbali dalam keadaan dirnuliakan.

Pada tahun ini707 Sultan Malik Azh-Zhahir mengangkat

beberapa qadhi dari setiap madzhab ynng menjalankan peradilan sesuai

madzhabnya secam mandiri. Jadi, peradilan berdasarkan madzhab

Synfi'i dipegang oleh Al Qadhi Tajuddin Abdul Wahhab bin Bintu Al

A'az, peradilan madzhab Hanafi dipegang oleh SSnmsuddin Sulairnan,

peradilan madzhab Maliki dipegang oleh Spmsuddin As-Subki, dan

peradilan ma&hab Hanbali dipegang oleh S5nmsuddin Muharnrnad Al

Maqdisi. Peristiwa tersebut terjadi pada hari S€nin tanggal zzDz.ilniiah

di gedung peradilan.

Latar belakang kebiiakan ini adalah Al Qadhi Taiuddin bin Bintu

Al A'az sering menunda perkara-ped<ara png bertentangan d€ngan

madzhab Syaf i dan sejalan dengan rna&hab lain. Karena itu, Amir

Jamaluddin Aidughdi N 'Azizi rnernberi samn kepada Sultan untuk

miznunjuk seoftmg qadhi untuk setiap madzhab, dan Sultan menerima

usulan tersebut sehingga ia mangambil kebipkan di atas.

Pada tahun ini Sultan *o,Siri-k* kayu, tirnah dan beltagai

alat untuk mernbangun Masjid Rasulullah &. Ia juga mengirimkan

mimbar untuk didtuikan di maslid tersebut.

Pada tahun ini terjadi kebakaran hebat di Mesir. orcng-orlng

Nasrani dicurigai sebagai penyebab kebakaran ini. Karena itu Malik Azh-

Zhahir manjatuhkan sanksi besar atas mereka.

707 1ih. Adz-Dail 'ala Ar-faudhatain hal. 2351, Al 'Ibar (5/272), dan ',fod

Al JumanlT/4071.
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Pada tahun 61708 6u6rln berita bahwa Hulagu Khan Raja Tatar

telah binasa dan pergi menuju laknat dan murka Allah. Ia mati pada

tanggal 7 Rabi'ul Akhir akibat penpkit epilepsi di Kota Maraghaft.7oe

Jasadnya dikubur di kastil Tala, dan kuburannya dibangunkan kubah.

Orang-orang Tatar lantas sepakat unhrk menunjuk anaknya yang

bemama Abaga l(han. Ia lantas diserang oleh Berke Khan dan menuai

kekalahan hingga pasukannln terpecah-pecah. Malik Azh-Zhahir sangat

gembira saat mendengar kabar tersebut. Setelah itu Malik Azh-Zhahir

bemiat unfuk menghimpun pasukan untuk mengambil-dih Imk, tetapi

ifu fidak mungkin ia lakukan karena pasukannSp sedang terpencar di

berrbagai wilayah.

Pada tahun ipi710, pitu pada tanggal 12 Synwwal, Malik Azh-

Zhahir menobatkan anaknya yang bemama Malik As-Sa'id Muhammad

Bamkah Khan sebagai putra mahkota. Ia mengambilkan bai'at unfuk

anaknya dari para panglirna. Ia menaikkan anaknya di atas kendaraan,

sernentam para panglima berjalan di depannp. Amir Badruddin Baisari

AsySyamsi membawa iialtt, sernentam AI Qadhi Taiuddin bin Bintu

Al A'az dan Wazir Baha'uddin bin Hinna menaiki kendaraan di

depannya. Pam tokoh panglirna juga menaiki kendaraan. Sernentam

708 t ih. Dzail Mr'ah Az-Zanan (2/3221, Mukhbslnr Tan'kh Al hswr(4/21,
hn lhnz Ad-Dwar (8/ L141.

709 Biografiryra akan disebnrtkan nanil pada bahasan tahun 664 H.
7r0 65. Dzail Mr'ah Az-hnnn12/3221.
7LL ,1;6t, adalah sejenis payurg yang merupakan perlengkapan kerajaan

dahm parade brsar. Jibr berbentuk kubah dari sutera berwarna kuning dan

dilapisi emas. D badan atasnya terdapat pafung burung png terbuat dari perak

dan dilapisi e.rr:rrs. Jibr biasaryra dibawa di atas kepala l,.hahfah pada waktu

mengadakan parade. Peralatan ini memiliki nilai yang tinggi karena berada di atas

kepala khalifah, dan pembaunnSTa hanslah seorang panglima tertinggi. Lih. Siu6
N AbeB/M9,4n1.

5n ,4 gilalal ua 4a -Tlilla+al



selebihnya berjalan kaki. Mereka berjalan membelah Kota Kairo.

Peristiwa hari tersebut disaksikan oleh banyak orang.

Pada bulan Darlqa'dah7lz, Sultan mengkhitan anaknya Malik

As-Sa'id tersebut bersama sejumlah anak panglima. Peristiwa ini juga

disal$ikan oleh baqnk orang.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Zain Khalid bin Yusuf bin Sa'd An-Nabulsi,7l3 atau

dikenal dengan niuna Syaikh Zainuddin Al Hafizh. Ia adalah

syaikh Darul Hadits An'Nuri54Bh di Damaskus. Ia pakar

dalam bidang seleksi hadits dan penghafal narna-narna

periwayrat. Ia meniadi $.rrr Slnikh Muhyiddin An-Nawawi

dan ulama lain di bidang tersebut. Jabatan sgnilfi Darul

Hadits An-Nurl/yah digantikan oleh Syai],h Tajuddin Al

Fazari.

Syailfi Zainuddin ini omng 5nng bagus akhlakn5a, lapang

. hafi, dan humoris seperti kebiasaan pam muhaddits. Ia

pemah pergl ke Baghdad unhrk menimba ilmu dan

menyimak hadits. Ia seorang yang baik, shalih dan ahli

ibadah. JenazahnSB dilayat oleh barrynk jarna'ah, dan

dimalomlon di Bab Shaghir. Senroga Allah rnerahmatinSp.

S5nikh Abu Qasim Al Huwrpari.714 11rru lengkapnSra

adalah Abu Qasim bin Yusuf bin Abu aa,sim bin AMussalam

7r2 95. Dzail Mr'ah,4zhman (2/3231 -
713 66. Adz-Dail ,ala Ar-Raldlnbin fu[. Zg3l, Dzail Mr'ah Az-hrrnn

(2/9261, At 'lbar(5/2731, Fawat Al Wafwt(l/4031, N Wafi Bil Wa9nt(13/2831,
dan 'Aqd Al Junnn(l/4lll.

714 I:h. Adz-Dail 'ala ArRaudhatain hal. 2371, Dall Mr'ah Az-hrrnn
(2/3361, Aqd Al Jumnll/4121, dan Swdmt Adz-Dahab(5/313).
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Al Umawi. Ia seorang syaikh png masyhur dan pernilik

awit/ah di Huwwara. Ia wafat di kampung halamannya. Ia

seorcng lnng baik dan shalih, serta merniliki batpk
pengrkut dan sahabat yang mencintainln. Ia juga merniliki

banyak murid dari desadesa Hauran. Mereka adalah para

pengikut madzhab Hanbali 5nng tidak memperkenankan

menabuh rebana, tetapi png boleh adalah bertepuk tangan.

Al Qadhi Badruddin Al Kurdi As-Sin;ari.zts Ia
menjabat sebagai qadhi di Mesir berkali-kali. Ia wafat di

Kairo. Abu Syramah berkata7l6, "la dikenal suka mengambil

suap dari para qadhi wilayah, para saksi dan omng-orang

Spng mengajukan perkam. HanF saja, ia seorang lnng
dermawan. Setelah itu ia pun ditangkap bersama

keluarganya."

715 66. AdzDail 'ala Ar-Ratdha,a?, (hal. z3/;l, D?ail ltlb'ah A?ZanDn
(2/3321, Al 'Ibrl5/274), dan Aqd Al Jwnan(l/4111.

716 65. Adz-Dail'ala ArRaudlmtain (hal. 2341.
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TAHUN 664 HIJRIYAI{7|7

Pada awal tahun ini, yang menjadi Lhalilah adalah AI Hakim Al

'Abbasi, Snng menjadi Sultan adalah Malik Azh-Zhahir, dan yang

menjadi qadhi Mesir ada ernpat oftmg.

Pada tahun ini ada ernpat qadhi baru di Damaskus seperti yang

terjadi pada tahun sebelumnyra di Mesir. masalah ini akan dirinci nanti.

Sernentam yang menjadi wakil atas wilaSnh Syam adalah Aqusy An-

Najibi.

Pada tahun ini ditunjuk kepala qadhi dari setiap madzhab,

sehingga masing-masing madzhab memiliki seorang kepala qadhi

sendiri. Jabatan kepala qadhi madzhab Syafi'i adalah SSamsuddin

Ahmad bin hrahim bin Khallilon Al Barmaki. Jabatan kepala qadhi

madzhab Hanafi dipegang oleh Syamsuddin AMullah bin Muhammad

7u Uh. Adz-Dzail 'ala Ar&atilhabin hal. 2371, Dzail Mr'ah Az-hman
(2/3361, dan Nilraph Al Uft l3O /nn.
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bin Atha. Jabatan kepala qadhi madzhab Hanbali dipegang oleh

Syamsuddin Abdunahman bin SSnikh Abu 'Umar Muhammad bin

Ahmad bin Qudamah. Sedangkan jabatan kepala qadhi madzhab Maliki

dipegang oleh Abdussalam bin Az-Zawawi.

Pada mulanla Abdussalam bin Az-Zawawi menolak jabatan

tersebut, tetapi akhimya ia mau menerima setelah dipaksa. Setelah ifu ia

mengundurkan diri, lalu ia dipaksa lagi sehingga ia menerima dengan

syarat ia tidak menangani masalah-masalah wakaf dan tidak mengambil

gaji. Syarat lrang diajukannya itu dipenuhi. Demikian pula qadhi

madzhab Hanbali tidak mau menerima upah atas pekerjaannya. Ia
berkata, "Kami berkecukupan." Semoga Allah merahmati mereka.

Perbtratan png belum pemah dilakukan sebelumnla ini telah

dilakukan di Mesir pada tahun sebelumnya. Hal ini akhimya menjadi

kadisi di kalangan para qadhi. Segala puji bagi Allah.

Pada tahun ini pembangunan kolam 3png ada di sebelah timur
kanal Bab Barid tdah rampung. Kolam tersebut dihiasai dengan air
mancur. Di ddamqB ada beberapa pipa yang mengalirkan air dari
kanal5nng berada di sebelah bamhrya ke samping tangga utafa

Pada tahun ini Sultan Malik Azh-Zhahir bersama pasukannya

tiba di Sefad. Ia meminta didatangkan manjiniq dari Damaskus untuk
mengepung kota tersebut. Ia tenrs meng@uqpya hingga berhasil

menaklukkanngra, dan akhimyra pendr.duk tunduk kepada hulrum sultan.
Ia pun mengambil-alih koh tersebut pada hari Jum'at tanggat 18

$nwtml tahun ini. Ia menghukum rnati pam pmiurit Sefad dan

menawan kelmrga mereka.

Jauh sebelum itu, Malik Shalahuddin menaktukkannya pada

bulan Syar,vr,rnl juga, yaifu pada tahun 584 H. Kemudian mereka

merebutnya kemrbali, lalu Malik Azh-zhahir mengambilnya lagi dari
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tangan mereka melalui jalan perang pada tahun ini. segala puii bagi

Allah.

Sultan sebenamya mernendam banyak kekesalan kepada

pasukan sefad. Karena itu, ketika ia bergerak unfuk menaklukkan

sefad, lalu mereka merninta perianjian darnai, maka ia meny.rruh Amir

Saifuddin Karmun At-Tartari untuk duduk di singgasana. Ketika pada

delegasi mereka datang, mereka memintanya bersumpah lalu mereka

pergi. Mereka tidak menyadari bahwa Snng mernberi mereka jaminan

keamanan adalah panglima yang disuruhnya duduk di singgasananya-

Perang adalah siasat.

Ketika pasukan ksabia Hospitaler dan Ternplar keltnr dari kasfil,

dan sebelumnp mereka telah melakukan berbagai findakan biadab

terhadap umat Islam, maka kali ini Allah mernberi kesernpatan kepada

Malik Azh-Zhahir unfuk membantai mereka. Karena itu, sultan

memerintahkan untuk menghabisi mereka dengan memenggal leher

mereka. Ketika berita tersebut sampai ke berbagai kastl, maka kota-

kota pun dihias dan umat Islam menyambukrln dengan suka cita. Segala

puji bagi Allah.

Setelah itu beberapa kelompok detasernen disebarkan ke

berbagai penjuru wilayuh Perancis. IGli ini pasukan Islam berhasil

meryluasai barrrok benteng, iurnlatrnr sekitar 20 benteng. Mereka iuga

menawan sekitar seribu tawanan yang terdiri dari laki-laki dan

perernpuan, serta mengambil harta rampisan perang yang fidak

terbilang jurnlut nya. B€rita ini pr.[r menyebar ke berbagai negeri

sehingga umat Islam men5nmbut genrbira pertolongan Allah tersebut.

Pada tahun i6718 puha l(halilah, yaitu Al Musta'shim bin Al

Mustanshir bin Azh-Zhahir bin An-Nashir Al 'Abbasi-nama aslinya Ali-

s25

718 61.,. Aqd N Jumaag/4261.
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datang ke Damaskus. Ia pun dimuliakan dan ditempatkan di Istana AI

fuadiyyah yang terletak di depan Madrasah Al 'Aziziy!,ah. Sebdumnya

ia menjadi tawanan di tangan Tatar. Ketika BerkeKhan menghancurkan

mereka, ia meloloskan diri dari mereka hingga tiba di Damaskus.

Ketika Sultan menaklukkan Sefad, ia diberitahu sebagian

pendutltrknya yang menjadi tawanan bahwa penyebab tertawannya

-*"tiil adalah karena penduduk Qam menangkap mereka, lalu mereka

membawanya ke wilayrah Prancis unfuk mereka jual kepada pasuftan

Salib. Saat ifulah Sultan berangkat menuju Qara dan melancarkan

serangan yang: dahsyat pada mereka. Ia mernbantai mereka serta

menawan anak-anak dan kaum perempuan sebagai balas dendam atas

kaum muslimin. Semoga Allah mernbalas Sultan dengan 1;ang lebih baik.

Setelah ifu Sultan Malik Azh-Zhahir mengirimkan pasukan ynng

besar ke wilayah Sis (Armema), dan pasukannya ini berkehamn di

kampung-kampung dan menakluldGn Kota Sis melalui jalan penng.

Mereka juga menawan anak mianya dan membunuh saudara mianya.

Mereka telah membalaskan dendam umat Islam atas mereka, karena

mereka menrpakan pihak ynng paling berbahap bagi kaum muslimin

pada zaman Tatar. Kefika mereka mengambil Kota Aleppo dan kota-

kota lain, mereka menawan kaum perempuan dan anak-anak kaum

muslimin dalam jumlah Snng besar. Setelah itu mereka menyerang

wilayah kaum muslimin pada zaman Hrlagu Khan. Karena itu Allah

menghancurkan dan merighinakan mereka di tangan para penrbela

Islam. Segata puji bagi Allah. Kernenangan atas mereka terjadi pada

Hari Selasa tansgal 20 Dzulhijjah tahun ini. B€rita kemenangan trirsebut

sampel ke berbagai negeri, dan disambut dengan perayaan.

".Pada tanggal 25 Dzulhiijah, Sultan Malik Azh-Zhahir bersama

pasukannya masuk ke Damaskus dengan menggiring anak raja SL aan

sejumlah raja Armenia dalam keadaan hina. Masuknya Sultan ke
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Damaskus disaksikan butlnk oftmg. Setelah itu Sultan berangkat ke

Mesir dalam keadaan menang dan bahagia. Segala puii bagi Allah.

Penguasa Sis merninta unfuk menebr.rs anaknya dari Sultan, tetapi

Sultan maniawab, "Karni tidak mau menerima tebusannya kecuali

dengan seorang tawanan dari kami yaang bemama Sunqur Al Asyqar.

Penguasa Sis lantas pergi menemui Raja Tatar. Ia merendah dan

mengiba kepada Raja Tatar hingga akhimSn Sunqr:r Al Aqnar

dilepaskan. Sultan pun melepaskan anak Raia Sis tersebut.

Pada tahun 1,',1719 14u111 Azh-Zhahir membangun jernbatan yang

masyhur antam Qamwa dan Dami5rah. Yang memimpin proyek

perrbangunannya adalah Amir Jamaluddin Muhammad bin Nahar dan

Badruddin Muhammad bin Rahal, gubemur Nablus dan Agwar. fuelah

selesai dibangun, salah satu tiangnya tidak stabil sehingga Sultan cetnas.

Ia memerintahkan unfuk menguatkan tiang tersebut tetapi mereka tidak

sanggup lantamn demsnya air pada urakfu itu. Tetapi dengan seizin

Allah, muncul'gundukan pasir di jalur tiang tersebut sehingga aim5ra

menjadi tenang dalam jangka wakfu yang cukup unfuk mernperbaiki

tiang-tiang Snng hendak mereka perbaiki. Setelah itu aim5ra kenrbali

seperti sernula. Kejadian ini semata karena kemudahan dan pertolongan

dari Allah.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Aidugdi bin Abdullah, Amir Jamaluddin At
3Aiidi.7zo Ia termasuk tokoh panglima dan orang dekatnya

Malik Azh-Zhahir. Malik Azh-Zhahir nyaris tidak pemah

7re 65. Dail Mirbh Az-hman12/346L
tzo 1ar. Dait Mr'ah Az-hman lZ/gSOl, Nkaph Al Ub (3Ol130), Al WaIi

Bil Wafu t p /a84;l,, dan Al Manslal Arrehafi (3/1591.
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meninggalkan pendapatrya. Dialah png mernberi saran

kepada Malik Azh-Zhahir untuk menunjuk qadhi dari setiap

rna&hab, rrnsing-masing qadhi tersebut menjalankan

p€radilan secara mandiri. Ia seorang !,ang tawadhu, tidak

pqnah memrakai pakaian yang hamm, perrumh, tenang,

dan pernimpin png dihormati. Ia terluka saat mengepung

Sefad, dan lukanlra itu fidak kunjung sembuh hingga wafat

pada rnalam 'Amfah. JenazahnSra dirnakamkan di Ribath An-

Nashiri di loki bukit QasiWn.

Hutagu Khan puha Tolui l(han putra Jengis
I(han.72r Maqramlet urnum menyebufurya Halawun, mirip

ejaannya dengan kata Qalawun. Ia seomng raja png diktator

dan kejam. Ia mernbunuh kaum mr.rslimin di timur dan barat

dalam jumlah !,ang fidak terbilang; hanlra Allah lnng
mengetahuiqn dan akan membalasnSn dengan seburuk-

bunrknp balasan.

Iv{anusia keji ini fidak mengikuti suafu agama. Sedangkan

istinSn yang bmarna Z}:rrfar Khafun pindah ke agama

Nastani dan lebih mengutamakan orcng-orang nasmni.

Hulagu l(han menunjukkan simpatinya kepada ilmu logika

meskipr.rr ia tidak mernahami sedikit ptm tentang logil{a.

Para ahli logilo yang menrpakan ahli filsafat mernperoleh

ternpat yang tirggi di hadapan Hulagu Khan. Perhatian

Huhgu Khan hanya t€rtuiu pada mengelola negara dan

wilalrah{ilihtah lain sediht derni sedikit,

trfotgga alr*rimya A[ah menghancu*annya pada tahun ini.

Pendapat lain mengatakan tahun 653 H. Jasadn5ra dikubur

di Kota Tala-sernoga Allah fidak merahmatin5ra.

721 11r Dail ltfu'ah Az-Zann r12/354 dan Duwt N Ishn(2/1691.

52E t*"ilarr4lwt*-natryl



Kekuasaannya diteruskan oleh anaknya yang bemama

Abaga Khan. Abaga Khan merupakan satu dari sepuluh

anak laki-laki Hulagu Khan. Allah Mahatahu.

t
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TAHUN 665 HIJRIYAI{7z2

Pada hari Ahad tanggal 2 Muharram, Sultan Malik Azh-Zhahir

begngkat dari Damaskus ke Mesir bersama pasukannya. Daulah

Islamiyyah telah manguasai seluruh wilafh Sis dan banyak pangkalan

militer Salib pada tahun ini. Malik Azh-Zhahir mengirimkan satu

kelompok pasukann5n ke Ghaza, sedangkan ia sendiri berbelok ke arah

Karak untuk menginspeksi keadaannyn. Kefika fiba di Birkah Taizai, ia

berburu dan jahrh dari kudaqn sehingga fulang paharya retak. Ia
tinggal di tempat tersebut selama beberapa hari r.rntuk berobat hingga

bisa berjalan di atas tandu. Setelah itu Malik Azh-Zhahir pulang ke Mesir

dan kakin3n sernbuh di tengah p€r}ilanan sehingga ia bisa menunggamgi

kuda sendiri

722 1-;1r. Adz-Dzail 'ala ArRaudhabin M. 23A, Dzail Mr'ah Az-hnan
12/3@1, dan Nilalah N U,b(30/7331.
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Malik Azh-Zhahir masuk Kairo dengan pamde png besar. Kota

tersebut dihias unfuk manyambut kedatangannya, dan orang-orang

berkumpul unfuk mengadakan peralraan besar.

Pada bulan Rajab tahun ini, Malik Azh-Zhahir berangkat dari

Kairo ke Sefad. Setibanya di sana; ia menggali parit di sekeliling

bentengnya. Ia melakukannya sendiri bersama para panglirna dan

pasukannya. Setelah ihr ia menyerang sisi Kota Akka. Dalam perang ini

ia memperoleh kernenangan dan harta rampasan perang. Berita

tersebut disambut dengan suka cita di Damaskus.

Pada tanggal 72 Rabi'ul Awrual,723 Matik Azh-Zhahir shalat

Jum'at di Masjid Al Azhar. SebelumnS;a, shalat Jum'at te,rhenti diadakan

di nnsjid tersebut sejak masa dinasti 'UbaidiSryun hingga saat itu,

padahal rnasjid tersebut mempakan masiid pertama 3nng dibangun di

Kairo oleh Jauhar AI Qa'id. Pada mulanln Jauhar Al Qa'id

menyelenggamkan shalat Jum'at di masjid tersebut. Akan tetapi, kefika

Al Hakim merrbangun rnasjidnya sendiri, ia menrindahkan shalat'Jum'at

dari Masjid Al Azhar ke masjidnya Srang baru te,rsebut. Ia meninggalkan

Masiid Al Azhar tanpa ada shalat Jum'at. Seiak saat itu Masjid Al Azhar

meniadi kumuh dan benrbah kondisinSa. Karena itu Sultan

memerintahkan unfuk mernbangtrnnya dan menggtrnakanryn unfuk

shalat Jum'at. Malik Azh-Zhahir juga mernerintahkan untuk mernbangun

Masjid Al Husainiyyah. Pembangunan masjid ini selesai pada tahun 667

H. sebagaimana akan dijelaslon nanti, Insga'allah.

Pada tahun ini Malik Azh-Zhahir melarang penduduk sekitar

Masjid Damaskus untuk bernralam di masiid tersebut. Ia juga

mernerintahkan unfuk mengeluarkan lenrari-lernari dan mimbar-mimbar

yang ada di dalamn5ra. Jumhtrnla sekitar 300 lernari dan mimbar.

723 t th. Dzail Mr'ah Az-Zanan (2/ffi1 hn Aqd Al Junan (2/61.
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Mereka juga menemukan botol penampung air seni, tikar, dan sajadah

yang banyak jumlahnya. Dengan dikeluarkannya benda-benda tersebut

maka ruangan masjid menjadi lebih lega bagi para jama'ah.

Pada tahul ini724 Sultan memerintahkan untuk membangun

benteng dan kastil Sefad, serta menuliskan firman Allah padanyaz "Dan

sunggrdt telah Kami tulis di dalam hbur squdah (Kami tulis dalam)

Lauh Mahfuz, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku gng
shalih. " (Qs. Al Anbiya' [2U: 105) Dan firman Allah, "Mereka itulah

golongan Allah. Ketahuilah, bahun saungguhn5n golongan Allah itulah

Sang beruntung. " (Qs. Mujadilah l58l: 221

Pada tahun 1',i725 66una Khan berhadapan dengan Mongke

Ternur yang m€nggantikan Berke Khan. Dalam pertempumn ini Abaga

Khan berhasil mengalahkannya dan merampas harta bendanya dalam

iumlah yang besar.

Ibnu Khallikan dalam kutipannya dari redaksi Synil.h Quthbuddin

Al Yunini menceritakanT2S, "Kami menerima kabar bahwa ada seorang

di Dair Abu Salamah dari arah Bushra melakukan perbuatan-perbuatan

5nng kurang ajar. Kefika ia diberitahu tentang siwak dan keutamaannya,

ia berkata, "Derni Allah, aku tidak akan bersiwak kecuali di dubur." Ia

lantas mengambil sebatang kayu siwak dan meletakkannl2a di dubumya,

lalu mangeltrarkannya lagr. Sembilan bulan kemudian, orang itu

melahirkan anak yang berbenfuk tikus, tetapi kepalanln seperti kepala

ikan dan buntutrya seperti buntut kelinci. Saat keluar dari dubump,

heunn tersebut bersuam tiga kali, lalu anak laki-laki tersebut bangun dan

menghantam kepala heunn tersebut hingga rnati. Sementam orang

724 1;1r. Nkayh Al Urb (30/137) dan Aqd Al Juman 12/71
72s 66. Dzail Mr'ah Az-Zanan(2/3631.
726 111r. Aqd Al Juman (2/101.
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tersebut hidup dua hari setelah itu, dan ia mati pada hari ketiga. Ia

mengatakan, 'HatrIan ini memotong-motong tsusku.' Kejadian tersebut

disaksikan oleh sejumlah warga dan beberapa khatib setempat. Di

antara mereka bahkan ada png melihat herpan tersebut dalam keadaan

hidup, dan ada pula png melihatrya sesudah mati."

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Sultan Berke Khan putua Tolui I(han putra Jengis

l*:rrn.727 Ia adalah saudam sepuPu Hulagu Khan. Berke

I(han ini telah masuk Islam, dan ia sangat mencintai ulama

dan orang-omng shalih. Di antam jasa terbesamya adalah

mengalahkan Hulagu Khan dan menghancurkan

pasukannya. Ia sering bertukar nasihat dengan Malik Azh-

Zhahir, menga5lungkann5n, serta mernuliakan dan banyak

memberi hadiah kepada para ufusannya. Kekuasaannya

digantikan oleh salah seonmg keluarganya, 9dtu Mongke

Ternur puha Toqoqan Khan puta Batu Khan putra Jengis

Khan. Pengganti Berke Khan ini mengikuti jejaknya. Segala

puji bagi Allah.

Kepala qadhi Mesir, yaitu Taiuddin Abdul Wahhab bin

I$ataf bin Badr bin Bintu Al A'az As!rsyafi'i.7281u

seorang yang patuh pada agama dan bersih. Ia tidak

termakan cacian orang yang suka mencaci di jalan Allah,

serta tidak menerima mediasi seorang pun unfuk memaafkan

727 Uh. Dzail Mr'ah Az-Zan1an(2/3641 Nilgwh Al Urt (30/358)' Al'lbar
(5/2W1, At Waft Bil WatWtllO/L17), dan Aqd Al Juman(2/L6l-

7% Uh. Adz-Dzail bla Ar-Raudhatain hal z40,l, D?ail lfir'ah ,42-hman

(z/g1gl, NilEWh At Urb (30/1zl0), Al 'lht(5/2811, Tlnbaqat AsvSsnf ivgh
karya As-Subki (8,/318), dan Aqd N &nan(2/l2L
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orang yang bersalah. Ia merangkap jabatan sebagai qadhi di

seluruh wilayah Mesir, khatib, dan hisbah (polisi sgari'at),

ketua pam slnikh, pengajar di Kubah Asy-Syafi'i dan

Madrasah Ash-Shalihi5iyah, imam masjid, dan lain-lain. Ia

memegang lima belas jabatan, dan pemah menjadi wazir

selama beberapa wakfu.

Ia dimuliakan oleh Sultan, dan sangat ditakuti oleh Wazir

Ibnu Hinna. Ibnu Hinna ingin menjafuhkan namanya di mata

Sultan tetapi ia tidak sanggup melakukannya. Wazir ini

berharap dikunjungi oleh Al Qadhi meskipun han5n sekedar

menjenguknya. Pada suatu hari ia jatuh sakit lalu Al Qadhi
datang unfuk menjengukn5n. Karena begifu gernbiranSa, ia

pun bangun untuk menSnmbut Al Qadhi di tengah

wisman5aa. Namun Al Qadhi jusbu berkata, 'Kami datang

unfuk menjengukmu, tetapi rupanya kamu sudah sernbuh.

As-salatn 'alaikum." Al Qadhi pulang dan tidak sempat

duduk.

Al Qadhi lahir pada tahun 604 H. Jabatan qadhi sesudahnyn

digantikan oleh Taqi5ryuddin bin Razin.

Amir Al Kabir Nashiruddin Abu Al Ma'ali Husain
bin Al 'Adz bin Abu Faunris Al Qaimuri Al
Kutdi,?2e pamt<af Madmsah Al Qaimud!,lrah. Ia terrnasuk

panglima yang paling tirggi kedudukanryn di hadapan para

rall. Dialah yang menyemhkan Syarn kepada Malik fui-
Nashir p€nguasa Aleppo k€filra Tumnsl,ah bin Ash-Shalih

bin Ayyub terbunuh di Mesir. Dan diatah png mamkafkan
Madrasah Al Qaimurilryah 1nng b€rada di mmping mernftr

729 ljh. Adz-Dzail 'ala At-Raudlnbtn M. Zggl. Dait W,ah Az-hnnn
12 /361, Nilnph N Urb 130 / 146ll, Al'lbr lS /ZWI, dan'&d Al Jumn 12 ASl.
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adzan Masjid Fairuz. Di gerbangnya dipasang jam yang

belum pemah ada yang seperti ifu sebelumnya. Konon, ia

menghabiskan uang 40 ribu dirham unfuk mernbuat jam

tersebut.

Syaikh Syihabuddin Abu Spm36.zso Nama

lengkapnya adalah Abdunahman bin Isma'il bin Ibmhim bin

'Utsman bin Abu Bakar bin 'Abbas, Abu Muhammad Abu

Qasim Al Maqdisi. Ia adalah seorang penghafal hadits,

penutur hadits, ahli fiqih, dan ahli sejarah. Ia lebih dikenal

dengan narrrtr Abu Syamah. Ia adalah syaikh Darul Hadits Al

fuditt/ah dan pengajar di Madrasah fu-Rukniyryah. Ia

memiliki banyak karyu. Di antaranya adalah krtab lkhtishar

Tarikh Dimas5padalam banyak ilid, Sgrh,AsySYthibiSryh'

Ar-Radd lla Al Amr Al Aqlwal, Ar-Raudhabin fi Ad-

Daulatain An-NuiWh Wash-Shalahigah, Adz-Dzail, dan

lain-lain.

Ia lahir pada malam Jum'at tanggal 23 Rabi'ul Akhir tahun

597 H. Ia mencanfumkan otobiografinyra pada tahun ini

dalam kitab Adz-Dail. Ia menceritakan rErsa tumbuh

deulasan5ra, pencarian ilmungn, penyimakan hadits, belajar

fiqih kepada Fakhr bin 'Asakir, hnu AMissalam, Saif Al

Amidi, dan $piktr Muuraffaquddin bin Qudamah. Ia juga

menceritakan mimpi-mimpinya yang terbukti benar.

Abu Syamah menguasai banpk bidang ilmu. Syaikt

'Alamuddin Al Birzali At Hafizh menuturkan kepadaku dari

SfraiEr Tajuddin Al Fazari bahwa ia berkata, "Syaikh

730 g;',. Adz-Dzail 'ala ArRatillnbln M. 3n, Dail Mir'ah Az-Zanan

eft6n. N 'lbr 15/2801, N Waft Bil Wafiat ll8/ll3l, Thahqat kv'Swfi'iwh
karya As-Subki 18/1651, Ghawh An-NtlE Eh (1/365), Bughph Al Wb'ah lznl,
hn TIEb,qat Al Mufa*stt*t karrq Ad-huudl ll /2631.
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536

Syihabuddin Abu Syamah telah mencapai derajat mujtahid.

Ia menggubah ban5ak qnir, tetapi sSpimya itu ada yang

bagus dan ada 1n,g tiauk. Semoga Allah mengampuni kami

dan dia."

Secam garis besar, Udak ada ulama seperti Abu Syamah di
zamannya dalam hal keagamaan, kebersihan al.,hlak dan

amanahnga. Ia wafat karena ada sekelompok orang Snng
berkonspirasi unfuk menyingkirkannya, lalu mereka

mengirimnSn kepada seseorang unfuk dibunuh. Saat ifu ia
tinggal di sebtnh rumahnya di dekat pabrik penggilingan. Ia

difuduh melakukan suatu kesalahan, padahal nyata-n1pta ia

tidak melakukannSn

Sekelompok ahli hadits dan ulama lain mengatakan bahwa ia

dizhalimi. Ia tidak berhenti menulis sejarah hingga sampai

pada bahasan bulan Rajab tahun ini. Ia bercerita bahwa ia

menghadapi suafu ujian di Omng-orang yang

mernbunuhny'a ifu pemah mendatanginp sebeh.rnr ifu lalu

mereka mernukulnya agar mati, tetapi ia fidak kuniung mati.

Ia diberi saran unhrk mengadukan mereka, tetapi ia tidak
mau melakukanngra. Sepertinya mereka kernbali lagi saat ia
berada di rumahnya tersebut. Mereka pun mernbunuhnya

pada malam Selasa tanggal 19 Rarnadhan. Sernoga Allah
merahrnatinp- Jenazahnya dimalomkan di pefnakarnan

gerbang Famdis. Jabatannln sebagai Stailfi Darul Hadits Al
digantilon oleh gnikh Muhyiddin An-Nawawi.

Tahun ini menrpakan tahun lahimp Al Hafizh ,Alamuddin

Qadm bin Muharnrnad Al Birzali. Dialah png menenrskan

karta selarah S!,ailfi Abu $amah, karena h lahir pada
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tahun wafatnya Syaikh Abu Syamah. Dalam karyanya ini, Al
Hafizh 'Alamuddin mengikuti metodologi Abu Syamah.
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TAHUN 666 HIJRIYAH

Pada awal tahun ini yang meniadi Khalifah adalah Al Hakim Al
'Abbasi, png menjadi sultan adalah Malik Azh-zhahir. pada aunl bulan
Jumadil Akhir, sultan bemngkat bersama pasukannya dari Mesir, lalu ia
menyerang Kota Yafa se@ra tiba-tiba. sultan b€rhasil menakluk*ann5a
melalui pertempuran. Setelah ifu penguasa Yafa merryerahkan kastitnp
dengan jalan damai. sultan lantas mengusir mereka dari yafa ke Akka,
serta menghancurkan kastil dan kota tersebut.

Sebelum itu pasukan salib menc,ratrkan perhatian mereka

unfuk membangun dan mernbentengi Kota Yafa. Namun sultan
menghancurkan kota tersebut agar mereka tidak kernbali.

Kemudian Sultan beranglot dari Yafa pada bulan Rajab menuju
benteng ssnqif. D tengah perjalanan, ia merampas surat dari tangan
pengantar surat dari penduduk AL'ka ke penduduk $nqil untuk
memberitahukan kedatangan Sultan dan mernerintahkan mereka trnfuk
mernbentengi kota dan seg€ra mernperbaiki ternpat-ternpat yang
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dikharraatirkan menjadi titik lernah. Setelah membaca sumt tersebut,

Sultan memahami cam menaklukfian benteng tersebut. Ia lantas

memanggil seorang tentara Salib dan menyuruhnya unfuk menulis sumt

pengganti dengan bahasa mereka untuk penduduk Syaqif. Surat tersebut

berisi peringatan kepada Raja akan bahaya wazimya, dan peringatan

kepada wazir akan ancaman Raja.

Kefika surat tersebut tiba di tangan mereka, maka terjadilah

perselisihan di antara mereka. Tidak lama kemudian Sultan datang

trntuk mengepung dan menghujani mereka dengan manjaniq. AkhimSn

mereka menyeralrkan benteng kepada Sultan pada tanggal 29 Raiab.

Kemrudian Sultan mengrrsir mereka ke Kota Tire dan mengirimkan

barang-barang berat dari kota tersebut ke Damaskus.

Selanjukrya Sultan b€rgaak bersarna pasukannya 5nng masih

bersenrangat untuk melancarkan serangan terhadap Kota Tripoli dan

wila!,ah. bawahannya. Dahm pertmrpumn ini Sultan berhasit

meneuraskan ban!,ak pasukan mr.rsuh dan mernperoleh harta mmpasan

perang. Setdah itu Sulhn pulang dengan merrbawa kenrenangan.

SelafrrjuurSn Sultan menlrerang benteng Kurdi731. Setibanln di

ternpat t€rs€but, p€ngrnsanya dari pihak Salib mengirimkan pmnn
, tetapi Sdtan tidak rnau menerinxtnya. Sultan berkata,

"Kalian telatr mernbantai pasulonlar, dan aku merninta diyatrya sebesar

100 ribu dinar."

73r g.r,1errg Kundt berada di wilalah Horns. Benteng tersebut sangat kokoh
dan menghadap ke Homs dari sebelah barat. la furletak di atas pegunungan lrang
bersambung dengian gunung Lzbanon. Ternpat tersebut menJadl pumt kekuasaan

kesultanan sebelum penaldukan Tripo[. Jaraknfra srrtv martnlah dari Homs, dan

irya dart Trtpoli. l,ifl'. ArNuim Az-Zalrlnlr(7/1421.
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Selanjutr5n Sultan bergerak ke Homs, lalu menuju Hamah, lalu

ke Afamiyyah. Ia terus bergemli hingga tiba di Antiochia untuk

mengepung kota tersebut.

Penaklukan Antiochia oleh Sultan Malik Azh-Zhahir

Antiochia adalah kota yanE besar dan makmur. Konon,

lingkaran bentengnln sejauh 12 mil. Menara bentengnya berjumlah

136, sedangkan balkonnSn berjumlah 24 ribu. Sultan Malik Azh-Zrahir

tiba di kota tersebut pada aunl bulan Ramadhan.

Setibanlp di sana, penguas kota tersebut keluar untuk meminta

jaminan keamanan duinSp dengan menetapkan syamt-s5nrat unfuk

Sultan. Namun Sultan menolak permintaan mereka, dan ia bersikeras

untuk mengepungnlp. Akhimya Sultan berhasil menaklukkanryra pada

hari Sabtu tanggal4 Rarnadhan berkat pertolongan Allah.

Sultan memperoleh harta rampasan p€rang dalam jinnlah fong
tidak terhihrng. Ia lantas mernberikan baglan png sangat besar kepada

para panglima. Ia menernukan ban!,ak sekali tawanan kaum muslirnin

yang berasal dari Aleppo. Sennra ini diperoleh Suhan

hanp dalam u,akfu sekitar ernpat hari saia.

Raia Bohernond Vl-penguasa Antiochia dan Count of Tripoli-
terrnasuk mia png paling kejam terhadap kaum muslimin k€fi!€
pasukan Tatar menguasai Aleppo lalu penduduknya melarikan diri dari

Aleppo_r..Karena ifu, Allah mernbala.sn5ra melalui tangan omng lrang

ditakdirkan-Nya sebagai pernbela Islam dan penghancur salib. Segala
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puji bagi Allah. Berita gernbim ini sampai ke berbagai kota Islam melalui

pos.

Tidak tama kemudian, ketika penduduk BaghrasT32 mendengar

kabar kedatangan Sultan kepada mereka, mereka mengirimkan pesan

kepada Sultan agar Sultan mengufus orang-orang untuk mengambil-alih

kota tersebut. Sultan lantas mengirimkan orang kepercayaannya, yaifu

Amir Aq Sunqur Al Famqani pada tanggal 13 Ramadhan, lalu

ufusannya ini mengambil-alih kota tersebut.

Dalam ekspedisi militer ini, Sultan berhasil menguasai banyak

kota dan kastil. Setelah itu Sultan pulang dengan membawa

kemenangan dan masuk Darnaskus pada tanggal2T Ramadhan tahun

ini dengan parade yang bfar dan berwibaun. Berita gembira

kernenangan Islam atas orang-orcng kafir ini disambut dengan suka cita.

Akan tetapi, Sultan telah bemiat unfuk mengambil banyak lahan

dari tangan para pemiliknya dengan dalih bahwa lahan-lahan tersebut

pernah dilruasai oleh Tatar, lalu Sultan merebukrya dari tangan mereka'

Sultan dib€ri fatwa oleh seoftrng ulama Fiqih madzhab Hanafi terkait

kebijakan tersebut. Pendapat ini menrpakan cabang dari pendapat

bahwa jika orang-oftng kafir mengambil harta benda dari kaum

muslimin, maka mereka telah memilikinya. Kemudian iika harta tersebut

direbut kembali oleh pasukan Islam, maka ia tidak dikenrbalikan kepada

penritiknya Snng sernula

Ini mempakan masalah lBng masyhur, dan ulama memiliki dua

pendapat tentang masalah int. Pendapat png paling shahih adalah

pendapat mayoritas ulama, lnifu harta benda tersebut wajib diserahkan

732 Baglxas adalah sebrnh koh di kaki pegunungan Amantrs, jamknl,a

empat farcakh dari Antiochia dan berada di sebelah kanan jalur menuju Antiochia

dari Aleppo. Urh. Mu'iam Al Buldan (l/693).
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kepada pemiliknya yang pertama. Pendapat ini didasarkan pada hadits
tentang Adhba', untanya Rasulullah $ ketika beliau merebutnya

kembali dari tangan orang-orang musyrik. Dengan hadits ini dan hadits
yang sejenis, mereka membantah pendapat Abu Hanifah. semoga Allah
merahmatinya.

sementara sebagian ulama mengatakan, "Jika orang-orang kafir
mengambil harta orang-orang muslim, lalu mereka masuk Islam dan
harta tersebut masih ada di tangan mereka, maka harta tersebut tetap
menjadi milik mereka." Ia berargumen dengan sabda Nabi $, "Adakah

Aqil meninggall<an harta unfuk kita?"133'Aqil ini telah menguasai harta
kaurn muslimin yang hijrah, dan setelah itu 'Aqil memeluk Islam dalam
keadaan masih menguasai harta tersebut, tidak diambil darinya. Tetapi
jika harta,tersebut diambil dari orang kafir 5nng menguasainya sebelum
ia masuk Islam, maka ia dikembalikan kepada pemiliknya semula
berdasarkan hadits tentang Adhba'.

Maksudnya, Malik Azh-Zhahir mengadakan pertemuan yang
dihadiri para qadhi dan fuqaha dari berbagai madzhab. setelah mereka
menyampaikan pendapat masing-masing, maka sultan mengambil
keputusan tersebut berdasarkan fatwa-fatwa yang diterimanya.
Masyarakat khawatir akan dampak buruk dari kebijakan ini.

Fakhruddin bin wazir Baha'uddin bin Hinna -yang mengajar
madzhab syafi'i setelah lbnu Binti Al A'az- melakukan mediasi kepada
Sultan mengenai masalah ini. Ia berkata, "Tuan, penduduk negeri
memintamu untuk melepaskan semua lahan mereka dengan harga satu
juta dirham dan dibayar secara angsur; setiap tahun 200 ribu dirham.i'
Namun sultan bersikeras agar pembayaftmnya diberikan secam funai

733 gP. Muslim (499, MO/tSSll.
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dalam beberapa hari. Ia lantas pulang ke Mesir, dan sebelum ifu ia telah

memenuhi permintaan mereka unfuk membayar secara angsur.

Berita gembim tersebut dibacakan di atas mimbar dan disambut

gernbira oleh masyarakat. Sultan menetapkan agar mereka membayar

secakl tunai sebesar 400 ribu dirham, lalu lahan yang telah mereka

kuasai ifu dikernbalikan kepada mereka pada rrnkfu pembagian dan

panen. Tindakan inilah 5nng menrsak simpati masyrarakat terhadap

Sultan.

K€fika kelnrasaan Abaga Khan atas keralmn Tatar telah stabil, ia

mernerintahkan untuk mernpertahankan wazimyra, Nashiruddin Ath-

Thtrsi. Ia jdga menunjuk Pett'aneilil sebagai unkil atas kesultanan Rum.

Peru6ne memperoleh posisi 3nng tinggl di sisi Abaga Khan, dan ia

menialankan pemerintahan di wilayah tersebut seomng diri.

Pada tahun ini penguasa Yaman menulis surat kepada Malik

Azh-Zhahir untuk menyatakan kepafuhannya kepada Sultan, dan bahwa

ia berkhutbah atas nama Sultan di Yaman. Ia juga mengirimkan hadiah

dan perhiasan kepada Sultan. Sultan pun mernbalas mengirimkan

hadiah, pakaian perhiasan, dan surat penobatan.

Pada tahun ini Dhiya'uddin bin Al Fuqa'i mengadukan Ash-

Shahib Baha'uddin bin Hinna kepada Malik Azh-Zhahir, tetapi hnu

Hinna berhasil mernatahkan dalsmannya. Azh-Zhahir lantas

menyemhkan Dhiya'uddin kepada hnu Hinna, lalu lbnu Hinna tidak

berhenti mendemnln dengan canrbuk hitggu meninggal dunia.

Pendapat lain mengatakan bahwa hnu Hiirna memukulnp selama

1.700 kali cambukan sebelum meninggal dunia. Allah Mahatahu.

7a Peruane adalah bahasa Persia png berarti aiudan. Dalam Dinarsti Selluk

di Rum Bizantin, Asia Kecil, kata ini digunakan untuk menyebut perdana menteri.

Uh. As^9uluk(l/5721.
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Pada tahun ini Pervdne merekayasa pembunuhan Malik
'Ala'uddin penguasa Quni!,ah, lalu ia mendudukkan anaknya yang

bemama Ghiyatsuddin sebagai penggantinya padahal ia baru berusia 20
tahun. Dengan demikian, Perv6ne menguasai wilayah tersebut dan
penduduknya, serta dipafuhi oleh pasukan Rum.

Pada tahun i6735 Ash-Shahib 'Ala'uddin, pejabat administrasi di
Baghdad, menjatuhkan hukuman mati atas Ibnu Al Khusykari An-
Nu'mani Asy-sya'ir. Alasannla adalah Ibnu Al Khusykari mepkini
bahwa syaimya lebih utarna daripada Al eur'an. pemyataannya ifu
bertepatan dengan kepergian Ash-Shahib ke Wasith. Ketika ia berada di
An-Nu'manilyah, hnu Al Khusykari datang menemuinya unfuk
membacakan kasidah png digubahnya tentang fuh-shahib. saat lbnu
Al Khusykari membacakan kasidah di hadapan Ash-shahib, terdengar
suara adzan lalu Ash-shahib memintan5n diam. Namun lbnu Al
Khusykari berkata, "Tuan, dengarkan syairku yang baru, dan acuhkan
saja kalimat yang usang ifu."

Ketika mendengar ucapannya ifu, Ash-shahib memperoreh bukti
tentang pengaduan serrentara orang terkait Ibnu Al Khusykari. hnu Al
Khusykari pun mengakui dakrrnan ifu, dan temyata ia memang seorang
zindiq (anti agama). Kefil<a ia hendak melanjutkan perjalanan, Ash-
shahib berkata kepada seomng pengikutrya, "Bawa dia ke tempat sepi
saat di tengah jalan nanti, lalu bunuh dia!"

Kemudian omng tersebut mengiringi jalannya Ibnu Ar Khusykari.
Hingga ketrlo telah terpimh iauh dari rombongan, ia berkata kepada
sekelompok oftmg yang ikut bersarnanya, "Turunkan dia dari kudanla!"
Ia berkata demikian seperti bercanda. Mereka pun menunrnkannya dari
kudanyn, sernentara ia tenrs mencaci dan mdaknat mereka. Kernudian

735 65. Dzail W'ah Az-Zamn e,fi84 dan Aqd Al Junan (Z/gSl.
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suruhan fuh-Shahib itu berkata, "Lepaskan pakaiannya!" Mereka lantas

menyalibnya, sementam ia memprotes tindakan mereka. Ia

mengatakan, "Kalian ini omng-orang yang tidak tahu sopan sanfun."

Kemudian ia berkata, "Penggal lehemln!" Salah seorang di antara

mereka maju lalu memenggal lehemya hingga kepalanya terpisah.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Syaikh .Afifuddin Yusuf bin Baqqal,736 syaikh Ribath

Al Marzubani},!,ah. Ia seomng yang shalih, wara' dan zuhud.

Ia bercerita tentang dirinya, "Saat berada di Mesir, aku

mendengarkabartentangpembantaianbiadab}rang
dilakukan pasukan Tatar terhadap penduduk Baghdad. Alru

mengingkari kejadian ini dalam hatiku, lalu aku berkata, "Ya

Rabbi, bagaimana ini terjadi sedangkan di antara penduduk

Baghdadifuadaanak-anakdanorang-orangyangtidak
berdosa?f' setelah ifu aku bermimpi melihat seseorang

membawa sebuah kitab. Aku mengambil kitab tersebut dan

membacanlE. Ternyata dalam kitab tersebut tertulis bait-bait

ryair ini 5rang berisi sangkalan terhadap ucapanku:

Tak usah Prota, ini bukan utusanmu

Hukun tidak taglntung Pda gemk ofiit
langan taryplan Allah tanAng pqbuatan-Nyp

Siap marydami Pfung &nudm, matilah ia

Kepda-It$n urusrn setfln hamb kqtbali

Jangan prota, bebP bdohnSa kamu

5,+5

736 uh. Aqd Al Junan (2/351.
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Al Hafizh Abu lbrahim Ishaq bin Abdullah bin
'flmar,737 atau lang dikenal dengan nama Ibnu Qadhi Al

Yaman. Ia waht pada usia 68 tahun dan dimakamkan di

Spraf Al A'la. Ia menceritakan riwayat-riwayat yang bagus

secara perotangan, dan riwayatnya ini diterima oleh banyak

ulama.

Tahun ini mempakan tahun lahimya SyaiLh Syarafuddin

Abdullah bin Tairni!,!,ah, saudara Syaikh Taqiyyuddin bin

Taimiy4ph, dan Al Khathib Al Qaauini.T3a

?37 lbid. (2/381.
738 Biograftn5ra al<an disampail€n pada jilid )UIII.
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TAHUN 667 HIJRIYAfrIZW

Pada bulan Shafar tahun ini Sultan Azh-Zhahir mernperbarui
bai'at unfuk anakn5ra sebagai pufua mahkota, lraifu Malik As-Sa'id
Muhammad Bamkah Khan. Ia menghadirkan seluruh panglima, qadhi

dan para tokoh. Ia menaikkan anaknSn di atas kendaman, sedangkan ia

sendiri berjalan di depan anaknya. hnu Luqman pun menuliskan sumt
penobatannlra sebagai rala sesudah aphngra, dan peradilan dijalankan

atas namanya pada masa hidupnya.

Selanjukr5n pada bulan Jumadil Akhir Sultan bersama

pasukannp berangkat menuju Syam. K€fil<a fiba di Damaskus, Sultan

menerima ufusan dari Abaga Khan Ralr Tatar dengan mernbawa pesan

terfulis dan pesan lisan. Di antara pesan lisannya adalah, "Engkau

adalah seorang mamluk yang dahulu dijual di Sirras. Bagaimana mungkin

orang seperti engkau pantas menentang mja-mja dunia? Ketahuilah

7se I'j6. DzailMr'ah Az-Zaman(2/4W30), Nilwph At Urb(g\/757-76n,
dan IG nz Ad -D um r (8 / 139 -l 42I
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bahwa seandainya engkau bisa naik ke langit atau masuk ke perut bumi,

engkau tidak bisa lolos dariku. Karena itu, berdamailah dengan Abaga

Khan."

Sultan Azh-Zhahir tidak menghiraukan pesan tersebut, bahkan ia

menjawabnya dengan tegas. Ia berkata kepada para utusan Abaga

Khan, "Beritahu dia bahr,m aku akan mengejamya. Aku tidak akan

berhenti hingga merebut seluruh wilayah yang ia kuasai dari Khalifah

dan wilayah-wilayah lainnya. "

Pada bulan Jumadil Akhir, Sultan Malik Azh-Zhahir

memerintahkan unfuk menumpahkan khamer dan menangkap para

pelacur di seluruh wilayoh kekuasaannya. Para pelacur ifu pun ditangkap

dan dipenjara hingga mereka menikah. Sultan juga mengirimkan surat

perintah tersebut ke seluruh wiluy.h kekuasaannya. Sultan juga

menghapus pajak yang dibebankan pada kegiatan prostitusi. Segala puji

bagi Allah.

Kemudian Sultan kernbali bersama pasukannya ke Mesir. Di

tengah perjalanan, !,alfu di Kharibah Lushush, ia dicegat oleh seorang

perempuan. Perempuan ifu mengadu bahwa anaknya pergi berdagang

ke Kota Tire, lalu penguasanya dari pihak Salib melanggar perjanjian

dengannya. Mereka membunuhnya dan merampas hartanya. Setelah

mendengar pengadmn tersebut, Sultan segera berangkat ke Tire dan

melancarkan seftmgan. Sultan mengambil banyak rampasan dan

menewaskan bur,5lak pasukan lawan. Raja Tire lantas mengirimkan

pesan unfuk menan5nkan penyebab serangan Sultan Azh-Zhahir. Sultan

Azh-Zhahir menjawab bahvrn ia menyerang Tire karena mjanya

berkhianat dan berbuat malor kepada para pedagang.

Setelah itu Sultan berkata kepada pemimpin pasukan, "Berpura-

puralah di hadapan pasukan bahwa aku sedang sakit dan aku berada di

@ ,il8il441u:*-?l,atat



atas tandu. Kemudian panggil pam tabib dan mintakan resep dari

mereka unfuk mengobati orang lang sakit demikian dan dernikian. Jika

mereka telah mernberimu resep, maka bawakan minuman ke dalam

tandu, sementam kalian terus berialan." Setelah berpesan demikian

kepada panglimanya, Sultan berangkat bersama rqlu pos menuju Mesir

trnfuk menyelidiki keadaan anakn5ra dan kondisi Mesir sejak ia
tingga[Gn. Kemudian Sultan segera kembali ke pasukannp, duduk di

dalam tandu, dan berpura-pura sudah sehat. Pasukanq,a pun

bergernbira dengan kesernbuhan Sultan. Ini merupakan kebemnian yang

besar.

Pada tahun ini Sultan Azh-Zhahir menunaikan haji dengan

dit€rnani oleh Amir Badruddin Al l$uzandar, kepala qadhi Shadruddin

Sultan Al Hanafi, Fakhruddin bin Luqman, Tajuddin bin Atsir, dan

sekitar 300 mamluk dan pasukan dari kastl Manshurah. Sultan

menernpuh jalur Karak unfuk menginspeksi kondisi Karak. Kemudian

dari Karak Sultan menuju Madinah. Selama di Madinah, ia berlaku baik

kepada penduduknya dan menginspeksi kondisi mereka. Kemudian dari

Madinah Sultan menuju Makkah.. Selama di Makkah, Sultan

mernberikan banyak sedekah kepada penduduk 5nng tinggal di sekitar

Masjidil Haram.

Setelah wuquf di 'Amfah dan melalnrkan thaunf lfadhah, Ka'bah

dibukakan unh.rkn5ra, lalu ia menrbersihkanngB dengan air mawar dan

mengolesinya warangian dengan tangannSra sendiri. Setelah ifu ia

berdiri di pintu Ka'bah sambil menarik tangan jarna'ah untuk memasuki

Ka'bah. Ia berada di antam mereka seperti oran(J biasa. Kemudian ia

kembali unhrk melempar Jumrah dan menyeg€Nakan nafar.

Seusai haji, Sultan kernbali ke Madinah dan berziarah ke Makam

Rasulullah $ sekali lagi. Setelah itu Sultan menuju Karak, dan ia tiba di

sana pada tanggal 29 Dalhijjah. Selama menginap di lGrak, Sultan

s+l),40 gt 44l w.,*'1lata4al



mengirimkan pesan ke Damaskus bahwa ia akan tiba di sana dengan

selamat. Amir Jamaluddin Aqusy An-Najibi, wakil atas kota Damaskus

pun keluar untuk menyambut berita gembira tersebut, dan temyata

Sultan sudah tiba dan sedang berjalan di Maidan Akhdar. Ia mendahului

semua rombongannya sehingga orang-orang kagum dengan

kecepatannya dan keuletannya.

Tidak lama kemudian, Sultan segera menuju Aleppo unfuk

menginspeksi kondisinya. Ia tiba di sana pada tanggal 6 Muharram.

Setelah itu Sultan kembali ke Hamah, lalu kernbali lagi ke Damaskus.

Selanjuhrya Sultan pulang ke Mesir dan tiba di sana pada hari Selasa

tanggal 3 Shafar tahun berikutuiSa. Semoga Allah merahmatin!/a.

Pada akhir-akhir bulan Dzulhijiah tahun ini terjadi henrbusan

angin kencang hingga menenggelamkan 200 perahu di sungai Nil dan

meneuraskan banyak orcng. Di tenrpat tersebut juga terjadi hujan yang

sangat lebat. Sementara wilafoh $Bm juga disuyur hujan yang

bercampur angin hir,gga merusak bmh-buahan. Inna lillahi vw inna ilaihi

mji'un.

Pada tahun ini Allah mernunculkan perselisihan di antara oftmg-

orang Tatar, yaitu antam para pengikut Abaga l(han dan puba Monge

Timur. Mereka terpecah belah dan disibutrkan dengan urustrn di antara

sesanra mereka. Segda puji bagi Allah.

Pada tahun ini penduduk Muharram mengungsi ke Mesir. D
antara mereka adalah Spihhuna Al 'Allarnah Abu 'Abbas Ahmad bfr,r

Taimiyryah. Ia mengungsi menernani a5rahnya. Usianya saat ifu baru 6

tahun. Begifu pula saudamnga, Zainuddin AMurmhman dan

Sgnrafuddin Abdullah. Keduaryn lebih kecildaripada lbnu Taimiyyah.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Amir 'Izzuddin Aidamur bin AMullah Al Hilli Ash-

Shalihi.Ta0 Ia termasuk panglirna besar dan orang dekakrya

para raja-terakhir menjadi orcmg dekatrya Malik Azh-

Zhahir. Dialah yang ditunjuk Malik Azh-Zhahir sebagai

wakilnya jika Malik Azh-Zhahir tidak ada di Mesir. Pada

tahun ini, Malik fuh-Zhahir mengaiaknya bersamanya, dan

ia wafat di kastil Damaskus. Ia dimakamkan di

pernakamannSn, di dekat Madrasah Al YaghmuriSlryah. Ia

wafat meninggalkan banfk kekapan. Sebelum wafat, ia

berwasiat 'kepada Sultan unhrk memperhatikan anak-

anaknSn. Acam bela sungkawanp di Masjid Damaskus

dihadiri oleh Sultan.

Syarafuddin Abu Thahir Muhammad bin AI Hafizh
Abu Al Khaththab 'Umar bin Dihyah Al Mishri.T4l

Ia lahir pada tahun 610 H. Ia menyimak hadits dari ayann' 'ya

dan sejumlah ahli hadits. Ia meniabat sebagai syniLh Darul

Hadits Al Kamiliyyah untuk beberapa lama.

Al Qadhi Tajuddin Abu Abdullah Muhammad bin
Watstsab bin Rafi'.Al Baiali Al Hanafi.T42lumengajar

dan memberi fatwa atas nama hnu 'Atha' di Damaskus. Ia

meninggal secara tiba-tiba setelah keluar dari pernandian

utnurn, lalu jenazahnSra dimalomlon di Qasiym.

740 Uh. Dzail Mr'ah Az-zaman12/4131, N Wafr Bll Wafwt(70/51
(7/5821, Aqd N Juman(2/561, dan Al Manlnl Ash-Slnfr(3/770L

241 96. Dzail Mr,ah ,42_hman lz/4zll, Al Wafr Bil Wafut (g/411, Aqd Al
Juman 12/ 521, dan Ad-Dalil AsySn fi 12 / 6191.

7az t--i1'r. Dzail Mr'ah Az-hman 12/4281, N Wafi Bil Wafut (5/L73\, Al
Jawhir Al Mudhiysah (3,/389), dan Ad-Dalil Asyspft (2/7lOl.
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Thabib Syarafuddin Abu Hasan Ali bin Yusuf bin
Haidarah Ar-Rahabi.743 1u adalah gurunya para dokter di

Damaskus, dan pengajar di Madrasah Ad-Dakhwariyyah atas

wasiat po,r,akafnya. Ia memiliki keunggulan di bidang ini

dibanding para ahli semasanya. Di antara syaimya adalah:

Anak-anak dunia digiring paksa kepada kematian

Yang hidup tak sadari kadaan 5nng telah wrgt
Tak ubahng bnaang tumak, tidak disadarinSa

Kedka temann5a dipenggal lehemJn

Syaikh Nashiruddin Mubarak bin Yahya bin Abu
Hasan, Abu Barakat bin Thabbakh Asy-Syafi'i. Ia
adalah pakar di bidang Fiqih dan Hadits. Ia mengajar,

memberi fatwa dan mengarang kitab. Ia dikaruniai usia yang

panjang hingga 80 tahun. Ia wafat pada tanggal 11 Jumadil

Akhir tahun ini. Sernoga Allah merahmatinya.

Syaikh Abu Hasan Ali bin Abdullah bin lbrahim Al
Kufi Al Maghribi An-Nahwi,74 y*rgbergelar Sibawaih.

Ia adalah ulama terkemuka dan pakar di bidang Nahwu. Ia

wafat di rumah sakit Kairo tahun ini pada usia 67 tahun.

Semoga Allah maahmatinya.

Tahun in1745 rrro.rpakan tahun kelahiran SyaiLh kami, pifu
Al 'Allamah Kamaluddin Muhammad bin Ali Al Anshari bin

Az-Zamhkani, qnikhnyra rrqdzhab Sgnfi'i.

743 95. 'U5run Al Anh' fi Thahqat Al Atlribba'(hal. 675), Al Waft Bll
wafut122/3511, As-quluk (1/583), Aqd H Juman12/521, AdDads ft Taril<h Al
Mada ris 12 / 130), dan Sgdrat Adz-Dzaln b (5/ 3271.

744 Uh. As.Suluk (1/583), Aqd Al Juman (2/531, Ad-Dalil kyswft
(l/MOl, dan BughWh N Wu'ah(2/l70l.

7as 65. Aqd N Juman (2/5L1. Biografin!,a akan disampailon pada jilid

xu[.
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TAHUN 668 1a.;pfffillz+e,

Pada tanggal 2 Muharram tahun ini Suhan tiba di Damaskus dari

Hijaz setelah menunaikan haji. Orang-omng tdak menyadari

kedatangan Sultan melainkan saat ia berplan di Maidan Akhdhar.

Mereka pun bergembira saat melihat Sultan. Kali ini Sultan fidak .

menyusahkan mereka unfuk menjemputnla dengan membawa berbagai

hadiah dan perhiasan. Ini telah menjadi k€bhsaan Sultan, dan orang-

oftmg kagum dengan kecepatannp dalam berialan dan tekadnya yang

tinggr.

Setelah itu Sultan berangkat ke Aleppo, lalu ke Mesir. Sultan

tiba di Mesir pada tanggal3 buhn Shafar bsarna rombongan pasukan

Mesir. Sernentam istinln png bernarna lJmrnu Malik As-Sa'id berada

di Hijaz pada tahun ini. Kemudian pada tanggd 13 Shafar, Sultan pergi

ke Alexandria bersama anaknSra dan para panglima untuk berburu.

. 7't5 Uh. Dzail Mr'ah Az-hnan(2/43o44;2l, Nilnph Al Ufr(30/L69-l7ll,
Kanz Ad-Dun r (8 / 742-1fi1, dan Al'Ibr $ /A37 -288I
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Dalam kesempatan itu Sultan memberikan banyak hadiah dan uang

kepada para panglima.

Pada bulan Muharmm tahun ini, penguasa Marrakesh yang

bemama Abu 'Ala' Idris bin Abdullah bin Muhammad bin Yusuf dan

bergelar Al Watsiq terbunuh di tangan Bani Marin dalam sebuah

pertempuran di dekat Marrakesh.

Pada tanggal 13 Rabi'ul Akhir tahun ini, Sultan tiba di

Damaskus bersama satu kelompok pasukannya. Di tengah perjalanan

mereka menghadapi rintangan berat berupa suhu dingin dan lumpur.

Karena ifu Sultan sempat berkernah di Zanbaqiyyah. Ia menerima kabar

bahwa keponakan Zaitun telah keluar dari Al'ka unfuk menghadapi

pasukan Islam. Sultan segem bergerak ke arahnya dan mendapatinya di

dekat Akka. Ia lantas masuk Akka lagi karena takut kepada Sultan.

Pada bulan Rajab, para wakil Sultan mengambil-alih Mishyaf dari

Dinasti Al Isma'iliy7ah. Amir mereka yang bemama Ash-Sharim

Mubarak bin Radhi melarikan diri dari Mishyaf. Saelah itu penguasa

Hamah mengecohnya hingga berhasil menawannya, lalu mengirimnya

kepada Sultan. Sultan lantas memenjamkannya di salah safu menara di

Kairo.

Pada tahun ini Sultan mengirimkan sekat-sekat ke Hujrah

NabawiSnyah, dan memerintahkan agar sekat-sekat tersebui dipasang di

sekitar Makam Rasulullah # unh.,k menjaganya dari para penziarah.

Sultan juga membuatkannSa sebuah pintu yang bisa dibuka dan dikunci

dari Mesir, lalu mernasangnya pada sekat-sekat tersebut.

Pada tahun ini tersiar kabar tentang kedatangan pasukan Salib

ke Syam. Karena itu Sultan menyiapkan pasukann5n unfuk memerangi

mereka. Selain itu, Sultan juga mencurahkan perhatiannya pada

Aloendria karena mengkhawatirkan serangan pasukan Salib, padahal ia
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telah membentenginya. Sultan juga membuat jembatan menuju

Alexandria seandainya kota tersebut diserang musuh. Ia memerintahkan

untuk membunuh anjing-anjing yang ada di Alexandria.

Pada tahun ini Daulah Bani Abdul Mu'min di Maghrib

mengalami ken-rntuhan. Raja terakhir mereka adalah ldris bin Abdullah

bin Muhammad bin Yusuf, penguasa Marrakesh- Ia te',ryas di tangan

Bani Marin pada tahun ini.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Ash-Shahib Zainuddin Ya'qub bin Abdurrafi' bin

Zaid bin Malik AI Mishri, atau yang dikenal dengan

nalna Ibnu Az-Zub^6.747 Ia seorang tokoh terkemuka dan

pemimpin umat. Ia pemah menlrdi wazimya Malik Al

Muzhaffar Qutuz. Setelah itu ia meniadi wazimya Malik Azh-

. Zhahir Baibars di awal rrrrs.l pernerintahannya. Tetapi

kemudian ia diberhentikan dan digantikan oleh Baha'uddin

bin Hinna. Se;ak diberhentikan, ia berdiam diri di rumahnya

hingga wafat pada tanggal 14 Rabi'ul Akhir tahun ini.

Syaikh Muunffaquddin Ahmad bin Qasim bin

Khalifah Al Khazraii Ath-Thabib, atau vang dikenal

dengan nama lbnu Abi Ushaibi'ah-z6 la mengarang kitab

TariLh At Athibba'setebal t0 fln. Kitab tersebut diwakafkan

pada Masyhad hnu'urr,rnh Al urnawi. Ia wafat di sharkhad

pada usia di atas 70 tahun.

747 1;h. Dail Mir'ah Az-hmanlz/{/;ll, Nilntph N Urb(30/1721, As-Suluk

(l/589\, Aqd Al Juman(2/651, dan Ad-Dalil etv'SwfrQf7g\\
7a8 65. 'Uyun Al Anba' ft Thabaqat Al Atliffia'(hal' 5), Dzail Mr'ah Az'

hman (2/437), At wafr Bit wafut295l, Aqd N Juman (2/65), An'Nujum Az-

hhimh (7 /2291, dan S5adzmt Adz-Dzahab (5/327L
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Syaikh Zainuddin Ahmad bin Abdudda'im bin
Ni'mah bin Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin
Ahmad bin Bukair, atau yang dikenal dengan nama Abu

'Abbas Al Maqdisi An-Nabulsi.749 1u meriwayatkan secara

perorangan dari sejumlah syaikh. Ia lahir pada tahun 575 H.

Ia pemah berkunjung ke berbagai negeri unfuk menuntut

ilmu. Ia seorang tokoh terkemuka dan pandai menulis

dengan cepat. Syaikh 'Alamuddin menceritakan bahwa ia

menulis kitab Mukhtashar Al Khimqi hanya dalam satu

malam. Kaligrafinya indah dan kuat. Ia pemah menyalin

naskah l<rtab Tarikh lbnu 'Asakir sebanyak dua kali. Ia juga

meringkasnya unfuk diri sendiri. Di akhir usianya ia

nnengalami gangguan selama empat tahun.

Ia memiliki syair-syair yang indah, yang sebagiannya

dicantumkan oleh Quthbuddin dalam htab At-Tadzyil. la

wafat di kaki bukit Qasiyun, dan di tempat itu pula ia

dimakamkan pada pagi hari Selasa tanggal 10 Rajab. Ia

wafat pada usia di itas 90 tahun. Semoga Allah

merahmatinyra.

Al Qadhi Muhyiddin bin Zaki.750 Nama lengkapn5ra

adalah Abu Fadhl Yahya bin Qadhil Qudhah Muhyiddin Abu
Al Ma'ali Muhammad bin Ali bin Muhammad bin yahyi bin

Ali bin Abdul 'Aziz bin Ali bin Husain bin Muhammad bin

Abdunahman bin Qasim bin Walid bin Abdurrahman bin

Aban bin 'iJt rn* bin 'Affan Al Qurasyi Al Umawi. Ia

74e 66. Dail Mr'ah Az-hman(2/4961, At 'Ibar(S/ZBBl, N Waft Bil Wafut
(7/341, Fawat Al Wafut lL/81), Adz-Dzail 'Ala Thabqat Al Hanabilah 12/278!,,
dan Sgdzat AdzDalpb (5 /3251.

7s0 I.i6. Nthaph Al Urb(30/L7l), Al 'ttur(5/2891, As-sutuklt/S8gl, Ad
Al Juman (2/661, dan Sgadzat Adz-Dahab (5/3271.
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menjabat sebagai qadhi di Damaskus lebih dari satu kali.

Demikian pula dengan agnh dan kakeknya, seluruhnya

pemah menjabat sebagai qadhi Damaskus.

Ia menyimak hadits dari Hanbal, hnu Thabarzad, Al Kindi,

Ibnu Al Harastani dan seiumlah sSraiktr lainnya. Setelah itu ia

menceritakan hadits dan mengajar di banyak madmsah.

Ia menjabat sebagai qadhi di Syam pada masa kekuasaan

Hulagu l(han, narnun perilakunya tidak terpuji sebagaimana

yang disebutkan oleh Abu Spmah.751 Ia wafat di Mesir

pada tanggal 14 Rajab dan dirnakamkan di Muqaththam. Ia

wafat pada usia di atas 90 tahun. Ia memiliki syair-syair lnng
indah.

Syaikh Quthbuddin dalam kitab Dzailnyitsz-setelah

menyebutkan nasabnya-menceritakan dari anaknya yang

bemama Al Qadhi Baha'uddin, bahwa ayahnya berpendapat

Ali lebih utama daripada 'Utsman. Pendapatrya ini sejalan

dengan pendapat syaikhngn, !,aitu Muhyiddin bin 'Arabi.

Juga sesuai dengan mimpi lnng dialaminya di Masjid

Damaskus, yaitu tentang apa lrang dilakukan Bani Umay1ph

kepada Ali pada masa Perang Shiffin. Di pagr harinya, ia

menggubah rnimpin5n ihr meniadi sebuah kasidah 1nng

menerangkan kecondongannln kepada Ali, meskipun ia

sendiri keturunan Bani Umayph.

Ash-shahib Fakhruddin Muhammad bin Ash-

Shahib Baha'uddin Ali bin Muhammad bin Sulaim

bin Hinna Al Mishri.Tss Ia adalah tokoh terkernuka. Ia

7s1 65. Adz-Dail'ak tu-Raudlntain tal. 20F206L
752 Lh. Dzail Mir'ah Az-hmanl2/4N4411.
7s3 65. Dail Mir,ah ,42_hman (2/4991, Mhafih N Urb (90/l7ll,, Al Wafi

Bil Wafiat(4/7851, 'Aqd Al Juman(2/671, dan A&Dalil,aySwfi(2/6561.
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membangun sebuah ibath di Qarafah Kubra, dan pemah

mengajar di madrasah oriu'lg tuanya di Mesir, serta di

madmsah Asy-Syafi'i setelah Ibnu Binti AI A'az. Ia wafat

pada bulan Sya'ban dan dimakamkan di Muqaththam.

Sepeninggalnya, Sultan menyerahkan posisinya sebagai

wazir kepada anaknya yang bemama Tajuddin.

Syaikh Abu Nashr bin Abu Hasan Al Kharraz Ash-
Shufi Al Baghdadi Aq7-Sya'ir.754 Ia memiliki sebuah

diwan'png indah. Ia orang yang pandai bergaul.

7s4 Uh. Aqd Al Junan (2/611.
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TAHUN 669 HIJRIYA[-[ZSS

Pada ar*nl bulan Shafar tahun ini, Sultan berangkat dari Mesir

bersarna sekelompok pasukanryn ke 'Asqalan unfuk menghancurkan

sisa-sisa bentengnSn yang masih dibiarkan berrdiri di masa Daulah

Shalahi!4/ah. Di antam renrnhrhan benteng tersebut Sultan menenrukan

dua peti yang berisi uang dr.ra ribu dinar. Ia ptrn mernbagi-bagikannya

kepada para panglima. Saat berada di sana, Sultan m€nairna lobar
bahr,m Monge Ternur berhasil menghancurkan pasukan Abaga Khan. Ia

merryambut berita itu dengan gernbira. S€telah itu tr kernbali ke Kairo.

Pada bulan Rabi'ul Awwal, Sultan menerima kabar bahwa

oftmg-orang Akka telah mernenggal tawanan kaum muslimin di luar

kota Akka. Karena itu Sultan menrerintahkan untuk memenggal balik

755 Uh. Dail Mr'ah Az-ZananQ/4y';24571, Nihalah At U,b(30/173-181),
I{anz Ad-Dunr (8/1 5G163), dan N'lhr (5/290-297).
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para tawanan Akka yang ada di tangannya secara serentak di pagi hari.

Jumlah mereka sekitar 100 tawanan.

Pada tahun ini pembangunan Masjid Al Mansyiyyah telah

rampung.Tss Masjid tersebut digunakan untuk shalat Jum'at pada

tanggal 22 Rabi'ul Akhir.

Pada tahun ini terjadi banyak pertempumn yang terlalu panjang

unfuk dipaparkan di sini antam pasukan Tunisia dan pasukan Salib.

Setelah itu merbka berdamai dan sepakat untuk menghentikan pqmg,
setelah banyak kortan jatuh yang tidak terbilang jumlahnya dari kedua

belah pihak.

Pada hari Kamis tanggal 8 Rajab, Malik Azh-Zhahir memasuki

Damaskus bersama anaknya 5nng bernama Malik As-Sa'id, wazimya
yang bernama lbnu Al Hinna, serta sebagian besar pasukannya. setelah
ifu mereka keluar secara terpisah-pisah, tetapi mereka berjanji bertemu
di tepi pantai untuk melancarkan sercmgan terhadap Jabalah (Jableh)7s7,

latakia, Marqab (Barbic4117s8, 'lrqah (Erguh)7s9, serta kota-kota
sekitam5a.

setelah mereka bergabung, mereka berhasil menaklukkan safita
dan Mgdal. Selanjutr5n mereka bergerak dan melancarkan serangan

756 Masjid tersebut terletak di tepi surgai Nil. uh. Nihawh At tJrb(30/1g1)
au Mlvffaf:ffi"{(:til"* 

kasrr di pesisir syam, tercaku, **
Al"ppo, dan tetakrln dekat dengan tatlda. l:h. Mufum Al Buldan(Z/ZS).

758 yutqu6 atau dalam bahasa Persia disebut Barbican adalah nama kota dan
benteng kokoh 5ang menghadap ke laut q/am dan Kota Banias. uh. Mu'fian N
Buldan(4/500).

759 '1rou1, atau Ergah adalah nama kota kecir di seberah timur Tripoli. Itu
adalah wilalrah terakhir Damaskus, dan lehknya di kaki sebuah bukit yrang berJarak
sekitar satu mil dari laut. Di atas buldt itulah terletak kastil 'lrqah. lth. Mufum Al
Buldan(3/6531.
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terhadap benteng Kurdi pada hari Selasa tanggal 10 Rajab. Benteng

tersebut memiliki tiga dinding. Karena itu Sultan memasang beberapa

manjaniq, lalu ia berhasil menaklukkannya dengan kekerasan pada

pertengahan bulan Sya'ban. Setelah itu pasukan Sultan masuk wilayah

tersebut. Dan yang mernimpin pengepungan tersebut adalah putra

Sultan, yaitu Malik As-Sa'id.

Setelah berhasil menaklukkan benteng Kurdi, Sultan melepaskan

penduduk Kurdi dan mengusir mereka ke Tripoli. Sultan mengambil-alih

kastil sepuluh hari setelah penaklukan, lalu Sultan juga mengusir para

penghuninya. Sultan mengubah gereja di kota tersebut menjadi sebuah

masjid, dan melaksanakan shalat Jum'at di dalamnya. Sultan

menunjukkan seoftmg wakil dan seorang qadhi unfuk kota tersebut.

Sultan juga memerintahkan unfuk mernbangunnya.

Tidak lama kernudian, penguass f66s5750 mengirimkan kunci

negerinya sambil meminta perjanjian damai dengan syarat setengah

penghasilan kerajaan tersebut diberikan kepada Sultan, dan Sultan

memiliki seorang wakil di wilaph tersebut. Perrnintaannya ini dipenuhi

oleh Sultan. Demikian pula yang dilakulon oleh penguasa Marqab, Ialu

Sultan pun mernberinp perianjian damai dengan syarat penghasilan

kerajaan dibagi setengah-setengah dan diadakan gencatan senjata

selama 20 tahun.

Saat berkemah di benteng Kurdi, Sultan mendengar kabar

bahwa p€nguasa Pulau Siprus berangkat bersama pasukannya ke Akka

unfuk menolong penduduknSra lantamn takut kepada Sultan. Karena ifu

Sultan ingrn memanfaatkan kesempatan ini. Ia pun mengirimkan

760 1urLrs adalah sehrah kota di pantai S5ram dan merupakan wilayah

Damaslnrs yang paling pings dari wilalah pesisir, sekalgr.rs sebagai wilaph paling

awal dari Homs. llh. Mu'hm Al Buldan(7/1521.
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pasukan besar yang diangkut dengan 17 kapal untuk merebut Pulau

Siprus yang sedang ditinggal oleh rajanya. Kapal-kapaltersebut bergerak

dengan cepat. Namun ketika kapal-kapal tersebut telah mendekati

pulau, mereka dihantam angin kencang sehingga saling bertabrakan.

Ada empat belas kapal yang hancur dan tenggelam berikut para

penutnpangnya-dengan seizin Allah. Akibat kejadian tersebut, sekitar

1800 awak kapal dan pasukan tertawan oleh pasukan Saltb. Inna lillahi

wa inna ilaihi mji'un.

Selanjutnya Sultan bergemk untuk mengepung Kota Akka
dengan menggunakan manjaniq . Dalam kondisi terdesak, penduduk

Akka pug merninta jaminan keamanan dengan syarat mereka

meninggalkan kota tersebut. Sultan memenuhi permintaan mereka. Ia
pun manasuki kota tersebut pada hari Idul Fifui dan mengambil-alihnya.

Benteng tersebut sangat berbahaya bagi umat Islam. Ia terletak di

sebuah lembah yang diapit dua bukit.

Selanjutnya Sultan bergerak menuju Tripoli. Saat mendengar

kabar kedatangan Sultan, penguasa Tripoli mengirim pesan unfuk

menanyakan maksud kedatangan sultan. sultan menjawab, "Aku datang

untuk merawat tanam-tanaman kalian dan menghancurkan negeri

kalian. Setelah itu aku akan mengepung kalian pada tahun berikutrya."
Karena ifu penguasa Tripoli mengirim ufusan unfuk membujuk sultan
agar mau berdamai dan melakukan gencatan senjata selama sepuluh

tahun. Permintaan mereka dipenuhi oleh Sultan.

Tidak lama kemudian, kesultanan Al Isma'iliyTah mengirimkan

ufusan kepada sultan unfuk membujuknya melepaskan ayah mereka

yang dipenjara di Kairo. sultan menjawab, "serahkan benteng 'ullaiqah

kepadaku. setelah itu keluarlah kalian dari kastil dan ambillah lahan-
lahan garapan di Kairo, lalu ambillah ayah kalian." Ketika mereka keluar

dari kastil, Sultan memerintahkan unfuk menangkap dan memenjarakan
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mereka di Kairo. Sultan lantas menunjukkan wakilnya atas benteng

'Ullaiqah.

Pada hari Ahad tanggal 12 Syawwal, Kota Damaskus

kedatangan banjir besar hingga merusak banyak bangunan dan

menenggelamkan banyak orang, terutama para penziarah haji yang

berasal dari kesultanan Rum yang saat itu singgah di antara dua sungai.

Mereka terbawa oleh banjir berikut unta dan barang bawaan mereka.

Pintu-pintu masjid ditutup dan air sampai ke tengah kota melalui celah-

celah pelemparan benteng dan dari gerbang Faradis. Banjir juga

menenggelamkan wisma Ibnu Miqdam. Padahal, peristiwa tersebut

terjadi pada musim panas saat matahari sedang terik-teriknya.

Sultan masuk ke Damaskus pada hari Rabu tanggal 15 Syawwal.

Setibanya di Damaskus, Sultan memberhentikan Al Qadhi Ibnu

Khallikan yang telah menjabat sebagai qadhi selama 20 tahun. Sultan

lantas menunjuk 'lzzuddin bin Shaigh. Surat pengangkatannya ditulis di

luar kota Tripoli, dengan dimeliasi oleh Wazir lbnu Al Hinna. Setelah

itu hnu l(hallikan pergi ke Mesir pada bulan Dzulqa'dah.

Pada tanggal 11 Syawwal, Khadhir Al Kurdi, syaikhnya Malik

Azh-Zhahir bersama para pengikutnya memasuki sinagog unhrk shalat

dan menyingkirkan simbol-simbolYahudi yang ada di dalamnya. Mereka

lantas mengadakan jamuan makan dan acara sima'. Mereka melakukan

rifual tersebut selama beberapa hari, kemudian sinagog tersebut

dikembalikan kepada Yahudi.

Selanjuhrya Sultan berangkat ke pesisir dan menaklukkan

sebagian wilayahnya. Ia juga meninjau dan mengamati Kota Akka.

Setelah itu Sultan bergerak ke Mesir. Biaya yang dihabiskan Sultan

selama perjalanan dan perang ini mencapai 800 ribu dinar, tetapi Allah

menggantinya. Sultan tiba di Kairo pada hari Kamis tanggal 13
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Dzulhijjah. Pada hari ke-17 sejak kedatangan Sultan, ia menangkap

sejumlah panglima. Di antara mereka adalah fil l{3[S1.761 Sultan

menangkap mereka karena mendengar kabar bahwa mereka ingin

menangkap Sultan di Syaqil.

Pada tanggal L7 Dzulhijjah, Sultan memerintahkan untuk

menunpahkan khamer-khamer di seluruh wilayah kekuasaannya. Ia

mengancam hukuman mati untuk orang yang memeras khamer atau

meminta diperaskan. Ia juga menghilangkan pajaknya. Di Kairo sendiri,

pajak setiap hari yang dihasilkan dari khamer mencapai seribu dinar.

Perintah tersebut segera tersebar ke berbagai penjuru negeri.

Pada tahun ini Sultan menangkap Al 'Aziz bin Al Mughits

penguasa Karak beserta sejumlah pengikutnya karena mereka diketahui

mengincar kekuasaan'Sultan.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Malik Taqiyyuddin 'Abbas bin Malik Al 'Adil Abu
Bakar bin Ayyub bin S5radi.762la adalah putra Al ,Adil

yang terakhir wafat. Ia menyimak hadits dari Al Kindi dan

Ibnu Al Harastani. Ia dihormati oleh para raja, dan tidak ada

seorang pun png didudukkan lebih tinggi daripadanya

dalam berbagai majelis. Ia bemlrhlak lembut dan pandai

bergaul. Tidak melrrbosankan duduk lama-lama dengairnya.

Ia wafat pada hari Jum'at tanggal 22 Jumadil Akhir di Jalan

Raihan. Jenazahnyra dimakamkan di kaki bukit easiyun.

761 piu adalah 'Alamuddin Sinjar Al Halabi Al Kabir. lrfrr. An-Nujun Az-
hhinh(7/753-t541

762 gyr. Dait Mr'ah Az-hman(2/4601, Nih4^h At Urb(30,/1gl), Aqd At
Juman (2/87), An-Nujum ,42-hhinh (7 /Z3Z), dan Ad-Dalil Asy-SWfi (l/3g01.
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Qadhil Qudhah Syarafuddin Abu Hafsh 'Umar bin
Abdullah bin Ash-Shalih bin 'lsa As-Subki Al
Maliki.763 Ia lahir pada tahun 585 H. Ia menyimak hadits

dan belajar Fiqih, lalu memberi fatwa dan mengajar di

Madrasah Ash-shalihiyyah. Ia pemah menjabat sebagai

kepala hisbah Kairo, lalu ia menjabat qadhi pada tahun 666

H. ketika dari setiap rnadzhab ditunjuk seorang qadhi. Pada

mulanya ia menolak tawaran jabatan ini sekeras-kerasnya,

namun akhimya ia menerimanya setelah dipaksa dengan

syarat ia tidak menerima gaji dari pekerjaannya sebagai

qadhi. Ia masyhur dengan keilmuan dan keagamaannya. Ia

menjadi sumber riwayat bagi Al Qadhi Badruddin bin

. Jama'ah dan selainnyra. Ia wafat pada lima hari tersisa dari

bulan Dzulqa'dah

Ath-Thawasyi Syuja'uddin Mursyid Al Muzhaffari
Al Hamawi.T@ la seorang ksahia yang pernberani. Ia juga

memiliki pandangan yang jitu. Tuannya (Malik Al Muzhaffar)

tidak pemah menyalahi pendapatnya. Demikian pula Malik

Azh-Zhahir. Ia wafat di Hamah dan dimakamkan di dekat

madrasahnya di Hamah.

Ibnu Sab'in.755 Nama lengkapnya adalah Abdul Haq

hrahim bin Muhammad bin Nashr bin Muhammad bin

763 Uh. At-Takntilah lknal N lknal hal. 2331, Dzail Mir'ah Az-hman
(2/46L1,'Nihatnh Al Urb (30/181), Al Waft Bil Wafint (22/5021, As-Suluk

(L/5961, dan Aqd Al Juman(2/841.
754 Uh. Dail Mr'ah ,42-hman (2/4651, Mukhtashar Akhbar N Basgr

(4/61, Nihawh Al Urb(30/783), dan 'Aqd N Juman(2/78).
755 65. Dail Mir'ah Az-hman (2/4601, Nilnwh Al Urb (30/1821, Al 'Ibar

(5/2911, Fawat Al Watnt (2/2531, As-Suluk (1/597), Aqd N Juman (2/851, dan

An-Nujunt Az-hhinh (7 /2321.
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Nashr bin Muhammad bin Sab'in. Sedangkan gelamya

adalah Quthbuddin Abu Muhammad Al Maqdisi fu-Ruquthi.

Ia dinisbatkan kepada Ruquthah, sebuah kota kecil dekat

Murcia766. Ia lahir pada tahun 614 H. Ia belajar ilmu

generasi awal dan filsafat sehingga ia memiliki pemikiran

yang menyimpang. Ia juga menguasai ilmu sr?ria (sejenis

sihir) yang ia gunakan untuk mengelabui para panglima dan

orang-orang kalru lpng bodoh. Ia mengaku bahwa

keahliannya itu merupakan keistimeuraan unfuk golongan

sepertinya. Ia memiliki beberapa kitab. Di antamnya adalah

l+jdab N Budd dan Al Huw.

Ia tinggal di Makkah dan mempengaruhi pikimn

penguasanya yang bemama Abu Numai. Dalam beberapa

waktu ia menyendiri di Goa Hira dengan harapan -menunrt
yang diceritakan darinya- menerima wahyu seperti halnya

Nabi $. Tindakannya ini didasari kq,rakinan rusak yang

dipegangn!,a bahwa kenabian bisa diupayakan, dan bahwa

kenabian merupakan pancaran yang sampai ke akal

manakala ia telah jemih. Namun dari usahanya ini, ia tidak
' menuai apapun selain kehinaan di dunia dan akhimt jika ia

mati dalam keadaan seperti itu.

Setiap kali ia melihat orang-oftmg Srang thaunf di sekitar

Baifullah, maka ia berkata tentang mereka, "Seperfi keledai

berialan mengitari penggilingan. Seandainp mereka

mengelilingi penggilingan, maka itu lebih baik daripada

mereka mengelilingi Baifullah." Allah lantas menjatuhkan

hukuman-Nya padanya dan orang-oftrng sepertinya. Selain

perkataan tersebut, ia juga difufurkan pernah mengucapkan

766 y*"iu adalah kota di Andahsia. l-rh- Mufum Al Butdan14/4971.
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dan melakukan berbagai perkara yang sangat munkar dalam

agama. Ia mati pada tanggal 28 Syawwal di Makkah.
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TAHUN 670 HIJRTYAI{767

Pada awal tahun ini, yang menjadi khalifah adalah Al Hakim
Bi'amrillah Abu 'Abbas Ahmad Al 'Abbasi, dan yang menjadi sultan

adalah Malik Azh-Zhahir.

Pada hari Ahad tanggal 14 Muharmm768, Sultan berangkat ke
pantai unfuk meluncurkan kapal-kapal perang yang baru dibuat sebagai

pengganti dari kapal-kapal perang ynng tenggelam di Pulau sipnrs.
sultan sempat menaiki salah safu lopalnya dengan ditemani oleh Amir
Badruddin Al Khazandar. Namun dalam uji coba tersebut, kapal yang

ditumpangi Al l&azandar miring sehingga ia jatuh ke laut. saat itulah
ada seseorang 5nng terjun ke laut dan mernegangi rambut Al Khazandar

sehingga ia selamat dari tenggelam. suttan lantas memberi penghargaan

dan hadiah kepada otang tersebut.

767 Ljh. Dzail Mr'ah Az-hnan(2/M64gOl, Nihawh Al UrtBO/]rgS-19S),
IGnz Ad-Durar(8/l@16n, dan Al 'lbar(5/2921.

768 66. Dzail W'ah ,42:hman (2/2661 dan Aqd Al Junan l2/g91.
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Pada akhir-akhir bulan Muharmm,769 5u11* bersama sejumlah

orang-orang terdekatrya dan panglimanlra berangkat dari Mesir ke

Karak. Ia lantas mengajak wakilnya atas kota tersebut ke Damaskus.

Sultan dan rombongan tiba di Damaskus pada tanggal 12 Shafar. Sultan

lantas menunjuk penguasa Karak, yaifu Amir 'lzzuddin Aidamur sebagai

wakil atas Kota Damaskus, dan memberhentikan Jamaluddin Aqusy An-

Najibi. Peristiwa tersebut terjadi pada tanggal 14 Shafar. Selanjutnya

Sultan berangkat ke Hamah, lalu ia pulang sepuluh hari kemudian'

Pada bulan Rabi'ul AwwafTo datang rombongan massa dari

Aleppo, Hamah dan Homs ke Damaskus lantaran takut kepada pasukan

Tatar.

Pada bulan Rabi'ulAkhir, pasukan Mesir tiba di tempat Sultan di

Damaskus. Ia lantas memberangkatkan mereka pada tanggal 7 bulan

.Rabi'ul Akhir. Ketika ia melarrati Hamah, ia mengajak penguasanya

yang bemama Al Manshur unfuk ikut bersamanya. Kemudian ia

bergemk ke Aleppo dan mengambil markas di Maidan Akhdhar yang

ada di Aleppo. Penyebabn5ra adalah karena pasukan Rum telah

menghimpun sekitar 10 ribu pasukan kavaleri dan mengirimkan

sebagiannya untuk menyeftmg 'Ain Tab77l. Mereka telah tiba di desa

QasfunTZZ dan membantai sekelompok pasukan Turkmenistan di antam

Harem dan Antiochia. Ketika pasukan Tatar mendengar kabar tentang

kedatangan pasukan Sultan, mereka mundur ke belakang

76e 95. Aqd Al Juman(z/go\.
770 95. M*hbshar Akhbar Al Baspr$nl dan Aqd Al Junan(2/9G9U.
771 'Ain Tab adalah sebnrah benteng kokoh yang terletak antara Aleppo dan

Antiochia. Uh. Muhm N Buldan9n1q.
772 eastr.rn adalah benteng 5nng ada di Ruj, tercakup wilaSrah Aleppo. Lih.

Mu'fun Al Buldan14/971.
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saat ifu Sultan mendengar kabar bahwa pasukan salib telah

menyerang wilayah Qaqurzzs dan membantai sekelompok pasukan

Turkmenistan. Karena ifu sultan menangkap para panglima yang ada di
sana karena tidak menaruh perhatian pada keamanan wilayah tersebut.

Setelah itu Sultan kernbali ke Mesir.

Pada tanggal 3 S5n'ban774, Sultan menangkap qadhi unfuk
kalangan madzhab Hanbali di Mesir, yaifu S5nmsuddin Muhamrnad bin
'lmad Al Maqdisi. Sultan juga mengambil harta titipan padanya,

mengeluarkan zakafuTya, lalu mengembalikan sebagiannya kepada
pemiliknya. Sultan lantas memenjarakannya hingga bulan sp'ban tahun
672 H- Yang mengadukannya kepada sultan adalah seseorang dari
Haran yang bemama $abib. Tetapi kemudian terbukti di mata sultan
bahwa Al Qadhi tdak bersalah sehingga Sultan mengernbalikan
jabatannya pada tahun 672H.

Pada bulan Sya'ban tahun ini, Sultan tiba di Akka unfuk
menyerang kota tersebut. Raia Akka lantas merninta damai kepada
sultan, dan permintaannln ifu dipenuhi oleh sultan. sultan memberikan
perdamaian dan gencatan senjata selama 10 tahun 10 bulan 10 hari 10
jam. Kemudian sultan pulang ke Damaskus. surat perjanjian damai
tersebut dibacakan di Dar As-Sa'adah. Kondisi damai tersebut tetap
bertahan, lalu sultan kernbali ke wilaph Al Isrnarili5r5nh. Dalam misi ini
Sultan berhasil mengambil-alih sebagian besar wilaphnya.

773 Qaqun adalah sebrnh benteng di palestina dekat Ramalah. pendapat lain
mengatakan bahun ia tercakup wilatah cesarea dari arah pantai Syam. Lih.
Mu'jan Al Buldan (4/181.

774 61r. Dail Mrbh Az-hman (Z/4ZO-4791 dan Nilaph fl Urt pO/LgO-
191).
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QuthbuddinTTs 6*Lu1u, "Pada bulan Jumadil Akhir lahir seekor

jerapah di kasulJabal, lalu bayi jerapah tersebut disusui oleh seekor sapi

betina. Ini merupakan keiadian yang belum pemah ada sebelumnya."

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Syaikh Kamaluddin Sallar776 bin Hasan bin 'Umar

bin Sa'id Al Irbili Asy-Syafi'i, salah seorang syaikh

madzhab Syafi'i. Ia adalah gurunya Syaikh Muhyiddin An-

Nawawi. Ia meringkas kitab /4/ Baful<an1a Ar-Ruyani dalam

beberapa jilid. Kitab tersebut dengan tulisan tangannya ada

padaku. Fatwa di Damaskus merujuk kepada pendapaturya.

Ia wafat pada r.rsia 70 tahun, dan jenazahnyn dimakamkan di

Bab Shaghir. Ia bekeria sebagai seorang asisten pengajar di

Madrasah Al Badzam'i!ryah sejak masa hidup pa,trakafnya. Ia

tidak meminta tambahan tugas lebih dari itu hingga ia wafat

pada tahun ini.

Waihuddin Muhammad bin Ali bin Abu Thalib bin

Suunid At-Takrifi.71? 1a adalah seomng pedagang besar

dan kaya -!n. Ia sangat dihormati oleh pam penguasa'

. terutama oleh Malik Azh-Zhahir karena ia telah berbuat baik

kepada Malik Azh-Zhahir saat masih menjadi panglima dan

sebelum menpdi sultan. Jenazah Waihuddin dirnakamkan di

ribthrsp di d€kat Ribath fui-Nashiri di Qasinrn- Ia selalu

775 Uh. hail w'ah Az-7anpn (2/46i91.
776 g6. Datt Mtr'ah Az-hnnn 12/4291, N 'Ibr 15/2931, Mr'ah Al Jinan

(4/l7ll, Tlnbaqat Asy-StnftIytah kar5ra AsSubh l8/L491, dan Aqd Al Jwtan
(2/961.

777 ljlr. Dail Mr'ah Az-Zaman (2/871, Nilnwh Al Urb (fi/L931, N 'lbr
(5/2941, N Waft Bil Watwt(4/Lffi\, dan Aqd H Jutnn(2/971-
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menerima surat Khalifah dari waktu ke wakfu. Surat-suratrya

pun diterima oleh semua raja, bahkan oleh raja-mja Frank di

wilayah pesisir, serta pada zaman Tatar dan mjanlra, Hulagu

Khan. Ia banyak bersedekah dan berbuat kebajikan.

Najmuddin Yahya bin Muhammad bin Abdul
Wahid Al-Labudi,778 parrakaf Madmsah Al-labudigrah
yang ada di samping pemandian Al Fglak Al Musiri.

Madrasah tersebut diperunfukkan bagi kalangan dokter
karena ia memiliki keahlian di bidang kedokteran. Semasa

hidupnya ia menjadi pejabat pengawas administrasi di
Damaskus. Jenazahnyn dimakamkan di pernakamannya di
samping Madrasah Al labudiryah
Syaikh AIi Al Bakka',zze pernilik zawiph di dekat Kota
Al Khalil. Ia masyhur dengan keshalihan, ibadah dan
sedekah makanannyn unfuk setiap orang 5nng leurat dan
pengunjung. Ia juga mendapat pujian dari Malik AI Manshur

Qalawun, dan ia pernah bertemu dengan Syail.h saat ia
masih menjadi panglima. Saat itu Syaikh menSrampaikan

bebempa ramalan yang terbukti benar di kernudian hari. Di
antaranyn adalah ia akan menj.di raia. cerita tersebut
dikutip oleh Quthbuddin Al Yunini.

Stpikh Ali menceritakan alasan ia ban!,ak menangis. Ia
pernah m€nenrmi seseoftmg png merniliki kelebihan dan
kararnah berangkat dari Baghdad, lalu dalam safu iam
mereka telah tiba di sebuah n€€ri lnng seharusnya
ditenrpuh dengan perralanan selama setahun. Orang itu

778 t ih. Aqd Al Juman (2/g$l &n Ad-Daris fr Tarit<h Al Madaris (Z/lSSl.
77e 1;1r. Al Wafr Bit Wafutlzz/gln, ,,fod Al Jwtan (z/ggl, darr As_Sutuk
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berkata kepadanya, "Aku akan mati pada zaman fulan."

Ketika wakfu tersebut tiba, aku mendatanginya saat ia

sedang sakaraful maut dengan menghadapkan wajahnya ke

arah timur. Aku berusaha memindahkannya ke arah kiblat,

tetapi ia tetap memutar wajahnya ke arah timur. Akhimya ia

membuka kedua matanya dan berkata, "Jangan capek-

capek, karena aku tidak mati kecuali dengan menghadap ke

arah ini." Setelah itu orang tersebut berbicara seperti

pendeta hingga ia mati.

Kemudian kami membawa jenazahnya dan melerr.rati sebuah

rumah, dan ternyata kami mendapati orang-orang yang ada

di rumah ifu sedang bersedih. Kami bertanya, "Mengapa

kalian begltu terpukul?" Mereka menjawab, "Kami punya

seorang tefua yang usianya di atas 100 tahun. Namun pada

hari ini ia mati dalam keadaan memeluk agama Islam." Kami

lantas berkata kepada mereka, "Ambillah orang tua ini

sebagai penggantinya, dan serahkan teman kami ifu kepada

kami." Kemudian kami mengurusi jenazahnya, melnandikan,

mengafani, dan memakamkannya bersama kaum muslimin.

Sementara mereka juga mengurusi jenazahnya omng itu dan

memakamkannya di pernakaman Nasmni. Kami memohon

husnul khafrmah kepada Allah.

S!,ail& Ali wafat pada bulan Rajab tahun ini.
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TAHUN 6Tl HIJRIYAI{78o

Pada tanggal 5 Muharram tahun ini, Malik Azh-Zhahir tiba di
Damaskus dari wilayah pesisir ynng telah dikuasainya. lalu pada akhir-
akhir bulan'Muharram, Malik Azh-Zhahir berangkat ke Kairo dan

menetap di sana selama setahun. Kemrudian ia kembali ke Damaskr.rs

pada bulan Shafar.

Pada bulan Muharmm, penguasa Nubia tiba di Aid266zar 6*
menjamh harta benda paftr pedagangnyn. Ia juga membantai ban!,ak
penduduknSla. Di antara korban png dibunuhnSra adalah penguasa dan
qadhinya. Karena itu Amir'Ala'uddin Aidughdi Al lftazandar berangkat

untuk menghadapinya. Ia lantas menev,raskan banyak penduduk Nubia,

merarnpas kekayaan mereka, membakar dan menghancurkan

780 66. Dail Mir'ah ,42-htnan (Z/]-gO), Nihann H Urt pO/]rgZ-ZO]l),
Ihnz Ad-Dunr (8 /168-17 71, dan Al'tbr (S /295-2971.

781 6i6-6 adalah sebuah kota di pantai ealzum. l:h. Mu,fian At Butdan
(3/751).
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bangunan-bangunan mereka sebagai balas dendam atas apa yang

mereka lakukan. Segala puji bagi Allah.

Pada bulan Rabi'ul Awwal Amir saifuddin Muhammad bin

Muzhaffaruddin 'utsman bin Nashiruddin Mankurs penguasa zion

meninggal dunia pada gsia 70 tahun. Ia dimakamkan di pemakaman

ayahnya. Ia berkuasa di Zion dan BarzayahT82 selama 11 tahun.

Kekuasaannya lantas ditenrskan oleh anaknya yang 'bemama

Sabiquddin

Setelah meniadi raja, Sabiquddin mengirim pesan kepada Malik

Azh-Zhahir unfuk datang menernuinyra, lalu ia pun diizinkan datang'

setibanya di tempat Malik Azh-zhahir, ia diberinya lahan gampan, lalu

ia ditunluknya sebagai wakil dari pihak Malik Azh-Zhahir atas dua

wilayah.

Pada tanggal 5.Iumadil Ula, sultan bersama pasukannya tiba di

sungai Efrat karena suttan mendengar kabar bahwa ada sekelompok

pasukan Tatar yang bermarkas di ternpat tersebut. Ia turun sendiri

bersama pasukannya ke sungai Efrat, lalu ia membantai mereka. orang

yang pertama turun ke sungai Efrat pada hari itu adalah Amir saifuddin

Qalawun dan Badruddin Baisari. Keduanya lantas diikuu oleh sultan.

Setelah itu pasukan Tatar melakukan hal yang sama'

selanjutnya Sultan dan pasukannya bergerak ke sisi Bimh

karena saat itu sedang dikepung oleh kelompok pasukan Tatar yang

lain. Ketika mereka mendengar kedatangan Sultan, mereka melarikan

' diri dengan meninggalkan harta benda dan barang-barang berat mereka'

Sultan memasuki Birah dengan pamde besar, lalu ia membagi-bagikan

harta benda kepada para penduduknya. setelah itu sultan kembali ke

lez g*ru,utr atau Barzawaih adalah sebuah benteng di dekat pantai S5ram.

Uh. Mufum Al Buldanll/565l
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Damaskus pada tanggal 3 Jumadil Akhir dengan mernbawa pam

tawanan.

Kemudian Sultan keluar dari Damaskus pada tanggal 7 Jumadil

Akhir menuju Mesir. Kedatangannya di Mesir disambut oleh anaknya,

Malik As-Sa'id. Keduanya lantas memasuki Kairo. Kedatangan Sultan di

Kairo dbaksikan banyak orang.

tPudu 
hari Selasa tanggal 3 Rajab, Malik Azh-Zhahir mernberikan

penghargaan kepada semua panglimanya, baik yang mengawalnya atau

yang menjalankan pemerintahan. Ia memberi setiap orang hadiah-

hadiah yang sesuai, terdiri dari kuda, emas dan bamng-barang berharga.

Jumlah seluruh hadiah gnng diberikan Sultan Azh-Zhahir adalah 300
ribu dinar.

Pada bulan Sya'ban Sultan mengirimkan hadiah Snng besar

kenada Mankutamur.

Pada hari Senin tanggal 12 Syawwal Sultan mengundang

syaikhnya, yaitu $nikh Khadhir Al Kurdi untuk menemuinga di kastil. Ia

disidang dan ditanya tentang baqBk hul yung dituduhkan kepadanya

serta berbagai perkara munkar yang dilakukannp. pada saat ifulah
sultan memerintahkan unfuk menangkap dan mernenjarangra, lalu

menjatuhinya hukuman mati. Itulah akhir hidup slraikh Khadhir Al
Kurdi.

Pada bulan Dzulqa'dah, Al Isma'il[4ph menyerahkan benteng-
benteng yang masih ada di tangan mereka, pifu benteng lGhft,
Qadamus dan Minaqah. Mereka diganti dengan laharr gampan yang
sangat-luas. Dengan demikian, tidak ada kastil lagi Snng mereka kuasai
di syatr-. setelah itu sultan menunjuk para wakirnya trntuk menduduh
benteng-benteng tersebut.
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Pada tahun ini Sultan mernerintahkan unfuk membangun

beberapa jembatan yang menghabiskan biaya yang besar. Jembatan-

jembatan tersebut menjadi fasilitas yang memudahkan bagi masyarakat.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Syaikh Tajuddin Abu Fadhl Yahya bin Muhammad

bin Ahmad bin Hamzah bin Ali bin Hibatullah bin
Al Hububi Ats-Tsa'labi Ad-DimaElqi.783 Ia adalah

salah seorang tokoh terkemuka di Damaskus. Ia menjabat

sebagai pengawas anak-anak yatim dan kepala hisbah (polisi

slaribt). Setelah itu ia diberi tugas mengelola baihl mal.la

menyimak banyak hadits. hnu Balaban menulis biografinya,

lalu biogmftnya dibacakan oleh Syaikh Syarafuddin Al Fazari

di masjid dan disimak oleh seiumlah tokoh penting. Semoga

Allah merahmatinya.

Al Ktrathib Fakhruddin Abu Muhammad AMul
Qahir bin AMul Ghani bin Muhammad bin Abu

Qasim bin Muhammad bin Taimiyyah At
Harrani.Te Ia adalah khatib di Harran. Keluarganya

dikenal sebagai keluarga ulama, khafib dan pemimpin.

Jenazahnya dimakamkan di pernakanran pam sufi. Ia wafat

pada usia mendekati 50 tahun. Sernoga Allah

merahmatinp. Ia menyimak hadits dari kakeknya, yaitu AI

Khathib Fakfiruddin, pargiuang diu/an khutbah yang

783 6L. Dail Mr'ah Az-hmanl2/261 hn Aqd Al Juman(2/L07l.
784 Hh. Dzail Mr'ah ,42-hnan (2/161, Nilawn N Uft l3O/2011, As-Suluk

11/6091, dm 'Aqd Al Juman(2/70n.
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masyhur. Ia wafat di Khanqah AI Qashr, luar Kota

Damaskus.

S5nikh Khadhir bin Abu Bakar Al Mihrani Al
'Adawi.78s la adalah syaikhnya Malik Azh-Zhahir Baibars Al
Bunduqdari. Pada mulanya ia memperoleh kedudukan yang

delot dengan Malik Azh-Zhahir serta sangat dihormatinSn.

Bahkan Malik Azh-Zhahir datang sendiri ke zawiSah-rrya

yang dibangunnya di Al Husaini5ryah sebanyak satu atau dua

kali dalam seminggu. Malik Azh-Zhahir juga membangunkan

sebuah masjid di samping awi5nltrryasebagai ternpat unfuk
berkhutbah. Selain itu, Malik Azh-Zhahir juga banyak

memberinya uang dan menunrti sernua kemauannya. Malik
Azh-Zhahir juga baqnak memberikan wakaf kepada awigh-
n!/a. Karena kecintaan dan pengho,rmatan Sultan

terhadapnp, ia pun dimuliakan oteh kalangan umum dan

khusus.

Syaikh Khadhir ini baqrak menlnmpaikan ramalan kepada

Sultan. Pada suatu hari, Syaikh l{hadir memasuki Gereja

Qumamah ynng ada di Maqdis, lalu ia memenggal leher

orang-orang yang ada di dalamnya dengan tangannya sendiri

dan memberikan barangbarang yang ada di gereja tersebut

kepada para pengikutrSn. Seperti ifu pula Srang ia lakukan
pada gereja yang ada di Ala<andria yang merupakan gerqa
terbesar mereka. Ia menjarahnya dan mengubahnya menjadi
masjid dan madrasah. Slraikh Khadir lantas memberinya
narna Madmsah Al Khadhra'. Syaikh Khadir sempat

7s Pengarang menyantumkan biografinya pada tahun ini, dan pengarang
juga menlnnhrmkannya pada tahun 676 H. Tahun inilah 5rang dipandang lebih
kuat oleh pengarang sendiri dan para seiuahwan lainnya.
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mengadakan jamuan makan di tempat tersebut dan

menjadikannya sebagai rnasjid unfuk beberapa lama. Tetapi

kemudian omng-orang nasmni mernbujuk Sultan unfuk

mengembalikannya kepada mereka.

Bertepatan pada tahurn ini, S!/aikh Khadhir kedapatan

melakukan perkara-perkara png dipandang munkar. Ia

lantas diperiksa di hadapan Sultan Malik Azh-Zhahir, dan

terbukti bghwa ia melakukan hal-hal yang n1engakibatkan

hukuman penjara. Setelah itu Malik Azh-Zhahir

memerintahkan unfuk meniafuhkan hukuman mati padanya.

Jenazahnya lantas dimakamkan di zawiiahtya. Semoga

Allah mernaafkan kesalahannln. Padahal sebelum itu Sultan

menaruh kecintaan lnng besar terhadapnya hhgga Sultan

menamai salah seomng anakn5p Khadhir, sesuai dengan

nama ifu. Narnanya juga diabadikan untuk

menamai kubah yang ada di bukit sebelah bamt Rabwah,

yaitu Kubah Syaikh l(hadhir.

Al 'Allamah Tajuddin Abdurrahim bin Muhammad

bin Muhammad bin Yunus bin Muhammad bin
Sa'id bin Malik,Ts atau yang dikenal dengan nama Abu

Qasim Al Maushili. Ia adalah p€ngamng l$tab At-Ta'iiz, dan

berasal dari kelmrga fi-lqaha, pernimpin dan pengajar. Ia

lahir pada tahun 598 H. Setelah hadits dan

belafir ilmu-ilmu lain, ia pun m€ngaftmg kitab. Ia meringkas

kitab ,4/ Wajiz dalam kitabnya yans b€riudul At-Ta'jiz, serla

meringkas l<l'dtb Al Malwhul. Ia merniliki metode debat Snng

786 l-ih. Dait Mr'ah Az-Zaman 12/141, Tadzkinh H Hutfazh 14/74631, N
Wafi Bil Watpt (L8/3911, Mr'ah AI Jinan (4/l7ll, Tlnfuat ,4sy-S5nfi'$4ah

karsn tu-Subki 18/1911, hn Aqd Al JumnlZAOSl.
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dipelajarinSp dari Ruknuddin Ath-Thawusi. Kakeknya yang

bemama 'lrnaduddin bin Yunus adalah syaikh madzhab di

zamannya sebagaimana telah dijelaskan.
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TAHUN 672 HIJRIYAI]IaI

Pada bulan Shafar tahun ini Malik Azh-Zhahir tiba di Damaskus.

Sebelumnya ia mendengar kabar bahwa Abaga Khan telah tiba di

Baghdad dan mengincar wilayah tersebut. Karena itu Malik Azh-Zhahir

mengirim pesan kepada pasukan Mesir unfuk bersiap-siap datang.

Sultan juga bersiap-siap untuk menghadapi pasukan Tatar.

. Pada butan Jumadil Akhir, Malik Azh-Zhahir memanggil Raja

Georgia unfuk menemuinya di Damaskus. Sebetumnya ia datang ke

Baiful Maqdis dengan cara menyarnr, tetapi penlramarannya itu

terbongkar sehingga ia dibaura ke hadapan Malik Azh-Zhahir, lalu ia

dipenjaranya di kasfil.

Pada tahun ini pembangunan Masjid Dair Thin di luar Kota

Kairo telah rampung. Masjid tersebut lantas digunakan untuk shalat

Jum'at.

787 65. Dzail Mr'ah Az-Zaman (2/3G3F;l, Nihawh Al Urb (30/203-2L7),

dan Aqd Al Juman(2/ll2-7201.
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Pada tahun ini sultan berangkat ke Kairo dan tiba di sana pada

tanggal T Rajab.

Pada akhir-akhir bulan Ramadhan, Malik As-Sa'id bin Azh-
Zhahir masuk Darrnsktrs bersama sekelompok pasukan. Ia tinggal di
sana selama sebulan, lalu pulang ke Mesir.

Pada hari Idul FiH, sultan mengkhitan putranya yang diberinya
narna yang sama dengan nanra s5pikhnya, yaifu Khadhir. Khadhir
dikhitan bersama beberapa puha panglima.

Pada tahun ini Raja Tatar menyerahkan pengawasan Tustar dan
wilayah-wila5nh bawahannla kepada'Ala'uddin, pejabat administrasi di
Baghdad. Karena ifu 'Ala'uddin berangkat ke Tustar unfuk menginspeksi
kondisinln. Di sarn ia menerrukan seorang pernuda anak saudagar
yang bemama [ay. Pernuda tersebut ahli mernbaca Al eur'an,
menguasai sedikit ilmu Fiqih, serta membaca kitab Al Is5aratkarya hnu
Sina. Ia juga menguasai ilmu nujum dan mengaku sebagai 'lsa pufua
Maryam. Pengalruannya ifu dibenarkan oleh sejumlah omng bodoh. Ia
juga mernbebaskan mereka dari beberapa amalan fardhu seperfi shalat
Ashar dan 'lsya. 'Ala'uddin lantas mernanggilnya dan menanyakan hal-
hal tersebut kepadanya. 'Ala'uddin melihat pemuda tersebut sebigai
panuda yang cerdas, dan ia melakukan sernua itu dengan sengaja.
Karena itu 'Ala'uddin mernerintahkan untuk meniafuhinya hukurnan
mati di hadapannya. semoga Allah membalas amalnya. Ia juga
memerintahkan orang-orang awam unfuk menangkap para pengikutrya.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Mu'ayyiduddin Abu Al Ma,ali Ash-Shadr Ar-Rais
As'ad bin Abu Ghalib Al Muzhaffar Al Wazir
Mu'ayyiduddin As'ad bin Ham"ah bin Ali bin
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Muhammad At-Tamimi Al Qalanisi.788 Ia wafat pada

usia di atas 90 tahun. Ia adalah seorang pemimpin

masyarakat dan kaya ra1n. Sebelumnya ia tidak pemah

menjabat apapun, lalu mereka memaksanya unfuk

menangani keperluan-keperluan Sultan sebagai pengganti

Ibnu Suwaid. Ia puf, menangani pekerjaan tersebut tanpa

menerima upah.

Ia wafat di kebunnya dan jenazahnSn himaku*kun di kaki

bukit Qasiyrn pada hari selasa tangsal 13 Muhanam. Ayah

Shadr 'lzzuddin Hamzah merupakan tokoh terkemuka dan

pemimpin di Damaskus dan Kairo. Kakek mereka, yaitu

Mu'ayyiduddin As'ad bin Hamzah Al Kabir adalah wazimya

Malik AlAfdhal Ali bin Nashir Fatihul Quds.

Mu'ayyiduddin ini adalah seorang pemimpin terkemuka. Ia

merniliki kitab yang berjudul Al Wash$ryh fi Al Akhlaq Al

Mardhiy5ahdan kitab-kitab lain. Ia juga ahli bersyair-

Sedangkan ayahnya, yaihr Hamzah bin As'ad bin Ali bin

Muhammad At-Tamimi, adalah seorang jenderal. Ia juga

pandai menulis. Ia mengamng kitab sejamh antara tahun

MO H. hingga tahun wafatrlp, lnitu 555 H.

Amir Al Kabir Farisuddin Aqthai Al Musta'rib,zal

jendeml pasukan Mesir. Dahulurgn ia adalah budaknya hnu

Yumn, lalu ia menjadi rnamtut<qn Ash-Shalih A5ryub dan

dijadikannya sebagai panglima. Kemudian karimp

788 Uh. Dail Mr,ah ,42-hman (2/%1, NiIDWn AI Urt @O/2L41, Al 'lbr
6/29n, At Waft Bil Watnt 19/391, Mir'ah Al Jimn 14/1721' An-Nuiun Az'

Zahinh(7/2471.
78e uh. Dait Mir'ah Az-hman (2/451, Nhaph H Urt PO/2L61, N 'Ibr

(5/2971, Duunt H Istam (2/1741, Al Wafi Bil Wafut (9/3181, Mr'ah Al Jtnn
(4/772l,dan AqdilJunan(2/1281. '
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meningkat pada zaman Al Muzhafh,r sehingga menjadi

jenderal pasukan. Kefika ia Al Muzhaffar terbunuh, para

panglirna besar berambisi unfuk mensJuasai tampuk

kelsrnsaan. Karena itu Aqthai mernbai'at Malik Azh-Zhahir,

dan tindakannyra ihr diikuti oleh pasukanqn. Malik Azh-

Z:rrlnr selalu mengingat firsanf itu, Udak pemah

mdupakannya. Ia urafat pada tahun ini di Kairo.

St aikh Abdullah bin Ghanim bin AIi bin lbrahim
bin 'Asakir bin Hasan Al Maqdisi.Teo Ia merniliki

sebuah awiSph di Nablus. Ia pandai menggubah sSnir-s1Bir

!,ang indah dan merniliki pengetahuan yang mendalam

tentang ilmu tasaunrf. Biografinlp dipaparkan secara paniemg

l€bar oleh AI Yunini dengan mencantumkan .banyak
qpimya.

Qadhil Qudhah Kamaluddin Abu Fath 'Umar bin
Bundar bin 'Umar bin Ali At-Taflisi Asy'-Syafi'i.7el
Ia lahir di Tbilisi pada tahun 601 H. Ia mempakan ulama

terkerruka di bidang Ushul dan debat. Ia pemah menjadi

wakil qadhi unfuk beberapa lama, kernudian ia menjadi qadhi

png menjalankan peradilan sendiri di masa Hulagu Khan. Ia

seorang yang bersih. Ia tidak meminta tambahan ja6atan

atau mengaiar meskipun ia memiliki banyak keluarga dan

miskin. Kefika kekuasaan Hulagu Khan berakhir, maka ia

dibenci oleh sebagian orcmg. Kemudian ia dipaksa untuk

mengungsi ke Mesir. Selama tinggal di Mesir, ia

7e0 I ih. Dzail twir'ah Az-Zaman (Z/Sl), At Waft Bit Wafiat (L7/gg$l, hn
Aqd H Junmnl2/1221.

791 t ih. Dail Mr'ah Az-hnan 12/641, Al 'Ibarls/Lg8l, N Waft Bit Wafut
(22/M21, Tlmbqat AqrsgftIryh karya As-Subki (8/3091, dan Aqd Al Juman
(2/7221,

584 ,{Atqaf u.t*-1l,ahAl



mengaiarkan ilmur,ln keeada. ttfotgga h u,afiat

pada bulan Rabi'ul Au,unl tahun ini. Jenazahnya

dimakamkan di Qarafah Shtghm.

Isma'il bin Ibrahim bin S5nkir bin Abdullah At-
Tanuldri.Te2 Ia berasal dari Tanutrh, tercalnrp wilatph

Qudha'ah. Ia adalah tokoh terkemuka dan menulb b€rb@i
sumt negam unfuk An-Nashir Dawud bin Al Mu'ad-rzlram. Ia

juga diserahi tugas mengelola Rurnah Saht An-Mri dan

selainnyra. Ia oftrng yang bagus p€rilal$tta, serta

mendapatkan pujian dari ban!,ak omng. Ia wafat padausia di

atas 80 tahun.

Sfnikh Jamaluddin bin Malik.7e3 11ro. lengfupnyp

adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdullah bin Malik Abu

AMullah Ath-Tha'i Al Jal4pni An-Nahwi. Ia adalah penulis

bebempa karya 5nng masyhur dan bernanhat. Di antaranSp

adalah kitab .4/ I<afrtnh , syqnIitph, qaA N l{afiph, At-

Tashil, Sgrh At-Tashil, serta kitab Al Alfit/tphyang dtulEmh

secarir baik oleh analmla, !,aifu Badnrddin.

Syaikh Jamaluddin bin Malik lahir di Jayyan pada tahun 600

H. Ia pemah tinggal di Aleppo untuk beberapa larna, blu h
pindah ke Darnaskus. Ia banyrak berterru dengan lbnu

Khallikan, dan mendapatkan puiian dari banlrak orarg- Ia

menjadi sumber riwaSnt bagi Al Qadhi Bdnrldin bin

Jama'ah. Ia juga memberikan iiaah (izk mtuk magaizdan

7e21;1r. Dail Mr'ah,4z-hmanl2/3t31, Duual Al lshmenT4l, Al Whfr Bil
Wa{tpt(9/711, dan Aqd N Juman(2/t231.

7e3 65. Dail Mr'ah ,42-hman Qn6l, Nihagh N Uft l3o,n14l, Al 'lbr
(5,/300), Fautat Al Wafiat (3/4On, N Waft Bil Wafypt 13/3591, 1Wt Aryr
Sgfi'iygh karya tu-Sublt (8/671, Asd N Junan en32l, GtDwA An-NIDtph
(2/l80l, Bughwh Al Wu'ah(1,/130), dan Nalh 4ilrnnbe/2221.
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kibbng) k€pada staild kami, 'Alamuddin Al Birzali. hnu
Malik ini wafat di Danraskus pada malam Rabu tanggal 12

Ramadhan, dan dirnakamkan di pernakanran Al Qadhi
'lzzuddin bin Shaigh di Qasiyun.

An-Nashir Ath-Thtrsi.7% Nama lengkapnya adalah

Muharnrnad bin Muhammad bin Hasan Abu AMullah Ath-

Thusi. Ia iuga biasa dipanggil Al Maula Nashiruddin, atau

Khauraja Nashinddin. fuelah menghabiskan waktu

mudanln unhrk belaiar, ia menguasai ilmu generasi awal

dengan baik. Ia juga menulis htab tentang llmu'Kalam dan

mensyarah lt$ab Al Isgmf lor!,a hnu Sina.

Ia meniadi urazimya penguasa kastil Alamut dari Dinasfi At

Isma'iliy4ph. S€telah ihr ia meniadi wazimya Hulagu Khan,

dan ia berada bersarna Hulagu Khan dalam pertempuran

Baghdad. Sebagian orang menuduh bahwa dialah yang

menrberi saran kepada Hulagu Khan unfuk menrbunuh

Khalifah. Allah Mahatahu. Menurutku, tindakan ini tdak
mungkin dilal$lon oleh omng yang utama dan berakal

sehat. Seorang ulama Baghdadmemujinya dan mengatakan

bahwa ia orang png cerdas, merriliki ketrtamaan, dan mulia

akhlaknln.

Ia dimakamkan di Masyhad Musa bin Ja'far dalam sebuah

liang yang dipemsiapkan bagi Khalifah An-Nashir Lidinillah.

Dialah !,ang madrasah di Mamghah. Ia

menernpatkan di madmsatr tersebut para ahli filsafat dan

ilmu Kalam, firqaha, muhaddits, dokter dan para ahli dari

794 Uh. Dail W'ah Az-Zanan engl, Mukhtaslmr fr Ahbar At Baq,ar
(4/81, Al 'Ibar l5/3OOl, Fawat Al Wafut BnMl, Aqd Al Juman (2/1241, dan
RaudlntAlJanmt(6/300l. r
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berbagai bidang. Dalam nndrasah tersebut ia mernbangun

sebuah gedung besar dan menernpatkan banyak sekali kitab

di dalamnya. Ia wafat di Baghdad pada tanggal 12 Dzulhijjah

tahun ini pada usia 75 tahun. Ia juga memiliki syair-syair

yang indah. Asal mula kerusakan akidahnya adalah karena ia

belajar kepada Al Mu'in salim bin Badrah bin Ali Al Mishri

yang beralimn Mu'tazilah dan penganut madzhab Syr'ah'

S!/aikh Musallam Al Barqi Al Badawi,Tes pendiri

nbath di Qarafah Ash-Shughra. Ia adalah seorang yang

shalih dan ahli ibadah. Ia menjadi tujuan ziarah masyarakat

5nng hendak mencari berkah dari doanya' Hari ini ia

memiliki banyak pengikut yang menialankan tarekatrya'

I

7e5 t ih. Dait Wah Az-hman (3/103), 'Aqd Al Juman (2/136\' dan

Tabshir H Muntabk (4/ 12851 -
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TAHUN 673 HIJRIYAIIZSS

Pada tahun ini Sultan memeriksa tiga belas panglima Mesir. Di

antara mereka adalah Qahar Al Hamawi. Mereka mengadakan surat-

menyurat dengan pasukan Tatar unfuk mengundang mereka datang ke

wilayah kaum muslimin, dan bahwa mereka berpihak kepada Tatar

dalam..melawan Sultan. Karena ifu mereka ditangkap lalu mereka pun

mengakui perbuatan mereka. Surat-sumt mereka yang dibawa oleh pos

diserahkan kepada Sultan. Itulah akhir hidup mereka.

Pada tahun ini Sultan bersama pasukannya memasuki kota Sis

dari arah gerbang utama. Sultan berhasil menguasai kota tersebut, serta

kota Ayas (Lajazzol, Missis dan Adana. Sultan memasuki Kota Sis pada

tanggal 21 Ramadhan. Serangannya ini meneuraskan banyak pasukan

musuh; tidak ada yang mengetahui jumlah korban dari pihak mereka

selain Allah. Sultan juga memperoleh banyak harta rampasan perang

7e6 66. Dail Mr'ah ,42-hman (s/8+l1:}l, Nitqph N Urb (SO/275-Zln,
Karlz Ad-Dunr (8/L7GL82\, Aqd Al Juman (2/130-738), dan An-Nujum ,42-

hhinhlT/24*2481.
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berupa sapi, kambing, alat-alat b€rat, serta herpan ternak lainnya. Harta

mmpasan peftmg tersebut dijual dengan harga semurah-mumhnya.

Kemudian ia kembali dan tiba di Damaskus pada bulan Dzulh[jah.

Setelah itu Sultan tinggal di kota tersebut hingga akhir tahun.

Pada tahun ini penduduk Mosul terpapar badai pasir hingga

menutupi langit. Mereka lantas keluar dari rumah-rumah mereka unfuk

bermunajat kepada Allah hingga akhimya Allah menghilangkan badai

tersebut dari kota mereka. Allah Mahatahu.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Ibnu 'Atha' Al Hanafi 7e7 Natna lengkapnya adalah

Qadhil Qudhah Syarrsuddin bin Mdhammad Abdullah bin

Syaikh s5nrafuddin Muhammad bin 'Atha' bin Hasan bin

'Atha' bin Jubair bin Jabir bin Wuhaib AI Adzra'i Al Hanafi.

Ia lahir pada tahun 595 H. Ia menyimak hadits dan belajar

Fiqih madzhab Al Hanafi. Setelah itu ia menjadi wakil qadhi

untuk madzhab $afi'i dalam beberapa lama. Setelah itu ia

menjadi qadhi mandiri untuk madzhab Al Hanafi pada saat

pertama kali diangkat para qadhi dari empat madzhab.

Kefika teriadi penyitaan keka5nan , Sultan ingin

agar ia memufuskan kasus tersebut sesuai madzhab. Namun

ia mamh dengan tndalmn tersebut dan berkata, "lni adalah

kekapan di tangan pemiliknyra. Tidak seorang muslim pun

yang berhak mengusiknp." Kemudian ia berdiri dan pergi

meninggalkan majelis. Karena sikapnya ifu, Sultan marah

7ez 1;1r. Dail Mir'ah Az-hman 13/951, Nihaph Al Urb (30/276), Al 'lbr
(5,/301), Mr'ah Al Jinan (4/1731, Al Jawahir Al tudhiywh (2/3361, As'Suluk

(l/6191, dan Aqd N Junan (2/1351.
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besar kepadanya, tetapi akhimya kemarahan Sultan reda,
bahkan ia mernujinya. Sultan berkata, "Janganlah kalian

melakukan penyidikan terhadap suafu surat kecuali di
hadapan Ibnu 'Atha'Al Hanafi!"

Ibnu 'Atha' termasuk ulama pilihan, sangat tawadhu', dan

kumng senang terhadap dunia. Ia menjadi sumber riwayat
bagi sejumlah ahli hadits, serta memberikan ijazah (izin

perivn5abn) kepada Al Birzali. Ia wafat pada hari Jum'at
tanggal 19 Jumadil Ula, dan jenazahnya dimakamkan di
dekat Madrasah Al Mu'azhzhamiyyah di kaki bukit easiyun.
Semoga Allah merahmatinya.

Bohemond VI, penguasa Conty of Tripoli.798 Kakeknya

@ohemond M mempakan wakil dari Ratu Adella yang

berkuasa di Tripoli sejak masa hnu ,Abbas, yaifu pada
bilangan tahun 500 H. Ratu Adella ini tinggal di sebuah
pulau (Siprus) sehingga kekuasaannya di Tripoli direbut oleh
Bohemond tV. Setelah ifu anak dan cucunya menguasai
Tripoli secaftr independen.

Raja Bohemond VII ini berwajah tampan. euthbuddin Al
fun1n1799 berleta, "Aku pernah melihafurya di Ba,labakka
pada tahun 658 H. ketika ia datang menemui Kitbuqa
Noyen. Ia ingin meminta Ba'labakka dari Kitbuqa Noyen
sehingga hal tersebut memberatkan umat Islam.', Setelah
Raja Bohernond VII ini mati, maka jenazahnya dikubur di
gueja Tripoli. Pada wakfu kaum muslimin menaklukkannya
pada tahun 588 H., orang-orang menggali kubumya,

leg n--;t Mr,ah Az:hnnn (S/gZ), Al Waft Bil Wafut (10/36gl, Asd N
Junan 12/1381, An-Nujun Az-Zatnnh 0 /246), dan Al Manhat Ash-Sha fi (B/Stbl.

7ee hlr. Dail Mr'ah Az-Zannn(g/92ll.

590 ,4&btaqaluAc-%furyn



mengeluarkiltrgB, dan mencampaklon fulang-fulangnya di

tempat sampah unfuk dimakan anjing.
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TAFIUN 674 HIJBIYAI{8OO

Pada hari Kamis tansgal 8 Jumadil Akhir, Tatar tiba di Birah
dengan membawa 30 ribu kamleri Snng terdiri dari 15 ribu tentara
Mongol dan 15 ribu tentam kesultanan Rum. yang memimpin seluruh
pasukan adalah Pendne atas perintah Abaga l(han, Raja Tatar. Mereka
juga membawa serta pasukan Mosul, Maridin dan Kurdi. Mereka
mexnasang 23 manjaniq.

Penduduk Bimh keluar pada malam hari dan menyergap markas
Tatar. Mereka mernbakar manjaniq dan merampas barang-barang milik
pasukan Tatar, lalu kembali ke rumah mereka dengan setamat. pasukan

Tatar bertahan di tempat tersebut unfuk beberapa lama hingga tanggal
19 bulan Jumadil Akhir. Setelah itu mereka pulang dengan menahan
kejengkelan tanpa membawa perunfungan apapun. Allah melindung
orang-orang mukmin sehingga fidak perlu berperang, dan Allah
Mahakuat lagi Mahaperkasa.

800 Uh. Dail Mr'ah Az-Zanan(g/ll-ll}Sl, Nitnwh At Ufr(gO/ZLg-2g71,
Kanz Ad-Dunr (8/182'), Aqd Al Junan (2/739-7501, dan As-Suluk (l/6Lg{,ZSt.
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Ketika Sultan mendengar kedatangan pasukan Tatar di Birah, ia

mengeluarkan uang sebesar 600 dinar untuk membiayai pasukannya.

Kemudian ia bergerak cepat dengan didampingi putranya, Malik As-

Sa'id. Saat di tengah perjalanan, Sultan mendengar kabar bahwa

pasukan Tatar sudah angkat kaki dari tempat tersebut sehingga Sultan

kembali ke Damaskus.

'Selanjutnya, 
pada bulan Rajab Sultan berangkat ke Kairo dan

tiba di sana pada tanggal 18 Rajab. Di sana ia mendapah 25 delegasi

dari mja-mja dunia yang sedang menunggunya. Mereka menyambutnya

dan mencium tanah di depannya. Kemudian Sultan masuk kastil dengan

parade yang besar.

Ketika Perv6ne kembali ke wilayah Rum, ia menjalin aliansi

dengan para panglima besar di sana. Di antam mereka adalah

Syarafuddin Mas'ud, Dhiya'uddin Mahmud (keduanya puba Al Khathir),

Aminuddin Mika'il, Husariuddin Bijar, dan anaknya ynng bemama

Baha'uddin. Mereka sepakat untuk berada di pihak Sultan Malik Azh-

Zhahir Azh-Zhahir dan menentang Abaga Khan. Mereka lantas

mengirimkan pesan kepada Azh-Zhahir serta memintanya unfuk

mengirimkan pasukan dengan alat-alat perangnlp unhrk menyerang

Tatar. Sementara Ghiyatsuddin Kaikhusru tetap pada posisinln sernula,

yaitu berada di bawah keralran Rum.

Pada tahun ini penduduk BagMad melakukan shalat Istisqa'

selama tiga hari berhrrut-turut, teilapi mereka tidak kunjung diberi hujan.

Pada tahun ini ditemukan sepasang lak-lald dan perempuan

berbuat zina di siang hari di bulan Ramadhan sehingga 'Ala'uddin

memerintahkan unfuk merajam keduanyra. Sebelum ifu, tidak pemah

ada seorang pun yang dirajam di Baghdad sejak kota ini dibangun. Ini

merupakan kejadian yang langka.
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Pada tahun ini Sultan mengirimkan pasukan ke Dunqulah
(Dongola). Pasukan sultan ini berhasil menghancurkan pasukan Sudan.

Mereka banyak mener,rraskan musuh dan memperoleh harta rampasan

perang dalam jumlah 5nng besar hingga seorang budak dijual dengan

harta 300 dirham saja. Raja mereka grang bemama Dawud metarikan

diri untuk menemui penguasa Nubia, lalu penguasa Nubia

mengirimkannya kepada Malik Azh-Zhahir dalam keadaan dikawal.

setelah itu Malik Azh-zrahir menetapkan jizwh atas penduduk

Dunqulah yang diserahkan kepadanln setiap tahun. semua itu terjadi
pada bulan Sya'ban tahun ini.

Pada tahun ini dilangsungkan akad nikah Malik As-Sa,id bin
Azh-Zhahir dengan putoi Amir saifuddin ealawun Al Alfi di istana di
hadapan sultan dan para pejabat negara dengan mahar 5000 dinar;
yang dibayarkan secam kontan sebesar 2000 dinar. orang yang menulis

dan membacakan akadngra adalah Muhyiddh bin AMuzhzhahir. seusai

akad, Muhyiddin ini diberi penghargaan dan hadiah sebesar 100 dinar.

Kemudian Sultan bergerak cepat ke benteng Karak unfuk
mengumpulkan orang-omng Qaimuri5rryah yang ada di sana. Ternyata
jumlah mereka 600 ormg. sultan lantas memerintahkan unfuk
mengganfung mereka, tetapi ada pihak yang melakukan mediasi kepada
Sultan agar mereka dirnaafkan. Akhir,oya sultan melepaskan , dan
meqgusir meref-he Mesir.,sebelurnnya, sultan mgndengar kabar bahwa
orang-oreng Qaimuri54ph itu frgpdak membantai penduduk Karak lalu
mengangkat seorang mja unfuk mereka.

Selanjubrya sultan menyerahkan benteng kepada Ath-Thawasyi
syamsuddin Ridhwan As-suhaili. Kemudian sultan kembali ke
Damaskus pada akhir bulan, dan ia tiba di sana pa,a hari Jum'at tanggal
18 bulan yang sama.
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Pada tahun ini terjadi gernpa di Kota Akhlat, dan gempa

tersebut bersambung hi.ggu ke wilaph Dyarbakir.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Syaikh Al Imam Al Adib Al 'Allamah Taiuddin Abu

Tsana' Mahmud bin 'Abid bin Husain bin
Muhammad bin Ali At-Tamimi Ash-Sharkhadi Al
Hanafi.8ol Ia dikenal luas dengan ilmu Fiqih dan sashanya,

serta kebersihan al'hlak dan keshalihannya. Ia lahir pada

tahun 578 H. Ia menyirnak dan meriwayatkan hadits.

Jenazahn5ra dimakamkan di pemakaman para suft pada

bulan Rabi'ul Akhir tahun ini pada usia 96 tahun. Semoga

Allah merahmatinya.

Syaikh Imam 'lmaduddin Abdul 'Aziz bin

Muhammad bin Abdul Qadir bin AMul Khaliq bin
I(halil bin Maqlad Al Anshari Ad-Dimaryqi,8o2 atau

yang dikenal dengan nama lbnu Ash-Sha'igh. Ia adalah

pengajar di Madrasah Al 'AdzrawiSryah dan sebagai petugas

perpustakaan di kastil. Ia menguasai ilmu hifung dengan

baik. Ia menyimak hadits dan meriwayatkannya. Ia

dimakamkan di Qasiyun.

801 Uh. Dzail Mr,ah Az-hnnn (3/1541, Al 'lfurl5/3021, Fawat N Wafut
(4/L2ll, At Jawahir Al MLdhiWh 3/44.ll, Assuluk (1/6241, 'Aqd Al Juman

l2/15L1, dan Bughsh Al Wu'ahl2/2781.
802 uh. Aqd N Junan(z/Lsll, Al Manhal Ash'sln{i(7/302), dan Ad-Dads

fr Tarrl<h Al Madaris(l/3761.
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Tajuddin bin Al Mustasib,803 utu, yang dikenal dengan

nama lbnu As-Sa'i Al Baghdadi. Ia lahir pada tahun 593 H.

Ia menyimak hadits dan menaruh perhatian pada bidang

sejarah. Setelah ifu ia menghimpun dan mengarang kitab. Ia

memiliki karya sejarah yang besar, sebagiannya ada pada

penulis. Ia juga memiliki karya-karya lain yang bermanfaat.

Karyanya yang terakhir membahas orang-orang zuhud, dan

diberi catatan kaki oleh Zakiyuddin Abdullah bin Habib Al
Katib.

803 65. Dzaf, Mr'ah Az-hman (S/l4Tl, Tadzkinh At Hutfaztt (4/l4KJgl,
Aqd Al Juman (2/1521, Ad-Dalil AqrSpfr $/457), Sgdzmt Adz_Dzahab
(5/3431, dan Taril<h 'Uama Al Mustanshig4ah(hal. 397).
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TAHUN 675 HIJRIYAH8O4

Pada tanggal 13 Muhanam, Sultan masuk ke Damaskus, lalu ia

mendahului pasukannya tiba di Aleppo. Ketrka Sultan sudah dekat ke

Aleppo, ia menynrruh Amir Badr AI Atabiki untuk berjalan di depan

dengan membawa seribu tentam berkuda menuju [!!1116rl.805 Di tempat

tersebut Amir Al Atabiki memergoki sekelompok pasukan Rum. Mereka

lantas menghampirinya dan membawakan berbagai keperluan untuk

singgah. Setelah ifu ada satir kelompok di antara mereka 5nng meminta

izin untuk memasuki wilayah Islam, lalu Amir Badruddin Al Atabiki

mengizinkan mereka. lalu masuklah safu kelompok pasukan tersebut,

yang di antara mereka terdapat Baijar dan lbnu Al Khathir. Amir Al

Atabiki mengizinkan mereka unfuk masuk Kairo, lalu mereka disambut

oleh Malik As-Sa'id. Setelah itu Sultan kembali dari Aleppo ke Kairo,

dan ia tiba di sana pada tanggal 12 Rabi'ulAkhir.

804 Uh. Dail Mr'ah Az-hman(3/1@-1871, Nilnph Al Urb(30/233-2351,
Ka nz Ad -Dun r (8 / 787 -207 l, dan N' Itu (5 / 30 $3051.

805 g6;"trun adalah sebuah kota di Rumawi dekat dengan Kota Ephesus,

kotan5ra Ashabul Kahfi.
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Pada tanggal 5 Jumadil Ula, Sultan mengadakan pesta

pemikahan anaknya Malik As-Sa'id dengan putri Qalawun. Sultan

mengadakan parade kerajaan yang megah. Pasukan berbaris di

lapangan unfuk mendernonstrasikan pertempumn. Setelah ifu para

pangtimanya diberi penghargaan. Jurnlah pakaian kehormatan lnng
diberikan kepada mereka mencapai 1300 pakaian. Sultan juga

mengirimkan pakaian kehormatan dan pmghargaan kepada para tokoh

Stam. Sultan mengadakan iamnn rnakan besar yang dihadiri seluruh

- kalangan masyarakat, baik khusus atau umum, baik penduduk seternpat

atau pendatang- Dalam jamuan tersebut pam delegasi dari Tatar dan

Salib duduk bersama. Mereka sernua merrakai pakaian kehormatan.

Pesta tersebut benar-benar meriah. Bahlmn pensJuasa Hamah membawa

hadiah yang besar dan pergi sendiri ke Mesir untuk mengucapkan

selamat.

Pada tanggal 11 Spwtml, klnpah Ka'bah Muslrarrafah diarak

keliling Kairo. Peristiwa hari tersebut juga disaksikan oleh banyok oftmg.

Perang Elbistan Dan Penaklukan Kota Caesarea

Sultan berangkat dari Mesir bersama pasukannln dan tiba di
Damaskus pada tanggal 17 Syawwal. Sultan singgah di Damaskus

selama tiga hari, kemudian ia bergerak menuju Aleppo dan tiba di sana

pada awal bulan Dzulqa'dah. Sultan hanln singgah sehari di Aleppo.

Setelah itu Sultan menginstnrksikan kepada pensluasa Aleppo untuk

menernpatkan pasukan Aleppo di tepi sungai Efrat untuk menjaga

penyeberangan. Sementam Sultan melanjutkan perjalanan dan

mendmpuh Darband h*!,u dalam setengah hari.
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Di tengah perjalanan, Sunqur Al Asyqar mernergoki tiga ribu

pasukan Mongol dan berhasil mengalahkan mereka. peristiwa tersebut

terjadi pada hari Kanris tanggal 9 Dzulqa'dah. Setelah itu pasukannya

naik ke gmwg, dan dari tempat tersebut mereka melihat pasukan Tatar

yang telah merapikan markas mereka. Merel<a berjunrlah 11 ribu

prajurit. Mereka mernisahkan pasukan Rum dari tenrpat mereka karena

khawatir terjadinya serangan khianat dari mereka.

Ketika dua kubu berhadapin, pasukan salrap kri Tatar

melancarkan serangan pada pasukan Sultan. Ada satu kelompok

pasukan Tatar yang berhasil mqtembus ke sela-sela barisan pasukan

sultan, tetapi pasukan sultan berhasil mematahkan kelompok pasukan

tersebut. Setelah mengamati sifuasi perternpuran, Sultan lantas

menambahkan pasukannya untuk menyerang. Saat itulah Sultan melihat

pasukan Tatar berhasil menembus saniaqilryh (preukun penghalang

standar). Karena ifu ia memerintahkan satu kelompok panglirnan!,a

untuk menambahkan kekuatan.

Selanjuturya Sultan mengerahkan seluruh pasukannya untuk

melakukan serangan secara serentak terhadap pasukan Tatar. Pasukan

Tatar pun langsung hrlun dari kendaraan mereka dan memerangi

pasukan Islam dengan gigih, sementara pasukan Islam menghadapi

mereka dengan sabar. Akhimya Allah menunfrkan pertolongan-Nya

pada pasukan Islam. Pasukan Islam mengepung pasukan Tatar dari

semua arah, lalu mereka meneuraskan pasukan Tatar dalam iumlah yang

besar. Ada pula korban yang jatuh dari pasukan Islam. Di antara korban

yang gugur dari pasukan Islam adalah Amir Al Kabir Dhiya'uddin bin Al

Khathir, saifuddin Qaimaz, saifuddin Qafaz Al JasTnakir, 'lzzuddin

Aibak tuy-Syaqifi.

Ada sejumlah panglima Mongol dan Rum yang tertawan'

Sernentara Pervane lari unfuk menyelamatkan diri. Ia masuk Caesarea
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pada pagi hari tanggal 12 Dzulqa'dah. Para panglima Rum

memberitahu raja mereka tentang kekalahan Tatar di. Elbistan.

Kemudian mja mereka menyarankan mereka unfuk menyerah. Mereka

pun menarik diri dari Caesarea dan mengosongkannya. Setelah itu

Malik Azh-Zhahir pun masuk dan melaksanakan shalat Jum'at pada

tanggal 17 Dzulqa'dah di kota tersebut. Kemudian Malik Azh-Zhahir

pulang dengan membawa kemenangan. Berita kemenangan tersebut

tersebar ke berbagai negeri sehingga umat Islam bersuka cita berkat
pertolongan Allah.

Kefika berita peristiwa ini sampai kepada Abaga Khan, ia datang

dengan memimpin pasukannya sendiri. Ia menyaksikan medan

pertempuran serta korban-korban pasukan Mgngol yang ada di sana.

Pemandangan tersebut membuatrrya marah. Ia juga jengkel kepada

Pervane karena ia tidak mernberitahukan peristiwa tersebut dengan

sejelas-jelasnya. Ia dahulu mengira bahwa kekuatan Azh-Zhahir tidak
sampai sebesar ini. Ia sernakin marah kepada penduduk Caesarea dan

wilayuh sekitamya. Karena ifu ia membantai sekitar 200 ribu jiwa di
wilayah tersebut. sebuah sumber menyebutkan bahwa ia membunuh
500 ribu warga caesarea dan fuzana. Di antara korban yang mereka

bantai adalah Al Qadhi Jalaluddin Habib. Inna lillahi wa inna ilaihi
mji'un.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Spikh Abu Fadhl 'Isa bin Syaikh 'Ubaid bin Abdut
Khuliq Ad-Dimasyqi.aoo Jenazahnya dimakamkan di
dekat makam Syaikfi Raslan. S!,aikh ,Alamuddih 

berkata,

806 I:h. Aqd Al Juman(2/l6gl
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"Slaikh Abu Fadhl menyebutkan bahwa ia lahir pada tahun

ini 564 H."

Ath-Thaurasyi Yumn Al Habasyi.aoz Ia adalah

syaikhnya para lhadim (pelalnn)Masiid Al Haram Asy-Syarif

An-Nabawi. Ia seorang png patuh pada agama, cerdas, adil,

dan iuiur perkataannp. Ia unfat pada usia 70 tahun.

Senroga Allah merahmatinf .

Stnikh Al 'Muhaddits Syamsuddin Abu 'Abbas

Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin Abu
Bakar Al Maushili Ad-Dimagqi Ash-Shufi.808 1u

menyimak b*Vuk hadits dan menulis kitab-kitab besar

dengan kaligrafi yang indah dan ielat. Ia wafat pada usia di

atas 70 tahun dan jenazahqB dirnakamlon di gerbang

Faradis.

Agl-S5n'ir Syihabuddin Abu Makarim Muhammad

bin Yusuf bin Mas'ud bin Barakah bin Salim bin
AMutlah Asy-Syaibani At Talla'fati.8oe Ia memiliki

karya diwan syair. Ia wafat pada usia di atas 80 tahun di

Hamah. Para penyair mengakui kermggulannya di bidang ini.

Al Qadhi Syamsuddin Ali bin Mahmud bin Ali bin
'Ashim Asy-Syahrazuri Ad-Ditt.ryqi.tto Ia adalah

pengajar di Madmsah Al Qaimuriy4,rah sesuai persyaratan

807 1;h. Dail Mr'ah Az-hman (3/2371, Aqd Al Juman (2/L73'), dan Ad-

Dalil,*yfunfi(2/7961.
808 uh. Aqd Al Juman(2/1691.
80e uh. DailMr'ah Az-hrnan(3/2lgl, Al 'lbr(5/3061, Al w-a[i Bil wafut

(5/2551, Fawat il Waflpt (4/621, Assuluk 11/6341, An-Nujum Az-hhinh
(7 /2551, dan Ssadznt Adz-Dzalnb (5/3r';91.

810 uh. Dail Mir'ah ,42-hman 13/1921, N Waft Bil WaIwt (22/t851,

Tlnfuwt,Asy"Swf i@h karya As-Subh (8/300), Tlnbqat,4strstnfi'iwahl<arva

Al Isnawi (2/120,357), dan Aqd Al Jutnan(2/170I
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yang ditetapkan palakafnya, yaifu tugas mengajar

diserahkan kepadanya dan kepada kefurunannya yang

memang memiliki keahlian. Karena itu, ia mengajar di

madrasah tersebut hingga wafat. Kemudian posisinya

digantikan oleh anaknya yang bemama Shalahuddin,

kemudian digantikan cucunya yang bemama lbnu Jama'ah.

Syamsuddin menjadi wakilnya Ibnu Khallikan dalam

peradilan. Ia seorang ulama Fiqih yang menguasai

madzhabnya dengan baik. ia pemah bepergian bersama Ibnu

Al 'Adim ke Baghdad untuk menyimak hadits di sana.

Jenazahnya dimakamkan di pemakaman pam sufi, yaifu di

dekat makam Ibnu Shirlah

Slnikh Abu Ishaq lbrahim bin Sa'dullah bin
Jama'ah bin Ali bin Jama'ah bin Hazim bin Shakhr
Al Kinani Al Hamawi.811 1u merniliki pengetahuan yang

baik tentang Fiqih dan Hadits..la lahir pada tahtrn 596 di

Hamah dan wafat di Baitul Maqdis, lalu lenazahnya

dimalomkan di Mamala. Ia menyimak hadits dari Fal.hr bin

'Asakir, dan menjadi sumber riwayat bagi analmla !,ang

bemama Qadhil Qudhah Badruddin bin Jama'ah.

Slnikh Jundul bin Muhammad Al Manini.8lz 1u u1',1i

ibadah, zuhud dan amal-amal shalih. Barryak orang yang

berkunjung ke rumahn1n. Bahkan Malik Azh-Zhahir pemah

berkunjung ke rumahnya beberapa kali. Demikian pula para

panglima di Manin.

8rr Uh. Dail Mr'ah Az-Zaman (3/1871, Nihagh At Ufr l3O/2%1, Al Wafr

Bil Wafut (5/353), Thabqat AsySpfrlyjah kann As-Subki 18/115), dan An-
Nujuri ,42-hhimh 17 /251').

:Bt2 66. Dail Mir'ah Az-hman (3/Lg7l, At Waft Bit Wafint (ll/196]r, Aqd
N irnan (2/1711, Ad-Dalil AsySgft (l/25\1, dan Spdzmt Adz-Dzahabl1/347).
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Ia sering melontarkan ucapan-ucapan 5rang tidak dipahami

oleh seorang pun yang hadir, dengan kalimat-kalimat yang

aneh. Syaik*r Taiuddin menceritakan bahwa ia pemah

mendengar q/aikh Jundul berkata, "Tidak ada jalan taqamrb

kepada Alah 1nng lebih cepat selain merendah diri dan

tadhamr' di hadapan Allah."

Syail& Tajuddin juga p€rnah mmdengamya berkata, "Orang

Sang teperdaya tersingkir dari ialan Allah, tetapi ia meyakini

bahwa ia telah sampai kepada Allah. Seandain5a ia tahu

bahwa ia tersingkirkan, tentulah ia berhenti melakukan

perjnlanan spiritual, karena ialan para ahli suluk fidak bisa

dipastikan kecuali oleh orang:orang yang merriliki akal yang

konstan." Slaikh Tajuddin juga menceritakan dari Syailch

Jundul bahwa pada tahun 66L H. $aikr Jundul

mernberitatrunya bahwa ia telah benrsia 95 tahun. Dengan

demrikian, ia uraht paaa usia di atas 100 tahun karena ia

wafat pada bulan Ramadhan tahr-rn ini. Jenazahnya

dimakamkan di zawighflya lrang masyhur di desa Manin.

Ada banyak orang Damaskus dan wilayah bawahannya png
datang unfuk menshalatinya di rnakamnya. Semoga Allah

Muhammad bin AMurrahman bin Muhammad Al
Hafizh Badruddin Abu Abdullah bin Fuwairih As-
Sulami AI Hanafi.8l3 Ia belaiar kepada Shadr Sultan dan

Ibnu 'Atha'. Setelah itu ia belajar ilmu Nahwu kepada hnu

Malik hingga menjadi ahli di bidang ini. Ia mengajar di

8rs 66. Dzail W'ah Az-ZanDn 13/203L Al Waft Bil Wafut 13/235), Al
Jawahtr N Mudl4/wh (3/2191, Al Mtpffa Al lhbir (6/L6ll, Aqd Al Juman
(2 / 17 71, An-Nujun,Az-hlnnh V /2531, bn Swdmt Adz-Dzalm b (5/ 347).
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madmsah AslFsyibli!,yah dan Al Qashsha'in. Ia pemah

diminta menjadi wakil qadhi, tetapi ia menolak tawamn

tersebut. Salah seomng pengikutrya pemah bermimpi

bertemu dengannya sesudah ia wafat. Pengikutrya itu
bertanya, "Apa yang diXakulon Allah padamu?" Ia lantas

bersTair:

Tidak ada 5ang mqnbqiku s5afabt di sisi-N5n

Selain bhon Dia Maha Ba.
Ia wafat pada bulan Jurnadil Ula tahun ini dan jenazahnya

dimakamkan di ltnr Damaskus. Semoga Allah
merahmatinyra.

Muhammad bin Abdul Wahhab bin Manshur
S3Tamsuddin Abu Abdullah Al Harrani AI
Hanbali.8l4 Ia adalah muritlnyra S!,ailfi Majduddin bin
Taimilr!/ah. Ia adalah orang pertama yang menjalankan
peradilan di Mesir dari kalangan rnadzhab Hanbali, sebagai

pengganti Al Quani Tajuddin bin Bintu Al A'az. Setelah itu
sprrsuddin bin s!,ail& lrnad menjalankan peradilan sendiri.
Kemudian berhenti menlrdi qadhi dan pulang ke Syam
untuk memberi fatwa hingga wafut pada usia di atas 60
tahun. Semoga Allah mcahrnatinp.

8t$tih. Dzail Mr'ah Az-hman(s/zo6), At'Ihr(s/3061, Ar waft Bir wafut
(4/751;,Favnt Al wa6,at(3/4281, Adz-Dail 'Ata TTnbqat N Hanabilah (2/2gll,
Ad-Dalil,AsySgft 2/ 6511, dN SNnt Adz-Dalab lS /3/F3l.
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TAHUN 676 HIJRIYAI{8Is

Tahun ini menrpakan tahun wahkrp Malik Azh-Zhahir

Ruknuddin Baibars penguasa Mesir, Syam, Aleppo dan lainiain. Ia telah

menobatkan pubanya sebagai penggantinya, yaitu Nashiruddin Abu Al

Ma'ali Muhammad Bamkah Khan yang bergelar Malik Sa'id- Tahun ini

juga merupakan tahun wafakrya Syaikh Muhyiddin An-Nawawi,

imamnSn madzhab Syafi'i, yaifu pada tanggal 7 Muharram. 
'

Sultan Malik Azh-Zhahir memasuki wilayah Romawi dan berhasil

mengalahkan pasukan Tatar di Elbistan. Sultan pulang ke Damaskus

dengan membawa kemenangan. Kedatangan Sultan disambut dengan

sangat meriah. Ia lantas tinggal di Istana Ablaq yang dibangunnya di

sebelah timur Damaskus, terletak di antam dua Maidan Akhdhar.

Saat itu ia menerima kabar bahwa Abaga Khan datang ke

medan pertempuran unfuk melihafurya, lalu ia merasa sedih dengan

81s Uh. Dzail Mr'ah,4z-hman(3/232-2921, Nilnph N UrtF0/365'3841,
Kanz Ad-Dum r (8 / 207 -2241, dan Al' Ibar (5 / 307 -313L
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pasukan Mongol yang tewas dan memerintahkan untuk membunuh

Pervane. Para pembawa kabar tersebut menyebutkan bahwa Abaga

Khan hendak menuju Syam. Karena itu Sultan memerintahkan unfuk

mengumpulkan seluruh panglima dan mengadakan musyawarah. Dalam

musyawarah itu Sultan bersepakat dengan mereka untuk menghadapi

Abaga Khan di manapun ia berada.

Selanjutnya Sultan mernerintahkan untuk membuat menara

pengintai di atas istana. Tetapi tidak lama kemudian ia mendengar kabar

bahwa Abaga Khan kembali ke negerinya sehingga Sultan pun kembali

ke Damaskus sehingga ia memerintahkan untuk membongkar menara

pengintai tersebut. Ia tinggal di Istana Ablaq bersama para tokoh,

panglima dan pejabat negara dalam kondisi yang sangat rileks.

Sementara di pihak Abaga Khan, ia memerintahkan unfuk

menghukum mati Pervane yang menjadi wakilnya atas wilayah Romawi.

Nama aslinya adalah Mu'inuddin Sulaiman bin Ali bin Muhammad bin

Hasan. Abaga Khan menjafuhinya hukuman mati karena ia

menuduhnya melakukan konspirasi dan dukungan kepada Malik Azh-

Zhahir. Abaga Khan menuduh bahwa Pervane-lah yang membujuk

Malik Azh-Zhahir untuk memasuki wilayah Romawi. Pervane

mempakan seorang yang pemberani, t€as, mulia dan dermawdn. Ia
memang merniliki keberpihakan kepada Malik Azh-Zhahir. Ia berumur di
atas 50 tahun saat dijatuhi hukuman mati.

Pada hari Sabtu tanggal 15 Muharram, Malik Al eahir
Baha'uddin Abdul Malik bin Sultan Al Mu'azhzham 'lsa bin Al 'AdilAbu
Bakar bin Ayryub u/6f61.816 Ia wafat pada usia 64 tahun. Ia seorang yang

816 66. Dzail Mr'ah Az-hman (3/2721, Nihaph At Urb (SO/Sgll, Aft
Nujum Az-hhimh (7/2781, Ad-Dalil Asy$lafi (1,2430), dan Aqd N Juman
(2/7e61.
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baik, bersih hatinln, mulia akhlaknln, lernbut ucapannya, sangat

tawadhu', lebih menyukai pakaian dan kendaraan model Amb. Ia sangat

dihormati dalam pemerintahan dan seorang yang pemberani.

Menurut sebmh sumber, Sultan Malik Azh-Zhahir memcuninya

melalui sebuah gelas minuman yang dib€rikan kepadanya. Setelah Malik

Al Qahir meminumnln, Sultan berrdiri dan peqll ke lantai atas.

Kemudian Sultan kembali, dan saat ifulah orang lnng bertugas

menuangkan minuman mengambil gelas dari tangan Malik Al Qahir,

mengisinya dan menyerahkann5ra kepada Malik Azh-Zhahir. Omng 5rang

mentnngkan air tidak menpdari apapun yang terftrdi, dan Allah pun

membuat Sultan lupa akan gelas tersebut, atau mengira bahwa gelas

yang diambilnya ifu bulon gelas png terkena mcun. Padahal dalam

gelas tersebut masih banyak tersisa mcun.

Malik Azh-Zhahir rneminum air gelas tersebut, dan ia tidak

sampai air dalam gelas habis. Saat itulah ia mengeluh sakit di

perutrya. Ia juga merasakan sengatan Snng sangat panas. AI Qahir

dibawa ke rumalinya dalam keadaan pingsan, dan ia pun maninggal

dunia pada malam itu juga. Sedangkan Malik Azh-Zhahir jatuh sakit

beberapa hari hingga wafat pada malam Kamis setelah Zhuhur tanggal

27 Muharmm di Istana AMul Ablaq.

Hari tersebut menjadi hari yang berat bagi para panglima. Wakil

sultan, yaifu 'lzzuddin Aidamur.sertia para panglima besar dan pejabat

negam datang unhrk menshalatinSn secara mhasia. Mereka meletakkan

jasad Malik Azh-Zhahir dalam.sebuah peti, lalu menaikkannya ke kastil

melalui ternboknya. Mereka lantas menyemayamkannya di sebuah

rurnah hingga dipindahkan ke pemakamannln yang dibuat oleh anaknya

sesudah Malik Azh-Zhahir wafat, yaitu di Darul 'Aqiqi yang terletak di

depan Madmsah Al 'Adilisyah Al Kubm. Pemindahan dilakukan pada

malam Jum'at tanggal 5 Rajab tahun ini.
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wafakrya Malik Azh-Zhahir dirahasiakan sehingga masyarakat
luas tidak mengetahuinya. Hingga pada sepuluh hari terakhir bulan

Rabi'ul Awwal dan ditakukan bai'at unfuk anaknya As-sa'id dari Mesir,

barulah orang-orang merasakan duka cita yang sangat mendaram.

Mereka banyak mendoakan rahmat unfuknya. Bai'at unfuk Malik fu-
Sa'id iuga diperbarui di Damaskus. setelah itu datang surat penunjukan
baru kepada 'lzzuddin Aidamur sebagai wakilatas wila5nh Syam.

Malik Azh-Zhahir adalah seomng png pemberani, merniliki
tekad yang tinggi, jauh pandangannya, tidak gentar terhadap tawan,
sangat memperhatikan masalah kesultanan, dan banyak berkorban
untuk Islam. Ia juga memiliki niat yang fulus dalam membela Islam dan
umat Islam, serta menegakkan simbol-simbol kerajaan.

Ia berkuasa sejak hari Ahad tanggal 17 Dzulqa'dah tahun 65g
H. hingga waktu wafatnya tersebut. Selama kurun wakfu ini ia berhasil
melakukan banyak penaklukan yang meliputi caesarea, Arsuf, yafa,

Syaqif, Antiochia, Bagras, Tiberia, eusair, benteng. Kurdi, benteng
Akka, Qarin8lz, Safita, serta benteng-be.rteng kokoh lainnya yang
dikuasai oleh pasukan salib. Ia juga tidak menyisakan satu benteng pun
di tangan Al Isma'ili5ryah. Ia juga berbagi setengah-setengah dengan
pasukan salib atas Marqab (Barbican), Banias dan Tartus, serta seluruh
wilayah dan benteng yang masih di tangan mereka. Ia menunjuk w-dkil-

wakilnya atas wilayah dan kastil png menjadi bagiannya.

selain itu, sultan Malik Azh-zhahir juga berhasil menaklut<kan
caesarea dari tangan Rum, serta melakukan putrulan telak terhadap

o*Y Rum dan Mongol di Elbistan. serangan senncarn itu fidak

817 Qarin adalah benteng yang terletak di Armenia dan dikuasai ketompok
Ksahia Hospitaller. Ia merupakan benteng png paling kokoh dan berbahayn bag
Sefat. Lih. Nihash Al Urb(30/3321.
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pemah terdengar tandingannya sejak lama. Ia juga merebut banyak

wilayah dari penguasa Sis, serta berketiling di berbagai perkampungan

dan benteng mereka. Ia juga merebut Ba'labakka, Bushra, Sharkhad,

Homs, Ajlun, Shalt, Tadmur, Edessa, Tal Basyir dan kota-kota lain dari

tangan orang Islam Snng mengusainya. Ia juga berhasil menaklukkan

wilayah Nubia secara total dari tangan Sudan, serta merebut banyak

wilalnh Tatar-di antaranyn adalah $,aizar dan Binh.

Dengan demikian, keralnn Malik Azh-Zhahir mernbentang dari

sungai Efrat hingga ujung wila!,ah Nubia. Ia mernbangun banlpk sekali

benteng, rnarkas pasukan, dan jernbatan di atas sungai-strngai besar. Ia

juga mendirikan Dar Dzahab di kastrl Jabal, mernbangun kubah dengan

dua belas pilar png berlapis ernas, menggali ban!,ak sungai di Mesir. Di

antaranya adalah Sungai Sardus. Ia iuga mernbangun batfk masjid dan

merenovasi Masjid Rasulullah S kefilo terbakar. Ia meletakkan Pagar

yang berhias di sekitar Hujrah Aqrs!,arifah, mendirikan mimbar di

dalamnSa, dan memberinya atap y'ang berlapis exnas. Ia juga merenouasi

rumah sakit di Madinah,.memperbaiki rnalom Al Khalil Ibrahim 'alaihis-

salam, memperluas awigh<tya serta ruangan unfuk orang-oftmg yang

singgah. Ia juga mernbangun kubah di tempat yang diyakini sebagai

makam Nabi Musa 'alaihis-slamdi sebelah kiblat Atildra.8l8

Malik Azh-Zhahir juga merenovasi ban!,ak bangunan yang ada di

Baiful Maqdis. Di antamnSp adalah Kubatr Silsilah. Ia juga merenorrasi

atap Kubah Shakhrah dan masjid-nrasjid lain. Ia juga mendirikan istana

yang besar di Mamla, Baiful Maqdis. Ia mernindatrkan g€rbang istana

khalifah-khalifah FathimiyrTun dari Mesir dan membuat sebuah kincir

angin, air mancur dan tarrnn di dalanrqTa. Ia menyediakan pam

818 fuiHra adalah kotanya bangsa ralsasa fang terletak di Yordania, Spm.
Uh. Mu fu m Al Buldan (L /2271.
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pengunjungnya keperluan makan dan pelayanan unfuk mernperbaiki

barang-barang mereka. Semoga Allah merahmatinya.

Malik Azh-Zhahir juga mendirikan sebuah monumen di atas

makam Abu 'Ubaidah di dekat Amta, serta merr.rakafkan banyak

keperluan bagi para penziarahnya. Ia juga membangun jembatan
'Damiyah. Ia merenovasi makam Ja'far Ath-Thayyar di tepi Kota Karak

dan rde';,rakafkan berbagai keperluan unfuk para penziarahnya. Ia juga

merenovasi kastil dan masjid di Sefad, Ramalah dan kota-kota lain yang

diambil oleh pasukan Salib dan dihancurkan masjid-masjidnya. Ia

membangun sebuah graha besar di Aleppo, Istana Ablaq di Damaskus,

madrasah Azh-Zhahiriyyah, dan lain-lain. Ia menempa dinar dan dirham

dari emas yang berkualitas baik dan mumi. Semoga Allah

merahmatinya.

Ia memiliki banyak peninggalan dan tempat-tempat yang indah

yang belum dibangun pada masa k*ralifah dan raja dari Bani Agyub,

meskipun ia banyak menghabiskan waktunSn untuk jihad di jalan Allah.

Ia banyak menggunakan jasa dari berbagai pasukan. Ia pemah

kedatangan sekitar 3000 pasukan Mongol, lalu ia memberi mereka

lahan garapan dan mengangkat banyak orang di antara -nr"ku sebagai

panglima. Meskipun demikian, ia omng yang sederhana dalam hal
pakaian dan makanan. Demikian pula pastrkannya. Dialah yang

mendirikan Daulah 'AbbasigBh setelah kenmfuhannya dan setelah urnat
Islam tidak memiliki seorang khalifah selama sekitar tiga tahun. Dan
dialah 5rang menetapkan seomng qadhi unfuk rnasing-masing madzhab.

Malik Azh-Zhahir adalah sultan yang sangat waspada dan
pemtiUrani. Ia tidak pemah terlena dan melupakan musuhnya siang dan

malam. Sebaliknya, ia senantiasa siaga unfuk menghadapi musuh-musuh

Islam.
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Secara garis besar, pada kunm unktu belakangan ini Allah

memosisikan Malik Azh-Zhahir sebagai pembela Islam dan umat Islam,

serta menjadi pedang yang mengan@rn leher pasukan Salib, Tatar dan

kaum musyrikin. Ia menghilangkan Khamer dan mengusir para pelaku

kefasikan dari bumi Islam. Setiap kali ia melihat suafu kerusakan, maka

ia berusaha menghilangkannya dengan sggenap kemampuannya. Dalam

riwayrat hidupnya kami telah memaparkan hal-hal yrang menunjukkan

kemuliaan hatinya. Biografinya difulis s@ara panjang lebar oleh

sekretarisnya yang bemama lbnu Abdizhzhahir dan oleh hnu SSnddad.

Malik Azh-Zhahir wafat meninggalkan sepuluh oftrng anak; tiga

laki-laki dan fujuh perempwm. Ia wafat pada usia antara 50 hingga 60

tahun. Selama hidupnya ia bangrak sekali mqnberikan walof, sanfunan

dan sedekah. Sernoga Allah menerirna seluruh kebaikannya dan

memaafkan seluruh dosanya.

Kekuasaanny'a ditemskan oleh anaknla yang bemama As-Sa'id

atas penobatan aphn5n di masa hidupnya. Usia As-Sa'id saat itu masih

di barrnh 10 tahun. Ia termasuk orang 5nng paling rupawan.

Pada bulan Shafar tahun ini datang banyak hadiah dari Raja

AlfonsoSl9 yang dibawa oleh pam delegasinya ke Mesir, tetapi mereka

mendapati Sultan telah wafat dan digantikan oleh Malik Sa'id.

Daulahnya tidak berubah dan keja5nannya tidak menurun, tetapi seluruh

anak negeri telah kehilangan singanya; pemimpin yang segera menutup

celah wilayahnya setiap kali terbuka. Semoga Allah memaafkannlB,

membasahi kubumya dengan mhmat-N5n, dan menjadikan surga

sebagai ternpat kernbalinp

819 Al Qalqaspndi menyebutkan bahura nama ini diberikan kepada raia*ap
Jalalqah 6shrias) 5nng kekuasaan mereka berpusat di Toledo dan Barcelona.
Setiap raja mereka dinamai Alfonso, dan gelar ini berlaku pada raja-raja mereka
hingga saat ini. Uh. Shubh Al Abg F/a&a\
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Pasukan sy,am bergerak ke Mesir dengan membawa tandu,
seolah-olah sultan sedang sakit di dalamnya. Ketika mereka tiba di
Kairo, mereka mernperbarui bai'at unfuk As-sa'id setelah mereka
mengumumkan wafatnya Malik Azh-Zhahir fu-sadid yang Insyn'allah
meninggal s@ara syahid.

" Pada hari Jum'at tanggal 2T shafar, khutbah di seluruh wilayah
Mes#diatas-namakan Malik sa'id, dan doa dibacakan unfuk ayahnya
Malik Azh-zhahir. saat doa untuk ayahnya dibacakan, kedua mata Malik
As-Sa'id menangis.

Pada pertengahan bulan Rabi'ul Awwal, Malik fu-Sa'id
mengadakan parade militer mengikuti tradisi ayahnya. Seluruh
pasukannya, baik pasukan Mesir atau Syam, berjalan di depannya
hingga tiba di Jabal Ahmar. Masyamkat menyaksikan parade militer
tersebut dengan perasaan suka cita. usianya baru 19 tahun, dan saat itu
ia memakai pakaian kebesamn raja.

Pada hari senin tanggal4 Jumadil Ura dibuka Madrasah Al Amir
Syamsuddin Aq Sunqur Al Fariqani di Kairo, tepatnya di Harah Al
'waziri5ryah. Madrasah tersebut mengikuti madzhab haditsn5n. Unfuk
memimpin madrasah tersebut difunjuk seorang syaikh hadits dan ahli
qira'ah. Sehari sesudahnya diadakan akad nikah putra Khalifah yang
bernama Al Mustamsik Biltah bin Al Hakim Bi'amrillah dengan puki
Khalifah Al Mustanshir bin Azh-Zhahir. Akad nil*h tersebut dihadiri oleh
alnhnln, Sultan dan para pemuka.

Pada hari gbtu tansgal 9 Jurnadil ula dimulai pernbangrrnan
gedung yang dikenal dengan narna Darul 'Aqiqi, terletak di depan
Madrggah Al 'Adili5ryah. Gedung tersebut difungsikan sebagai madrasah
dan makam untuk Malik Azh-ztahir. sebelum itu ia adalah sebuah
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rumah milik Al 'Aqiqi dan berada di samping pemandian umurn milik Al
Aqrql.

Pada bulan Ramadhan muncul awan yang besar di Kota sefad.
Awan tersebut mengeluarkan petir yang sangat kencang dan lidah api
yang sangat besar. Darinya terdengar suara yang sangat keras. petir

tersebut menghantam menara sefad sehingga terbelah <iari atas ke
bawah dengan ukuran yang bisa dimasuki telapak tangan.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Pervane,S2o meninggal dunia pada sepuluh hari pertama
bulan Muharram.

Malik Azh-Zhahir,821 sepuluh hari terakhir bulan
Muharram.

Amir Kabir Badruddin bin Abdullah Al
Khazandar,82z **, atas Mesir dari pihak Malik Azh-
Zhahir. Ia seorang yang dermawan dan terpuji. Ia memiliki
pengetaliuan yang baik tentang sejarah. Ia meurakafkan
sebuah madrasah kepada Masjid Al Azhar untuk kalangan
madzhab Syafi'i. Menurut sebuah pendapat, ia meninggal
dunia karena diracun. Setelah ia meninggal dunia, kekuasaan
Malik As-Sa'id mengalami guncangan dan ketidak-stabilan.

820 65. Dail Mr'ah Az-hman19/26g), A! ,tbr(S/3l)), Al Wafi Bit Wafut
(75/4571, As-Suluk (l/647), Al Mantnt Ash-Stnfi (6/431, dan Aqd At Juman
(2/7641.

821 Uh. Dzail Mr'ah Az-hman(S/Zggl, Nihaph At Urtp\/g61l, Kanz Ad-
Durar (8/2081, Al wafi Bil wafut (Lo/329), As-sutuk lt/436), Aqd At Juman
(2 / 77 51, dan Al Manhal,4sh-Shaft 3/ M7l.

822 1;1r. Dzait W'ah Az-Zaman 13/2621, Nit-rnh At Urb (K/3lll, N ,Ibar

(5/3@1, Al Waft Bit Wafut (J6S), As.Sutuk (t/@9, @g), Aqd N Juman
(2 / L971, dan An-Nujum,Az-hhinh (l / 21 6]r.
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Qadhil Qudhah SSTamsuddin Al Hanbali. Nama

lengkapnya adalah Muhammad bin S5nihh Al 'lmad Abu

Ishaq lbmhim bin AMul Wahid bin Ali bin Surur Al

Maqdisi.sa Ia adalah oftIng pertama yang menjabat sebagai

kepala qadhi rnadzhab AI Hanafi di Mesir. Ia menyimak

hadits dari Ibnu Thabarzad dan selainnya. Ia pemah pergi ke

Baghdad untuk belajar Fiqih di sana. Ia menguasai banyak

bidang ilmu dan mmiadi qpil.h di Madrasah Sa'id As-

Su'ada'. Ia seomng sSraikh png disegani, baik perilakunya,

sangat tawadhu', serta banpk be,rbuat baik dan bersedekah.

Sebelum menialankan jabatan qadhi ia mens5nratkan unfuk

fidak menerirna gaji agar ia bisa menunaikan hak-hak

dahm kepufusan hukumnla. Ia diberhentikan

oleh Azh-Zhahir sebagai qadhi pada tahun 670 H. dan

dipenjaranya tantaran difuduh mbnggelapkan berbagai

barang yang dititipkan padangn. Tetapi kemudian ia

dikeluarkan dua tahr.ur kernudian, dan setelah ifu ia berdiam

diri di rumah meskipun ia tetap mengajar di Madrasah Ash-

Shalihiyaph hingga wafat di.akhir-akhir bulan Muharram.

Jenazahnya dimakamkan di samping makam pamannya,

yaitu Al Hafizh Abdul Ghani di Mtrqaththam. Semasa

hidupnya ia pemah memberikan ijazah (izin pqiwaWbn)

kepada Al Birzali.

Al Hafizh Al Birzali berkata, "Pada hari Sabtu tanggal 12

Rabi'ul Arut,al, datang berita tentang wafabrya en€un

panglima dari Mesir. Mereka adalah Surqur Al Baghdadi,

823 95. Dzail Mr'ah Az-Zaman (3/2791, Nilqph N U,b (30/3761, Al 'lbr
(5,/311), Al Wafi Bil Wafint12/91, Aqd Al &nanl2/t931, As-Surtrkg/6481dan
Ad-Dalil AsySsfi (2/ 57 91.
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Bistha Al Baladi At-Tatari, Badruddin AI Waziri, Sunqur Ar-

Rumi, dan Aq Sunqur AlFariqi.8z4 Semoga Allah merahmati

mereka semua.

Syaikh Khadhir Al Kurdi, syaikhnya Malik Azh-Zhahir.

Nama lengkapnya adalah Khadhir bin Abu Bakar bin Musa

Al Kurdi Al Mihrani Al 'Adqr,pi.82s Menurut sebuah

pendapat, ia berasal dari desa Al Muhammadiyyah dari pulau

Ibnu 'Umar. Ia diyakini memiliki berbagai karamah dan

keanehan. Akan tetapi, ketika ia bergaul dengan para

pejabat, ia jatuh hati pada puhi seorang panglima.

Ia pemah berkata tentang Malik Azh-Zhahir yang saat itu

masih menjadi panglima bahwa kelak ia akan menjadi raja.

Karena ifu, Malik Azh-Zhahir sangat meyakini ucapannya,

serta sangat memuliakannya setelah menjadi mja. Malik Azh-

Zhahir mengagungkannya secam berlebihan hingga ia
mengunjungrnya di zawijahrrya satu atau dua kali dalam

seminggu.

Malik Azh-Zhahir sering mengajaknya dalam perjalanannya,

memuliakannya, menghormatinya, dan meminta sarannyra.

Biasanya Slraikh l(hadir memberi saran dengan pendapatrya

secara mukas5nfah (ilmu laduni) yang tepat. Bisa ladi itu

berasal dari Allah, atau berasal dari setan, atau melalui

pengamatan.

8% Uh. Dzail W'ah,4z-hman (3/2981, Al 'lbr(5/3751, Al Wafr Bil Wafut
(9/3U, As.Suluk (l/644]l, 'Aqd Al Juman (2/1971, dan Al Manhal Ash-Shafr

(2/4e41.
825 [-ih. Dzail W'ah Az-hman (3/2@), Nkatqh H Urb (30/37 6), Kanz Ad-

Dwar(8/2201, Al Wafi Bil Wafut(73/3331, Al Manhal,4sh-Shafi(5/3761, dan N
Mttqa ffa Al IC bir 13 /7 5Ol.
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6t6

Akan tetapi, s€telah ia b€rgaul dengan banfk orang, ia

terkena fihah dengan anak-anak perernpuan para panglima.

Mereka merrbuka hijab di hadapan Syaik*r sehingga ia pun

jatuh ke dalam fikrah. Ini bjasa teriadi dalam pergaulan Spng

tanpa hiiab, tenrtama kefika sudah bergaul dekat dengan

kaum perernpuan dengan meninggalkan hijarb. Tidak ada

seomr{g hamba pun !,ang selamat dari cobaan seperti ini.

Kefil<a petistiura ihr t€rfridi, ia disidang di hadapan Sultan,

Baisari, Qalarum dan Aqtrai Al Atabik. Ia pun mengakui

perbmtannp sehforgga $Jtan berniat unh.rk mernbunuhnlra.

Tetapi kernudian ia b€rl6ta, "Tidak larna lagi kamu juga

alon rnati sendiri." Ia pun mernerintatrkan untuk

mernenjarakan Stnilfi Khadhir. Ia dipenjara selama

beberapa tahun hingga tahun 676 H. sebagainrana telah

dijelaskan.

Sebelumry;a ia pemah menghancurkan sebuah gereja di

Baitul Maqdis dan memenggal pendetanya, lalu mengubah

gereja tersebut menj,adi awitnh.Kami telah menyampaikan

kisahnya sebelum ini.

Sesudah persidangan tersebut, ia mendekam di penjam

hingga meninggal dunia pada hari Kamis tanggal 6

Muharram tahun ini. Jenazahnya lantas dikeluarkan dari

kastil dan diserahkan kepada kerabakrSn. Setelah itu ia
dimakamkan di pernakarnan png telah dipersiapkannSn di

zawighrrya. Ia meninggal dunia pada usia 6Gan tahun. Ia

ban!/ak mernberikan nrnalan png te,pat unhrk Sultan. Dan

kepadaryalah dinisbatkan Kubah Staikh Khadhir lrang
berada di bukit sebelah bamt Rabunh. Ia juga merniliki

sebuah awiWhdi Kota Qdus
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Syaikh Muhyiddin An-Nawawi.826 Nama lengkapnya

adalah Yahya bin Syaraf bin Mira bin Hasan bin Husain bin

Jum'at bin Hizam Al Hizami. Sedangkan gelamya adalah

Muhyiddin Abu Takanya An-Nawawi Ad-Dimasyqi Asy-

Syaf i. Ia adalah syaikh madzhab Syafi'i dan pemuka fuqaha

di zamannya. Ia lahir di Nawa pada tahun 631 H. Nawa

adalah sebuah desa di Hauran. Ia datang ke Damaskus pada

tahun ini 649 H. Saat itu ia sudah hafal Al Qur'an,

kemudian ia memulai membaca kitab At-Tanbrr5. Konon, ia

membacanya selama 4 bulan 16 hari. Setiap harinya ia

membaca 12 pelajaran di hadapan para syaikh.

Setelah itu ia berguru kepada para syaikh sembari

melakukan koreksi dan syarah 'sehingga ia berhasil

ma'rghimpun banyak kitab; ada yang telah rampung dan ada

yang belum rampung. Di antara kitab-kitabnya telah

rarnpung adalah Sgrh Muslim, Ar-Raudhah, Al Minhaj, Ar-

Ritndh, Al Adzkar, At-Tib5an, Tahrir At-Tanbih Wa

Tashihuhu, Tahdzib Al Asma' Wal-Lughat, Thabaqat Al
Fuqaha', dan lain-lain.

Sedangkan di antara kitab-kitabnya yang belum rampung

-dan yang seandainya telah rampung, maka tidak akaa ada

persamaann5n- adalah syarah atas kitab Al Muhadzdzab

yang diberinya judul ^4/ Majmu'. Penulisan kitab ini sudah

sampai ke bahasan tentang riba. Dalam kitab ini ia

memberikan ulasan yang sangat baik dan kritik yang sangat

tajarn. Ia juga menganalisa Fiqih ma&hab dan selainnya,

826 95. Dzail Wah,Az-hman (3/283), Nilnwh Al Urb (30/383), Al 'Ibar

(5 / 3721, Tadzkinh Al Huffazh (4/ 147 Ol, 77:r, bqat AsySp fi'iyph l<arya As-Subki

(8/3951, As-Sulukll/6481, dan Aqd N Juman(2/1941.
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':serta mencantumkan hadits-hadits yang diperlukan,

yang ghaib fiamng ditqnukan pda gng lain),

aspek bahasa, serta berbagai kaaangan yang tdak

diternukan kecuali dalam kitab tersebut. Sejauh pengetahuan

penulis, tidak ada kitab Fiqih yang lebih baik daripada kitab

AI Majmu' meskiptrn perlu diberilon baqnk tambahan.

S!,ail& An-Nawawi juga dikenal sebagai ahli zuhud, ibadah,

urara', hati-hati dan menghindari pergaulan dengan banfk
oftmg; dalam ukunn yang tidak bisa dilakukan oleh seomng

ulama Fqih pur,. Ia berpuasa sepanjang tahun dan tidak

pemah rnalmn dengan dtn lauk. Kebanyakan

adalah 1nng dibaunkan oleh aphnya dari Nawa.

Ia pernatr fnengajar di Madmsah Al lqbaliyph sebagai

pengganti hnu Khaltikan. Demikian pula ia menjadi asisten

pengajar di Al Falaki!,!,ah dan fu-Ruknisryah. Setelah itu ia
menjabat sebagai stailfi di Darul Hadib Al AsrTmfi5nyah. Ia

tidak pernah mernbuang-btrang rmktu sedikit pun. Ia pemah

menunaikan haji sernasa ia tinggal di Damaskus. Ia iuga
melakukan amar ma'rufdan nahi munkarterhadap pam mja

dan selainn5n. Ia waf'at pada malam Rabu tanggal 20 Rajab

tahun ini di Nawa, dan jenazahnya dimakamkan di tempat

tersebut. Sernoga Allah merahmatinya dan m€ngampuninya.

AIi bin Ali bin Asfandi5pr Naimuddin,&z7 perrceramah

di Masjid Darrnslus pada masa As-Subut selama tiga bulan.

Sebelumnp ia addah Erailfi Khanqah Al Muj,ahidiy!/ah. Di
tenrpat itulah ia rryafat @a tatrun ini. IGkeknya adalah

8n Uh. Dzail Mr'ah Az-hnnn(3/2761, At 'lbar(S/Sl].ll, As-sutukg/ilA,
dan Aqd Al Junnn 12/1951.
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penulis dokumen unhrk Khalifah An-Nashir. Mereka berasal

dari Busyanja.828

8a Bus5ran;a adalah sebuah kota yang bersih dan subur di lembah Masyiar,
terletak di tepi kota Haram, dan firaknga dari Haram lO farsakh.l:h. Mufum At
Buldan(l/7581.
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TAHI.JN 677 HIJRIYAI{8z9

Awal tahun ini jatuh pada hari Rabu. Saat itu png meniadi

khalifah adalah Al Hakim Bi'amrillah Al 'Abbasi, sedangkan yang

menjadi sultan Syam, Mesir dan Aleppo adalah Malik As-Sa'id.

Pada awal-awal Muharram di Damaskus tersiar kabar tentang

kembalinln Ibnu Khallikan sebagai qadhi Damaskus setelah

diberhentikan selama 7 tahun. Karena itu Al Qadhi 'lzzuddin hnu Ash-

Sha'igh menolak unfuk menjalankan pemdilan pada tanggal 6

Muharram. Saat mendengar kabar kedatangan hnu Khallikan, orang-

omng keluar unfuk menyambutrya. Bahkan ada yang sampai ke

Ramlah. Ia tiba di Damaskus pada hari Kamis tanggal 23 Muharram.

Wakil Sultan, 'lzzuddin Aidamur keluar bersama sernua panglima dan

pasukannya unfuk menyambut lbnu Khallikan. Maqnrakat Damaskus

bersuka cita dengan peristiwa tersebut. Ibnu I(hallikan juga mendapat

82e Uh. Dail Mir'ah Az-ZanDn 13/29202971, Nkatah Al Urb (30/38*3911,
I{anz Ad-Dumr(8/22+2261, dan Aqd Al Jurcn(2/198-2041.
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pujian dari para penyair. Bahkan Ar Faqih syamsuddin Muhammad bin
Ja'wan menggubah syair unfuknya&0,

Saat peradilan SW- ditangani hakimnya

Qadhil Qudhah Abu Abbas 5nng mulia

Setelah tujuh tahun gng berat

Berkatalah pengabdin5n, "Tahun ini manusia dikaruniai nikmat."

Al Yunini berkatas3l, "Pada hari Rabu tanggal L3 shafar, Ibnu
Khallikan menyampaikan pelajaran di Madrasah Azh-Zhahiri5ryah.
Kajiannya itu dihadiri oleh wakil sultan, Aidamur Azh-Zhahiri serta para
qadhi. sebelumnya yang menjadi pengajar madzhab syafi'i adalah
Rasyiduddin Mahmud bin Isma'il Al Fariqi, dan yang menjadi pengajar
madzhab Al Hanafi adalah shadruddin sulaiman Al Hanafi. padahal

saat itu pembangunan madrasah belum mmpung.,'

Pada bulan Jumadil 96832 peradilan madzhab Hanafi ditangani
oleh Shadruddin sulaiman tersebut, menggantikan Majduddin bin Al
'Adim yang telah wafat. Kemudian shadruddin sulaiman tersebut wafat
pada bulan Flamadhan, lalu ia digantikan oleh Husamuddin Abu Fadhail
Hasan bin Anusyirwan Ar-Razi Al Hanafi r.g sebelumnya menjadi
qadhi di Malatya. Pada sepuluh hari pertama buran Dzulqa'dah,
Madrasah An-Najibi5ryah dibuka. Kajiannya disampaikan oleh Ibnu
Khallikan sendiri. setelah ifu ia menyerahkannya kepada anaknya yang
bemama Kamaluddin Mtrsa. Pada saat yang bersamaan, Khanqah An-
Najibiyyah juga dibuka. Kedua bangunan tersebut berikut wakaf-
wakafnya masih terjaga hingga sekarang.

830 Kedua bait ini terdapat dalam htab Al waft Bil wafut (7/810) pada
biografi Ibnu Khallikan.

sr UIr. Dail Mr'ah,Az-hman (8/294I
832 Uh. Dail Mr'ah Az-hman (g/265l dan Aqd Al Juman (Z/ZOOI.
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Pada hari Selasa tansgal 5 Dzulhijjah,833 5111* As-Sa'id masuk

Damaskus. Kota tersebut dihias unfuk menyambut kedatangannya, dan

dibuatkan kubah-kubah besar untuknya. Penduduk Damaskus juga

keluar unfuk menyambutrya, dan mereka bersuka cita karena kecintaan

mereka terhadap ayahnya.

Sultan As-Sa'id melaksanakan shalat ldul Adha di Maidan

Akhdar dan mengadakan peralriaan di Kastil Manshumh. Setelah itu

Sultan As-Sa'id menunjuk Ash-Shahib Fathuddin AMullah bin Al

Qaisarani sebagai wazimya di Darnaskus. Sultan fu-Sa'id juga menunjuk

Abh-Shahib Burhanuddin bin Khidhir bin Hasan As-Sinjari sebagai wazir

di Mesir sepeninggal Baha'uddin bin Al Hinna.

Pada sepuluh hari t€rakhir bulan Darlhiifrfi, Sultan menyiapkan

pasukan ke wilaSnh Sis SBng dipimpin oleh Amir Saifuddin Qalawr.rn

Ash-Shalihi. Sementara Sultan sendiri tinggal di Damaskus bersama

sekelompok kecil panglima dan orang dekatrya. Selama itu ia sering

berkunjung ke Zanbiqi5ph (berada di [,ebanon).

Pada hari Selasa tanggal 26 Dzulhijjah, Sultan duduk di malelis

persidangan di dalam Bab Nashr. Ia membebaskan kewajiban lnng
ditetapkan ayahnya atas kebun-kebun penduduk Damaskus sehingga

sernakin ban5nk doa mereka unfuknya dan semakin besar kecintaan

mereka terhadapngn. Karena kamjiban tersebut mernbebani pam

pernilik lahan.

Pada tahun ini834 panduduk Damaskus dimintai uang sebesar 50

ribu dinar sebagai pajak atas kekapan mereka, yang dibayrarkan selama

dua bulan. Pajak tersebut diambil dari mereka s@ara paksa dan kasar.

833 65. Dzail Mir'ah,Az-hnnn (3/2961.
434 Uh. Aqd N Jumanl2/Z04ll.
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Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Aqusy bin Abdullah Al Amir Ar Kabir Jamaruddin
An-Najibi Abu Sa'id Ash-Shalihi.83s Ia adalah budak
yang dimerdekakan oreh Marik Ash-shalih Najmuddin Ayyub
bin Al Kamildan dijadikannya sebagai pangrima besamya. Ia
menjadi orang kepercayaan Malik Ash-shalih. Ia lahir pada

tahun 609 atau 610 H. Ia juga diangkat oleh Malik Azh-
zhahir sebagai kepala un*an rumah tangganya. setelah itu
ia difunjuknya sebagai'ankilnya di Syam selama sembilan

tahun. Selama itu ia mendirikan Madrasah An-NajibiSryah

dan memberikan wakaf yang besar kepada madrasah

tersebut. Akan tetapi, ia tidak menetapkan gaji kepada para

pegawainya dalam jumlah yang sesuai dengan apa yang ia
wakafkan pada mereka.

Setelah itu ia diberhentikan oleh Sultan dan dipanggilnya ke
Mesir. Ia lantas tinggal di Mesir dalam wakfu yang lama
tanpa memiliki pekerjaan. Kernudian ia terserang penyakit
lumpuh selama empat tahun. Selama sakit itu ia pemah

dijenguk oleh Malik Azh-Zhahir. penyakitrryn itu fidak
kunjung sembuh hingga ia wafat pada malam Jum'at tanggal

5 Rabi'ul Akhir di rumahnya, di lalan Mulukhiya, Kairo.
Jenazahnya dimakamkan pada hari Jum'at sebelum shalat di
pernakaman yang didirikannp di earafah Shughra.

Sebelumn5ra ia telah menyiapkan makam di An-Najibiyyah

dan membuatkan dua alses ke jalan utama, tetapi ia tidak
ditakdirkan untuk dimakamkan di tempat tersebut.

83s Uh. Dzail Mir'ah,4z-hman(3/g00< At ,lbar(S/gl4), At Waft Btl Wafut
(9/3231, Nihaph Al U,b(30/3871, dan Aqd Al Jutan(Z/ZLU.
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Senrasa hidupnp ia banpk bersedekah, mencintai ulama,

dan ban5nk berbuat baik kepada mereka. Ia memiliki akidah

ynng baik dan mengikuti ma&hab Syafi'i, serta sangat keras

dalam membela Sunnah, mencintai sahabat, dan membenci

orang-orang Rafidhah. Di antam unkafnya adalah kebun dan

lahan 1nng diu,aloflGnnlra di jernbatan 57ang berada di

sebelah kiblat Masjid Karimuddin hari ini. Ia menyeratrkan

pengdolaan unlraf tersebut kepada hnu Khallikan.

Aidikin bin Abdullah Al Amir Al Kabir 'Ala'uddin
ArySyihabi.ase Ia adalah pamkaf l(hanqah Astr
Syihabi$/ah di dalam Bab Famj. Ia termasuk tokoh panglima

di Damashrs. Ia pernah ditunjuk Azh-Zhatrir sebagai

gubemur Aleppo unhrk beberapa lama. Ia termasuk

panglima terbaik dan pernberani. Ia bersikap b'aik sangka

dan banyak berbuat baik kepada para suft. Ia dimakamkan di
pemakaman Sfilfi 'Utsman Ar-Rumi di kaki bukit Qasiyun
pada tanggal 15 Rabi'ul Awwal pada usia 5Gan tahun. Asy-

Syihabi dinisbatkan kepada seorang thawsyi (gtelayan sultan)

yang bemama Syihabuddin Rasyid Al Kabir Ash-Shalihi.

Qadhil Qudhah Shadruddin Sulaiman bin Abu'lzz
Wuhaib Abu Rabi' Al Hanafi.837 Ia adalah syaikhnya

madzhab Al Hanafi di zamannln, serta ulama mereka dari

timur hingga bamt. Ia tinggal di Damaskus bebempa lama

unfuk memberi fatwa dan mengaiar. Kernudian ia pindah ke

Mesir untuk mengaiar di Madrasah Ash-Shalihi!,!/ah. Setelah

ifu ia kembali ke Damaskus lagr dan mengajar di Madrasah

836 l-ih. Dail W'ah,4z-hnmn(3,/gol), Al Waft Bit Wafwt (g/4gll, Aqd At
Juman (2/2L2), dan Al Manlal Ash-9hnfr (3/7SZl.

837 Uh. Dzail Mr'ah Az-Zannn(g/g11l, Al ,Ibr(S/BlSl, At Wafr Bit Wafut
(15/404l,, Al Jamhir Al MudhiwhlL/Z3A, dan Aqd Al Junan(2/2}Sl.
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Azh-Zhahiriyyah. Ia menjadi qadhi sesudah Majduddin bin Al
'Adim selama tiga bulan hingga ia wafat pada malam Jum'at

tanggal 6 Sya'ban. Jenazahn5n dimakamkan pada keesokan

harinya setelah shalat di rumahnya, yaitu di kaki bukit

Qasiyun. Usianya saat ifu 83 tahun.

Thaha bin Ibrahim bin Abu Bakar Kamaluddin Al
Hadzbani Al lrbili.ss Ia seorang sashawan terkemuka

dan penyair. Ia memiliki kemampuan dalam mengarang

saiak dua seuntai. Ia tinggal di Kairo hingga wafat pada

bulan Jumadil Ula tahun ini. Ia pemah bertemu satu kali

dengan Malik Ash-Shalih Ayytrb. Saat itu Malik Ash-Shalih

berbicara tentang ilmu nujum, lalu Thaha Ibrahim

menggubah dua bait syair unfuknya secara spontan sebagai

berikut:

Tinggalan binbng'binbng untuk pengelana

hngkitlah dangan te.l<admu duhai mia

Sunsgph Nabi dan ahaht melamngng

I{au lihat se.ndiri kelruawn mqel<a

AMurrahman bin Abdullah bin Muhammad bin

Hasan bin Abdullah bin Hasan bin 'Utsman bin
Jamaluddin bin Straikh Naimuddin Al Badzara'i Ad-

Dimasyqi.ase Ia m€nspiar di rnadrasah ayahnya

sepeninggaln5n hingga ia sendiri waht pada hari Rabu

tanggal 6 Rajab. Jenazahn5ra dirnalramkan di kaki bukit

Qasiyun. Ia adalah seorang pernimpin 1nng baik aktrlaknya.

Ia wafat pada usia di atas 50 tahun.

838 65. Dzail W'ah Az-Zanan (3/303), TIn@t AslrSspti'iyah kaqa Al
Isnawi (1/153), As-1urtlk $/651), dan Ssndmt Adz-hlnb 15/3571.

83e uh. Dail Mir'ah,4z-hnnn(3/3061, N Wafi Bil Watat1768l, dan Aqd
NJuntan(2/2(fi1-
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Qadhil Qudhah Mafrluddin Abdurrahman bin

IGmaluddin 'lJmar bin Ahmad bin Al 'Adim Al

Halabi Ad-Dimas:lrqi Al Hanafi-84O Ia menjabat sebagai

qadhi rnadzhab Hanafi di Damaskus setelah hnu 'Atha'' Ia

adalah pernimpin putra penrimpin, memiliki banyak !asa,

dan mutia aktrtat<nf. Ia meniadi khatib di Masiid Al Kab'ir,

Kairo. Ia menrpakan orang rnadztrab Hanafi png menjabat

qadhi tersebut. Ia r,mfat di wisrnanSa di Damaskus pada

bulan Rabi'ut Akhir tahun ini, lalu jenazahnya dimakamkan di

pernakarnan. !,ang dibangunnp di samping zawi5nh Al

Hariri, aebelah barat Az-Zaihm.

Wadr bin Al Hinna.el Narna lengkapqn adalah Ali bin

Muharnmad bin Sulaim bin AMultah Ash-Shahib Baha'uddin

Abu Hasan bin At Hinna Al Wazir Al Mishri. Ia adalah

wazimya Malik Azh-Zhahir dan anaknya Malik As-Sa'id

hingga ia wafat selepas bulan Dzulqa'dah. Ia merniliki

pendapat yrang tepat, t€lod lnng kuat, dan kepandaian

mengelola pernerintahan. Ia merniliki posisi png kuat dalam

pernerintahan Azh-Zhahir. Hampir selnua keputtrsan diambil

berdasarkan pendapat dan perintahnSn. Ia sangat baik

kepada para panglirna dan selainnp. Ia mendapat pujian

dari para penSpir. Analnf,a png bemama Taiuddin menjadi

unzir png unrsan:unrsan perialanan, tetapi ia ditangkap

pada rnasa penrerintahan Malik As-Sa'id.

840 95. Dail Mr'ah Az-Zaman (3/306), Nilntnh N Llrb (30/390), Al 'lbr
(5/315), Al wat Bil Waltpt$8,n0ll, AlJawhirN MilhtwhP,/3t361, Aqd Al
Junnn 12/2061, bn Al lttuqfia Al ltafur$l89t.

841 uh. Dail Mr'ah Az-ZarrarrlS/3841, Nilq,an Al U,b (30/388), Al 'lbr
(5/315), N Wafr Bil WaItntlzz@l, &n Ad Al Jmanl2/2/2071.7
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Syaikh Muhammad bin Zhahir Al-Lughawi.842 11urnu

lengkapnya adalah Muhammad bin Ahmad bin 'Umar bin

Ahmad bin Abu Syakir Maiduddin Abu AMullah Al lrbili Al

Hanafi. 'la lahir di Irbil pada tahun 602 H., kemudian ia

menetap di Damaskus. Ia mengajar di Madrasah Al

Qaimazigryah dan tinggal di tempat tersebut hingga wafat

pada malam Jum'at tanggal 12 Rabi'ul Akhir. Jenazahnya

dimakamkan di pemakaman para sufi.

Ia mempakan pakar di bidang Nahwu dan bahasa. Ia juga

memiliki kepiawaian'di bidang sgair dan memiliki sebuah

diunn yang masyhur

Ibnu Isra'il Al Hariri. Nama lengkapnya adalah

Muhammad bin Sawwar bin Isra'il bin Khadhir bin Isra'il bin

Hasan bin Ali bin Muhammad bin Husain Najmuddin Abu Al

Ma'ali Asy-Syaibani Ad-Dimaslqi.ffi Ia lahir pada waktu

dhuha hari Senin tanggal 12 Rabi'ul Awwal tahun 603 H. Ia

menjadi pengikut Sfikh Ali bin Abu Hasan bin Manshur Al

Busri Al Hariri pada tahun 618 H. Sebelum itu ia mernakai

khirqah (sejenis pkaian sufi)ryang diperolehnya dari Syaikh

Syihabuddin Ad-Suhraunrdi. Ia mengaku bahwa ia
diternpatkan oleh Ad-Suhrawardi dalam bga khalunf. hnu
Isra'il ini mengklaim bahun nenek molnngnya datang ke

u2 Uh. Dzait Mr'ah ,42-hnmn l3/3€fll, H 'l6ar(5/3161, At Waft Bit Wafut
12/1231, Aqd Al Juman (2/2081, N Jaw:ahir Al MudhiSryh (3/521, Thabqat An-
Nuhat WaLLughawiwin karya Qadhi Sphbah (hal. 48), Al Muqaffa N Kabir
(5/2371, dan Bughnh Al Wu'ah(7/37)-

843 Uh. Dzail Mir'ah Az-hman l3/4O51, NiLtuh N Urb l3O/3911, Al 'lbar

15/3161, Al Wafi Bil Wafut (3/1431, Faovat Al Wafiat (3/383), 'Aqd Al Juman
(2/2091, Al Muqaffa Al l{abirl5/70), dan Linn N Mian(5/L951.
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Damaskus bersama Iftalid bin Walid, lalu mereka menetap

di Damaskus.

Ia adalah seorcrng sastrawan terkemuka dan ahli menggubah

ryair. Akan tetapi, perkataan dan syaimya mengindikasikan

paham inkamasi png diaiarkan hnu 'Ambi, Ibnu Faridh,

5png bemama Al Hariri. Allah Mahatahu.

Ia wafat di Damaskus pada malam Ahad tanggal 14 Rabi'ul

Akhir tahun ini pada usia 74 tahun. Jenazahnyn

dimakamkan di pernalornan di samping makam Stlaikh

Rislan di dalam kubah. SyaiLh Rislan ini adalah syaikhnp

Slnikh Ali Al Mughartil png menjadi gurun5p Syaikh Ali Al

Hariri, syaikhnyra hnu Isra'il.

Ibnu Al 'Ud Ar-Rafidhi Abu Qasim bin Husain bin
AI 'Ud Najibuddin Al Asadi AI Hilli.844 Ia adalah

syaikh, imam dan ulama Syi'ah. Ia memiliki keunggulan

dalam banyak bidang ilmu. Ia juga pandai bercemmah,

mudah bergaul dan banpk beribadah di malam hari. Ia juga

merniliki syair-qpir 5nng indah. Ia lahir pada tahun 581 H.

Ia wafat pada bulan Ramadhan tahun ini pada usia 96

tahun. Allah Mahatahu tentang kondisi ibadah, hati dan niat

mereka.

8'14 Uh. Dzatl Mr'ah Az-Zannn (3/4Y1, Al 'lbar (5/3251, dan Mr'ah Al
Jinan(4/l9ll.
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TAHUN 678 HIJRIYAHA4S

Awal tahun ini jatuh pada hari Ahad, dan yang menjadi Kharifah
dan Sultan sama seperti tahun sebelumnya.

Pada tahun ini terjadi peristiwa-peristiwa ynng aneh, !/aitu
teriadinya konflik di antara selunrh mja di dunia. Raja-raja Tatar saling
berselisih dan berperang di antara mereka hir,ggu menewaskan banlnk
omng. Raja-raja Frank juga berselisih dan saling semng di wirayah
pesisir. Dernikian pula pasukan-pasukan Salib Srang ada di laut dan
pulau-pulau, mereka sernua terlibat dalam konflik dan perterrrpuran.

Berbagai lobilah fuab juga saling seftmg. Dernikian pula perselisihan

teriadi di antara klan-klan di Hauran. Perterrpuran sengit teriadi di
antara mereka.

Perselisihan juga teriadi di antara panglirna-panglirna Dinasti
Azh-Zhahir[yah. Penyebabnya adalah kefika Malik As-sa'id bin Azh-

845 66. Dzait Mr'ah ,42-hman (4/l-l1l, Nitawh At Urb (go/gg3.4},
3ln-301, IGnz Ad-Dumr (8/226-2g5), Al 'tbr (5/317-922), Tadzkimb At-
Tanbih (l / 48-521, dan'Aqd N Juman (2 /ZlS-Zg9l.
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Zhahir mengirimkan pasukan ke Sis, ia justru tinggal di Damaskus untr.rk

bermain-main, bersenang-senang dan bersantai bersama orang-orang

dekakrya. Merekalah yang membuat keputusan, sementara para

panglima besar tidak dilibatkan. Karena itu ada sekelompok panglima

yang membangkang dan pergi meninggalkan Malik As-Sa'id. Mereka

berdiam mencegat pasukan yang berangkat ke Sis dan mempengaruhi

hati dan pikiran mereka untuk menentang Malik As-Sa'id. Mereka

berkata, "Raja tidak sepantasnya bermain dan bersenang-senang'

Perhatian seorang mja seharusnya tertuju pada penegaklon keadilan,

mengurus kepentingan kaum muslimin, dan membela wilaph mereka

seperti yang dilakukan a5nhn3n."

Setelah itu pasukan Malik As-Sa'id mengadakan surat-meny-rmt

dengannya unfuk menjauhkan pam kaki tangannya dan mendekatkan

oritng-omng yrang maniliki wawasan dan pandangan 5nng luas seperti

yang dilakukan ayahn5n. Namun Malik fu-Sa'id tidak mau menerima

permintaan mereka. Ia tidak bisa melakukan hal itu karena kaki

tangannya memiliki kekuasaan yang besar dan jumlah mereka juga

banyak.

Karena itu, pasukan bergerak menuju Marju Shuffar, dan

mereka tidak mungkin unfuk menyeberang ke Damaskus. Sebaliknya,

mereka mengambil markas di sebelah timumSn. Kefika seluruh pasukan

telah berkumpul di Marju Shuffar, Sultan mengufus ibunya unhrk

menemui mereka. Mereka pun menyambutrya dan mencium tanah

yang ada di depanqn. huqB lantas mernbujuk merel<a dan

menrperbaiki sifuasi yang ada. Mereka pun merespon positif

perkataann5n dengan menetapkan beberapa qprat unfuk Sultan. Tetapi

k€fika ibun5n Sultan pulang, Sultan tidak rnau menerima Erarat-qprat

tersebut. Orangorang dekatrya-lah png menghalanginya sehingga

pasukan tersebut bergerak ke Mesir.
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Sultan mengejar mereka unfuk membereskan masalah sebelum

semakin parah, tetapi ia tidak bisa menyusul mereka, bahkan mereka

mendahuluinya tiba di Kairo. Sultan lantas mengirimkan keluarga, anak-

anaknya dan barang-barang berharganln ke Karak dan membentengi

mereka ke sana. Sementara Sultan sendiri berangkat bersama

sekelompok pasukan yang masih bersamanya, serta orang-orang

dekafuiya menuju Mesir. Ketika Sultan sudah dekat ke Mesir, mereka

menghalang-halanginya dan merneranginga. Dalam pemng tersebut

korban yang jatuh tidak banyak.

Dalam sifuasi tersebut, ada beberapa panglima yang menangkap

Sultan, lalu mereka membawa Sultan membelah barisan dan

mexnasukkannya ke kastil Jabal agar sifuasinla menjadi tenang. Tetapi

mereka jusfutr semakin panas. Pada saat ifulah mereka mengepung kastil

tersebut dan mernutus aliran aimya. Setelah ifu pun terjadi beberapa

pertempuran dan situasi 5nng pelik.

Di tengah-tengah itu, Amir Saifuddin Qalawun Al Alfi fuh-
Shalihi menyarankan Sultan unfuk melepaskan kekuasaannya dan

menerima gantinya di Kamk dan Synubak, dengan ditemani oleh

saudaranya yang bemama Najmuddin Khadhir. Sementam kerajaan

Mesir akan diserahkan kepada saudaranya yang masih kecil, yaifu

Badruddin Salamus. Sedangkan Amir Saifuddin Qalawun akan menjadi

jenderalnyra.
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Penggulingan Malik As-Sa'id dan Penobatan Malik
Al 'Adil Salamus

Ketika situasinya menjadi seperti gang dijelaskan di atas, Malik

As-Sa'id turun dari kastil ke rutnah Al 'Adil pada tanggal L7 bulan

Rabi'ul Akhir. Pertemuan tersebut dihadiri oleh pam qadhi dan pejabat

negata yang memiliki hak suaftr. Hasil perternuan tersebut adalah Mdik
As-Sa'id mengundurkan diri sebagai raja. Ia mempersalsikan

pengundurannya itu kepada mereka. Mereka lantas membai'at

saudaranya yang bernama Badruddin Salamus. Dan menggelarinya

dengan Malik Al 'Adil. Usianya saat itu baru 7 tahun.

Mereka juga mengangkat Saifuddin Qalawun Al Alfi Ash-Shalihi

sebagai jenderalnya. Sejak saat itu khutbah dan cetakan mata uang

diatasnamakan keduanya. Sementara Sa'id diberikan kekuasaan di

Karak, dan saudaranya yang bemama t(hadhir diberikan kekuasaan di

$aubak. Perjanjian tersebut dituangkan dalam dokumen terfulis. Para

qadhi dan mufti juga membubuhkan tanda tangan mereka. Setelah itu
dikirimkan surat ke Syam untuk mengambil sumpah setia mereka seperti

yang dilakukan oleh penduduk Mesir.

Amir Aidamur wakil Syam dari pihak Azh-Zhahir ditangkap dan

dipenjara di kasfil Damaskus. wakil Damaskus saat ifu adalah

'Alamuddin Sanjar Ad-Dawadari. Seluruh harta dan aset watd $nm
tersebut disita. setelah itu Amir syamsuddin Sunqur datans ke syam
sebagai penggantinSn dengan membawa parade yang besar. Ia tinggal di
Istana Dar As-sa'adah, serta dihormati dan diperlakukan mlq/at laksana

seorang raja.

Setelah itu Sultan memecat tiga qadhi Mesir, gnifu para qadhi

dari madzhab Slnfi'i, Al Hanafi dan AI Maliki. sultan lantas menunjuk
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Shadruddin 'Umar bin Al Qadhi Tajuddin bin Bintu Al A'az sebagai

pengganti qadhi madzhab Syafi'i, 5nitu TaqiyTuddin bin Razin.

Sepertinya mereka memecat TaqiS4Tuddin karena ia tidak mengambil

sikap dalam penggulingan Malik As-Sa'id. Allah Mahatahu.

Pembai'atan Malik Manshur Qalawun Ash-shalihi

Pada hari Selasa tanggal 21 Raiab para panglima berkumpul di
Kastil Jabal, Mesir. Mereka menggulingkan Malik Al 'Adil Salamus bin

Azh-Zhahir dan mengusimya. Sebenamya mereka membai'at hanya

secaftr formalitas saja unfuk meredam dampak buruk saat penggulingan

Malik As-Sa'id. Mereka lantas bersepakat untuk membai'at Malik

Manshur Qalawun Ash-Shalihi dan rnenggelarinya Malik Al Manshur.

Permintaan bai'at pun tiba di Damaskus, lalu para panglimanya sepakat

dan memberikan sumpah setia.

Menurut sebuah sumber, Amir Syamsuddin Sunqur Al Asyqar

tidak ikut mengambil sumpah bersama para panglima lainnya, dan ia
tidak menerima apa yang teriadi. Sepertiq;a ia memendarn rasa dengki

kepada Manshur karena menurubrya ia lebih besar daripada Al Manshur

di rnata Azh-Zhahir dahulu.

Setelah ihr Lhutbah di atas mimbar-mimbar Mesir dan Syam

dibacalon atas nama Al Manshur. Kekuasaannp berjatan efektif di

seluruh wila!,ah. Ia lantas mernscat Burhanuddin As-Sinjari sebagai

wazir, dan menggantinp dengan Fakhruddin bin Ltqman yrang dahulu

meniadi menulis sumt rahasia dan dokumen negara di Mesir.
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Pada hari Kamis tanggal 11 Dzulqa'dah tahun ini, Malik As-Sa'id

bin Malik Azh-Zhahir wafat di Karak. Biografinya akan kami sampaikan

nanti, Insjn'allah.

Pada tahun ini Amir Aidamur yang menjadi wakil atas Syam

dibawa dengan tandu ke Mesir lantaran menderita sakit. Ia tiba di Mesir

pada akhir-akhir bulan Dzulqa'dah, lalu ia dipenjara di Kastil Mesir.

Kesultanan Sunqur Al Asyqar Di Damaskus

Pada hari Jum'at tanggal 24 Dzulqa'dah, Amir Syamsuddin

Sunqur Al Asyqar berangkat dari Darus-Sa'adah setelah shalat Ashar,

dimana sejumlah panglima dan pasukannya berjalan kaki di depannya.

Ia hendak menuju gerbang kastil yang terletak sebelum Madinah.

Setelah ia memasuki kastil tersebut, ia memanggil para panglima lalu

mereka membai'atnya sebagai sultan dan menggelarinya Malik Al Kamil.

Ia tinggal di kastil tersebut, dan beritanp ifu disampaikan kepada

penduduk Damaskus.

Pada pagi harinya, yaitu hari Sabtu, Malik Al Kamil memanggil

pam qadhi, ulama, tokoh dan pernimpin nqleri unfuk hadir di Masjid

Abu Darda'. Di tempat itulah ia mengambil sumpah setia dari mereka.

Pam panglima dan pasukan yang lain juga menyatakan kesetiaan

mereka kepadanya. Ia lantas m€ngirimkan pasukan ke Ghaza unhrk

menjaga tepi wila5ah dan mengambil aset-aset di tenrpat tersebut.

Seteh#r itu Malik An-Nashir mengirimkan para wakilnya ke Syaubak

untuk mengambil-alihnya. Dalam peristiwa ini Najmuddin Khadhir tidak

melakukan perlawanan terhadap mereka.

w.
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Pada tahun ini tiga pilar di Kubah Nasr dari arah bamt

direnorrasi.

Pada tahun ini Fathuddin bin Qaisarani dipecat sebagai wazir di

Damaskus. Jabatan ini lantas dipegang oleh Taqiyryuddin Taubah At-

Takrit.

Tokoh-Tokoh Snng Wafat Tahun Ini

'Izzuddin bin Ghanim AI Wa'izh.86 Nama lengkapnya

adalah Abdussalam bin Ahmad bin Ghanim bin Ali bin

Ibrahim bin'fuakir bin Husain 'lzzuddin Abu Muhammad Al

Anshari Al Maqdisi Al Wa'izh AqrSya'ir. Dalah 3;ang

mengikuti ieink langkah hnu Al Jaui dan para ularna

sepertinya. Quthbuddin menyampaikan banyak cerita

hidupnya yang baik. Ia diterirna oleh rnasyamkat luas. Pada

suatu hari ia pemah berbicara di depan Ka'bah dan dihadiri

oleh SSnihh Tajuddin Al Fazari, S!,aikh Taqi5ryuddin bin

Daqrq Al 'ld, hnu 'Ujail dari Yaman, serta para ulama dan

ahli ibadah lainqn. Ia menlnmpaikan omsinya dengan

sangat indah. Pernbicaraan di majelis ini dihrturkan oleh

Syarafuddin Al Fazari, dan bahwa saat ifu ia berusia 75

tahun.

Matik As-Sa'id bin Malik Zhahir Barakah l(han.&7

Nama lengkapnSra adalah Nashiruddin Muhamrnad Baraloh

8{5 Utu Dail W'ah A?Zamn (4/131, Tadddtah At'Tinbih ll/il\, Al 'lbr
(5/3211, Al Wafr Bit Watwt ll8/414L w'ah Al Jinan (4/lwl, dan Aqd N
&.amn(Z/?-fiI

847 Lih. Dail Mir'ah A?hnan(4/331, Al 'lbr(5/32L1, Al Wafr Bil Wafut
(2/2741, Tadzkinh AbTanbih (t/531, As-Suluh (l/6991, Aqd N turui (2/2321,

dan,An-Nuin Az-Zahinh (l /2591 -
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Khan Abu Al Ma'ali bin Sultan Malik Azh-Zhahir Ruknuddin

Baibars Al Bunduqdari. Ayahnya di masa hidupnya telah

membai'at para panglima untuk setia kepadanya. Ketika

ayahnya wafat, ia pun dibai'at menjadi raja meskipun

usianya saat ifu baru 19 tahun.

Pada mulanya pemerintahannya berjalan dengan stabil,

tetapi kemudian ia dikuasai oleh para kaki tangannya. Ia

menjadi suka bermain bersama mereka di Maidan Al

Akhdhar. Kegemarannya ini ditentang oleh para panglima

besar. Mereka tidak suka sekiranya mja mereka bermain

bersama anak-anak dan meniadikan dirinya seperti oftmg

biasa- Karena ifu mereka mengadakan surat-menyumt

dengannya agar ia menghentikan kegemarannp ifu, namun

ia fidak mau menerirnanya. Karena itu mereka pun

menggulingkannya sebagaimana telah kami jelaskan. Mereka

lantas mengangkat Sultan Malik Al Manshur Qalawun pada

akhir-akhir bulan Rajab.

Setelah itu Malik As-Sa'id wafat di Karak pada hari Jum'at

tanggal 11 Dzulqa'dah. Menurut sebuah sumber, ia wafat

karena diracun. Allah Mahatahu. Pada mulanla jenazahnya

dimakamkan di pemakaman Ja'bar dan pam sahabatrya

grang terbunuh di Mu'tah. Kemudian jenazahn5n dipindatrkan

ke Damaskus dan dirnakamkan di pernakaman aphnp
pada tahun 680 H. Kelmasaanryn di Karak ditenrskan oleh

saudamnya, Najmuddin l(hadhir. Ia digelari Malik Al Mas'ud.

.:i Akan tetapi, tdak larna kernudian kekusaan direbut oleh

i'*r Malik Al Manshur sebagairnana akan dijelaskan nanti,

Insg'allah.
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TAHUN 679 HIJRIYAHs4s

Aunl tahun ini jatuh pada hari Kamis, bertepatan dengan

tanggal 3 Mei. Yang menjadi ktnlilah adalah Al Hakim Bi'amrillah

Ahmad Al 'Abbasi, dan yang menjadi Raja Mesir adalah Malik Al

Manshur Qalaunrn Ash-Shalihi. Ia juga menguasai sebagian wilayah

Syan. Sedangkan Damaskus dan wilayah-wila5ah bawahannya telah

dikuasai oleh Sunqtu Al Asyqar. Sementara yang menjadi panguasa

Karak adalah Malik Al Mas'ud bin Azh-Zhahir, yang menjadi penguasir

Hamah adalah Malik AI Manshur Nashiruddin Muhammad bin Malik Al
Muzhaffar Taqi5Smddin Mahmud, dan yang menjadi penguasa Imk,

Jazirah, Khumsan, Mosul, Irbil, Azerbaijan, Dryarbakir, I(hilath dan

selainnya adalah Tatar. Dernikian pula wilayah Romawi bemda di

tangan mereka. Akan tetapi, di sana ada Ghiyatsuddin bin Ruknuddin,

dan ia tidak memiliki kekuasaan apapun melainkan sekedar nama saja.

Sementara yang berkuasa di Yaman adalah Malik Al Muzhaffar

848 65. Dail Mr'ah Az-Zman (4/35-il1, Nilnwh Al Urb (37/63-72), Al
'lbr (5/322-3251, Kanz Ad-Dunr (8/235-2391, Tadzkimh At-Tanbih (1/57-601,

dan Aqd Al Junan (2/240-2581.
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Syamsuddin Yusuf bin 'Umar, yang berkuasa di Al Haram Asy-Syarif

adalah Najmuddin bin Abu Numai Al Hasani, dan yang berkuasa di

Madinah adalah 'lzzuddin Jammaz bin Syihah AI Husaini.

Pada awal tahun tersebut, Sultan Malik Al Kamil Sunqur Al

Asyqar berangkat dari kastil ke Maidan Akhdar. Dalam parade itu para

panglima dan pemimpin pasukannya berjalan di depannya dengan

mengenakan pakaian kebesaran. Sementara para qadhi dan tokoh-

tokoh negeri naik kendaraan bersamanya. Ia berjalan di Maidan

sebentar, lalu kembali ke kastil. Saat itu Amir Syarafuddin 'lsa bin

Muhanna -seorang pemimpin badui- datang untuk berkhidmat

kepadanya. Ia mencium tanah di depan Sunqur AI Asyqar lalu duduk di

sampingnya dalam jamuan makan. Demikian pula pemimpin badui di

Hijaz juga datang untuk berkhidmat kepada Sunqur Al Asyqar.

Al Kamil Sunqur memerintahkan agar wilayah keurenangan AI

Qadhi Syamsuddin bin l{hallikan ditambah Aleppo. Ia juga mernberinya

tugas mengajar di Madrasah Al Aminiy,rah setelah mengambil-alih.

jabatan tersebut dari Ibnu Saniyyuddaulah.

Ketika berita tentang hal ihwal Sunqur Al fuyqar di Syam

sampai kepada Malik Al Manshur di Mesir, ia mengirimkan pasukan

besar kepadanya. Pasukannya ini berhasil mengalahkan pasukan Sunqur

AI fuyqar yang dikirimnya ke Ghaza. Pasukan Malik Al Manshur

mengejar pasukan Sunqur Al Asyqar hingga tiba di dekat Damaskus.

Karena itu Malik Al Kamil memerintahkan unfuk mendirikan menara

pengintai di jemrbatan. Peristiwa tersebut terjadi pada hari Rabu tanggal

12 Shafar. Ia sendiri bangkit bersama pasukannya dan mengambil

markas di tempat tersebut. Ia juga mengerahkan tenaga banyak orang

dan membelanjakan banyak omng.
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Dalam perang tersebut Syamfuddin 'lsa bin Muhanna,

Syihabuddin Ahmad bin Hajji, pasukan bantuan Aleppo dan Hamah,

serta banyak orang dari pElunungan Ba'labakka ikut bergabung

dengannya. Pada hari Ahad tanggal 16 Shafar, pasukan Mesir datang

dengan dipimpin oleh Amir 'Alamuddin Sanjar Al Halabi. Ketika kedua

kubu berhadaphadapan, maka pecahlah pertempuran hingga siang

hari. Dalam perternpuran tersebut banyak korban yang berjafuhan.

Malik Al Kamil Sunqur AI fuyqar menunjukkan kegigihannya. Akan

tetapi, pasukannlp Udak lagi sejalan dengannya- Ada yang membelot ke

Mesir, dan ada pula yang mengalah dan meninggalkan medan perang.

Para pengikutrya bubar meninggalkannya sehingga tidak ada pilihan

baginya selain merryerah.

Sunqur Al Aqqar melarikan diri bersama sekelompok kecil

pengikutnya dengan diterrani oleh 'lsa bin Muhanna. Ia membawa

mereka ke damtan Rahbah. Ia menempatkan mereka di rumah-rumah

yang terbuat dari ijuk. Ia bersama para pengikuhrya dan he',rran-her,r,ran

mereka menetap di sana unfuk beberapa lama. Sementam para

panglima yang mundur mengirim pesan kepada Amir Sanjar unfuk

meminta jaminan keamanan.

Saat itu Amir Sanjar bermarkas di luar Damaskus yang saat ifu

dalam keadaan tertufup. Ia lantas melakukan sumt-menyumt dengan

wakil atas kastil hingga ia mau membukakan Bab Faraj pada sore hari.

Setelah kasfil dibuka dari dalam kota, Amir Sanjar pun mengambil

alit fra atas nania Al Manshur. Amir Ruknuddin Baibars Al 'Ajami yang

dikenal dengan narna Al Jaliq, Amir Husamuddin Laiin Al Manshuni dan

panglima-panglima lain yang ditawan oleh Sunqur . Al As5qar

dibebaskan. Sanjar hntas mengirimkan pesan kepada Malik Al Manshur

unfuk memberitahu keadaan di lapangan. Sanjar juga mengirimkan tiga

ribu pasukan untuk mengejar Sunqur Al As5qar.
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Pada hari ini Ibnu Khallikan datang unfuk mengucapkan salam

kepada Amir sanjar Al Halabi, namun sanjar justru memenjaranya di
atas Khanqah An-Najibiyyah. lalu ia memecatnya pada hari Kamis
tanggal 20 shafar, dan menggantinya dengan Najmuddin bin
Saniyyuddaulah.

ndak lama kemudian, datanglah para pengantar pos mernbawa
surat dari Malik Al Manshur yang berisi teguran terhadap beberapa
kelompok orang dan pemaafan bagi mereka. karena ifu doa-doa yang
dibacakan unfuknya meniadi lebih panjang.

setelah itu datang pula surat pengangkatan sebagai wakil atas
Syam untuk Amir Husamuddin Lajin fu-silahdar AI Manshuri. Ia lantas
masuk ke Darussa'adah bersama 'Alamuddin sanjar Al Halabi. setelah
itu Sanjar memerintahkan Al eadhi Ibnu Khallikan untuk pindah dari
Madrasah Al 'Adiliyyah Al Kubra agar ditinggali oleh Najmuddin bin
Sani5ryuddaulah. setelah didesak, akhimya ia meminta diambilkan
beberapa unta unfuk memindahkan keluarga dan barang-barang
beratrya ke Madrasah fuh-shalihiSaTah. Tidak lama kemudian datanglah
surat dari Sultan 5nng berisi perintah unfuk mempertahankan posisi hnu
Khallikan sebagai qadhi. surat tersebut juga berisi pemuufur,, ucapan
terima kasih dan pujian terhadapnln, serta menceritakan pengabdianns/a
di masa lalu. surat tersebut disertai dengan pakaian kehormatan yang
meurah. Ibnu Khallikan lantas memakain5n untuk shalat Jum'at. Setelah
ia mengucapkan salam kepada para panglima, maka mereka pun
memuliakannya dan mengagungkann5n. penduduk Damaskus
menyambut pemaafannya ifu dengan suka cita.

Adapun sunqur Al fuyqar, ketika pasukan sanjar keluar unfuk
mengejamya, maka ia meninggalkan Amir 'lsa bin Muhanna dan pergi
ke pesisir. Di ternpat tersebut ia berhasil manguasai banyak benteng. Di
antaranya adalah Benteng zion. Di ternpat ifulah anak-anak dan
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kekayaannya diterrpatkan. Ada pula Benteng Balathunus&9, Barzaya,

Aldor, Jabala, Latakia, Syughur, Baksa dan S5raizar. Ia menunjuk Amir
'lzzuddin Azdamur Al Hajj sebagai unhlnya di ternpat-ternpat tersebut.

Lalu Sultan AI Manshur mengirimkan sekelompok pasukan unhrk

mengepung Slraizar.

Dalam keadail seperti ifu, fiba'fiba datang Pasulon Tatar dari

sernua amh tatkala mereka mendengar perpecahan yang terjadi di

antara kaum muslimin. Orang-orang di sernua kota pun mdarikan diri

dari mereka menuju q;am, lalu dari qram menuju Mesir. SetiburUn

pasukan Tatar di Aleppo, mereka melakukan penrbantaian besar-

besaran dan meniamh harta benda.

Pasukan Tatar mengira bahwa pasulon Surqur Al Asyqar

berada di pihak mereka unfuk melarmn Al Manshur, tetapi mereka

mendapati hal yang sebaliknya. Hd itu disebabkan Al Manshur menulis

surat kepada Sunqur Al As5qar yang isinya, "Pasukan Tatar telah

datang ke wilayah Islam. Karena ifu sebaiknya kita sepakat untuk

mememngi mereka agar umat Islam tidak binasa. Jika mereka telah

menguasai negd, maka mereka tdak akan mqnbiarkan seorang pun di

antara kita."

Setelah mernbaca surat tersebut, Sunqur Al Aq/qar menyatakan

tunduk dan patuh kepada AI Manshur. Ia pun kduar dari bentengnya

dan mernarkaskirn pasukann5n agar dalam kondisi siap siaga; kapan

saja dipangfl maka ia al<an memenuhi panggilan tersebut. Para

wakilnya juga keluar dari benteng-benteng mereka. Mereka tetap bersiap

siaga unfuk memerangi Pasukan Tatar. Malik Al Manshur sendiri keluar

bersama pasukannp dari Mesir pada akhir-akhir bulan Jumadil Akhir.

849 Bahthunus adalah benteng Snng kokoh di pesisir Syam, sejajar dengan

latakia, dan tercakup ke wilayah Aleppo. Lih. Mufum Al Buldan$nn|
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Pada hari Jum'at tanggal 28 .Iumadil Akhir, surat dari surtan
dibacakm di mimbar Masjid Damaskus bahwa ia telah menobatkan
anaknya yang bemama Ali sebagai puha mahkota, dan ia digelari Malik
fuh-shalih. setelah surat tersebut dibacakan, datanglah pengantar pos

unfuk mengabarkan kembalinya pasukan Tatar dari Aleppo ke negeri
mergka. Mereka kembali karena mendengar kabar tentang kesatuan
umat Islam. umat Islam pun menyambut berita tersebuf dengan suka
cita. Segala puji bagi Allah.

Sepulangnya pasukan Tatar ke negeri mereka, Al Manshur pun
pulang ke Mesir padahal ia sudah sampai di Ghaza. Ia menuju Ghaza
dengan maksud unfuk meringankan tekanan terhadap S!nm. Ia tiba di
Mesir pada pertengahan bulan S5n'ban.

Pada bulan Jumadil Akhir, Burhanuddin As-sinjari dikembalikan
kepada posisi wazir Mesir. lalu Fakhruddin bin Luqman dikembalikan
kepada fugasnya sebagai pejabat adminishasi.

Pada akhir-akhir bulan Ramadhan, Ibnu Razin dikernbalikan
sebagai qadhi, sedangkan hnu Binti Al A'az diberhentikan. Al eadhi
Nafsuddin bin syul$ Al Maliki dan Mu'inuddin Al Hanafi juga diangkat
kembali sebagai qadhi. Sedangkan yang menjadi qadhi untuk madzhab
Hanbali adalah 'lzzuddin Al Maqdisi.

Pada bulan Dzulhijjah datang sumt penetapan untuk Ibnu
Khallikan berupa penambahan Aleppo sebagai wilayah peradilannya,
dan ia diberi kau,renangan unfuk menunjukkan unkirnya di sana.

Pada awal bulan Dzulhijph Malik Ar Manshur berangkat dari
M*f bersama pasukannya menuju syam. Ia menunjuk anaknya 5rang
bemama Malik fuh-shalih AIi bin Al Manshur sebagai unkilnya di Mesir
sampai ia pulang.
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S!,aikh Quthbuddin berkataso, "Pada hari 'Arafah, di Mesir
terjadi huian es yang besar-besar hingga menghancurkan banyak
pertanian. Ada halilintar yang menlnmbar dua kali di Ala<andria, yaitu

di bawah slunung Ahmar. Halilintar tersebut jatuh mengenai sebuah bafu

hingga terbakar. Bafu yang terkena halilintar tersebut diambil lalu

diayak, dan temyata ia mengeluarkan ernas sebesar satu roflMesir."

Sultan tiba di Syarn dan menempatkan pasukannla menghadap

ke kota Akka. Karena ifu pasukan salib ketakutan sehingga mereka

mengadakan surat-menyurat dengannya unfuk memintan5n
mernperbarui gencatan seniata, karena jangka wakfunya telah habis

sebelum itu. sultan berdiam di tempat tersebut hingga awal tahun G80

H., karena pada tahun tmebut teriadi perfrmjian damai. Amir 'lsa bin

Muhanna datang dari lrak untuk berkhidmat kepada Al Manshur saat ia

berada di tempafuiya ifu. Sultan menSnmbut kedatangannya bersama

pasukannla, serta memuliakan dan menghormatinya. Sultan juga

mernaafkann5n dan bertuat baik kepadanp.

Tokoh-Tokoh 57ang Wafat Tahun Ini

Amir Al Kabir Jamaluddin AquqT Aslr-Syamsi,sl
salah seorang panglima Islam. Dialah yang mernbunuh

Kitbuqa Noyen, salah seomng pemimpin pasukan Tatar

dalam Perang 'Ain Jalut. Dan dialah yang menangkap

'lzzuddin Aidamur di Aleppo pada tahun lalu. Ia wafat di

Aleppo.

850 66. D?ail Mr'ah,Az-hnnn (4/531.
8sr Uh. Dail Mr'ah Az-hnnn(4/551, Al Wafi Bit WafwtKg/3251, Aqd Al

Junan (2/2601, Al Manlal Ash-Sha fr (3/211, dan,4n-Nujum Az-hhinh 17 /Wl.
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Syaikh Ash-Shalih Dawud bin Hatim bin 'Umar Al
Habbal,8s2 ulama madzhab Hanbali. Ia memiliki karamah,

keanehan dan ilmu laduni yang benar. Orang fuanya berasal

dari Harran, sedangkan ia tinggal di Ba'labakka dan wafat di

sana pada usia 96 tahun. Semoga Allah merahmatinya. Ia

mendapat pujian dari Syaikh Quthbuddin bin Syaikh Al

Faqih Al Yunini.

Amir Al Kabir Nuruddin Ali bin '[Jmar Abu Hasan

Ath-Thuri.8s3 1u termasuk tokoh panglima. Ia memiliki jasa

besar dalam memerangi pasukan Salib, dan narranya sangat

diingat oleh mereka. Ia wafat pada usia di atas 90 tahun. Ia

meninggal dunia karena jatuh di bawah kaki kuda pada hari

parade Sunqur Al Asyqar. Setelah itu ia sakit hingga wafat

dua bulan kemudian. Jenazahnya dimakamkan di kaki bukt

Qasiyun.

N Jazzar Ary-Sya'ir. Nama lengkapnya adaiah Yahya

bin Abdul 'Azhim bin Yahya bin Muhammad bin Ali

Jamaluddin Abu Husain Al Mishri.ss Ia lebih dikenaldengan

nama N Jazzar.la menggubah qBir pujian unfuk pam raja,

wazir dan panglima. Ia seorang penyair yang handal,

humoris dan manis tutur katanya. Ia lahir pada sekitar tahun

600 H. (satu atau dua tahun sesudahnya). Ia wafat pada hari

Selasa tanggal 12 Syaunnltahun ini.

852 Uh. Dail Mr'ah Az-hman (4/551, Aqd N Junnn (2/2591, dan Ad'Dalil
AsY'Swfi(L/295'

853 l.ih. Dail Mrbh ,42-hman (4/561, Nihatnh Al Uft Pln\, dan 4s-
Suluk(L/ffi41.

854 Uh. Dzail Mr'ah Az-hman (4/61), Nihawh Al Urb l3l/7t]l, Al 'lbar

15/3241, Farnt Al Wafut 14/2771, As-Suluk ll/5841, An-Nujun Az-hhinh
(7/3451.
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TAHUN 680 HIJRIYAHSSS

Di awal tahun ini, yang menjadi khalifah adalah Al Hakim, dan

yang menjadi Sultan adalah Malik Al Manshur Qalawun.

Pada tanggal 10 Muharram terjadi perianjian damai antara

penduduk Akka dan Marqab (Barbican) dengan sultan. saat itu sultan

mengambil markas di Rauha'. Ia menangkap sejumlah panglima yang

bersamanya, sedangkan panglima-panglima lain melarikan diri ke kastil

Zion untuk berkhidmat kepada sunqur Al Aryqar. Setelah itu Al

Manshur masuk ke Damaskus pada tanggal 19 Muharmm dan tinggal di

kasfil. Kota Damaskus dihias unfuk menyambut kedatangan sultan.

855 Uh. Dail Mr'ah Az-hnan(4/86-l@1, Nilntah H UrtPln*8z\, Al
,lhr (5 /325-3261, IGrTz Ad-Dunr (8/24U24f,1, Tadzkimh At-Tanbih ll /62451,
dan Aqd Al Juman (2/263-U381.
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Pada tanggal 29 Muharram, Sultan mengembalikan jabatan

qadhi kepada 'lzzuddin bin Ash-Sha'igh dan memberhentikan Ibnu

Khallikan.

Pada awal bulan Shafar, jabatan qadhi madzhab Hanbali

diserahkan kepada Najmuddin bin Syaikh Syamsuddin bin Abu 'Umar.

Jabatan ini kosong sejakayahnya mengundurkan diri dari jabatan qadhi.

Dan pada bulan ini Tajuddin Yahya bin Muhammad bin Isma'ilAl Kurdi

diberi jabatan qadhi di Aleppo.

Pada bulan ini Malik Al Manshur duduk di ruang persidangan

untuk menangani peradilan dan mengembalikan hak orang-orang yang

terzhalimi. Saat itu penguasa Hamah datang dan disambung oleh Al

Manshur sendiri bersama pamdenya. Penguasa Hamah lantas tinggal di

kediaman Sultan di gerbang Faradis.

Pada bulan Rabi'ul Aurunl terjadi perdamaian antara Malik Al

Manshur Qalawun dan Sunqur Al As5rqar Malik Al Kamil, dengan syamt

Sunqur Al Asypr menyemhkan Slraizar kepada Sultan, sedangkan

Sultan menggantinya dengan Antiochia, Kafarthab, Syughur, Bakas dan

lain-lain. Syarat lainnya adalah Sunqur Al Asgqar hanya menempatkan

enarn ratus pasukan berkuda atas wilayah-wilayah yang dikuasainya.

Perjanjian tersebut segera diberikan ke berbagai penjuru. Demikian pula,

Sultan mengadakan perjanjian damai dengan penguasa Karak, yaitu

Malik Khadhir bin Azh-Zhahir, dimana Sultan mengakui kedudukan

Malik l(hadhir di wilayah tersebut. Perjanjian ini pun disiarkan ke

berbagai nqleri.

Pada sepuluh hari pertama bulan ini, khamer dan zina dilegalkan

di Damaskus, bahkan dibuatkan instansi yang mengafumSn.

Sekdbmpok ulama, orang-orang shalih dan ahli ibadah berusaha untuk

membatalkan aturan tersebut, hingga akhimya dibatalkan dua puluh hari
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kemudian. I{hamer-khamer lantas ditumpahkan dan sanl$i hadd

dilaksanakan. Segala puji bagi Allah.

Pada tanggal 19 Rabi'ul Akhir Khatun binti Barakah l(han, istri

Malik Azh-Zhahr datang dengan membawa jasad anaknya, Malik fu-
Sa'id. Ia mernindahkannya dari desa Masajid di dekat Karak untuk ia

makamkan di samping makam ayahnya di Pelnakaman Azh-

Zhahiriy!/ah. Untuk mernbawa rnasuk, jasad anaknyra ditarik dengan tali

melalui atas dinding benteng. Setelah itu ia dimakamkan di samping

ayahnlB. Sementara ibunya tingsal di kediaman penguetsa Homs.

Selama tinggal di sana, segala keperluannya dicukupkan, dan acara bela

sungkawa anaknya diadakan pada tanggal 2L Rabi'ul Akhir di

pemakaman tersebut. Acam tersebut dihadiri oleh Sultan Al Manshur,

para pejabat negara, para ahli qim'ahserta pam penceramah.

Pada akhir-akhir bulan.Rabi'ul Akhir, At-Taqiy Taubah At-Takriti

diberhentikan sebagai wazir Damaskus. Ia digantikan oleh Tajuddin As-

Sanhuri.

Sultan mengirimkan surat ke Mesir dan wilayah-wila5nh lain

unfuk mengundang pasukan mereka karena kedatangan pasukan Tatar

sudah dekat. Ahmad bin Hajji bersama pasukan badui dan penguasa

Karak Malik Al Mas'ud datang untuk membantu sultan pada hari sabtu

tanggal 12 Jumadil Akhir. Sultan menerima delegasi dari berbagai

wilayah. Ia juga menerima banfuan dari Turkmenistan dan selainnya.

Kota Damaskus menjadi ramai derrgan adanya pasukan di sana. Omng-

omng Aleppo dan wilayah sekitamya pun mengungsi. Mereka

meninggalkan harta benda mereka karena takut dibantai oleh pasukan

Tatar.

Pasukan Tatar Snng dipimpin oleh Monge Temur puta Hulagu

Khan tiba di 'Ain Tab. Sernentara pasukan Al Manshur bergemk ke tepi
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Aleppo secara bergelombang. Pasukan Tatar mendapatkan serangan

dari sekelompok pasukan badui di Rahbah pada akhir-akhir bulan

Jumadil Akhir. Di antara pasukan Tatar tersebut terdapat Raja Tatar,

yaitu Abaga Khan. Ia bersembunyi untuk melihat apa yang dilakukan

oleh para pasukannya dan bagaimana mereka memerangi musuh-

muuhnya.

,s' Tidak lama kemudian, Malik Al Manshur keluar dari Damaskus,

yaitu pada akhir-akhir bulan Jumadil Akhir. Para khatib dan imam

membaca doa Qunut di semua masjid. Saat itu datang surat perintah

dari Sultan agar orang-orang dzimiyang bekerja di kantor pemerintahan

diminta untuk masuk Islam. Barangsiapa yang tidak masuk Islam, maka

ia disalib. Akhimya mereka masuk Islam dengan terpaksa.

Ketika Sultan Malik Al Manshur tiba di Homs, ia mengirimkan

pesan kepada Malik Al Kamil Sunqur Al As5qar untuk meminta

bantuannya. Ia pundatang unhrk berkhidmat kepada Sultan, lalu Sultan

memuliakannya dan menghormatinya, serta rnenyediakan s€rnua

kebutuhannya selama ia tinggal bersama Sultan.

Seluruh pasukan telah berkumpul dipimpin oleh Malik Al

Manshur dengan tekad untuk menghadapi musuh dengan niat semata

untuk mencari ridha Allah. Orang-orang pun berkumpul setelah Sultan

keluar ke Masjid Damaskus. Mereka semua membaca Al Qur'an dan

bermunajat kepada Allah agar menolong Islam dan umat Islam dalam

menghadapi musuh. Mereka keluar rumah dalam keadaan seperti ifu,

dengan membawa mushaf di atas kepala mereka. Mereka pergi ke

masjid untuk berdoa, bermunajat dan menangis.

Pasukan Tatar datang sedfit demi sedikit. Ketika mereka tiba di

Harmh, mereka membakar kebun dan istana Malik Al Manshur serta.

rumah-mmah 1ntg ada di sana. Saat itu Sultan AI Manshur berkemah di
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Homs bersama pasukan besar yary terdiri dari pasukan Turki,

Turkmenistan, dan lain-lain. Sernentam Rala Tatar datang dengan

mernbawa 100 ribu pasukan atau lebih. Inm lillahi um inna ilaihi mii'un.

Perang Homs I

'Pada hari Kamis tanggd 14 Raiab, kedtn kubu berhadapan saat

matahari terbit. Pasukan Tatar berkektntan 100 ribu orang, sedangkan

pasukan Islam hanln kurang lebih setengahnln. Seluruh pasukan berada

di antam Masyhad Khalid bin Walid hinsga Rastan.s6 Maka teriadilah

pertempuran png tidak pemah terlihat tandingannp sejak larna. Di

awal hari pasukan Tahr berada di atas angin. Mereka berhasil

mematahkan serangan salrap kid pasulan Ishm, serta sayap kanan juga.

Hanlra kepada Allah ternpat mernohon pertolongan. Pasukan janfung

kti irga mengalami kekahhan.

Sernenrtara Sultan b€rtahan rnati-rnatian bersama seiumlah kail
pasukamya karena sebagian besar pasulon Islam telah kalah. Mereka

dikejar oleh pasukan Tatar hingga fiba di Danau Homs. Saat pasukan

Tatar tiba di Homs, mereka mendapati gerbangnp telah terkunci.

Karena ifu mereka mernbantai orang€rcmg awam dan selainnln.

Pasukan Islam sudah berada di anrbang kehancumn.

Kemudian, para tokoh pangtima pernberani dan para karnleri

saling bersautan. Mereka ifu seperti Sunqur Al fu1qar, Baisari, Thaibars

Al Waziri, Badruddin Amir Silah, AitumusT As-Sa'di, Husamuddin lajin,

856 Rastan adalah kota lama yang terlehk antara Hamah dan Homs. Uh.

Mufum Al BuldanZnTSl.
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Husamuddin Thurunthai, Ad-Dawadari, dan lain-lain. Ketika mereka

melihat ket%uhan Sultan, rnaka merel<a pun kernbali kepada Sultan dan

melakukan serangan secara berfubi-fubi. Mereka terus melancarkan

serangan derni semngan hingga Allah menghancrrkan pasukan Tatar

dengan keperkasaan dan kekuatan-Nya. Dalam situasi tersebut Monge

Ternur terluka. I-alu datanglah Amir 'lsa bin Muhanna dari amh tanah

lapang unfuk m€nggempur pasukan Tatar sehingga mereka timbung

akibat gernpurannla ihr. Dan akhimSra mereka menuai kekalahan total.

Segala puji bagi Allah.

Dalam- pertenrprran ini, pas*an Islam berhasil meneuraskan

pasukan Tatar dahm jumhh yang sangat besar. Sekdompok pasr*an

Tatar yang pergi mengepr pasulon Islam yang melarikan diri itu
kernbali, tetapi mereka mendapati ternan-tenran mereka telah kalah.

Mereka dikdrar-kdrar dan dibantai oleh pasukan Islam. Sernentara Sultan

tetap bertahan di posisinya di bau,ah benderanya. Padahal saat itu ia
harya didampingi seribu pasukan berlnrda. Karena itu pasulon Tatar
sangat berambisi unhrk mernbunuh Sultan, tertapi Sultan menghadapi

mereka dengan kegigihan 5ang luar biasa sehingga mereka pun talduk di
hadapan sultan. Ia lantas mengelar merelo dan mernbantai sebagian

besar dari mereka. Itulah puncak kernenangan.

Kekalahan pasukan Tatar teriadi sebelum Magluib, lalu mereka

terpecah menfrrdi dua kelompok. Safu kelompok lari ke amh Salami!,ah

dan Baniyyah, sedangkan kelompok lain lari ke amh Aleppo dan Efrat.

Sultan pun mengirimkan pasukan unfuk mengelar mereka.

Surat !,ang mengabarkan kerhenangan tiba di Damaskus pada

hari Jum'at tanggd 15 Rajab. Kabar tersebut disambut dengan suka

cita, dan Kota Damaskus pun dihias indah. Pada pagi harinya, yrqifu

pada hari Sabtu, sekelompok pasulon Islam Spng melarikan diri telah

datang. Di antara mereka adalah Bilik An-Nashiri, Al Jaliq, dan lain-lain.
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Mereka mernberitahu orang-orang tentang kekalahan .yang mereka

saksikan di awal pertempuran, sedangkan mereka tidak menyaksikan

peristiwa sesudah ifu. Omng-orang pun dicekam rasa takut dan

kecemasan yang luar biasa. Banlrak orang yang bersiap-siap unfuk

mangungsi. Saat dalam kondisi dernikian, datanglah pos unfuk

mengabarkan gambaran yang sebenamya dari awal hingga akhir.

Akhimp mereka kernbali ke rumah masing-masing dan menyambut

kernenangan dengan suka cita. Segala puji bagi Allah.

Kemudian Sultan masuk Dannskus pada hari Jum'at tarrygal22

Rajab dengan menggiring pam tawanan. Para tawanan tersebut berjalan

dengan membawa tongkat yang di ujungnln tertancap kepala pam

korban dari kubu mereka. Peristiwa hari itu disaksikan oleh banyak

omng. Sultan ditemani oleh sekelompok pengikut Sunqur AI fugqar. Di

antam mereka adalah 'Alamuddin Ad-Dawadari- Sultan pun masuk kastil

dengan membawa kemrenangan. Ia sernakin dicintai dan semakin

banynk didoalGn oleh penduduk Damaskus. Sunqur Al AqTqar

meninggalkan Sultan dari Homs dan kenrbali ke Zon.

D pihak lain, pasukan Tatar mengalami kekalahan dengan

kondisi png sangat memprihafinkan. Mereka dimmpas dan dibantai

dari sernua arah hingg tiba di Sungai Efrat. Di ternpat itu, kebanyakan

dari mereka tenggelam. Saat ifulah penduduk Birah mendatangi mereka

dan mqnbunuh banpk omng di antara meret<a, serta menawan 5nng

lain. pasukan Islam terus mengusir mereka dari wilayah Islam hingga

Allah melegakan hati umat Islam dari ancarnan dan gangguan mereka.

Dalam peristiwa ini ada barUnk tokoh panglima yang mati

syahid. Di antara mereka adalah Amir Kabir Al Haj 'lzzuddin Azdamur
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Al Jarnadar-8s7 Dialah png melukai Raja Tatar pada hari itu, yaitu
Monge Ternur. Ia mengambil resiko dengan menerjang hingga sampai di
hadapan Monge Ternur. Ia lantas menyerangnya dengan tombak hingga
terluka, tetapi saat itu pasukan Tatar langsung menyerangnya hingga
terwas. Ia dimakamkan di dekat Masyhad Khalid.

sultan keluar dari Darnask,s -oiqu Mesir pada hari Ahad
tangsal 2 sp'ban dengan diiringi doadoa dari penduduk Damaskus.
'Alamuddin Ad-Darrradari ikut keluar bersama Sultan, kemudian ia
pulang setelah tiba di Gbazza.'Alamuddin sebelumnln telah diserahi
sultan fugas unfuk mernerintah s5ram. sultan tiba di Mesir pada tanggal
12 S5ra'ban.

selepas bulan s1a'ban, jabatan qadhi Mesir dan Kairo
diserahlan kepada Al @tri waiihuddin Al Bahnasi fuyS5rafi'i.

Pada hari Ahad tangsal 7 Rarnadhan, Madrasah Al Jauhari5aph
di Damaslus dibul* di masa hidup pendiri dan perr,rakafnya, yaifu
s!,aikh Najmuddin Muhamrnad bin 'Abbas bin Abu Makarim At-Tamirni
Al Jauhari. Yang mengajar di madrasah tersebut adalah qadhi madzhab
Al Hanafi, yaitu Husamuddin Ar-Razi.

Pada pagi hari sabfu tanggal 29 sp'ban, menara adzan pada
Madrasah Abu 'Arnr di easiy.rn jatuh menimpa Masjid Al ,Atiq.

Kefrdian tersebut meneuraskan safu omng, sedangkan iama'ah hinnSn
selamat.

857 Al HaJ adalah sahh satu gerar petinggr negara meshpun penyandang
gelar belum menunaikan tn[. sedangkan Ar Jamadar adalah orang yang bertwas
menyiapkan pakaian unt,k sultan atau pangtirna. Ia berasal dari kata Ji, uE lalu
huruf a/fsesrdah jimdan ,n z dihihnglen, sehingga menlrdi j,r+ . f_inl Shubh Al
Abn 6/459,6n\.
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Pada tanggal 10 Ramadhan di Damaskus terjadi hujan es yang

besar-besar dengan diserkii kabut 5nng tebal dan angin kencang. Tebal

es yang jafuh di tanah mencapai satu hasta. Kej,adian tersebut memsak

sa!rur-sa!ruran dan membuat banyak onrng tidak bisa bekerja.

Pada bulan Syawwal penguasa SinIil tiba di Damaskus dengan

memufuskan hubungan dari Tatar dan menyatakan setia kepada sultan.
Ia datang dengan membawa keluarga dan harta bendanya.

Kedatangannya disambut oleh pengr.rasa nqleri dan dimuliakannya.

Setelah ifu ia diantarkannln ke Mesir dalam keadaan dimuliakan dan

dihormati.

Pada bulan $atvtml diadalon s€buah majelis yang membahas

masalah orang-orang dzimrrri yang telah rnasuk Islam dengan terpaksa.

safu kelompok mufti mengntakan bahwa mereka dipaksa masuk Islam

sehingga mereka boleh kernbali ke agama mereka semula. Adanya
paksaan dibuktikan di hadapan Al Qadhi Jarnaluddin bin Abu Ya'qub Al
Maliki. setelah keluar kepufusan ini, sebagian besar dari mereka kembali

ke agama mereka, dan jiryh kembali diberlakukan atas mereka seperti

sedia kala. Semoga Allah menghitamkan waj,ah mereka di hari Kiamat.

Menurut pendapat lain, mereka membaSprkan uang yang sangat besar

agar mereka bisa kembali ke agama mereka png pertama. Semoga

Allah berlaku buruk kepada mereka.

Pada bulan Dzulqa'dah Sultan menangkap Aitamusy As-Sa'di

dan memenjamnya di kastil Jabal. Wakil Sultan di Damaskus juga

menangkap Saifuddin Balaban Al Haruni dan memenjaranya di

kastilnya.

Pada pagi hari Kamis tanggal 29 Dzulqa'dah, atau bertepatan

dengan tanggal 10 Maret, penduduk Damaskus mengerjakan Shalat

Istisqa' di masjid. Sepuluh hari kemudian mereka pun dikaruniai hujan.
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Pada tahun ini Malik Al Manshur mengusir selumh keluarga

Malik Azh-Zhahir, termasuk para perernpuan, anak-anak dan para

pelagnnnya dari Mesir ke Karak agar mereka berada dalam perlindungan

Malik Al Mas'ud Khadhir bin Azh-Zhahir.

Tokoh-Tokoh png Wafat Tahun Ini

Abaga l(han Raja Tatar putra Hulagu Khan putm Tolui

putra Jengis Khan.s8 Ia adalah pemimpin yang bercita-cita

tinggr dan berpandangan iauh. Ia merniliki pendapat yang

jitu dan kemampmn mernerintah ynng baik. Ia hidup hingga

usia 50 tahun dan berkuasa selama 12 tahun. Setelah

a1nhn1n, tidak ada penguasa Tatar yang pandai mernerintah

dan tegas sepertihya. Perang Homs ini bukan berdasarkan

pendapat dan sarannya, tetapi saudaranya png bemama

Monge Temur-lah yang memintanya, dan ia tidak bisa

menentangnSn.

Dalam sebagian kitab Tarikh kghdad saya menemukan

bahwa kedatangan Monge Temur ke Syam atas

korespondensi dari Sr-rnqur Al As5xtrar. Allah Mahatahu.

Abaga Khan ini datang sendiri dan mengambil markas di

dekat sungai Efrat untuk melihat kejadian sebenamya. Ketika

ia melihat apa lang menimpa pasukan Tatar, maka ia sangat

terpukul. Ia lantas meninggal karena menahan kesedihan. Ia

meninggal dunia antara dua hari raya pada tahun ini.

858 Uh. Tasyrif Al Ayryn Wal 'Ushw fr Sinh Al Malik Al Manshurl<arya
Ibnu Abduzhzhahir (hal. 2), Dzail Wah Az-hrmn 14/7001, Al Wafi Bil Waflpt
(6/7871, As-Suluk (l/704), dan Ssdmt Adz-tuahab (5/366!,.
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KekuasaannSra digantikan oleh arnknlasg png bernama

Sultan Ahrnad.

Qadhil Qudhah Najmuddin Abu Bakar bin Qadhil

Qudhah Shadruddin Ahmad bin Qadhil Qudhah
S5;amsddin Yahf bin Hibatullah bin Hasan bin

Yuhln bin Muhammad bin Ali Aqrslrafi'i, Ibnu

Saniyyuddaulah.s6o Ia lahir pada tatrun 616 H. Ia

menyirnak hadits dan meniadi ahli di bidang madzhab Spfi'i.

Ia pemah menjadi wakil alBhqp, dan karimya terpuji. Ia

lantas menlrdi q3dhi dalam pernerintahan Al Muzhaffar, dan

keputusar'keputusannp juga terpuji. Tetapi Syailfi

Syihabuddin mengluitiknya dan a1nhnya.861 61 Biruali

berkata, "la adalah qadhi yang sangat keras dan hati-hati

dalam menlatuhkan kepufusan. "

Ia pemah dipaksa untuk tinggal di Mesir lalu ia mengajar di

Masjid Mesir. Setelah ifu ia kernbali ke Damaskus dan

mengajar di Madmsah Al Amini!,yah dan Ar-Rukni5a7ah. Ia

juga pemah menlabat sebagai qadhi Aleppo, lalu kembali

lagi ke Danraskus. Ia lantas dib€ri iabatan qadhi oleh Sanjar

di Dannslns. Kernudian ia diberhentikan dan diganti oleh

hnu Khallikan sebagairnana telah dijelaskan.

Ia wafat pada hari Selasa tanggal 8 Muharram, dan jenazah

dimakamkan pada keesokan harinya, yaitu pada Hari Tasu'a

di pernakarnan kakeknya di Qasiyun.

8se uh. Dail w,ah Az_zannn(4/2lll, Al wa{i Bil wafut(g/2271, dan Al
'lbr(5/g2l

850 Uh. Dail Mir'ah Az-hman (4/1231, Nihaph Al Urb 137/841, Al 'lbar

(5,/330), N Wafr Bil Watlnt (2/1291, Tadzldrah At-Tanbih (l/661, As-Suluk

$nl4l, Aqd Al Junanl2/29O1, dan Sgdzat Adz-Dahab(5/367l,-
861 Uh. Adz-Dail'ala Ar-Raudlnbin hal. 214, 2L51.
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Qadhil Oudhah Shadruddin 'lJmar bin At Qadhi
Tajuddin AMuI Wahhab bin Ktralaf bin Abu Qasim
Al 'Alami,ffiz atau png dikenal dengan nanur Ibnu bin Al

A'az Al Mishri. Ia wafat pada tanggal 10 Muharram. Ia

adalah seorang tokoh terkernuka dan pakar madzhab. Ia

pangat berhati-hati dalam memufuskan perkara, sama seperti

ayahnya. Jenazahnva dirnakanrkan di Qarafah.

Syaikh lbrahim bin Sa'id Aslr-Slraguri Al
Murpallah,s3 atau yang dikenal dengan namtr Al Jai'anah.

Ia adalah tokoh kenamaan di Damaskus. Ada banyak cerita

tentang berbagai keanehan dan ilmu laduni yang beredar di

kalangan awarn, padahal ia bukan termasuk orang yang

memelihara shalat dan puasanlra. Meskipun dernikian,

ucapannya sangat diyakini oleh banyak orang awam dan

selainnya.

Ia meninggal dunia pada hari Ahad tanggal 7 Jumadil Ula,

dan jenazahn5p dirnakamlon di kaki bukit Qasiyun di

samping makam Syaikh Yusuf Al Qamini.e64

Syaikh Yusuf ini waht tidak lama sebelum SSail,h lbrahim.

Ssraikh Yusuf tinggal di ruang penghangat air pada

pernandiannln Nashiruddin Aqfslrahid, yaitu di Buzuri!,yin.

Ia biasa duduk di atas tempat-ternpat najis dan kotomn. Ia

juga menrakai paloian badui 5BnS lusuh. Tetapi ia diterima,

dicintal dan ditaati bantak orang. Bahkan orang-orcmg awarn

852 Uh. Dail nlir'ah Az-Zatnan (4/ll9l, Al 'lbar (5/3291, Tlabpt Asy
Spf ilryh lorya As-Subh (8/310), Tadz.Hmh At-Tanbih (7/67), As-Suluk
(l / 6871, dN Stadz'at Adz-Dalab 15 /%n.

853 Uh. Dail Mr'ah Az-hnmn (4/lOOl, Al 'lbr (5/328), A*Nujum Az-
hhimh (l /3481, dan Swdz-at Adz-Dalnb (5/3661.

854 Biogmfinyn disebutkan pada tahun 657 H.
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berlebihan dalam mencintai dan mqpkininya, padahal ia

tidak shalat dan fidak hat-hati terhadap najis. Siapa pun

lrang bertamu kepadan5n, rnaka ia akan duduk di

sampingnga di atas ternpat 5rang najis. Orang-orang awarn
juga menceritakan berbagai ilmu laduni dan kammah. Semua

ifu mempakan mitos omng-orang artr arn dan bodoh seperti

5nng mereka takini pada orang-omng gila dan linglung

lainnln.

Ketika Syailfi Yusuf Al Qmini wafat, jenazahnya diantarkan

oleh baqTak orang awarn dan sdainn5ra. Mereka berteriak-

teriak sambil mernbaca tahlil serh perbuatan-perbuahn

awam lnng tidak diperkenankan dalam agama. Ada salah

seomng awarn png sangat memperhatikan makamnya. Ia

membuatkan bafu beruldr di atasnlra sertia mernbuatkan atap

berbenfuk tangga !,ang diolesi dengan minyak atau

semisalnlp, serta mernbuatkan kubah dan pintnnya.

Perbuatan ini jelas sangat batas. Ia bersarna

sejumlah orang berdiam di kubumya beberapa lama untuk

membaca Al Qur'an dan tahlil. Ia juga mernbuatkan

makanan dan minuman unfuk mereka santap di tempat

tersebut.

Maksud uraian di atas adalah, k€filo Syail{h Yusuf Al Qamini
wafat, maka S!,ailfi hrahim datang ke Gerbang Shaghir

bersama sejumlah pengikutlya. Mereka berteriak-teriak

sambil berkata, "Kami sudah diizinkan masuk negeri!"

Mereka mengulang-ulang kalimat tersebut. Saat ditanya

tentang maksud ucapamlra ifu, S!,aikh Ibrahim menjawab,

"Selama drn puluh tahun ini aku tidak bisa memasuki

gerbang Darnashrs. Karena setiap kali aku mendatangi salah
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safu gerbangnp, rnaka aku menernukan heunn btns

mendekam di ge6ang tersebut sehingga aku tidak bisa

masuk karena takut. [alu, setelah S]/aikh Yusuf meninggal,

rnaka kami pun diizinkan masuk." Cerita ini beredar luas di

kalangan orang-oftrng awatn dan pinggimn png biasan5n

menjadi pengikut setiap oftrng !,ang bertingkah aneh.

Menurut sebuah sumber, Slpikh Yusuf pernah mengirimkan

pesan kepadanya tentang futuh (penykgkapn btin) yans

akan datang kepadanSn. Allah Mahatahu tentang keadaan

hamba-hamba-Nya. Kepada Allah-lah segala urusan

dikenrbalikan, dan Dalah yang akan menjalankan hisab.

Sebelumrya telah kami ielaslGn bahwa dalam Pemng Homs

ada sejumlah panglirna png mati st/ahid. Di antam mereka

adalah Amir 'Izzuddin Azdamur As-Silahdar.85s Ia

meninggal pada usia sekitar 60 tahun. Ia termasuk panglima

terbaik. Ia juga merniliki tekad 1Bng besar sehingga ia-pantas

memperoleh tempat yang tinggr di surga.

Qadhil Qudhah Taqiyyrrddin Abu AMulhh
Muhammad bin Husain bin Razin bin Musa Al
'Amiri Al Hamawi AslrSlpf i.865 Ia lahir pada tahun

603 H. Ia menyirnak banyak hadits dan belajar kepada

Spik*r Taqiyyuddin bin Shalah. Ia menjadi imam di Darul

Hadits untuk sernentam wakfu, serta mengajar.di Madrasah

Asy-Syamiyyah. Ia juga menjadi qadhi di Syarn. Ia wafat

865 l-ih. D?ail W'ah Az-Zaman (4/l05l, Nihawn Al Urb l3lnn, Al 'lbr
(5/3281, Al Wafi Bil Wa{wt(8/3701, An-N$urn A*hhtnhlT/34;91, bn $pdz-at
Adz-Dzalnb15/3661.

%6 Uh. Dzail W'ah ,42-hnan (4/lztll, Al 'lhr (5/331), Tadzkimh Al
Huffazh (4/146,5l, Al Wafi Bil Wa{tpt(3/181, Tlnbqt Asy-SgfilywAWrw es-

Subki (8/z16), As-Suluk (L n 04rl, dan,Ad-Dakl Asyglafi (2/6161.

658 ,4l&da#f w:4o-%tlal



pada malam Ahad tanggal 3 Rajab tahun ini, dan jenazahnya

dimakamkan di Muqaththam.

- Pada hari Sabtu tanggal 24 D^lqa'dah, Malik At AsrTraf

Muzhaffaruddin Musa bin Malik Az'Zahir

Muhyiddin Dawud bin Malik Al Mujahid Asaduddin

Syirkuh bin An-Nashir Nashiruddin Muhammad bin

Asaduddin Syirkuh bin Srcdzi *ufu1.867 Ia

dimakamkan di pemakarnan mereka di Qasiyun.

Syaikh Jamaluddin At Iskandari, kepala hisbah

Damaskus. Ia wafat pada bulan Dzulqa'dah. Ia memiliki

sebuah ruang pertemuan di bawah Menam Fairuz yang

dimanfaatkan oleh bangrak orang.

- SyaiLh 'Alamuddin Abu Hasan Muhammad bin

Imam Abu Ali Husain bin 'Atiq bin AMullah bin

Rasyiq bin Ar-Raba'i Al Maliki Al Mishri.868

Jenazahnya dimakamkan di Qarafah dan diantarkan oleh

ban!,ak or?rng. Ia adalah seoftmg ulama Fiqih dan mufti. Ia

menyimak hadits. Ia wafat pada r-rsia 85 tahun.

- Ash-Shadr Al Kabir $nmsuddin Abu Ghana'im

Muslim bin Muhammad bin Muslim bin Makki bin

Khalaf bin 'Allan Al Qaisi Ad-Dimasyqi.85e Ia lahir

pada tahun 594 H dan wafat pada hari Senin tanggal 25 .
Dzulhijiah. Ia termasuk pemimpin besar dan berasal dari

keluirga bangsawan. Ia menangani berbagai instansi

857 Uh. Dzail Mr'ah Az-hman(4/1281dan Aqd Al Juman(2/291).
868 l-ih. Nihash At Urb (31/841, Al Wafi Bil Wafint (3/971, Ad'Dbaj Al

Mudahln b (2 / 3221, hn Ad'Dalil Aqrsp ft (2 / 616l -
86e Uh. Dzait Mir'ah ,42-hman (4/1251, Al 'Ibr (5/3321, Tadzkimh At-

Tanbih (l/69), As-Sutuk $n\$l, An-Nuium Az-hhinh (7/3531, dan Spdzmt

Adz-Dzahab(5/3691.
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pernerintah di Darnaskus dan lain-lain. Setelah ifu ia

meninggalkan sernua ifu dan mengisi hari-harinya dengan

ibadah dan menulis hadits. Ia bisa menulis dengan cepat.

Dalam satu hari ia bisa menulis tiga bundel kertas. Ia

mernbacakan lttab Munad Al hmm Ahmad sebanyak tiga

kali. Ia juga mernbacakan l,itab Shahih Mudim, Jami'At-
Tirmidzi, dan ldtabldtab lain. Bacaan haditsnya disirnak oleh

Al Birzali, AI Mizzi, dan hnu Taimiy!,ah. Jenazahnya

dimakamlon pada hari unfatr5n di loki bukit Qasiylr. Ia
wafat pada r.rsia 85 tahun. Sernoga Allah merahmatinSn.

S!,aikh Shafigluddin Abu Qasim bin Muhammad
bin 'Utsman bin Muharnmad At-Tamimi Al
Hanafi.ro Ia adalah rnadzhab Al Hanafi di

Bushra, dan pengajar di Madmsah Al Aminiyyah selama

bertahun-tahun. Ia juga ahli ibadah dan tidak banyak bergaul

dengan manusia. Ia adalah ayahnya Qadhil Qudhah

Shadruddin Ali. Ia dilenrniai usia ynng panjang karena ia

lahir pada tahun 583 H. dan wafat pada malam pertengahan

Sya'ban tahun ini, yaifu pada usia 97 tahun. Semoga Allah

merahmatinya.

870 6L. Al Jawnhir Al Mdhtylph (4/ll3l.
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TAHUN 681 HIJRTYAI{87I

Pada awal tahun ini, yang menjadi khalifah adalah Al Hakim
Bi'amrillah, dan Snng menjadi sultan adalah Malik Al Manshur ealawun.

Pada tahun ini Raja Tatar Ahmad mengirim pesan kepada Malik
Al Manshur unfuk meminta perjanjian damai dan gencatan senjata.

Dalam delegasi tersebut terdapat SyaiLh Quthbuddin Asy-syirazi, salah

seoftng murid Nashir Ath-Thusi. Permintaan Raja Tatar tersebut

dipenuhi oleh Malik Al Manshur, lalu perjanjian damai dihrliskan dan

dikirimkan kepada Raja Tatar.

Pada awal bulan Shafar, Sultan menangkap Amir Al Kabir
Badruddin Baisari As-Sa'di dan Amir'Ala'uddin As-Sa'di AsySSramsi.

Pada tahun i11i872 Al Qadhi Badruddin bin Jama'ah mengajar di
Madmsah Al Qaimuriwah, Syaikh sSramsuddin bin Ash-Shafi Al Hariri

871 66. Dzait W'ah Az-Zanan (4/l4l-l4gl, Nihaph Al Ub l}l/g7, g}l,
I{arlz Ad-Dn-ar $n49-Z@1, Al 'lbar (5/933), Tadzl<inh At-Tanbih $nZ-TSl,
dan As-,1utuk 0 n 06-7 Lll.

872 Uh- Ad-Daris ft Taril<h Al Madaris (l/191, S@1.
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mengaiar di Madrasah Al FamrhhsyahiS4ph, dan 'Ala'uddin bin fu-
Zamlakani mengajar di Madrasah Al Amin!ryah.

Pada hari Senin tanggal 11 Ramadhan terladi kebakaran besar

di Labbadir.873 Saat itu wakil sultan Amir Husamuddin l-ajin fu-
Silahdar datang bersama sejumlah orang panglima. Peristiwa malam

tersebut disaksikan banSak orang. Pasca kebakaran, tempat tersebut

diperbaiki oleh Al Qadhi Muhyiddin bin Nahhas, dan ia membangunnya

kembali menjadi lebih indah daripada sebelumnya. Segala puji bagi

Allah.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Syaikh Ash-Shalih Baqiyyatussalaf Burhanuddin
Abu Ishaq bin Syaikh Shafiyyuddin Abu Fida'
Isma'il bin Ibrahim Yah5n bin Al 'Alawi bin Ar-
Radhi Al Hanafi,874 imam N'lzziryah97s di Kusyk. Ia
menyimbk hadits dari sejumlah syail&. Di antaranln adalah

AI Kindi dan Al Hamstani. Akan tetapi, tidak diketahui

secam pasti bahwa ia menyimak dari keduanSn kecuali

setelah ia wafat. Ia juga mendapatkan ilazah (izin

perivrn5ntan) dan Abu Ja'far Ash-Shaidalani, 'Afifah Al
Faqiqaniyyah dan Ibnu Al Munadi. Ia seorang yang'shalih,

873 l-abbadin adalah sebuah tempat di Damashs lrang mengarah ke Gerbang
Jairun. Uh. Mufum Al Buldan(4/3451.

874 Uh. Dail Mir'ah Az-hman(4/i4$l, At ,lbar(S/Sgill, Al Wafr Bil Wafut
(5/3271, Al Jawahir Al Mudhg4nh $f72), At lulantnt Ash-Shafi grcn, dan A*
Nujunt Az-hhinh (1 / 3561.

875 AI 'lzd!4/ah dimaksud adalah Madrasah Al 'lzd$/ah Al Jawr,'anigryah.
Madrasah tersebut dinisbatkan kepada 'lzzuddin Aibak Al Mu'azhzhami. Uh. Ad-
Daris fi Tarilrh Al Madans0/555).
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s€nang m€nyirnak hadits, dan banyak berbmt baik kepada

para muridnya. Al Haftzh Jarnaluddin N Mizzi pemah

mernbaca kitab Mu'ftm Ath-Thabmni Al l{abir di

hadapannya. Dan bacaannya itu disimak oleh Al Hafizh Al

Birzali dan iama'ah yang banyak jumlahnya. Ia lahir pada

tahnn 699 H. dan wafat pada hari Ahad bulan Shafar. Hari

tersebut adalah hari kedatangan para jama'ah haji ke

Darnaskus dari Hiiaz, dan ia ada bersama mereka tetapi ia

wafat setelah mukim di Damaskus.

Al Qadhi Aminuddin Al A$,'tati876 Abu 'Abbas

Atrmad bin Syamsuddin Abu Bakar AHullah bin
Muhammad bin Abdul Jabbar bin Thalhah Al
Halabi, atau yang dikenal dengan natna Al Asytari AslF

S!,aq'i. Ia adalah seorang muhaddits. Ia menyimak banyak

hadits, lalu ia menulis batlpk karta. Ia mer,rrakafkan

beberapa jilid ktab kepada Darul Hadits.Al fu5nafiyryah. Ia

wafat di Khanqah Al AndalusiSryah pada hari Kamis tanggal

24 Rabi'ul A\uu/al pada usia 66 tahun. Ia mendapat pujian

dari Syailfi An-Nawawi. SyaiLh An-Nawawi mengirimkan

anak-anaknya unfuk membaca kitab di hadapannya karena

ia dinilai amanah dan patuh pada agama.

Syaikh Burhanuddin Abu Tsana' Mahmud bin

Abdullah bin Abdurrahman AI Maraghi Astr
Syafi'i.azz Ia adalah pengajar di Madrasah AI Falakiyyah. Ia

876 tjh. tuail Mr,ahAz-Zanan(4/1651, Al'lbr(5/3341, N Waft Bil Wafut
(7 /l4l, Thabqat,4sy-Spft 'Wh kanta As-Subki (L / 4il1, dan Ad-Dalil kySwfi
(t/551.

877 Uh. D?ail Mr'ah Az'ZanEn (4/177), Al 'Ibar (5/3361, Thabaqat Asy
Sgfr'gryh kar5,a As-Subki (8/3591, Tadzl<inh At-Tanbih (L/771, As.,quluk
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seorang ulama terkemuka. Ia pernah ditawari jabatan qadhi

tetapi ia tidak ,menerimanya. Ia wafat pada hari Jum'at

tanggal 23 Rabi'ul Akhir pada r.tsia 75 tahun. Semasa

hidupnya ia menyimak dan menceritakan hadits. Posisinya

sebagai pengajar di Al Falakiyyah disantikan oleh Al Qadhi

Baha'uddin bin Zaki.

Al Qadhi Al 'Allamah Syaikhul Qurra' Zainuddin

Abu Muhammad Abdussalam bin Ali bin 'Umar Az-
Zawawi Al Maliki.878 1u adalah kepala qadhi madzhab Al

Malild di Damaskus. Ia adalah qadhi pertama untuk madzhab

Al Maliki di Damaskus. Setelah itu ia mengundurkan diri

karena didasari sifat wara' dan zuhud sehingga ia menjalani

hari:harinya tanpa jabatan selama 8 tahun. Kemudian ia

wafat pada malam Selasa tanggal 8 Rajab pada usia 83

tahun. Semasa hidupn5ra ia menyimak hadits, dan ia pemah

belajar kepada fu-Sakhawi dan hnu AlHajib.

S!,aikh Shalahuddin Muhammad bin AI Qadhi
Syamsuddin AIi bin Mahmud bin Ali Asy-
S5;ahrazui,87s pengajar di Madrasah Al Qaimuriyryah,

sama seperti ayahnya. Ia wafat pada akhir-akhir bulan Rujab.

Saudaranya yang bernama S5nmfuddin juga wafat sebulan

(7/7171, An-Nujum Az-hhinh (7/3561, hn Ad-Daris fi Tarikh Al Madaris
(7/222,4321.

878 Uh. Dail Mr'ah Az-hman (4/L731, Nkawh Al Urb (37/92), Al Tfur
(5/335), Al Wafr Bil Wafut (78/4311, Mrbh Al Jinan (4/1971, Tadzl<imh At-
TanMt Qn6l, Ad-Dalil ,4s5rS5afr $/4131, Ghalnh An-Nihagh (1,/385), dan

Sydaat Adz-Dzaha b (5 / 37 4').

fr7e lih. Dail Mir'ah Az-hrnan (4/1751, Al Waft Bil Wa{lnt (4/79O1, dan Ad-
Dads fi Tarrkh Al Madaris(7/M31.
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sesudahnya. Ia mengaiar di Madrasah Al Qaimuriyryah

setelah Al Qadhi Badruddin bin Jama'ah.

Ibnu l(hallikan Qadhil Qudhah Syamsuddin Abu
'Abbas Ahmad bin Muhammad bin lbrahim bin
Abu Bakar bin l(hallikan Al lrbili As!rSyafi'i.880 1u

adalah salah seomng ulama terkernuka- Di rrnsanya, jabatan

kepala qadhi dari seluruh rnadzhab dihidupkan kembali.

Mereka lantas menjalankan peradilan sendiri setelah

sebelumnya menjadi wakilnya lbnu Khallikan. Ia bergantian

dengan hnu Ash-Sha'igh dalam mmduduki jabatan; yang ini

diberhentikan dan 5Bng ihr diangkat, dan sebaliknya.

Ibnu Khallikan mengajar di sejumlah madrasah, tidak ada

ulama yang sepertinya. Tetapi di akhir halnhrya, ia tidak

mengajar di rnadmsah rnanapun selain Al Amin[ryah. Ibnu

Iftallilon wafat di Madmsah An-Najibiyyah tersebut pada

hari Sabfu sore tanggal 26 Raiab, dan jenazahnSn

dimakamkan di kaki bukit Qasiyun. Usianya saat itu 73

tahun.

Sernasa hidupnya ia banyak menggubah syair yang indah,

dan ceramahnya juga sangat indah. Ia memiliki karyu sejarah

5nng diberinp nanra Wafpt Al A'gn, salah safu karya yrang

paling berkualitas. Allah Mahatahu.

880 Uh. Dzail Mir'ah Az-hman(4/1491, Nilatph Al Ub(31/93l,IGnz Ad'
Duru (8/2601, N 'lbr (5/3341, Fawat Al Wafut (2/4201, At Wafi Bil Wafiat
(7/308'), Mr'ah Al Jinan (4/1931, Thabqat AsySgf iS4ph karya As-Subki

(8/33), As^Suluk (1/711), dan Ad-Dans ft Taril+h H Madans l7/l9ll.
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TAHUN 682 HIJRIYAH

Pada tahun 61s41 y;ri[ Al Manshur tiba di Damaskus, yaitu
pada hari Jum'at tanggal 7 Rajab, dengan diiringi parade png besar.
Kedatangannya hari ifu disal$ikan oleh ban5,nk orang.

Pada tahun ini posisi khatib Damaskus dipegang oleh syaikh
AMul Kafi bin Abdul Malik bin Abdul Kaft, menggantikan Muhyiddin bin
Al Harastani png wafat pada tahun ini sebagaimana akan dijelaskan
nanti. stailfi Abdul Kafi memulai khutbah pada hari Jum,at tanggal 21
Rajab tahun ini.

Pada hari yang sama sebelum shalat Jum'at, Al eadhi 
,lzzuddin

bin Ash-sha'igh dipenjara dalam kastil. Ibnu AI Hushri, wakil madzhab
Al Hanafi, menghadirkan saksi yang membuktikan bahwa AI eadhi
'lzzuddin menerima titipan sebesar 80 ribu dinar dari Ibnu AI Iskaf.

8&1 I-:h- Dzail Mr'ah Az-Zaman (4/rlg-rgz), Nihash At urb (3r/gs-rlsl,
tanz'rta-ourar(8/2611, Duwat Al Iskm(z/lgs), Tadzkinh At-Tanbih(1,/g0), dan
k-Suluk$n0l.
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Pihak yang melaporkan kasr.rs ini adahh seseorang yang berasal dari

Al"ppo, bemama Tajuddin bin As-Sinjari.

Posisinya sebagai qadhi lantas digantikan oleh Baha'uddin Yusuf

bin Muhyiddin bin Talru.lamerrulai pemdilan pada hari Ahad tangsal 23

R.jab. Ia melarang untuk menjenguk hnu Ash-Sha'igh. Ia

juga berusaha menggelar sidang tain bahura Al Qadhi 'lzzuddin

menggelapkan mng titipan sebesar 25 ribu dinar milik Ash-Shalih

Isma'il bin Asaduddin. Yang melaporkan kasus ini adalah hnu Aq1

Syakiri, Jamal Al Hamawi, dan lain-lain. Mereka berbicara tentang kasus

ketiga, lalu diadakanlah sidang di mana qpikh 'lzzuddin menerima

tudutran png sengit. Kernudian ia dikernbalikan ke peniaranya.

Akan tetapi, ia mendapat pernbelaan dari wakil Sultan yang

bemama Husamuddin lajin dan sejumlah panglima. Mereka melakukan

mediasi kepada Sultan sehingga Sultan melepaskannya. Ia pun kembali

ke rumahnya, dan oftmg-orang berdatangan unfuk mengucapkan

selamat kepadanya pada hari S€nin tanggal 23 Sya'ban. Ia lantas

pindah dari Madrasah Al 'Adili!,lrah ke rumahnSp di ialan Naqqasyah.

fuelah itu ia lebih banrk duduk di rnasjid di depan rurnahnya.

Pada bulan Rajab, jabatan hisfuhDamaskus diserahkan kepada

Jamaluddin bin Shashra.

Pada bulan S5n'ban, Al Khathib Jarnaluddin bin Abdul Kafi

berkhutbah di Madmsah Al Ghazzaliyph menggantikan Al Khathib Ibnu

Al Harastani. Sementam tugas mengajar di Madrasah Ad-Daula'i5yah

diambil dariqn dan diserahkan kepada frarnaluddin bin Najjar yang

meniadi pejabat baitul rnal. Kemudian $pmsuddin Al Irbili mengambil-

alih tugas mengajar di Madmsah AI Ghazzali!,!/ah dari hnu AbdulKafi.

Pada akhir bulan Sya'ban, iabatan urakil qadhi Ibnu 7;ll'i

diserahkan kepada S5nrafuddin Ahmad bin Ni'rnah Al Maqdisi, salah
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seorang imam terkernuka dan pengamng kitab. Ketika saudamnya yang

bemama Syamsuddin Muhammafl wafat pada bulan Syawwal, ia
menggantikan kedudukannya sebagai pengajar di Madrasah fuy-
Syami54Tah Al Barmniryah. Posisi pengajar di Madrasah Al 'Adiliyyah

Ash-Shughm diambil darinya dan diserahkan kepada Al eadhi
Najmuddin Ahmad bin Shashra At-Taghlibi pada bulan Dzulqa'dah.

Posisi pengajar di Madrasah Ar-Rawahiyyah juga diambil dari

S5nrafuddin tatu disemtrt<an kepada Najmuddin AlBayani. semoga Allah
merahmati mereka semua.

Tokoh-Tokoh yang Wafat Tahun Ini

Ash-Shadr AI Kabir 'Imaduddin Abu Fadhl
Muhammad bin Al Qadhi SSnmsuddin Abu Nashr
Muhammad bin Hibatullah Asfsyirazi.s8z Ia adalah
penemu salah safu bentuk kaligrafi. Ia menyimak hadits, dan
termasuk salah seomng pemimpin Damaskus. Ia wafat pada

bulan Shafar tahun ini.

Slnikh Imam Al 'Allamah S5pikhul Islam
Syamsuddin Abu Muhammad AMurrahman bin
S5nikh Abu 'l,Jmar Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad bin Qudamah AI Hanbali.s3 Ia adalah

882 uh. Dzail Mr'ah Az-Zaman (4/rgg), Nihaph Ar urb(31l11g), Duunt Ar
Islam (2/185), Al waft Bil wafut (l/zou, Tadzkimh At-Tanbih $/921, As-suluk
(1/7781, Aqd Al Juman (2/3711, An-Nujun Az-Zahinh (T/SSgl, dan Spdmt
Adz-DalnblS/38O1.

88ir 65. Dail Mir'ah Az-hman (4/l{j61, Nihayah At Urb (gl/116l, At Wafi
Bil Wafut (78/Ll6), Tadzkimh At-Tanbih (l/gll, Adz-Dail ,Ata Thabqat At
Hanabibh (2/3041, ,*-Suluk (!/TZO), Aqd N Juman (z/glt), An-Nujum Az-
Zahinh (7/3581, Ad-Daris ft Tarit<h A! Madais (l/491, dan SSadmt Adz-Dahab
(5/376).
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orang pertarna yang m€nhbat qadhi madzhab Hanbali di

Damaskus. Kenrudian ia melepaskan ;abaAn tersebut dan

digantikan oleh arnkryn, Naimuddin. Ia juga mengaiar di

Madrasah Al Ast6fit4/ah di Jabal. Ia menyimak banyak

hadits. Ia termasuk ulama yang paling patuh pada agama

dan amanah di zamannya, serta paling h.rnrs perilakunya,

lfiusyuk dan tenang. Ia wafut pada malam Selasa selepas

bulan Rabi'ul Akhir tahun ini pada usia 85 tahun.

Jenazahnya dimakamkan di penrakarnan a5nhryn. Sernoga

Allah merahrnati mereka setnua.

Ibnu Ja'wan.884 prou lengkapnya adalah Al 'Allamah

$nmsuddin Abu AMullah Muharnmad bin Muhammad bin

'Abbas bin Ja'wan Al fushari Ad-Dirnaqni. Ia seorang

muhaddits dan ulama Fiqih rnadzhab Syafi'i, serta ahli di

bidang Nahwu dan bahasa. Sap Pernah mendengar qnikh

kami.Taqiyyr.rddin bin Taimi!,yah dan Al Hafuh Abu Hajiaj Al

Mizzi berkata, "Orang ini mernbaca l,otzrb Musnad Al Imam

Ahmad (keduanSp ikut menyimak), tetapi kami fidak

menernukan padanya cam baca lnng disepakati."

Al Ktrathib Muhyiddin Muhammad bin Al Khathib

Qadhil Qudhah 'Imaduddin Abdul Karim bin

Qadhil Qudhah Jamaluddin bin Al Harastani Aslr
Syafi'i.ass Ia adalah khafib Damaskus dan pengajar

884 Uh. D"atl W'ah Az'zannn (4/L971, N Waft Bil Wafut (l/2031,

Tadz.lrimh At-Tanbih (l/B4;1, Acd Al Jwnan (2/2/3L21, turNuiun ,42-hhinh

Q /g60l, Budwh N Wu'ah (t /2241 dan $admt Adz-Dahab (5/38 1)'

8s5 65. Dzail lqir'ah Az-zannn(4/l%1, Al 'Ibr(s/w), H wafr Bil wafut
(3/2821, Tlnbqat Aqxlpfilwh karva Al Isnawi $/Mn, Tadzktnh At-Tanbih

(l/861, ,An.Nujum Az-hhinh 17/3601, Ad-Dalil ,4rv-59fr Qn76l hn Spd*at
Adz-DzalnblS/3801.

&9,il A<fqal w t* -?l,ataaal



Madrasah Al Ghazzali!4/ah. Ia seorang ulama terkemuka. Ia

mernberi fatwa, mengajar, dan berkhutbah. Ia mengajar di

madrasah tersebut sesudah ayatnya. Jenazahryn dilayat oleh

unldl Sultan dan ban5nk jama'ah lainnya. Ia unfat pada

bulan Jurnadil Akhir pada usia 68 tahun, dan jenazahnya

dirnakamkan di Qasiyun.

Amir Al Kabir Malik Arab Alu Mira Ahmad bin
Hajii.ffi Ia wafat pada tanggal 5 Rajab di Kota Bushra, dan
jenazahn5n dishalati secara ghaib di Damaskus.

Stnilfi Imam Syihabuddin AMut Halim bin S3Taikh

Imam AI 'Allamah Majduddin Abdussalam bin
AMutlah bin Abu Qasim bin Taimiyyah Al
Harrani.sT Ia adalah oftmg tuaqn Slaikh kami, Al
'Allamah Taq\Snrddin bin TaimiSa,rah, mufti Imk. Ia memiliki
sebtnh -kursi di Masjid Damaskus unfuk ia gunakan

berl'{rutbah. Ia adalah q;ai}.h Darul Hadirc As-Suk*ariyryah di

Qashsha'in, dan di sanalah ia tinggal. Kemudian anaknya 
iyrang bemama S!,aikh Taq[ryuddin mengajar di ternpat

tersebut pada tahun berikuturya sebagaimana akan dijelaskan
nanti. JenazahryTa dimakamkan di pemakaman pam sufi.
Sernoga Allah merahmatinya.

885 66. Dait Mr'ah Az-hman (4/tg}l NihaSah Al Ub (gl/ttil,t, At Waft
Bil watlnt(6/3041, As-sutuk$nzll, tut 'Aqd Ar Jurun(z/gr4), An-Nujum,4z-
zahinh (1 /35n, N Marilnl Ash-sha ft (l /2621, dan syadm t Adz-Daha b (s / 3z 61.

887 Uh. Dail Mr'ah ,42-hman (4/ltjill, Al ,lbar (S/g3g), Tadz*inh At_
Tanbth tl/851, Adz-Dail 'Ah Thabaqat At Hanabitah (2/g1ol, Aqd At Juman
(2/3W AtNufin Az-Zahinh (7/3601, Ad-Darb fr Tarrkh Al Madaris (74), dan
Ss dm t Adz-Daln b (5 / ST 61.
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